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Sambutan masyarakat terhadap Kitab ,,SOAL
JAWAB?” jilid ke I dan ke II oleh A. Hassan sangatlah
besar. Sampai kini mengalir surat-surat yang bertanya
bilamana terbit dan tersebarnya jilid ke IIl-nya.

Alhamdulillah kini telah dapat kami terbitkan
jilid ke Il-nya.

Sebagaimana telah kami kemukakan pada kata
pengantar jilid I, bahwa jilid ke II ataupun ke III,
membahas bab-bab yang sejenis dengan jilid ke I, tapi
pokok masalahnya berbeda.

Kami sangat berterima kasih kepada mereka
yang telah memberikan tanggapan-tanggapan akan
isi Kitab ,,Soal Jawab’” ke I dan ke II. Ini berarti, bah-
wa kami telah dapat merangsang membangkitkan dan
menggugah semangat ijtihad di kalangan ummat Islam.
Kami tetap mengundang para pembaca untuk terus
memberikan koreksi, kritik, sorotan, sanggahan dan
tanggapan terhadap jilid ke III ini, demi kesucian
Agama Islam. Mudah-mudahan usaha kita ini men-
dapat ridla dan rahmat Allah s.w.t. Amien.

Penerbit,

Bandung, 1 Januari 1972
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THAHARAH

MENGGOSOK ANGGAUTA WUDLU'

SOAL: Sesudah berwudlu’, bolehkah air yang ada di anggau-
ta-anggauta wudlu’ itu, digosok dengan kain atau saputangan ?

JAWAB: Sapu muka, tangan dan lain-lain anggauta wudlw’

sesudah berwudlw’ - walaupun urusan kedunia’an - menjadi pem-
bicara’-an antara ’ulama’-’ulama’, berhubungan dengan adanya
beberapa keterangan. Sehingga terbagilah mereka kepada tiga

golongan.

Golongan yang pertama berkata : ,,Tidak boleh”. Golongan
yang kedua berkata : ,Makruh”. Dan golongan yang ketiga
berkata : ,,Boleh”.

Di bawah ini, saya terangkan alasan-alasan bagi tiap-tiap
golongan itu :

ALASAN GOLONGAN PERTAMA :

Golongan ini berkata : Tidak boleh menyapu anggauta-
anggauta wudlu’ sesudah berwudlw’, dengan alasan sabda Nabi
5.3.W, :

813




a) )"’/ “"s 00 /In’ '} 942 4t 2

. ’Uv*r-‘a Nas s n=e ey \o;“.,\:}

(Sogl .y

Artinya : ,,Apabila kamu berwudlu’, siramlah mata-mata kamu

dengan air, dan janganlah kamu-kebas akan tangan-tangan kamy

daripada air ) ........ (H.R. Abu Haatim)

Dari sabda Nabi ini teranglah, bahwa apabila kita sudah
berwudlw’, tidak boleh anggauta-anggauta wudlu’ itu, kita ke-
ringkan dengan saputangan atau sebagainya.

ALASAN GOLONGAN KEDUA :

Golongan ini berkata, bahwa mengeringkan anggauta-ang-
gauta wudlw’ sesudah berwudlu’ itu makruh, lantaran ada diri-

wayatkan :
"/"‘ Qs oosnrs

e WEE A o RIS +geteli
(Gl 5. o). o"‘au\»””*l"“

Artinya : Telah berkata Maimunah : ,Aku pernah sediakan
bagi Rasulullah s.a.w. air mandinya buat mandi jarabat .........
kemudian aku bawakan baginya sapu tangan, tetapi ia tolak sapu
tangan itu”. (S.R. Bukhari dan Nasaa-i)

Riwayat ini menerangkan, bahwa sesudah habis mandi ja-
nabat, Maimunah berikan kepada Nabhi s.a.w. sapu tangan buat
mengeringkan badannya, tetapi Rasulullah telak dan tidak mau
terima sapu tangan itu. Dengan penolakan ini, berarti Rasu-
lullah s.a.w. tidak suka keringkan badannya dengan kain atau
sebagainya. Sedangkan didalam mandi janabat itu, sudah ada
wudlu’'nya. Oleh karena itu, apabila sesudal wudlu’ biasa pun,
tidak disukai (makruh) seseorang menyapu tangan, muka dan
lain-lain anggauta wudlw’nya dengan sapu tangan atau lainnya.

Dan ada riwayat :
12 /ﬁ' T-/

lﬁ)j J)—L‘l\’,,»/)/ “g) up}» y)d
NSNS M) T4 Y_)j.’.f’% ”‘

Artinya :  Dari Anas, bahwa Rasulullah s a w. tidak pernah sapu
mukanva dengan sapu tangan sesudah berwudly’ dan tidak (pula)
Abu Bakar, tidak 'Umar dan tidak Thnu Mas'ud.

(R. Ibnu Syaahien)

1} Yani janganlah kamu kebas (goncang) tangan kamu buat menghilangkan
airnya.
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Artinya : Dari Zuhri, ia berkata : ,,Dibenci menggunakan sapu
tangan sesudah berwudly’ itu, tidak lain, melainkan karena wu-
diu’ itu ditimbang”. (R. Tirmidz)

Dari riwayat-riwayat ini semua, dapat diambil keputusan,
bahwa tidak disukai (makruh) menyapu atau mengeringkan ang-
gauta-anggauta wudlu’, sesudah wudlu’.

ALASAN GOLONGAN KETIGA :

Golongan ini, berpendapat boleh mengeringkan anggauta
wudlw’, dengan berkata, bahwa perbuatan itu, masuk urusan
kedunia’an dan tidak pula ada larangannya dari Agama.

Adapun Hadits yang pertama itu, sebagaimana tersebut
dalam kitab ,,’Nlalul-Hadits” tidak shah datangnya dari Nabi.
Oleh Imam Abu-Haatim Hadits itu dianggap munkar, tertolak.

Riwayat yang kedua itu, belum menunJukkan makruh,
karena Nabi tolak sapu tangan 1tu bisa jadi lantaran tidak perlu
atau bisa jadi juga merasa cukup dengan tidak dikeringkan se-
sudah wudlu’ pada wagqgtu itu.

Riwayat yang kefiga dari Anas itu, tidak bisa dijadikan
alasan, lantaran lemah riwayatnya.

Riwayat yang keempat itu, bukan sabda Nabi, tetapi faham
Imam Zuhri, bahwa oleh karena wudlw’ itu nanti di hari kemu-
dian akan ditimbang, maka tidak patut ia disapu.

Lantaran barangkali pada pandangannya bisa mengurang-
kan beratnya timbangan. Faham seseorang dengan tidak ada
keterangan dari Agama, tidak dapat kita jadikan alasan buat
makruhnya.

Tambahan pula ada beberapa riwayat yang menunjukkan
Nabi s.a.w. ada pernah memakai sapu tangan dan sebagainya
buat menggosok (menyapu) mukanya :

so0s (X /)’/, r
WG LE00%8s AU s

( f\[\ PRV IISY

Artinya :  Dari ’Aa-isyah, ia berkata : ,,Adalah bagi Rasulullah

s.a.w. satu kain perca yang ia keringkan (anggauta) denganny i
sesudah wudlu”. (R. Tirmidzi dan Haakim;

////// s

u\g..jy"‘:)\,.l\uhoy u#amdy_)oy)\_m M,
(sl ) A AR A
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Artinya : Dari Salmaan Al-Faarisie, bahwa Rasulullah s.a.w.

pernah berwudlu’ lalu ia balikkan jubbah bulu yang ia pakai,
lalu ia sapu mukanya dengan itu.

(R. Ibnu Maajah dengan sanad yang shahih)

Selain dari dua riwayat itu, walaupun ada diperselisihkan

'Ulama’ tentang shahnya, ada satu keterangan yang diriwayat-

kan oleh Ahmad, Ibnu Maajah, Abu Dawud, Nasaa-i, bahwa Nabi

pernah pakai kain yang dicelup dengan za’faraan atau waras

buat menyeka badannya, sesudah mandi, atau sesudah ber-

wudlu’. AH.

SENTUH WANITA

Terlalu banyak kami terima pertanyaan tentang bathal
tidaknya udlu’ orang yang menyentuh wanita.

Masalah ini sudah diterangkan di PI. 8 :40; 8 :55;
51:32; 59:41; Soal-Jawab 1 : 25/53, Al-Fatwaa 9 : 31.

Di sini akan diterangkan dengan ringkas atas jalan soal
jawab.

A, Ayat ke 43 dari surat An-nisa’ yang berbunyi aulaa
mas tumunnisaa’ itu, dengan terang menunjukkan
bathal udlu’ orang yang menyentuh wanita.

Mengapakah qaum ,,Persatuan Islam” berkata tidak bathal ?

B. Laamastum yang tersebut di ayat itu, mempunyai
dua arti. Pertama arti haqiqi yaitu sentuh biasa. Kedua arti
majazie yaitu sentuh dengan makna bersetubuh.

Menurut qaidah bahasa-bahasa, terutama menurut qaidah
ushul, bahwa tiap-tiap kalimah wajib dipakai atas arti haqiqi-
nya, kecuali kalau ada sebab yang memalingkan-dia kepada
arti majazie. A

A. Apakah alasan atau sebab maka Qaum ,Persatuan
Islam” memakai laamastum itu dengan arti majazie ?

B. Karena beberapa alasan :

Alasan pertama, riwayat dari ’Aisyah bahwa Rasulullah
pernah mencium seorang dari pada isteri-isterinya, lalu sem-
bahyang (lihat S.J. 1 : 29/57).

Ini berarti, bahwa menyentuh wanita itu tidak bathal udliu’.

A. Kata ahli hadits, riwayat itu lemah.

B. Riwayat itu diriwayatkan oleh imam Syafi’i dan kata
Syafi'i : Kalau shah riwayat itu, maka itulah jadi alasan. Kata
Hafizh Ibnu Hajar yang bermadzhab Syafi’i, bahwa khabar Ra-
sulullah mencium isterinya lalu shalat itu, diriwayatkan
dengan 10 wajah (macam) dan kata ahli hadits, bahwa karena
banyak jalan riwayat-riwayatnya, maka satu dengan lain jadi
penguat dan peneguh. Jadi riwayat itu shahih maknanya.
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A. Ada ulama’ berkata, bahwa Rasulullah dengan kita
tidak sama. Rasulullah cium isterinya itu dengan tidak bernaf-
su. Berlainan dengan kita.

B. Ta'wil itu semata-mata ta’wil orang yang hendak men-
cari-cari jalan buat menguatkan pendapatnya yang keliru. Tidak
ada satu pun riwayat yang menerangkan, bahwa Nabi mencium
dengan tidak bernafsu. Sekiranya betul Rasulullah cium dengan
tidak bernafsu, maka hal ini tidak menolong orang-orang madz-
hab Syafi’i, karena mereka membathalkan sentuh dengan se-
ngaja dan sentuh dengan lupa, sentuh dengan nafsu dan sen-
tuh dengan tidak nafsu.

Kalau mau diputar-putar dengan perkataan : ,Nabi tak
bernafsu”, maka perlu kita hadapkan pertanyaan : Apakah
Nabi bercampur dengan isterinya juga dengan tidak bernafsu ?
Apakah orang yang tidak bernafsu mempunyai 9 isteri ?

Menurut Qur'an dan Hadits, bahwa tentang sifat-sifat pe-
rangai manusia bagi Nabi kita, tidak berbeda dari sifat-sifat
perangai manusia yang lain, cuma Nabi kita dapat wahyu dan
terpelihara daripada dosa dan terpelihara dari pada sifat gila
dan sebagainya, dan dari pada sifat lupa tentang menyampaikan
wahyu.

A. Terangkanlah lain-lain alasan.

B. Alasan kedua, riwayat dari ’Aisyah, katanya, bahwa Ra-
sulullah pernah memijit kaki saya, sedang ia dalam shalat,
supaya saya jauhkan kaki saya dari tempat sujudnya.

Alasan ke 3, riwayat dari ’Aisyah katanya, bahwa saya per-
nah memegang dua tapak kaki Rasulullah sedang ia dalam sha-
lat. (ihat soal-jawab ke 1 : 30/57 dan lain-lainnya).

Ini semua menunjukkan, bahwa bersentuh dengan wanita
itu, tidak membatalkan udlu’.

A. Kata ulama’ Syafi’i, bahwa kaki ’Aisyah dan kaki Ra-
sulullah waktu bersentuh itu boleh jadi, dengan bersarung,
ya’ni bukan bertemu kulit dengan kulit. Karena itu tidak bathal.

B. Perkataan boleh jadi itu, tidak dapat jadi alasan. Kalau
boleh jadi ya, boleh jadi juga tidak. Di riwayat itu tidak dite-
rangkan apa-apa. Takwil ini hanya untuk menguatkan satu ke-
keliruan yang svdah jadi pusaka. Di riwayat itu ’Aisyah me-
nyebut Rasulullah memijit kaki saya dan saya pegang tapak
%akj Rasulullah.

Menurut asal, yang dikatakan kaki dan tapak kaki itu, ialah
dengan tidak berlapis atau tidak bersarung. kecuali kalau ada
keterangan yang menunjukkan bahwa pada waktu itu bersarung.
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A. Terangkanlah lain alasan.

B. Alasan ke 4 riwayat dari Ummu Salamah, katanya bah-
wa Rasulullah pernah mencium saya di waktu shaum. Sesudah
itu Rasulullah tidak batalkan shaum dan tidak berudlu’. (Likat
Al-Fatwa 9 : 23).

Ini menunjukkan, bahwa bersentuh itu tidak membatalkan
udlv’,

A. Terangkanlah lain alasan.

B. Alasan ke 5, di ayat tadi, tersebut Laamastumun
nisaa’, artinya menyentuh wanita.

Kalau bersentuh bathal, tentulah bersentuh dengan ibu,
saudara, anak, dan lain-lain mahram juga bathal, padahal orang-
orang madzhab Syafi’i berkata, bahwa bersentuh dengan mah-
ram itu tidak bathal.

Mengapakah dipisah-pisahkap, dan apakah alasannya dari
Qur'an atau hadits ?

A. Adakah ulama’ yang cocok dengan pendapat tuan ten-
tang tidak bathal udlu’ karena menyentuh wanita ?

B. Yang berkata tidak bathal karena menyentuh wanita
ialah Ihnu Abbas, Ali, Hasan, Mujahid, Qataadah, Abu Hanifah,
Ibnu Jarier, dan lain-lainnya.

SENTUH QUR’'AN

S O AL : Dikitab apakah Ibnu Abbas, imam Sya’bi, Abu Ha-
nifah dan Tain-lainnya membolehkan orang memegang Qur'an
dengan tidak berudiu’ ? ‘

JAWAB: DiNailul-Authar 1 : 265 ada menyebutkan :
P LIS R T BV IS R WA R P A ¢
Wy s eyl BN T 2OT6 S A

Z 5

. IRV a2 VA TITLe S A AV R
RV N (AR PP SRV AT Y
‘ WA A
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Artinya : Adapun orang yang berhadats kecil itu, maka lbnu
Abbas, Sya’bi, Dlahhaak, Zaid bin Ali, Al-Mu-Aiyad Billaah,

golongan imam Al-Haadi, ketua dari segala qgadli ......... 1) dan
Dawud, berkata, bahwa boleh ia (yang berhadas kecil) sentuh
Qur’an. 4

Buat keterangan yang lebih jauh, periksalah kitab fiq1
yang besar-besar, seperti syarah Mu-hadz-dzab, Al-Mughnie, Al-
Muhalla dan lain-lainnya. AH,

1) Belum kami periksa, siapa yang dimaksudkan dengan ketua gadli itu.
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WANITA HAIDL MEMBACA QUR’AN )

SO AL : Bagaimana hukum wanita dalam haidl membaca
Quran ?

JAWAB: Masalah ini sudah dijawab dalam kitab Soal-Ja-
wab 1 : 43/70 dengan jelas. Ringkasnya, tidak terlarang wanita
haidl ‘membaca Qur’an. Keterangan-keterangan yang melarang
itu tidak kuat.

Kata ’Aisyah : Rasulullah s.a.w. menyebut nama Allah di
tiap-tiap wagqtu.

Kata Ibnu Abbas : Boleh seorang junub membaca wirid-
nya dari Qurian. .

Kata Bukhari : Ibnu Abbas membolehkan orang junub
membaca Qur’an.

Kata Said bin Al-Musaiyab : Boleh seorang junub mem-
baea Qur’an. Bukankah Qur’an itu, di dalam badannya ?

Kata Imam Malik : Tidak mengapa wanita haidl membaca
Qur'an. Kata Ibnu Qudidmah : Diriwayatkan dari Umar, Ali,
Hasan, Nakh-ie, Zuhri, Qatidah, Syafi’ie, makruh orang yang
junub membaca Qur’an.

Kata Imam Hanafie : Tidak mengapa orang yang junub
membaca Qur’an. AH

SESUDAH MANDI, KELUAR AIR

S O AL : Seorang wanita, sesudah mandi janabat, ada yang
kelvar dari kemalvannya. Maka mestikah wanita itu mandi lagi ?

JAWAB: Seorang lakilaki atau wanita, sesudah bersetu-
buh, diperintah mandi. Maka apabila ia sudah kerjakan sebagai-
mana yang diperintah, habislah kewajibannya, tidak ada tang-
gungan lagi baginya. Jadi, sesudah mandi janabat itu, jika ada
air atau sebagainya yang keluar dari kemaluannya, tidaklah
mesti ia ulangi mandinya lagi, dan tidak ada keterangan yang
memerintah demikian. Tetapi nyata, bahwa wanita itu, mesti
berwudlu’, lantaran apa-apa yang keluar dari dua jalan (kema-
luan dan dubur), selain dari mani waqtu ihtilam dan jima’,
darah haidl dan darah nifas dinamakan hadats kecil. Orang yang
didalam hadats kecil, buat mensucikan dirinya, diperintah ber-
wudlu’.

1)  Al-Mughni 1 : 134 Asy. Syarhul Kabier 1 : 207 Nailul-Authaar 1 : 283
Subulus-Salam 1 : 120, Soal jawab 1 : 43/70.
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Oleh karena itu, pada pandangan saya, wanita (dan juga
laki-laki) yang didalam pertanya’an itu, tidak diwajibkan mandi
lagi, tetapi cukup berwudlu’ saja.

Berkenaan dengan hal ini, ada satu riwayat :

J‘J’ o))/////o\u J/;;\;‘)J\s dengl v

7304, //n

(30T \wa‘d"}/

Artinya : Dari Hakam bin ’Amr, ia berkata : Telah bersabda
Rasululiah s.aw. : ,,Apabila salah seorang daripada kamu su-
dah mandi, kemudian keluar apa-apa dari kemaluannya, maka
hendaklah ia berwudly’ 7. (H.R. Thabaraani)

Hadits ini, tidak shah riwayatnya (jalan-jalannya), tetapi
ma’nanya cocok, lantaran keterangan yang sebaliknya tidak ada.

AK.
HAIDL DALAM JANABAT

S O A L : Seorang wanita, sesudah bersetubuh, terus haidl.
Wajibkah ia mandi janabat ?

J AW A B : Tiap-tiap laki-laki atau wanita, kalau ihtilam
(mimpi dan mengeluarkan mani), diperintah mandi.

Tiap-tiap laki-laki atau wanita sesudah bersetubuh, dipe-
rintah mandi, yang dinamakan mandi janabat.

Tiap-tiap wanita yang sudah berhenti dar1 darah haidlnya,
diperintah mandi.

Tiap-tiap wanita yang sudah berhenti dari nifasnya (seba-
nyak-banyaknya 40 hari sesudah beranak), diperintah mandi.

Empat macam mandi yang diperintah oleh Agama itu, bu-
kan karena dzat ihtilamnya, bukan karena dzat janabatnya,
bukan karena dzat haidlnya dan bukan karena dzat nifasnya.
Tetapi diperintah mandi itu, tidak lain, melainkan karena akan
mengerjakan ’ibadat, seperti shalat. Karena seseorang yang
didalam ihtilam, jinabat, sesudah berhenti dari haidl dan nifas-
nya, tidak boleh shalat, kalau belum mandi dahulu.

Sebagai contoh:

seorang berihtilam, berjanabat, berhenti dari haidl dan
niiasnya pada waqtu pagi-pagi jam enam, umpamanya, sesudah
hahis waqtu shalat Shubuh.
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Apakah pada jam enam itu juga, ia mesti terus pergi man-
di 7 Tentu akan dijawab : ,tidak”, karena memang tidak ada
keterangan yang memestiken demikian, Tetapi boleh ia liwat-
kannya.

Buat meliwatkan ini juga, tidak ada keterangan yang me-
netapkan waqtunya, tetapi tidak syak lagi ia mesti mandi, apa-
bila mau shalat Zhuhur.

Dengan sedikit ini, dapatlah kita tetapkan, bahwa sesung-
guhnya perintahan mandi itu, bukan mengenai kepada satu-satu
pekerjaan itu, tetapi berhubung dengan akan mengerjakan satu
pekerjaan lain, ya’ni shalat.

Maka apabila seorang wanita yang dalam keada’'an janabat,
sebelum ia mandi, datang pula haidlnya tidaklah terdapat ke-
terangan memerintah mesti mandi janabat dahulu. Bagaimana-
kah bisa suci dari janabat, kalau wanita itu mandi dalam waqtu
ia haidl ?, ya’ni didalam kekotoran, sedangkan mandi itu, buat
mensucikan dia ? Ia bisa bersib, apabila ia mandi nanti sesu-
dah berhenti dari haidlnya.

Mandinya juga tidak mesti dua kali : buat janabat dan
haidl, tetapi cukuplah satu kali saja.

Lebih nyata dari itu, Imam Syafi’i ada berkata :

4 P rd n ” /):‘)3 o .

AR ASH B LR L)
] 2 e ’:/., ‘? 4 slor” /,/// '} o). Vo4
Zf,}&a)i).jéb?&w(xl\:@ﬁehﬁa;\edt};«%&
Rl a L a8 o s w5 0 \;,’,Aa; 53
CvA: )V A ﬁ?‘-\’n}""“

Artinya : ,,Apabila seorang wanita berjanabat, kemudian ia
haidl sebelum mandi janabat, maka tidak wajib ia mandi jana-
bat, waqtu ia {dalam) haidl itu, karena perlunya (mandi itu),
Supaya ia suci dengan mandinya itu, tetapi ia tidak bisa suci de-
ngan mandi janabat selama ia (di dalam) haidl. Tetapi apabila
berhenti haidl daripadanya, cukuplah baginya mandi s a t u
kali saja. (Al-Umm 1 : 38)

AK.
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AIR MUSTA'-MAL

$ O AL : Menurut kitab-kitab madzhab Syafi‘ie dan kiyahi’
bahwa air itu, ada yang musta’mal, dan ada yang mutanajijis,
dan air itu, ada bervukuran. Harap Tvan jelaskan.

J AWAB: Air musta'mal itu, magshudnya dalam madzhab
Syafi’ie, ialah air yang kurang dari dua qullah dibuat udlv’
dengan memasukkan tangan atau kaki di dalamnya, atau ke-
masukan air bekas udlu’ padanya.

Air mutanajjis, menurut madzhab Syafi’ie, ialah air yang
kurang dari dua qullah kemasukkan benda-benda najis.

Ukuran air dua qullah dalam madzhab Syafi’ie, ialah air
di salah satu tempat yang lebar, panjang, dan dalamnya sehasta
seperempat.

Air musta’mal seperti yang tersebut itu, tidak beralasan.
Hadits-hadits di dalam urusan itu, semuanya lemah, dan Rasu-
lullah serta shahabat-shahabatnya sering ber-udlu’ di dalam satu
bejana yang Kkecil, malah shahabat-shahabat bersama-sama dan
berganti-ganti ber-udlu’ di dalam bejana dengan memasukkan
tangan kedalamnya.

Lihat Al-Burhan 1 : 7-9, dan Pengajaran Shalat 2: 89, 91, 92
dan S. J. 1 : 11/41 dan Pembela Islam 12 : 50.

Air mutanajjis seperti yang tersebut itu, tidak beralasan,
lantaran hadits-hadits dua qullah, semuanya lemah seperti yang
tersebut tadi.

Tetapi keterangan yang boleh dipakai di dalam urusan air,
ialah bahwa air itu, asalnya bersih, maupun sedikit ataupun
banyak, dan tidak bisa jadi najis, melainkan dengan kejatuhan
najis yang mengubah warnanya, baunya, atau rasanya.

Lihat keterangannya di Al-Burhan 1 : 10 dan Subulus-Salam

dan Nailul-Authar, dan lain-lain kitab Hadits dan Pengajaran
Shalat 2 : 95. AH.

NAJIS KENCING ATAU TAHI MANUSIA

FOAL: Sesudah menginjak kencing manusia atau tahi ma-
nusia yang basah, bolehkah seorang terus shalat seheium
mencucinya ?
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JAWA B : Diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Anas bin Malik : ......... Telah datang
seorang Arab gunung, lalu ia berdiri kencing di Masjid .........

maka Rasulullah perintah seorang dari orang ramai, lantas ia
bawa setimba air, lalu ia siramkan atas kencing itu ).
(H.R. Bukharie dan Muslim)

Diriwayatkan :

Ly MY o/../ ,}, S /s PRV XV PN
"L’J\-"Q):Jb,"-o’:\”gy)uut e\ SISETC T
2 KA e R T T T TR A <
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Antinya : Telah berkata Ubaadah bin Shaamit : Kami pernah
bertanya kepada Rasulullah s.a.w. dari hal kencing, maka sabda-
nya : Apa yang mengenai kamu sesuatu dari kencing, maka
hendaklah kamu cuci, karena aku percaya, bahwa ’adzab qubur
itu dengan sebabnya. (H.H.R. Al-Bazzaar)
Dan ada beberapz banyak lagi Hadiets tentang wajib kita
hersihkan diri daripada kencing.

Diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata 'Abdur-Rahman bin Yazid : Ditanya
Salmaan : Apakah Nabi kamu telah ajarkan kamu tiap-tiap se-
suatu hingga urusan berak ? Ia jawab : Yaa ! Ia larang kami
menghadap Qiblat waktu buang air besar atau kencing, dan ia
larang kami membersihkan kotoran dengan tangan kanan, atau
salah seorang dari kamu membersihkan dengan kurang dari tiga
batu atau membersihkan dengan tahi binatang yang kering atau
tulang. (S.R. Muslim dan Abu Dawud dan Tirmidzi)

1) Masjid Rasulullah di waktu itu atas tanah.
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Maksudnya Hadits ini, bahwa kalau kita bersuci dengan
umpama batu, hendaklah dengan tiga batu.

{Menghadap Qiblat yang terlarang itu, ialah kalau ditempat
yang terbuka. Tiga batu itu, maksudnya tiga kali sapu).

Hadits ini mewajibkan kita bersuci dari buang air besar.
Ada beberapa banyak lagi Hadits yang menerangkan, bahwa
Nabi kita ada bersuci dari buang air kecil dan besar dengan
batu dan sebagainya dan dengan air.

Sejumlah dari Kketerangan itu menunjukkan, bahwa mem-
bersihkan badan dari kencing dan tahi manusia itu wajib.

Keterangan-keterangan itu ditambah pula dengan Ayat
Qur-aan.

(el 3y oG
Artinya :  Dan pakaian-mu itu, hendaklah engkau bersihkan.
(Q. Al-Muddats-tsir : 4)

Bersihkan pakaian itu tentulah dari kotoran-kotoran yang
diterangkan oleh Hadits, ialah :

1) Tahi manusia,

2) Kencingnya,

3) Darah haidl atau nifasnya,
4) Madzinya, dan

5) Wadinya.

Oleh sebab Hadits-hadits itu tidak menentukan di waktu
mana kita mesti bersihkan diri dari najis-najis itu, maka mesti-
nya terpakai buat umum, ya’'ni wajib kita bersihkan diri di semua
waktu tetapi terdapat dari beberapa Hadits dan Riwayat, bahwa
kewajiban itu berhubung dengan shalat, dan Ijma’ ’ulama’ pada
mengatakan tidak wajib di luar shalat.

Sunggubpun begitu, ada pula perselisihan di antara Sha-
habat dan ’ulama’~’ulama’ di tentang shalat dengan bernajis.
Sebagian besar dari ’ulama’ berpendapat, bersih dari najis itu
syarath shah shalat, ya’'ni tidak shah shalat dengan bernajis.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Ibnu ’Abbas, Sa’ied bin
Jubair, dan imam Malik, bahwasanya membersihkan najis
buat shalat itu, tidak wajib dan ada diriwayatkan pula dari
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imam Malik, bahwa kalau ingat,wajib bersihkan, dan kalau lupa,
tidak mengapa, dan diriwayatkan dari imam Syafi’ie, bahwa
menghilangkan najis itu bukan syarath

- Menurut pemeriksaan kami, bahwa paling bisa Kkita ber-
xata, ialah wajib bersih dari najis di dalam shalat.

Adapun tentang tidak shah shalat dengan membawa najis
itu, belum kami berjumpa keterangan yang jelas. AQ.
BUANG AIR ) DI BATANG AIR

S O A L: Orang buang air di batang air. Air itu dipakai ber-
wudiv’ oleh orang lain. Apa hukum dva-dua orang itu ?

J AW A B: Telah bersabda Nabi s.a.w. :

S hd M
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Artinya : ,Peliharalah diri kamu dari dua (urusan) yang me-
nyebabkan la’nat”’, Shahabat-shahabat bertanya : . Apa dia dua
yang menyebabkan la’nat itu, yaa Rasulullah ?” Jawabnya !
,(Yaitu) orang yang buang air di jalan raya dan di tempat ma-

nusia berteduh’”. (H.S.R. Muslim)

W e 2N VAW 2 LSy can g
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. Artinya : ,,Peliharalah diri kamu dari tiga (perkara) yang di-
la’nat, yaitu buang air di :
1) tempat jalan ke air,
2) di tempat teduh dan

3) di tempat jalan” .
(H.R. Tbnu Maajah, Abu Dawud dan Haakim)
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1) Berak.
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Artinya : Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Telah melarang Rasu-
lullah s.a.w. seseorang buang air di bawak pohon yang berbuah,
dan beliau larang seseorang buang air di tepi sungai yang me-
ngalir, (R. Thabaraanie)

Pada satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,
dari Ibnu ’Abbas, ada dikatakan, bahwa Rasulullah s.a.w. mela-
rang buang air ,,di tempat berkumpulnya air”.

Hadits-hadits tersebut, selain dari yang diriwayatkan oleh
Muslim, tidak ada yang shah, semua ada cacatnya.

Tetapi dengan sejumlah dari Hadits-hadits itu, tidak syak
lagi. Rasulullah larang seseorang buang air di beberapa tem-
pat, yaitu :

1) di tempat orang gunakan buat berjalan,

2) di tempat yang biasa orang gunakan buat berteduh,

3) di tempat yang biasa menuju ke air,

4) di bawah pohon yang berbuah,

5) di tepi sungai yang mengalir, dan

6) di tempat berkumpulnya air (batang air).

Kalau ada yang buang air di batang air, lalu airnya dipakai
wudlu’ oleh orang lain, maka ada dua macam :

1) berobah airnya sehingga jadi najis.

2) tidak berobah sama sekali.

Kalau ja berwudlw’ dengan air yang di batang air itu, se-
sudah air itu jadi najis, tentulah tidak boleh dan tidak shah
wudlu’nya. ‘

Tetapi kalau ia berwudlw’ dengan air yang belum jadi najis,
walaupun dipakai orang tempat buang air, tentu boleh dan
shah wudlu’nya.

Kita berpendapat demikian, karena menurut keterangan
Agama, bahwa air itu,, asalnya suci.

Ia tidak bisa jadi najis melainkan kalau jatuh padanya
najis, sehingga najis ini pula merobah bau, rasa dan warnanya,
barulah air 1tu jadi najis. AQ.

DI UDLU’ DAN MAND! ADA ISRAAF ?

S OAL: Apa artinya israaf ?

3 AW A B : Israaf itu, berarti mengeluarkan sesuatu dengan
lebih dari hatas yang sudah ditentukan Agama Islam.
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S O AL : Diudlv dan mandi ada israaf ?
JAWAB: Ya memang ada.
S O A L: Berapa vkuran air untuk udlu’ dan untuk mandi?

JAWAB: Satu mudd untuk udlv’, dan satu shaa’ untuk
mandi ;

PR N N2y S et
¥
Artinya : (j”sbﬁy‘ "D C) t_\“’s}“‘“’“/ A

Dari Ummu Sa'd r.a., ia berkata bahwa nabi Muhammad s.a.w.
pernah berkata : Udlw cukup dengan satu mudd dan mandi
cukup dengan satu shaa’ .........

(H.R. Abu Bakar Abdul’aziz)
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Artinya :
Dari Jaabir, ia berkata, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. pernah
berkata : mandi cukup dengan satu shaa’ dan udlu’ cukup de-
ngan satu mudd. (H.R. Ahmad)

Adapun satu mudd itu kira-kira 2%%2 (dua setengah) belik
Susu manis cap nona berdiri, dan satu shaa’ itu, kira-kira 10
(sepuluh) belik itu juga. HY.

Tambahan :

Menurut pendapat kami, bahwa israaf yang tersebut di
dua Hadits itu, walaupun Hadits-hadits itu sahieh tidak menun-
jukkan kepada haram, lantaran Nabi tidak larang kita berwudlw’
lebih dari itu. Nabi khabarkan dan ajar, supaya kita hemat dan
cermat tentang memakai air, terutama di tempat-tempat yang
kekurangan air.

Ada satu Hadits diriwayatkan oleh imam Ahmad, seperti
vang tersebut di Al-Jawaahir, ayat ke 85, bahwa Rasulullah
melarang orang yang berudlu’ di sungai itu dari pada israaf.
Hadits ini juga maksudnya mengajar supaya kita tidak boros.

Tidak boleh kita haramkan orang yang berwudlu’ lebih
dari satu shaa’, melainkan kalau ada Hadits sahieh yang meng-
haramkan dengan tegas atau menjanjikan siksa atas yang ber-
buat demikian.
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UDLU’ SESUDAH MANDI

Masalah ini sudah diterangkan di Pembela Islam 48 : 36
dan Kitab soal jawab 2 : 415.

Ringkasnya : Orang yang sudah mandi janabat atau mandi
biasa, tidak perlu berwudiu’ lagi, lantaran mandi itu, sudah
lebih rata dari pada udiu’.

Tetapi telah datang bantahan dari beberapa fihak.

Di bawah ini, kami atur secara soal jawab antara , mereka”
g J
dengan ,.kami”,

Mereka :

Hadits Nabi, perkataan ’Aisyah, perkataan Ibnu Umar dan
perkataan Hudzaifah, bahwa sesudah mandi tidak perlu udlw’
itu, ialah maqshudnya mandi janabat, lantaran di mandi biasa
tidak ada niat, dan caranya pun lain. Adapun mandi janabat
itu ada niat.

Lantaran itu maka sesudah mandi janabat, ta’ perlu udlu’.
Kami :
Di Hadits dan riwayat-riwayat Shahabat, tentang mandi itu,

tidak diterangkan mandi janabat. Lantaran itu, tidak perlu udlw’
sesudah mandi, walaupun mandi biasa.

Di mandi biasa, betul tidak niat, tetapi apakah di udlu’ ada
keterangan wajib niat ?

Tidak !
Keterangan :

Tidak ada satu pun dalil di Qur’an atau Hadits mewajibkan
niat di udluw’. Lantaran itu, segolongan dari pada 'Ulama’ pan-
dang udlu’ itu sebagai magqshid, dan perlu kepada niat, dan ada
pula yang pandang sebagai wasilah kepada ibadat, dan ta’ perlu
kepada niat.

Bedanya Maq-shid dan wasa’-il :

Mag-shid itu pada ish-thilaah (bahasa) 'Ulama’, ialah se-
suatu ibadah yang di magshudkan dzatnya, seperti shalat, shaumn,
Haiii dan sebagainya. (kalau banyak dinamakan Maqaashid).

Wasilah itu pada ish-thilaah ’Ulama’, ialah sesuatu yang
jadi syarath bagi maqshid tersebut, seperti bersuci dari najis,
mengnadap Qiblat dan sebagainya, karena bersuci dari najis
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1t'u tidak adg ganjarannya, kalau tidak berhubungan dengan
snalat ; begitu ber-udlw’, tidak ada faedahnya kalau tidak bei-
hupung dengan shalat ; begitu juga menghadap Qiblat, tidak
jadi aga-apa kalau bukan karena shalat. (kalau banyak, disebut
wasa’il).

Ringkasnya, Maqé-shid itu ibadat yang dituju. Wasaa-il itu
ialah syarath-syarath atau perkara-perkara yang diperintah buat
menyempurnakan ibadat tadi.

Kalau kaki kita umpamanya kena najis, lalu kita turun di-
satu sungai dengan tidak niat hendak mencuci najis itu, tiba-
tiba kita naik kedarat, kaki telah bersih, apakah tidak cukup ?
Tentu cukup karena tidak ada seorangpun dari pada ’Ulama’
berkata : Wajib dicuci najis itu dengan niat.

Begitulah udlu’, pada pandangan Imam Abu Hanifah, dan
Imam Tsauri yang kami setujui, tidak lain melainkan satu wa-
silah yang tidak perlu kepada niat.

Kalau seorang menyelam di satu air lalu tercuci muka,
tangan, kepala, dan kakinya, shahlah udiu'nya, sebagaimana
kebersihan kaki yang kena najis dengan sebab tercuci dengan
sendirinya itu. :

Dari itu kalau seorang mandi biasa dan anggota-anggota
udlu’nya itu rata kena air, maka shahlah udlu'nya, lantaran di
udlu’ itu tidak perlu niat, hanya yang perlu itu, ialah ratanya
air anggota-anggota udlu’.

Mereka :

Udlu’ itu tidak masuk bagian wasaa-il, tetapi maqaashid,
karena diperintah dalam Qur’an.
Lantaran itu, perlu kepada niat.

Kami :

Lantaran Allah sebut di Qur'an itu tidak jadi ibadat yang
masuk golongan maqaashid yang perlu kepada niat, karena di
dalam Qur’an juga ada tersebut :

s oy BNILLALL

Al 3y Jdas i,

Artinya : Dan pakaianmu itu, hendaklah engkau bersihkan.
(Q. Al-Muddats-tsir 4)

Lantaran itu, apakah bersihkan dan cuci pakaian juga
mesti dengan niat ? tentu tidak.
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Mereka :

Pekerjaan udlu’ ini adalah pada faham kami, lain caranya.
Lantaran itu tetaplah, bahwa mandi yang tersebut di Hadits-
hadits dan riwayat-riwayat itu, maqshudnya mandi janabat, lan-
taran itu ta’ perlu kepada udlu’.

Kami :

Dari hal niat tentang udlu’ sudah kami terangkan tadi.

Begitu juga pendapat kami tentang niat pada mandi ja-
nabat, ya’'ni tidak perlu. Yang perlu ialah mandi, ratakan air
seluruh badan, lantaran mandi itu hanya satu wasilah.

Sekiranya ada perbedaan antara mandi janabat dengan
mandi biasa, sepatutnya Rasulullah terangkan, dan juga sepan-
tasnya ’Aaisyah sebut, dan mestinya Ibnu 'Umar dan Hudzaifah
isyaratkan.

Oleh sebab tidak ada satupun tanda yang perlu itu, maka
tetaplah bahwa mandi yang dimagshudkan oleh mereka itu,
mandi biasa dan mandi janabat.

Sekiranya kita katakan mandi yang tersebut di Hadits dan
diriwayat-riwayat itu mandi janabat, berarti bahwa Nabi dan
Shahabat-shahabatnya, tidak tahu mandi melainkan mandi
janabat saja.

Ini satu faham yang tidak enak !

Mereka :

Oleh sebab umumnya arti mandi yang tersebut di Hadits-
hadits dan riwayat-riwayat itu masih di dalam Zhann, maka
selayaknya dijauhi, karena sabda Nabi s.a.w. :

.‘J{l\’}{ [ R a//{//' ,

L™ Wyl \. 14 tﬂ S 0§,

Srie il SIS SRl A
Artinya : Peliharakanlah diri kamu daripada Zhann, karena
sesungguhnya Zhann itu sedusta-dusta perkataan *).

Kami :

Zhann itu artinya sangkaan yang kuat. Kalau dihitung pro-
cent umpamanya adalah yaqien itu seratus procent (100%)
zhann itu 75%, Syak itu 50%, dan Waham itu 10 — 20%.

Zhann yang tersebut dalam Agama ada dua macam : Zhann
yang beralasan dan Zhann yang tidak beralasan.

1)  Arti bagi Hadiets itu dari kami.
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Yang terlarang di Qur’an dar. Hadits, ialah Zhann yang
tidak beralasan, umpamanya menyangka si Anu berbuat keja-
hatan itu dan ini,

Adapun Zhann dengan beralasan, tidak sekali-kali terlarang
malah diperintah kita menjalankan sesuatu dengan Zhann yang
heralasan,

Misalnya, seorang hakim menghukum seseorang dengan
potong tangan, lantaran ada dua saksi yang menyaksikan dia
mencuri.

Buat tuan Hakim tersebut, sebenarnya saksi dua orang itu
belum yaqien, hanya Zhann, tetapi mesti ia jalankan zhann itu.

Riwayat-riwayat dan Hadits yang kita pakai buat urusan
Agama kita hampir semuanya atas jalan zhann, lantaran tidak
bisa kita yagien.

Jadi, kami menghukum tidak perlu udlu’ itu, dengan alasan
yang kuat pada pemandangan kami.

Kami mengakui, bahwa orang yang udlu’ dahulu, kemudian
mandi janabat atau mandi biasa itu ada lebih kuat, tetapi kuat-
nya itu tidak menjadi alasan buat menolak zhann kami, karena
kalau zhann selalu ditolak dengan sesuatu yang yagien, niscaya
banyak perkara yang kita kerjakan, tidak menurut Agama.

Misalnya di dalam Qur’an ada tersebut bangkai haram, se-
dang Hadits menerangkan, bahwa bangkai ikan dan belalang
tidak haram.

Oleh sebab Qur’an itu yaqien dan Hadits itu zhann maka
bolehkah kita tolak Hadits dan katakan, bahwa bangkai ikan
dan belalang juga haram ? Tentu tidak !

Mudah-mudahan penerangan itu cukup buat saudara-sau-
dara yang mengirim bantahan. AH.

MENCUCI ANGGAUTA
WUDLU' LEBIH DARI TIGA-TIGA KALI

S O AL : Bolehkah berwudlu’ lebih dari tiga kali ? Umpama-
nya terlarang, jika dikerjakan juga, tidakkah membatalkan
wudlv’ itu ?

J AW A B: Didalam Hadits-hadits yang shahih, ada diterang-
kan, bahwa Nabi s.a.w. terkadang berwudlu’ sekali-sekali, terka-
dang dua-dua kali dan terkadang tiga-tiga kali ; dan ada per-
nah juga Nabi berwudlu’ sebahagian anggauta dua-dua kali dan
sebahagian lain tiga-tiga kali. Tidak syak lagi, bahwa yang wajib
itu, ialah berwudlu’ satu kali, satu kali. Dua kali dan tiga kali
itu, masuk bahagian supnah, tetapi yang paling disukai oleh
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Nabi, ialah berwudlu’ tiga-tiga kali, karena 'Utsman bin ’Affan
pernah melihat Nabi berwudlu’ tiga-tiga kali bagi tiap-tiap
anggauta selain dari sapu kepala lalu Rasulullah s.a.w. ber-
sabda :

(}.»‘.).o.p.c) .:;A/(‘i:;\fﬁ/ "Iﬁ;@j:j

Artinya : ,,Barangsiapa berwudly’ deinikian (ya'ni tiga-tige
kali), niscaya diampunkan baginya dosanya ') yang telah lalu”.
(H.S.R. Muslim)

Ve s 4 /// oS 7 /// ////a 1V
K : JBLIAL Mjfﬂdf“) 31 J65d 7z

sL nsn 4070

J U\wwb ‘:S M%o/‘.,a)\ﬂswy _J\)})\

FUSS TS AT A eI i Wéfé

(3l .. L}f" ,5Lf§&\i§"’jj:§;’3

Artinva : Dari Buraidah, ia berkata : Nabi pernah minta air

wudly’. Maka ia berwudlyw’ sekali-sekali, lalu ia berkata : ,,Ini-

lah wudluw' yang tidak diterima oleh Allah shalat, melainkan
dengan (satukali wudly’) ini”. Kemudian ia berwudly’ dua-dua
kali, lalu ia berkata : ,1Inilah wudly’ ummat sebelum kamu”.

Kemudian ia berwudly’ tiga-tiga kali, lalu ia berkata : ,Inilah

wudlu’ku dan wudl’ Nabi-nabi sebelumkw”. (H.R. Thabaraani)

Dan ada beberapa Hadits dan riwayat lagi yang mengge-
markan berwudlu’ tiga-tiga kali.

Tetapi tidak ada satu pun Hadits yang membenarkan kita
berwudlu’ lebih dari tiga kali.

Dan tidak ada satu pun keterangan atau Riwayat yang me-
nerangkan ada dikerjakan oleh Shahabat-shahabat lebih dari
tiga kali.

Di dalam Hadits diperintah supaya kita membereskan, me-
ratakan dan mencukupkan wudlu’.

Buat memenuhi ini, memang macam-macam perasaan orang.

Ada yang merasa cukup dengan sekali, ada yang dengan
dva kali, ada yang dengan tiga kali dan ada juga yang merass
tidak cukup dengan tiga kali, tetapi oleh Agama tidak mau
memneratkan seseorang dan tidak mau suruh manusia Loros
{tabdzier), maka dibatasnya sampai tiga kali sahaja.

Y Ya'ni dosa-dosa kecil, lantaran dosa-dosa besar mesti dengan taubat.
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Barangsiapa melebihi dari

" . t. ii 1 3
meiiwati batas dan zhalim, sob iga kali itu dianggap orang itu

agaimana yang diriwayatkan :

ww//” /a///,: ryy ,,/,./ ). >
o2 SIS J8a3 e LA iy, 22,
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Artinya :  Dari’Amr bin Syw'aib dari bapanya dari datuknya, ia
berkata : Datang seorang ’Arab gunung kepada Nabi s.a.w. dan
bertanya kepadanya tentang wudlu’. Maka Nabi unjukkan dia
wudly’ tiga-tiga kali, lalu Nabi bersabda : ,Beginilah (cara)
wudlu’, maka barangsiapa tambah dari (tiga kali) ini, sesung-
guhnya ia telah berbuat kejahatan, dan meliwati batas dan men-
zhalimi (dirinya)”.
(H.R. Ahmad, Nasaa-i, Ibnu Majah dan Abu Dawud)
... Sesudah terang terlarang berwudlu’ lebih dari tiga kali,
jika ada juga yang mengerjakan, maka perbuatannya itu tidak
bisa membatalkan wudlu’'nya, karena menurut keterangan Aga-
ma tidak ada yang membatalkan wudlw’ melainkan : Kkentut,
kencing, buang air besar keluar mani, madzi darah haidl, darah
nifas dan bersetubuh saja. AQ.

WUDLU’ DENGAN AIR BEKAS CUCI JILATAN ANJING

S O A L : Bijana yang dijilat anjing, oleh Agama, disuruh cuci
tujuh kali, sudah saya tahu. Sekarang saya bertanya, ,,'B’olehkah
AIR BEKAS CUCI bijana itu, dipakai untuk wudly’ ?

J AWAB: Masalah ini dengan singkat ada dibayangkan
dalam Al-Burhan jilid pertama, kaca 18, keluaran ,Persatuan

Islam”. o
Di sini akan saya tegaskan dengan memhawa sedikit pen-

at ’ulama, yang berhubung dengan itu.
aap Dalam halyini,gada dua macam pendapat orang. Yang per-
tama menganggap najis. Yang kedua mengatakan suci. '
Mereka yang menganggap najis itu, beralasan dengan sabda

Mabi s.a.w. : , , . e
P R IE 7S F TRt A 230501
RS @?%ﬁ;’s’,\,\,\u\,&q&\\éﬁ;
rd p’d w /i'

( (L-z*.). P c)
Artinya : ,,Apabila anjing menjilat dibijana salah seorang -'}uf{
kamu, hendaklah ia- buang airnya, kemudian hendaklah ia cuci
(bijana itu) tujuh kali”. (H.S.R. Musiisij
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,,Sucinya bijana seseorang dari kamu, apabila dijilat

ialah dengan dicucinya tujuh kali yang pertamanya

(H.S.R. Muslim)

Artinya :
oleh anjing,
dengan (pakai) tanah”.

Dua keterangan ini, serta beberapa Hadits lagi, m(.e_nunjuk-
kan, bahwa Nabi suruh kita cuci bijana itu, lantaran najisnya.

Begitu pula Ibnu 'Abbas ada berkata : ,,Disuruhnya cuci
bijana itu, ialah karena najisnya”.

Oleh karena itu, maka air yang digunakan buat mencuci
bijana yang najis itu, jadi najis pula.

Apabila sudah tetap najis air bekas cucian itu, tentulah ta’
boleh dipakai buat wudlu’.

Pendapat ini, dibantah oleh fihak yang mengatakan air
itu suci, dengan berkata, bahwa Nabi suruh buang air yang
telah dijilat oleh anjing dan suruh cuci bijananya itu, menun-
jukkan kepada najisnya. Tetapi tidak ada keterangan, bahwa
air bekas cuci bijana itupun turut jadi najis, sedangkan air
tidak bisa jadi najis, melainkan jika berobah warnanya, baunya
atau rasanya apabila bercampur dengan najis.

Lebih tegas lagi, Ibnu Hazm ada berkata : ,Air yang di-
gunakan buat mencuci bijana itu, suci, karena tidak ada kete-
rangan tentang tidak boleh dipakainya ......... dan airnya itu,
halal diminum, suci, tidak haram, melainkan kalau ada kete-
rangan dari Nabi s.a.w.”.

Maka oleh karena itu orang yang suka gunakan air itu buat
gerwudlu’, tentulah ta’ dapat kita salahkan atau tegah menurut

gama.

TAMBAHAN.

Pendapat dokter-tokter, dalam mulut anjing atau air
iudahnya, ada kutu yang bisa menimbulkan penyakit yang ber-
bahaya. Kalau begitu, maka sepatutnya kita tidak berwudiw’
dengan air bekas cuci dijilatnya itu. Agama tidak suruh kita
merusak atau membinasakan diri kita. Tiap-tiap yang bisa mem-
bahayakan, mesti kita jauhi.

834



Tetapi dengan itu, tidak juga dapat kita hukumkan air itu
najis menurut pandangan Agama.

Pendapat-pendapat Dr. Mr., Ir. dan lain-lainnya, tidak bi-
sa jadi hukum Agama, Agama datangnya dari Allah dan Ra-
sulNya, jadi hukum bagi sesuatu yang mengenai Agama pun,
mesti datang dari Yang mengadakan Agama itu. Ta’ dapat kita
katakan atau hukumkan ini haram, itu najis, dan sebagainya,
melainkan mesti ada dalil dan keterangannya.

Tidak sekalian yang dipandang oleh manusia kotor, jadi
kotor pula pada pandangan Agama, dan begitu juga sebaliknya,
tidak sekalian yang bersih atau baik pada pandangan manusia,
jadi bersih atau baik pada pandangan Agama.

Sebagai satu peringatan bagi pembaca-pembaca, bahwa de-
ngan menerangkan hukum tersebut, tidaklah sekali-kali kami
bermaqshud supaya orang-orang suka berwudlu’ dengan air
bekas cuci jilatan anjing atau supaya minum air itu. Kami hanya
menerangkan dan membentangkan secara hukum Agama saja.

AQ.
ADZAN DENGAN BERWUDLUY’

S O AL : Betulkah bahwa orang yang mau beradzan itu, mesti
berwudlu’ dahulu, sebab kalau tidak, adzannya tidak shah ?

JAWAB: Diriwayatkan :

IR ] n/'l
(Lg‘,:,»\))rf’,_,é 5} M- J\, U’&J // ;

Artinya :  Dari Abi Hurairah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda

. Tidak boleh beradzan, melainkan orang yang mempunyai wu-
div’ . (H.R. Tirmidzi)

GILEEINE Yo B LD P
(eves \@.al‘) a5 3h)

Artinya :  Dari Waa-il bin Hujr, bahwa Nabi s.a.w. telah ber-
sabda : ,Satu kewajiban dan (menurut) sunnah, bahwa tidak
boleh seseorang beradzan, melainkan hendaklah ia (dalam ke-
ada’an) suci (berwudlu’)”. (Al-Mughni 1 : 424)

Selain dari dua riwayat tersebut, ada pula satu riwayat lain
dari Abi Hurairah sendiri.
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Sekaliannya itu, menunjukkan, bahwa tiap-tiap yang mau
heradzan, mesti berwudlu’ lebih dahulu.

Orang yang berpendirian mesti berwudlu’ itu, berkata bahwa
adzan itu ada mempunyai perhubungan dengan shalat.

Tiap-tiap orang yang mau shalat, mesti berwudlu’. Jadi
beradzan juga mesti ada wudlu'nya. Oleh karena itu, patut-
lah ada perintahan Nabi s.a.w. sebagaimana tersebut di atas itu.

Pendirian ini tidak betul, karena beberapa sebab :

1) Betul adzan itu ada mempunyai perhubungan dengan sha-
lat, tetapi tidaklah ia termasuk dalam shalat, sedangkan
wudlw’ itu, hanya diperintah buat di shalat sahaja, tidak
pada lainnya.

2) Hadits-hadits itu, tidak ada satu pun yang shah

Oleh karena itu, tidaklah dapat kita tetapkan mesti ber-
wudlu’ buat adzan.

Malah ada juga yang mengatakan, orang yang sedang dalam
junubpun boleh beradzan dengan tidak berwudlu’ lebih dahulu.

Y 1Y GAaA) Vv ) ) WY ;v sl
LAARRIP WS toabpdgsh v ogal
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2
SHALAT

WANITA BER-ADZAN
S O AL : Bolehkah wanita ber-adzan ?

JAW A B: Tiap-tiap suruhan Agama, pada asalnya, mengenai
kepada laki-laki dan wanita, kecuali kalau ada keterangan yang
menentukan buat laki-laki atau buat wanita.

Begitu juga adzan, pada asalnya boleh dikerjakan oleh laki-
laki dan wanita.

Tetapi dalam mas-alah ini, ada dua macam pendapat
orang-orang : ada yang mengatakan tidak boleh, dan
ada yang mengatakan boleh.

Yang Dberpendapat tidak boleh, berkata, bahwa Hadits-
hadits yang menyuruh adzan, semuanya dikenakan hanya ke-
pada laki-laki saja. Tidak ada satu pun suruhan yang ditujukan
kepada wanita. Hal itu menunjukkan, bahwa adzan hanya dibe-
narkan untuk laki-laki dan tidak dibenarkan bagi wanita. Tam-
bahan pula Nabi s.a.w. ada bersabda :
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Artinya : ,,Tidak ada (perintah) adzan dan iqamat atas wanita”
(H.R. An Na]]aad)

Ibnn ’Umar juga ada berkata demikian. Lagi sabda Rasu-
Jullah s.a.w. :

- /n/ O)//

el sle K’Jhw.ﬁ-ﬁ'—wéﬁut@qd‘
(a0 Sy

Artinya ;. ,Sesungguhnya kelemahan dan ’aurat itu, (shifat)

orang-orang wanita ; oleh karena itu, tutuplah kelemahan me-

reka dengan diam, dan sembunyikanlah ’aurat-’aurat mereka

dengan (tinggal) di rumah-rumah”. (H.R. Al-'Uqailie)

Dalam Hadits ini, ada perkataan : ,tutuplah kelemahan
mereka dengan diam”. Magshudnya : Wanita-wanita tidak bo-
leh mengeraskan suara mereka.

Dengan Hadits ini, terang, bahwa wanita tidak boleh ber-
adzan, karena di dalamnya ada larangan wanita bersuara keras,
sedangkan adzan, biasanya diucapkan dengan suara yang keras.
Yang berpendapat wanita boleh ber-adzan, berkata bahwa
Agama membolehkan adzan itu kepada ’umum ; baik laki-laki
ataupun wanita, tidak ada dibeda-bedakannya.

Adapun Hadits yang diriwayatkan oleh An-Najjaad itu, tidak
kedapatan shahihnya.

Imam Baihagie dan Ibnu ’Adie ada juga meriwayatkan Ha-
dits seperti itu, tetapi semuanya tercela ; tidak ada yang dapat
dijadikan alasan buat melarang wanita ber-adzan.

Hadits riwayat Al-'Uqailie itu, selain dari dla’ief, sebagai-
mana tersebut keterangannya dalam Al-Jami’ush-Shaghier, ti-
dak juga menunjukkan terlarang wanita ber-adzan. Kalau juga
dianggap Hadits itu shah, maka maqshudnya tidak lain, melain-
kan melarang wanita bersuara keras. Dengan larangan bersuara
keras ini, tidak berarti terlarang wanita ber-adzan, mengerjakan
satu suruhan Agama.

Oleh sebab itu, tetaplah wanita boleh ber-adzan.

Pendapat tersebut, dikuatkan dengan satu riwayat, yang

bunyinya begini :
S VRS LI AA '/I~ 4"’/ 0,.-/)--/ » ‘s,
J?éﬂj)}m’ L5 s b (A Ly
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Artinya :  Dari ’Aa-isyah, bahwa ia pernah ber -adzan
dan beriqamah dan mengimami wanita-wanita dan
ia berdiri di tengah-tengah mereka. (R. Haakim),

Berkata Imam Syafi'ie : ,Tidak ada bagi wanita-wanita
(perintahan) adzan, jika mereka  shalat berjama’ah ; tetapi
kalau mereka adzan dan iqamah, maka tidaklah mengapa”.

Di zaman Nabi, Shahabat, Tabi’ien dan imam-imam yang
empat, tidak terdapat riwayat wanita ber-adzan buat umum.

Riwayat-riwayat yang mengatakan wanita ber-adzan, ber-
igamah atau jadi imam itu, nampaknya di sntara wanita-wanita
atau di dalam rumah sendiri.

Nanti, kalau sudah tidak ada laki-laki lagi yang bisa ber-
adzan, bolehlah kita fikirkan urusan bilaal wanita.

Al-Muhalla 3 : 129-140, Al-Mughni 1 : 390-433, Al-Um 1 : 61-
73, Al-Mudawwanah 1 : 36, Nail 2 : 27, Al-Mustadrak 1 : 204, Al-
Jami’ 1 : 97, Bughyatul Mustarsyidin 37. AQ.

SEBUT HAIYA ‘ALASH - SHALAAT

S O AL: Didalam adzan atau qamat bolehkah disebut: Hai-
ya ‘alash - shalaat dengan pakai huruf ,t" tidak huruf ,h" ?

JAWAB: Didalam bahasa Arab huruf ,t“ yang diakhir
kalimah kalau waqaf, dibaca dengan bunyi ,h” jadi mestinya
dibunyikan-haiya alash-shalaah, tetapi tidak merusak ma’na,
kalau dibunyikan dengan ,,t”, hanya tidak fasih dan tidak enak
didengar. AH

BERSUG I

S O AL : Betulkah bersugi (gosok gigi) itu, sebagai mana kata
guru-gurv, harus dengan kayu Arak ?

JAWAB: Sampai sekarang kami belum pernah menjumpai
satu keterangan yang mengatakan Rasulullah bersugi atau me-
nyuruh bersugi dengan kayu arak.

Yang menyunatkan dengan kayu arak itu, ialah’ulama’ saja.
Khabarnya kayu arak itu baik buat dijadikan sugi, karena me-
ngandung zat-zat yang menguatkan gigi.

Karena Rasulullah atau shahabatnya tidak menentukan, de-
ngan apa harus kita bersugi, sedang bersugi itu maksudnya
membersihkan gigi, maka dengan apa saja kita bersihkan gigi,
berarti kita sudah menurut perintah Rasul yang hampir kepada
wajib itu.
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S O A L: Bagaimana cara Rasulullah bersugi ? Adakah cara
orang sekarang : Kayu sugi itu dibawa dalam kantong atau
diselibkan dilipatan serbannya dan tidak dicuci beberapa hari ?
Ada juga yang meminjamkan suginya kepada shahabatnya ke-
tika hendak berdiri shalat, supaya dapat sunat bersugi.

Apakah bekas mulut itu najis ?

JAWAB: Ada Hadits-hadits yang shahih dari Rasululiah
maksudnya, bahwa kalau tidak takut jadi berat, niscaya aku wa-
jibkan bersugi, tiap-tiap kali berudlu’, dan ada pula riwayat
menerangkan, pada tiap-tiap kali shalat.

Maksudnya, bahwa orang yang hendak shalat itu, disunatkan
dengan keras supaya bersugi.

Orang yang bersugi waktu berudlu’ itu berarti sudah ber-
sugi buat shalat, kecuali kalau ia hendak shalat ashar umpama-
nya, dengan udlw’ Zhuhur, maka sunnat ia bersugi buat shalat
ashar itu.

Menurut riwayat-riwayat, bahwa Rasulullah bersugi itu,

1. Waktu masuk ke rumah,

2. Bangun tidur pada malam atau siang, maupun dibulan
Ramadlan atau lainnya, dan

3. Waktu udlu’ atau shalat.

Menurut riwayat Muslim, Abu Dawud, dan lainnya dari
Ibnu Abbas, dan menurut riwayat Abu Dawud dari ’Aisyah, bah-
wa suginya Rasulullah itu disediakan oleh ahli rumahnya. Apa-
bila bangun tidur ia bersugi. '

Kami belum menemui tentang Rasulullah membawa sugi
itu di bajunya atau diserbannya, dan belum pernah juga jumpai
shahabat pinjam-meminjam siwaak (sugi).

Di dalam cara pinjam atau meminjamkan siwaak itu ada
bahayanya, terutama kalau salah seorang berpenyakit menular.

Betul, ludah itu tidak najis, seperti hingus, tetapi orang
yang bersih, perlu geli terutama orang yang tahu cara-cara me-
ngatur kesehatan, AR

SHALAT BAWA ROKO’

§$ O AL: Apakah hukumnya membawa roko’, kembang api,
dan pipa roko’ dari gading ke dalam shalat ?
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J AW A B: Orang yang di dalam shalat, diperintah mesti
suei dari semua hadats besar dan hadats kecil. Demikian juga
tempat shalatnya.

Yang dianggap najis oleh Agama, tidak lain melainkan :
kencing manusia, kotoran (tahi) manusia, madzi, wadi, darah
haidl dan darah nifaas. Selain dari apa yang tersebut itu, tidak
ada dinajiskan oleh Agama.

Begitu pula roko’, pipa roko’ dari gading dan kembang api,
-tidak ada Hadits atau Ayat yang menunjukkan kepada najisnya.

Maka apabila sudah terang tidak najisnya, tentulah tidak
mengapa dibawanya ke dalam shalat. AQ.

MENGGANT! SHALAT

S O AL : Seorang tidak shalat dari kecil. Kemudian ia ber-
vmur 20 tahun, baru ia mulai shalat dengan tidak pernah diting-
galkannya. Maka orang itu, wajibkah ganti shalatnya yang ke-
tinggalan ?

JAWAB: Sudah ma’lum, bahwa tiap-tiap orang Islam yang
sudah baligh, diwajibkan oleh Agama, supaya shalat sehari
semalam lima Kkali.

Orang yang baligh itu, dihitung dari mulai bermimpi de-
ngan mengeluarkan mani (ihtilaam), pada kira-kira umur 15
tahun. Barangsiapa meninggalkan shalat yang diwajibkan itu,
dikatakan oleh Nabi s.a.w. begini :

S ALY

. 4 -
(Ol/'-“}\-;u‘ .) . ‘/- C)
Artinya : ,,Sesungguhnya perjanjian (atau tanda) yang ada di-

antara kami dan mereka, ialah shalat ; maka barangsiapa
meninggalkannya, sesungguhnya kufurlah ia”.
(H.S.R. Nasaa-i dan lainnya)

Kufur yang dikatakan oleh Nabi itu, bukanlah dengan arti
terkeluar dari Islam, tetapi dengan arti, bahwa orang yang me-
ninggalkan shalat, telah mengerjakan salah satu daripada
cabang kekufuran, atau tidak bersyukur kepada Allah. (Perik-
salah tentang ini dikitab S. Jawab satu, kaca 150/167).
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Orang yang dari kecilnya tidak shalat kemudian ia shalat
waqtu ber’umur 20 tahun, jika sekiranya ia baligh umur 15
tahun, berarti ia telah meninggalkan shalat yang lima tahun
lamanya. Orang yang meninggalkan shalat ini, tentu karena
beberapa sebab. Kalau sekiranya ia tinggalkan dengan sengaja,
maka termasuklah ia dalam sabda Nabi s.a.w. yang tersebut.

Kalau tidak karena sengaja, maka perhitungannya kita se-
rahkan kepada Allah Yang Maha Pengampun.

Tetapi ia meninggalkan shalat itu, maupun dengan sengaja
ataupun tidak, tidaklah terdapat satu pun keterangan yang me-
merintah ia mesti bayar selama lima tahun itu.

Jika ia kerjakan juga, berarti ia telah melakukan satu ’ibadat
yang tidak diperintahkan oleh Agama, sedangkan mengerjakan
sesuatu ‘ibadat yang tidak ada perintahnya, sudah tidak akan
diterimanya.

Membayar shalat, hanya dibenarkan apabila tertidur atau
kelupaan sahaja, karena sabda Nabi s.a.w. :

s L 2. Y AT N N S I PP
‘== S LI b\ T D S5
(‘xL-"" AN C )
Artinya :  Apabila seseorang dari antara kamu tertidur dari
shalat atau terlupa daripadanva, maka hendaklah ia shalatkan-
nya, bilamana ia ingat”. (H.S.R. Muslim)
Selain dari membayar shalat karena tertidur atau
lupa, tidak diperintah oleh Agama.

Mas-alah yang hampir bersamaan dengan ini, ada diterang-
kan dengan panjang lebar dalam kitab Soal-Jawab, bahagian ke-
satu kaca 145/163 dan 150/167. AQ.

WANITA YANG HAIDL ITU, WAIJIBKAH QADLA’
SHAUM DAN SHALAT ?

$ O A L: Dikitab Pengajaran Shalat ke |l yang diterbitkan
oleh Persatuan Islam, halaman 66, diterangkan, bahwa wanita
yang haidl itu tidak wajib shaum, tetapi tidak diterangkan apa-
kah wajib ia qadla’ {bayar) di luar Ramadlan atau tidak ?

Harap tuan terangkan.
JAWAB: DiPengajaran Shalat tersebut, memang tidak di-
terangkan tentang wajib qadla’, karena lupa, atau karena sudah

masyhur. Walau bagaimanapun duduknya, tidak urung, perkara
itu perlu diterangkan.
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. Menurut riwayat 'Aisyah, seperti yang tersebut di Penga-
jaran Shalat ke 2 : 66, bahwa wanita yang haidl itu tidak wajib
shalat dan tidak wajib shaum.

Adapun tentang qadla’, diriwayatkan begini
”e /S "’_‘I, ¥ EY n)‘/ 7z, ,9‘/ !- P
9;;,.2!@»\,4’3\4‘11& Yy ‘«n.;\zc.:(ﬁ o.’:L;f._-_Jl;

Ve iad pry

/,. L ‘. sye s sl ,( oz
2G5, o PR AL S5E7 6e TN s

¢ v " '\) s, P
(e b g hny S .|._).ua).;,>¢f.‘}\,\‘;/a_‘§"';9\j,‘ <\

Artinya @ Telah berkata Muaadzah : Saya pernah bertanya
kepada Aisyah : Mengapa wanita yang haidl mengqadla’ shaum,
tetapi shalat “tidak ? Jawabnya @ Di waktu kita bersama
Rasulullah, kita berhaidl, maka kita diperintah mengqadla’ shaum,
tetapi tidak diperintah mengqadla® shalat,

(S.R. Bukharie dan Muslim dan lainnya)

Dari riwayat itu kita dapat mengerti :

1. Di zaman Rasulullah s.a.w. dan di hadapan Rasulullah
wanita-wanita disuruh qadla’ shaum, tetapi tidak disuruh qadla’
shalat.

- 2. Dizaman sahabat, wanita-wanita yang haidl tidak wajib
shaum dan tidak wajib shalat, tetapi wajib qadla’ shaum saja,
tidak shalat.

Jadi wanita yang haidl itu, wajib qadia’ shaumnya, sesudah
Ramadlan, di waktu ada kelapangan. AH.

KETINGGALAN SHALAT LANTARAN
PEKERJAAN

§ O AL: Kalau seorang kesiangan, tak dapat Shubuh atau ke-
tinggalan Magrib, lantaran jadi gaum buruh yang terikat dengan
pekerjaan yang tidak dapat ditinggalkan, apa musti ia berbuat ?

J AWA B : Orang yang kesiangan lantaran ketiduran atau
lupa itu, boleh ia kerjakan shalat yang ketinggalan itu di waktu
ia ingat dan di waktu ia bangun tidur. Tidak salah tidak ber-
dosa. (lihat soal jawab 1 : 150/167).

Orang yang ketinggalan Magrib itu walaupun dalam ne-
geri, boleh ia jama’ bersama ’Isya’ ya’ni ia boleh shalat Magrib
di waktu 'Isya’ sebagaimana boleh ia shalat Zhuhur di waktu
Ashar (lihat Pengajaran Shalat 3 : 95. dan Soal-Jawab 1 : 143/160,
dan Pembela Islam 1 : 25).
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Adapun shalat ’Ashar, 'Isya’ dan Shubuh itu, tidak bisa
di jama’ di dalam negeri, ya'ni Ashar itu mesti dikerjakan
di waktu Ashar, dan 'Isya’ mesti dalam waktu ’'Isya’, dan Shubuh
itu, mesti dalam waktu Shubuh. Tidak bisa diundurkan atau
dimajukan.

Orang yang meninggalkan shalat itu berdosa, dan tidak
dapat ia bayar, melainkan dengan taubat dan tidak akan kerja-
kan lagi. Hal terikat dengan pekerjaan itu, tidak jadi satu chuﬁ-

LUPUT SHALAT

S O AL : Tersebut dalam Hadits, bahwa apabila sudah dise-
diakan makanan, hendaklah kita makan dahulu, walaupun sudah
sampai waktu shalat. Bagaimanakah {ika luput waktu shalat
fantaran makan ?

JAWAB: Supayalengkap maka di bawah ini, saya sebutkan
geberapa Hadits yang berkena’an dengan hal yang ditanyakan
itu :

M A K AN Sabda Rasulullah s.a.w. :
2 P AV DRI ARV SIS B s V
S G 5 o~ T S PR »Lidbp!ﬂ
e ) g
Cpmosil ). 0D (E=\58 (7

Artinva :  ,Jika sudah disediakan makan malam, maka makan-
luh dahulu sebelum kamu shalat Maghrib, dan janganiah kamu

buru-burukan sesuatu dari makanan kamu itu”, )
(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

{/:/”}). 29 7% , Al u?? S <74
(P.).op.c).q\.:,,.qu‘.a_,.q,b;hb QMS)L‘Y
wArtinya : ,,Tidak (sempurna) shalat di waqtu hadir makanan,

dan tidak (sempurna shalat) jika didorong seseorang oleh buang
air kecil dan besar”. (H.S.R. Muslim)

/,—/:' I s, :'//.:/' Al AL //{’{;/1, 2\
o 4 £ 4
(g)u‘-)iw. C, . OM'
Artinya : ,,Apabila seseorang dari antara kamu sedang makan,
maka janganlah ia terburu-buru hingga sempurnakan keperluan-

nya, walaupun sudah didirikan shalat”, (H.S.R. Bukhari)
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BUANG AIR Sabda Nabi s.a.w. :

//‘ ”/0/'/.’/4 /:// //n//?/ﬁ ») F ’
S IR R B Al R e 1]
T UM
Artinya : ,,Apabila salah seorang dari kamu mau pergi buang

air besar, padahal sudah qamat, maka hendal'clah ia pergi buang
air besar (dahulu)’. (H.R. Nasaa-i dan Abu Dawud)

TIDUR Sabda Rasulullah s.a.w. :
By L%yl In R AT N R Ll I Rl W (Vo
rbbbliﬂ|¢$§yuﬁh:};m)‘&b‘dw\al

.I

. D222, 0700 0r0 )% s 0, 202 ./,J//J/_’
WOy o DAl Els 5l N ) P s Sl
Artinya : ,,Apabila salah seorang dari kamu mengantuk, se-

dangkan ia dalam shalat, maka hendaklah ia tidur, sehingga
hilang mengantuknya, karena seseorang dari antara kamu jika
shalat, padahal ia mengantuk, ia tidak sadar ; bisa jadi ia mau
minta ampun, tetapi ia maki dirinya”, (H.S.R. Bukhari)

KETERANGAN: Dari Hadits-hadits itu, nyatalah, bahwa
apabila sudah disediakan makanan atau apabila seseorang mau
buang air besar atau kecil, padahal orang sudah gamat buat
shalat, hendaklah ia dahulukan keperluannya, yaitu makan
dan buang air dahulu. Begitu juga, apabila seseorang mengan-
tuk di dalam shalat, hendaklah ia berhenti dan tidur dahulu.
Nabi perintah yang demikian itu, tidak lain melainkan
supaya orang bisa khusyu’ dalam shalatnya, karena biasanya
orang tidak begitu bisa khusyw shalat jika fikiran dan perasa’-
annya terganggu dengan hal-hal yang tersebut.

Perintahan-perintahan dalam Hadits-hadits itu, ada ’ulama’
anggap wajib. Kalau dianggap wajib, tentu mesti kita dahulukan
keperluan kita, sekalipun dengan mengerjakannya itu luput
waktu shalat yang tidak dapat dijama’kan. Juga mereka berpenda-
pat , bahwa seseorang mesti Khusyu’ dalam shalat. Oleh karena
itu, biar luput waktu shalat, asal bisa khusyu’.

Anggapan dan pendapat demikian, kalau kita perhatikan
suruhan Agama tentang shalat supaya kita menjaga waktu-
waktu shalat, tidak dapat diakui benarnya. Agama suruh kita
menjaga waktu dan Agama suruh pula kita khusyw’ dalam
shalat. Dua hal ini, perlu diperhatikan. Khusyw’ kah yang
lebih berat suruhannya ataukah menjaga waktu ? Kalau
dikatakan khusyu’ yang lebih penting, maka bagaimanakah
shalat Nabi dan Shahabat-shahabat di dalam peperangan (shalat
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khauf) ? padahal dalam peperangan itu tidak sedikit kekhua-
tiran serangan dari musuh ? Malah menurut fikiran kita, lebih
perlu menjaga serangan-serangan musuh daripada menjaga
waktu shalat. Tetapi mengapakah Nabi kita tidak nantikan
saja shalatnya sesudah habis peperangan ? ?

Sebabnya tidak lain, melainkan mau menjaga waktu sha-
lat supaya jangan luput, sehingga lantaran itu, dlwa};ubkan
hanya satu rak’at saja, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
'Abbas, ia berkata :

. 2207 Lo .. AR B F64 A M ./”
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Artinya : Telah diwajibkan oleh Allah atas Nabi kamu s.a.w.

shalat di negeri empat rak’at, shalat dalam pelayaran dua rak’at
dan shalat khauf (peperangan) satu rak’at. (S.R. Muslim)

Dari sini, dapat kita ambil ketetapan, bahwa menjaga waktu
ilgu. lebih penting dan lebih suruhannya daripada mengkhusyu’-
an shalat.

Maka apabila sudah tetap, bahwa menjaga waktu itu lebih
perlu daripada khusyw’ dalam shalat, tentu tidak boleh kita
luputkan dia dengan makan atau buang air kecil atau besar
yang bisa ditahan. Begitu juga tidak boleh kita luputkan waktu
shalat kita dengan tidur, malah sepatutnya kita cari satu
jalan supaya dapat bangun sebelum luput waktu itu.

Orang yang mau mementingkan hal menjaga waktu shalat,
niscaya ada saja, karena sabda Nabi s.a.w. :

Sebagai menguatkan keterangan di atas, di bawah ini ada
satu sabda Nabi kita s.a.w. :

e S0’ VIR :‘,/‘)/
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Artinya :  ,Janganlah engkau luputkan shalat lantaran ma-
kanan dan jangan lantaran yang lainnya”. (H.R. Abu Dawud)

Hadits ini, tidak ada ’ulama’ yang mengeshahkannya, tetapi
ma’na dan maqshudnya tidak ditolak.

Al-Bukhari 1 : 49-131, Abu Dawud 1 : 14 2 : 139, Muslim
1 : 209-259-294, An-Nasai 2 : 110, Fathul Bari 2 : 109, Syarah
Muslim 5 : 45-196, Ma’alumis Sunan 4 :241 As-Subul 1: 119 At-
Taisier 2 :199. At-Tarmidi 2 : 148, Muwatha 2 : 134-244, Ad-Da-
rimi 1 : 293-332, Ibnu Majah 1 : 299-413.
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WAJIBKAH ANAK-ANAK DISURUH SHALAT
DAN SHAUM ?

S O AL: Adaorang berkata : Anak-anak tidak boleh dibiar-

kan shaum. Berdosa ibu bapaknya yang membiarkan. Betulkah
ada keterangan begitu ? Harap tuan terangkan urusan itu ber-
sama urusan shalat bagi anak-anak.

JAWAB KE 1: Sabda Nabi s.a.w. :

1)

P AR eI A7

n}/"/

ETTURC ISW IR Z'\»al‘ .}’.)

Artinya : Suruhlah anak-anak kamu shalat waktu berumur
tujuh tahun, dan pukullah mereka atas meninggalkannya di
waktu umur sepuluh tahun, dan pisahkanlah antara mereka ten-
tang tempat tidur. (H.R. Ahmad dan Abu Dawud)

Diriwayatkan :
/,. (e Yd
Lﬁ,:gb)u yud;-)u‘)d u:’fd\»aw 5))‘3\5
\J‘JJ)}V ! W‘)’/"J »—%),j;“u‘rw G
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Artinya : Telah berkata Abu Rafi’ : Kami dapati dalam sa-
rung pedang Rasulullah sesudah matinya, di situ tertulis :
Bismillah Hirrahman Nirrahim. Pisahkanlah antara anak-anak
laki-laki dan anak-anak wanita dan antara saudara-saudara laki-
laki dan saudara-saudara wanita waktu berumur tujuh tahun, dan
pukullah anak-anak kamu atas meninggalkan shalat apabila sam-
pai umur mereka (aku sangka ......... 1) sembilan tahun.

Diriwayatkan : (R. Bazzaar)
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Yang berkata aku sangka itu, ialah Abu Rafi’ karena kurang terang pen-

dengarannya.
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Artinya : Telah bertanya Muadz bin Abdillah kepada isterinya :
Bilakah anak kecil itu harus shalat ? Isterinya menjawab :
Ada seorang dari qaum kita meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w.
sabdanya : Apabila anak itu bisa membedakan an:ara kanan dan
kiri, maka suruhlah dia shalat. (R. Abu Dawud)

Tiga keterangan itu rasanya cukup jadi alasan untuk me-
merintah anak-anak supaya shalat di waktu umurnya Kkira-
kira tujuh tahun, dan paksa dia apabila umurnya sampai sepu-
luh tahun.

JAWAB KE 2: Diriwayatkan:
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Artinya : Telah berkata Rubaiyi’ binti Mu'ouwidz ......... Kami
paksa anak-anak kami yang kecil shaum (‘Asyura’) dan kami
pergi ke mesjid dan kami buat permainan dari bulu yang halus.
Apabila ada yang menangis karena mau makan, kami beri per-
mainan itu hingga waktu berbuka shaum.

(S.R. Bukharie dan Muslim)

Rubaiyi’ itu seorang dari pada sahabat Nabi s.a.w. yang
wanita. Perbuatan sahabat memaksa anak-anak shaum itu, tentu
diketahui oleh Nabi s.a.w., atau lain-lain shahabat, terutama
mereka melalaikan dan menghiburkan anak-anak itu di masjid
Nabi s.a.w. sendiri.

Hal yang begini dinamakan taqrir dari Rasulullah s.a.w.
Kalau anak-anak boleh dipaksa untuk mengerjakan shaum
Asyura sudah tentu boleh dipaksa mereka shaum Ramadlan.

Diriwayatkan :
254,28 27 . sl s
5 ;e L&ij:«\’uj o4 )Ju),:d’ ¢
(té')\.c" Jeue)

Artinya . Telah berkata Umar kepada seorang yang mabuk
dalam Ramadlan : Celoka engkau, (tidak shaum), padakal anak-
anak kecil kami shaum ? Dan ia (hukum) pukul akan dia.
(S.R. Bukharie)
(Menurut lain riwayat, si mabuk itu dipukul delapan puluh
rotan lalu diusir ke Syam).
Sabda Nabi s.a.w. L

«h?/uww, WS S A
(P 2yt y 7
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Artinya :  Apabila seorang anak bisa shaum tiga hari, maka
wajib atasnya shaum sebulan dengan sempurna.
(H.R. Suyuthi dalam Al-Jami)

Maksudnya, bahwa seorang anak, apa bila bisa shaum tiga
bhari dengan tidak dapat halangan, seperti sakit dan sebagainya
maka wajib disuruh dia shaum sebulan Ramadlan secukupnya.

Dari keterangan-keterangan itu nyatalah bahwa anak-anak
di zaman Nabi s.a.w. disuruh shaum, sedang tidak ada khabar
yang berkata, bahwa anak-anak itu atau salah seorang dari me-
reka dapat sakit dan sebagainya karena shaum.

Anak-anak yang telah dilaparkan pada masa kecilnya itu-
lah yang jadi pemuka-pemuka Islam yang sering kita sebut-sebut

supaya jadi turutan, AH
‘AURAT WANITA ) DALAM SHALAT

S O AL : Seorang wanita di dalam shalat, apakah yang mesti
ditutupnya ? Betulkah bathal shalat wanita, kalau kelihatan,
walaupun selembar dari rambutnya ?

JAWAB: Menurut ayat Qur'an dan Hadits-hadits, bahwa
seorang wanita di dalam shalat itu, wajib menutup sekallan
bagian badannya, kecuali muka dan kedua tangannya.

Oleh sebab kepala itu masuk bagian yang mesti ditutup, ten-
tulah rambut kepala juga wajib ditutup.

Jadi, seorang wanita wajib urus seberapa dapat, supaya
rambut kepalanya tertutup.

Sesudah habis ikhtiarnya, kalau masih ada yang tidak ter-
tutup ini bukan kesalahan.

Di sini ada satu pertanyaan, yaitu apakah bathal shalat
orang yang kelihatan sebagian dari pada auratnya ?

Lantaran Hadits-hadits itu mewajibkan tutup aurat, tetapi
tidak men-syaratkan, maka ’Ulama berselisihan faham. Ada
yang berpendapat bathal dan ada yang tidak.

Pada pandangan kami, tutup aurat itu wajib.

Kalau sudah habis ikhtiarnya pada menutup aurat, maka
terlepaslah kewajibannya, ya'ni dia tidak berdosa.

Adapun shalat orang yang terbuka sebagian dari auratnya,
tentu shah, lantaran tidak jadi syarath, dan tidak sengaja mem-
buka-buka. AH.

1) Nailul-Authar 2 : 54, Subulus-Salam 1 : 184, Al-Muntagaa 1 : 266, Ibnu
Jarier 18 : 84, 22-29, Ibnu Katsier 6 : 97, Al-Muqghni 1 : 613, Asy-Syarhul
Kabier 1 : 455, Pembela Islam 43 : 15.
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SHALAT PAKAI DASI

$ O AL : Apakah hukum :
1. Memakai dasi
2. Memakai topi
3. Piara rambut : sebelah depan panjang dan sebelahbe-
lakang-pendek.
4. Berjalan dengan gundul (tidak pakai apa-apa di kepala) ?

Harap Tuan terangkan, lantaran di tempat saya masih ba-
nyak orang takut shalat dengan memakai dasi, dan bergundul,
dan banyak pula yang takut piara rambut dan memakai topi.

J AW AB: Didalam Qur'an atau Hadits, tidak ditetapkan
cara pakaian dan dari zaman dahulu, tidak ada satupun pakaian
yang tertentu untuk qaum Muslimin. Begitu juga ditentang piara
rambut, tidak ada yang terlarang melainkan mencukur sebagian
dari rambut - kepala dan biarkan dari sebahagian, yang di dalam
Hadits dinamakan qaza’, itupun lantaran ada lain-lain keterangan
yang memberi kelonggaran, maka ada 'Ulama faham qaza’ itu
haram dan ada yang pandang makruh.

Menurut riwayat, Rasulullah s.a.w. pernah pakai pakaian
orang kafir yang didapatnya di dalam rampasan perang.

Tetapi ada dua Hadits dari Rasulullah :

z, ]

odo P38 LN 0
(d2al 5. ) AL BB NERE

Artinya : Barangsiapa membanyakkan (bilangan) satu qaum,
maka adalah ia dari mereka. (H.R. Abu Ya’'laa)

Maqgshudnya, bahwa kalau seorang berpakaian atau berke-
lakuan dengan pakaian atau kelakuan yang tertentu buat satu
qaum, berarti ia membanyakkan bilangan qaum itu pada zha-
hirnya ; maka lantaran itu, ia dipandang sebagai qaum itu.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

. 20 294 0k st Sl
N PET LTINS I AN OV ALl g It
Art.inya‘ :  Barangsiapa menyerupai satu qaum, maka adalah ia
dari mereka. (H.R. Abu Dawud dan Thabrani)
Hadits ini, magshudnya sama dengan Hadits di atas.

Ringkasnya, bahwa orang yang tidak berpakaian dengan
pakaian yang bisa dikenal dia sebagai seorang Islam, kalau dalam
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wakiu perang, tidak salah qaum Islam membunuh dia, lantaran
tidak ada padanya tanda ke-Islamannya, dan kalau ia mati di
jalan atau di satu tempat yang orang-orangnya tidak mengenal
dia, tentu tidak ditanam dia sebagai orang Islam, dan kalau
orang Islam bertemu dia, tentu tidak memberi salam kepadanya,
dan kalau ia masuk Makkah atau Madienah diusir dia, lantaran
dipandang dia bukan orang Islam, kecuali dengan keterangan
yang lain.

Pendeknya buat urusan zhahir, tidak dipandang dia sebagai
seorang Muslim, melainkan oleh orang yang sudah kenal dia
atau dengan menunjukkan keterangan-keterangan.

Adapun urusan iman dan amalnya tidak disyarathkan de-
ngan pakaian.

"Di zaman dahulu kerajaan Islam mewajibkan gaum Yahudi
dan Kristen memakai satu tanda yang menunjukkan mereka itu
Yahudi atau Kristen.

Kalau kita perhatikan keterangan Agama tentang pakaian
dan syiar-syiar Islam dan kita perhatikan kejadian, dan kita
fikirkan dengan adil, niscaya kita dapat tahu, bahwa tiap-tiap
orang Islam, perlu memakai pakaian dan berkelakuan yang
dapat menunjukkan dia sebagai seorang Muslim.

Oleh sebab itu, sepatutnya janganlah orang Islam malu me-
makai pakaian yang menunjukkan dia orang Islam. AH.

ANAK ZINA JADI IMAM ?)

S O AL : Bolehkah anak zina jadi imam ? Sahkah shalat
orang yang jadi ma‘mumnya ?

JAWAB: Didalam Qur'an atau Hadits, tidak diterangkan la-
rangan atas - anak zina buat jadi imam. Lantaran itu, maka anak
zina, tidak beda dari orang-orang yang lain ya'ni ia serupa de-
ngan orang yang ber-ibu bapa dengan halal.

Diriwayatkan :

Yot Mooy L0 s7° 9.-\9 /w\ 27, /p\p J
SR Nadasi,aa i J’j bJ’L\,j‘?}’f, " el

A a3 2

Artinya :  Ditanya 'A-isyah tentang anak zina, maka jawabnya :
Ia tidak menanggung sedikitpun dari dosa ibu bapanya”. Seorang
tidak menanggung dosa seorang” *).

1)  Al-Muhallaa 4 : 112, Soal-Jawab 1 : 286/291,
2) Q. Al-An-aam 164,
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Artinya : Berkata Hasan Al-Bishry anak zina dan lainnya sama.
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Artinya : Ditanya Zuhri dari hal anak zina, bolehkah jadi
imam ? la jawab : Boleh ! Apakah yang merendahkan: dia ?

Dan ada lain-lain lagi, perkataan Sahabat dan Tabi’ien ten-
tang samanya anak zina dengan orang-orang yang lain, lantaran
yang berdosa itu, ibu bapanya, bukan dia. AH

BERMA'MUM DI BELAKANG IMAM YANG SALAH

S O A L : Dalam shalat Shubuh, imam baca qunut dengan
angkat tangan tetapi ma‘'mum tidak, lantaran berlainan faham.
1). Siapakah yang benar dalam hal itu ? .
2). Kalau imam salah, sahkah shalat si ma’mum ?

JAWAB: 1) Sebelum kita mengetahui, siapakah yang
benar atau salah dalam urusan ini, perlu kita tahu lebih dahulu,
apakah boleh kita berdo’a qunut dengan angkat tangan ?

Sepanjang pemeriksaan saya lidak ada satupun keterangan

yang shah dari Agama, yang membolehkan angkat tangan dalam
do’'a qunut, malahan ada diriwayatkan :

\......u\lb\{gg‘@x:wJ «».L,g/‘l u"’va 2 ‘J\o
(Prrgldionr'y o AN PALEAEE "”éw e

Artinya @ Telah berkata Anas : Adalah Nabi s.a.w. tidak per-
nah angkat kedua tangannya di satupun tempat dari do’anya,
melainkan di do’a minta hujan : sesungguhnva (pada do’a
minta hujan itu), ia angkat tangannya hingga kelihatan putih ke-
tiaknya. (S.R. Ahmad, Bukhari, Muslim)

Jadi yang benar dalam urusan ini, ialah ma’mum yang tidak
angkat tangannya waktu berdo’a qunut.

{Mas-alah ini periksalah lebih lanjut di Soal-Jawab 2 : 444).

JAWAB: 2) Sesudah terang kebenaran ma'mum, tentulah
imam itu salah.

852



Shalat ma’mum di belakang imam yang salah itu, tetap shah
sebagaimana sabda Nabi :

o A0S, ALN A4 0 e ¢ It 7 A
BEA AT S I ST A P (9
(&5)@!}.}@‘.}.“. o

Artinya : (Imam-imam) itu, shalat jadi imam bagi kamu, maka
jika mereka betul (dalam shalat mereka) pahalanya untuk kamu
dan untuk mereka, tetapi jika mereka salah dalam shalat me-

reka) maka pahalanya untuk kamu dan (kesalahannya itu) untuk
mereka (sendiri). (H.S.R. Ahmad dan Bukhari)

Tambahan pula ada beberapa riwayat lagi yang menunjuk-
kan shah shalat di belakang imam yang jahat, berdosa, ahli
bid’ah atau durhaka.

(Mas-alah seperti ini periksalah Soal-Jawab. 1 hal 132/151).
A'Q-

MA‘MUM DATANG TERLAMBAT

S OAL: Apayang mesti kita perbuat kalau kita datang, ke-
betulan Imam di dalam sujud atav rukv’ ?

J AW AB: Masalah membaca Al-Fatihah di belakang Imam,
sudah kami terangkan di ,,Pembela Islam” 1 : 19, dan di Kitab
»S0al-Jawab” 1 : 79/103 1 : 94/120 2 : 436, dan di lain-lain-
nya, dan Mas'alah orang masbuq, ya'ni orang.yang datang se-
sudah Imam mengerjakan sebahagian dari pada shalatnya
itu, sudah kami terangkan di ,,Pengajaran Salat” 4 : 58, dan di
ySoal-Jawab” 1 ; 39/157, dan di ,,Pembela Islam” 59 : 33.

Ringkasnya : kalau kita datang dan kebetulan Imam dalam
rukw’ atau sujud di rak’dt pertama, umpamanya, hendaklah kita
turut, (tidak perlu tunggu sampai ia berdiri lagi), tetapi sesudah
Imam beri salam, hendaklah kita tambah satu rak’at yang ku-
rang tadi.

Harap saudara periksa keterangan-keterangannya di tem-
pat-tempat yang tersebut di atas. AH.

BID'AH DALAM SHALAT

S O A L: Selain dari ,ushalli” dan tambahan ,,wabihamdihi”
di rukv’ dan sujud, ada bherapa macamkah pekerjaan shalat
yang jadi bid‘ah menurut cara yang dikerjakan oleh kaum tua
sekarang ?
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J AW A B : Ushalli itu, sudah terang bid’ahnya. Tambahan
,,wabihamdihi” itu, menurut kata imam Abu Dawud, riwayatnya
lemah. Lain-lain bid’ah yang dikerjakan orang dalam shalat
itu, ada beberapa rupa.

Lebih baik saudara perhatikan perbuatan yang sunnah-
sunnah saja, supaya dengan mudah dapat dihukum, bahwa
sekalian yang di luar sunnah itu bid’ah.

Atau, sesudah perhatikan yang sunnah, boleh saudara aju-
kan pertanyaan atas apa-apa yang saudara rasa bukan sunnah.

Insya’ Allah kami akan jawab. AH.

SUTRAH DAN LALU Di HADAPAN
ORANG SHALAT

$ O A L: Apakah hukumnya memakai sutrah, dan apa hu-
kum melintas di hadapan orang yang sedang shalat ?

JAWAB: Sutrah itu sesuatu yang dihadapi oleh orang yang
shalat, atau yang diletakkan di hadapannya sebagai batas tempat
shalatnya.

Orang yang shalat menghadap tembok, dinding, tiang
tempat tidur, kendaraan, bangku, meja, kursi, fongkat, pedang
yang dicacak (ditancapkan) atau semua benda yang sekurang-
kurangnya tingginya kira-kira ¥s hasta, yang jauhnya kira-kira
214 atau 3 hasta itu, dinamakan menghadap sutrah atau ber-
sutrah.

Sutrah dan perintah menghadapnya.

Sabda Nabi s.a.w. :

).
. ,0 Ia,”“/.! 1 /)’.’;,;// 12,
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Artinya :  Apabila seorang dari pada kamu shalat, hendaklah ia

menghadap sutrah, dan hendaklah ia hampir kepadanya.
(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Diriwayatkan :
2).
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Artinya : Telah berkata Bilaal : Sesungguhnya Nabi s.a.w.
pernah masuk Ka'bah, lalu shalat. Maka antaranya dan antara
tembok itu kira-kira tiga hasta. (S.R. Ahmad dan Nasa'i)
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Diriwayatkan :
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Artinva : Telah berkata Abdullah : Sesungguhnya Nabi s.a.w.
adalah dipancangkan tombak untuknya, lalu ia shalat menghadap
tombak itu. (S.R. Bukharie)

Diriwayatkan :

4).
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Artinya :  Telah berkata Ibnu Umar : Sesungguhnya Nabi s.a.

w. pernah melintangkan kendaraannya dan ia shalat menghadap
kendaraan itu. (S.R. Muslim)
Diriwayatkan :

(5).
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Artinya : Telah berkata Abu Juhaifah : Rasulullah s.a.w. per-
nah shalat di Makkah. Zhuhur dan Ashar dua rakd’at, dan

dipancangkan di hadapannya satu tongkat. (S.R. Bukharie)
Diriwayatkan :
). e
Ss o4y
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Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Demt Allah sesungguhnya
aku pernah lihat Rasulullah s.a.w. shalat, padahal aku ber-
baring atas tempat tidur (yang terletak) antaranya dan antara
Qiblat. (S.R. Muslim)
Diriwayatkan :

().
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Artinya : Telah berkata Migdaad : Aku tidak lihat Rasulullah
s.a.w. shalat menghadap satu kayu atau satu tiang atau satu
pohon melainkan ia jadikan dia sebelah kirinya arau kanan-
nya dan tidak ia menghadap berdepan-depan dengannya.

(R. Ahmad dan Abu Dawud)

Dari keterangan-keterangan tadi bisa dimengerti, bahwa
orang yang shalat itu, hendaklah menghadap tembok, tiang,
atau sesuatu yang seumpamanya supaya jadi batas bagi tempat
shalatnya.

Adapun hukumnya itu sunnah (Mustahab) yang kuat, bukan
wajib, karena riwayat-riwayat yang tersebut semua menunjuk-
kan, Nabi s.a.w. memakai sutrah, sedang perbuatan Nabi semata-
mata tidak menunjukkan kepada wajib.

Hadits-hadits yang menyuruh kita bersutrah, seperti kete-
rangan yang pertama dan yang semakna dengan itu, tidak ada
yang shahih.

Kalau ada yang sahih betul-betul niscaya bisa dijadikan
alasan buat wajib.

Tingginya sutrah dan yang melintas di hadapannya.
Sabda Nabi s.a.w. :
@®).
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Artinya : Apabila seorang dari kamu meletakkan di hadapan-

nya (satu sutrah) setinggi kayu di kendaraan ......... 1;, maka
bolehlah ia shalat dan janganlah ia perdulikan orang yang
lalu di luar (batas) itu. (H.S.R. Muslim)
Sabda Nabi s.a.w. :

9.
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Artinya : Apabila seorang dari pada kamu shalat, maka
akan membatas dia jika ada di hadapannya seperti kayu penyan-
dar di kendaraan. Tetapi jika tidak ada di hadapannya seperti

kayu penyandar tersebut, maka akan merusak shalatnya itu kele-
dai, wanita dan anjing hitam. (H.S.R. Muslim)

1) Tingginya kira-kira sepertiga hasta, yaitu kira-kira 8 jari,
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Difaham dari keterangan ke 8 dan ke 9, bahwa shalat
orang yang tidak pakai sutrah itu, bathal apabila lalu di ha-
dapannya kaledai, wanita atau anjing hitam.

_Tetapi kalau ia pakai sutrah, maka tidak rusak shalat de-
ngan sebab dilintas oleh binatang atau manusia di luar batas itu.

Sesudah Rasulullah s.a.w. wafat, di waktu orang menceri-
takan Hadits-hadits itu ’Aisyah bantah dengan perkataan :

1) Saya pernah tidur melintang di hadapan Rasulullabh
s.a.w. waktu ia sedang shalat.

2) Saya pernah berbaring di atas tempat tidur. lalu Rasu-
lullah s.a.w. datang dan shalat menghadap tempat tidur saya.

3) Saya pernah tidur dengan berlujur kaki di tempat sujud
Rasulullah s.a.w. Di waktu sujud, Rasulullah s.a.w. pijit kaki
saya supaya saya jauhkan.

Bantahan ’Aisyah ini dijawab oleh ulama’-ulama’, bahwa
Hadits-hadits itu, berkata bathal shalat dengan sebab dilin-
tas oleh wanita. Adapun riwayat-riwayat 'Aisyah itu, tidak me-
nunjukkan ada lintasan,

Jadi tidak bisa dipandang sebagai bantahan.

Begitu juga jawaban atas riwayat yang mengatakan Mai-
munah isteri Rasulullah s.a.w. pernah ada di hadapan Rasu-
lullah s.a.w. waktu Rasulullah shalat.

Ringkasnya jawaban : bahwa bathal shalat dengan sebab
dilintas oleh wanita, bukan sebab adanya wanita,

Ada satu riwayat dari Ibnu Abbas, katanya : Saya pernah
melintas sebagian shaff dari orang-orang yang sedang menurut
Rasulullah s.a.w. shalat. Lelu saya turun dan turut shalat. Saya
tidak ditegor oleh Rasulullah s.a.w. atau lainnya.

Difaham dari perkataan Ibnu Abbas, bahwa yang ia lintasi
itu, ialah sebagian dari shaf yang pertama.

Riwayat ini dijawab bahwa sutrah bagi shaf yang pertama,

ialah imam itu, dan shaf yang pertama pula jadi sutrah bagi
shaf yang kedua, dan begitulah seterusnya.

Karena sutrah bagi shaf yang pertama itu ialah imam,
maka melintasnya Ibnu Abbas itu, berarti melintas di hadapan
orang yanf sudah bersutrah, Jadi tidak salah dan tidak ditegor
oleh Rasulullah s.a.w. atau lainnya.

Hukum orang yang melintas di badapan orang shalat.

Sabda Rasulullah s.a.w.
(10).
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Artinya : Jika orang yang melintas di hadapan orang yang
shalat itu tahu (siksa) apa yang ditentukan atasnya, niscaya ia
berdiri empat puluh ......... 1) ada lebih baik baginya dari pada
ia melintas di hadapan orang yang sedang shalat.

(H.S.R. Bukharie dan Muslim)
Sabda Rasulullah s.a.w. :
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Artinya : Apabila seorang dari pada kamu shalat meng-
hadap sesuatu yang membatas dia dari pada manusia, tetapi ada
yang mau melintas di hadapannya (di dalam batas), maka hen-
daklah ia tolak dia di dadanya. Jika ia enggan, maka hendaklah
ia perangi dia, karena sesungguhnya ia itu tidak lain melainkan
syaithan. (H.S.R. Bukharie dan Muslim)

Dari dua hadits ini kita faham bahwa.
1) Melintas di hadapan orang yang shalat, walaupun tidak
pakai sutrah itu dosa besar.

(Lintasan yang salah ini, tentulah lintasan yang dekat de-
ngan orang yang shalat kira-kira di dalam tiga hasta).

2) Melintas di dalam batas sutrah orang yang shalat itu
dosa besar.

3) Orang yang shalat itu hendaklah menolak siapa-siapa
yang lalu di hadapannya di dalam batasnya.

(Orang yang tidak pakai sutrah itu, tentulah tidak boleh
menolak orang yang melintas).

Ringkasan masalah ini.

1) Haram kita melintas di hadapan orang shalat walaupun
tidak pakai sutrah.

2) Sebaik-baiknya orang yang shalat ilu pakai sutrah.

3) Kalau pakai sutrah boleh ia tolak orang yang melintas.

4) Kalau tidak pakai sutrah tidak boleh ia tolak orang
yang melintas.

1) Di Hadits itu tidak disebut empat puluh apa tapi dilain Hadits diterangkan
40 tahun.

858



Nashihat. .

Melintas di hadapan orang shalat itu, hampir disemua mes-
jid terjadi.

Guru-guru dan ketua-ketua mesjid perlu diingatkan.

Tiap-tiap orang yang sudah tahu, perlu mengingatkan yang
belum tahu, supaya qaum yang tidak tahu terpelihara dari pada
mengerjakan dosa atau kesalahan itu. AH.

WAKTU SHUBUH DAN HUKUM QADLA

SOAL:

a. Dalam kitab Pengajaran Salat kedua, kaca 46 ada tersebut
waktu Shubuh itu dari terbit fajar hingga matahari terbit, Jadi,
dari matahari terbit hingga jam 11, masihlah ada waktu Shubuh
lagi atau tidak ?

b. Jika kita shalat jam 8 atau jam 9 pagi umpamanya, apakah
wajib menyebut qadlaa-an lagi atau tidak ? Menurut faham
guru-guru di sini. wajib.

JAWAB:

a. Menurut Hadits shahieh riwayat Ahmad dan Tirmidzi yang
tersebut di Pengajaran Salat 2 : 44, bahwa waktu Shubuh ity,
ialah dari terbit fajar sampai terbit matahari, dan tidak ada
lain-lain keterangan yang mengubah ketetapan itu. Lantaran
itu, tetaplah waktu Shubuh sebagaimana tersebut. Di dalam
hal ini, tidak ada perselisihan di antara ’Ulama’-’ulama. Jadi,
dari terbit matahari hingga sampai waktu Zhuhur itu, bukan
waktu Shubuh.

b. Orang yang shalat Shubuh di luar waktunya itu, kalau
karena ketiduran atau kelupaan, dipandang sebagai orang yang
shalat di dalam waktu.

Orang yang sengaja tidak shalat hingga keluar waktu
itu, berdosa, dan tidak ada qadlaa baginya, ya’'ni tidak bisa ia
bayar, melainkan dengan taubat. Bacalah keterangan yang lebih
lanjut di Soal Jawab 1 : 167 - 179.

Adapun hal menyebut ada’an atau qadlaa-an itu, tidak
mempunyai keterangan sedikit juapun dari Rasulullah s.a.w.
Rasulullah s.a.w. tidak pernah sebut perkataan-perkataan itu, se-
bagaimana tidak pernah sebut ushalli dan seterusnya, dan tidak
pernah pula mengajar supaya disebut demikian di dalam hati.

AH.
WAS-WAS.

S O AL: Bagaimana hukum seorang bertakbiratul-ihram be-
berapa kali, dan terkadang sampai 9, 10 kali lantaran ia ragu-
ragu, apakah takbirnya yang pertama itu sudah betul atau ada
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salahnya, lantaran terpanjang baa'nya atau sebagainya dan be-
gitulah seterusnya ? Begitu juga tentang membaca Al-Fatihah,
At-Tahiyat, dan lain-lain bacaan ? Apakah keraguan di dalam
hal itu mesti dilawan atau diturut ? Harap diterangkan dengan
dalil Qur'an dan Hadits.

Mas-alah ini adalah kami tanyakan kepada guru-guru Aga-
ma di tempat kami, dan mereka sudah jawab dengan akal saja.

J AW A B: Ragu-ragu yang terbit di hati di tentang takbier,
Al-Fatihah, At-Tahiyat, Udlu), Mandi, dan lain-lain ’ibadat itu,
pada pandangan kami, tidak lain melainkan lantaran :

a). muqaranah niat, dan

b). berlebih-lebihan di dalam ' urusan membaca secara
yang diajarkan oleh guru-guru tajwied.

Buktinya, orang-orang Hanafi, Maliki, Hambali, dan lain-
lainnya tidak was-was seperti itu, lantaran mereka tidak ber-
mugqaranah dan tidak berlebih-lebihan di tentang membunyikan
huruf-huruf.

Asal balaa’ was-was itu, terbitnya lantaran mugqaranah niat.
Mugaranah itu ialah menyertakan niat dengan pekerjaan ’iba-
dat, ya’ni kalau mau ’udlu’, wajib cuci muka beserta dengan
niat, tidak boleh terdahulu dan tfidak boleh terkemudian dan
kalau mau takbir, hendaklah sebut Allahu Akbar sambil niat:
tidak shah kalau terdahulu atau terkemudian dan begitulah se-
terusnya.

Lantaran sangat menjaga hal terdahulu-terkemudiannya
niat itu maka timbul ragu-ragu sudahkah betul muqaranah itu
atau belum.

Dengan begitu menular was-was tadi ke semua urusan.

Adapun was-was di dalam bacaan itu, terbitnya lantaran
sebahagian dari guru-guru madzhab Syafi'ie berkata, bahwa
kalau bacaan tidak betul makhrajnya atau tajwiednya, tidak
shah shalat itu.

Lantaran sangat menjaga bacaan itu, maka timbul pula ke-
kacauan hati, apakah bacaan ini sudah betul atau belum.

Dengan begitu maka sekalian yang dirasanya belum cocok
dengan ketetapan guru-guru mugaranah dan guru-guru tajwied
itu, diulang-ulangkan.

Semakin lama semakin bertambah was-was.

Saya yang menjawab mas-alah ini, di waktu jadi pengikut
madzhab Syaft’ie, biasa berudlu’ buat Zhubur dari mulai jam 12.
Itupun belum tentu bisa dapat shalat bersama Imam dari
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mula-mula takbir, padahal jama’ah dimulai jam 12.30. Walaupun
dapat imam, tetapi was-was di dalam takbir pula bikin kacau
hingga terkadang sesudah imam shalat dua raka’at, baharu
saya selesai takbir secara madz-hab orang-orang Syafi’ie.

Ada seorang tengku (Allahyarhamhu), kenalan saya, mulai
berudlu’ hanya ,,satu jam” sebelum saya, dan mugaranah tak-
biernya baharu jadi, apabila imam sudah beri salam atau ham-
pir beri salam, dar empat raka’at shalat Zhuhurnya itu, belum
tentu habis di dalam satu jam.

Sungguhpun hal was-was itu haruan (gangguan) syaitan,
tetapi sebahagian dari orang-orang yang mengerti Agama me-
mandang saya dan orang yang seperti saya di waktu itu, sebagai
orang-orang yang tinggi pengetahuannya di dalam figh madz-
hab Syafi’ie ! Subhanallah !

Kadang-kadang saya menangis memikirkan bagaimana hal
saya ini ! Mengapakah tidak seperti orang-orang lain ! De-
ngan mudah berudlu’ dan dengan mudah shalatnya !

Saya hendak berpindah ke madz-hab Hanafi, tetapi ada
pula yang menakutkan, bahwa berpindah madz-hab itu haram.

Hilangnya was-was saya dengan cara yang aneh. Pada satu
masa, saya dan beberapa saudara seguru diundang oleh seorang
shahabat buat selamatan di rumahnya. Setelah kami tahlil dan
makan, turunlah hujan dengan amat lebat. Lantaran waktu itu
Zhuhur, maka masing-masing hendak ber-udlu’ dengan air cu-
curan dari genting rumah itu. Seorang yang tertua dari antara
kita berkata : ,/Tuan-tuan tunggu ! biarkan Hasan ber-udlu’
lebih dahulu, lantaran saya khuatir air hujan ini tidak cukup
buat dia”.

Dengan muka dan kuping yang panas, terus saya ber-udlw’,
Alhamdulillah dengan sekali saja jadi !

Dari itu hari sampai sekarang, was-was itu tidak singgah
lagi di hati saya.

Obat bagi menghilangkan gangguan syaitan itu, tidak lain
melainkan dengan dilawan.

Oleh sebab di zaman Nabi s.a.w. tidak ada orang ber-takbir-
berkali-kali dan tidak ada muqaranah dan tidak ada orang me-
negangkan urat leher buat betulkan Al-Fatihah dan lain-lain
bacaan, maka tidak terdapat Hadits atau riwayat tentang was-
was yang dijadikan pertanyaan itu.

Adapun perkataan saudara, bahwa guru Agama di tempat
saudara telah menjawab dengan fikiran itu, memang sudah
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betul, lantaran tidak ada keterangan yang berhubungan dengan
itu, sebagaimana tidak ada keterangan yang menyuruh bertak-
bir berkali-kali dan baca Al-Fatihah dan At-Tahiyat berulang-
ulang. AH.

BOLEHKAH MEMBATHALKAN SHALAT

§ O A L : Bolehkah seseorang membathalkan shalat ?

Saya pernah dengar orang berkata : bahwa sesudah tak-
bieratul-ihram, ta’ boleh dibathalkan shalat itv.

J AW A B : Sampai sekarang saya belum dapat keterangan
Qur'an atau Hadits yang meng-haramkan seseorang pecahkan
(bathalkan) shalatnya.

Lantaran itu, belum bisa saya membilang tak boleh.
AR

MENAHAN BUANG AIR/ANGIN WAKTU SHALAT.
$ O AL : Bagaimana hukumnya orang yang berasa mau buang
air dalam shalat, bolehkah ia tahan atau mestikah ia urungkan
shalat itu lantas ia ambil udlv’ lagi ?

JAWAB: Sabda Nabi s.a.w. :

R R AR O A /A AT ISP

Pl -

Artinya ;. Tidak ............ shalat di waqtu sudoh sedia ma-
kanan, tidak ......... di waqtu didesak oleh buang air besar atai
kecil. (H.S.R. Muslim)
Tidak ......... shalat itu ada sebagian dari 'Ulama’ artikan

,,ticilak sah shalat” (ya’ni titik itu dipenuhi dengan perkataan
.,5ah”).

Menurut faham golongan ini, Hadiets ifu berarti : ,tidak
sah shalat” orang yang sudah disediakan makanan untuk dima-
kannya, dan juga tidak sah shalat orang yang menahan kencing
atau buang air besar.

Ada sebagian daripada 'Ulama’ pula artikan : ,tidak sem-
purna shalat” ya'ni kosongan itu dipenuhi dengan perkataan
poempurna’.
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Menurut faham ini, Hadiets tadi berarti : tidak sempurna
shalat orang yang sudah disediakan makanan untuk dimakan-
nya, dan juga tidak sempurna shalat orang yang menahan, dan
buang air kecil atau buang air besar.

Orang yang tidak begitu lapar, ya’ni orang yang masih bisa
khusyw’, lantaran tidak begitu ingat kepada makanan yang su-
dah ditaruh itu, dan orang yang masih bisa khu-syu’ lantaran
tidak begitu payah menahan buang air itu, pada pandangan
saya, boleh terus shalat.

Adapun orang yang tidak bisa khu-syu’ lantaran ingat ke-
pada makanan yang sudah sedia atau lantaran menahan buang
air itu, lebih baik makan dulu dan buang air dulu.

Dengan pemandangan itu, berarti saya menyebelahi go-
longan ’Ulama’ yang kedua tadi.

Hadiets itu tersebut di Muslim 1 : 209, dan di Syarah Mus-
Iim 5 : 49 ).

S O A L: Dapatkah kita menahan angin ? Karena pada pan-
dangan saya angin itu ta’ dapat ditahan, lantaran di waqtu kita
tahan itu, ia keluar dengan tidak berasa. Buktinya, orang yang
menahan angin itu dapat kelegaan. Tentulah kelegaan itu tidak
bisa didapat kalau angin itu tidak kelvar. Jadi, bagaimana hu-

kum orang yang menahan angin ?
R A T 4 (AR 2o X PRI
. - e > W = {1 w w N - W {
‘JU’BM“;/’L.."‘J"}“*ULA:’JJMJ’W b 0/‘5:’5\\1'&‘

- Yd
g PREA

(Cishns gy 000 L2 S SRS 5205 209

J AW A B : Diriwayatkan :
Artinya : Ada orang mengadu kepada Nabi s.a.w. : Seorang
merasu seolah-olah keluar angin daripadanya di waqtu ia masih
shalat. Maka sabdanya :  Janganlah ia keluar dari shalat sebe-
lum ia dengar suara atau ia merasa keluar angin.

(H.S.R. Bukhari, Muslim dan lain-lainnya)
Dan sabda Nabi s.a.w. :

‘}.0/ I4d //)50;/,/./ cap”7 ;/{/:_C ‘v/. 2J, SR W LAY
PYRHATE qu@wgfb’bwm,
Wy Wl

- z° ¢ 2"e T4
(éwﬂbk)fc)@;.}.fj)‘ﬁy ..\59’ o2
Artinya :  Apabila seorang daripada kamu merasa sesuatu di pe-
rutnya, dan ia ragu-ragu : adakah keluar sesuatu daripadanya
atau tidak, maka janganlah ia keluar daripada masjid (ya'ni sha-
lat) hingga ia mendengar suara atau merasa keluar angin.

(H.S.R. Muslim dan Tirmidzi)

1) Ljhat tarjamah Bulughul Maram Hadits no. 260.
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Dari Hadiets-hadiets itu, ternyata, bahwa tidak bathal udlw’
seorang yang ragu-ragu tentang keluar angin, kecuali kalau ia
merasa betul-betul keluar angin itu.

Hal leganya perasaan dengan sebab menahan angin itu,
tidak menunjukkan angin itu sudah keluar, karena sering juga
kita merasa hendak buang air besar, tetapi dengan menahan-
nya itu, kita dapat kelapangan dan kelegaan, padahal tidak ada
apa-apa yang keluar.

Adapun hal menahan angin yang hendak keluar itu (bukan
ragu-ragu) hukumnya telah terdahulu di Mas’alah yang sebe-
lum ini. AH.

SHALAT DENGAN AL-FATIHAH INDONESIA.

S O AL : Shahkah shalat seorang yang baca Al-Fatihah de-
ngan bahasa Melayu atau lainnya ?

Supaya mudah, baik kita atur secara soal jawab.

A : Bolehkah kita baca Al-Fatihah dengan bahasa yang lain
dari bahasa Qur’an ?

B : Tidak boleh.

A : Apa sebab ?

B : Lantaran sabda Rasul : ,.Tidak shah shalat melainkan de-
ngan Al-Fatihah”, sedang yang Saudara baca itu, bukan
Al-Fatihah, tetapi salinannya.

A : Apa beda bahasa Arab dengan salinannya ? Kalau saya

berkata : ,Sekalian puji-pujian bagi Allah, pengurus se-
kalian makhluq” tidak beda dengan saya ucapkan :

\ P ‘/

(AlHamdulilléhi rabbil ’slamien) E;«lu_»j v} ’2
B : Saya mau bertanya : Kalau seorang ucap :

,, a/p
‘—J-))A%, ﬁb

(Kullul-hamdi lilldhi rabbil-makhluqaat) dapatkah dikata, ia
sudah baca Al-Fatihah ?

A : Tidak !
7 a‘ 2, el
B : Kalau seorang berkata : J:..ﬂ\_‘b/-; = .,U;

s ey
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A:
B:

(Qul as-ta-iedzu birabbilbasyar), bolehkah dikata ia sudah

membaca : W E)_w -’/,,:;’Uf
-~y
(Qul a’udzu birabbinnas) ?
Tidak !

Mengapa Saudara berkata tidak, padahal

¢

SN V) TN

e

. LA SV AR ) ,
itu sama dengan < e </ tentang ma’nanya,
g ALY :
e 2, 2. .
dan ) /_«/_/,'/ ;“’; ’j:,: itu sama dengan

B AT /ljé tentang ma’nanya ?

A

o

W W > W

Y

Lantaran di sini Saudara tukar lafazhnya Sedang Al-Fatihah
dengan bahasa Melayu itu salinan ma’nanya.

: Al-Fatihah itu, asalnya dengan bahasa Arab. Lantas Saudara

salin ke bahasa Melayu, dan tetap Saudara namakan Al-
Fatihah dan Saudara bolehkan orang membaca di dalam
shalat sedang contoh-contoh yang saya tunjukkan itu, salinan
Al-Fatihah ke bahasa Arab sendiri, fetapi Saudara berkata
bukan Al-Fatihah. Jadi, yang tersalin ke bahasa Melayu,
bisa dinamakan Al-Fatihah tetapi yang tersalin ke bahasa
Arab sendiri, tidak bisa. Bagaimana faham Saudara yang
luar biasa ini ?

: Saya bisa terima, tetapi ada seorang guru berkata, boleh

disalin ke bahasa lain, dan alasannya juga kuat.

: Apa alasannya yang kuat ? Cobalah Saudara temukan dia

dengan saya.

: Saya sudah ajak, tetapi ia tidak mau berjumpa dengan

Saudara.

: Kalau begitu, baik kita atur dengan tulisan saja.
: Saya sudah khabarkan juga, tetapi ia minta tempo sampai

kepalanya beres dari senewennya.

: Kalau begitu, nanti di lain kali, Saudara jangan terima apa-

apa mas’alah, melainkan di waktu kepalanya beres. A g
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MEMBACA AL-FATIHAH WAKTU IMAM
MEMBACA SURAH.

S O A L: Dalam Pengajaran Salat 3 : 52, ada tersebut bebe-
rapa Hadiets yang melarang ma’‘'mum membaca Qur‘an selama
ia mendengar bacaan imamnya. Tetapi sehabis imam membaca
Al-Fatihah, waktu di dalam membaca surah, apakah wajib ma’-
mum membaca Al-Fatihah ? Guru-guru di sini berkata wajib.

JAWAB: Menurut Al-Araaf ayat 204, bahwa di waktu orang
membaca Qur’an, hendaklah kita diam mendengarkannya, mau-
pun yang dibacanya itu Al-Fatihah atau Surah. Arti ayat ini,
dikuatkan oleh beberapa banyak Hadiets yang tersebut di Pe-
ngajaran Salat 3 : 52 - 57 dan di Soal Jawab 1 : 79/103 dan
1 :98/120 dan lainnya. AH.

MEMBACA SURAH

S O AL : Dalam Pengajaran Salat 3 : 46 ada beberapa Hadiets
yang menunjukkan : Tidak (sempurna) shalat bagi orang
yang tidak membaca Al-Fatihah dan lebih.

Jadi, bagaimana hukum membaca surah di raka’at pertama
dan kedua ? Sunnatkah atauv wajib ?

J AW A B : Hadiets yang tersebut di Pengajaran Salat itu,
kalau shahieh, memang wajib kita membaca surah.

Lantaran Hadiets itu lemah, tetapi banyak, maka hanya
dapat dijadikan alasan buat sunnat membaca surah sesudah
Al-Fatihah di tiap-tiap raka’at. AH

BACAAN DI WAKTU ‘ISYAA’

S O A L : Keraskah atau tidak bacaan shalat ‘Isyaa’ disemua
raka‘at ?

J AW A B : Sesungguhnya tentang keras atau tidaknya ba-
caan dalam shalat 'Isyaa’ atau lain-lainnya itu tidak ada suruhan
atau larangan.

Hanya ada beberapa riwayat yang menunjukkan, bahwa
ada bacaan keras dalam dua rak’at yang pertama,
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1)
2)
9

Diriwayatkan :

14 31 Gn, ALISL 100,000 0, Ty o
R L. IR\t

G 28 5L 256 3056 50y s u,,‘;,\y,f.,;
""‘p///” |"w "/ es/ “) wzd, ol u/'/'| " }/
A2 -—i—ﬂf'z}‘d‘-’ﬁ » W.\e)u-‘g}:}) J.:}aj
FL,&‘,A!\Q;‘ a//{i s, L0’ J_‘E‘;‘:l //,”';l u::j)y’.?
(3L, ). m- U\ PTITRC FAIRAAN

Artinya :

Dari Sulaiman bin Yasaar, dari Abi Hurairah, bahwa ia berkata :
Aku tidak pernah lihat orang yang shalatnya lebih menyerupai
shalat Rasulullah s.a.w. dari Si fulan, yang jadi Imam di Madinah,
Berkata Sulaiman : Aku pernah shalat di belakangnya. Adalah
ia panjangkan (bacaan) di dua raka’at yang pertama dari sha-
lat Zhuhur, dan ia pendekkan (bacaan) di dua raka’at yang
akhir, dan ia pendekkan (bacaan) di shalat 'Ashar, dan ia baca
surah qisharal-mufash-shal *) di dua raka’at maghrib, dan ia
baca wasathal-mufash-shal 2) di dua raka’at yang pertama dari
shalat ’Isyaad’ dan ia baca thiwaalal-mufash-shal %) di shalat

Shubuh. (S.R. Ahmad dan Nasaa-i)
soy9 200702 » 24 //./,y/.\ 7/»/
ijé‘i“h‘ y‘ L&J\ 2 \S' /o/ /d'd /o/
U‘ﬁs).? A M‘wé Hl é iC
YV ISHTSR J:aﬂwaw’-é
Artinya :

Dari *Abdurrahman bin Yazied, ia berkata : Ibnu Mas'ud per-
nah shalat Isyaa® yang akhir, maka ia baca surah Al-Anfaal
(di rak’at pertama) hingga sampai (ayat).

B VN PR
Ia ruky’, kemudian di rak’at yang kedua ia baca dua surah da_ri
mufash-shal. (S.R. Thabaraani)

Qishaaral-mufash-shal, ialah surah-surah : Al-Jaatsiah, Al-Qital, Qaaf,

Shaaf-faat. Ash-shaaff, atau Tabaarak.

Wasathal-mufash-shal, ialah surah-surah : Al-A’laa Asy-syams atau Al-
Lail,

Thiwaslal-mufash-shal, ialah surah-surah : Al-A’raaf Al-An’aam, atau
Al-Maaidah.
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Artinva : Dari Abi Qatadah : Bahwasanya Nabi s.a.w. biasa
membaca di dua rak’at Zhuhur, Al-Fatihah dan dua surah, dan

di dua rak’at yang akhir. Al-Fatihah (saja), dan terkadang ia
dengarkan kita bacaannya. (S.R. Bukhari dan Muslim)

Riwayat-riwayat itu menunjukkan, bahwa dalam tiap-tiap
dua rak’at yang pertama, shahabat-shahabat ada baca keras,
sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi s.a.w.

Dari itu difaham, bahwa bacaan keras itu, ada pada dua
rak’at yang pertama.

Jadi, orang yang membaca keras dalam dua rak’at yang
pertama dan baca perlahan dalam dua rak’at yang akhir, dari
shalat Isyaa’ atau lain-lainnya itu ta’ dapat disalahkan.

A.Q.

BACAAN DALAM WITIR

SOAL: Bagalmana bacaan surah Rasvlullah di dalam sha-
lat witir panjang atau pendek ? Karena ada orang berkata,
tidak boleh yang panjang.

J AW A B : Diriwayatkan :

'c—«—b—»)bi»—v o€ oo SH1). _;..é- 2516
PAGILYRYS %\@\Wuuqa;_g, \a% J‘ﬁu 5

(JL.J\ o). wf\a%};ﬂ’”’wbﬁ

Artinya :  Telah berkata Ubai bin Ka'b : Sesungguhnya Nabi
s.a.w. biasa membaca di dalam witir sabbzhzsma rabbikal a’la’
dan di raka’at yang kedua surah qulyaa ayyuhal-kafzrun dan di
raka'at ketiga Qul huwallahu ahad, dan ia tidak salam melain-
kan pada akhir dari tiga rakd’at itu. (H.R. Nasa’i)

Tentang Rasulullah s.a.w. membaca surah tersebut di witir
seperti yang tersebut, ada :
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1) diriwayatkan oleh Ahriad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah
dari Ubai bin Ka'b.

2) diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Abi Syaibah dari
Ibnu Abbas, dan

3) diriwayatkan oleh Thabaranie, Baihagie, Bazzar, dan
lainnya, seperti Hadiets itu, dari Anas, Abdullah bin Abi Aufaa,
Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Umar, Imraan bin Hushain,
Nu'maan bin Basyier dan lain-lainnya.

Periksalah Nailul-Authar 3 : 41 dan Subulus-Salam 2 : }:H
BEBERAPA PERTANYAAN BERHUBUNG DENGAN KITAB

PENGAJARAN SHALAT.

S O A L: Betulkah bangkit dari rak’at ketiga itu, dengan tidak
angkat-tangan ? (P.S, 1 ; 25)

JAWAB:. Betul, lantaran tidak ada keterangan dari Ra-
sulullah s.a.w.

S O AL: Betulkah bangkit dari rak’at kedva kerak’at ketiga
itu, tidak pakai angkat tangan ? (P. S. 1 : 28).

J AW AB: DiPengajaran Shalat 1 : 28, waktu bangkit ke-
rak’at yang ketiga, tidak disebut hal angkat tangan. Itu memang
salah. Kesalahan itu, dengan tegoran Saudara Arsotenoyo Ban-
dung, telah dibetulkan pada cetakan keenam.

Tetapi di Pengajaran Shalat 3 : 44 sudah diterangkan sun-

nah Rasul pada mengangkat tangan waktu bangkit dari attahi-
yat pertama.

SOAL: Bacaan Al-Fatihan dan surah di Tahajjud dan witir itu,
bolehkah dinyaringkan atau tidak ? (P. S. 1: 41)

JAWA B: Diriwayatkan :
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Artinya : Ditanya ’Aaisyah : Bagaimana bacaan Rasulullah
s.aw. pada malam ? Maka ia jawab : semua itu ia buat ; ter-
kadang ia baca nyaring dan terkadang ia baca perlahan.
(S.R. Ahmad, Abu Dawud, Nasai, dan Tirmidzi)
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Ada satu riwayat dari Abi Hurairah, bahwa bacaan Ra-
sulullah s.a.w. pada malam, terkadang nyaring dan terkadang
nelahan.

Menurut beberapa riwayat dan Hadiets, bahwa bacaan de-

ngan nyaring itu, jangan sampai mengganggu orang lain yang
sedang shalat.

Periksalah :

Nailul-Authaar 3: 7
As-Syarhul-Kabier 1. 767
Al-Mughni 1:773

SO AL: Diwaktu Imam ber-khuthbah Jum’at, dilarang pen-
dengar omong, walaupun satu kalimah, walaupun menegor orang
vang sedang omong dengan seorang lain, tetapi di masjid Per-
satuan Islam (Bandung) masih ada pendengar-pendengar yang
omong-omong di waktu Imam ber-khuthbah,

J AW A B : Betul ada banyak keterangan-keterangan yang
melarang pendengar omong di waktu Imam ber-khuthhah.

Yang datang shalat di masjid Persatuan Islam, bukan
sahaja anggota-anggotanya, tetapi orang lain juga ada.

Diantara anggota-anggota Persatuan Islam, tidak kurang
orang yang masih belum tahu isi kitab-kitab Persatuan Islam.

Banyak kebaikannya kalau Mubaligh-mubaligh dan guru-
guru Persatuan Islam menerangkan hukum-hukum yang berhu-
bungan dengan Jum’ah dan adab-adabnya di waktu tabligh, wa-
laupun sebulan sekali, atau ditulis di papan tulis apa-apa kesa-
lahan yang sering orang-orang kerjakan di hari Jum’ah waktu
khuthbah dan shalat.

Periksalah :
Nailul-Authaar 3: 344
Subulus-Salam 2: 70

S O A L : Bagaimana cara mengerjakan shalat qashar dan
jama’ di dalam perjalanan atas kereta api yang susah dapat air,
dan tanahpun tidak ada buat tayammum ?

JAWAB: Orang yang di dalam kereta api dapat dipandang
seperti yang berada di atas perahu. Kalau tidak dapat tempat
shalat dengan berdiri, boleh shalat dengan duduk.

(Ini hanya pandangan kami sahaja).

Adapun udlu’ atau tayammum itu, perlu, tidak dapat digu-
gurkan.
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S O AL: Bagaimana bacaan di antara dua sujud sahwi ?

J AW A B: Oleh sebab sujud sahwi ini, tidak beda dengan
lain-lain sujud, maka bacaan pada sujudnya, dan bacaan antara
dua sujudnya sama dengan disujud yang lain-lain juga.

Periksalah

Pembela Islam 67 : 27
Al-Fatwaa 19 : 25
Soal jawab 3. 876

$ O AL : Tempat shalat hariraya itu di tanah lapang, dan
kalav hujan di masjid. Rasvluilah suruh hadir, walaupun wanita
yang haidl, tetapi tidak shalat.

Bagaimana wanita yang haidl, bolehkah hadlir di masijid, ka-
rena saya ada baca bahwa wanita dan orang-orang junub terla-
rang duduk di masjid, hanya boleh melalui saja.

J AW A B: Menurut surah An-Nisaa’ ayat ke 43, dan menu-
rut beberapa Hadiets, bahwa orang yang haidl atau junub itu,
tidak boleh duduk di masjid, hanya boleh lalu saja.

Jadi, kalau shalat dan khuthbah hari raya di tanah lapang,
maka bolehlah dihadliri oleh wanita yang haidl, (tetapi tidak
boleh shalat), dan kalau dikerjakan dl masjid, maka tidak boleh

wanita yang haidl itu hadliri. ?)

Periksalah mas’alah ini di Al-Furqan ke 8, surah An-Nisaa’
ayai ke 43, dan Nailul-Authaar 1 : 285.

S O AL : Diperintah kita melawat orang sakit, walaupun sakit-
nya enteng. Lantaran makan minum di rumah orang sakit itu,
terlarang, maka harap diterangkan batas-batas sakit yang enteng

itv.

J AW AB: Didalam Hadiets tidak diterangkan batas sakit
yang diperintah kita melawat. Oleh sebab itu, hal ini terserah
kepada kebiasaan.

1) Sebenarnya tidak ada shalat Hari raya di masjid.
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Pada pandangan kami, biarpun sakit gigi, umpamanya ka-
lau kedatangan kita, karena hendak melawat, maka kita akan
dapat ganjaran, tetapi ganjaran itu, bisa hilang kalau kita makan
minum di rumah itu.

Tetapi tidak ada Hadiets shahieh yang tegas melarang kita
makan di rumah orang sakit dan tidak ada Hadiets yang meng-
haramkan, hanya ada Hadiets yang mengatakan tidak dapat gan-
jaran orang yang makan di rumah orang sakit yang ia lawat.

S O AL : Salam di shalat jinazah, di sebut sekali sahaja
kekanan, Apakah artinya tidak boleh salam kekiri ?

J AWAB: Ada ’'Ulama pandang salam di shalat jina-
zah itu, dua kali sebagaimana lain-lain shalat. Ada sebagian
“Ulama pula berkata : Salam itu sekali saja,, lantaran ada
diriwayatkan oleh ’Atha’ bin As-Sa-ib, bahwa Rasulullah s.a.w.
beri salam hanya sekali saja dan juga ada diriwayatkan dari
beberapa shahabat tentang sekali salam itu, dan ada diriwayat-
kan juga, bahwa ’Ali bin Abi Thalib pernah shalatkan sese-
orang, lalu ia beri salam sekali saja, ke kanan.

Periksalah hal ini di Asy-Syarhul Kabier 2 : 349,
AH.

DUDUK ISTIRAHAT.

$ O AL: Apa hukum duduk istirahat menurut Quran atau
Hadiets ?

J AW A B: Hukumnya sunnat, sebagaimana yéng diriwayat-
kan oleh Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, Nasai, dan Abu Dawud :
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Artinya : Dari Malik bin Huwairits : Bahwa ia melihat Nabi
Muhammad s.a.w. apabila shalot tidaklah Beliau bangkit ber-
diri dari raka'ar yang ganjil, melainkan (lebih dahulu) beliau

duduk dengan selurus-lurusnya.
(H.R. Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, Nasai dan Abu Dawud)

$ O AL : Kalau saudara katakan duduk istirahat itu dari
sunnah nabi Muhammad s.a.w. dengan mengunjukkan dalil ter-
sebut, mengapa riwayat lain dari itu tidak menerangkan duduk
istirahat ?
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J AW A B : Riwayat lain yang tidak menerangkan duduk
istirahat itu, tidaklah dapat menafikan sunnahnya, sebab, jika
Nabi Muhammad s.a.w. ada meninggalkannya di suatu masa, hal
itu hanya menafikan wajibnya saja.

SOAL: Mengapa sebagian®dari shahabat nabi Muhammad
s.a.w, tidak mengamalkan duduk istirahat itu ?

J AW A B: Shahabat nabi Muhammad s.a.w. tidak mengamal-
kan duduk istirahat itu, juga tidak dapat akan menafikan sun-
natnya karena, jika seseorang meninggalkan ’amal yang tidak
wajib, adalah jaiz (boleh) saja.

HY.

ANGKAT TANGAN WAQTU BERDIRI KE-RAK'AT
YANG KETIGA.

$§ O AL : Kalau kita turut Imam waqtu ia di-attahiyat auwal
kemudian ia bangkit dan shalat lagi dua raka’at, sesudah
itu ia salam, lantas kita berdiri hendak menyempurnakan
shalat kita, padahal kita berdiri itu, buat kita, berarti berdiri
kerak’at yang ketiga, apakah mesti kita angkat tangan sebagai-
mana kita angkat tangan kalau kita shalat sendiri ?

JAWAB: Angkat tangan itu perlu, karena menurut riwayat
Ibnu 'Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari, sebagaimana ter-
sebut di ,,Pengajaran Shalat” ke 3 : 44, bahwa Rasulullah s.a.w.
mengangkat tangan apabila bangkit dari rak’at yang kedua, yaitu
bangkit kerak’at . yang ketiga, sebagaimana yang tersebut di

pertanyaan tadi.
AH.

SHALAT JAMA'

S O AL : Bagaimana hukum shalat Jama’ di dalam per-
jalanan laut atau darat, karena ada orang berkata, tidak boleh
shalat jama’ maupun jama’ ta'khier atau pun jama’ taqdiem,
lantaran Hadiets-hadietsnya lemah semua.
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J AW A B : Diriwayatkan :
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Artinya : Berkata Anas : Adalah Rasulullah s.a.w. apabiia
hendak jama’ antara dua shalat di dalam perjalanan, ia undur-
kan Zhuhur hingga masuk auwal wakiu 'Ashar, kemudian ia
jama’ antara keduanya. (S.R. Muslim)

Dlriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Ibnu ’Abbas : Adalah Rasulullah s.a.
w. menjama’ antara Zhuhur dan ’Ashar, apabila ia ada di dalam

perjalanan, dan ia jama’ antara Maghrib dan ’Isya’.
(S.R. Bukhan,)

Riwayat Anas, dengan tegas menun]ukkan bahwa Rasulul—
lah s.a.w. pernah atau biasa jama’ ta’khir antara Zhuhur dan
Ashar, dan riwayat Ibnu Abbas mengumumkan pekerjaan jama’
Rasulullah s.a.w. antara Zhuhur dan Ashar dan antara Maghrib
dan ’Isya’, dengan tidak membedakan antara jama’ ta’khier atau
tagdiem, ya’ni lantaran aam atau mutlaq itu, sudah tentu bisa
difaham boleh jama’ ta’khier dan jama’ taqdiem. Riwayat-riwa-
yat itu tidak ada siapa pun melemahkannya.

Tetapi Abu Dawud ada berkata :
f . /) “ 0/ - a:’j

Artinya : Di tentang jama’ taqdiem, tidak ada hadiets yang kuat.
Perkataan ini perlu dijawab.
Diriwayatkan :
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Artinya :  Telah berkata Anas ......... Adalah Nabi s.a.w. apa-

bila di dalam perjalanan, lalu gelincir matahari, maka ia shalat
jama’ Zhuhur dan ’Ashar, kemudian iq berangkat.

S.R. Abu Nu’aj
474 ( Waim).



Dan diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Anas ......... Jika gelincir matahari, se-
belum berangkat, maka ia (Rasulullah) shalat Zhuhur dan
"Ashar, kemudian ia berangka. (S.R. Haakim).

Riwayat Abu' Nuw'aim tidak ada yang membantah tentang
shahnya. B

Adapun riwayat Haakim sesungguhnya ada bantahannya,
tetapi ditolak bantahan itu oleh Ibnu Qaiyim.

“Jadi, dengan itu semua, dan dengan beberapa banyak lagi
Hadiets dan riwayat di tentang urusan jama’ ini nyatalah, bahwa
jama’ ta’khier dan ja’ma taqdiem itu, dikerjakan oleh Nabi,
tetapi jama’ ta'khiernya ada lebih banyak daripada jama’ tag-
diemnya.

Dengan itu, tertolak perkataan ’ulama’ yang berkata : ,, Tidak
ada jama’ sama sekali”, dan yang berkata: ,Tidak ada jama’
taqdiem” dan tertolak juga anggapan ’'ulama’ yang berkata:
»Jama’ itu hanya shuri”, yaitu jama’ pada rupa saja , bukan
jama’ betul-betul.

Maksud mereka dengan perkataan itu, bahwa Rasulullah
s.a.w. tidak ta’khierkan Zhuhur hingga masuk ’Ashar, tetapi
Rasulullah ta’khierkan Zhuhur hingga akhir waktunya, lalu Ra-
sulullah shalat Zhuhur, lantas sesudah itu Rasulullah shalat
’Ashar di auwal waktunya.

Sekali lagi kita terangkan, bahwa omongan ini tertolak, lan-
taran di riwayat Anas yang pertama itu dengan terang tersebut,
bahwa Rasulullah shalat Zhuhur di awal waktu 'Ashar, ya’ni
sesudah masuk waktu ’Ashar, dan diketerangan ke 4 dan
ke 5 terang pula tersebut, bahwa Ashar itu Rasulullah kerjakan
di dalam waktu Zhuhur.

Dan lagi ta’ bisa jadi jama’ shuri, lantaran bukan mudah kita
bisa dapat shalat Zhuhur di akhir waktunya, lantas dapat shalat
'Ashar di auwal waktunya, sedang batas di antara dua waktu itu,
pada zaman Rasulullah, hanya dikira-kirakan dengan bayangan
matahari.

Bagaimana bisa seorang yaqien, bahwa shalat Zhuhurnya
sama-sama habis dengan habisnya waktu Zhuhur ?

'Ulama yang berkata jama’ shuri itu, kalau kita perhatikan
omongan mereka, ternyata sebagai alasan yang dicari-cari.
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S O AL : Tinggal satu pertanyaan lagi: Baikkah kita kerja-
kan shalat jama’ itu, atau baitk kita shalat di masing-masing
waktunya ?

J AW A B: Pada pandangan kami oleh sebab Rasulullah ada
kerjakan dua macam, maka baiknya kita juga kerjakan dua
macam, ya'ni terkadang kerjakan di dalam waktu masing-masing.

Tetapi sudah nyata, jama’ itu tidak wajib.

Mas-alah ini boleh saudara periksa di Nailul-Authar 3 : 260,
dan di Subulus-Salam. 2 : 57, dan di lain-lain kitab Hadiets di
bab shalat jama’ di pelayaran dan di negeri sendiri.

Boleh juga saudara periksa S.-J. 1 : 142/160 dan P.S. 3 : 92.

AH.
SUJ UD SAHWL

O AL : Suiud sahwi itu,
Pakaikah takbier dua kali buat dua sujudnya ?
Pakaikah do’a seperti biasa atau ada do’a lain buat sujud
itu dan do’a buat duduk antara dua sujudnya ?
Pakaikah Atfahiyat dan selawat sebelum salam ?

JAWAB KE |1: Tiap-tiap kali sujud sahwi, perlu ada
takbier diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Abu Hurairah. Rasulullah s.a.w. per-
nah shalat bersama kami salah satu dari shalat tengah hari, dua
raka’at lalu ia salum. Di antara ma’mum-ma&’'mum itu ada se-
orang vang bernama Dzulyadain '), ia bertanya Ya Rasulullah !
Apakah Rusululleh s.a.w. lupa atau shalat ini digashar ? Ja-
wabnya : Aku tidak lupa dan shalat ini tidak digashar. Lalu

L

1) Dgzul-yadain itu artinya : orang yang mempunyai dua tangan ya’ni dige-
lar begitu lantaran tangannya panjang ; dan pada satu riwayat, lantaran
hiasa ia menggunakan tangan Kkirinya sepcrti tangan kanannya. Yang de-
mikian ity gelarannya. Namanya yang sebenarnya ialah KHIRBAAQ.
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Lalu Rasulullah bertanya : Betulkah apa yang dikata oleh Dzul-
vadain ? Mereka jawab : Betul. Maka Rasulullah s.a.w. pun
maju dan cukupkan (raka’at) yang ia tinggalkan, lalu ia salam.
Kemudian ia takbier dan sujud seperti sujudnva (di shalat) atau
lebih lama, kemudian ia angkat kepalanva sambil rakbier, kemu-
dian ia 1akbier dan sujud seperti sujud (di shalat) atau lebih
lama, kemudian ia angkat Kepalanya sambil takbier, kemudian
fa salam. (H.S.R. Bukhari dan Muslim).
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Artinya : Telah berkata Abdullah bin Buhainah : Rasulullah
s.aw. pernah bangkit berdiri di satu shalat Zhuhur, padahal
mestinya ia duduk (attahiyat auwal), maka sesudah selesai
shalat  sebelum beri salam, di waktu duduk, ia sujud dua kali
dengan bertakbier pada tiap-tiap kali sujud : dan ma’'mum pun
turui kerjakan dua sujud itu bersama Nabi buat mengganti duduk
(attahiyat) vang ia lupa itu. (H.S.R. Muslim).

Dari dua riwayat itu, dapat kita faham bahwa Rasulullah
bertakbier pada tiap-tiap kali sujud dan tiap-tiap kali bangkit
dari padanya.

Dari dua riwayat itu juga kita dapat tahu, bahwa sujud
sahwi itu, boleh dikerjakan sesudah salam, lantas salam lagi
dan boleh juga sebelum salam, lalu salam.

Mas-alah sujud sahwi ini, tersebut di KITAB PENGAJARAN
SHALAT ke 1 : 59, 60 ; ke 4 : 83-88 dan Kitab Nailul-Authaar
ke 3 : 130-150.

JAWAB KE Il: Sepanjang peperiksaan saya, tidak ada
satupun Hadiets atau riwayat shahieh yang menentukan do’a
yang mesti dibaca dalam sujud sahwi.

Oleh sebab sujud sahwi itu sama dengan lain-lain sujud,
sedang perkataan diriwayat yang akan tersebut di bawah ini
menunjukkan Rasulullah ada baca beberapa macam do’a di da-
lam sujud, padahal tidak diterangkan sujud itu dan ini, maka
hendaklah kita gunakan perkataan itu menurut umumnya, ya'ni
dengan keterangan-keterangan yang tersebut hendaklah kita
gunakan disujud sahwi itu do’a-do’a sujud biasa.
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Diriwayatkan
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Artinya : Telah berkata Hudzaifah : Saya pernah shalat

bersama Nabi s.a.w. maka di dalam ruku’nya adalah Nabi mengu-

cap : Sub-hana rabbi-yal ’azhiem ') dan dalam sujudnya, ia

mengucap :  Sub-haanarabbi-val a’laa *). (H.SR Muslim).
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Artinya : Telah berkata Aaisyah : Sesungguhnya adalah Ra-
sulullah s.a.w. berkata di dalam ruku’nya dan sujudnya : Sub-
buhun ! Quddusun ! Rabbul malaaikati warruh *).
(H.S.R. Muslim).
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Artinva : Telah berkata Aaisyah : Adalah Rasulullah s.a.w.
membanyakkan dalam rukw'nya ucapan : Sub-haanakallahum-
ma rabbana wabihamdikallaahummaghfir-lie +).

(H.S.R. Bukhari dan Muslim).
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Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah Rasulullah
s.aw. berkata dalam sujudnya : Allaahummagh-fir-lie dzanbie
kullahu digqahu wajillahu, auwalahu wadkhirahu sirrahu wa’alaa-
niatahu *). {H.S.R. Muslim).
Begitulah bacaan, pujian-pujian, dan do’a do’a sujud yang

l

diriwayatkan dari Nabi s.a.w., dan ada lagi beberapa macam do’a
yvang Rasulullah ucapkan dalam sujudnya, dan Rasulullah s.a.w.
ada perintah supaya kita berdo’a meminta keperluan kita ke-
pada Allah di dalam sujud.

Artinya : Maha Suci Tuhanku yang amat mulia.

Artinya: Maha Suci Tuhanku yang terlebih. amat tinggi.

Artinya: Maha Suci ! Maha bersih ! Tuhan bagi Malaikat dan Ruh.
Artinya : Maha Suci Engkau hai Tuhanku ! dan dengan memujimu (aku
menganggap kesucianmu ! hai Tuhan ! ampunkanlah akan daku.
Artinya : Hai Tuhan ampunkan daku akan dosaku, kecilnya dan besar-
nya, auwalnya dan akhirnya, yang tersembunyinya dan yang terangnya.



Diantara riwayat-riwayat itu, tidak ada satupun yang mem-
bedakan antara do'a sujud shalat dengan do’a sujud sahwi,
bahkan diumumkan saja dengan perkataan Rasulullah s.a.w.
ucapkan dalam sujudnya begitu dan begini.

Siapa-siapa yang mau umumkan makshud riwayat-riwayat
itu, boleh ia gunakan sekalian macam do’a dan pujian itu di
sujud sahwi, dan orang yang mentakhsiskan riwayat-riwayat itu
untuk sujud shalat biasa (bukan sujud sahwi), maka tentu-
lah tidak ia kerjakan apa-apa do’a hanya tinggal diam saja de-
ngan tidak membaca lain-lain do’a di dalam sujud sahwi.

Orang yang tidak membaca apa-apa dalam sujud sahwi
itu, tidak salah, lantaran bacaan-bacaan dalam sujud itu me-
mang tidak wajib.

Mas’alah ini ada di NAILUL AUTHAAR 2 : 252 ; 2:271-
276; 2 : 333 dan di ,,TAISIERUL-USUL” 2 : 68.

JAWAB KE Ill: Tidak ada satu pun riwayat Shahih
yang menunjukkan ada attahiyat atau selawat untuk dua sujud
sahwi itu.

Ada beberapa Hadiets dan riwayat yang menunjukkan ada
attahiyat sesudah sujud sahwi, tetapi lantaran sekaliannya itu
lemah riwayatnya, maka tidak boleh kita pakai.

Mas’alah ini ada tersebut di ,,NAILUL AUT-HAAR” 3 : 11841?1

RAKA'AT TARAWIH.
S O A L: Berapakah raka‘at tarawih Nabi s.a.w. dan dimana
tersebut ?

J AW A B : Diriwayatkan :
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Artinya @ Telah berkata "Aisyah : Tidak pernalh Rasulullah
s.a.w. mengerjakan di Ramadlan dan di luar Ramadlan lebih dari
sebelas raka’at, yaitu ia shalat empat raka'ar jangan engkau
tanya bagus dan panjangnya, kemudian ia shalat empat raka’ar-

jangan engkau tanya bagusnya dan panjang-nya, kemudian ia
shalat tiga raka'ar. (S.R. Bukharie dan Muslim).
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Riwayat itu tersebut di kitab Bukharie juz ke 2, halaman
53 citakan tahun 1314 di Math-Ba’ah Amiriyah, Mesir, dan ter-
sebut di kitab Muslim juz ke 1, halaman 276, cetakan Maimani-
yah tahun 1327,

Riwayat itu tersebut juga di lain-lain kitab Hadits dan kitab-
kitab fikih yang berasas Qur'an dan Hadiets.

Di riwayat tadi tersebut, bahwa Rasulullah shalat empat
raka’at satu salam.

Di Muslim halaman 275, tersebut, bahwa Rasulullah ada
juga mengerjakan dua raka’at, satu salam, dan ada pula dela-
pan raka’at, satu salam.

Dan tentang witir, Rasulullah mengerjakan tiga raka’at dan
juga lima raka’at.

Pendeknya, walau bagaimanapun salamnya, tetapi Rasulul-
lah mengerjakan tidak lebih dari sebelas raka’at bersama witir.

TEMPAT BERQUNUT.

S O AL : Diwaktu manakah kita berqunut, sesudah ruku’ atau
sebelumnya ?

J AW A B: Masalah qunut ini sudah diterangkan dalam Pem-
bela Islam 28 : 31, 32 ; 29 : 31, dan dalam kitab Soal, Jawab 1 :
115/136, 2 : 44- 51, dan dalam kitab Pengajaran shalat 4
69-79 (61-70).

Menurut kelerangan Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat
yang tersebut di kitab-kitab itu nyatalah, bahwa :

1) Qunut itu boleh dikerjakan di waktu ada peperangan
antara Islam dan kafir, dan di waktu ada kesusahan umum.

2) Tidak boleh dido’akan kecelakaan atas orang-orang yang
tertentu atau suatu gaum yang tertentu, tetapi boleh dengan
umum.

3) Qunut itu ada di semua shalat fardlu dan witir’), bu-
kan pada Subuh saja.

4) Tempatnya di raka’at terakhir sesudah ruku’.

5). Menentukan Qunut buat di Subuh saja itu bid’ah.

6) Mengerjakan qunut di waktu tidak ada peperangan atau
kesusahan umum itu, bid’ah.

Menurut pertanyaan di atas itu, perlu diterangkan lebih
jelas adakah tidak qunut sebelum ruku’.

Yang jadi sebab bagi pertanyaan itu, ialah ada riwayat dari
Anas mengatakan qunut itu sebelum ruku’.

1) lihgt Kata Berjawab 4 : 68
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Diriwayatkan :
(SRR e, T S P
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Artinya : Telah berkata Aashim al Ahwal : saya pernah ber-
kata kepada Anas : Bahwa sesungguhnya si anu khabarkan ke-
pada saya, bahwa tuan berkata : (Qunut) itu adalah sesudah

ruku’.
Jawabnya : Dusta ia, sesungguhnya Rasulullah pernah Qunut
sesudah rukw’ itu hanya sebulan. (R. Bukhari)

|/n/ @4 ") /// K70,

(«SJ ‘ )
Artinya : Ada yang bertanya kepada Anas : Adakah (Nabi
s.a.w.) qunut sebelum rukw ? la jawab : Sebenrar sesudah

ruku’, (R. Bukhari)
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Artinya : Telah berkata Anas : Sesungguhnya Rasulullah s.a.

w. biasa qunut sesudah rukw’ ; Begitu juga Abubakar dan Umar.
{R. Muhammad bin Nasr)
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Artinya : Ada orang bertanya kepada Anas dari hal qunut di-
shalat Subuh, sebelum rukuw’ ateu sesudahnya ? Maka id

jawab : dua-duanya biasa kami buat : sebelum dan sesudah.
(R. ITbnu Majah)

Riwayat-riwayat Anas itu antara satu dengan yang lain ada

sedikit perselisihan.

Ada lagi riwayat-riwayat dari Ubai bin Ka'b dan Ibnu Mas-

'ud dan Ummi Abd, bahwa Rasulullah s.a.w. qunut sebelum
ruku’, tetapi riwayat-riwayat itu tidak begitu beres.

Imam Ibnu Qaiyim membuat takwiel, bahwa qunut itu arti-

nya berdiri lama, dan terpakai juga dengan berdo’a.

Jadi, orang yang berkata qunut sebelum ruku’ itu, maksud-

nya berdiri lama, dan yang berkata qunut sesudah ruku itu,
maksudnya qunut yang terkenal sekarang.
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Pendeknya menurut riwayat-riwayat shahih seperti yang
tersebut di Bukharie dan Muslim dan lain-lainnya dari shaha-
bat-shahabat seperti Abi Hurairah, Anas sendiri, Abu Salamabh,
Ibnu Abbas dan lainnya, bahwa Qunut Rasulullah itu sesudah

ruku’,

Kalau Imam Ahmad : Riwayat ’Aahsim dari Anas itu me-
nyalahi dari beberapa banyak riwayat-riwayat lain-lain orang
dan menyalahi riwayat-riwayat Anas sendiri.

Ini berarti bahwa riwayat-riwayat ’Aashim itu tidak kuat.

Kata imam Al-Baihagie :

SO A B T A

Artinya : Rawi-rawi qunut sesudah ruku’ itu lebih banyak dan
lebih terpelihara, dan begitulah amal khalifah-khalifah Rasyidien
(Shahabat Nabi yang masyhur terkenal). AH

MINTA FATWAA.

(Fatwaa ini dikirim kepada kami oleh tuan Maulawi Dawud
Mapara, saudagar di Surabaya, yang punya Toko Cereme, buat

kami salin dan siarkan dengan ongkosnya).
Mol
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SOAL YANG PERTAMA :

Bagaimanakah fatwaa tuan-tuan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tuan, tentang sebahagian dari
orang-orang shalat tahiyyatul-masjid pada Hariraya di masjid
dan di mushalla 1), sebelum shalat Hariraya, (karena) apa-
bila mereka dilarang berbuat yang demikian, mereka minta
keterangan ? Lantaran itu, harap tuan-tuan terangkan bagi
kami alasan yang terang bagi mas-alah ini.

1)  Mushallaa itu, maksudnya, ialah tempat shalat yang bukan masjid,
seperti tanah lapang dan lainnya.
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JAWAB, MUDAH-MUDAHAN TAUFIQ DARI ALLAH ! :

‘Tidak boleh shalat, tahiyyatul-masjid 'di mushalla atau di
masﬁd sebelum shalat Hariraya dan sesudahnya, karena ada
diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas, bahwa Nabi s.a.w. keluar pada
hariraya shaum, lalu ia shalat dua raka’at, padahal sebelumnya
dan sesudahnya tidak ia shalat (apa-apa). (Diriwayatkan oleh
Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu Maajah).
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Diriwayatkan dari lbnu ’Abbas, bahwa Nabi s.a.w. tidak suka
kepada shalat sebelum (shalal) Hariraya. (Diriwayatkan oleh
Bukhari dengan tidak sebut sanadnya), dan diriwayatkan dari
Abi Sa’id bahwa adalah Nabi s.a.w. tidak shalat satu apapun
sebelum (shalat) Hariraya, tetapi apabila ia kembali ke rumah-
nya, ia shalat dua raka’at. (Diriwayatkan oleh Ibnu Maajah
dengan isnad yang baik dan dishahkan oleh Hakim). Begitulah
difaatwaakan oleh Ishaaq. Sebahagian dari orang-orang madzhab
Maliki, meriwayatkan adanya ijmaa’ tentang imam tidak boleh
shalat sunnat di mushallaa.

Berkata Ibnu ’Arabi: ,Shalat sunnat di mushallaa itu,
kalau ada dikerjakan (oleh Nabi s.a.w.) tentu diriwayatkan.
Orang yang membolehkannya, memandang, bahwa ia itu waktu
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yang umum bagi shalat ; dan orang yang meninggalkan-
nya, memandang, bahwa Nabi s.a.w. tidak pernah kerjakan,
tetapi barangsiapa mengikut Nabi s.a.w., maka ia terpimpia.
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Al-Hashil bahwasanya shalat Hariraya itu, tidak ada bagi-
nya shalat sunnat sebelumnya dan sesudahnya. (Fathul Baari).
Berkata Syaukani dalam Nailul Authaar: Perkataannya: ,Nabi
tidak pernah shalat sebelum dan sesudahnya” yang ada pada
Hadiets itu, dan dalam Hadiets-hadiets yang lain di fasal ini,
menunjukkan makruhnya shalat sunnat sebelum dan sesudah
shalat Hariraya.
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Inilah madzhab Ahmad bin Hanbal. Berkata Ibnu Qudaamabh :
Itu madzhab Ibnu ’Abbas dan Ibnu ’Umar. Ibnu Qudaamah ber-
kata (lagi) : Diriwayatkan pula yang demikian dari ’Ali dan Ibnu
Mas’ud dan Hudzaifah dan Buraidah dan Salamah bin Akwa’ dan
Jabir dan Ibnu Abi-Aufaa. Begitu juga berkata Syuraih dan Ab-
dullah bin Mughaffal dan Masrug dan Dlahhaak dan Al-Qaasim
dan Salim dan Ma’'mar dan Ibnu Juraij dan Sya’bie dan Maalik.
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Diriwayatkan dari Maalik, bahwasanya ia berkata: ,Tidak
boleh shalat sunnah di mushallaa sebelum dan sesudahnya” dan
bagi Maalik ada dua riwayat tentang shalat dalam mesjid. Ber-
kata Zuhrie : Aku tidak pernah dengar seorangpun dari ’ula-
ma’~’ulama’ Kkita, menerangkan, bahwa ada orang-orang yang
dahulu dalam ummat ini, pernah shalat sebelum shalat Hariraya
itu, dan tidak pula sesudahnya.

Berkata Ibnu Qudaamah: ,Yang demikian itu, ijmaa’ ”,se-
bagaimana yang kami telah sebutkan dari Zuhrie dan lamnya
Sekianlah apa yang ada di Nailul-Authaar.
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Maka tetaplah dari riwayat-riwayat dan atsar-atsar ini,
bahwa shalat tahiyatul-masjid pada Hariraya di mushalla
atau di masjid, sebelum shalat Hariraya dan sesudahnya
itu, tidak boleh dan tidak ada satupun keterangan dari Rasul
s.a.w. tentang itu, dan tidak pula ada dari Shahabat-shahabat.
Mudah-mudahan Allah ridlai mereka sekalian. Allah Ta’aala
telah berfirman : ,,Sesungguhnya ada untuk kamu pada Rasulul-
lah itu contoh yang baik”, dan Ia berfirman di Ayat lain: ,,Apa-
apa yang dibawa oleh Rasul, maka hendaklah kamu ambil dia,
dan apa-apa yang ia larang, hendaklah kamu jauhi”.

Wallaahu a’lamu bis-shawaab 1),

5

/0/’/ duj
g Ry ,ryJUgjmg S Ay
B2 Gy, VA SR ,§1 ot

s Sl s
14 v e Pes g /;

‘vru%»‘uv ASDEY J&

1) Artinya : Allah lebih mengetahui apa yang benar.
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SOAL YANG KEDUA :

2. Bagaimanakah fatwaa tuan-tuan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tvan, tentang takbier yang diucap-
kan pada Hariraya, ya'ni kalimah: Alldhu akbar Allihu akbar,
La ilaha illallaahu wallahu akbar; Allaahu akbar walillaahil-
hamd ? Apakah diucapkan lafazh takbier itu dua kali atavkah
tiga kali?
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JAWAB : Mudah-mudahan Taufiq dari Allah:

Diriwayatkan dari Ibnu ’Umar, bahwa adalah ia, apabila
pergi ke mushallaa, ia takbier dengan nyaring ; dan pada satu
riwayat lain tersebut : ,,Adalah ia pergi ke mushallaa pada Ha-
riraya Fithri waktu terbit matahari sambil takbier hingga sam-
pai di mushalla, kemudian ia takbier pula di mushallaa sampai
imam duduk, barulah ia tinggalkan takbier itu,

(Diriwayatkan oleh Syafi'ie)
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Berkata Syaukani dalam Nailul-Authaar : ,,Perkataan Apa-
bila ia pergi ke mushallaa, ia takbier itu, jika shah marfu’nya?),

adalah padanya satu dalil, atas terperintahnya takbier waktu
berjalan ke mushallaa.

1) Jika shah marfunya itu, maksudnya jika betul yang demikian itu dari per-
buatan Nabi atav didengar dari Nabi atau diperbuat orang di hadapan Nabi
dan dibiarkan olehnya.



Ada diriwayatkan oleh Abu Bakar An-Najjaar dari Zuhrie,
bahwa ia berkata : , Adalah Nabi s.a.w. keluar pada Hariraya
Fithri, lalu ia takbier dari waktu ia keluar dari rumahnya hingga
sampai di mushallaa”. Tetapi Hadiets ini pada sisi Ibnu Abi
Syaibah dari Zuhrie dengan jalan mursal ), dengan lafazh : Maka
apabila selesai shalat, ia berhentikan takbier.

BOs Gl

DY, ;.’iog_z/au 35555 B G Ze 2 Lo,
/”..;)5\0 ) .t ( 'L}:,’./p,_/”:)k_‘——?;“‘ k'j;hljnl
’),:iéu‘//}{\z\ ,,/u'/, Vi ! \;:”::\-:4‘

4'/)//"‘/ Re S

Moo 5 f‘fgf.)“"u‘" “’MVJ" Perdo e Cram

Diriwayatkan oleh Thabarani dalam Al-Aushath dari Abi
Hurairah dengan marfu’: ,Hiasilah Hariraya-hariraya kamu de-
ngan takbier”. (Sanadnya Gharieb 2), sebagaimana kata Ibnu
Hajar) : dan telah diriwayatkan oleh Baihaqgie dari Ibnu 'Umar
bahwa Nabi s.a.w biasanya nyaringkan suaranya waktu takbier
dan tahlil ®), tatkala keluar pada Hariraya Fithri hingga sam-
pai di mushallaa. Hadiets ini telah diriwayatkan juga oleh Hi-
kim. Berkata Baihaqgie : ,Ia itu lemah”, dan ia pula riwayatkan
Hadiets itu dengan mauquf 4) sampai Ibnu 'Umar serta ia ber-
kata : ,Hadiets mauquf ini shahih”, sampai di sini habis apa
yang di Nailul-Authaar.
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Bilangan takbier itu, tersebut dalam satu rlwayat, tiga kali,
dan di satu riwayat lain, dua kali.

1)  Mursal itu, satu Hadiets yang seorang ,Taabi'ie” berkata : Sabda Ra-
sulullah ............ dengan tidak menyebut nama shahabat yang menyam-
paikan Hadiets itu kepadanya. Hadiets yang begini, kalau tidak dibantu
oleh lain-lain keterangan, tidak bisa dijadikan alasan.

2) Sanad yang Gharieb itu, maksudnya, ialah satu Hadiets yang diriwayatkan
dari Nabi s.a.w. dari satu jalan sahaja, tidak lebih.

8) Tahlil itu, ialah berkata : Laa ilaaha illallah. .

4) Hadiets mauquf itu, artinya omongan Shahabat, bukan sabda Nabi s.a.w.
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Berkata AlHaafizh dalam Fat-hul-Bari: ,,Adapun lafazh tak-
bier itu, maka yang terlebih shah riwayatnya, ialah apa yang
dikeluarkan oleh Abdur-Razzaq dengan sanad yang shahih dari
Salman, ia berkata: Muliakanlah Allah dengan kalimah Allahu

Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar kabieran”.
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Ada yang berkata, takbier itu dua kali dan sesudah itu di-
sebut , Laa ilaaha illallaahu, wallaahu akbar walillaahil-hamd”.
Yang demikian itu datangnya dari 'Umar dan Ibnu Mas’ud.
Dan begitu pendapat Ahmad dan Ishaaq . Dan sesungguhnya pa-
da zaman ini telah diadakantambahan di dalam takbier itu, pa-
dahal tidak ada asalnya. Sampai di sini habis apa yang tersebut
dalam Fat-hul-Baari dengan diringkaskan.

Wallaahu a’lamu bish-shawaah.
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SOAL YANG KETIGA :

3. Bagaimanakah fatwaa tuan-tvan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tuan, tentang sebahagian orang
mengeluarkan mimbar ke mushallaa, bolehkah atau tidak ?
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JAWAB: Mudah-mudahan taufieq dari Allah | :

Tidak boleh dikeluarkan mimbar ke mushalaa, karena Nabi
s.a.w. tidak pernah keluarkannya.

-.-Sesunggunnya Bukhirie r.a. telah menerangkan di kitab
shahihnya dalam bab : ,Keluar ke mushallaa dengan tidak pa-
kai mimbar” dan ia berdalil dengan Hadiets Abi Sa'id tentang
ceritera Marwan.

R D R P N A R L T
¥t s IO 22 2015 £5066

PRZNVIZ NS TV LAWYS FAVAT 37 N "t A
N I A T v S L O B | B
PRl p\!‘/l/ sr07 J2 ede

Mesa g Adblgam Al S alE oy 3ele il ANl Ko
7 ML AVAL? VAP YRS VR Y VAV PRI OIrIN
L NI S5 JES N I AGEA SacNG

320 253320055 8 1S i
1% s, P

Py pe by XA SRk

Berkata Ibnu Hajar dalam Fat-hul-Baari di dalam bab itu,
yang mana lafazhnya menunjukkan kepada apa yang tersebut
dalam salah satu riwayat Hadiets Abie Sa’id yang ia bawakan
dalam bab itu. Hadiets tersebut, ialah yang dikeluarkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud dan Ibnu Maajah dari jalan A’masy dari
Ismaail bin Rajaa’ dari bapanya, ia berkata: ,Marwan pernah
keluarkan mimbar pada satu Hariraya. Ia mulai dengan khuthbah
sebelum shalat, lalu seorang lakilaki berdiri ke hadapan-
nya sambil berkata : ,Hai Marwan, engkau telah menyalahi
sunnah’ (Bacalah sampai akhir Hadiets. Fat-hul-Baari).

Demikian juga ada tersebut dalam Muntagaa dan Nailul-
Authaar. Lantaran itu, maka mengeluarkan mimbar ke mushallaa
itu, menyalahi sunnah, malahan yang demikian itu bid’ah.

Wallaahu a’lamu bish-shawaab.
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SOAL YANG KE EMPAT :

4. Bagaimanakah fatwaa tuan-tuan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tuan, tentang sebahagian manusia
shalat tahiyatul-masjid sesudah ‘Ashar, sebelum Maghrib, karena
apabila dilarang, ia minta daliinya ? Lantaran itu, apakah sha-
lat tahiyatul-masjid sesudah shalat ‘Ashar yang waijib itu, boleh
atav tidak ?
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JAWAB : Mudah-mudahan taufieq dari Allah ! :

Tidak boleh shalat apa-apa sesudah shalat ’Ashar, karena
Nabi saw. telah bersabda: ’Tidak ada shalat, sesudah Shubuh
sampai naik matahari, dan tidak ada shalat sesudah ’Ashar sampai
terbenam matahari. (Diriwayatkan oleh Bukhari), dan di satu
riwayat oleh Bukhari (tersebut) : Bahwa Nabi saw. melarang
shalat sesudah Shubuh sehingga ia terbit, dan sesudah ’Ashar
sehingga ia terbenam.

Sebahagian orang .membolehkan shalat tahiyatul mas-
jid sesudah shalat ’Ashar. (Demikianlah tersebut dalam Fathul
Baari), tetapi yang demikian itu memalingkan (larangan) Ha-
diets yang tersebut itu. '

Wallaahu a’lamu bish-shawaab. . )
” : G52
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SOAL YANG KELIMA :

5. Bagaimanakah fatwaa tuan-tuan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tvan, tentang orang-orang yang
awam dan orang-orang yang pandai sehingga imam, memakai
kain sampai di bawah mata kaki ? Lantaran itu, apakah perbuatan
itu boleh atau tidak ?
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JAWAB : Mudah-mudahan taufieq dari Allah &

Memakai kain sampai di bawah mata kaki itu, haram, ka-
rena Rasulullah s.a.w. telah bersabda : ,Kain yang di bawah
mata kaki itu, di api neraka” (Diriwayatkan oleh Bukhari).

Di satu riwayat lain yang diriwayatkan oleh Bukhari (ada
tersebut) : ,,Allah tidak suka melihat kepada orang yang labuh-
kan ') kainnya karena kesombongan”. Dan di satu riwayat oleh
Bukhari juga (ada tersebut) : ,Pada hari Qiamat Allah tidak
suka melihat kepada orang yang melabuhkan kainnya dengan
sombong”.

%

1) Melabuhkan, menanjungkan kain lebih dari mata kaki.
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Diriwayatkan dari Abi Sa’id Al-Khudri, ia berkata: Aku
dengar Rasulullah s.a.w. bersabda

Kain seorang Mu’'min itu (bagusnya) sampai betisnya, tetapi
tidak mengapa baginya apa yang di antaranya dan antara kedua
mata kaki, tetapi apa yang lebih. bawah dari itu, maka dalam
api neraka, (ia berkata yang demikian itu tiga kali), dan Allah
tidak suka melihat pada hari Qiamat kepada orang yang mela-
buhkan kainnya dengan sombong. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan Ibnu Majah). '

Dan tidak boleh shalat di belakang orang yang labuhkan
kainnya, karena ada diriwayatkan dari Abi Hurdirah, Ia ber-
kata : Waktu seorang laki-laki shalat dengan labuhkan kain-
nya, maka Rasulullah s.a.w. berkata kepadanya : ,Pergilah
berudlu’ ” kemudian ia kembali, maka berkata Nabi : ,Pergi-
lah berudlu’ ” lalu bertanya seorang laki-laki kepada Rasulullah :
Ya Rasulullah ! mengapakah tuan hamba suruh dia berudlw’,
kemudian tuan hamba diamkan dia ?

Jawab Nabi:  Sesungguhnya ia shalat dengan melabuh-
kan kainnya. Sesungguhnya Allah tidak terima shalat seorang
laki-laki yang melabuhkan kainnya.  (Diriwayatkan eleh Abu
Dawud dari kitab ’Aunil-Ma’bud). Berkata pengarang kitab
'Aunil-Ma’bud di bawah Hadiets itu: Hadiets itu menunjukkan
kepada kerasnya larangan melabuhkan kain, dan menunjukkan,
bahwasanya Allah Ta'aala tidak terima shalat orang yang
labuhkan kainnya, dan menunjukkan juga, bahwa ia mesti ulangi
udlu’nya dan shalatnya.

Ibnu Hajar dalam Fat-hul-Baari, dan Nawawi dalam Syarah
Muslim, dan Syaukani-dalam Nailul-Authar, berpendapat haram
melabuhkan kain.

Wallaahu a’lamu bish-shawaab.
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SOAL YANG KEENAM :

6. Bagaimanakah fatwaa tuan-tuan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tuan, tentang apabila berkumpul
dua janazah, laki-laki dan wanita, di satu waktu, apakah (cukup)
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dishalatkan dua-duanya itu, satu kali sahaja, ataukah dipisah-

pisahkan ? Dan di manakah tempat berdiri imam pada jenazah
laki-laki dan wanita ?
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JAWAB: Mudah-mudahan tauvfieq dari Allah! :

Boleh dishalatkan jenazah laki-laki dan wanita satu kali
bersama-sama pada satu waktu, dan tidak perlu dishalatkan
dua-duanya dengan dipisah-pisahkan ; dan tempat berdiri
imam bagi laki-laki, ialah dekat kepalanya, dan pada wanita,
di sebelah tengahnya.
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Diriwayatkan dari Sa’id bin ’Aamir, dari Hammaam, dari
Abie Ghalib, ia berkata : Aku pernah shalatkan bersama
Anas bin Maalik satu janazah laki-laki, maka ia berdiri dekat
kepalanya, kemudian orang-orang bawa satu janazah wanita Qu-
raisy, lalu mereka berkata: Y4 Aba Hamzah, shalatkan-
lah dia. Maka ia berdiri di tengah-tengah tempat usungan, lalu
’Alaa bin Ziaad bertanya kepadanya : Beginikah engkau lihat
Rasulullah s.a.w. berdiri pada janazah, seperti berdirimu pada
(Janazah) wanita itu, dan seperti berdirimu pada (janazah) laki-
laki itu ? Ia jawab : , Yaa” Maka tatkala selesai, ia berkata:
»Hendaklah kamu ingat”. (Diriwayatkan oleh Tirmidzi)
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Dan apabila berkumpul dua janazah, laki-laki dan wanita,
cukup dishalatkan dua-duanya satu kali sahaja, karena ’Am-
maar, budak bagi Haarits bin Naufal, berkata : Aku pernah
hadlir satu janazah anak-anak dan wanita, maka dimajukan
anak-anak itu dekat orang-orang (yang menshalatkan) dan dita-
roh jenazah wanita itu di sebelah sananya !), lalu dishalatkan
atasnya 2), sedangkan di antara orang-orang itu, ada Abu Sa’ied
Al-Khudri, Ibnu ’Abbas, Abu Qatadah, dan Abu Hurairah.

Aku bertanya kepada mereka tentang itu, Maka mereka
jawab : ,,(Begitulah menurut) sunnah”. '
(Diriwayatkan oleh Nasaa-i dan Abu Dawud).
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Diriwaya’gkan juga dari ’Ammaar, bahwa janazah Ummu
Kultsum binti ’Ali dan anaknya, Zaid bin Umar r.a. pernah
dikeluarkan, maka dishalatkan dua-duanya itu oleh amir Ma-
dinah. Ia taroh jenazah wanita itu di hadapan (jenazah) laki-

laki ), sedangkan sahabat-sahabat Nabi s.a.w. pada waktu itu
ada banyak, dan di situ ada juga Hasan dan Husain.
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1) Ya’ni ditaroh janazah wanita itu dekat Qiblat, sesudah itu, ditaroh jenazan
anak-anak dan sesudah itu, berdiri orang-orang yang menshalatkan,
Ya'ni atas dua-dua janmazah itu.

8) Caranya sama dengan keterangan No. 1.
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Berkata Syaukani: Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar, bahwa
ia pernah shalatkan tujuh jenazah laki-laki dan wanita, ia taroh
jenazah laki-laki di depan imam, jenazah wanita dekat Qiblat 1),
dan ia shalatkan mereka dengan satu Kkali shalat. Ia berkata
pula di akhir kaca :

Hadiets itu menunjukkan, bahwa menurut Sunnah, apabila
Eei‘lkulr;nagul beberapa jenazah, boleh dishalatkan dengan satu
ali shalat.

Wallaahu a’lamu bish-shawaab.
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Dijawab oleh Abush-Sham-shém ’Abdus-Salim, guru madra-
sah H4ji ’Ali Jan Dehlie, pada tanggal 29 Syawal, tahun 1355 H.

PENERANGAN.

Di permulaan Istiftaa’ yang di sebelah ini, kami terangkan,
bahwa fatwaa ini: soalnya dan jawabnya dikirim kepada kami,
buat kami salin dan siarkan di ,,Al-Lisaan” dan buat djsiarkan
dengan selebaran, bersama ongkosnya, oleh tuan Maulawi Dawud
Mapara yang punya Toko Cereme, Sasak Surabaya.

Oleh sebab kami yang siarkan, maka tentu akan ada per-
tanyaan bagaimana pendapat kami di masalah-masalah itu.
Lantaran itu, perlu kami terangkan dengan ringkas sahaja.

MAS-ALAH YANG PERTAMA.

Tentang shalat Tahiyatul-Masjid di mushallaa, yaitu tempat
shalat yang bukan masjid, seperti tanah lapang dan sebagai-
nya. Oleh sebab tidak ada contoh dari Nabi tentang mengerjakan
Tahiyatul-Masjid itu di tempat tersebut, maka tidak boleh kita
kerjakan, karena mengerjakan sesuatu ’ibadat yang tidak dipe-
rintah atau dicontohkan itu, bid’ah.

MAS-ALAH YANG KEDUA,

Tentang bertakbier pada Hariraya.

Sejumlah dari Riwayat-riwayat di tentang takbier Hariraya,
menunjukkan, bahwa lafazh takbier Hariraya yang sebaik-baik-
nya, ialah Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, laa ilaaha illallahu,
wallahu akbar, Allaahu Akbar, walillaahil-hamd.

1) Ya'ni mereka taroh janazah perempuan di depan sekali, dekat Qiblat, se-
sudah itu, mereka taroh janazah laki-laki, dan sesudah itu, mereka bershaff
buat shalatkan.
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Waktunya, di Hariraya shaum, ialah mulai keluar dari ru-
mah hingga sampai ke tempat shalat, dan di Hariraya Hajji,
ialah dari Shubuh tgl. 9 hingga Ashar tgl. 13.

MAS-ALAH YANG KETIGA.

Tentang mengadakan mimbar di tempat shalat.

Sungguhpun tidak ada contoh dari Nabi, tetapi pada pan-
dangan kami tidak ada halangan dan tidak salah kita pakai
mimbar di tempat shalat Hariraya selain masjid, karena mimbar
itu tidak masuk bilangan dzat’ibadat yang tidak boleh ditambah
atau dikurangi

Mimbar itu perkara luar i’badat. Kalau perlu boleh kita
pakai. Lain perkara kalau Rasulullah ada larang kita membawa
mimbar ke tanah lapang.

MAS-ALAH YANG KE EMPAT,

Tentang shalat Tahiyatul-Masjid sesudah Shubuh dan sesu-
dah ’Ashar.

Pada pandangan kami, bahwa Hadiets yang melarang kita
shalat sesudah shalat Shubuh dan sesudah shalat ’Ashar itu,
ialah shalat sunnat yang tidak ada sebabnya. Adapun shalat
Tahiyatul-Masjid, maka menurut Hadiets Bukharie dan Muslim
dan lainnya, diperintah keras oleh Rasulullah, dengan tidak me-
ngecualikan waktu ).

MAS-ALAH YANG KE LIMA,

Tentang melabuhkan kain di dalam shalat.

Pada pendapat kami sesudah memeriksa Hadiets-hadiets
yang berhubung dengan itu, bahwa yang terlarang itu, ialah me-
labuhkan kain dengan sombong.

MAS-ALAH YANG KE ENAM,

Tentang menshalatkan mayit dan tempat berdiri imam.

Pendapat kami sesudah memeriksa Hadiets-hadiets yang
berhubung dengan hal itu, setuju dengan jawaban fatwaa yang
tersebut.

Pengarang AL-LISAAN.

1) Lihat Kata Berjawab IV : 18 dan V : 50, 54 (A.Q.).
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3
SHALAT JUMAH

ADZAN JUM'AH

S O AL : Menurut perbuatan qaum Muslimien sekarang, ten-
tang adzan Jum’ah dan Sunnat qabliyahnya ada begini :

1. Orang di masjid shalat sunnat qabliyah Jum‘ah dengan
tidak berbatas.

Apabila khathib naik mimbar beri salam dan duduk, mu-
adzdzin mulai adzan., Sehabis adzan terus khathib berkhuthbah.

Di waqtu mulai adzan, orang-orang yang sedang shalat te-
ruskan shalatnva, tetapi tidak memulai shalat sunnat lagi ke-
cuali orang yang baharu masuk mesjid.

2. Orang-orang di mesjid, shalat sunnat qabliyah dengan
tidak berbatas, sebagaimana yang tersebut di atas tadi.

Adzan di tempat yang tinggi sebagai pemberian tav akan
hampir waqtu pergi Jum‘ah,

Sesudah itu, khathib naik mimbar beri salam, lalu duduk,
lantas dimulai azdan. Sesudah adzan terus khuthbah.
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3. Orang-orang di mesjid shalat sunnat. Waqtu kelihatan
khathib masuk mesjid, dimulai adzan satu kali, lantas orang-
orang shalat qabliyah Jum‘ah dua raka‘at, lalu baca ma’‘asyiral-
muslimien sambil khathib naik mimbar, beri salam, lantas dimu-
lai adzan yang kedua, lalu khatib berkhuthbah. Cara manakah,
dari cara-cara itu, yang menurut sunnat Nabi ?

JAWAB: Carayang pertama itu, menurut sunnat Rasulullah
dan Shahabatnya, yaitu Abu Bakar, ’Umar, sebagaimana yang
tersebut di kitab Risalah Jum’ah dan Pengajaran Shalat ke 3 :
77, 82, dan di kitab Nailul-Authaar 3 : 323, dan lainnya.

Cara yang kedua, adzannya yang pertama itu, tidak menu-
rut sunnah Nabi. Tiap-tiap tambahan dalam Agama itu, bid’ah
dlalalah tetapi lantaran tambahan itu dari seorang sahabat, maka
ta’ dapat dengan lekas kita salahkan, lantaran di beberapa Ha-
diets, Rasulullah ada suruh kita menurut Sunnah Sahabatnya.

Sunnah Sahabat yang kita mesti turut itu, ialah satu sunnah
yang mereka ramai-ramai setuju mengerjakannya.

Adapun adzan tambahan itu, hanya dikerjakan oleh 'Usman
sendiri sedang Abu Bakr dan 'Umar, tidak kerjakan, dan tidak
ada Riwayat tentang ’Ali turut kerjakan begitu, sedang menu-
rut salah satu riwayat belum dapat kami periksa shah tidaknya,
bahwa Ibnu 'Umar sudah membid’ahkan perbuatan itu.

Sungguhpun kita tidak berani mengatakan perbuatan itu
dlalalah (lantaran terbitnya dari seorang Sahabat), tetapi sudah
tentu bukan sunnah Rasulullah, dan sudah tentu tidak lebih
baik daripada menurut Nabi yang sudah terang itu.

Cara yang ke tiga itu, banyak bid’ahnya yaitu :

a. adzan waqtu kelihatan khathib masuk ke masjid atau
keluar dari kamarnya di dalam mesjid atau dekat mesjid, se-
dang perbuatan Rasulullah tidak begitu dan perbuatan Sahabat
(Usman) juga tidak begitu, lantaran adzan yang ditambahnya
itu, bukan di mesjid dan tidak digantungkannya dengan ma-
suknya atau terlihatnya khathib masuk mesjid.

b. shalat qabliyah dua raka’at sesudah adzan tambahan,
sedgng sunnah Nabi, tidak begitu, lantaran Nabi suruh tidak
bei]tu dan tidak kerjakan dua raka’at dengan nama qabli-
yah Jum’ah, tetapi Rasulullah perintah kita kerjakan qabliyah
Jum’ah dengan tidak berbatas hingga sampai waqtu khathib
hendak berkhuthbah ). ‘

1) Ini disebut Shalat Inti-Zhar (A.Q.).
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c. bacaan ma’asyiral-Muslimien waqtu khathib hendak naik
mimbar, sedang Rasulullah tidak kerjakan begitu.

Lantaran itu semua, hendaklah kita turut cara Rasulullah
yang kita sudah yakien, dan hendaklah kita tinggalkan cara-cara
yang kita tidak atau belum yakien diidzinkan oleh Allah atau
RasulNya.

Sahda Rasulullah :
LG, .o . BN s

Artinya : Hendaklah engkau berpindah dari apa yang meragu-
ragukanmu kepada apa yang tidak meragu-ragukanmu.
(H.S.R. Tirmidzi dan Hakiem)

RINGKASNYA :

Cara yang pertama itulah yang menurut sunnah Rasul. Ini-
lah yang kita turut.

Cara yang kedua, tidak menurut sunnah Rasul, tetapi lan-
taran dari seorang Sahabat, maka belum berani kami mengatakan
bid’ah dlalalah. Cara yang ketiga, dengan berani kami mem-
bid’ahkan, lantaran tidak menurut sunnah Nabi dan tidak me-
nurut sunnah Sahabat-sahabat.

Ta’ dapat kami menjawab lebih dari apa yang tersebut
itu dan apa yang tersebut di Risalah Jum’ah, tetapi bisa kami
terangkan apa-apa yang belum terang buat pembaca yang akan
bertanya di tentang itu. AH.

IMAM YANG DIBENCL

SOAL: Seorang jika ia tidak senang kepada Imam atau
khathib sehingga berbulan-bulan ia tidak mengerjakan shalat

Jum’ah, bagaimana-hukumnya ?
Urusan ,tidak senang” itu, bisakah jadi satu udzur ?

JAWAB: Sabda Rasulullah s.a.w. :

------ ErSCARRY HA T TR o A 1L

(Aorle yd920%s 93y )
Artinya : Tiga (golongan manusia) tidak diterima oleh Allah
shalat mereka : Orang jadi Imam di satu qaum, padahal mere-

ka benci kepadanya ..................
(HLR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

SOAL JAWASB It 899
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Artinya ;' Tiga (golongan manusia) shalat mereka tidak

melewat kuping-kuping mereka ') ......... dan seorang Imam

bagi satu qaum, padahal mereka benci kepadanya. i )
(H.R. Tirmidzi).
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Artinya :  Allah la’nat tiga (golongan manusia) : seorang laki-
laki meng-imami satu qaum, padahal mereka benci kepadanya.
(H.R. Tirmidzi).

Dan ada beberapa lagi Hadiets yang menunjukkan haram
jadi imam di antara satu qaum yang benci kepadanya, tetapi lan-
taran Hadiets-hadiets itu, tidak shah, tetapi banyak, maka di-
pandang makruh sahaja, tetapi hendaklah yang benci itu orang
banyak. '

Kebencian seorang dua orang atau sebagian kecil itu, tidak
ada artinya, lantaran hampir tiap-tiap seorang ada yang mem-
bencinya.

Hadiets-hadiets yang tersebut, ialah melarang seorang maju
di satu tempat buat jadi Imam.

Adapun orang yang benci kepada Imam itu, tidak ada satu-
pun alasan buat Ia tidak turut imam itu, - terutama dalam
shalat Jum’ah. : AH

KHUTHBAH DARI ATAS MIMBAR.
SO AL: Apa hukum ber-khuthbah dari atas mimbar di tanah
lapang ketika hari raya Haijji atau Hari raya shaum ? .

JAWAB: Nabi Muhammad hanya ber-khuthbah di Mushalla-
nya, dan tidak dapat kita keterangan, bahwa Nabi pernah ber-
khuthbah dari atas mimbar : '

Diriwayatkan : ‘ . :
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1) Tidak diterima,
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Artinya : Dari Abi Said Al-Khudri ia berkata : adalah Rasu-
lullah keluar pada hari raya shaum dan hari Haijji terus ke
mushalla (tempat shalat). Pertama sekali ia kerjakan, ialah
shalat, lalu ia berpaling, menghadap orang-orang yang _Se-
dang duduk bershaf-shaf (berbaris-baris), lalu ia ber-nashihat,
washiat, dan memerintah mereka. . {S.R. Bukhari)

Diriwayatkan : s
oe Ao #
G UW‘ DY oiwéf&uwé@w
Artinya : Kemudian barulah Nabi berpaling (dari tempat) itu,

sedang Nabi (ketika khuthbah) adalah berdiri di mushallanya.
(R. Ibnu Hibban)

Diriwayatkan : CAgiy) ) s -/!:v)’ ji, 012»), , A
Artinya : Di hari rava, Nabi Muhammad khuthbah berdiri di
atas dua kakinya. (R. Ibnu Khuzaimah)

Dari dua Hadiets yang terakhir ini, nyatalah kepada kita,
bahwa di zaman Nabi Muhammad s.a.w. tidak ada mimbar di
shalat Hari raya di tanah lapang.

Bahkan di kitab Fat-hul Bari ada tersebut, bahwa Abu Said
berkata : Orang yang pertama kali mengadakan mimbar di hari
raya di tanah lapang, ialah Marwan amier di Madienah.

: ' HY.

Menyambung : ,

Rasulullah tidak menggunakan mimbar buat khuthbah hari
raya. Kalau kita turut cara itu, tentu baik, atau sekurang-ku-
rangnya, tidak salah. '

Dengan sebab Rasulullah tidak menggunakan mimbar itu,
tidak jadi haram atau terlarang menggunakan mimbar buat

khuthbah hari raya, lantaran :
1. Rasulullah. tidak perintah kita mesti ber-khuthbah de-

ngan berdiri.

2. Rasulullah tidak melarang kita ber-khuthbah dari atas
mimbar, sedang menggunakan mimbar atau tidak itu,
~ bukan satu urusan ibadat yang tidak boleh diubah. Yang

demikian itu, hanya satu urusan keduniaan.
Tidak salah, kalau kita pakai mimbar buat khuthbah hari
raya, sebagaimana tidak salah, kita ber-khuthbah dengan tidak
pakai sorban, padahal Nabi pakai sorban. AH.

SHALAWAT ANTARA DUA KHUTHBAH.

: g ? L : Apakah hukum membaca shalawat antara dua khuth-
a
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JAWAB: Shalawat yang dibaca oleh sebahagian orang-orang,
pada tiap-tiap hari Jum’ah, ialah tatkala khathib duduk antara
dua khuthbahnya. Mereka membaca shalawat itu pula dengan
suara yang keras. Sesudah itu, baharu khathib berdiri, berkhuth-
bah yang kedua kalinya.

Tentang membaca shalawat pada tiap-tiap hari Jum’ah, ada
diriwayatkan bahwa Nabi kita bersabda :

NS er0s, VL NS VL 9. »
A an L e S5 D5 D Vi
(aa\a- Y934l g 5. o

Artinya : Banyakkanlah shalawat atasku pada hari Jurm’ah, ka-
rena sesungguhnya shalawat kamu itu, akan dilihatkan kepadaku.
(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)

(100 AL PGB YA

Artinya :  Tidak seorangpun yang bershalawat atasku pada hari
Jum’ah melainkan akan diperlihatkan shalawatnya kepadaku.

(H.R. Haakim)

Dan ada beberapa Hadiets lagi, yang ma’nanya sama deng-
an Hadiets-hadiets tersebut.

Hadiets-hadiets itu, kalau dianggap shahih, tentu suruhan
membaca shalawat itu, mengenai umumnya hari Jum’ah, tidak
hanya tertentu di beberapa tempat saja.

Tetapi yang di’amalkan oleh mereka di dalam masjid itu,
hanya pada waktu khathib duduk antara dua khuth-bah. Per-
buatan mereka ini, mereka telah jadikan satu ketetapan, pada
hal tidak ada satupun keterangan yang menunjukkan, bahwa
di zaman Nabi ada orang membaca shalawat antara dua khuth-
bah itu, dan tidak ada satupun keterangan yang membenarkan
perbuatan mereka itu.

Lantaran itu, sesuatu ’ibadat atau satu hal yang menyerupai
'ibadat, kalau sekiranya tidak ada disuruh oleh Allah atau oleh
NabiNya, sewajibnya jangan kita kerjakan, supaya kita tersela-
mat dari bid’ah yang telah diharamkannya itu.

Yang berhak mengatur ’ibadat itu, hanyalah Allah dan Ra-
sulNya. Kita ini hanya menurut saja.
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Yang mana diperintah dan diconiohkan, kita kerjakan :

yang mana tidak ada contohnya, janganlah kita ada-adakan.

AQ.
SHALAT DI TANAH LAPANG MAKRUH ?

: Ada orang berkata : shalat di tanah lapang, padahal
Masjid masih cukup untuk orang-orang yang bershalat itu,
adalah makruh menurut salah suatu madzhab.

: Kalau Tuan bisa menunjukkan madzhab yang me-makruh-
kan, saya juga dapat menunjukkan madzhab yang menyun-
natkan. Jadi, kalau main madzhab-madzhaban, tentu tidak
ada putusnya.

: Habis bagaimana ?

: Apakah Tuan suka meng-amal-kan Ayat yang tersebut di-
bawah ini, yaitu :

," 2 7 e PSS A, 990 s
xy')ﬂ”\* JEERINPE Ty S f s SSFHSW
G L) . )
Artinya : Jika kamu berselisihan di sesuatu, hendaklah kamu
kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika memang benar-benar
kamu ber-iman kepada Allah dan pada hari giyamat.
(An-Nisaa’ 59).
: Ya saya suka meng-amal-kan Ayat itu. Sekarang dapat Tuan
terangkan !

B : Menurut riwayat-riwayat, bahwa Nabi Muhammad s.a.w.

senantiasa shalat hari raya di tanah lapang, tidak pernah
shalat di Masjid, melainkan jika ada udzur, umpamanya
hujan dan sebagainya?).

Diriwayatkan :

MG A8 Syce 92 050 AL 288 A

Canlialyasissd .20 adl}
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi dan (shahabat-
shahabatnya) pernah ditimpa hujan di satu hari raya, lalu Rasu~
lullah dan shahabat-shahabat itu, sama-sama shalat hari raya di
Masjid. (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah) 2,

Keterangan ini satu madzhab pun tidak ada yang menging-
karinya.

: Keterangan Tuan itu benar, tapi boleh jadi masjid dizaman
Nabi dan shahabatnya itu, tidak cukup tempatnya untuk
orang-orang bershalat, karena biasanya orang-orang lebih

1) Tetapi tidak pernah terjadi (A Q. ).
2) Riwayatnya lemah (A.Q.).
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banyak berkumpul shalat di hari raya daripada hari-hari
yang lain.

B : Bagaimana kami mau menerima dugaan Tuan yang-I me-
ngatakan masjid itu tidak cukup tempatnya untuk ditem-
pati shalat orang banyak, karena menurut Hadiets di atas,
diwaqtu hujan, Nabi dan shahabat-shahabatnya bersama-
sama ke masjid untuk shalat. Jadi, dapat dimengerti, bahwa
tempat itu cukup. Apakah masjid itu membesar apabila
hujan, dan mengecil apabila tidak hujan ? tentu tidak !

Menyambung :

Biasanya Rasulullah kerjakan shalat hari raya di tanah
lapang. Kalau kita fikirkan, niscaya dapat kita dapati sebabnya,
yaitu :

1. Menampak-nampakkan syiar Islam lebih daripada di masjid.

2.  Wanita-wanita yang haidl bisa hadlir, sedang di masjid
tidak boleh. :

Di waqtu hujan, terpaksa Rasulullah ke masjid.

Sesungguhnya mengerjakan di tanah lapang itu ada lebib
baik, tetapi tidak bisa diharamkan orang yang mengerjakan di
masjid, lantaran :

1. Rasululiah tidak wajibkan mesti di tanah lapang.

2. Rasulullah tidak melarang kita mengerjakan di masjid, se-
dang hal tersebut hanya urusan tempat, yaitu perkara ke-
duniaan, bukan perkara ibadat yang tidak boleh diubah.

HARIRAYA DI HARI JUM'AH.

S O A L : Jika Hariraya jatuh di hari Jum’ah, menurut Pe-
ngajaran Shalat 4 : 20, boleh dikerjakan shalat Jum‘ah lagi dan
boleh juga tidak, sedangkan shalat hariraya itu sunnat, maka
bagaimana sunnat bisa meng-gugurkan shalat yang wajib ?

J AW A B : Keterangan-keterangan tentang shalat hariraya
bisa meng-gugurkan shalat Jum’ah seperti yang tersebut di
Pengajaran Shalat4 : 26 dan di Soal Jawab 1: 193/207 itu, sudah
cukup kuat dari Nabi dan dari shahabat.

Adapun perkara sunnat meng-gugurkan wajib itu, tidak
ada halangan asal saja yang meng-gugurkan orang yang berhak
seperti Nabi sendiri, sedang di dalam Agama tidak ada satupun

keterangan yang melarang perkara sunnat meng-gugurkan per-
kara wajib. AH.
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SHALAT ZHUHUR DI HARI JUM‘AH.

SOAL: Orang yang tidak shalat ‘Jum‘ah ity wajibkah
shalat Zhuvhvur ? : A

JAWAB : Hendaklah kita ketahui bahwa-yang mula-mula
diwajibkan atas kaum Muslimin, ialah shalat lima waktu atau-
pun di hari Jum’ah ataupun lainnya.

' Qaum Muslimin yang wajib shalat lima waktu ini, selain
dari anak-anak dan orang gila ialah : ‘

1) Hamba orang (budak) laki-laki.

2) Hamba orang (budak) wanita.

3) Wanita merdeka yang tidak berhalangan bulan.
4) Laki-laki merdeka yang ber'udzur.

5) » . yang di dalam pelayaran.

6) " ” tidak ber’udzur.

" Kemudian datang perintah shalat Jum’ah. Perintah ini jatuh
hanya pada laki-laki merdeka yang tidak ber’udzur.

Jadi; hamba orang yang laki-laki ataupun yang wanita,
wanita yang tidak berhalangan, laki-laki yang ber’udzur, dan
laki-laki yang dalam pelayaran’)— lima golongan ini — tidak
diwajibkan berjum’abh. : ‘ ‘

- Laki-laki merdeka yang tidak ber’udzur itu, pada hari Jum-
‘ah tidak wajib atasnya shalat Zhuhur, tetapi hanya wajib shalat
Jum’ah. ,

~Maka orang ini, kalau meninggalkan Jum’ah dengan se-
ngaja, maka berdosa ia. Dan tidak ada shalat lain yang dapat
menggantikannya.

Adapun orang-orang yang dilima golongan tadi, karena
tidak diwajibkan mereka berjum’'ah, maka sudah tentu kewa-
Jibannya pada waktu Zhuhur hari Jum’ah ialah shalat Zhuhur
empat raka’at.

’ Ada orang berkgta, bahwa laki-laki yang merdeka, maupun
‘t;er ud}fur ataupun tidak, tidak boleh shalat Zhuhur pada hari
'um’ah, :

1) Setelah diperiksa lebih lanjut, almarhum berpendapat: Musafir
wajib juga Jum’ah (Lihat Risalah Jum’ah). (A.Q.).
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Pendapat ini rasanya keliru, karena seperti yang telah di
terangkan di atas tadi, bahwa orang yang ber’'udzur dengan
'udzur, yang dibolehkan oleh syara’, tidak diwajibkan ia shalat
Jum’ah tetapi tidak ada keterangan yang ia telah dibebaskan dari
shalat Zhuhur, seperti orang wanita pada hari Jum’ah, wajib ia
shalat Zhuhur karena shalat Jum’ah tidak wajib atasnya.

Ringkasnya bahwa shalat Zhuhur itu, wajib atas tiap-tiap
Muslimin, kecuali anak-anak dan orang gila dan wanita yang
berhalangan.

Kemudian dari itu, datang perintah untuk shalat Jum’ah.
Kewajiban shalat Jum’ah ini tidak jatuh, melainkan atas laki-
laki merdeka yang tidak ber’udzur.

Dari ini nyatalah bahwa laki-laki yang ber’udzur, wanita
dan lain-lain itu tidak diwajibkan shalat Jum’ah. Maka orang
yang tidak diwajibkan itu, sudah tentu wajib shalat Zhuhur yang
memang pada asalnya diwajibkan atasnya.

$ O AL : Orang yang tidak bisa berjum’ah karena ditokonya
kedatangan tamu itu, dapatkah dipandang ‘udzur ?

JAWAB: Tidak ! Pada hari Jum’ah wajib ia tutup toko-
nya, apabila sudah sampai waktu. Tamu dari Agama lain, perlu
diberi pengertian, dan tamu dari orang Islam yang tidak shalat
boleh diajak ke mesjid ; dan kalau ia tidak mau boleh ia
diusir saja ! AH.

ZHUHUR DI HARI JUM'AH.

$ O AL : Adakah wajib shalat Zhuhur di hari Jum‘ah
bagi orang yang tidak perly Jum’ah lantaran sengaja, bukan
lantaran lupa atau lantaran ada ‘udzur ?

JAWAB: Orang yang wajib Jum’ah atasnya, kalau me-
ninggalkan Jum’ah itu dengan sengaja, bukan karena ’udzur
atau lupa, maka berdosalah ia, dan tidak ada Zhuhur baginya,
karena Zhuhur itu pada hari Jum’ah itu tidak wajib, melainkan
atas orang yang tidak wajib Jum’ah. AH.
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ULANGI ZHUHUR SESUDAH JUM’'AH,

S O AL: Tuan Haji Dahlan Kebon dalam Surabaya, dengan
nama comite Khuddamul ‘Ulama, telah terbitkan satu selebaran
mewajibkan penduduk Surabaya shalat Zhuhur empat raka‘at
sesudah shalat Jum’‘ah. Begitu juga lain-lain negeri yang men ~
jalankan Jum‘ah lebih dari satu tempat.

Daliel bagi wajib mengulangi Zhuhur itu, ialah perkataan
Imam Syafi’ie di dalam kitab Umm :

1. Tidak boleh diadakan dua Jum’ah pada satu negeri, walau-
pun banyak penduduknya, dan amilnya dan Masjidnya yang
besar-besar tidak boleh, melainkan di satu Masjid besarnya
sahaja.

2. Jika didirikan dua Jum‘ah di satu negeri, maka yang shah
itu, ialah Jum’ah yang pertama, dan yang kedua tidak shah.

3. Jika mereka ragu-ragu, Masjid manakah yang Jum’ahnya
jatuh lebih dahulu, maka semua mereka itu, wajib shalat
Zhuhur empat raka‘at pula, berjumlah snam raka‘at.

Dan Kiai Dahlan tersebut tambah alasan lagi, yaitu bahwa
dizaman Nabi dan Shahabat-shahabat tidak dijalankan di negeri
yang besar-besar melainkan satu Jum’ah. Jadi orang-orang yang
mengerjakan Jum’ah lebih dari satu itu, termasuk golongan
ahli bid’ah di dalam Agama, karena mengadakan sesuatu hu-
kum, sesudah mereka itu, dengan tidak syak masuk bilangan
bid’ah pada Agama.

Dan Tuan Kiai ada tambah lagi, bahwa barangsiapa ber-
i‘tiqad, Madz-hab Syafi‘ie mewajibkan enam shalat pada hari
Jum’ah itu, jadi kafir contant, dan mesti dijalankan atasnya
hukum murtad. :

JAW A B : Supaya mudah difaham, baik kita atur jawabnya
atas jalan soal jawab antara ,A” dan ,B”.

A : Apa hukum melakukan dua Jum’ah dalam satu negeri ?

B : Di dalam Qur’an dan Hadiets tidak tersebut satu pun kete-
rangan tentang mengadakan dua Jum’ah atau lebih di satu
negeri.

Maka di dalam hal yang seperti ini, lantaran tidak ada la-
rangan maka menurut qa-idah Agama, boleh dikerjakan.
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: Mengapa Imam Syafi'ie larang dan berkata, tidak shah

Jum’ah yang terkemudian ? Dan mengapa ia berkata, bah-
wa kalau tidak ketahuan mana yang dahulu maka semua
mereka wajib ulangi Zhuhur? :

: Imam Syafi’ie satu manusia yang tidak dapat wahyu, tidak

ma’sum, bisa jadi salah, tidak mustahil

Sekarang saya pula mau bertanya kepada tuan :

Mengapa Allah tidak perintah i’aadah (ulangi) Zhuhur ?
Mengapa Rasulullah ta’ terangkan fashal itu ?

Mengapa shahabat dan Tabi’ien tinggal diam diurusan ter-
sebut. ? Mengapa Imam Hanafie, Maliki, Hambali, dan
‘lain-lainnya, tidak ‘perintah atau kat_akan wajib i’aadah ?

i Apakah mereka semua bodoh atau lupa, atau sengaja biar-

kan orang-orang mengerjakan kesalahan ?
Saya tidak tahu, apa sebab mereka tldak sebut-sebut mas-
alah itu.

Mengapakah Imam Syaﬁ ie sendm dlwaqtu masuk Baghdad,
padahal ada dilakukan orang dua atau tiga Jum’ah, ia ting-

~-gal diam ? -Mengapakah ia tidak tegor ? Mengapakah ia

tidak suruh meréka ulangi Zhuhur ? = Mengapa Imam
Syafi’ie send1r1 tidak shalat Zhuhur pada hari itu ?

Imarr}xl Syaf1 ie tldak tegor itu, boleh ]adl lantaran takut ]adx
fitna

:Rupanya Tuan kiai Dahlan leblh beram daripada Imam
. Syafi’ie, lantaran sudah tegor dengan selebaran, sedang

- Imam- Syaﬁ ie tidak, atau bisa jadi bahwa orang-orang za-

‘man itu kebanyakannya tukang-tukang fitnah, tidak seperti
orang Surabaya, ta” tahu bikin fithnah, semuanya "Ulama,
Fugahaa, ‘Shulahaa, Syuhadaa dan Slddlqlen

Bisa ]adl Imam Syafi’ie ada shalat i’-adaah sendman
_ Kalau bisa ]adl ya, bisa ]adl juga tidak. ‘Lantaran itu,perlu

ada keterangan bahwa Imam Syafi’ie ada shalat 1-adaah !

| Walaupun ada, ,tldak jadi alasan !
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Saya ta’ tau.
Imam Syafi’ie tlnggalkan diam orang-orang Baghdad kerja-

- kan dua atau tiga Jum’ah itu, bukankah berartl mendlamkan

perkara yang munkar ?

Betul ! membiarkan itu, tidak patut terutama Imam Sya-
fi'ie yan_g_ begitu dxhormatl orang lantaran ke’alimannya ;



Imam Syafi’ie tidak tegor itu, tidakkah berarti, bahwa pada
pandangannya holeh berbllang Jum’ah kalau perlu ?

Boleh jadi begitu, tetapi mengapakah di dalam kitab Umm
ia sebut begitu keras tentang melarang hal berbilang Jum’ah
dan tentang wajib mengulangi Zhuhur ?

Kitab Umm itu, bukan karangan Imam Syafi'ie sendiri,
tetapi - fatwa.-fatwanya dikumpulkan. oleh seorang sahabat-
nya. Bisa jadi sahabatnya salah dengar atau salah faham
perkataan Imam Syafi’ie, sebagaimana orang-orang salah
dengar dan salah faham di tentang Hadiets, lalu riwayat-
kan menurut fahamnya. Kalau berbilang Jum’ah ta’ boleh,
mengapakah ’Ulama’ zaman Khalifah Mahdi tidak tegor,
waqtu ia bikin satu lagi Masjid Jami di Baghdad ? dan
mengapakah berpuluh atau beratus ribu 'Ulama’ zaman itu
tidak tegor hal berlakunya dua atau tiga Jum’ah di Bagh-
dad itu ?

Saya ta’ bisa jawab apa-apa.

Tuan tentu tahu, bahwa ’'Ulama’ Madz-hab Syafi’ie sendiri
.ada berselisihan faham. Ada yang membolehkan berbilang
Jum’ah, kalau perlu, dan ada yang tetap mengatakan tidak
boleh.

Jadi, 'Ulama’-’ulama’ Syafi'ie itu, sudah menyalahi Imam
Syafi’ie sendiri, lantaran itu, yang manakah mesti dipakai ?

Tentu mereka jawab, perkataan Imam Syafi’ie sendiri patut
dipakai oleh orang yang mengaku bertaqlied kepada Syafi’ie.

Aneh ! di mas-alah ini, tuan Haji Dahlan dan teman-teman-
nya berpegang keras dengan Imam Syafi’ie, sedang dilain-
lain perkara tidak.

Imam Syafi'ie berkata : Pahala bacaan tidak boleh diover-
kan kepada si mati, tetapi golongan Kyahi Dahlan membo-
lehkan. Imam Syafi’ie tidak menyuruh talgien, tetapi go-
longan kiayi Dahlan menyunatkan. Imam Syafi'ie tidak me-
ngajar tahlil makan-makan di rumah orang mati, tetapl
Partai Kyaihi Dahlan kerjakan.

Mereka bawa alasan lagi, bahwa pada zaman Nabi dan
Shahabat dan Tabi’ein tidak diadakan Jum’ah melainkan
pada satu mesjid. Oleh yang demikian, maka mengadakan
dua Jum’ ah dl satu negeri itu Bid'ah.
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B. Hukum-hukum Islam Kkita, ringkasnya, terbagi dua :

1). Yang berhubung dengan ibadat semata-mata, dan yang
berhubung dengan hal-hal yang ta’ dapat difikirkan se-
bab-sebabnya dengan jelas.

2). Yang berhubung dengan hal-hal keduniaan, dan yang
dapat difikirkan maqgshudnya.

Yang pertama itu, dinamakan perkara Ta’abbudi atau Ghai-
ra Ma’qulatil ma’na, seperti shalat, Hajji dan sebagainya.

Yang kedua itu, dinamakan perkara ’Aadi atau Ma’qulil-
ma’na, seperti membunuh orang yang membunuh, menolong
orang miskin dan sebagainya. Maka dalam perkara Ta’abbudi
(ibadat) itu, tidak boleh kita adakan satu hal atau cara yang
baru pada dirinya ibadat itu.

Kalau kita berbuat begitu, dinamakan bid’ah, dan di sinilah
jatuhnya larangan Rasulullah :
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Adapun di perkara ’Aadi (keduniaan) yang sudah ditetapkan
caranya, tidak boleh kita robah.

Perkara adat yang tidak ditetapkan caranya itu, boleh kita
atur caranya dengan kemauan kita sendiri.

Perkara-perkara keduniaan yang tidak tersebut hukumnya,
maupun perintah ataupun larangan itu, boleh kita kerjakan dan
atur sendiri.

Di zaman Nabi tidak diadakan dua Jum’ah, lantaran tidak
ada perlunya, dan juga Shahabat-shahabat perlu hendak men-
dapat pelajaran-pelajaran yang baru dari Nabi sendiri.

Nabi atau Shahabat tidak kerjakan dua Jum’ah itu, tidak
berarti tidak boleh kita kerjakan, karena orang yang menger-
jakan dua Jum’ah tidak menambah apa-apa di dalam dzat ibadat
atau caranya. Hanya urusan tempat, sedang tempat itu, tidak
masuk bilangan ibadah.

Lain perkara, kalau Rasulullah tentukan tempatnya, maka
pada masa itu, tentu tidak boleh kita robah tempatnya.

MITSAL BERBILANG :

1. Rasulullah shalat Hariraya di tanah lapang, hanya disatu
tempat, dan tempat wanita dipisahkan.
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Sekarang bagaimana ? Imam Syafi’ie tidak sebut dalam
Umm bahwa shalat Hariraya itu tidak shah kalau dikerja-
kan di beberapa tempat.

Tuan Haji Dahlan tidak bikin selebaran tentang i’-aadah
shalat Hariraya.

Ulama’ Syafi’ie juga tidak membathalkan shalat Hariraya
yvang dikerjakan di beberapa tempat.

Rasulullah dan Shahabat-shahabatnya shalat di atas bumi,
di atas kendaraan.

Sekarang sudah ada kereta api dan kapal ferbang. Tidak
bolehkah kita shalat di tempat-tempat itu, dengan alasan,
bahwa Nabi dan Shahabat tidak pernah shalat di kereta api
dan di Kapal terbang ?

Nabi s.a.w. shalat Tarawih beberapa malam itu di mesjid,
lantas diteruskan oleh Shahabat-shahabatnya. Semua itu,
berlaku di satu mesjid.

Adakah Imam Syafi'ie atau ’Ulama’ Syafi'ie berkata tidak
shah dikerjakan Tarawih di beberapa tempat seperti seka-
rang, dengan alasan, bahwa Nabi dan Shahabat-shahabatnya
ta’ pernah kerjakan di dua tempat ?

Mesjid Nabi kita, tidak berjubin seperti mesjid-mesjid' se-
karang. Lantaran itu, apakah Imam Syafi’ie atau Haji Dah-
lan ada berkata, bahwa shalat kita, di mesjid-mesjid yang
pakai tegel dan dibentang permadani itu tidak shah,
lantaran tidak turut cara mesjid Nabi ?

. Pertanyaan-pertanyaan itu, saya belum bisa jawab. Barang

kali tuan Haji Dahlan akan jawab.

Kalau memang karena Allah dan RasulNya, bukan karena
Syafi’ie atau karema hawa nafsu yang terlanjur, niscaya
. tidak ada apa-apa di dalam hal ini, tetapi lantaran tidak
begitu, dan lantaran tidak faham perbedaan antara menam-
bah tempat dengan menambah ibadat, maka tuan Haji Dah-
lan sudah keluarkan selebaran yang begitu keliru.

Hendaklah tuan faham, bahwa yang dinamakan bid’ah
itu ialah menambah ibadat, sedang di dalam mas-alah kita
ini tidak ada tambahan apa-apa, hanya tambahan tempat,
sedangkan tempat itu bukan ibadat.

Lain perkara, kalau Nabi kita ada melarang, tpaka
orang-orang yang mendirikan dua Jum’ah itu, boleh dikata
melanggar perintah. Aneh betul, kalau kita perhatikan per-
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buatan qaum-gaum mugqallidien. Di tentang Jum’ah ber-
bilang itu, mereka mengaku berpegang kepada sunnah Ra-.
sulullah, padahal di lain-lain urusan mereka telan beberapa
bid’ah.

Mereka pakai ushalli, mereka pakai muqaranah, mereka
shalat gabliyah Jum’ah, mereka adakan dua adzan dengan
cara yang mereka atur-atur sendiri, padahal Nabiikita ti-
dak kerjakan itu semua.

Mereka kerjakan satu bid’ah lagi, yaitu berkhuthbah
dengan bahasa Arab di hadapan orang-orang yang lebih
dari 90% tidak mengerti, padahal Nabi kita berkuthbah
dengan bahasa yang qaum Muslimien waqtu itu faham.

Ada pula satu macam lagi, yaitu mereka bacakan khuth-
bah Ibnu Nabatah yang sudah beratus-ratus tahun, lalu
mereka tarjamahkan dalam bahasa Jawa atau Melayu.

Kalau mau dikatakan bid’ah, maka ini juga bid’ah, lan-
taran Nabi tidak kerjakan begitu.

Sayang omongan Tuan dihadapan saya yang bodoh ini, ten-
tulah mudah.

Saya suka omong dlhadapan siapa sahaja asal mau dengar
dan bertukar fikiran.

Kyahi Dahlan berkata, bahwa orang yang mengadakan be-
berapa Jum’ah itu, ahli bid’ah. Bagaimana jawaban Tuan ?

Orang yang mengadakan i'adah itu ahli bid’ah, lantaran
menambah - ibadat, dan perbuatan ini tasyrie’ namanya,
ya’ni membikin aturan Agama, sedang orang yang menam-
bah syari’at itu, tuan tau sendiri hukumnya.

Adapun membikin dua atau tiga Jum’ah itu, bukan
bid’ah, lantaran tidak menambah hukum seperti yang saya
telah terangkan di atas, hanya menambah tempat, sedang
tempat itu bukan ibadat, sebagaimana kita shalat Hari
raya dan . Tarawih dlbeberapa tempat, tidak seorangpun
dari imam-imam katakan bid’ah, karena yang ditambah itu
bukan ibadat.

Ada satu perkara yang saya kurang mengerti, yaitu kalau
berbilang Jum’ah dan tidak ketahuan mana yang dahulu,
maka pada waqtu itu, katanya wajib semua mereka mengu-
langi Zhuhur. Apakah karena kurang shah atau lantaran
tidak shah ?



. Bila mercka wajlbkan mengulangx Zhuhur tentulah ber-
~arti Jum’ah itu tidak shah ?

Kalau begitu, bukankah lebih baik orang- orang Surabaya
dari golongan kiyai Dahlan, pada hari Jum ah, hanya sha-
lat Zhuhur sahaja empat raka at 7

Saya juga berpendapat, bahwa sebelum orang-orang d1

satu negeri mau setuju pada mengadakan satu mesjid besar
~ yang bisa masuk semua Muslimin yang ada di negeri itu,
mestinya qaum yang mewajibkan Zhuhur itu shalat Zhuhur
sahaja empat raka’at pada hari Jum ah atau berkhuthbah
lalu shalat Zhuhur empat raka’at.

Bisa jadi masmg masing mereka shalat Jum’ah 1eb1h
dahulu, dengan harapan kalau-kalau ketahuan Jum’ah me-
reka jatuh lebih dahulu tidak perlu mereka kerJakan Zhu-
' hur lagx .

. Di negen negem yang orang- orangnya menger]akan Jum’ah -
- berbilang, tidak pernah mereka menunggu-nunggu dan
mengharap- harap Jum’ahnya jatuh lebih dahulu, bahkan
- tiap-tiap qaum’ yang mewajibkan Zhuhur itu darl rumah,

‘mereka telah anggap Jum’ah mereka tidak shah dan bahwa

mereka wajib shalat Zhuhur. o

" Di dalam hukum-hukum agama Islam, adakah satu vconvtoh,
bahwa ibadat seorang jadi tidak shah, lantaran disaingi oleh
-ibadat orang-orang lain ?

Saya belum pernah Jumpa dan belum pernah dengar

. Sebagian dampada mereka berkata : Ada yang mewajib-
kan Zhuhur dan ada yang tidak. Lantaran itu, lebih baik
kita shalat Zhuhur supaya terlepas dari qaul yang mewa-

jibkannya.’ '

Ada sebagian pula mengatakan bahwa shalat Zhuhilr :

- sesudah Jum’ah itu bid’ah, lantaran menambah ibadat, se-
dang keterangan mewajibkan tidak ada. Lantaran itu, Wa]lb

kita jauhi supaya selamat dari qaul yang mengharamkan

Pembicaraan kita ini berguna untuk gaum yang merasa
_perlu tau dalil bagi tiap-tiap pekerjaannya.

Adapun qaum mugallidien itu, ta’ bisa kita urus, karena
Agama mereka dlambxl dari perkataan manusm yang tidak
ma’shum. : AH
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MAKSUD TERPAKSA.

SO AL: Apa maksud terpaksa ? Apakah orang yang bekerja
di kantor-kantor yang ta’ dapat keluar pergi shalat Jum’ah
pada jam 12 itu, dinamakan terpaksa ? Apakah tidak berdosa
orang itu meninggalkan Jum’ah ?

J AW A B: Hal terpaksa yang terkenal dalam Agama, ialah
seorang diancam hendak dibunuh atau hendak dirusakkan ang-
gautanya, oleh orang yang berkuasa atasnya, maupun yang ber-
kuasa itu raja, atau orang yang berkuasa seperti raja-raja, atau
perampok-perampok, atau musuh yang telah menawan, atau
sebagainya.

Adapun orang yang bekerja di kantor-kantor itu, tidak ter-
paksa karena tidak ada yang ancam apa-apa. Hanya paling
banyak diberhentikan dari pekerjaan kalau ia pergi shalat
Jum’ah dengan tidak idzin ketuanya. Ancaman akan diberhen-
tikan itu, tidak bisa jadi alasan buat meninggalkan satu kewa-
jiban yang telah difardlukan oleh Allah, karena penghidupan
masih banyak di negeri ini, bagi orang yang mau hidup.

Sampai sekarang belum pernah kita dengar orang yang
diberhentikan oleh salah satu kantor, lantas ta’ dapat makan
hingga membawa maut. Lantaran itu, berdosa orang yang me-
ninggalkan Jum’ah. Tetapi kami percaya, bahwa orang-orang
ahli shalat yang bekerja di tiap-tiap kantor, kalau bersatu,
lalu masukkan rekest kepada ketua-ketuanya minta supaya di-
idzinkan buat keluar jam 11.30 atau jam 12 dibhari Jum’ah, kami
rasa tentu akan diidzinkan. AH

DUA KALI JUM'AH DI SATU TEMPAT.

Sebahagian daripada anggauta Persatuan Islam Bandung
bekerja di kantor-kantor Pemerintah,- yang chef-chefnya tidak
idzinkan mereka pergi shalat Jum’ah jam 12.

Anggauta-anggauta itu dan lain-lain saudara yang bukan
anggauta Persatuan Islam, bertanya kepada guru-guru Persatuan
Islam, bolehkah didirikan satu Jum’ah lagi pada jam 2.30, lan-
taran mereka keluar dari kantor jam 2.

Lantaran jam 2.30 itu masih waktu Zhuhur dan dengan
mengerjakan Jum’ah pada waktu itu, kami tidak nampak satu-
pun halangan, maka kami dirikan Jum’ah yang kedua.
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Orang-orang yang turut shalat Jum’ah yang kedua ini, ialah
orang-orang yang tidak dapat Jum’ah yang pertama.

Hal ini telah menimbulkan satu kegemparan di Bandung,
hingga beberapa saudara yang dahulunya shalat Jum’ah bersama
kami, tidak mau shalat lagi, karena katanya, kami mengadakan
hid’ah, dan sekarang mereka shalat di masjid kaum.

Mudah-mudahan di sana tidak ada bid’ah !

Mudah-mudahan semua yang dijalankan di kaum, dalam
urusan Jum’ah itu, menurut sunnah.

Orang-orang yang benci kepada kami, dapat satu jalan buat
tebarkan benih fitnah di antara saudara-saudara yang shalat di
masjid kami.

Adapula satu majallah dengan nama ,,Mas” (Majlis Ahlis
Sunnah) yang dikemudikan oleh tuan H. Anwar Sanusi penga-
rang almarhum Cahya Islam, dan tuan H. Ramli, pengarang
almarhum Atikan Ra’yat dan juga Cahya Islam, menambah
nyalanya api itu dengan membawakan ayat-ayat Qur-aan dan
Hadiets-hadiets yang dipasangkan bukan pada tempatnya, buat
menyalahkan kami.

Kami sudah shabar dan kami sudah ajak tuan-tuan itu ber-
tukar fikiran di hadapan umum atau di majlis yang tertutup,
tetapi mereka tidak mau, padahal tuan-stvan itu amat berani
mengajak kaum tua berdebat terutama kaum N.O. hingga
menggunakan perkataan yang keras-keras dan kasar-kasar.

Apakah sebabnya maka tuan-tuan itu tidak suka berha-
dapan dengan kami, kalau betul merasa benar ?

Sesudah habis ikhtiar kami buat membereskan urusan ini
dengan diam-diam, maka terpaksa kami menjawab atau meno-
lak tuduhan-tuduhan itu satu persatunya.

Tqan-tuan Anwar dan Ramli berkata di ,,Mas” No. 19 :9:

Allah dan Rasul tidak idzinkan kita adakan Jum’ah berbi-
lang lantaran membela penghidupan.

Alasannya ialah :

1955 540 $5 <85, s N s ST 3‘:,

(a sl U9 ..:_,L»"" - "'/"".,5_4'

Artinya : Hai orang-orang yang beriman ! apabila diseru buat
shalat di hari Jum’ah, maka hendaklah kedzikrullah itu, dan
tinggalkanlah perdagangan. Yang demikian itu, lebih baik
buat kamu, jika kamu mengetahui. Q. Al-Jum’ah 9)
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Kata tuan-tuan itu lagi : Kalau dengar sahaja adzan, wajib
kita tinggalkan perdagangan dan perusahaan.

Jadi, tidak boleh tunggu buat Jum’ah yang satu lagi.

Kami jawab : Ada beberapa pertanyaan yang berhubung
dengan ayat ini. Sesudah itu nanti kami beri arti yang snbenar-
nya bagi Ayat tadi.

1) Bagaimana orang yang tidak dengar adzan lantaran
tuli, atau lantaran jauh atau lain-lainnya ? -

Pada anggapan tuan-tuan yang berdua itu, bahwa orang
yang tidak dengar adzan, tidak wajib Jum’ah.

Buat kami, bahwa adzan itu tidak jadi satu ukuran yang
pasti buat wajib datang Jum’ah.

Orang-orang Persatuan Islam yang bekerja di kantor, yang
jauh dari masjid-itu, sudah tentu tidak dengar adzan.

Pada anggapan kami, wajib Jum’ah atas mereka, tetapi
tidak mesti mereka hadlir di masjid yang dikatakan pertama
membunyikan adzannya.

Kalau adzan Jum’ah yang pertama jadi ukuran, tentulah
tiap-tiap orang yang di kota Bandung, umpamanya, wa]1b pe-
riksa di tiap-tiap hari Jum’ah, di masjid manakah berbunyi
adzan lebih dahulu dari yang lainnya.

Hal ini, tidak bisa jadi, dan berarti memblkm orang-orang
tidak shalat Jum’ah.

2). Di satu negeri, kalau ada beberapa masjid- mendlnkan
Jum’ah, yaitu masjid a.b.c. umpamanya, maka pada biasanya,
sebelum adzan, sudah banyak orang-orang hadlir d1 mas11d-
masjid itu.

Tiba-tiba kalau terdengar adzan dari maspd c. umpama-
nya, maka di waktu itu, apakah semua orang-orang yang di mas-
jid a. dan b. tadi Wa]lb tinggalkan masjid masing- masmg dan
pergi ke masjid c. itu ?

Menurut pandangan ,,Mas” mesti ‘mereka tmggalkan maspd”
itu dan pergi ke masjid c.

Pada anggapan kami, orang- orang yang d1 masmg—masmg
masjid dan.orang-orang yang belum masuk masjid, walaupun
mendengar . adzan dari satu masjid, maka tidak wajib ia perg1
ke masjid itu, tetapi boleh ia pilih mana- mana masjid yang ia -
tau, ada mendirikan Jum’ah, '

Jadi maksud Ayat 1tu bahwa di hari Jum ah, hendaklah
kamu bershalat Jum’ah, maupun kamu orang-orang berdagang,
orang-orang tani, orang-orang buruh, atau orang-orang yang
tidak bekerja, dan maupun mendengar adzan ataupun tidak.
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Bandingannya ialah flrman Allah :

- -, * s / } IR
o). e F4 ,;L.;b )L,,A‘JL}JF,
Artinva :  Apabila kamu hendak berdiri shalat, hendaklah kamu

cuci muka-muka kamu dan tangan-rangan kamu ............

(Q. Al-Maa- idah 6)

Ya’ni hendaklah kamu berwudlu’.

Apakah Ayat ini memberi arti, bahwa saban-saban kita
hendak berdiri shalat, mesti kita berwudiu’ ?

Tidak sekali-kali ! Hanya maksudnya, bahwa hendaklah
kamu shalat dengan berwudiu’.

Kata tuan-tuan Anwar dan Ramli : Di zaman Rasulullah
dan shahabat tidak ada kantor Gebeo, tetapi tidak kurang orang-
orang yang bekerja untuk mencari nafakah anak isterinya.

Tetapi buat mereka tidak dlsedlakan tempat buat Jum’ah
yang kedua.

Kami jawab : Sebagaimana akan diterangkan di bawah
ini, bahwa waktu Jum’ah itu ialah waktu Zhuhur.

Jadi, orang yang kerjakan Jum’ah. di-waktu Zhuhur ity,
tidak boleh disalahkan, dan tidak ada jalan buat disalahkan.

Beginilah madz-hab Ahlis-Sunnah dan zaman dahulu.

. Adapun hal tidak disediakan tempat buat shalat Jum’ah
yang kedua kalinya itu, tidak berarti dilarang kita mengadakan
Jum’ah yang kedua kalinya, karena Rasulullah- tidak pernah
berkata, bahwa Jum’ah mesti satu sahaja ; dan tidak pernah
Rasulullah melarang adanya dua Jum’ah.

Kalau orang berkata, bahwa buat dua Jum'ah di satu tem-
pat itu tidak ada contoh dari Nabi, maka kami jawab, tempat
itu tidak masuk bilangan ’ibadat, kecuali kalau Rasulullah ada
tentukan.

Lihatlah mltsalnya

Di zaman Rasulullah, tidak ada Jum’ah di satu negerl tetap1
kita adakan, malah tuan Ramli dan tuan Anwar adakan atau
bantu’ mengadakan

. Apakah sekarang tuan-tuan itu mau kembali mengatakan
tidak boleh dua Jum’ah di satu negeri sebagalmana kaum tua
yang terlalu tua ?

Kalau tuan-tuan itu mau berkata begltu ada lain mas-alah.
Marilah kita berhadapan pula di satu majlis di tentang itu.
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Jangan takut, karena muballigh-muballigh Persatuan Islam
tidak pernah makan orang dan tidak akan makan orang.

Kalau sekiranya dua Jum’ah di satu negeri itu terlarang,
maka :

1) bagaimanakah halnya kalau masjid itu di satu negeri
itu tidak cukup ?

2) bagaimanakah kalau masjid yang satu itu mengadakan
bid’ah ?

Tuan Anwar Sanusi dan Tuan Ramli membawakan ayat :

IR A AT A U P (T R Tt G P IR T 1
A SR L A 2w a5
s 2% ZNILINNL S0 2 W,
(W .8 B,
Artinya : Dan apabila mereka melihat perdagangan atau per-
mainan maka mereka pergi kepadanya dan mereka tinggalkan-
mu berdiri. Katakanlah bahwa apa yang di sisi Allah itu, lebih
baik daripada permainan dan perdagangan, dan Allah itu sebaik-
baik Pemberi rezki. Q. Al-Jum’ah 11)

Kata tuan-tuan yang berdua itu, bahwa dengan Ayat ini,
Tuhan tidak idzinkan kita adakan dua Jum’ah.

Kami jawab : Tuan-tuan itu rupanya belum faham ayat
tersebut.

Menurut riwayat, bahwa waktu Rasulullah berkhutbah,
datang gaafilah dari Syam dengan membawa perdagangan, maka
orang-orang yang sedang mendengar khutbah itu tinggalkan
Rasulullah dan pergi melihat perdagangan itu, kecuali 12 orang.

Maka turun Ayat tersebut menjelekkan orang-orang me-
ninggalkan khutbah buat pergi melihat perdagangan.

Di kalimah manakah ada larangan buat mengadakan dua
Jum’ah ?

Kami belum tau dan tidak ada seorangpun ahli tafsir yang
faham dengan faham yang model terlalu baru itu.

Tuan Ramli dan tuan Anwar Sanusi berkata lagi : Bahwa
Jum’ah itu satu i’badah. Lantaran itu mesti ada waktunya dari
ketentuan Syara’.

Lalu tuan-tuan itu bawakan beberapa riwayat menerangkan
waktu Jum’ah :

1) Riwayat Anas yang mengatakan :
»Rasulullah shalat Jum’ah di waktu gelincir matahari”.
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2) Riwayat Sahl bin Sa’ad yang menerangkan :

,.Kami tidak tidur dan tidak makan melainkan sesudah
Jum’ah”.

3) Riwayat Salamah bin Akwa’, yang menerangkan :

»Rasulullah s.a.w. shalat Jum’ah di waktu gelincir matahari,
dan kami pulang dari Jum’ah itu sambil mencari-cari bayangan”.

4) Riwayat Salamah itu juga berkata :
»Rasulullah s.a.w. shalat Jum’ah, dan kami kembali dari
Jum’ah itu dengan tidak mendapat bayang buat berteduh”.

Dari riwayat-riwayat itu,dua tuan-tnan tersebut menetap-
kan, bahwa Rasulullah shalat Jum’ah sebelum gelincir matahari.

Pada pandangan kami, Riwayat ke 1, 3, 4, tidak menunjuk-
kan Rasulullah shalat sebelum gelincir.

Riwayat ke 2 tidak menunjukkan apa-apa, kecuali urusan
tidur dan makan sesudah Jum’ah.

Jadi kalau tidak keterangan lain, maka riwayat yang kedua
itu, sama sekali tidak menunjukkan waktu Rasulullah shalat
Jum’ah.

Sekarang marilah kita periksa Riwayat ke : 1.3. dan 4
dahulu.

Riwayat Ke 1.

Riwayat ini dengan terang menunjukkan Rasulullah shalat
Jum’ah sesudah gelincir matahari.

Riwayat Ke 3 dan 4.

Riwayat inipun dengan terang menunjukkan Rasulullah
shalat Jum’ah sesudah gelincir matahari, dan shahabat-shahabat
pulang sambil mencari-cari bayangan untuk berteduh.

Jadi, dua riwayat itu memberi arti, bahwa bayangan itu ada,
tetapi tidak cukup buat berteduh.

Dengan itu, nyatalah, bahwa alasan-alasan yang mereka
bawakan itu sama sekali kosong, alias tidak menjadi alasan buat
menunjukkan Rasulullah shalat Jum’ah sebelum gelincir.

Tinggal riwayat ke 2. itu, kalau dikatakan, bahwa biasanya
orang-orang dizaman itu tidur dan makan tengah hari sebelum
gelincir, maka kami jawab, bahwa yang demikian hanya fikiran
orang sahaja.
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Tetapi walaupun ada begitu, bisa jadi, di hari Juni’ah orang-
orang itu tidur dan makan sesudah gelincir matahari, sebagai-
mana keadaan sekarang.

Orang yang biasanya makan jam. 12 itu, pada hari Jum’ah
ia makan sekembalinya dari Jum’ah, yaitu jam satu.

Jadi keterangan-keterangan yang dibawa oleh tuan-tuan
itu sendiri menunJukkan bahwa Jum’ahnya Rasulullah itu se-
sudah gelncir, ya'ni di waktu Zhuhur.

Tetap1 ada satu keterangan yang tuan-tuan itu tidak bawa-
kan, yaitu :

P4
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Artinya : Telah berkata "Abdullah bin Siedan : Saya pernah
hadir Jum’ahnya Abu Bakr, maka adalah khutbahnya dan sha-
latnya sebelum tengah hari ;- Kemudian saya hadlir Jum-
‘ahnya 'Umar, maka adalah shalatnya dan khutbahnya bo-
leh saya bilang di tengah-tengah hari ; Kemudian saya hadlir
di Jum’ahnva ’Utsman, maka -adalah shalatnya dan khut-
bahnya, boleh saya bilang sesudah habis pertengahan hari. Te-
tapi saya tidak lihat seseorang mencela yang demikian atau me-
nvalahkan, (R. Ahmad dan Daraquthnie)

Kalau riwayat ini dipandang lemah lantaran ada yang ber-
kata ’Abdullah itu majhul, (tidak terkenal), maka tidak ada sama
sekali keterangan yang boleh dlanggap membolehkan Jum’ah
sebelum gelincir. -

Kalau keterangan ini dipakai dengan alasan, bahwa Imam
Ahmah bin Hambal pakai jadi hujjah, maka rnwayat ini menam-
bah kekuatan tentang mengatakan Jum’ah itu waktunya sampai
akhir waktu Zhuhur.

‘ Sepan]ang pemeriksaan kami, tidak ada seorang dari ’Ula-
~ma Islam dari zaman dahulu sampai sekarang, mengatakan
Jum’ah itu waktunya hanya ketika gelincir matahari, tak boleh
liwat, sebagaimana kata tuan Anwar Sanusi dan tuan Ramli,
bahkan semua-mereka menetapkan, bahwa Jum'’ah .itu waktu-.
nya, ialah waktu Zhuhur tetapi cuma-ada khilaf tentang boleh

dlkerjakan sebelum gelincir.
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Perkataan kami waktu Jum’ah samabdengan: waktiu Zhuhur
itu, bukan dengan fikiran semata-mata, tetapi dengan alasan:

1) Jum’ah menggant1 Zhuhur.

Llhatlah orang yang ta’ wa]1b Jum’ah, apakah yang mereka
ker]akan ? Tidak lain melainkan Zhuhur.

2) Riwayat ’Abdullah bin Siedan menerangkan Shahabat
kerjakan Jum’ah sesudah jauh gelincir matahari.

3) Jum’ah itu wajib sebagaimana shalat lima waktu.
Kalau waktunya itu bukan waktu Zhuhur, tentu Nabi sudah ten-
tukan auwal waktu dan akhir waktunya sebagaimana Rasulullah
telah terangkan waktu Shubuh, Zhuhur, ’Ashar, Maghrib dan
"Isya’.

Tetapi oleh sebab Jum’ah itu, penggant1 Zhuhur, maka
tidak diterangkan lagi oleh Nabi.

4) Semua Imam-imam mujtahidin faham waktunya 'itu
waktu Zhuhur. :

Tuan Ramli dan Anwar Sanusi tetapkan, bahwa Jum’ah itu
mesti dipermulaan waktu gelincir, dan ta’ boleh ta’khir, dengan
alasan bahwa Nabi dan Shahabatnya ta’ pernah ta’khirkan.

Faham ini selain dari pada keliru, ada aneh dan luar biasa,
tidak tua dan tldak muda, dan tidak ahlis-sunnah yang ma’lum
terkenal.

~ Mereka tidak tau, bahwa semata-mata perbuatan Nabi ity
tidak - menunjukkan dan tidak jadi batas atau tempat, kecuali
kalau disertakan dengan sabdanya.

-Kalau perbuatan Nabi di satu waktu atau tempat 1tu ]ad1
ketentuan, niscaya :

1), - Shalat tarawih jam 8 itu, tldak shah, lantaran Nab1 ker
jakan, ialah ketika sepertiga malam yaitu kira-kira jam 10.

2) Shalat Hari-raya di masjid waktu tidak ada hujan
itu, tidak shah, lantaran ta’ pernah Nabi kerjakan di masjid ke-
cuall kalau ada hujan.

3) Shalat Hari-raya laki 1ak1 sendiri-sendiri dan perempuan
sendiri-sendiri itu, tidak shah, lantaran Nab1 tidak pernah ker]a-
‘kan begitu.

4) Semua shalat Jua’ ah yang ada di atas dunia sekarang
ini, tidak shah, lantaran semua Jum’ah itu, dimulai sesudah
gelincir matahan dan disudahi di waktu sudah ada banvak
bavangan . S
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RINGKASAN SOAL DAN JAWAB DI TENTANG MENDI-
RIKAN DUA JUM'AH.

S. Persatuan Islam mendirikan dua Jum’ah itu, tidak me-
nurut cara Nabi.

J. Dua Jum’ah yang diadakan oleh Persatuan Islam itu,
menurut contoh Rasul, lantaran Jum’ah yang pertama dari mu-
la-mula sampai habisnya menurut contoh Rasul, begitu yang
kedua.

S. Tetapi di zaman Nabi ta’ pernah diadakan dua Jum’ah
di satu tempat.

J. Yang wajib kita contoh Nabi, ialah dalam wurusan
"Thadat.

Adapun perkara tempat tidak masuk ’ibadat, kecuali kalau
ditentukan oleh Nabi.

Kalau semua contoh Nabi mesti diturut, niscaya :

1) Shalat dengan berkain itu, tidak shah, lantaran Rasu-
lullah pakai jubbah dan pakai sorban.

2) Adanya dua Jum’ah di satu negeri juga tidak shah, lan-
taran di zaman Nabi hanya ada satu.

3) Jum’ah kurang dari 40 tidak shah, lantaran tidak per-
nah ada Jum’ah, di zaman Nabi kurang dari empat puluh.

5) Khutbah yang panjang seperti sekarang tidak shah,
lantaran Nabi berkhutbah hanya beberapa kalimah dengan
ringkas.

6) Khutbah dengan bahasa Sunda atau Melayu tidak shah,
lantaran Nabi hanya berkhutbah dengan bahasa ’Arab.

7) Perempuan shalat Hari-raya sendiri-sendiri, terpisah
dari laki-laki itu, tidak shah, lantaran tidak ada di zaman Nabi.

8) Perempuan jadi Khatib dan Imam juga tidak shah, lan-
taran tidak ada di zaman Nabi.

9) Jum’ah di negeri yang tidak ada raja Islam tidak shah,
lantaran tidak ada contoh dari Nabi.

10) Jum’ah di desa-desa tidak shah, lantaran tidak ada
dizaman Nabi.

11) Jum’ah yang pakai adzan dari menara tidak shah, lan-

taran adzan di zaman Nabi dengan berdiri di pintu masjid ;
dan banyak lagi contoh-contoh seperti itu.
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S. Mengerjakan Jumm’ah di waktu jam 2.30 itu menyalahi
contoh Nabi, lantaran Nabi tak pernah kerjakan, melainkan
pada waktu gelincir malahari sahaja.

J. Ittifag sekalian 'ulama’ mengatakan waktu Jum’ah itu,
ialah waktu Zhuhur. Cuma ada perselisihan tentang holeh di-
kerjakan sebelum gelincir matahari. Jadi, kita mengerjakan
di jam 2.30 itu, berarti kita kerjakan pada waktunya, karena Ra-
sulullah telah ajarkan kepada ummatnya shalal Zhuhur di
auwal waktunya, yaitu Kketika gelincir matahari, dan di akhir
waktunya, yaitu hampir masuk ’Ashar.

Kalau kita kerjakan di auwal waktunya memang lebih baik,
telapi mengerjakan di akhir waktunya tidak terlarang, mit-
salnya :

1) Rasulullah shalat Tarawih selamanya di sepertiga ma-
lam, yaitu kira-kira jam 10, padahal orang sedunia sekarang
mengerjakannya sesudah ’Isya’ jam 8.

Apakah tidak shah ?

Pada pandangan kami shah, lantaran Tarawih itu shalat
malam, sedang jam 8 juga malam.

Tetapi lebih baik, kalau kita turut contoh Rasul itu.

2) Di shalat Jum’ah, Rasulullah baca surah Al-Munafiqun,
Hal Ataka, Sabbihisma, Al-Jumu’ah, pada hal kita baca semba-
rang Surah atau Ayat.

Pada pandangan kami shah, dan tidak salah, lantaran yang
di sunnatkan kita baca, ialah Qur’an, sedang sebarang satu
Ayat atau satu surah sudah bisa dinamakan Qur’an, dan ada
banyak lagi contoh yang sebanding dengan yang tersebut.

S. Menurut Ayat Jum’ah, hahwa apabila berbunyi adzan,
wajib kita pergi ke Jum’ah, sedang biasanya adzan berbunyi
pada jam 12.15. Maka orang yang datang ber Jum’ah pada waktu
jam 2.30 itu berarti tidak menjawab panggilan ilu.

J. Orang di dalam kota yang tidak dengar adzan, wajib-
kah Jum’ah atau tidak ?

S. Wajib.

J. Kalau begitu yang jadi ukuran bukan adzan, tetapi
taunya tiap-tiap seorang Islam akan kewajtban ber Jum’ah.

S.  Ya betul

J. Kalau sudah betul taunya itu jadi pkuran, maka orang-
orang yang datang ber Jum’ah jam 2.30 itu lantaran taunya.
Jadi tidak salah,
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S. Orang itu salah lantaran tidak datang pada panggilan
pertama, pada hal ia tau, bahwa panggilan yang pertama itu
pada jam 12.15.

J. Ayat tersebut tidak menentukan dan tidak mewajibkan
kita mesti datang di waktu yang pertama, tetapi maksudnya di
hari itu, hendaklah kita shalat Jum’ah.

Mitsalnya :

1) Seorang dapat perintah dari ketuanya ,,Besok hari
Sabtu, kalau ada kapal ke Medan, hendaklah engkau berang-
kat”.

Kalau di hari Sabtu itu ada dua kapal : jam 12 dan jam 3,
umpamanya, apakah orang itu mesti kapal yang pertama sahaja,
tidak boleh kapal yang kedua?

Sudah tentu boleh ! karena maksudnya itu, ialah berang-
kat ke Medan pada hari Sabtu, sebagaimana di hari Jum’ah -
wajib shalat Jum’ah, maupun jam 12.30 atau jam 2.30.

2) Seorang perintah pegawainya supaya " besok, hari
Jum’ah, ia bayar rekening saluran air sedang d1 hari itu dua
waktu buat bayar, pagi dan tengah hari.

Maka dapatkah disalahkan pegawai itu kalau ia bayar pada
waktu tengah hari ?

Tentu tidak ! Maka begitulah waktu Jum’ah.

S. Tuan artikan beg1tu dengan aqal saja, tldak dengan ke-
terangan.

J. Tuan artikan supaya kita hadlir di panggllan yang per-
tama saja, itu juga dengan aqal, karena di Ayatitu, tidak ada
pertama dan tidak ada kedua.

S. Oleh sebab diadakan Jum’ah jam 2.30 berarti mereka
datang ke Jum’ah sesudah habis pekerjaan, bukan mereka ting-
galkan pekerjaan sebagaimana diperintah oleh Ayat Jum’ah itu.
Jadi bukan karena Allah.

J. Kalau seorang bekerja di satu tempat yang biasanya
tutup jam 12.15, umpamanya, maka pada hari Jum’ah, dari
tempat kerjanya kalau ia terus ke masjid yang mendirikan
Jum’ah, apakah dinamakan orang itu tidak karena Allah ?

Tentu tidak !

Jadi, maksud Ayat itu, bahwa pada hari Jum’ah, di mana
sampai waktu buat mengerjakan Jum’ah, hendaklah orang-orang
dagang, orang-orang tani, orang-orang kerJa, dan orang-orang
yang tidak kerja, hadlir buat bershalat Jum’ ah, maupun ia ting-
galkan ataupun pekerjaan tinggalkan dia.
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S. Tadi tuan kasi contoh tentang shalat Hari-raya, yaitu
tuan samakan dengan shalat Jum’ah, padahal shalat Hariraya
itu sunnat, sedang shalat Jum’ah itu wajib.

~J. Mengapakah di shalat wajib tuan minta contoh Nabi di
(t]entang tempat, sedang di shalat Harx-raya tuan tidak per-
ulikan ?

Apakah di shalat sunnat tidak perlu tuan turut contoh
Nabi ?

Apakah shah ibadah yang sunnat, kalau tidak turut Nabi ?
_Cobalah tuan fikirkan dengan seadil:adilnya !

Sekali lagi kami mengajak t. Anwar Sanusi dan t. H Ramli,
pengarang dan pengurus majallah ,,Mas” supaya bertukar {fi-
kiran dengan kami, dan kami harap ajakan ini jangan di tolak,
kalau benar tuan-tuan 1tu hendak mencari dan memberi kebe-
naran, : S .- AH

DUA JUM'AH
(Lagi)

Dar1 salah seorang saudara yang tmggal di Kerembung, post-
kantor Tulangan, kami ada terima surat sebagai di bawah ini :

,Di tempat penanya dahulu ada sebuah maspd Sebahaglan
penduduk dalam kampung itu, segan bershalat Jum’ah disitu
disebabkan dahulu banyak orang di sekitar masjid itu kena sakit
lepra dan maiyit mereka dikubur di belakang masjid tersebut.

" Orang-orang yang suka bershalat Jum’ah di situ, keba-
nyakan tidak suka ambil air wudluw’ di situ, disebabkan takut
juga jika kejuxgkitan penyakit tersebut. Sebahagian penduduk
yang scgan bershalat Jum’ah di situ tadi, lalu mendirikan masjid
sendiri. Jadi dalam kampung itu ada masjidnya dua.

Tetapi . serta akan ditempati bershalat Jum’ah oleh seba-
- hagian penduduk tadi, lalu dilarang oleh P.T.A.W. (paduka tuan
Assistent Wedana) di situ.

Bagaimanakah menurut hukum Agama, apakah memang
tidak boleh dalam satu kampung ada dua masjidnya ? Kalau
boleh, bagaimana jalannya supaya masjid tersebut boleh dibuat
bershalat Jum’ah juga ? Sekarang ini, lantaran dilarang
oleh t. Asisten Wedana, maka sebahagian penduduk tadi ber-
Jum’ah ke lain kampung, Bagaimana hukumnya itu, apakah di
bolehkan ?”
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Dari surat tersebut, dapat kita ringkaskan begini :

1) boleh atau tidak mendirikan dua masjid dalam satu
kampung buat Jum’ah.
2) boleh atau tidak orang satu kampung pergi shalat
Jum’ah di lain kampung, dan
3) bagaimana jalannya supaya masjid yang dilarang oleh
f. Assisten Wedana itu, bisa dipakai ber-Jum’ah ?
Jawaban bagi yang pertama itu, sudah tersebut dalam Soal-
Jawab 1 : 183/108 - II : 457 - II : 460 - II 461 III : 985. Disini
cukup banyak keterangan dan pemandangan yang dibawakan,
Ringkasnya : ,Boleh mendirikan dua Jum’ah dalam satu
Negeri”.
Jawaban bagi yang keduapun sudah tersebut dalam Soal-
Jawab I, kaca 461, Ringkasnya : ,Boleh orang di satu kam-
pung pergi Jum’ah ke lain kampung”.

Sekarang jawaban bagi pertanyaan yang Kketiga.

Sebagaimana sudah diketahui pemerintah tidak turut cam-
pur dalam urusan Agama. Semua orang merdeka menjalankan
kehendak agamanya. Kalau kita mau mendirikan Jum’ah, tidak
mesti kita minta idzin atau tunggu idzin dari pembesar negeri,
hanya cukup memberi tahu sahaja. Kalau ada salah seorang
pembesar negeri menghalang-halangi, patut kita minta kete-
rangan daripadanya, dengan beralasan artikel berapa ia berlaku
demikian.

Begitu juga hendaknya terhadap paduka . Assisten We-
dana itu, kalau betul ia melarang ber Jum’ah di situ.

Jika dengan t.AW. ini tidak mendapat keberesan, maka
boleh hal ini tuan majukan kepada yang lebih tinggi seperti
tuan Regent umpamanya.

Jika dengan jalan ini, belum juga berhasil maqsud tuan,
boleh tuan teruskan kepada Adviseur voor Inlandche Zaken di
Betawi.

Sesudah itu, nanti dapat tuan lihat bagaimana kejadiannya.

Keputusan yang didasarkan kepada wet dan ke’adilan, tentu
akan mendatangkan ketenteraman terhadap kepada yang ber-
sangkutan, tetapi keputusan yang didasarkan kepada sifat ke-
kuasa an yang sewenang-wenang, tentu akan menimbulkan ke-
kusutan diantara ra’yat, yang mana tentu tidak dikehendaki
oleh yang berkuasa.

_Tetapi oleh karena kita percaya pemerintah itu tidak mau
keributan dan mesti bersifat ’adil, niscaya perkara yang akan
diputuskannya didasarkan kepada wetnya. A.Q.
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BERBILANG JUM'AH.

S O AL : Apakah boleh berbilang Jum’ah di satu negeri ?

J AW AB: Pokok Agama kita ialah Qur’an dan Hadiets. Di
dalam dua-dua pokok itu tidak ada sepatah pun larangan ten-
tang mengadakan dua Jum’ah di satu negeri.

Betul, Nabi kita tidak pernah adakan dua Jum’ah di satu
negeri dan tidak pernah kejadian di zamannya, tetapi hendaklah
kita ketahui. bahwa lantaran Nabi tidak berbuat itu tidak jadi
larangan bagi kita, kecuali kalau Nabi ada tegaskan mesti satu
Jum’ah di satu tempat, atau Nabi ada melarang adanya Jum’ah
didua tempat dalam satu negeri.

Shalat hari raya, Rasulullah kerjakan di salahsatu tempat,
tetapi 'Ulama’ yang melarang berbilangnya Jum’ah, menger-
jakan shalat hari-raya di beberapa tempat.

Kita setuju, dan memang lebih baik diadakan Jum’ah da-
lam satu negeri di satu tempat sahaja, tetapi dengan syarat
khuthbahnya difaham oleh kebanyakan pendengar dan isinya
juga menurut keperluan masa dan tempat.

Jika sudah ada satu Jum’ah di satu tempat dengan sifat-
sifat yang tersebut, maka kita harap janganlah diadakan lain
Jum’ah lagi di negeri itu kecuali kalau ta’ cukup tempat.

Adapun Jum’ah yang berlaku di kebanyakan kota-kota di-
sebelah sini, yaitu khuthbahnya dengan bahasa Arab, dihadapan
orang-orang yang ta’ tahu bahasa itu, dan isinya menyuruh ting-
galkan dunia, dan puji-puji ketua negeri itu, bukan khuthbah
menurut ajaran Nabi. Lantaran itu, perlu diadakan Jum’ah yang
dimaqsudkan oleh Agama, di tlap-tlap tempat yang belum ada
Jum’ah yang begitu. AH.

IDZIN BUAT DIRIKAN JUM'AH.

SO AL: Buat mendirikan Jum’‘ah itu, apakah wajib kita minta
permisi kepada Pemerintah atau cukup dengan beritahu sahaja ?

J AWAB: Kami sudah periksa dan sudah bertanya kepada
saudara yang tahu wet negeri, di tentang yang tersebut itu. Ti-
dak ada satupun wet yang mewajibkan kita minta permisi atau
beritahu kepada Pemerintah buat dirikan Jum’ah.
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Di Bandung di beberapa tempat, begitu juga di Betawi, dan
di Garut serta Leles, dan begitu juga di Cianjur dan Sukabumi
dan lain-lainnya, kami dan lain-lain saudara telah mendirikan
Jum’ah dengan tidak minta idzin dan tidak beritahu kepada Pe-
merintah, bahkan dengan tidak beritahu kepala kampung.

Semua Jum’ah-Jum’ah itu sampai sekarang ada berlaku
baik dengan tidak dapat pertanyaan dari Pemerintah, dari peng-
hulu-penghulu, dari kepala kampung, atau lain-lainnya.

Di tempat tuan, sudah tentu boleh tuan jalankan seperti
kami di Bandung.

Kalau ada yang melarang umpamanya, boleh tuan minta
keterangan dengan artikel mana maka Jum’ah itu dilarang oleh
Pemerintah. Begitu juga kalau ada larangan dari fihak penghulu.

Pendeknya wet negeri tidak melarang dan tidak mencam-
pur dalam hal-hal yang berhubungan dengan Agama. AH,

WAJIBKAH ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT JUM'AH
DENGAN TIDAK ADA ‘UDZUR, SHALAT ZHUHUR ?

A : Apa hukum orang yang memnggalkan shalat Jum’ah dengan
tidak ada ’udzur ?

B : Orang itu, telah mengerjakan satu dari dosa-dosa yang ter-
besar. Lihatlah keterangan di bawah ini :

USRI E ’Gﬁ‘c»
Pergi untuk shalat Jum’ah itu, adalah satu kewajiban atas segala
orang yang sampai umur, (H.R. Nasai)

A : Wajibkah ia shalat Zhuhur.

B : Jangankan wajib, malah kalau ia shalat Zhuhur, tidaklah
diterima shalatnya itu.

A : Mengapa tidak diterima ?

B : Karena shalat Jum’ah itu, ia liwatkan dengan tidak ada
udzur dari waktunya yang sudah ditetapkan. Tuan tentu
mengetahui, bahwa shalat-shalat itu, ada ditentukan waktu-
nya masing-masing.
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Kita Waij kerjakan tiap-tiap shalat di dalam ~ waktu-
nya itu. Alasan buat perkataan saya itu, ialah dari Qur’an,
Hadiets, dan perkataan Shahabat- shahabat

(V.Y 9&_,.»)‘ NOR L’jf\’\'-"gdkg‘é\';ﬁ;:’& u )
Sesungguhnya shalat itu, satu kewajiban yang sudah ditentukan
waktunya atas kaum Mu’min. (Q. An-Nisaa’ 108)

Casogd s @) LSRN
............... maka  hendaklah kamu kerjakan shalat pada
waktunya ............... (HR Abu Dawud)

PeIRerERs ST

Kata Ibnu Mas'ud : Sesungguhnya shalat itu, sudah di-
tentukan waktunyd, seperti Hajji juga. Oleh karena itu, hendak-
lah kamu kerjakan shalat pada waktunya.

” 7S 6 ///

$SH i < 0 2950 s 2 90 KN
| S0k % AR

Ibnu *Umar pernah melihat orang membaca Kitab, maka beliau
berkata : Hai pembaca ! apa ini ?

Sesungguhnya tidak (diterima) shalat orang yang meliwatkan
dari waktunya. Oleh itu, shalat dulu, kemudian bacalah apa yang
engkau suka.

OIS Al S5

Kata Abubakar : Hak Allah yang tertentu di siang hari, tidaklah
Ia terima di waktu malam. Dan begitu pula sebaliknya, hak Allah
vang tertentu di waktu malam, tidaklah la terima di siang hari.

: Sekarang saya harap supaya Tuah tunjukkan alasan- alasan
untuk menjadi bukti, bahwa shalat Jum’ah yang ditinggal-
kan dengan sengaja 1tu tidak boleh dishalati Zhuhur.

: Ini pertanyaan terbalik, karena menurut Ushul Fiqih, se-
bagai tersebut di kitab Al-Islamus shahieh, halaman 48:

nggé i Ay i 2 I Zadn %)

Orang yang menafikan tidaklah diminta kepadanya daliel, hanya
pendakwa yang wajib mengunjukkan daliel.
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Jadi orang yang meninggalkan shalat Jum’ah dengan tidak-
ada udzur itu, harus menunjukkan daliel.

Di Ayat manakah Allah suruh orang yang meninggalkan
Jum’ah dengan tidak ada udzur supaya shalat Zhuhur ?

Di kitab Hadiets manakah Nabi Muhammad s.a.w. menyu-
ruh orang yang meninggalkan shalat Jum’ah dengan tidak
ada udzur, supaya shalat Zhuhur ?

Shahabat-shahabat Nabi Muhammad yang manakah menyu-
ruh orang yang meninggalkan Jum’ah dengan tidak ada-
udzur, supaya shalat Zhuhur ?

Selain dari itu, Tuan harus ingat bahwa sesuatu dari amal
ibadat yang Allah atau Rasul fidak menyuruh, dinamakan
bid’ah.

Sedang hid’ah dikatakan oleh Nabi Muhammad s.a.w.:

s /f.), '/’ T
(:}bﬂ‘:}»’.).ua(). .;\f-‘l;;«bl:qf)ﬁi{o:k\f Z

Segala bid’ah menyesatkan, dan segala yang menyesatkan itu,
membawa ke neraka. (H.S.R. Muslim dan Nasai)
Kata Imam Syafi'ie :
e PALN 2 7 POl ¥

JLQ’.\.A’&-‘UU @;"W.WV
Siapa menganggap baik (satu ibadat yang tidak dari Quran atau
Hadiets), berarti ia membikin Agama. Dan siapa-siapa membikin
Agama, kafirlah dia.
Menyambung :

Di Al-Lissan ke 5, kaca 34, Tuan A. Hassan telah terangkan,
bahwa I itu, perkataan

fraas, s’ 3» Imam Syafi’ie

dan e ,(, .~ itu, bukan perkataan Imam Sya-
J_,S u ~*e fi'ie, tetapi perkataan Imam Ru-
yaani, seorang pengikut Imam

Syafi'ie. AH.
TINGGALKAN TIGA JUM'AH.

$ O AL : Didalam Hadiets-hadiets ada tersebut, bahwa :

2,

930

Barangsiapa tinggalkan tiga Jum‘ah dengan tidak ada udzur
niscaya Allah tutup hatinya.

Barangsiapa tinggalkan tiga Jum’ah dengan berturut-turut,
dengan tidak ada ‘udzur, niscaya Allah tutup hatinya.



Dari perkataan itu, orang-orang faham, bahwa tidak jadi
salah kalau seseorang tinggalkan Jum’ah tidak sampai tiga kali
berturut-turut, Bagaimana faham tuan ?

JAWAB: Jum’ah itu wajib, menurut Ayat dan Hadiets-
hadiets. Orang-orang yang meninggalkannya, tentu berdosa.

Adapun orang yang meninggalkannya, tiga kali, dengan
tidak ada udzur itu, selain dari dosa tersebut, Allah akan tutup
hatinya, ya’'ni ia akan jadi orang berani mengerjakan larangan-
larangan Allah yaitu jadi orang jahat, AH.

JUM'AH PAKAI PENGERAS.

$§ O AL: Bagaimana hukum memakai perkakas pembesar
suara (loudspeaker) di mesjid Jum’ah, dengan maqshud supaya
bacaan imam dapat didengar oleh ma’mum-ma’'mum ?

JAWARB: Dizaman 50 tahun kebelakang, terutama di zaman
Nabi kita dan:shahabat-shahabatnya, tidak terdapat cara mem-
besarkan suara dengan cara yang ditanyakan. Lantaran tidak
ada contoh, boleh jadi ada yang mengatakan tidak boleh. 'Ibadat
yang tidak ada contoh, memang tidak boleh dikerjakan, tetapi
besar atau kecil suara, bukan ’ibadat, hanya satu perkara yang
biasa yang tidak ada ketentuan batas dan caranya dari Agama.

Di dalam Hadiets-hadiets waktu shalat Shubuh, Magh .
rib, maupun jadi imam atau tidak, dibenarkan mengeraskan
suara.

Begitu juga orang yang jadi imam pada hari Jum’ah dicon-
tohkan dan- dibenarkan membaca dengan suara keras, tetapi
dalam hal itu, tidak ada satupun keterangan yang menentukan
suaranya mesti sekian kerasnya, atau caranya mesti begitu dan
begini. Jadi, berarti boleh kita atur menurut keperluan dan ke-
bijaksanaan kita.

Oleh karena itu, boleh memakai perkakas pembesar suara
dalam mesjid-mesjid, supaya suara imam dapat rata terdengar
oleh ma’'mum-ma’'mum, terutama sekali dalam mesjid-mesjid
yang besar di mana banyak orang shalat. AQ

TA’ DENGAR ADZAN JUM'AH.
S O AL : Dipenjawaban tuan dulu, saya ada baca : Orang
yang javh dari kota yang mendirikan Jum’ah, yang sekira-kira
ta’ dapat mendengar servan (adzan) Jum‘ah. Jadi, bagaimanakah
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kampung-kampung yang rumahnya sudah tentu berjavhan ?
Jika menurut perkataan tuan, sudah terang tidak terjadi Jum‘ah
.,lagl, lantaran orang yang mendengar adzan cuma tiga rumsh
saja, sebanyak lima orang, sedang imam Syafi‘ie berkata : Ka-
lau tidak cukup 40 orang, tidak boleh Jum‘ah. '

JAWAB: Dikitab Risalah Jum’ ah, di fasal ke 4, ada saya
terangkan dengan alasan-alasannya yang cukup, bahwa Jum’ah
itu wajib atas tiap-tiap - seorang Muslim Kkecuali perempuan,
hamba orang, kanak-kanak, orang yang sakit, musafir ') (laut
atau darat), orang yang terhalang dengan sebab hujan keras
hingga becek dan payah dijalan, dan orang yang jauh dari kota
. tempat shalat Jum’ah, yang kira-kira ta’ dapat mendengar

-seruan adzan Jum’ ah2) tetapi orang yang tinggal jauh ini di
ancam dia,-kalau terus meninggalkan Jum’ah.

" Orang-orang yang tidak wajib mengerjakan Jum’ah itu,
kalau mengetjakan juga, shah pekerjaannya ; dan di fasal
ke 2 dari Risalah Jum’ah sudah saya terangkan, bahwa Jum’ah
itu, shah dlker]akan walaupun oleh dua orang saja. - AH

SHALAT TAHIYYATUL MASJID DI WAKTU
: - IMAM BERKHUTHBAH
- (Oleh :  Husein _Munaaf)v

'( Tulyis"an ini kami muat seadanya dan fawaban buat kemusykilan
-vang terdapat ditulisan ini, kami cukupkan dengan noot Al-lisaan
‘sahaja dlmana-mana tempat yang: perlu)

_' Sldang Pe]abat ,,Al-Llsaan" yang terhormat !

 Menurut Hadiets-hadiets yang. shahih riwayatnya, bahwa
bila seorang datang ke masjid pada hari Jum’ah sedang imam
lagi berkhuthbah, maka hendaklah ia shalit dua raka’at (dan
hendaklah ia ringkaskan dua raka’at itu). Demikianlah juga
tersebut dalam Risalah Jum’ah dam ,Persatuan Islam” Ban-
dung : ,
Sebetulnya apa yang telah nyata datangnya dari permtah
Rasulullah mesti kita terima dan ’amalkan. Tetapi tentu kita
tidak dilarang mengemukakan perasaan, jika pada keterangan
Hadiets itu ada terdapat semacam kemusykilan yang sukar di-
faham, karena bertentangan dengan keterangan Agama juga.

_ 1) Lihat risalah : ,,Wajibkah perempuan ber-Jum’ah 2"
. 2) Orang -orang ini harus mengadakan shalat Jum’ah di rumah mereka
masmg masing. (A.Q > - :
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Sebab itu, di sini saya kemukakan beberapa perasaan saya ten-
tang perintah yang tersebut dalam Hadiets itu, mudah-mmudahan
jika tuan telah tolong menyelesaikan kemusykilan itu akan ber-
faidah juga kiranya bagi pembaca Al-Lisaan setelah dlumumkan

1.
2.

Shalat Tah1yyatul Masjid itu hukumnya sunnat.
Sedang mendengar khuthbah itu hukumnya wajib, ‘malah

duduk berpeluk kakipun dilarang, karena yang demikian

itu adalah tanda enggan dan kurang perhatian ).

Begitu pula bercakap (meski seorang diri) ketika imam ber-
khuthbah - menurut Hadiets - menggugurkan. pahala Jum’ah.
Kita = dilarang melakukan sesuatu yang mengganggu ke-
amanan perhatian si pendengar 2).

Khuthbah dibaca khathib untuk didengar dan diperhati-
kan, ?) guna pelajaran-dan pendidikan ; Ayat-ayat Qur’an
wajib didengar dengan diam dan tenang *).

Sekarang jika dikerjakan shalat Tahiyyatul Masjid itu,

ketika khathib sedang berkhuthbah, tentulah sekahan kewajlban
dan peraturan itu jadi terlanggar, ya'ni :

- a.

b.

C.

Kita tidak lagi menenangkan anggauta menghadapi bacaan
khuthbah @).

Kita sudah bercakap-cakap seorang diri, yang memalmg-
kan perhatian dari mendengar khuthbah 7).

Selama bershalat itu kila tidak mendapal pelajaran dan
pendidikan khuthbah, karena bershalat itu mestilah dengan
khusyu’ ). _

)

2)

%)
Y

BY

o

Bisa jadi dilarang cara duduk yang begitu lantaran kurang sopan dalam

"masjid atau di antara orang ramai.

Yaa betul ! tetapi shalat itu tidak, dan tidak dapat dipandang sebagai
pengganggu. pendengar lain perl\ard kalau ia baca dengan keras.

- Shalatnya . seseorang tidak mengganggu orang daripada memperhatnkan

khuthbah, kecuali kalau ia baca dengan nyaring.

Ayat Qura an yang mewajibkan kita mendengar baca’an Qur’an dan diam
itu, ialah " di dalam shaiat tidak di luarnya. sebagaimana ijma’ ghli:
ahli tafsir.

Betul ! Khuth-bah ita perlu didengar dan diperhatikan sedapat -dapatnya.

Ini perintahan dmamakan ‘a a m  Adapun shalat Tahiyyatul Masjid
ite, k has h. ’
Di dalam satu urusan kalau ada aam dan khash, tentulah wajib kita gu-
nakan yang 'aam’ itu ‘sesudah dikecualikan dengan khésh. Jadi, wajib per-
hatikan dan dengar, kecuali di waktu shalat Tahiyyatul Masjid.

‘Shalat Tahiyyatul Masjid yang - diperintah oleh Rasulullah ‘itu - wa-
laupun sunnat - patut kita kerjakan. Adapun didikan yang terluput dari.

- kita itu, -adalah’ dengan ‘kesalahan kita sendiri, lantaran kita datang laat
‘sedang datamz laat itu; dlsalahkan oleh Rasu\u\\ah
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d. Lagi pula bergeraknya seseorang tegak, menyebabkan juga
perhatian orang-orang yang memandangnya jadi tergang-
gu ).

Jadi, gerakannya yang kelihatan itu telah menimbulkan
lagha bagi dirinyva dan adzaa bagi sidang Jum’ah ).

e. Kita tidak mendengar dan tidak diam ketika dibacakan
oleh khathib akan Ayat-ayat Qur’an @)

Demikian berat dan kerasnya tuntutan peraturan bagi se-
orang yang menghadliri khuthbah, lagi terbukti kepentingan
hikmahnya untuk sidang Jum’ah memang musykil rasanya pe-
raturan itu akan diperintahkan , merusakkannya” dengan satu
‘ibadat sunnat yang berfaidah untuk diri seorang *)-

Padaha! jika boleh kita menimbang, ada lebih pantas orang
yang lalai datang itu tidak diidzinkan lagi mengerjakan shalat
Tahiyyatul Masjid karena : :

a. Hukuman bagi kelalaian datangnya, sehingga ia terluput
dari pekerjaan sunnat yang sangat utama, jadi kelepasan
laba yang tidak bisa ditebusnya lagi °).

b. Agar jangan lama kelihatan oleh hadlirin, sehingga kela-
laiannya itu tidak sampai berpengaruh untuk mereka tiru

1)  Tidak mesti terganggu, sebagaimana kita shalat berjama’ah bersama-
sama orang ramai tidak terganggu, walaupun terdapat beberapa banvak
gerakan orang lain di hadapan dan di sisi kita.

2) ,Lagha” itu, sia-sia. ,.Adzaa” itu, gangguan. Kalau orang lain mahu ter-
ganggu, padahal tidak mesti, apa boleh buat. Lain perkara kalau seseorang
ganggu dengan perkara yang memang bisa mengganggu yaitu dengan ba-
caan yang nyaring.

3) Lihat noot ke-4 hal 933,

#) Ada beberapa contoh, bahwa perkara yang wajib itu dapat digugurkan
oleh perkara yang mubaah.

Misalnya :

a) Shalat Zhuhur bagi Mugiem 4 raka'at, tetapi buat di dalam safar
walaupun safar yang mubaah - dikurangkan 2, tinggal 2 raka’at.

b) Jum’ah wajib, tetapi dengan mengerjakan shalat Hariraya, gugur Jum’ah
itu padahal shalat Hariraya sunnat.

5) Kalau begitu, bisa juga dipandang, bahwa keluputan mendengar beberapa
nasehat dan didikan di khuth-bah itu sebagai hukuman baginya,
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dan ikuti pula barang sekali dua, sehingga akhirnya jadi
kebiasaan !). Di zaman ini, berlalai diri pergi ke Jum’ah
telah menjadi penyakit 'umum dikalangan ummat Islam 2).

Agar orang banyak jangan terganggu melihat kelakuannya
sedang bergerak. 3)

Agar terasa olehnya, bahwa kelalaiannya itu tercela dan
tidak disukai, sehingga menjadi satu hukuman yang pahit
baginya, karena itu dilain kali ia terpaksa berjaga-jaga tidak
akan lalai lagi®*).)

(Di sekolah-sekolah biasa juga guru melampaui giliran

membaca, umpamanya, bagi seorang murid, karena ia telat
datang atau lupa membawa buku). %).

Dengan adanya perintah menyuruh shalat Tahiyyatul

Masjid ketika imam berkhuthbah itu, terdapat pulalah beberapa
pelanggaran yang dilakukan oleh si khathib berkenaan dengan
orang yang shalat, yaitu :

a.

Ia telah mengganggu keamanan hati orang yang shalat,
karena ketika orang shalat kita tidak boleh bersuara keras,
walaupun membaca Qur’an, apatah lagi shifatnya bacaan
khuthbah sudah lazim mengandung pengertian yang penting
dengan suara-suara yang merdu dan tangkas, yang sudah
tentu sangat mengganggu bagi kekhusyu’an shalat ¢).

H

2)
3)
4)

®)

%)

Bisa juga kita membikin pemandangan, bahwa orang-orang yang terlambat
datang Tum’ah itu disuruh shalat sunnat, supaya terlihat kepada orang
ramai siapa dia orang yang flerlambat datang itu, yang dengan itu

- mudah-mudahan ia merasa malu dan inshaf buat di lain kali.

Kalau sekiranya tidak disurub dia mengerjakan shalat Tahiyyatul
Masjid itu, tetapi disuruh dia duduk sahaja, maka hal ini lebih banyak
jedi contoh, lantaran orang-orang yang tclaat datang itu tidak begitu ke-
lihatan, dan dengan itu si lalai tadi tidak merasa malu, lantaran ia tidak
kelihatan terpencil dihadapan orang ramai.

Hal ini di zaman Nabi juga ada dan tidak dimarahi olehnya.

Lihat noot ke 2 hal 933 dan 3 hal 934.

Tidak disuruh dia shalat itu. tidak terlihat sebagai satu hukuman, tetapi
menywruh dia shalat itu ada ada terlihat faedahnya. (Lihat noot ke 2).

Sebagai denda di sekolah, guru suruh lampaui murid yang telaat, yang
telaat di khuthhbah patut disuruh shalat supaya luput pelajaran yang
ada di khuthbah itu.

Kalau kita sudah pandang, bahwa orang yang terlambat datang disurub
shalat itu sebagai satu hukuman (Libat noot 2), maka tidak perlu lagi
kita bicarakan hal terganggu hatinya atau tidak.

Kalau satu kali merasa terganggu tentu di lain kali ia tidak datang laat
lagi.
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Apakah gunanya. orang itu disuruh shalat padahal ke-
khusywan hatinya diganggu dengan meneruskan bacaan
khuthbah ? Padahal yang memerintahkan orang mesti
‘kKhusyu’ itu ialah Qur’an dan Hadiets juga, dan yang me-
larang orang mengganggu orang shalat dengan suara Keras,
ialah syari’at Nabi kita juga ? 1) '

" b. * Si khathib telah menyebabkan orang yang diperintahkan
'~ shalat itu berdosa kepada Ilahi, karena kekacauan fikiran
dan kebimbangan hati, lantaran mendengar bunyi khuthbah

- yang tidak dapat di-elakkan, padahal hanya karena hendak
,memburukan” shalat sunnat 'Y

- ¢ Ia telah diberatkan - kalau disuruhnya - satu plkulan pe-

' rintah yang tidak mungkin terjunjung oleh orang itu
dengan beres, yaitu disuruh ia khusyw’ dan diancam' dia
berhati bxmbang, pada hal kelakuan s1 khathlb telah mesti
membimbangkan hatinya. %)

Maka berhubung . dengan sekallan kemusykllan yang ter- :
sebut itu, terbitlah perasaan dihati- saya : :

1. Kita percaya, bahwa Hadiets yang menyuruh shalat
Tahijyyatul Masjid - ketika - khathib  berkhuthbah itu, -shahih -
riwayatnya, tetapi tidak shahih- diriyatnya ). “Karena
tidak mungkin Rasulullah akan-perintah kita dengan satu pe-
rintah yang. berlawanan dengan kemahuan Qur’an dan. Hadiets
shahih - yang berkenaan dengan pekerjaan shalat dan ber-
khuthhah itu?). - , .

-2. Hadiets-hadiets itu betul shahlh dan terdapat dalam
Shahih Bukhari dan Muslim, akan tetap1 Hadiets-hadiets itu
tidak lebih kuat dari Qur’an, yang mewajib-
kan orang mesti diam dan mendengar ketika dibacakan - Qur-
’an, %) dan juga mewajlbkan khusyu dalam sembahyang serta

1) Khusyu' itu betul diperintah, dan g,angg,ua.n itu; memang tidak boleh tetapi

semua itu ditakhsicshkan dengan suruhan Hadiets, supaya orang yang
~telaat itu - bershalat.

_-2)  Tidak kbausyu’ di dalam shalat sunnat itu, palmg bisa dikatakan, tidak dapat

‘ganjaran. Tetapi dengan gangguan it ia dapat pela;aran -buat tidak laat

- di-lain kali. .

8, ~ Kalau hal menyuruh orang, yang - telaat supaya - shalat itu. kita pan-

- dang sebagax satu . ,,ta’dieb” (hukuman) bagmya sudah tentu hal tergang-

" gunya itu, tidak perlu dxrundmgkan : .

4)  (Ya'ni tidak shah ma’nanya pada pandangan t. H. M) :

5) Sudah berulang kali kita  terangkan, bahwa dlsuruh dia shalat ity
sebagai satu denda. (Lihat noot 2 hal 935). .

8). Lihat noot ke 4 dan 5 hal 933,
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mengharamkan mengganggu orang yang munajat kepada Tu-

hannya, meskipun dengan sebaik-baik perkataan !). Hal mana
tentang sekalian perintah dan larangan itu tidak akan dapat

dipenuhi sebuah juga bila seseorang diperintah shalat, padahal .

imam berkhuthbah. 2) =
3. Hadiets-hadiets itu shahih menurut rlwayatnya tetap1

tidak di’amalkan, karena bertentangan dengan tuntutan Qur’an

dan Hadiets shahih pula. )

" Perintah yang waij tldak dapat dlalahkan oleh permtah’

yang sunnat 3).

4. Meskipun Had1ets itu telah dimasukkan oleh. Imam Bu-

khari dan Muslim kedalam shahihnya, tetapi belum tentu pula,

 bahwa sekalian yang ada dalam ‘shahih masing-masingnya. itu-

mesti benar seanteronya Jika Hadiets pilihan
Imam Bukhari yang lebih sepuluh ribu jumlahnya - itu berang-

sur-angsur dipersusut Sampai tinggal kira-kira empat ribu sa-

haja yang beliau akui dalam shahihnya, apakah tidak mungkin
jadi, bahwa dalam yang 4.000 itu masih tertmggal barang dua
tiga yang patut beliau singkirkan ? %) - .

Dan jika mungkin, apakah tidak boleh ]adl kalau Hadlets
yang jadi pangkal bicara ini telah termasuk dalam kemungkinan
itu 2. 5) : ,

1) Sekalian .itu. ditakhshieshkan oleh Hadiets yang menyuruh shalat Tahiyyatul
Masjid (Lihat noot 5§ hal 933).

2),8) Lihat noot ke 6. hal 933 dan ke 4 hal 934.

4) Hadiets Bukhari tinggal empat ribu kalau dibuang yang mukarrar (yang

. berulang), bukan dibuang yang lemah.

6) . Hadiets-hadiets yang menyuruh orang yang terlambat datang supaya sem-
bahyang Tahiyyatul Masjid itu, menurut riwayat sudah shahieh, dan tidak
berlawanan dengan salah satu Hadiets yang sama derajatnya atau dengan
satu Ayat.

Walaupun tuan sudah unjukkan beberapa keterangan yang tuan pan-
‘dang sebagai berlawanan, tetapi semua itu sebenarnya tidak berlawanan,

lantaran tidak dinamakan berlawa.nan selama dapat dita’wiel salah satunya

Ringkasmya : .

a) Hadiets itu tidak berlawanan dengan Ayat yang menyuruh kita dnam
dan dengarkan baca’an imam, karena Ayat itu buat didalam shalat,
“bukan buat di luar shalat. (Lihat noot ke 4 hal, 933).

b) Hadiets itu tidak berlawanan dengan Hadiets-hadiets dan Riwayat yang
melarang mengganggu seseorang yang dalam shalat, - lantaran bisa
dikatakan,  bahwa larangan-larangan itu buat di urusan yang lain
dari orang yang telat datangnya. (Lihat noot ke 4 hal. 933),

c¢) Hadiets itu tidak juga berlawanan dengan fikiran, karena fikiran bisa

" berkata, bahwa orang itu disuruh shalat sunnat hingga luput be-
berapa didikan yang penting, supaya dilain kali ia tidak 1ala1 datang.
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5. Kita terima dan wajib pegang dengan Hadiets shahih,
lebih-lebih kalau diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim,
tetapi ini jika tidak berlawanan dengan Qur’an, Hadiets shahih
dan ke’adilan fikiran,

Demikianlah pendapata saya tentang soal ini, dengan me-
mohonkan ampun dan perlindungan juga kepada Tuhan Allah
s.w.t., moga-moga dipeliharakanNya saya yang dla’if ini dari-
pada kesesatan dan kekeliruan. Dan pendapat ini saya iringi
dengan permohonan yang hesar kepada yang mulia tuan A.
Hassan, sudilah kiranya beliau bermurah hati membalas kete-
rangan itu serta mengumumkan kepada sidang pembaca Al-
Lissaan tentang kekeliruan-kekeliruan saya yang mesti diper-
baiki.

MASBUQ JUM'AH DI ATTAHIYAT.

S O AL : Seorang yang dapati Imam di attahiyat akhir, di-
shalat Jum’ah, mestikah ia shalat dua raka‘at atau mestikah ia
jadikan shalat Zhuhur, lalu ia kerjakan empat raka’at ? Karena
dalam Madzhab Syafi'ie, ada tersebut, bahwa di dalam shalat
Jum’ah, sekurang-kurangnya ma’‘mum perlu dapat satu raka‘at
bersama Imam. Kalau tidak, hendaklah ia jadikan Zhuhur, Wa-
lavpun ia turut Imam dengan niat shalat Jum’ah,

J AW A B: Masalah ini sudah diterangkan di Risalah Jum’ah
kaca 41, Pengajaran Shalat 4 : 58, Soal jawab 1 : 139/157, dan
ada tersebut di Nailul-Authaar 2 :241; 3:164; 3:186;
3 : 226, dan di Subulus-Salam 2 : 45, 64.

Disini, saya akan menjawab sekali lagi dengan sedikit luas.
’Ulama’ Madzhab Syafi'ie dan sebahagian daripada 'Ulama’ Figh
dan Hadiets, berkata, bahwa ma'mum yang tidak dapat satu
raka’at bersama Imam di shalat Jum’ah, dipandang tidak dapat
shalat itu, dan 'Ulama’ Madzhab Syafi’ie pula berkata lagi, bah-
wa orang yang tidak dapat seraka’at bersama Imam itu, hendak-
lah jadikan shalatnya tadi shalat Zhuhur, yaitu hendaklah ia
shalat empat raka’at.

Alasan mereka tentang mengatakan ma’mum perlu dapat
sekurang-kurangnya satu raka’at itu, ialah Hadiets yang tersebut
di bawah ini.
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Sabda Nabi s.a.w.
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Artinya : Barangsiapa mendapat satu raka’at dari shalat
Jum’ah dan lainnya, hendaklah ia tambah lagi, dan (dengan itu)
sempurnalah shalatnya.

@

(HR. Ibnu Majah dan Daraquthni)

AR
=
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Artinya : Barangsiapa dapat rukw’ dari raka’ar yang akhir, di-
shalat hari Jum'ah. maka hendaklah ia tambah satu raka'at
lgg:. (H.R. Daraquthni)
3

’ 8Ol s A% s PIN e e by s A 208,
V) )y . 5020 ¥ el S 20 2306

’

¢ salll). ) gérzfq;\..c{':\k

Artinya : Apabila seorang daripada kamu dapat dua raka’at
pada hari Jum'ah, maka dapatiah ia (shalat itu), dan apa-
bila ia dapat satu raka’at, maka hendaklah ia tambah satu raka’at
lagi. (H.R. Daraquthni)
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Artinya : Barangsiapa mendapar  satn  raka’at dari shalat
Jum’ah, hendaklah ia shalat lagi satu.
(H.R. Ibnu Majah)
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Artinya : Barangsiapa mendapat satu raka'at dari shalat
Jum’ah atau lainnya, maka berarti ia dapat shalat itu.
(H.R. Ibnu Majah)
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Hadiets-hadiets itu ada menerangkan bahwa siapa-siapa
yang dapat shalat Jum’ah satu raka’at bersama Imam, berarti ia
dapat shalat Jum’ah itu.

Dari sini mereka faham, bahwa kalau seorang tidak dapat
seraka’at bersama Imam, di shalat Jum’ah, tidaklah dianggap
dia dapat shalat Jum’ah itu. Lantaran itu, hendaklah ia jadikan
Zhuhur sahaja, yaitu ia kerjakan empat raka’at, walaupun pada
waktu ia ikut Imam tadi, dengan niat hendak shalat Jum’ah.
Faham dan pendapat itu kita bantah dengan beberapa alasan.

BANTAHAN KE 1.

a) Hadiets yang pertama itu, kata Abu Haatim, adalah Ha-
diets Mursal. Jadi, tak dapat dijadikan alasan yang berdiri
dengan sendirinya, dan juga dilemahkan Hadiets itu oleh
"Ulama’ Hadiets lantaran ada diantara rawi-rawinya seorang
yang bernama Bagieyah yang masyhur lemahnya.

b) Hadiets yang kedua itu dilemahkan oleh ahli Hadiets, lan-
 taran diriwayatkan dari jalan Yaasien bin Mu’aadz, sedang
ia itu seorang yang matruk, ya'ni orang yang sudah diting-
galkan atau tidak diterima riwayatnya oleh ’Ulama’ Ha-
diets lantaran lemahnya. Oleh sebab itu, ta” bisa dijadikan

‘alasan.
¢) Hadiets yang ketiga itu lemah juga lantaran diriwayatkan
dari jalan Sulaiman bin Dawud Al-Harrani, dan dari
jalan Shalih bin Abil-Akhdlar, sedang Sulaiman itu matruk,
dan Shaléh itu dla’if. Lantaran itu, ta’ dapat juga dijadikan

- alasan.
d) Hadiets yang keempat itu, diriwayatkan dari beberapa ja-
lan. Kata ahli Hadiets, sekalian jalannya itu tercela, hing.

. ga kata Ibnu Abi Haatim :

g‘idak ada asal bagi Hadiets itu, Hanya yang asal, ialah Ha-

iets :

(6)
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Artinya : Barangsiapa dapat satu raka’at dari satu shalat,
maka berarti ia dapat shalat itu.
(H.R. Daraquthni dan Ibnu Khuzaimah)

Ya’ni kalimah ,dari shalat Jum’ah” yang di Hadiets
ke 4 itu tidak berasal. Lantaran itu ta’ boleh dijadikan dalil.
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e) Hadiets yang kelima itu lemah juga, lantaran di sanadnya
ada seorang yang bernama Bagiyah bin Al-Walid yang
masyhur lemahnya pada sisi ahli Hadiets.

Lantaran itu, ta’ dapat juga dijadikan alasan.

BANTAHAN KE I

Hadiets-hadiets itu semuanya menunjukkan, bahwa siapa-
siapa yang dapat satu raka’at bersama Imam, berarti ia dapat
shalat itu, tetapi hendaklah ia tambah satu raka’at lagi.

Jadi, difaham oleh sebahagian daripada ’'Ulama’, bahwa
kalau ia ta’ dapat satu raka’at, berarti ia tidak dapat shalat
yang itu.

Faham yang begini dinamakan ,, mafhum mukhalafah” atau
faham sebalik. Di dalam urusan hukum-hukum ,mafhum mu-
khalafah” itu tidak dipakai, teristimewa apabila ,mafhum
mukhalafah” yang berlawanan dengan manthugnya (bunyinya
atau umumnya) satu keterangan yang kuat atau yang lebih kuat
dari padanya.

BANTAHAN KE Ill.

Hadiets yang ke 1 dan ke 5 ada menerangkan, bahwa ba-
rangsiapa dapat satu raka’at dari shalat Jum’ah atau dari shalat
lainnya, maka dipandang dia dapat raka’at itu.

Berarti, dua Hadiets itu menyamakan shalat Jum’ah dengar
shalat yang lain-lainnya. :

Oleh sebab itu, pihak Madzhab Syafi'ie perlu berkata,
bahwa orang yang ta’ dapat seraka’at bersama Imam di shalat
Zhuhur umpamanya, berarti tidak shalat bersama Imam, dan
tidak perlu ber Imam, padahal 'Ulama’ Syafiie dan umumnya
‘Ulama’ Islam berkata bahwa ganjaran berjama’ah itu dapat.
walaupun seorang tidak dapat seraka’at bersama Imam.

BANTAHAN KE IV.

Dalam madzhab Imam Syafi’ie ada tersebut satu qa’idah :
#Z oL g0k
PURS C e

Artinya : Niat itu ialah menyahaja sesuatu beserta dengan me-
ngerjakannya.

__ Jadi, magshudnya, bahwa tiap-tiap satu ibadat wajib diker-

jakan bersama niatnya dan sebagaimana diniatkannya, padahal

<'ii dalam mas’alah yang tersebut itu, lain diniatkan, lain diker-
jakan, ya'ni diniatkan Jum’ah, tetapi dikerjakan Zhuhur.
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Hal ini memberi arti, bahwa faham ’'Ulama’ Madzhab Sya-
fi'ie berlawanan dengan Qaa’idah madzhab Syafi’ie yang masy-
hur itu.

BANTAHAN KE V.,

Di Hadiets yang ke 3 tadi, ada tersebut. bahwa barangsmpa
dapat dua raka’at dari shalat Jum’ah, maka dapatlah ia shalat
itu. Perkataan ini, kalau diambil secara mafhum mukhalafah
niscaya memberi ma’'na, bahwa kalau ia dapat kurang dari dua
raka’at, berarti ia tidak dapat Jum’ah, padahal sebenarnya
tidak begitu.

Ini berarti, bahwa mafhum mukhalafah tidak dipakai.
BANTAHAN KE VI.

Kalau sekiranya ta’ dapat satu raka’at berarti ta’ dapat
shalat Jum’ah (dan juga berarti ta’ dapat berimam atau ta’
dapat ganjaran berimam di shalat biasa), maka sepatutnya di
waktu seorang melihat Imam sudah attahiyat akhir umpamanya,
janganlah ia ikut karena jadi sia-sia ikutannya.

Padahal, tidak seorang pun dari ’Ulama’ Islam berkata
begitu.

BANTAHAN KE VII.

Mafhum mukhalafah ta’ beleh dipakai di dalam urusan
bukum-hukum, terutama apabila mafhum mukhalafah itu ber-
lawanan dengan lain-lain keterangan yang kuat atau yang lebih
kuat daripadanya, sedang mafhum mukhalafah yang dipakai
oleh 'Ulama’ Syafi’ie itu berlawanan dengan Hadlets-hadlets
yang tersebut di bawah ini yaitu :

(M
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Artinya : Apabila kamu datang kapada shalat, padahal
kami sedang sujud, hendaklah kamu turut sujud, tetapi jangan
kamu masukkan-dia di dalam perhitungan.

(H.S.R. Abu Dawud)
t))
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(L;.M_N\) C
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Artinya :  Apabila seorang daripada kamu datang kepada
shalat, padahal Imam di dalam satu keadaan, maka hendaklah
ia turut berbuat sebagaimana perbuatan Imam itu.

©) (H.R. Tirmidzi)
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Artinya : Barang siapa dapati akan daku sedang ruku’ atau
berdiri atau sujud, maka hendaklah ia bersamaku atas keadaan
yang aku kerjakan. (H.R. Ibnu Abi Syaibah)
(10
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Artinya :  Telah berkata Abu Qataadah : Di antara kami
shalat bersama Nabi s.a.w., tiba-tiba ia dengar suara orang-
orang ribut. Sesudah habis shalat ia berkata : Mengapa kamu?
mereka jawab : kami terburu-buru kepada shalat. Maka sab-
danya : Jangan kamu berbuat begitu (lagi). Apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka hendaklah kamu kerjakan dengan te-
nang. Tetapi apa yang kamu dapati, hendaklah kamu kerjakan

dan apa yang luput, hendaklah kamu sempurnakan.
(11) (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

u)\”" A AT S AL YIS HE I
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Artinya : Apabila kamu dengar iquamah, hendaklah kamu ber-
jalan ke shalat, dan hendaklah dengan tenieram dan haibat,
dan janganlah kamu terburu-buru, karena apa yang kamu dapati
hendaklah kamu kerjakan. Dan apa yang terluput itu, hendaklah

kamu .vempurnakan
(H.S.R. Bukhari, Muslim dan lain-lainnya)

(12)
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Artinva :  Apabila dimulai iqaamah buat shalat maka ja-
ngunluh-seseorang daripada kamu berlari-lari kepadanya, tetapi
Aendakiah ia berjalan, dan hendaklah ia tenteram dan haibat.
Muke kendaklah engkau kerjakan apa yang engkau dapat, dan
hendaklah epgkau cukupkan apa yang luput.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Maka enam Hadiets yang baru tersebut ini, sungguhpun
ada satu yang lemah dan satu yang belum dapat saya periksa,
tetapi ma'nanya itu cocok dan setuju dengan lain-lain Hadiets
yang Shahih dari yang enam itu.

Enam-enam Hadiets itu, menyuruh kita ikut Imam di mana
sahaja, dengan tidak menentukan tempat atau raka’at. Apa
yang dapat, hendaklah kita kerjakan dengan Imam itu, dan apa
yang sudah terluput lebih dahulu itu, hendaklah kita genapkan.

Jadi kalau kita dapati Imam di raka’at yang akhir sekali-
pun, hendaklah kita turut. Tetapi sesudah ia ber: salam, hen-
daklah kita tambah apa yang telah luput. _

Begitulah manthuq (arti yang terang dan Zhahir) dari enam
Hadiets yang tersebut.

Maka manthuq Hadiets-hadiets ini ta’ dapat digugurkan oleh
mafhum lima Hadiets yang pertama tadi, walaupun di-taqdir-
kan lima Hadiets itu shahih, teristimewa Hadiets-hadiets yang
lima itu semuanya lemah.

RINGKASNYA.

1. Tidak ada satupun Hadiets yang menerangkan, bahwa orang
yang ta’ dapat satu raka’at bersama Imam di hari Jum’ah
itu wajib atau sunnat jadikan shalat Zhuhur.

2. Hadiets-hadiets yang ke tujuh sampai kedua belas, dengan
terang menyuruh kita turut Imam dimana sahaja, tetapi apa
yang luput itu kita qgadla, ya’ni kita sempurnakan.
Hadiets-hadiets ini, lantaran shahih, maka ta’ dapat tiada

wajib kita berpegang dengannya. Lantaran itu, kita wajib ber-

kata, bahwa siapa-siapa dapat turut Imam di shalat Jum-

’ah, walaupun di attahiyat akhir, berarti ia dapat turut Imam,

tetapi sesudah Imam beri salam, hendaklah ia berdiri shalat

dua raka’at. , ‘
Setelah selesai hal itu, sekarang ada dua pertanyaan yang
sedikit keluar dari pembicaraan di atas.

1. Bukankah Hadiets yang kedua itu memberi arti, bahwa
orang yang dapati Imam -di dalam rukw’, dipandang dia
dapat raka’at itu ?

2. Apa arti Hadiets yang keenam tadi ?
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Jawaban ke 1.

Hadiets yang kedua itu, kalau Shahih, memang bisa dijadi-
kan alasan bahwa orang yang dapati Imam di waktu ruku’ di-
anggap dapat raka’at itu. Tetapi oleh sebab Hadiets itu lemah,
maka ta’ dapat dljadlkan daliel buat urusan tersebut. ”

Jawaban ke Il.

Hadiets yang keenam tadi bukan sahaja diriwayatkan oleh
Daraquthni dan Ibnu Khuzaimah, tetapi diriwayatkan juga Ha-
diets yang sema’na dengan itu oleh Bukhari, Muslim dan lain-
lainnya. :

Hadiets itu ada diriwayatkan dua macam a) dengan pakai
%erkataan »bersama Imam” b) dengan tidak pakai perkataan
itu.

Riwayat yang pakai perkataan ,bersama Imam” itu magq-
shudnya, bahwa siapa-siapa dapat shalat seraka’at bersamaImam,
seolah-olah ia sudah shalat satushalat itu sama sekali bersama
Imam, ya’'ni ganjarannya adalah seperti orang sudah dapat
shalat bersama Imam dari mula-mula.

Riwayat yang tidak pakai perkataan ,bersama Imam” itu
ada diriwayatkan begini :
13)
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Artinya : Barangsiapa dapat satu raka at dari shalat berarti ia

telah dapat shalat itu.
(H.S.R. Bukhari, Muslim dan - lain-lainnya)

- Magshud Hadiets itu diterangkan oleh Hadiets-hadiets yang
tersebut di bawah ini :

(14)
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Artinya : Barangszapa dapat seraka’at dari Shubuh sebelum ter-
bit matahari, berarti ia dapat Shubuh, dan barangszapa dapat

seraka’at dari Ashar sebelum masuk matahari, berarti ia dapat
Ashar. (H.S.R. Bukhari, Muslim dan lain-lainnya)

Menurut satu riwayat dari Bukhari tentang Hadiets terse-
but ada begini :
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(15)
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Artinya :  ..oonen. hendaklah ia sempurnakan shalatnya.
Ya'ni orang yang dapat seraka’at dari Shubuh, di dalam

waktu, atau sergka’at dari Ashar, di dalam waktu, hendaklah ia

sempurnakan shalatnya. N
Menurut riwayat Nasa’i ditentang Hadiets itu ada begini :
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Artinya : ......... berarti ia dapat shalat itu semuanya, tetapi.
hendaklah ia sempurnakan apa yang telah luput.

Ya’'ni orang yang dapat seraka’at dari Shubuh atau seraka’at
dari Ashar, dalam waktu, berarti ia dapat shalat itu semuanya
dalam waktu, tetapi hendaklah ia sempurnakan apa yang kurang.

Menurut riwayat Baihagie di tentang Hadiets itu begini :

( 3ah. GIGHELE
Artinya :  ......... maka hendaklah ia tambah (raka’at) yang lain.

Ya'ni orang yang dapat seraka’at di dalam waktu itu hen-
daklah tambah raka’at-raka’at yang kurang, dan dipandang dia
dapat shalat itu di dalam waktu. AH

WANITA WAJIBKAH JUM'AH.

S O A L: Wanita, wajibkah atau sunnatkah ber-Jum‘ah ?

JAW AB: Menurut Hadiets yang tersebut di bawah ini, bah-
wa perempuan itu, tidak wajib shalat Jum’ah.

Oy N OSO /z/.{/};’ E AR AT A4
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Artinya : Telah bersabda Nabi s.a.w. :
Jum’ah itu satu kewajiban yang penting atas tiap-tiap orang Islam
dengan berjama’ah, melainkan empat (yaitu) : hamba milik
orang, perempuan, anak kecil, dan orang yang sakit.
(H.S.R. Abu Dawud)
Tetapi, kalau perempuan itu atau yang lainnya kerjakan
shaiat Jum’ah, maka Jum’ahnya itu shah. AQ.
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4

JENAZAH

MEMUKUL TABUH UNTUK MEMBERI TAU KEMATIAN.

SO AL: Bolehkah kita memukul tabuh atau sebagainya untuk
memberi tau kepada anggauta-anggauta dari kumpulan yang si
mati masuk padanya, supaya mereka hadiir dan mengurus mai-
yit itu sebagaimana mustinya ?

J AW A B: Didalam Hadiets-hadiets ada larangan buat kita
menyiar-nyiafkan khabar kematian sebagaimana diperbuat oleh
kaum Jahiliyah, yaitu mereka kirim utusan ke desa-desa beri
tau kematian seseorang.

Dizaman Nabi ada kejadian hal beri tahu kematian sese-
orang daripada kaum Muslimin, maupun d1 kota ataupun dipa-
dang peperangan.

Dari yang tersebut, kita faham, bahwa semata-mata mem-
beri tau itu tidak terlarang, tetapi yang terlarang, ialah mem-
beri tau kepada orang-orang yang tidak perlu tau, atau memberi
tau dengan maksud supaya tersiar khabar kematian itu.
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Adapun memberi tau kepada orang-orang yang jadi ketua,
atau kepada Sahabat-sahabat yang akan mengurus itu tidak jadi
larangan karena dizaman Nabi, orang-orang yang mati dipadang
peperangan disampaikan khabar kepada Nabi, dan waktu Nabi
meninggal shahabat-shahabat Nabi yang dekat-dekat dan yang
berpengaruh diberi tau.

Ringkasnya, pada pandangan kami, tldak terlarang kalau
pemberian tau itu, ada dengan maksud buat diurus.

Adapun yang memberi tau dengan tabuh dan ketok-ketok
itu kelihatan hampir sama dengan penyiaran khabar yang diker-
jakan oleh kaum Jahiliyah dengan mengirim orang ke desa-desa
dan ketempat-tempat yang jauh.

Oleh sebab itu sungguhpun ta’ berani kami mengharamkan,
tetapi ada lebih selamat kalau diberi tau dengan mulut saja
kepada saudara-saudara yang seperlunya, dan tidak jadi salah
kalau orang-orang yang mendengar khabar itu pula menyam-
paikan kepada saudara yang lain. AH.

UDLU’ SHALAT JENAZAH.

$ O A L : Bolehkah shalatkan jenazah dengan ftidak pakai
udlv’ ?

J AW A B : Shalat jenazah ini, ada yang pandang sebagai
satu du’a sahaja, lantaran padanya tidak ada ruku’, sujud
dan attahiyat. Oleh karena itu, mereka berpendapat, bahwa
menshalatkan janazah, tidak perlu berudlu’.

Pendapatan seperti itu, tidak betul, karena ada diriwayat-

A,uu S SaSats a5 aie 258

(

Artinya : Telah berkata ’Aaisyah : ,,Adalah Rasulullah s.a.w.
memulai shalat dengan takbier dan menyudahinya dengan salam.
(S.R. Muslim)

Riwayat ini menunjukkan, bahwa yang dinamakan shalat
itu, ialah yang mana dimulai dengan takbier dan disudahi de-
ngan salam, sedangkan shalat jenazah pun demikian. Lantaran
itu, shalat jenazah itu, ialah satu shalat sebagaimana lain-lain
shalat, bukan sebagai satu du’a.

Maka apabila shalat jenazah itu, sebagai satu shalat, sudah
tentu mesti kita berudlu’ sebagaimana firman Allah .
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Artinya :  Apabila kamu mau shalat hendaklah kamu ' cuci
muka kamu dan tangan kamu sampai siku, dan hendaklah kamu
sapu kepala kamu dan (cucilah) kaki kamu sampai didua mata

kaki. (Q. Al-Maa-idah 6)

Ayat ini mewajibkan kita berudlw’, kalau mau shalat.
Lantaran itu, perintah udlu’ dalam Ayat itu, mengenai sekalian
macam shalat : shalat-shalat fardlu’, Jum’ah, Hari-raya, tara-
wih, dluha, rawatib dan lain-lain shalat sunnah, dan juga
mengenai shalat jenazah.

Tambahan pula ada satu riwayat :
R A NS i e e
LA

Artinya : Bahwasanya Abdullah bin 'Umar pernah berkata :
»Tidak seorang menshalatkan janazah, melainkan ia mesti suci

(berudiv’)”. R. Malik)
AQ.

MEMOTONG MAIYIT.

S O AL: Bolehkah kita memotong dan membelah maiyit
untuk diperiksa penyakitnya, supaya kita dapat mengetahui
untuk menjaga atau mengobati orang-orang yang sakit. seperti
penyakitnya simati itu dan lainnya ?

JAWAB: Sampai ini hari, kami belum bertemu satupun
larangan di Qur'an ataupun hadiets tentang urusan itu.

Sungguhpun begitu, hal ini baik kita jadikan pembicaraan
yaitu kalau saudara-saudara ada alasan yang melarang, harap
kirimkan kepada kami.

Begitu juga kalau ada alasan yang membolehkan.

Kedua-duanya itu akan kami siarkan, untuk dipertimbang-
kan sendiri oleh pembaca-pembaca. AH.
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MAIYIT YANG HANGUS.

S O AL : Orang yang mati terbakar (hangus betul-betul) dan
yang busuk betul-betul, apakah mesti dimandikan dan dishalat-
kan juga ?

JAWAB: Sudah ma’lum oleh kita, bahwa orang yang sudah
mati, mesti dimandikan dan dishalatkan.

Diantéra suruhan Agama ity, tidak ada yang dikecualikan,
melainkan orang yang mati Syahid, ya’ni mati di dalam pepe-
rangan, tidak dimandikan dan tidak pula dishalatkannya.

Ada sebahagian dari 'ulama’ menetapkan, orang yang ter-
bakar, jika tidak bisa dimandikan, maka mesti ditayammumkan
dia, karena tayammum ini pengganti wudlu’ dan pengganti
mandi.

Tentang orang terbakar mesti ditayammumkan itu tidak
kami dapati keterangannya dari Qur’an atau hadiets Nabi.

Betul, bahwa tayammum pengganti wudlu’ dan pengganti
mandi, tetapi wudlu’ buat shalat dan mandi ,,janabat” bukan
mandi biasa atau mandi orang mati.

Lantaran itu, kalau yang terbakar hangus itu tidak bisa
dimandikan -— karena khawathir kulitnya gugur atau hancur
— maka pada pandangan saya, terlepaslah dari kewajiban,
ya'ni tidak mesti kita mandikannya dan tidak pula boleh dita-
yammumkan, hanya cukup dikafankan, lalu dishalatkan seba-
gaimana biasa. ‘ A.Q.

BAPAK MANDIKAN MAIYIT ANAK WANITA.

S O AL : Bolehkah seorang bapak memandikan maiyit anak
wanitanya ?

J AW A B: Di dalam Hadiets-hadiets tidak tersebut masalah
ini, tetapi dari lain jalan kita dapat mengambil keputusan, yaitu
bahwa aurat anak wanita kepada bapaknya, sama dengan aurat
laki-laki dengan laki-laki, atau wanita dengan wanita:

Oleh sebab itu, tidak ada halangan bapak memandikan anak
wanitanya, sebagaimana wanita boleh memandikan orang wanita.
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Tetapi yang lebih bagus ialah dimandikan oleh suaminya,
karena suami lebih jauh kemerdekaannya tentang aurat si isteri
dari pada yang lain. _

~ Kalau dibandingkan bapak dengan seorang wanita, tentulah
lebih merdeka wanita yang memandikannya, karena bapak itu,
walau bagaimanapun perasaan kebapaannya, tidak bisa luput
dari pada malu. :

Karena inilah barang kali, Rasulullah tidak memandikan
anak wanitanya yang bernama Zainab, tetapi diserahkan kepada
wanita-wanita, AH

MENGHADAPKAN MAIYIT KE QIBLAT. |

S O AL : Menurut sunnah, bagaimanakah cara meletakkan dan
:\le(nghadapkan maiyit yang baru putus nyawa, sebelum diman-
ikan ?

J AW A B: Diriwayatkan :
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Artinya : Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah
s.a.w. tentang dosa-dosa besar. Maka sabdanya : Yang demi-
kian itu sembilan : 1) Menyekutukan Allah, 2) (mengerja-
kan) sihir, 3) Membunuh manusia, 4) Memakan riba’,
5) memakan harta anak yatim 6) berpaling ke belakang di
dalam waktu peperangan, 7) Menuduh wanita yang baik-baik
berzina 8) Durhaka kepada ibu bapak, 9) dan menghina
Baitullah yang mulia, Qiblat kamu mati dan hidup.
: (H.S.R. Abu Dawud dan Nasa'i)

Diriwayatkan :
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Artinya : Bahwa Baraa’ bin Ma'rur telah berwasiat supaya di
hadapkan dia ke Qiblat, apabila ia hampir mati, maka sabda

Rasulullah ; Ia telah mencocoki Agama yang lurus.
(H.R. Hakim dan Baihagqie)
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Dari Hadiets yang pertama, kita dapat tahu, bahwa Baitullah
itu, Qiblat kita hidup dan mati, ya’ni waktu hldup ketika hen-
dak shalat, dan dari mulai mati sampai ditanam.

Hadiets yang kedua ini, bahwa menurut sunnah orang yang
hampir mati itu dlhadapkan ke Qiblat.

Sekarang perlu kita periksa pula tentang cara mengha-
dapkan, adakah dengan berlunjur kaki kepihak Qiblat dengan
ditinggikan sedikit kepalanya ? Atau dengan berbaring atas
rusuk kanan sebagaimana dalam kubur ?

Imam Al-Haadi,imam An-Nashir, dan imam Syafi’i berpen-
dapatan cara yang pertama, yaitu berlunjur.

Imam Al-Mu-aiyad Billah, imam Abu Hanifah, dan juga
imam Syafi’ie lagi berpendapat cara yang kedua, yaitu berbaring
atas rusuk kanan.

Jadi imam Syafi’ie berfaham keduanya.

Untuk pendapat yang kedua ini ada alasan, yaitu diri-
wayatkan :
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Artmya Bahwa Fathimah anak Rasulullah s.a.w. waktu hampir

mati, ia menghadap Qiblat lalu berbantalkan tangan kanannya.
(R. Ahmad)

Oleh sebab perbuatan Fathimah ini, bukan satu ketentuan
yang dikuatkan oleh Hadiets, maka yang perlu dalam urusan
ini, 1alah menghadap Qiblat dengan berlunjur atau dengan ber-
baring, ya'ni kedua macam itu boleh. AH

WANITA SHALATKAN JENAZAH.

S O A L : Bolehkah wanita menshalatkan jenazah ?

JA W A B: Sepanjang peperiksaan saya, tidak terdapat, bah-
wa dimasa Nabi s.a.w. hidup, ada pernah orang wanita men-
shalatkan jenazah. Dan tidak pula terdapat larangannya, hanya
ada riwayat yang menunjukkan, bahwa wanita menshalatkan
jenazah, ada berlaku di zaman Shahabat-shahabat, sebagaimana
diriwayatkan :

% /) V7S </ z 0
J:»L«J/é;);wuu: P
;’,2 \/'u]‘;’. /,‘/4 /w//‘/um-;;/‘ /// 4‘/
“"J‘ 2 ‘*.‘)""”

952



Artinya : Dari Ibnu ’Abbas, ia berkata : Masuklah orang-
orang, sendiri-sendiri, menshalatkan Rasulullah s.a.w., sehingga
sesudah mereka selesai, mereka suruh wanita-wanita (shalatkan),
sehingga sesudah wanita-wanita itu selesai, mereka suruh anak-
anak (shalat), sedangkan tidak seorang pun menjadi imam waktu

shalatkan Rasulullah s.a.w. (R. Ibnu Maajah)
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Artinya : Dari Umar Ibnul Khaththaab, bahwa ia pernah tung-
gu Umma ’Abdillah, sehingga Umma ’ Abdillah shalatkan *Utbah.
(R. Hasan, Thabarani)

Dari dua riwayat itu, dapat kita katakan, bahwa wanita bo-
leh menshalatkan jenazah. Cara menshalatkannya itu, adalah
sebagaimana yang tersebut dalam Riwayat yang pertama, yaitu :
mull?-mula laki-laki, sesudah itu, baharu wanita-wanita, kemudian
anak-anak

Selain dari itu, ada pula satu riwayat, bahwa ’Aaisyah per-
nah minta dlbawakan janazah Sa’d bin Abi Wagqqaash kepada-
nya, karena ia mau menshalatkannya. AQ.

ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT.

SOAL: Orang yang menmggalkan shalat sﬁu kati sahaja
atav beberapa kali dengan tidak ada ‘udzur, kemudian ia meti,
sebelum bertaubat, bolehkah dishalatkan dia ?

JAWAB: Orang yang meninggalkan shalat itu, pada
pandangan kami tidak jadi kafir, sebagaimana kami telah te-
rangkan di kitab Soal-Jawab 1 : 145/183. Hanya dapat dikata,
dia seorang yang berdosa besar. Orang yang berdosa itu, wajib
dishalatkan asal saja ia mati di dalam Islam.

Rasulullah ada perintah Sahabat-sahabatnya menshalatkan
beberapa orang yang berdosa, dan Sahabat Nabi ada menshalat-
kan beberapa macam orang yang berdosa.

Hanya orang yang membunuh diri dan orang yang

menyembunyikan rampasan perang itu, Rasulullah enggan men-
shalatkannya, tetapi Rasulullah suruh Sahabat-shahabatnya

shalatkan.

Dengan ini semua, berarti, bahwa orang yang meninggalkan
shalat itu, wajib dishalatkan. A.H.
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SHALATKAN JENAZAH WANITA ZINA.

SO AL : Seorang wanita dipelihara oleh seorang Kafir, ya'ni
dengan tidak ada tali pernikahan antara mereka. Kemudian
wanita itu mati. Maka bolehkah kita shalatkan dia dan tanam
dia di kuburan kita ?

JAWAB: DiNegeri Islam yang menjalankan hukum Islam,
tidak akan terdapat wanita Islam disimpan oleh seorang Kafir,
dan tidak akan terdapat seorang Islam pelihara seorang wanita
Kafir. :

Pendeknya, perzinaan tidak akan terdapat, kecuali di dalam
gelap. Lantaran itu, tidak bisa terdapat hukum yang terang di-
tentang kejadian yang di dalam pertanyaan itu.

Sekarang terpaksa kita mengambil keputusan dengan jalan
lain,

1. Bahwa wanita yang di dalam pertanyaan itu, asalnya Islam
atau Kafir ?, Kalau Kafir sudah tentu tidak perlu difikir-
kan. Kalau asalnya itu Islam, maka dengan sebab ia ber-
zina itu, tidak ia jadi Kafir, sungguhpun ia berdosa besar.

2. Sabda Rasulullah s.a.w.
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Artinya :  Sembahyanglah. di belakang orang yang menyebut ,La
ilaaha illallah”, dan shalatkanlah orang yang berkata : ,,Laa
ilaha illallah”, S - (H.R. Daraquthni)

_ Hadiets " ini sungguhpun leméh tetapi diriwa i

L , : , yatkan dari
beberapa jalan serta tidak menyalahi salah satu hukum Islam
malah setuju. - ’

‘Melihat dua alasan itu, tidak ada halangan kita shalatkan
dia dan tanam dia di pekuburan Islam, asal tidak pernah terbit
daripadanya pekerjaan atau omongan yang menunjukkan atas
kekufuran. .

- Tetapi ada pula :

1. Hadiets yang menerangkan Rasulullah tidak mau shalatkan
orang yang menyembunyikan sebahagian daripada rampasan
perang tetapi . Rasulullah menyuruh shahabat- shahabatnya
shalatkan- dia.
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2. Riwayat yang menerangkan bahwa Rasulullah tidak mau
shalat atas orang yang mati dengan bunuh diri, tetapi

tidak terdapat riwayat, bahwa shahabat-shahabat itu ada
shalatkan dia.

Dari dua keterangan ini, ada orang faham, bahwa orang
yang mati di dalam mengerjakan dosa besar itu, boleh tidak
dishalatkan.

Pada pandangan kami sekarang, bahwa wanita yang begitu,
jangan diurus oleh orang Islam supaya jadi satu ancaman atas
wanita-wanita lain yang sedang atau yang akan melakukan per-
buatan yang hina itu.

Kalau orang bertanya : Bukankah mengurus maiyit orang
Islam itu fardlu kifayah atas orang Islam ?

Maka kita jawab : Menjaga supaya wanita Islam jangan
sampal menjadi gundik seorang Kafir itu, juga fardlu kifayah
atas qaum Muslimin.

Kalau sekiranya qaum Muslimin belum bisa menjalankan
kekuasaan untuk menahan kejahatan itu, cobalah jauhkan diri
dari mengurus bangkai-bangkai yang hina itu, supaya terlihat,
bahwa orang yang berbuat perbuatan itu dibenci oleh qaum
Muslimin. Mudah-mudahan dengan cara begini ada sedikit pe-
robahan.

Ini pendapat kami setelah memperhatikan babhaya dan mash-
lahat-mashlahat yang berhubungan dengannya.

Kami akan tanggung jawab buat diri kami sendiri.

Periksalah Hadiets dan riwayat tersebut di :

Najlul authaar 2 : 200 dan 4 : 48

Asy-Syarhul Kabier 2 : 357.

el AH
SHALATKAN DUA JENAZAH.

SO AL : Disatu tempat ada dua kematian, bolehkah kita
shalatkan atas dua jenazah itu dengan satu shalat saja ?

J AW A B: Diriwayatkan :
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Artinya ;. Telah berkata 'Ammaar, bekas budak (hamba) Al-
Harts bin Naufal - Saya pernah hadier di jinazah. seorang anak
kecil dan seorang wanita, lalu diatur anak itu dekat kaum (orang
yang . menshalatk’an) dan diletakkan wanita itu di belakang-
nya (dekat Qiblat) lalu - dishalatkan atas dua jenazah. itu,
sedang di antara qaum itu ada Abu Suid Al-Khudri, Abu Qata-
dah, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah, lalu saya bertanya tentang
“hal itu, maka mereka men]awab (begitulah) Sunnah.

(SR Nasai dan Abu Dawud)

D1r1wayatkan :
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Artmya : Telah berkata lagi ‘Ammaar : bahwa Ummu Kul-
tsum binti Ali dan anaknya (bernama) Zaid bin Umar, kedua-
duanya mati bersama-sama, lalu dikeluarkan jinazah kedua-dua-
nya dan Amir Madmah memhalatkan atas dua jenazah itu.

“(R. Said)

Selam dari pada itu, ada beberapa banyak lagi riwayat
yang menunjukkan bahwa shahabat-shahabat Nabi pernah men
shalatkan beberapa jenazah dengan sekali shalat. AH.

SHALAT GHAIB.

SOAL:
1} Kalav seorang kenalan kita mati di satu tempat yang jauh
dari tempat kita, bolehkah kita shalatkan dia dengan shalat
- ghaib ?
2) Kalav seorang kenalan klia mati, dan kita dapat tau sesu-
' dah dia ditanam, boiehkah kita shalatkan dia ?
3) Kalav ada orang shalatkan ghaib atas seorang yang kua
tidak kenal, bolehkah kita turut shalatkan ? -
4) Kalav ada orang shalatkan seseorang, shalat ghaib atau
“shalat hadlir, bolehkah kita yang sudah shalat itu, turet
_ shalatkan lagi ? .
Marap ‘dijawab dengan alasan Qur an dan Hadiets.
J AW A B: Dibawah ini saya akan terangkan Hadiets-hadiets,
- riwayat-riwayat dan- perkataan Imam-imam. yang berhubungan
dengan mas-alah yang ditanyakan. Sesudah itu, nanti saya
unjukkan Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat yang mana jadi
jawaban -buat pertanyaan-pertanyaan yang pertama, kedua, ke-
tiga dan keempat. ;
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KETERANGAN KETERANGAN DARI HADIETS
(1) '
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Artinya : Dari Jaabir dan Umar :. bahwa Nabi 5.a.w.. telah

shalatkan Ashhamah Najasyi %), lalu ia takbier emxgat kali.
(SR Bukhan, Muslim dan Ibmu Ma;ah)
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- Artinya ;. Dari Jaabir : Sabda. Rasulullah s.aw. :,Telah mati

- pada hari ini seorang yang saleh dart bangsa Habsyi ; lantaran

" itu marilah kamu shalatkan atasnyd’”, maka kami pun beralur di
belakangnya, lalu Rasulullah s.a.w. shulatkan

. (HSR. Bukmiri dan Mushm)
(€ )

Pl O

GHA -’b‘ﬂ‘»ﬁé?@!ﬁ e P ;/”:" 3
o, SIS "éwﬁﬁlﬂww

: Artmya l)an Abi Hurairah : Sesungguhnya Nabi s.a.w. ver-
~nah beri tahu -khabar kematian Najasi-pada hari matinya, dan
Rasuldullah keludr bersama  shahabat ke Mushdlla *) lalu ia

, -atur shaff mereka Iantas ia takbier empat kali. (S.R. Jama’ah)
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Amnya Dan Abi Humuuh bahwasanya Nabz s.a.w. pemah
beri tahu kematian Najasyi itu kepada Shahabatnya, kemudisn ia
berkata : ,Mintakan ampun baginya”, kemudian ia keluar ber-
suma shahabatnya ke Mushalla, Aemudmn ia berdiri dan shalat
bersame vhahbatnya sebagaimana ia shalat jenazah. '

(S. R Ahmad) '

' 1) Na;asyx itu, gelaran Raja_Habasyah, namanya ‘Ash-hamah.. -
2)  Mushalla itu tempat shalat, bukan Masjid. Biasanya Rasnluliab kerjakan
shalat Hariraya dan Jenazah di situ.
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(5)

(6)
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Artinya : Dari ’Imraan bin Hushain : telah bersabda Rasu-
lullah s.a.w. ,,bahwasanya Saudara kamu Najasyi telah mati, lan-
taran itu berdiri dan shalatkanlah atasnya”. Maka kamipun ber-
diri lalu membikin shaff sebagaimana dibikin shaff bagi (shalat)
maiyit dan kita shalatkan atasnya sebagaimana dishalatkan atas
maiyit. (S.R. Nasai dan Tirmidzi)

. \ 209 7 270 P A Y.
22308 7 V!’j//-, 5N o) Ul gl
WWJ/ '._;k) A /U‘w)&; Y i\)z
G )&=y
Artinya : Dari 'Ibnu Abbas : Rasulullah s.a.w. pernah pergi
ke satu qubur yang baru, lalu ia shalatkan atasnya, dan sahabat-
nya bershaff dibelakangnya, dan ia 1akbier empat kal;.
(H.S.R. Bukhari dan Muslim)
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Artinya . Dari Abi Hurdirah : bahwasanya seorang perempuan
hitam (atau seorang muda) yang biasa menyapu Madsjid, tidak
kelihatan kepada Rasulullah s.a.w. lalu Rasulullah bertanyakan
dia, maka sahabat-sahabatnya menjawab : lua sudah mati. Sabda
Rasululluh : Mengapakah kamu tidak beri tau kepuadaku ?
......... lalu Rasulullah berkata : ,,Unjukkan kepadaku kuburan-
nya” lalu mereka unjukkan, lantas Rasulullah shalatkan atasnya.

{S.R. Bukhari, Muslim dan lain-lainnya)
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Artinya : Dari lbnu *Abbas : bahwasanya Nabi s.a.w. pernah
shalatkan atas satu maivit sesudah tiga hari.  (R. Daraquthni)
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Artinya : Dari Ibnu ’Abbas : Bahwasanya Nabi s.a.w. pernah
's;tglatkan atas satu qubur sesudah sebulan. (R. Daraquthni)
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Artinya : Dari Sa'id bin Al-Musayyab : Bahwasanya ummu Sa”ad
telah mati sedang Nabi s.a.w. tidak ada (di Madienah), tetapi se-
telah kembali, ia shalatkan atasnya, padahal sudah lalu satu
bulan. (R. Tirmidzi)
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Artinya : Dari ’Anas dan Burazdah : Bahwasanya Nabi s.a.w.
pernah shalatkan atas satu mafyit sesudah ditanam.

(R. Ibnu Majah)
12
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Artinya : -Dari Hudzaifah bin Asid : Bahwasanya Nabi s.a.w.
telah bersabda : Sesungguhnya Saudara kamu telah mati diluar
Negeri kamu. Lantaran itu, berdirilah kamu dan shalatkanlah dia

(H.R. Ahmad, Thnu Majah dan Thabrani)

KETERANGAN DAR! IMAM-IMAM

mmam Syafi’'ie, Inam Ahmad bin Hanbal, dan kebanyakan
'Ulama’ yang dahulu membolehkan orang shalatkan maiyit
yang di lain Negeri. Kata Imam Ibnu Hazm : Tidak diriwa-
yatkan walaupun dari seorang shahabat, tentang melarang hal
itu.

Kata Imam Syafi’ie : Shalat maiyit itu do’a atasnya. Oleh
sebab itu, mengapakah ta’ boleh dido’akan orang yang ghaib
atau yang di qubur ? !

'Ulama’ Madzhab Hanafi dan Maliki berkata : Tidak se-
kali-kali di-syara’kan, ya'ni tidak sekali-kali disuruh oleh Aga-
ma supaya kita menshalatkan maiyit yang ghaib.

- Kata Hafizh Ibnu Hajar : Sebagian daripada ahli Ilmu
berkata : Boleh dishalatkan ghaib pada hari matinya atau se-
sudah dua tiga hari. Tetapi tidak boleh kalau sudah lama.
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Kata Ibnu Hibban : Hanya boleh yang demikian itu bagi
orang yang di fihak giblat, ya'ni hanya boleh dishalatkan ghaib
atas orang yang mati di tempat yang di antara kita dengan Qiblat.

Kata Al-Khath-thabi : Tidak boleh dishalatkan ghaib, me-
lainkan atas orang yang mati di negeri yang tidak ada siapa-siapa
menshalatkan dia di situ.

Daliel bagi Imam Syafi’ie dan yang sependapat dengan-
nya ialah sekalian Hadiets yang tersebut di atas tadi, lantaran
Hadiets-hadiets itu membolehkan shalat ghaib dengan tidak
mensyaratkan apa-apa.

Daliel bagi orang yang membolehkan shalat ma1y1t yang
baru ta’ boleh yang lama itu, nampaknya ialah Hadiets yang
ke 2, 3 dan ke 6, lantaran di situ ada tersebut, bahwa Nabi s.a.w.
shalatkan itu ialah pada hari matinya Najasyi, dan di atas satu
qubur yang baru.

Daliel bagi Ibnu Hlbban itu tldak kelihatan, dan kata Al-
Muhibbuth-Thabari = Saya belum dapat tahu ada orang lain
yang berpendapat sepertl Ibnu Hibban itu.

Boleh jadi, Ibnu Hibban menggunakan fikirannya, bahwa
biasanya wmaiyit yang dlshalatkan itu, hendaklah ada di
antara kita dengan Qiblat ya’ni di depan klta bukan di be]akang
atau dikanan kiri kita.

Alasan bag1 Imam Al-khath-thabi itu ialah keterangan yang
ke 12 karena di situ Rasulullah ada berkata : »Sesungguhnya
telah mati saudara kamu di negeri yang lain dari negeri kamu”,
karena Imam itu faham, bahwa kalau ia mati di negeri kamu,
ya'ni di negeri Islam, tidak: boleh dishalatkan lagi, lantaran ten-
tu sudah dishalatkan oleh orang-orang Islam yang di negeri itu.

Golongan golongan yang tidak ‘membolehkan shalat- ghaib

itu membantah, menjawab, memberi keterangan kepada orang-
orang yang: membolehkan dengan beberapa alasan '

 ALASAN PERTAMA

'\Ia]aSyl (raJa Habasyah) yang Rasulullah shalatkan itu, ma-
tinya di negeri .yang tldak ada padanya orang yang mensha-
latkan dia. , .

Alasan ini dapat dlbantah begini : -

‘a) Biasanya seorang- raja, kalau masuk Islam, tentu ada

beberapa pengikutnya yang turut masuk Islam. Dari
“itw, 1a’ dapat dikatakan, ‘bahwa Na]aeyl tidak dishalatkan.

oleh orang Islam dinegerinya.



b) Rasulullah ajak shahabat-shahabatnya. shalatkan ghaib

itu dengan tidak beritahu apa-apa. ‘

Sekiranya Rasulullah shalatkan itu lantaran dia belum disha-
latkan atau tidak dishalatkan, tentulah Rasulullah terangkan,
karena hal -yang seperti ini, ta’ dapat ummatnya mengetahui
kalau tidak diterangkan olehnya. )

Oleh sebab Rasulullah tidak terangkan apa-apa, padahal
perkara itu perlu, nyatalah shalat ghaib iti, boleh dengan tidak
pakai syarat apa-apa: = . - : ‘

ALASAN KEDUA : , /
Maiyit Najasyi itu dilihatkan pada Rasulullah di dalam

kasyaf, Jadi, seolah-olah Rasulullah shalatkan maiyit yang hadlir,
bukan yang ghaib. Keterangannya : ‘ , }

Pertama :
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Artinya : Dari Ibnu 'Abbas : Bahwasanya diperlihatkan ke-
.~ pada Nabi s.a.w, tempat tidurnya Najasyi di dalam Kasyaf hingga
ia lihat dia dan shalatkan atasnya. S (R Al-Waahidi)
Keterangan ini dapat dibantah begini : = -
a) Riwayat yang tersebut, diriwayatkan oleh Ibnu ’Abbas de-
. ngan tidak bersanad. Jadi, ta’ boleh _dibikin-ala_san.
b) . Diriwayat itu tidak diterangkan apakah Rasulullah ada ber-
- kata begitu atau hanya fikiran atau sangka-sangkaan Ibnu
’Abbas sahaja. = - :
Kedua : B - ST
(14) "/"”"'G/: ’0’»" ¢ 11):‘06)"/ o _9,
T ST R 2506 e
B
Artinya : Dari ’Imraan bin Hushain : Shahabat-shahabat ber-
diri dan bershaff di belakang Rasulullah, padahal mereka tidak
menyangka melainkan Jinazah Najasyi itu ada di hadapan Rasu-
~ lullah. ' - o - {R. Tonu Hibban)
‘Keterangan ini sama dengan riwayat Ibnu ’Abbas ‘tadi,
malah di sini ditegaskan, bahwa Shahabat-shahabat ,,menyangka”
ada- jinazah Najasyi di -hadapan Rasulullah, bukan Rasulullah
yang berkata, bahwa jinazahnya Najasyi diperlihatkan: di hada--
panku. S S L
961



Ketiga :
(15)

&7 2

/) 2 7 o<, , > o on
() B RS0t 55%

Artinya : Dari Yahya : Kami shalar di belakangnya pa-
dahal kami tidak menyangka melainkan jinazah Najasyi itu ada
di hadapan kami. (R. Abu ’Awanah)

Keterangan ini tertolak juga, lantaran isinya sama seperti
dua keterangan yang haru tersebut ifu.

ALASAN KETIGA :

Rasulullah s.a.w., ta’ pernah shalatkan ghaib melainkan
atas Najasyi saja. Jadl shalat ghaib itu khaash (tertentu) buat
Najasyi sahaja.

Alasan ini dibantah dengan keterangan :

a) Lantaran Rasulullah tidak katakan shalat ghaib itu
khash buat Najasyi, serta tidak ada satu pun keterangan
yang melarang kita shalat ghaib, maka urusan khu-
shushiyah itu tertolak. Jadi, bukan khaash bua* Najasyi
sahaja.

b) Menurut satu riwayat dari ’Anas, bahwa Rasulullah ada
pernah shalatkan ghaib atas seorang Shahabat yang
hernama Muwawiyah bhin Mwawiyah Al-Laitsi di Tabuk,
sedang Shahabat itu mati di Madinah.

Menurut satu riwayat dari Abi Umamah, bahwa keja-
dian itu atas seorang Shahabat yang hernama Muw’awi-
yah bin Mugqrin.

¢) Sekiranya perbuatan Nabi atas seorang itu, dianggap
khaash buat orang itu saja, tidak yang lainnya, niscaya
banyak pintu-pintu hukum yang bakal tertutup, karena
ada banyak perkara-perkara yang dilakukan oleh Nabi
s.a.w. atas seorang Shahabat sahaja.

Oleh sebab itu sekalian, maka alasan golongan-golongan
yang tidak membolehkan shalat ghaib itu tertolak.

Sekarang saya akan jawab pertanyaan-pertanyaan yang
empat itu dengan ringkas.

Jawab | : Menurut keterangan ke 1, 2, 3, 4 dan lainnya, tidak
syak tentang bolehnya kita shalatkan ghaib atas seorang
kenalan kita walaupun belum pernah kita bertemu muka, seba-
gaimana perkenalan Rasulullah dengan Najasyi itu.
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Jawab Il : Menurut keterangan ke 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan lain-
lainnya, kalau ada seorang kenalan kita mati, padahal kita dapat
tahu sesudah ditanamnya, maka boleh kita shalatkan dia
dari atas quburnya !) walaupun sudah sebulan, lantaran riwayat-
riwayat yang menerangkan Rasulullah kerjakan begitu, tidak
membatasi waktunya.

Jawab 111 : Menurut keterangan ke 2, 8, 4, 5 dan lainnya, tidak
ada halangan, malah lebih baik, kita {urut shalat orang
yang kita tidak kenal, lantaran waqtu Nabi shalatkan Na-
jasyi itu diturut oleh Shahabat-shahabatnya yang kebanyakan
tidak kenal kepada Najasyi, dan juga Rasulullah tidak syaratkan
mesti kenal, hanya Rasulullah ajak sahaja Shahabat-shahabat-
nya buat shalatkan dengan tidak beritahu hukum-hukumnya

lebih jauh.

Jawab IV : Menurut faham Imam Syafi’ie dan lain-lain yang
menganggap shalat jinazah itu satu du’a, tentu tidak ada
halangan, malah lebih baik, orang yang sudah shalat satu
maiyit itu, turut shalatkan lagi. Tetapi saya belum jumpa
satupun riwayat yang menunjukkan Rasulullah atau Shahabat-
shahabatnya ada pernah shalatkan berulang-ulang atas satu
orang. Oleh sebab itu, sudah tentu baik kalau kita tidak shalat-

kan lagi orang yang sudah kita shalatkan.

Kalau kita hendak mendo’akan si mati, maka dengan tidak
shalat itu, bisa kita do’akan sepanjang-panjang masa yang
kita kehendakkan.

Mudah-mudahan jawaban yang tersebut, bisa memuaskan
saudara-saudara yang sudah mengirimkan pertanyaan di dalam
hal shalat ghaib. AH.

UPAH SHALAT JENAZAH.

SOAL:

1) Bolehkah seseorang mengambil upah buat : menshalatkan
malyit, mandikan maiyit, dan gali quburan ?

2) Bolehkah ia menerima vang sedekah sesudah maiyit di-
qubur ? ,

JAWAB: 1) Sabda Nabi s.aw. :
I i s 204 0/%4 78 L
VAV ASNGD Mi\.‘ayﬁ j_\él\\ pra

Artinya : ,,Berilah kepada orang yang memakan upah, akan
upahnya, sebelum kering peluhnya”, (H.R. Ibnu Majah)

1) Bukan di atas qubur (A.Q.).
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Dari Hadiets ini, teranglah, bahwa memberi upah dan me-
ngambil upah, dibenarkan oleh Agama kita. Upahan yang di-
benarkannya itu, tentulah-dalam sekalian urusan yang baik-
baik. Urusan yang baik-baik ini, adakalanya berhubung dengan
kedunia’an, adakalanya pula berhubung dengan urusan ’ibadat.

Dalam urusan kedunia’an, tidak syak lagi bolehnya, ma-
lahan Nabi sendiri ada pernah mengupah orang, sebagaimana
diriwayatkan :

(@l KRS AER: J8 85

Artinya : Dari 'Ibnu Abbas ia berkata : ,Nabi s.a.w. pernah

berbekam dan beliau beri upah kepada yang membekamnya itu
............ 7, (S.R. Bukhari)

Adapun menshalatkan, memandikan, mengkafankan dan
mengantarkan maiyit itu, masuk ’ibadat yang diperintah oleh
Agama.

Bagi urusan ’ibadat ini, tidak ada terdapat contoh atau ke-
benaran huat menerima upahan.

Menerima upahan dalam mengerjakan ’ibadat, ada 'ulama’
namakan memakan harta manusia dengan jalan yang tidak halal.

Pendapat ini, sekalipun tidak diunjukkan alasan, tetapi
jika difikir-fikirkan, ada pula benarnya, karena zhahirnya ter-
lihat, bahwa kita menjual 'ibadat kepada orang.

Ini sepatutnya tidak kita kerjakan. Sewajibnya kita tolong
orang yang kematian itu, supaya ringan bebanannya.

Menggali kuburan, lantaran masuk dalam wurusan kedu-
nia’an dan biasanya dikerjakannya oleh orang-orang yang me-
mang perlu kepada upahan, tentulah tidak ada halangan kita
mengupah mereka.

JAWAB: 2) Orang yang sudah mati, putuslah sekalian
’amal dan perhubungannya dengan Tuhan. Tidak ada seorang-
pun yang bisa menolong dan menyelamatkan-dia. Tidak ada
satupun cara yang dapat menebus kesalahannya.

Begitu pula uang yang dibagi-bagikan sesudah menanam
maiyit, dengan maqshud menyelamatkan dan sedekah si mati
itu, sekali-kali tidak ada manfa’at baginya.

Yang demikian itu, tidak ada contoh dari Nabi, tidak dari
Shahabat-shahabatnya, malahan itulah yang dinamakan bid’ah
yvang wajib dijauhi dan ditinggalkan oleh tiap-tiap orang yang
mengaku dirinya beragama Islam,
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Dari sebab itu, tidaklah terdapat kebenaran buat menerima
uang yang dibagi-bagikan sesudah maiyit.

Ibnu Majah 20 : 84, Al Muhalla 8 : 182, 191 Bulughul Ma-
ram 188, Al Mughni IQ. 6 : 3, 133, Al ’Ia’nah 3 : 114, Al Bui
khari 3 : 63, 93. A.Q.

PERIHAL MAKAN-MAKAN DI RUMAH ORANG MATI.

Mas’alah ini sudah diterangkan di kitab Soal Jawab ke 1 :
205/216, dan ke 2/th. 1969 : 528, 2/th. 1972 : 510.

Pada tahun 1934, diterbitkan satu majalah dari Gorontalo
oleh pengikut-pengikut Bin Jindan dan dengan nama , KEWA-
JIBAN KITA"” Maqgshud majalah ini, diterangkan dengan tegas
di No. 1, kaca 1, ialah hendak membela berkatnya saiyid-saiyid
dan 'Ulama’~ulama’.

Di Majalah itu, ada diterangkan perkataan tuan Bin Jindan,
yaitu satu riwayat begini bunyinya (tidak diterangkan lafazh
Arabnya) : ,Keharusan memperbuat makanan di rumah kema-
tian menurut Hadiets dari riwayat Baihaqie dalam kitab Dala-
ilunnubuwaah dan Abu Dawud dalam musnadnya di dalam ki-
tabul Jihad mengambil riwayat dari seorang bernama ’Aashim
bin Kulaib mendengar dari bapaknya bernama Kulaib, dia men-
dengar dari seorang Anshar yang menyaksikan bahwa Nabi s.a.
w. beserta Shahabatnya ketika selesai dari menanam maiyit,
diundang oleh perempuan yang kematian suaminya itu, maka
masuk Nabi kerumahnya bersama shahabatnya, kemudian dike-
luarkan makanan lantas dipersilahkan, di situ Nabi makan be-
serta shahabat-shahabatnya.

Kata Imam Thaiyibi ,,Ini Hadiets segala sanadnya shahieh”.

Baru-baru ini, kami terima dari Aceh satu risalah dengan
tulisan tangan, huruf Arab, keputusan Majelis Syura 'Ulama
Samarlenga Aceh. Di situ ada tersebut begini :

\-\)_5)3 w{jf\&‘.&’&)))}g}b‘;g’aw}.\ @‘)btg-\});
Ju\ )/é,\:;:; ‘S\s )WY‘)}&S)A&@}-’&»Q\J
%&g})w\:’dywuu" j‘.s) = '\éJL_)Jo )\/’J
Pz R Ve 9) Py YR

—\4 gexri) ’;’»Jw ATy
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Artinya : Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad yang
shahieh dan Abu Dawud daripada ’'Aashim bin Kulaib daripada
bapanya, dari seorang laki-laki dari Kaum Anshar katanya: Ka-
mi keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada satu janazah maka
ketika ia kembali, datang kepadanya suruhan dari wanita si mati,
lalu Rasulullah datang, lantas dikeluarkan makanan, maka Ra-
sulullah menaruh tangannya dan orang ramai pun menaruh, lalu
mereka makan dan Rasulullah pun menyuap kemuluinya.

Riwayat itu, kami sudah periksa di semua kitab-kitab Ha-
diets yang ada pada kami tetapi tidak terdapat.

Sebahagian daripada kitab-kitab itu, kami sudah pesan,
tetapi dapat kahar tidak ada, dan kami sudah pesan ke India,
tetani belum dapat jawab. dan kami sudah susul lagi : mudah-
mudahan dapat jawab dengan lekas.

Buat sementara, bisa kami selesaikan dengan apa yang ada
sahaja yaitu ;

1. Menurut kedna karangan itu; bahwa salah seorang rawinya
’Aashim bin Kulaib.

’Aashim bin Kulaib ini, ada 'Ulama’ percaya dia. tetapi:

’ . 20 _9/'}._,/ P
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Artinya :  Telah berkata Imam Ibnul Madieni. Tidak boleh di-
jadikan alasan sesuatu riwayat yang bersendiri padanya.

(Mizanul I'tidaal)

Magshudnya, bahwa kalau ada satu riwayat dari jalan

'Aashim itu, padahal tidak diriwayatkan dari jalan lain, maka

tidak boleh dijadikan alasan.

Ma’nanya : ’Aashim itu lemah.

SN2 G s 2o 2440 A
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Artinya : Telah berkata Imam Yahya Al-Qath-than : saya
tidak bertemu seorang dengan nama ’Aashim, melainkan saya
dapati jelek peringatannya. (Miezanul I'tidaal)
Ma’nanya : ’Aashim itu lemah.
Biar ada yang mengatakan ’Aashim itlu orang kepercayaan,
tetapi lantaran ada pula yang melemahkan, maka yang mesti
dipakai itu, ialah yang melemahkan, karena menurut gaa'idah :

Artinya: Celaan itu didahulikan dari pujian.
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2. Riwayat itu sesudah lemah, berlawanan pula dengan Ha-
diets shahih yang menyuruh kita beri makanan kepada
ahli maiyit 1) sebagaimana diriwayatkan oleh umumnya
ahli Hadiets dan madzhab-madzhab dan oleh Imam Syafi'ie
sendiri di dalam Umm. 1 : 247.

Suruhan supaya kita beri makan itu, tentu berarti kita
tidak boleh makan dirumah itu.

3 Riwayat ini berlawanan pula dengan riwayat shahieh dari
shahabat-shahabat yang meng-haramkan orang berkumpul
dan makan-makan di rumah orang kematian ®), lantaran
dipandang oleh shahabat-shahabat sebagai ratapan.

4. Riwayat ini, berlawanan lagi dengan perkataan Umar yang
menganggap orang-orang berkumpul dan makan itu seba-
gai ratapan yang diharamkan oleh agama 3).

5. Di lafazh riwayat ’Aashim dengan bahasa Arab yang di-
tunjukkan oleh 'Ulama Samarlenga itu, tidak ada perkataan
Rasulullah pergi ke rumah wanita yang kematian suami itu.
Lantaran itu, tidak boleh dipastikan Rasulullah makan di-
rumah orang kematian tersebut, karena bisa jadi dipanggil
ke Masjid atau ke lain tempat, dan tidak boleh dipastikan,
bahwa makanan itu, bikinan ahli rumah orang mati, karena
bisa jadi makanan itu, dikirim oleh jiran-jiran atau tetang-
ga-tetangga lantaran menurut perintah Rasulullah.

Kita akan terpaksa ta'wielkan begitu, jika riwayat itu sha-
hieh, padahal tidak, sebagaimana telah diterangkan di atas tadi.
Kita akan terpaksa menta’wiel demikian, jika riwayat itu

shahieh supaya masing-masing Hadiets dan riwayat bisa terpakai
di tempat masing-masing dengan tidak berlawanan, karena tidak
bisa jadi Rasulullah perintah supaya tetangga beri makan
orang kematian, kemudian Rasulullah sendiri makan dirumah
orang yang kesusahan itu, dan tidak bisa jadi shahabat-shahabat
anggap perbuatan itu sebagai ratapan yang haram, padahal Ra-
sulullah kerjakan perbuatan itu.

Perhatian :

Ghalibnya, 'Ulama*qaum tua seperti 'Ulama di Samarlenga,
dan seperti Tn. Bin Jindan dan pengikut-pengikutnya melarang
gaum Muslimin beramal dengan Qur’an dan Sunnah. Sebahagian
dari mereka ada yang membawa alasan, bahwa di zaman ini
sudah tertutup pintu ijtihad, dan ada pula yang berkata, bahwa
di zaman ini tidak ada orang yang sampai martabat beramal
dengan Qur’an dan Sunnah, dan ada pula yang berkata bahwa
berijtihad itu, perlu kepada 12 atau 14 ilmu.

1) Lihat Soal Jawab I : 204/215 . 205/216,
2, 8) Lihat Soal Jawab 1 : 204/215. 067




Sekarang Tuan Bin Jindan dan 'Ulama Samarlenga sudah
beramal dengan satu riwayat yang tidak terdapat di dalam
Kitab-kitab yang empat dan tidak terdapat di kitab Imam yang
jadi mujtahid madzhab mereka.

Sampai sekarang, belum dapat kami baca fatwa ’Ulama
mutagaddimien atau muta’akh-khirin yang membolehkan orang
makan-makan dirumah orang kematian.

Cuma ’Ulama Samarlenga dan Tn. Bin Jindan membagus-
kan perbuatan itu.

Jadi, tuan-tuan ini semna orang yang keluar dari madzhab
yang empat, sedang yang keluar dari madzhab yang empat itu,
sebahagian dari ’Ulama tua meng-kafirkan.

Sekiranya Tuan-tuan itu masih mengaku jadi pengikut
madzhab, cobalah tunjukkan satu nash dari kitab Imam Syafi’ie,
Hanafi, Maliki dan Hambali tentang membolehkan makan-makan
dirumah orang kematian.

Kalau tidak ada, dan tentu tidak ada, apakah dapat Tuan-
tuan itu dinamakan pengikut madzhab yang empat ? Tentu
tidak ! Malah di dalam kitab Imam-imam pengikut madzhab
pun tidak ada, bahkan ada sebaliknya.

Fatwa Mufti-mufti Makkah.

Tersebut di dalam I anatuth-thalibien, juz kedua, Kkaca
145-146 fatwaa dari mufti-mufti empat madzhab di Makkah.

Fatwa mufti Syafi‘ie, Saiyid Ahmad Zaini Dahlan :
$ ,:// z,* L 1.'./ {u,’.-,"/‘
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Artinya : Ya! barang yang diperbuat orang, yaitu berkumpul
di (rumah) ahli maiyit dan membikin (memberi) makan, adalah

dari bid’ah munkar yang diberi pahala ketua negeri atas mene-
gahnya.
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Artinya. SERTITN T i{iak syak, bahwa mencegah manusia dari-
pada bid’ah munkar ini, menghidupkan sunnah dan mematikan

bid’ah dan membuka beberapa pintu kebaikan dan menutup be-
berapa pintu kejahatan.
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Fatwaa Mufti Hanafi :

Y PAIYA [TV 6;‘,‘.’
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Artinya : Ya ! diberi pahala ketua negeri ......... atas mela-

rang manusia daripada perkara-perkara yang masuk bilangan
bid’ah yang jelek pada sisi Jumhur *Ulama’.

Fatwaa Mufti Maliki dan Hanbali :
Kata pengarang Plaanah itu :

VAR PRt AP ﬂjﬂ»p

Artinya : Telah men]awab seperti dua-dua jawaban itu, Tuan
Mufti Maliki dan Tuan Mufti Hanbali,

Di dalam majalah ,,Kewajiban Kita” No. 1, ada dimuat per-
kataan Tn. Bin Jindan tentang membolehkan makan-makan dari
hari kesatu sampai hari ketiga sampai hari ketujuh, sampai hari
ke empat puluh, sampai hari ke seratus, sampai hari keseribu
untuk disedekahkan pahalanya pada maiyit, dan ia bawakan
pula perkataan seorang dari Taabi’in bernama Tha'wus yang
meriwayatkan, bahwa shahabat ada berbuat sedekah maiyit dari
hari pertama sampai hari ketujuh, dan Tn. bin Jindan katakan,
bahwa hal-hal itu, ada tersebut di fatwa Kubraa 2 : 30 dan di
Kitab Zuhud, karangan Imam Ahmad, dan di kitab Hilyah, dan
di kitab Istldzkaar dan di kitab Syarah Nasasiy, dan kitab Ma-
sailud-Daqaa-ig. Kami jawab, bahwa kalau Tn. Bin Jindan te-
rangkan rawirawi dari kabar-kabar itu, niscaya dapat kita
periksa shah tidaknya, tetapi sayang tidak tersebut:apa-apa dan
tidak pula tersebut dengan lafazh Arabnya.

Kami tunggu keterangan dari Tn. Bin Jindan.

Buat sementara, kita bisa tolak riwayat-riwayat yang ter-
sebut tentang makan-makan dan beri makan dari hari kesatu
sampai seratus itu, dengan riwayat shahieh yang masyhur ter-
kenal, yaitu : ,,Shahabat-shahabat anggap orang berkumpul-
kumpul dan makan-makan di rumah orang kematian itu, sebagai
ratapan yang diharamkan oleh Rasulullah”.

Kalau berkumpul-kumpul dan makan-makan sudah diang-
gap begitu oleh shahabat-shahabat, maka bagaimana bisa jadi
shahabat bikin kenduri mati dari kesatu sampai seribu ?

Sayang urusan yang begini penting, Imam-imam empat
madzhab tidak jadikan madzhab masing-masing.
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Dan lagi perbuatan.perbuatan itu, lantaran ada padanya,
overan pahala, maka tertolak dengan ayat-ayat Qur’an, An-Najm
39 dan Yaasien 54 dan lain-lainnya yang menerangkan, bahwa
tiap-tiap manusia tidak akan dapat, melainkan ganjaran dari
amalnya sendiri !).

Penutup.

1. Sesudah terkumpul kitab-kitab yang perlu, kami akan tulis
lagi dari hal ini dengan secukupnya, kalau perlu.

2. Kami harap, Tn. Bin Jindan dan 'Ulama di Samarienga
terangkan di selebaran atau di salah satu majallah, betul-
kah Tuan-tuan ada mempunyai kitab-kitab yang Tuan-tuan
sebut atau hanya dapat kutip dari lain-lain orang atau lain-
lain kitab ?

Kalau Tuan-tuan ada mempunyai kitab-kitab itu, haraplah
terangkan dimana kami bisa dapat beli.

3. Sukakah Tuan Bin Jindan bertemu dengan kami di Bandung
atau di Surabaya atau di lain-lain kota yang besar, supaya
kita periksa mas’alah itu dengan puas ?

Jika pendapat kami keliru, maka dengan tidak bertempo
lagi, kami akan ruju’ kepada kebenaran.

Kami harap, bahwa Tuan-tuan itu tidak seperti Tuan Us-
man Perak membikin satu rangkai perkataan tentang
Ushalli’, lalu ia katakan Hadiets itu ada tersebut dalam
Bukhari dan Muslim, padahal dusta.

Kalau Tuan Bin Jindan tidak suka dituduh, tentu suka ber-
hadapan. AH,

MAKAN-MAKAN DI RUMAH ORANG KEMATIAN ?).

Dari hal makan-makan dirumah orang kematian ini, sudah
kami terangkan di kitab Soal-Jawab I : 204/215 - 205/216 II/th.
1969 : 528, II/th. 1972 : 510 dan di Pembela Islam no. 63 : 40.
Di kitab-kitab itu, kami telah terangkan alasan-alasan yang
mengharamkan kita makan-makan di rumah orang kematian.

Pada tanggal 15 April 1934 terbit di Gorontalo satu maja-
lah dengan nama ,Kewajiban kita”. Yang jadi Hoofred nya
ialah Tn. H. Muhammad dan administrateurnya Tn. I. Dunggio.

1) Lihat soal jawab ke I : 207/217.

%) Soal jawab I:204/215, 205/216, 11/th. 1969 : 528 : 528, I1/th. 1972 : 510.
Pembela Islam 63 : 40, Al-Lisan 6 : 10. Nailul Authasr 6 : 148, 6 : 69.
Al-Mughni 2 : 243, Syarhul-Kabier 2 : 426. 1, "aanah 2 : 145 Subulus-Salam
3 : 974, Al-Muntagaa 2 : 409, 2 : 109. Sunan Abi Dawud 2 : 83,
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Tujuan majallah itu, disebut di kaca yang pertama, dan
kolom pertama yaitu hendak membela berkatnya Habib-habib
dan 'Ulama-ulama, dan bermadzhab empat, dan ahlis-sunnah
wal jama’ah.

Di kaca yang ke 3 dari majallah itu, ada disebut omongan
Tn. Bin Jindan yaitu katanya ada tersebut dalam kitab : Da-
laailunnubuwah dan dalam mus-nad Abi Dawud '} di Babul-Jihad,
bahwa sekembalinya Rasulullah dari pada menanam seorang,
maka isteri si mati itu, undang Rasulullah buat makan, lalu Ra-
sulullah makan bersama .shahabatnya. ;

Di bulan Mei 1936 kami terima satu fatwa dari ’Ulama
Samarlenga Aceh yang ma’nanya sama dengan fatwa Tn. Bin
Jindan, tetapi 'Ulama Samarlenga sebut, bahwa Hadiets itu,
riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud.

Lantaran hal-itu berhubung dengan kematian dan makan-
makan, kami sudah periksa fasal-fasal tersebut di kitab-kitab
Hadiets yang ada pada kami, tetapi tidak terdapat.

Musnad Abi Dawud Ath-thayalisi dan Dalaa-ilun-nubuwah
dan Hasyiah Thah-thawi, sudah kami pesan dan sudah sampai.

Kami periksa musnad Abi Dawud tidak terdapat kitabul
jihad, dan tidak pula Babul-Jihad. Memang musnad tidak
ber-bab.

Di Dala-ilun-nubuwah, puas kami periksa, belum terdapat.

Di Hasyiah Thah-thawi kami dapati Hadiets yang dibawa
oleh 'Ulama Samarlenga.

Lantaran tersebut salah satu Rawinya, Abu Dawud, maka
kami tidak merasa puas, kalau ta’ dapat lihat tempatnya yang
asal.

Puas kami periksa bab-bab dan fasal-fasal yang kami sangka
ada berhubungan dengan urusan itu, tetapi tidak terdapat.

Untung ! oleh sebab kami pernah tulis surat ke Cabang
»Persatuan Islam” Kotaraja supaya periksa dari hal itu, maka
majlis fatwa ,,Persatuan Islam” cabang Kotaraja, telah periksa
dan hasil pemeriksaan itu, mereka kirimkan kepada kami de-
ngan lengkap, buat mana kami ucapkan terima kasih banyak.
Mudah-mudahan Allah balas dengan ganjaran yang cukup atas
usaha mereka yang kami hargakan tinggi.

1) Yang mengatur musnad itu, yalah Abi Dawud Ath-Thayalisi. Adapun Abi
Dawud yang biasa, ialah Abi Dawud As-Sajastani. Kitabnya bernama suman
Abi Dawud, :
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1.

Mereka periksa Hasyiah Thah thawi, terdapat beglm
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Artinya : Telah berkata Al-Burhanul-Halabi : (hal terlarang
makan-makan di rumah orang mati itu), tidak sunyi daripada pe-
mandangan '), karena tidak ada daliel atas kemakruhannya me-

. lainkan Hadiets (riwayat) Jarier yang telah lalu, yaitu apa yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan isnad
yang shahieh dari Jarier bin Abdullah, katanya.: Adalah kami

- .(shahabat-shahabat) menganggap hal berkumpul di rumah orang

.mati dan mereka membikin makanan itu, sebagai niahah (ratapan)

ya'ni yang demikian itu, dari perbuatan qaum Jahiliyah. Kete-
rangan itu, tidak menunjukkan atas makruh perbuatan tersebut,

-melainkan ketika ada kematian sahaja, tetapi keterangan itu, ber-

lawanan dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad juga,

.dengan sanad yang shahieh dan oleh Abu Dawud dari ’Ashiem

* -bin Kulaib dari bapanya dari seorang Anshar, katanya : Kami

pernah keluar bersama Rasulullah pada pengantar satu jinazah,

‘maka di waktu kembali, bertemu dengan ,,suruhan perempuan-

nya (si-mati)”, lalu Rasuliiiiah datang, lantas dibawakan makanan,

lalu Rasulullah taruh tangannya dan shahabat-shahabat juga, dan
“mereka lantas makan, dan Rasulullah mamah makanan itu di mu-

lutnya -......... maka Hadiets ini, menunjukkan boleh ahli maiyit

. membikin makanan dan mengundang ‘orang buat makan.
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Mereka periksa lagi kltab yang bernama Ghun—yatul-Muta-
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3. Mereka periksa Sunan Abi Dawud di Kitabul Bai :

I/!/‘{ ’ \/@”L/j; o_)L_a-J /// /; 7. Jh

V& pes // AL
W ce»»uw@»usb‘@'»
Artinya : kami keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada mengan-
tarkan satu jinazah maka waktu kembali, bertemu, ,suruhan se-
orang perempuan” lalu Rasulullah datang, lantas dibawakan
makanan, lalu Rasulullah taruh tangannya, kemudian orang ra-
maipun menaruh tangan, lalu mereka makan ............
4. Mereka periksa lagi Subulus-Salam 3 : 97, terdapat di situ,
bahwa Hadiets itu tidak shahieh.
5. Mereka tunjukkan kalimah yang jadi pokok bagi mas-alah

ini, yaitu kalimah  ..% .|  di kitab Hasyiah Ath-Thah-
A

thawi, dan kalimah 3} .\  di Sunan Abi Dawud, Nailul-

- Authaar dan Subulus-Salam.
6. Mereka periksa lagi tentang shah tidaknya Hadiets itu,
tetapi terdapat tidak shah.

TAMBAH KETERANGAN :
Di dalam Hasyiah Ath-Thah-Thawi yang ada pada kami, di
kaca 360, terdapat sama seperti apa yang tersebut di atas.
Kitab Ghun-yatul mutamalli tidak ada pada kami dan kami
sudah pesan di Surabaya dan Cirebon, tetapi dapat jawaban

tidak ada. :
Sunan Abi Dawud, Nailul-Authaar dan Subulus-Salam ada

pada kami.
Yang jadi pokok bagi kekeliruan ini, ialah kekeliruan kitab

Hasyiah Ath-thah-thawi.
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Pengarang Hasiyah itu, membolehkan ahli maiyit sediakan
makanan buat tamu-tamu. Keterangannya, ialah riwayat yang
ia bawakan, yaitu bahwa sekembali dari menanam satu maiyit,
Rasulullah diundang oleh ,,isterinya” ya’'ni ,,isteri si mati”, lalu
Rasulullah makan. ’ )

Pengarang Ghun-yatul mutamalli itu rupanya salin perka-
taan yang tersebut di Hasyiah Ath-thath-thawi. Jadi, dua-dua
itu bisa dipandang satu.

Ringkasnya, pengarang dua-dua kitab itu membolehkan
ahli maiyit bikin makanan dan beri makan tamu-tamu. Alasan-
nya, jalah, bahwa Rasulullah diundang makan oleh isteri si mati
sekembalinya dari qubur. '

Kami sudah periksa Sunan Abi Dawud sendiri, Juz ke 2,'
kaca 83. Disitu terdapat seperti yang tersebut diatas tadi, yaitu
di waktu Rasulullah kembali dari menanam seorang, maka ber-

jumpa dengan suruhan »seorang perempuan” APAFAN
bukan suruhan ,isteri si mati”. 7 °“/J

Ini perlu dicatat, bahwa, yang kam1 periksa itu, 1a1ah Su-
nan Abi Dawud sendiri, bukan lamnya

Kami sudah periksa Nailul-Authaar 6 : 69.'Di,situ juga ter_-"

dapat 5\‘/\ L_5_,\) ya’ni ,,suruhan orang perempuan”, pukan-
survhan isteri si mati.

Subulus- Salam 3 : 93, kami perlksa, terdapat ya’ni
nsr 3% 7005
¢\Jﬂ1‘b)o "

seorang perempuan undang Rasulullah buat makan, bukan
isteri si mati.

Kami sudah pemksa Al-Muntaqa 2 : 406 terdapat da| im-
ra’atin bukan da’i imra‘atihi.-

Dari itu, nyatalah, bahwa sekembali darx qubur itu, Rasu-
lullah tidak makan dirumah isteri simati, tetapi diundang oleh
»seorang perempuan” lain, dan juga menurut sambungan. Ha-
diets itu, bahwa Rasulullah tidak makan, hanya kunyah-kunyah
sahaja, lantas Rasulullah berkata Kambing ini diambil dengan,
tidak idzin Tuannya.

Maka perempuan yang mengundang itu, ialah 1ster1 orang
yang punya kambing dengan tidak idzin suaminya.
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Walaupun kita tagdierkan betul yang mengundang itu isteri
si mati, tetapi lantaran riwayatnya tidak shah, maka tidak boleh
dijadikan alasan.

Sekarang marilah kita bikin pemandangan dan keputusan
yang adil ditentang ini.

Kami ajukan fikiran begini :

- 1. Hendaklah Tn. Bin Jindan dan pengarang majalah ,,Ke-
wajiban kita” ajukan di musnad Abi Dawud di kaca
~yang ke berapa ada tersebut Hadiets yang ada kalimah
da‘i imra‘atihi. Begitu juga hendaknya Tuan-tuan itu
terangkan di kitab Dalailun-nubuwah di kaca keberapa-
kah ada kalimah itu. Kalau ada serta shahieh, kami
akan ruju’.

Kalau tidak ada, tidakkah patut Tuan-tuan rujuw’ kepada
kebenaran ?

2. ’Ulama di Samarlenga, haraplah periksa kitab-kitab Ha-
diets yang asal memuat Hadiets itu:

Kalau betul ada riwayat ,,Nabi makan dirumah orang ke-

matian” serta riwayatnya shah, maka kami berjanji, ka-

rena Allah, akan ruju’. Tetapi bagaimana kalau tidak

ada ? Janganlah kiranya Tuan-tuan berpegang dengan

Hasyiah Ath-thah-thawi sahaja, lantaran kitab itu hanya
" menyalin dari kitab Imam Ahmad dan Abu Dawud.

- Kalau di Abu Dawud dan Imam Ahmad tidak ada, sudah
tentu nukilan itu keliru.

Barang yang salah, tentu tidak boleh diturut. AH.

SIAPA MEN - DLA’IEFKAN HADIETS TALQIN ?

S O AL: Dikitab talkin yang diterbitkan oleh Persatuan Islam
Bandung ada di-dla‘iefkan hadiets talkin yang diriwayatkan dari
Abi Umamah.Harap diterangkan siapa-siapa yang dla‘iefkan ha-
diets itu dan di mana ada tersebut.

J AW A B: Masalah ini sudah dijawab dalam P.I. 3 : 28,
5:46 ; 22 :29; dan di Soal Jawab 1: 198/210 - 200/212 -
II/th. 1969 : 490, II/th. 1972 : 476 dan di kitab Talqindari ha-
laman ke 2.

Di sini, kami akan ulangi lagi perkataan imam-imam ahli
hadiets tentang talqin, dengan bahasa Indonesianya saja.
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1. Kata imam Ahmad bin Hanbal (imam Hanbali) : saya
tidak lihat seorang pun mengerjakan talgien itu melainkan ahli
Syam di waktu matinya Abul Mughirah.

Ini berarti, bahwa sebelum itu tidak ada imam-imam tabi’in
atau shahabat mengerjakannya.

Kalau sebelum itu betul ada talgin, tentulah salah seorang
dari imam-imam yang empat itu menerangkan, padahal tidak
ada seorang pun dari pada imam itu menyebut-nyebut, kecuali
imam Hanbali yang membid’ahkan.

2. Kata pengarang Kitabul Manar : Sesunggubnya orang
yang tahu ilmu hadiets tidak akan syak tentang kepalsuan ha-
diets talkin ini.

3. Kata imam Izzudin : Talkin itu bid’ah. Tidak ada satu-
pun hadiets yang shahih tentang talqin.

4, Kata pengarang Kkitabur-Ruh :

Sesungguhnya hadiets talgin itu dla’ief.

5. Kata imam Zainuddin Al-’Iraqi :

Hadiets talgin Abi Umamah itu dla’ief.

6. Kata imam Ibnu Qaiyim, murid imam Ibnu Tai-miyah :
Hadiets talqin itu tidak shah datangnya dari Nabi s.a.w,

7. Kata imam Ash-shan-aanie :

Ringkasnya perkataan imam-imam ahli tahqiq yang telah

periksa sungguh-sungguh, bahwa hadiets talgin itu lemah dan
mengerjakan talqin itu bid’ah dan janganlah kita tertipu dengan
sebab banyak orang yang mengerjakannya.

Tujuh keterangan yang tersebut itu termuat dikitab Subu-
lus-Salam 2 : 161.

8. Kata Ibnu Hajar Al-Haitsami : Di antara rawi-rawi ha-
diets itu ada orang yang aku tidak kenal. Ini berarti lemah. Li-
hat Nailul Authar 4 : 139.

9. Tersebut dalam kitab Asnal-Mathalib 86, bahwa hadiets
talgien itu dilemahkan oleh imam Ibnush-Shalah dan imam Na-
wawi dan Ibnul-Qaiyim dan Ibnu Hajar.

_ 10. Tersebut dalam kitab Tam-yiezush-shahih Minal-kha-
biets halaman 56, karangan imam Asy-Syibani Asy-Syafi’ie :

s Sk A
éu\:‘b\ t'ZJ e
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Artinya : Talgin maiyit sesudah tanam itu, diriwayatkan oleh
Thabaranie dengan Sanadnya, kepada Abi Umamah, bahwa Abi
Umamah ucapkan hadiets itu di waktu ia dalam naza .........

Ingat ! Abu Umamah berkata itu waktu ia dalam naza’;
naza’ itu artinya waktu hampir mati, sedang menarik nafas-
nafas yang penghabisan.

Walaupun ditakdirkan hadiets itu shahih riwayatnya — pa-
dahal tidak — kalau yang berbicara itu dalam keadaan naza’
sudah tentu tak boleh diterima, sebagaimana tidak boleh dite-
rima wasiat, dan tidak diterima taubat, dan lainpya.

Ingat sekali lagi, bahwa pokok hadiets itu dari Abi Uma-
mah sedang Abi Umamah mengucapkan itu di waktu ia sedang
menarik nafas-nafas yang penghabisan.

Pendeknya talgien itu tidak dikerjakan atau diperintah oleh
Rasulullah, tidak dikerjakan oleh shahabat, tidak dikerjakan
oleh tabi’in, tidak dikerjakan oleh imam-imam yang empat, dan
semua 2hli hadiets melemahkan riwayatnya, malah ada yang
menganggap palsu, tambahan pula Abu Umamah mengucapkan
itu di waktu naza’.

Fikirkanlah dengan tenang dan adil, kalau mau beragama
karena Allah.

Riwayat Abu Umamah mengucapkan hadits talgien waktu
sedang naza’ itu tersebut juga dikitab Syarah Muhadzdzab juz
ke 1 halaman 126. AH

URUSAN QUBURY

SOAL:

1. Bolehkah di ubin qubur atau di semen ?

2, Bolehkah dipagari qubur atau diberi atap dengan seng atau
lainnya ?

3. Bolehkah ditaruh vaas-vaas bunga di atas qubur ?

4. Bolehkah di-injak qubur atau diduduki ?

J AW A B: Diriwayatkan :
1)

dy/o)d“.’/-/,//-)-.‘,;n/ ///) uﬁ\,.)@ 1’\%\‘
C petgail.y. 2 0)

1)  Nailul-Authaar 4 : 129-167, Al-Mughni dan Subulu&Salam 2 : 156, Syarhil-
Kabir 2 : 364, 383, Al-Muntagaa 2 : 101, At-Taaj 1 : 405, Syarh Muskim
7:2. 35,Fat-hul-Baan 3:93
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Artinya : Telah berkata Jabier : Nabi s.a.w. larang dikapuri
qubur-qubur dan diduduki dan didirikan sesuatu di atasnya.

(H.S.R. Ahmad dan Muslim)
)

BN o 5 5550 J/": ARG
B D o

Artinya ;: Telah berkata Ali kepada Abul—Hazya] Al-Asdi : Aku
utusmu sebagaimana Rasulullah s.a.w. utus aku, yaitu bahwa
tidak engkau bertemu satu patung, melainkan engkau hancurkan
dia dan tidak satu qubur yang tinggi, melainkan engkau ratakan
?5‘)' (H.S.R. Ahmad dan Muslim)

‘/’//)/0 ’//o- ¥y 2
(il JE KSR oo a5 ST

Artinya : Telah berkata Jabir : Rasulullah s.a.w. larang didi-
rikan sesuatu atas qubur atau ditambah atasnya. (H.S.R. Nasai)

@
/%
PEBENIINS: S H e
Artinya : Janganlah kamu duduk di atas qubur dan janganlah

kamu shalat menghadap qubur. (H.S.R. Muslim)
Sabda Nabi s.a.w.

(5)
.}’zm :j‘)/1 3" s a o//
(M\&bdji‘.)-y.c)

Artinya : Sesungguhnya menginjak atas bara api atau pedang
itu, lebih aku sukai daripada aku menginjak qubur seorang

Muslim, (H.S.R. Khallal dan Ibnu Majah)
Diriwayatkan :
(6)
A "///o //a;'l -.; /// NN A
ol o0 Yod G 22 FATI

Artinya : Telah berkata Jabier : Rasulullah s.aw, larang ......
......... didirikan apa-apa atas qubur dan diinjak.
(H.S.R. Tirmidzi)
‘Dari Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat itu, dapatlah kita
ambil keputusan, bahwa beberapa perkara yang di dalam per-
tanyaan itu terlarang.
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Dengan keterahgan yang ke 1, 2, 3, dan 6, terlarang kita
mengubin, menyemen, memagar atau mengatapi qubur, bahwa
terlarang  kita menaruh vaas-vaas bunga dan mengapur, yaitu
memutihkan qubur dengan dihamburkan kapur atas qubur.

Dengan keterangan yang ke 1, 4, 5, 6 terlarang kita duduk
atau menginjak qubur.

Pendeknya keterangan yang ke 2 sahaja,- dapat kita kata-
kan, bahwa qubur itu, tidak boleh diapa-apakan, tetapi hendak-
lah dibiarkan saja. Tetapi 'Ulama’ ada berselisih faham mening-
gikan qubur dengan tanah dari lobang itu sendiri, bukan dari
lain tempat. ' _

Menurut riwayat, bahwa pada zaman shahabat, adalah qu-
bur Nabi kita dan qubur Abu Bakar dan 'Umar, tidak rata sama
sekali dan tidak tinggi. _ ‘

-Dengan ini berarti, bahwa shahabat-shahabat anggap tidak
salah kalau tingginya qubur itu dengan tanah dari lobang qubur
itu sendiri.

-Jadi yang dlmaqshudkan dengan perkataan »rata” yang
tersebut di keterangan ke 2 itu, ialah tidak pakai tambahan
yang mendatang. ;

Adapun hal menaruh maisan (nisan : tandaj itu, akan da-
tang mas—alahnya.

SO AL: Bolehkah kita pakai maisan (nisan : tanda) di qubur
dan bolehkah nisan itu ditulis ?

J AW AB: Diriwayatkan :

0
0907 # /Io;/u//»/

(Aalay) ). o) "‘)))ng‘u;u ,u(p :,\J
Artinya : Bahwasanya Nabi s.a.w. pernah menaruh tanda atas
qubur *Usman bin Mazh'un dengan satu batu besar.

o (H.R. Ibnu Majah)
Diriwayatkan :
@)
VN ) "/;9 4/) Rept /2 9 7
NI HBTEIA S WA T
(S35 p2. c)

Artinva : Telah berkata Jabier : Rasululloh s.a.w. larang di-

kapuri qubur dan (larang) ditulis atas qubur.
(H.S.R. Tirmidzi)

979




Diriwayatkan :
(9) :
R ,,/‘o}‘/ oyf ss092( v )//’..9/’:
(éd\«%g. é\,..’éﬂ\l‘w‘).f}»\”&vzj}-‘db
¥ 0P

Artinya : Telah berkata Jabier : Rasulullah s.a.w. larang didi-

rikan sesuatu atas qubur ......... atau ditulis atas qubur.
: ' (H.S.R. Nasai)

Dari keterangan yang ke 7, bisa kita faham, bahwa mena-
ruh maisan di atas qubur itu, tidak dilarang, tetapi menurut
keterangan ke 8, dan 9, bahwa menulis di atas nisan itu terla-
rang. ,- ‘

SO AL : Bolehkah diterangkan qubur dengan lilin atav
pelita ? ,
JAWAB: Sabda Nabi s.a.w.

10)

/)3 ARV LY R 4d /’)'. ALl ’
- G NG N E N AN S S
(é \):)‘)j}.).d

Artinya :  Allah la’nat wanita-wanita yang sangat ziarah qubur ;
dan wanita yang mengadakan masjid atasnya dan yang mema-
sang pelita atasnya. (H.R. Abu Dawud dan Nasai)
Sungguhpun salah satu rawi dari Hadiets ini lemah, tetapi
memasang pelita di atas qubur itu, sudah nyata bid’ahnya lan-
taran tidak pernah di kerjakan oleh Nabi atau di hadapan Nabi,
sedang memasang pelita di qubur itu, bukan perkara adat yang
dapat difikirkan artinya. _ :
S O A L: Bolehkah wanita ziarah qubur ?
JAWAB: Mulamula, di permulaan Islam, Rasulullah s.a.w.
larang orang laki-laki dan wanita ziarah qubur.
Sesudah itu, Rasulullah bolehkan orang ziarah qubur, tetapi
ia larang wanita-wanita yang selalu suka ziarah qubur, dengan

sabdanya.
(11)

(Gl aeleslsart s oo 01, J,‘}iﬁ‘-"v‘ﬂ;fr{ﬁ

Artinya : Di la’nat wanita-wanita yang sangat ziarah qubur.
(H.S.R. Ahmad, Ibnu. Majah, dan Tirmidzi)
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S O A L : Bolehkah wanita meng-antarkan jinazah ?
J AW A B : Diriwayatkan :
12)

k,,,””,’,;/j!u»(.;’ RN 5 N
« d,«h’ SN éJ -

Artinya : Telah berkata 'Ummu ’Athiyah : Sesungguhnya Nabi
s.a.w. telah larang mereka (wanita) keluar pada (mengiring)
iina;ah. (H.R. Thabrani)

Diriwayatkan :
(13) '

(! M)CJG;)A;/LI‘ ur—b-r ifn\gﬁ._Jh

Artinva : Telah berkata Ummu 'Athiyah : Kami (wanita) dila-
rang turnt jinazah, dan tidak diberatkan atas kami.
(S.R. Bukhari)

Selain dari itu, ada lain-lain lagi Hadiets yang melarang
keras wanita turut jinazah.

$ O A L : Bolehkah dipindahkan maiyit dari satu tempat ke-
salah satu tempat ?

J AW A B: Didalam Hadiets-hadiets tidak tersebut larangan
di tentang itu. Di zaman shahabat dan dengan perintah Nabi, ada
dipindahkan maiyit dari pada satu negeri ke negeri lain.

(14)
‘,,n/. @/./I'/./ / a/ e
RO R AW e AP S ijb

(o, vu"/°u\jﬂ}9d&

Artinva : Telah berkata Imam Malik : Saya dengar bukan se-
orang berkata : bahwa Sa’d bin Abi Waqaash dan Sa’ied bin
Zaid mati di Aqieq, lalu dipindahkan keduanya ke Madienah dan
di tanam di situ. (R. Malik di Muwath-tha)
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Diriwayatkan :

(15)
A AP b
( 'é-’“)‘)-h-»‘ e uf)

Artinya : Rasulullah s.a.w. perintah supaya maiyit-maiyit orang
(Islam) yang mati di (peperangan) Uhud itu, dikembalikan ke
tempat mereka terbunuh, padahal mereka sudah dibawa ke Ma-
dienah, (S.R. Ahmad dan Tirmidzi)

Magshudnya, bahwa lantaran memindahkan maiyit dari
satu tempat kesatu tempat itu, tidak salah, maka shahabat telah
pindahkan maiyit orang yang mati syahid di Uhud itu ke Ma-
dienah buat ditanam, tetapi setelah diketahui, maka Rasulullah
suruh kembalikan maiyit-maiyit orang mati syahid itu ketempat
mereka terbunuh buat ditanam di situ.

Ada lagi satu riwayat tersebut di Mughni 2 : 390, bahwa
Abdur Rahman bin Abi Bakar mati di negeri Habasyah, tetapi
maiyitnya dibawa kembali ke Makkah.

Sekalian itu, menunjukkan, boleh kita pindahkan maiyit
dari tempat kematiannya buat ditanam di lain tempat.

S O AL: Bolehkah disiram air atas qubur ?
JAWAB: Diriwayatkan :
(16)

S/ ’;// //,, YY)

A AN Way .Ww) 0,::,;4:3&3'\
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Artinya ; Sesungguhnya Nabi s.a.w. telah menyiram air atas
qubur anaknya, bernama Ibrahim dan ia taruh atasnya batu-batu

kelikir. (R. Syafi’ie)
Diriwayatkan :
17)

0g 4%, 0 -; ! /’\.
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Artinya :  Telah berkata Jabier : Disiram satu siraman dengan
air atas qubur Nabi s.a.w., maka adalah yang menyiram atas
qubur Nabi itu, Bilaal bin Rabaah. (R. Baihagie)
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Ada satu lagi riwajat yang berhubung dengan siram air
atas qubur. Kata Sa’ied bin Manshur, bahwa siram air atas
qubur itu, berlaku pada zaman Nabi s.a.w. :

Sungguhpun riwayat-riwayat siram air atas qubur ifu ada
sedikit lemah, tetapi dikuatkan oleh riwayat Sa’ied bin Man-
shur tadi, dan juga tidak berlawanan dengan salah satu Ayat
atau Hadiets.

-~ Lantaran itu, tidak boleh kita salahkan orang yang tidak
. berbuat, dan tidak boleh kita larang orang yang berbuat.

Ada orang pandang, bahwa siram air atas qubur itu,
ialah lantaran di Madienah tanahnya kermg Disiram air, su-
paya.tidak berdebu. ‘

Perkataan itu, kalau kita fikirkan, memang bisa ]adl lan-
taran tidak ada satupun keperluan buat menyiram qubur anak-
. nya Rasulullah yang kecil clan qubur Rasulullah 1tu melainkan
buat menahan debu.

SOA L Bolehkah digali qubur yang Iama buat ditanam
orang lam padanya ?

JAWAB: Dlrlwayatkan :

- (18) '
'/u)’ G{'/ 27,0 0) 039 y

, J(w@ y:,.)"(o u‘)J
(}»‘J&)\“‘ 3o

Artinya : Telah berkata Anas .......... maka Nabi s.a.w. suruh

gali qubur qaum musynkm kemudian lobang itu diratakan.
(S.R. Bukhari dan Muslim)

Maqshudnya bahwa di tanah yang Rasulullah s.a.w. hendak
bikin.  Masjid di Madienah itu, ada qubur-qubur orang musyrik,
maka Rasulullah suruh gali, bongkar keluarkan maiyit atau tu-
lang-tulangnya buat dipindahkan.

meayatkan

19)

(2L )’ // )}”'/’f-/' 0L 0 ol S,
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Artinya : Telah berkata Jabier : Ditanam seorang laki-laki
bersama bapa saya (di satu qubur) maka tidak senang hati saya,
hingga saya keluarkan dia dan saya tanam dia di satu qubur yang
terptsah (S.R. Bukharie dan Nasa’i)
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Selain dari itu, ada lain-lain lagi riwayat yang memboleh-
kan gali qubur buat dipindahkan.

Bisa jadi ada orang bantah dengan perkataan, bahwa kete-
rangan yang ke 18 itu, menunjukkan, bahwa qubur yang digali
jitu, ialah qubur orang musyrik, bukan qubur orang Islam, dan
keterangan yang ke 19 itu, perbuatan shahabat, yang belum
terlihat keterangan, bahwa Nabi s.a.w. sudah bolehkan.

Kita jawab : Di Qur'an dan di Hadiets, tidak ada satu pun
keterangan melarang kita bongkar qubur dan pindahkan maiyit
atau bekasnya ke tempat lain. ,

Lantaran itu tidak ada halangan, kalau kita pindahkan satu
maiyit dari satu qubur, terutama kalau kita hendak bikin masjid
di tanah itu atau hendak ditanam orang lain padanya, apabila
qubur itu telah lama sekira-kira telah hancur badannya.

Adapun keterangan yang 18 dan 19 itu, menguatkan boleh-
nya kita membongkar qubur buat dipindahkan atau buat dibikin
Masjid, madrasah atau rumah.

S OAL: Apa hukum baca Qur'an atau lainnya di qubur,
untuk dihadiahkan pahalanya pada si mati ?

JAWAB: Tidak ada satu pun Hadiets yang shahieh, tentang
bacaan-bacaan di qubur. Imam Syafi'ie sendiri berpendapat,
bahwa bacaan-bacaan yang dihadiahkan buat si mati itu, tidak
sampai.

AlL hBuat pendapat ini Imam Syafi’ie ber-daliel dengan firman
ah:

-~ Py /l. (4
R s R
Artinya . Bahwasanya manusia tidak akan dapat, melaiﬁléan
apa yang ia usahakan. (Q. An-Najm 39)

Di dalam urusan ini, orang yang mengaku bermadzhab
Syafi'ie itu, tidak turut Imam Syafi’ie. ,

Mereka ber-madzhab hawa nafsu. Kalau tidak enak, biar
Syafi’ie, biar Allah, biar Rasul, mereka tidak perdulikan. AR

ZIARAH QUBUR NABI %),

SOAL: Ter‘sebut dalam kitab Irsya‘dul-‘lba‘d, kaca 54 bebe-
rapa Hadiets yang ma’nanya :

1) Nailul-Authaar 5 : 180, dan Soal Jawab II/th. 1969 : 756 ; I/th, 1972 : 699.
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1. barangsiapa ziarah quburku sesudah matiku, seperti ia
ziarahku wagqtu hidupkv.

2. 'Yba,rang's'iapa' ziarah quburkuy, waiiB ia- dapat syafa‘atku.

3. barangsiapa naik hajji dan tidak ziarah quburkv, berarti ia
. tidak suka kepadaku, padahal di kitab Utusan Wahhabi saya
baca, bahwa ziarah qubur dengan pelayaran itu, tidak bo-
leh, walaupun ke qubur Nabi. ,
Harap tvan-tuan terangkan.

JAWAB: Hadiets ziarah qubur Nabi itu, semuanya lemah
dan kata Haflzh Ibnu HaJar :  Kebanyakan Hadiets ziarah qu-
bur itu, palsu.

Sabda Nabi s.a. W.
(). . . ). »L{;MLJ‘\(JLQ&/

Artinya : Tidak boleh dnenga;akan pelavaran melainkan ke-
‘pada tiga mesjid. . (H.S.R. Bukhari)

Magshudnya, bahwa tidak boleh seseorang sengaja berang-
kat jalan jauh buat ziarah sesuatu meS]ld melainkan Mas31d11-
Haraam, Masjidil-Agshaa dan Masjidku ini.

Hadiets ini, dibantah oleh orang-orang yang membolehkan
orang berlayar buat ziarah qubur, katanya.: Hadiets itu hanya
melarang kita berlayar buat melawat dan ber-i'badat di mesjid,
kecuali tiga mesjid yang tersebut itu. Di dalam Hadiets itu,
tidak ada larangan buat berlayar untuk ziarah satu qubur.

Orang yang mau memaham dengan adil, tentulah dengan
mudah mengerti bahwa apabila masjid yang memang tempat
shalat dilarang kita datangi dari lain negeri, sudah tentu
quburan lebih terlarangnya

Sabda Nab1 s.a.w.

] /o4 , //4 o}of//’ir}o\ //\ a y
(: 9% )\ e C\
Artinya : Janganlah kamu ]adzkan quburku Hartraya, tetapi

bershalawatlah atasku di mana-mana kamu ada, karena shalawat
kamu akan sampai kepadaku. (H.R. Abu Dawud)

Magshudnya, ]angénlah kamu jadikan quburku satu tempat
yang tertentu buat diziarahi, sebagaimana kamu jadikan Hari-
raya satu hari yang tertentu buat bersuka-suka.
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Diriwayatkan :

/'/ ~/ » ”,
\/‘,,J j’mj_)& S &_/..i\’;,&\ A0
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- Artinya : Sesungguhnya ’Abdullah bin Hasan bin Husain bm
*Ali pernah lihat seorang berulang-ulang ke qubur Nabi s.a.w. dan
berdo'a di situ, maka ia berkata : Ya tuan! seﬁungquhnya Ra-
sulullah s.a.w. telah bersabda : ,Janganlah kamu -jadikan qu-
burku Hariraya, tetapi bershalawatlah atasku di mana-mana kamu
ada, karena shalawat kamu akan sampai kepadaku”. Engkau dan

' seorang yang dl Andalus pada pandangan Rasulullah, sama.
. (R. Sa’id bin Manshur)

meayatkan bahwa Imam Maalik tidak senang kepada
orang-orang yang ziarah qubur Nabi.
. Diriwayatkan, bahwa Imam Al-Juwaini melarang orang-
orang ziarah qubur Nabi. Begitu ]uga Qadli ’Tyaadl.

' Sekalian itu menunjukkan, dan menegaskan kelemahan Ha-
~ diets- hadxets ziarah qubur Nabi itu.

RINGKASNYA :

Tldak ada Hadlets yang sahleh tentang z1arah qubur Nabi
- dengan khususnya. -

Banyak alasan-alasan dan keterangan yang tidak membo-
lehkan orang-orang sengaja dari jauh buat ziarah qubur Nabi,
lantaran dikuatir orang-orang jadikan sebagai tempat minta-
minta seperti yang tclah kejadian di beberapa masa sebelum
Makkah dan Madinah dipegang oleh qaum Wahhabi.

Tetapi dengan itu, jangan disangka kami melarang orang-
orang ziarah qubur Nabi. Tidak sekali-kali. Hanya kami mene-
rangkan, bahwa tidak bholeh dibedakan qubur Nabi dari qubur
- yang lain lentang sunnainya diziarahi, dan di tentang ta’ boleh
didatangi dengan sengaja dari jauh. AH

ZIARAH QUBUR

$ O AL: Bagaimana cara znarah qubur dan bagalmana lafazh
mendoa-kan ibu bapa ?
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J AW A B: Ziarah qubur itu, sunnat menurut perintah Rasu-
lullah, lantaran mengingatkan kita akan mati.

Orang yang masuk ke quburan itu, sunnat bari salam ke-
pada ahli qubur dengan lafazh yang diajarkan oleh Rasulullah
(lihat Pengajaran Salat 4 : 114, dan Soal Jawab1 : 209/219, dan
Pembela Islam extra nomer kaca 21).

Rasulullah tidak tentukan do’a yang khas buat ibu dan
bapak. Kita boleh berdo’a dengan bahasa sendiri, minta Allah
ampunkan mereka dan sekalian sanak saudara dan sahabat kita.

AH.

WANITA ZIARAH KUBUR.

SOAL: 1) Dikitab Pengajaran Salat ke 1V, halaman 123,
disebutkan begini :

Telah berkata lbnu Abbas : Rasulullah s.a.w. telah mela’-
nat wanita-wanita yang ziarah kubur 1), dan orang-orang yang
menjadikan dia tempat shalat dan (tempat) memasang pelita-
pelita”. (H.R. Abu Dawud)

dan di kitab Soal Jawab ke 1 kaca 209/219, saya jumpa ke-
terangan begini :

»oesungguhnya aku pernah melarang kamu ziarah ke ku-
bur, maka sesungguhnya sekarang telah diberi idzin kepada
Muhammad menziarahi kubur ibunya, maka oleh sebab itu,
ziarahlah kekubur, karena ziarah kubur itu, mengingatkan
kepada akhirat”. (H.S.R. Muslim)

Duva Hadiets tersebut membawa dua macam faham yang
bertentangan satu dan lainnya di dalam satu hukum, karena yang
pertama melarang, bahkan ,,mela’nat” wanita-wanita pergi zia-
rah, dan yang kedua selaku menyangkal Hadiets
(riwayat) yang kesatu, serta mengidzinkan, malah ,,menyuruh”
orang-orang ziarah kubur, sebab mengingatkan pada akhirat,
katanya.

Padahal kami orang berkeyakinan, bahwa sekalian apa
yang dikatakan dan diamalkan oleh Nabi s.a.w. itu, semua
benar dan svuci dari kesalahan dan perselisihan satu
sama yang lain, karena terpimpin oleh Allah sebagai firmanNya :

1) Larangan ziarah kubur atas wanita itu, telah terhapus dengan keterangan
hadiets Nabi riwayat Muslim yang menyuruh ziarah kubur seperti yang
tersebut itu dan lainnya. (Dari Pengajaran  Salat)
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Kalav orang ketahui, bahwa apa yang dikatakan (disab-
dakan) oleh Nabi s.a.w. itu, semata-mata wahyu daripada Allah
dan terpimpin olehNya, mengapakah akan ada pertentangan di
dalamnya ?

Apakah sunnatullah demikian?

Apakah sudah pernah tuan ketemukan disitu hu-
kum agama Islam yang tadinya dila’nat” dan dicegah, maka ke-
mudiannya diidzinkan dan ,diperintahkan” ?

Cobalah unjukkan !

Satu mustahil yang besar akan ada wahyu Allah atau sabda
Nabi Nya yang suci dan terpimpin olehNya bisa bertentangan :

pagi ,,ya” sore ,tidak’” dan sebaliknya.

Jikalau demikian agaknya bhathal firman Allah di atas, hal
mana ta’ boleh jadi dan ta’ akan sekali-kali bisa kejadiaa. Oleh
itu, harus kami vji di antara yang dva tadi, mana yang terlebih
mu’tamad dan benar kita pakai.

2) Di Pembela Islam No. 32, muka 39 tuan tulis :

~Hal maiyit mendengar itu memang kita akui, dan tidak
pernah ingkari. Yang kita ingkar itu, ialah maiyit bisa menerima
ajaran dari si hidup”.

Saya bertanya : Bagaimana kata tuan di atas ini, dengan
firman Allah :

%)
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JAWABAN bagi mas-alah yang pertama :

Selain daripada Hadiets yang pertama itu, ada beberapa lagi
Hadiets yang sahieh melarang ziarah kubur.

1)  Artinya : Ia (Muhammad) tidak omongkan (Qur'an itu) dengan kemauan-
nya sendiri, melainkan ia itu wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Penjawab.

2) Artinya : Sesungguhnya engkau ta’ bisa bikin maiyit itu mendengar dan

ta’ bisa engkau bikin dengar seruanmu kepada orang-orang yang tuli, apa-

bila mereka berpaling membelakang. Penjawab.

988



Begitu juga, selain daripada Hadiets yang kedua, ada bebe-
rapa Hadiets yang menyuruh dan menghapuskan (mansukhkan)
Hadiets yang melarang ziarah kubur.

Riwayat-riwayat yang shahieh itu dengan terang dan tegas
mengatakan, bahwa Nabi pernah bersabda :

Aku pernah larang kamu ziarah kubur, tetapi sekarang aku
perintah kamu ziarah.

Hal itu sepanjang jalan riwayat, ta’ dapat didustakan atau
dilemahkan.

Cuma yang bisa dijadikan pertanyaan sekarang :

1) Perkataan Nabi yang suci yang terpimpin dengan wah-
yu Allah (menurut s, An-Najm 3 itu) patutlah berlawanan ?

2) Apakah sunnatullah begitu ?

3) Sudahkah pernah kejadian satu perkara yang dulunya
di 1a’nat, kemudian diperintah mengerjakannya ?

Jawaban bagi pertanyaan yang pertama :

Perkataan Allah dan perkataan Rasul dan perkataan sem-
barang satu manusia, memang ta’ patut berlawanan dengan per-
kataannya sendiri.

Tetapi di dalam hal ziarah itu, tidak kita namakan berla-
wanan, hanya kita namakan nasikh-mansukh, yani
yang menghapuskan dan yang dihapuskan.

Adakah nasikh-mansukh di Qur’an ?

Kita jawab : Tidak ada. Di dalam Qur’an cuma ada Ayat
nasikh, yaitu firman Allah yang menyuruh Nabi berpaling dari
menghadap Baitul-Maqdis kepada menghadap Masjidil-Haram.

Kejadian ini, telah nyata dengan nash Qur’an, ta’ perlu
dipilih atau diuji lagi, sedang Nabi shalat dengan meng-
hadap ke Baitul-Maqdis itu, tentu tidak dengan kemahuannya
sendiri.

Apakah kejadian ini kita namakan berlawanan ? Tidak!
Bukan berlawanan, tetapi hukum yang kedua menghapuskan
hukum yang pertama. Kejadian yang begini, sepanjang penda-
patan saya, hanya di mas-alah Qiblat dan di ziarah kubur, dengan
nash Qur'an dan Hadiets. Adapun lain-lain dari ini, sepanjang
peperiksaan saya, hanya dengan sangka-sangkaan ’ulama’ sahaja,
ya’ni mana-mana keterangan yang mereka rasa ada bertentangan
dengan keterangan lain, dan ta’ dapat mereka akurkan dengan
ta'wil, terus mereka katakan, satu dari itu, mansukh hukumnya.
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Pada pandangan saya, bahwa hukum yang mula-mulanya
ditlarang lantas dibenarkan atau diperin-
t a h itu, tidak beda dengan satu urusan yang mula-mulanya
dibiarkan, lantas sesudah itu diperintah atau
dilarang.

Berlaku perubahan begitu, bukan lantaran hukum itu yang
tidak suci, tetapi lantaran manusia yang menerimanya itu di
dalam keadaan yang perlu dikasi satu hukum dulu, lantas sesu-
dah keadaannya diubah, diberi pula lain hukum.

Kita sekalian sama mengakui, bahwa agama-agama yang
Allah beri kepada Nabi-nabi yang dahulu itu, semuanya telah
terhapus (mansukh) dengan agama Nabi Muhammad s.a.w. ini.
Apakah dengan ini berarti, bahwa agama-agama dahulu itu tidak
suci ? Tidak sekali-kali !

Tuhan kasi satu-satu agama kepada satu-satu kaum, buat
satu-satu masa ; kecuali agama Islam kita ini, buat pengha-
bisannya, dengan nash Qur’an dan Hadiets-hadiets.

Jawaban bagi pertanyaan yang kedua :

Sunnatullah pada memberi perintah dan larangan berubah-
rubah menurut keadaan dan kemajuan yang Ia adakan pada
manusia, sebagaimana saya terangkan di jawaban pertama tadi.

Jawaban bagi pertanyaan yang ketiga !

Di penjawaban yang pertama, saya telah bayangkan, bahwa
pada permulaan Islam, kaum Muslimin shalat dengan meng-
hadap Baitul-Maqdis.

Perintah menghadap Baitul-Maqdis ini, tentu dari Nabi
yang dapat perintah dari Allah yang tidak dimasukkan Qur’an.
Di waktu itu, kalau orang menghadap lain tempat, walaupun Bai-
tullah, tentu dila’nat dan dimurkai.

Tetapi sesudah itu, datang perintah buat menghadap Bai-
tullah. Sesudah datang perintah yang kedua, yang menghapus-
kan perintah pertama tadi, kalau ada orang yang mau meng-
hadap lagi ke-Baitul-Maqdis, niscaya dila’nat pula.

Jawaban bagi mas-alah yang kedva :

Oleh sebab ada beberapa Hadiets yang menerangkan, bahwa
ahli kubur-walaupun kafir mendengar, maka ta’ dapat tiada kita
mengakui begitu.

Adapun pengakuan itu, tidak bertentangan dengan Ayat
ke 80 dari s. An-Naml yang tuan bawakan di atas.
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Buat menerangkan itu, perlu kita periksa akan dua perka-
taan, yaitu laa tusmi’u dan al-mautaa.

Laa tus-mi’u itu artinya yang asal, ialah :
engkau ta’ bisa bikin dengar; dan mau-
taa itu, artinya: orang-orang yang telah mati

Menurut sambungan Ayat itu dari atas dan dari bawah,
terang kelihatan, bahwa perkataan engkau ta’ bisa
bikin dengar itu, maksudnya: engkau ta’ bisa
bikin (mereka) menerima ajaranmu: dan ma-
utaa itu, maksudnya ialah orang-orang ka-
fir yang disamakan dengan orang-orang yang telah mati
tentang ta’ bisa menerima pengajaran. AH,

MENDO’AKAN ARWAH KAFIRIN.

Zaman sekarang sering sekali kita dengar, bahwa kaum
yang mengaku beragama Islam, mendo’akan yang mati, lebih-
lebih jika kaum kafirin yang mati itu, berpangkat raja.

S O AL : Oleh itu, apakah hukum orang Islam mendo’akan
arwah kaum kafirin ?

J AW A B: Hukumnya, tidak kurang dari haram, sebab sudah
nyata dilarang oleh Allah :

‘,{‘3{:» )// '0 //l y \4/1/ua}: //‘&m}
(ALMJ‘ . uy\u_n_,,

Dan jangan sekali-kali engkau shalatkan atas seseorang dari
mereka itu yang telah mati, dan jangan engkau berdiri diku-
burannya (untuk mendo’akan dia), karena mereka kufur kepada
Allah dan kepada RasulNya, serta mereka mati di dalam kefa-
sigan. (At-Taubah : 84)

HY.

BERJUMPA IBU - BAPAK DI SURGA.

S O A L: Kalau saya dan ibu bapak saya beribadat, dan ber-
amal shaleh bisakah kami bertemu di surga ?
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J AW A B: Ada beberapa Hadiets menerangkan, bahwa ahli
surga itu melawat seorang dengan yang lain, dan ada pula ha-
diets-hadiets menerangkan, bahwa ahli surga itu dapat apa-apa
yang mereka kehendaki.

Mudah-mudahan Allah jadikan kita ahli surga, walaupun
di derajat yang paling rendah. AH.

HADIYAH ') (OVER GANJARAN)

Yang dimaksudkan dengan Hadiyah ’amal. Hadiyah makanan.
Over ganjaran, dan sebagainya ialah :

1) Seorang mengerjakan shalat, shaum, hajji dan lain-
lainnya, lantas sesudah atau sebelum itu, ia niatkan atau ia
minta kepada Allah supaya ganjaran dari ’amal ’ibadatnya itu,
disampaikan kepada si anu yang sudah mati.

2) Seorang sediakan makanan, lalu orang-orang yang hadlir
itu bertahlil, dengan diketuai oleh seorang tukang tahlil atau
guru tahlil. Sesudah habis tahlil, mereka baca Al-Fatihah dan
lain-lain surah, dan sesudah itu, guru tahlil berdo’a dengan ba-
hasa 'Arab yang maksudnya, di antara lain-lain, ialah minta Allah
sampaikan ganjaran dari bacaan tadi kepada si anu yang telah
mati. Lalu mereka makan apa yang hadlir di hadapan mereka.

3) Seorang membikin satu masjid atau rumah waqaf atau
lainnya lalu ia niatkan atau lebih dahulu ia niatkan ganjarannya
supaya sampai kepada si anu yang telah mati.

Dan ada beberapa macam lagi cara yang ringkasnya ialah
ber’ibadat dan berbuat sesuatu kebaikan dan makan minum, un-
tuk seseorang yang telah mati.

Tentang ,,hadiyah ganjaran” yang tersebut itu, ada banyak
perselisihan ’ulama’ Islam dari zaman dahulu.

a) Sebahagian berkata : Boleh kita overkan kepada seba-
rang orang Muslim yang sudah mati, segala ’amal ’ibadat kita.

b) Sebahagian berkata: Boleh kita overkan kepada si
mati itu selain dari shalat dan shaum.

c¢) Sebahagian berkata: Boleh seorang anak overkan gan-
jaran shaum, hajji, sedekahnya kepada ibu bapaknya. Yang lain
ta’ boleh.

1) Mas-alah ini ada tersebut di S.J. I : 145/163 - II/th. 1969 : 533, II/th,
1972 : 513 - Il1 : dan di Pembela Islam. 40 : 24 ; 47 :22; 69 : 28;
dan dikitab-Talgien.
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d) Sebahagian berkata: Bacaan ta’ boleh dioverkan.

e) Sebahagian berkata: ’Amal ’ibadat kita tidak boleh
dan ta’ dapat dioverkan ganjarannya kepada siapa pun.

Kebaikan yang seorang kerjakan, tidak akan dapat ganja-
rannya melainkan dia sendiri, tidak orang lain.

Dan ada perselisihan pula di tentang menerima upah buat
kerjakan ’ibadat yang hendak dioverkan itu : Sebahagian ber-
kata: Boleh diupahkan dan mengambil upah, dan sebahagian
lain berkata : Tidak boleh ambil upah buat urusan itu.

Pendirian kami, setuju dengan golongan akhir yang orang
gelar Mu'tazilah, Wahhabi, dan lain-lainnya, yaitu tidak boleh
over ganjaran.

Kami tidak takut kepada nama. Orang-orang merdeka buat
mengatakan sesuatu urusan itu sesaf, sasar dan kufur, tetapi
kalau kami lihat perkara itu cocok dengan Qur’an dan Hadiets,
atau tidak berlawanan, maka kami akan ambil dan terima.
Kalau berlawanan dengan Qur’an dan Hadiets, kami tolak, dan
kami tolak juga perkataan yang orang-orang katakan Hadiets
Nabi, kalau kami dapati berlawanan dengan salah satu ayat
Qur’an.

Tentang mas-alah over pahala dan ganjaran itu, sudah kami
terangkan di beberapa ternpat di kitab Soal-Jawab dan Pembela
Islam, seperti yang tersebut di noot 1 hal 992,

Tetapi lantaran mas-alah ini dihidupkan kembali dan dipro-
pagandakan oleh pengarang majalah Mas dalam bahasa Sunda,
yaitu t.H. Anwar Sanusi dan t.H. Ramli yang dahulunya sehaluan
dengan kami, dan orang-orang sangka sebadan dengan kami,
maka terpaksa kami menulis kembali mas-alah tersebut sedikit
luas dari yang sudah-sudah.

PENDAHULUAN

Di pendahuluan ini kami hendak terangkan beberapa per-
kara.

(1) Hadiyah

Yang dikatakan Hadiyah atau over ganjaran itu, sudah
pembaca baca di atas tadi.

Hadiyah pahala itu, menurut pendirian kami, tidak ada
dalam Islam, sebagaimana akan diterangkan.

(2) Do’a

Do'a itu, artinya permintaan atau minta. Do’a di dalam
Islam, ialah meminta kepada Allah sesuatu perkara baik dan
halal yang boleh diminta, seperti kita :
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1 Minta Allah beri rizqi, anak, isteri yang baik, kesenang-
an dan sebagainya untuk diri kita atau orang lain,

2) Minta Allah ampunkan dosa kita dan dosa kaum Mus-
limin.

3) Minta Allah peliharakan kita dan kaum Muslim dari
sekalian bahaya dunia dan akherat,

4) Minta Allah beri kesenangan akhirat kepada kita dan
sekalian kaum Muslimin, dan lain permintaan baik, yang tidak
dilarang atau ditutup-pintunya.

Sebagaimana permintaan baik dibolehkan dan disuruh, ma-
ka sudah tentu permintaan jahat dan jelek itu ditolak, atau
dilarang seperti:

1) Minta Allah matikan atau celakakan seseorang.

2) Minta Allah halalkan arak, judi, dan sebagainya.

Adapun permintaan baik, tetapi terlarang atau tidak di-
terima itu, ialah seperti :

1) Minta jadi Nabi atau Rasul, lantaran pintunya sudah
tertutup.

2) Minta Allah ampunkan kaum Musyrikin, lantaran Allah
telah larang.

3) Minta Allah sampaikan ganjaran dan ’amal kita kepada
seseorang yang sudah mati, lantaran Allah sendiri sudah herkata,
tidak bisa seorang dapat sesuatu ganjaran akhirat, kecuali kalau
ia ber’amal sendiri, sebagaimana yang akan kami terangkan.

(3) Istighfaar

Istighfaar itu, sebahagian dari pada Do’a, dan artinya ialah
minta atau mintakan ampun.

Tetapi yang diidzinkan oleh Allah, ialah mintakan ampun
dosa untuk kaum Muslimin.

Sekarang kami hendak menerangkan alasan-alasan kaum
yang membolehkan over pahala itu, dengan membawakan hanya
salinan maksudnya dalam bahasa Melayu :

1) Firman Allah di surah Ath-Thur 21, yang maksudnya,
bahwa anak cucu kita yang beriman, akan dihubungkan dengan
kita, tentang mendapat ni’'mat di syorga dengan tidak dikurangi
walaupun sedikit dari ganjaran kita.

2) Rasulullah ada pernah qurban satu kambing buat um-
matnya sekalian dan satu lagi buat dirinya dan familinya.

(R. Ahmad)
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3) Seorang bertanya kepada Rasulullah : Apakah berfaidah
bagi bapa saya yang sudah mati, kalau saya bersedekah atas
namanya ? Jawab Rasulullah: Ya. (R. Ahmad dan Muslim).

4) Seorang bertanya kepada Rasulullah: Apakah ibu sa-
ya dapat ganjaran, kalau saya bersedekah atas namanya ? Rasu-
lullah jawab: Ya ! (R. Bukhari dan lainnya).

5) Seorang wanita berkata kepada Rasulullah: Ibu saya
mati meninggalkan shaum satu bulan. Maka sabdanya : Shaum-
kanlah. (R. Bukhari)

6) Barang siapa mati dengan meninggalkan shaum, maka
hendaklah walinya (waritsnya) shaumkan buat dia.
(R. Bukhari dan Muslim)

Begitulah alasan-alasan yang dibawa oleh tuan-tuan Anwar
Sanusi dan t.Ramli di majalah mereka dan di luar-luar buat mem-
bolehkan over ganjaran.

Kami jawab :

Keterangan yang pertama, yaitu ayat Qur'an tidak menun-
jukkan ada overan pahala (hadiyah ganjaran) dari si hidup ke-
pada si mati.

Hanya menunjukkan, bahwa anak cucu orang Mu'min ituy,
akan dikumpulkan bersama orang-orang tuanya yang Mu’'min
di syorga dengan tidak mengurangkan sedikit pun dari ’amal-
‘amal orang tua itu.

Orang yang perhatikan Ayat tersebut, bisa tau, bahwa yang
dihubungkan dengan orang tua-tua, ialah anak yang belum ba-
ligh, karena anak yang sudah baligh ada perhitungan sendiri.

Jadi, Ayat tersebut tidak menerangkan overan ’amal wa-
laupun sedikit, dan satu kesalahan besar, kalau orang bawakan
Ayat itu buat menguatkan hadiyah ‘amal, dan patut dianggap
orang ta’ tau apa-apa di dalam urusan Agama.

Adapun keterangan kedua sampai ke 9 itu, sungguhpun
sebahagiannya shah menurut riwayat, tetapi ma’nmanya berla-
wanan dengan ayat-ayat Qur’an yang bukan sedikit, sebagaimana
akan disebut.

1) Firman Allah:
R 3 LA L 2

Artinya : Baginyalah apa yang ia kerjakan, dan atasnyalah apa
yang ia usahakan, (Q. Al-Bagarah 286)
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Maksudnya, kebaikan yang dikerjakan oleh seseorang, tidak
dapat ganjarannya melainkan dirinya sendiri ; dan kejahatan
yang dikerjakan olehnya, tidak akan dapat adzabnya melainkan
dia sendiri.

2) Firman Allah :

e . o P Al I P Y 07 .,
(b O QSIS A 2 g =

A.rt.inya : Barangsiapa berbuat kebaikan, maka untuk (kebaikan)

dirinya ; dan barang siapa berbuat kejahatan, maka untuk (ke-

celakaan) di(inya. (Q. Haa Miem atau Fushilat 46).

Ma’nanya, kebaikan yang dikerjakan oleh seseorang, adalah

buat dirinya, tidak buat orang lain, begitu juga kejahatan.
3) Firman Allah:

- 'Yaw. Y4 s »
(Sl ) A A AN RS
Artinya : Dan barang siapa bekerja keras, maka tidak lain ia
bekerja keras melainkan untuk dirinya. (Q. Al-Ankabut 6)
4) Firman Allah:
VP ie N4 s, v

YT PY, STV SR AT A H
JEA HAEA I AP TS v
(Yo D‘\/u\" . ‘_.)). 6;‘5}}) E’j;}!;

Artinya : Barangsiapa dapat pimpinan, maka tidak lain melain-
kan ia dapat pimpinan untuk kebaikan dirinya ; dan barang
siapa sesat, maka tidak lain melainkan ia sesat untuk kecelakaan
dirinya, karena seorang tidak memikul dosa seorang.
(Q. AlIsraa’ 15)
Ma’nanya barangsiapa berbuat kebaikan atau kejahatan ma-
ka yang akan mendapat buahnya, ia sendiri, tidak lainnya.

5) Firman Allah : o,
[ -~ ’ 2, 7 A
OA Po. ). A B S SE\EY 22y

Artinya : Dan barangsiapa membersihkan diri, maka tidak lain

melainkan ia membersihkan diri untuk kebaikan dirinya sendiri.
(Q. Fathir 18)

Maksudnya, barangsiapa mengerjakan sesuatu pekerjaan
yang bisa membersihkan dirinya, yaitu ’amal ’ibadat maka ke-
baikannya itu hanya buat dirinya, bukan buat orang lain.

6) Firman Allah :
'./. oy J074 o
7

WY RN N.E5 52 u“’s‘«fé '6_‘25‘&‘,\3
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Artinya : l?an hepdaklah kamu takut kepada satu hari yang (di
dalamnya) tidak bisa seorang melepaskan sesuatu apa dari sese-

oyang.' (Q. Al-Bagarah 123)
7) Firman Allah:

i //"/ 9’ vs0 a8 s 4

_)o _96'} La‘,)}.o-},kbu "’" U‘L./-

(ryolald.$) .83, .\)‘j&é\;jﬁ”’

s

Artinya: Hai manusia! hendaklah kamu berbaktt kepada

Tuhan kamu dan takut kepada satu hari yang (didalamnya)

tidak bisa seorang bapak melepaskan (sesuatu apa) dari

anaknya, dan tidak pula anak bisa melepaskan sesuatu apa

dari bapaknya. (Q. Lugman 33).

Maksudnya, bahwa hendaklah kamu masing-masing ber-
‘amal untuk dirinya sendiri, karena di hari akhirat tidak bisa
seorang menolong seorang.

Kalau ’amal boleh diover-overkan, tentulah anak bisa me-
nolong bapa, dan bapa bisa menolong anak.

8) Firman Allah:

/" ) I/ / 4!‘

(YAZ ¢~9’ A-{ ;J\Lr\;\.é".l“}x;\,jy
Artinya : Tiap-tiap satu ummat akan dipanggil kepada (meneri-
ma) kitab (putusan)nya. (Dan dikata) : Pada hari ini kamu akan
dibalas apa yang kamu kerjakan. (Q. Al-Jaa-tsiah 28)
Maksudnya, di hari Qiamat, tiap-tiap seorang akan dipanggil

menghadap buat menerima surat keputusan dari ’amal-’amal yang
ia telah kerjakan di dunia.
9) Firman Allah:

tor 4.8 GBS e LS T

Artinya : Maka di hari (Qiamat) ini, tidak seorang pun teraniaya
sedikit juapun, dan tidak dibalas kamu, melainkan apa yang kamu
kerjakan. (Q. Yaa-sien 54)

Maksudnya, di hari Qiamat, kamu tidak akan dapat balasan
baik atau jahat, melainkan menurut perbuatan kamu, tidak me-
nurut perbuatan orang lain.

10) Firman Allah:
P4 wg 2931
(YA. YR A‘ 9. w\,ﬁluU}l’Au‘J\;A)Jj V) \-9)/\1‘

Artinya : Bahwasanya seorang tidak menanggung dosa seorang,
dan bahwasanya manusia tidak akan dapat ganjaran melainkan
apa yang ia telah kerjakan. (Q. An-Najm 38 : 39)
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Maksudnya, tiap-tiap seorang akan memikul dosanya sendiri,
dan tiap-tiap seorang akan dapat ganjaran dari perbuatannya
sendiri, tidak dari perbuatan dan usaha orang lain.

Selain dari itu, ada beberapa lagi ayat-ayat yang sema’na
dengan yang tersebut itu.

Ayat-ayat tersebut dengan jelas dan terang menunjukkan,
bahwa seorang tidak akan dapat ganjaran baik, melainkan dari
’amalannya sendiri, dan begitu juga ganjaran jahatnya.

Sekiranya 'amal ’'ibadat seorang boleh di hadiyahkan kepada
seorang, tentulah Allah kecualikan walaupun di satu ayat dan
beberapa puluh ayat yang membicarakan urusan pahala.

Pembaca telah melihat sendiri, bahwa, Ayat-ayat tersebut
dengan terang dan tegas berlawanan dengan sekalian Hadiets-
hadiets yang membolehkan over ganjaran seorang kepada se-
orang.

Supaya faham pembaca dan faham kami sama-sama bertam-
bah kuat, baiklah kita bawakan omongan-omongan ahli tafsir
tentang ayat-ayat over pahala itu:

(Y3 otV gAY R R § A¥S SN
Artinya : Bahwasanya tidak dibalas seorang yang ber'amal, me-
lainkan dengan ’amalnya, maupun baik ataupun jahat.

(Ath Thabari 27 : 39)
R SIS Ot LA TR
(v oy «_5/,\\43' )

Artinya : Tidak disiksa melainkan orang yang mengerjakan
dosa, dan tidak diberi ganjaran orang yang tidak mengerjakan
kebaikan. (Ath Thabari 27 : 40)

7 .
P R R N R A L N P
e Jasmn s Vo J SV 00 a5 2 Y AR
NS IR .

LI O S HAL PO PSP F iy Sy
(YA o2 VESLL N .Y g

Artinya : Sesungguhnya kebaikan orang lain tidak bisa memberi
manfa’at, karera barang siapa tidak ber'amal saleh, ia tidak akan
dapat kebaikan, maka sempurna dan nyatalah dengan Ayat itu,
bahwa orang yang berdosa itu, ta’ bisa dapat ganjaran dengan
sebab kebaikan orang lain. dan tidak seorangpun akan menang-
gung dosanya, (A. Fakh-rur-Razie 7 : 738)
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Artinya Seb.agaimana tidak dipikulkan atas seseorang dosa
orang lain, begitu juga ia tidak bisa dapat ganjaran melainkan apa
yang ia kerjakan sendiri untuk dirinya. (Ibnu Katsier 8 : 120)

VOLICIA DL 0 S0 3s soge
( \M Y . C ". : | g Z
St D LAR PP Y <P

Artinya : Seorang tidak dapat apa-apa dari usaha orang lain.
(Jalalain 3 : 198)
41000

Oy
‘ ‘ / ‘ M V4 7 LAC)
N pphoe Cr [ v PR e
' J” 0 E _/U\ é’\ e
~ Artinya : Seorang tidak dapat melainkan balasan bagi usahanya
dan ganjaran ’amalnya, dan tidak memberi faidah kepada sese-

orang ’amal orang lain., (Fat-hul-Qadier 5 : 111)
e M A Y I W S e R
a0 ) s Ve W el e il s E)l)
(v YE L=

Ariinya : Sesungguhnya manusia itu hanya dibalas menurut
‘amalnya. Jika baik, maka balasannya baik ; dan jika jahat,
maka balasannya jahat. (Tonu Katsier 3 : 444)
Supaya bertambah terang, baiklah kita unjukkan juga per-
kataan Sahabat-sahabat di tentang overan pahala yang cocok
dengan ayat-ayat Qur’an di atas
4ol ALY M OINE , apns I L0 I 2082
IR B T s W R
Artinya : Telah berkata Ibnu ’'Abbas : Janganlah seorang

menggantikan shalat seseorang, dan janganlah ia shaumkan
seseorang. (R. Nasa-ie)

o ' /1:/,}//::/}// It P X AR LI
"Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Tidak boleh seorang

shaumkan seseorang, dan tidak boleh seorang menggantikan sha-
lat seseorang. (R. Malik)

va AP r
by . 7K os P A d L 230 (2
g R AN C A & A
Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Tidak boleh seorang
Ahajjikan seseorang. (Fat-hul Baarie 4 : 47)
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Ibnu ’Abbas dan Ibnu 'Umar itu dua Shahabat yang paling
rapat.

Sekiranya overan pahala ada dibolehkan oleh Nabi, ten-
tulah tidak berani mereka berkata demikian.

Adanya omongan Shahabat-shahabat itu memberi arti, bahwa
Nabi Muhammad tidak pernah omong tentang over ganjaran
shaum, haji, shalat atau lain-lain 1badat.

Buat menambah lag1 :
.-/
(t:_/ z@@‘d’ !/LA @ oJ_AJ,ew

Artinya : lmam Malik memandang, bahwa zhahirnya Hadiets

wanita Khats-’amiyah (ya’'ni menghajjikan bapa) itu menyalahi

zhahirnya Qur’an, maka Imam Malik kuatkan Qur'an.

(Fat-hul-Baari 4 : 49)

Ya'ni lantaran Hadiets tentang boleh hajjikan bapa itu
menyalahi Qur'an, maka Imam Malik tolak dia dan berpegang
kepada Qur’an sahaja.

Kata Imam Muzani, shahabat Imam Syafi’ie

A ierg ML I»\}L’\u&,.y@,\;’.{’;;”
uy P EARWGA ) PO C IR

Artinya : Rasulullah s.a.w. beri tau sebagaimana Allah beri tau

bahwa, dosa tiap-tiap seorang adalah buat kecelakaan dirinya,

sebagaimana 'amalnya itu buat kebaikan dirinya, tidak buat ke-

baikan orang dan tidak buat kecilakaan orang lain.

(Pinggir Al-Um 7 : 269)

Sekarang pembaca-pembaca perlu dapat tau juga, apakah
menolak hadiets yang berlawanan dengan Qur’an itu hanya bi-
kinan kami atau memang mesti begitu menurut 'ilmu Mushthala-
hul-Hadiets yang disetujui oleh sekalian ’ulama’ Islam dan di-
terima oleh fikiran yang waras ?

Dengarlah : ,

PRI Z O Ml
(¢ w.#\u,uh \bﬁs’f: 15 9L z,\uf;»—»

Artinya : - Hadiets yang shahieh itu, ialah yang selamat lafazhnya
dari kejonggalan dan (selamat) ma’nanya dari menyalahi satu
Ayat atau khabar mutawatir atau ijma’, serta adalah rawi-rawi-
nya semua orang-orang yang Kepercayaan.
000 (At-Thariqatul-Muhammadiyah 4)
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Jadi, satu dari pada tanda Hadiets shahieh itu, ialah tidak
menyalahi Ayat Qur-an.

Lantaran itu, bagaimanakah dapat diterima hadiets-hadiets
over pahala itu shahieh, pada hal ma’nanya berlawanan dengan
beberapa banyak Ayat Qur an, yang tegas, terang. dan jelas.

M‘g_lﬂbbjﬂlwb'i IR AGEES
CAY Wi 0. B 4aEs 2 sl "’J.Zfléf;\

Artinya : Dan sebahagian darxpada (tanda hadiets palsu) itu,

ialah berlawanan dengan nash Qur'an atau Sunnah yang muta-

watir atau ijma’ yang betul-betul atau ’akal yang tegas, jika yang

demikian ta’ dapat dita’wiel. (Al-Baiqunaiyah 82)

Dengan ini, terang pula, bahwa yang menyalahi Qur’an itu
bukan Hadiets Nabi, tetapi hadiets palsu, yaitu hadiets-hadiets
yang dibikin-bikin oleh tukang-tukang dusta, lalu mereka kata-
kan hadiets Nabi.

I HOL LT MO I\ S L CVIVE R AY
UG e 2
APl VA
(o Sty 59,\,,,.)_ 2o i 03\ /,_)..,d g
Artinya : Hadiets shahieh itu barang yang selamat lafazhnya dari-
pada kejanggalan dan selamat ma’nanya daripada menyalahi satu
Ayat Quran aau satu khabar mutawatir, serta sanadnya berhu-
bung dengan perantaraan rawi yang adil dan kuat ingatannya.
(At-Ta’riefat 59
Dan ada beberapa banyak lagi kitab-kitab Ushul-Figh dan
kitab Mush-thalahul-Hadiets menerangkan, bahwa yang dikatakan
Hadiets Nabi itu, bukan sahaja shah riwayatnya, tetapi musti
beres susunannya, dan artinya pula tidak berlawanan dengan
Qur’an.
Satu lagi dari tanda mesti ditolak hadiets yang berlawanan
dengan Qur-an, ialah riwayat :

/} ){'/) h ”’//
At‘;-\:-‘, S e SEC IR 7 J-?J"

Ariinya : Telah berkata 'Umar dan Ibnu 'Umar : Telah ber-
sabda Nabi s.a.w. Bahwasanya maiyit itu disiksa lantaran ditangisi
oleh familinya. R. Bukhari dan Muslim)

B S s S
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Artinya @ Telah berkata Qaasim Bin Muhammad : Tatkala
sampai kepada ’Aisyah perkaiaan 'Umar dan Ibnu 'Umar itu,
kata 'Aisyah : Sesungguhnya kamu sampaikan kepadaku omong-
an dua orang yang bukan pendusta dan tidak (dapat) didusta,

kan, tetapi pendengaran itu (biasa) keliru. (R. Muslim)
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Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas ; Telah berkata ’Aisyah

(tatkala mendengar yang demikian) ......... : Cukuplah buat ka-
mu (ayat) Quran : Satu pemikul dosa tidak memikul dosa
orang lain. 1) (R. Bukhari dan Muslim)

Ringkasnya, bahwa *Umar dan Ibnu 'Umar ada meriwayat-
kan dari Nabi s.a.w. bahwa maiyit itu disiksa lantaran ditangisi
oleh keluarganya, maka di waktu orang sampaikan kepada ’Ai-
syah, maka ia bherkata yang maksudnya, aku tidak mendus-
takan 'Umar atau Ibnu 'Umar, tetapi pendengaran itu sering
keliru. Lantaran itu janganlah kamu berpegang kepada per-
kataan itu, karena cukup buat kamu ayat Qur-an yang artinya,
bahwa seorang tidak akan memikul dosa seorang lain.

Dari kejadian-kejadian itu, kita bisa dapat tau, bahwa kalau
ada satu perkataan yang dikatakan dari Rasulullah, sedang
perkataan itu berlawanan dengan Qur’an, maka hendaklah di-
tolak.

Penolakan itu, tidak berarti tolak Hadiets Nabi s.a.w., te-
tapi berarti tidak boleh dipercaya yang Nabi ada berkata begitu.

Lantaran cara menolak Hadiets yang berlawanan dengan
Qur’an seperti yang tersebut itu, memang ta’ dapat dibantah,
maka tuan-tuan H. Ramli, pengarang majallah ,Mas” dan t.H.
Anwar Sanusi pengarang dan pengurus ,Mas” telah berkata
di majallah-majallah mereka, yang sudah berhenti, yaitu Cahya
Islam dan Atikan Ra’yat yang maksudnya : ,,’Amal orang hidup
ta’ dapat dioverkan kepada orang yang sudah mati”.

»Walaupun ada Hadiets yang shahieh tentang overan pa-
hala tetapi lantaran berlawanan dengan Qur’an, mesti ditolak,
ta’ boleh diterima”.

Dan ada beberapa banyak lagi omongan yang seperti itu
dan lebih-lebih lagi, sambil mengejek-ngejek orang-orang yang
membolehkan over pahala. '

1) Q. Al-Israa’ 15,
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__ Kalau pembaca mau tau, periksalah majallah yang diter-
bitkan oleh tuan Ramli, yaitu almarhum Atikan Ra’yat No. 3
kaca 2. No. 21, kaca 16 dan lain-lainnya.

Dan periksalah almarhum Cahya Islam majallah t.H. Anwar
Sanusi No. 12 kaca 6, No. 13 kaca 20, No. 16 kaca 6, No 19
kaca 16 dan di lain-lain nomer.

Tetapi lantaran sebab-sebab yang Allahu A’lam, maka dua-
dua tuan itu telah berubah haluan membolehkan over ganjaran
dan lain-lain masalah yang nyata berhaluan ,,pindahan”.

Di majallah ,,Mas” bahasa Sunda mulai No. 17, mereka
menulis mas-alah over “ganjaran dengan membawakan alasan-
alasan dari pihak kuno dan kaum muda, tetapi mereka mirip
ke kaum tua.

Di waktu bertemu dengan orang-orang yang anti kepada over
ganjaran, maka tuan. H. Ramli berkata : Mas-alah itu bukan saya
yang tulis.

Di waktu berjumpa orang-orang yang dirasanya masih suka
over pahala. t.H. Ramli mempertahankan pendirian kaum tua.

Tuan H. Anwar Sanusi begitu juga.

Di Majalaya dan Bandung tuan itu mempertahankan over
pahala, dan sudah makanpun makanan yang dihajatkan orang
untuk bapanya yang sudah wafat, tetapi di Bogor, tH. Anwar
Sanusi jadi kaum muda, menunjukkan pendiriannya sama dengan
kaum muda !

Wallahu a’lam apa yang dibalik layar !

Sebahagian dari pembaca tentu sudah tau hal perdebatan
diantara kaum Persis ({. Abdurrahman) dengan kaum A.LL (t.
Jarkasi. t. Hasan Nasir), dan lain-lainnya di Bogor, di tentang
masalah over ganjaran.

Berhubung dengan itu lebih dahulu dan sesudahnya, kaum
A1l ada siarkan alasan-alasan buat membolehkan over ’amal.

Oleh sebab alasan-alasan mereka ada yang sama dengan
alasan t. Ramli dan t. Anwar Sanusi, maka di bawah ini kami
akan terangkan atas jalan Soal-Jawab antara tua dan Muda (T.M.)
supaya tidak begitu jemu bagi pembaca.

T. Bagaimana pendirian tuan tentang over ganjaran baca-
an, makan-makan, sedekah, haji, shaum, dan lain-lain ’ibadah
kepada orang yang telah mati ?

M. Menurut pendirian saya, tidak ada satupun ganjaran
’amal yang bisa di overkan kepada seseorang, maupun masih
hidup ataupun sudah mati. Baiklah bagaimana pendirian tuan pu-
la? _
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T. Menurut pendirian saya, bahwa semua 'ibadal itu, boleh
dihadiyahkan ganjarannya kepada orang yang sudah mati.

M. Apa alasan tuan pada membolehkan over ganjaran itu ?

T. Yaitu ayat: alhagnaa bihim dzurriyatihim ............
(S. Ath-Thur 21) yang maksudnya bahwa anak-anak orang Mu-

- min itu Allah masukkan syorga laniaran ibu bapanya. Jadi, ber-.

arti dengan 'amal si ibu bapak, anak itu masuk syorga.

M. Yang masuk syorga lantaran ’amal ibu bapa itu anak
yang sudah baligh atau belum ?

T. 'Yang belum baligh, karena yang sudah bahgh menang-
gung jawab sendiri. . ;
© M. Adakah anak-anak yang masuk syorga itu mati lebih
dahulu daripada ibu bapaknya lalu ibu bapaknya overkan gan-.
jaran: kepadanya ?

T. Tldak'

M. Kalau begitu Ayat At Thur 21 tadi, tidak menerangkan
urusan over ’amal. Pihak kiayi selamatan dan kiayi khenduri
bawa-bawakan Ayat itu supaya orang-orang tidak berhenti ber-
sedekah dan berkhenduri dan.berselamatan dengan via kiayi.

T. Menurut riwayat Inam Ahmad; bahwa Rasulullah- per-
nah berkurban satu kambing buat ummatnya sekalian, dan satu
kambing-buat familinya.

" Ini berarti Rasulullah ker]akan satu ’amal dan overkan gan-
jarannya kepada orang lain.

‘M. . Hadiets itu, tidak perlu kita blcarakan sanadnya Tetapi
cukup kita blcarakan isinya sahaja, yaitu adakah Rasulullah
sembelih - kambing itu lantas hadiyahkan ganjarannya kepada
ummatnya sekalian yang sudah matl yang ada, yang akan ada,
* dan yang akan mati ?

© T.  Tidak ! Cuma menurut leayat itu, bahwa Rasulullah.
berkorban untuk ummatnya. -

' Kalau yang demlklan 1tu bukan over ganJaran, apakah na-
manya ? -

M. Kalau betul Hadlets 1tu bisa dijadikan alasan, maka
sifatnya dan keadaannya sama dengan orang berfithrah buat
anaknya dan isterinya dan beraqgiqah buat anaknya. ‘

T. Bagaimana maksud tuan 7. :

M. Yaitu, apabila seorang berfitrah buat anaknya atau is-
terinya tidek berarti ia berfitrah lantas ia overkan ganjarannya

kepada anak atau isterinya itu. Tetapi berarti ia dapat ganjaran
untuk dirinya sendiri.
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Begitu juga kalau ia ber’agiqah atau sedekahkan mas se-
berat rambut anaknya, maka tidak berarti anak itu dapat gan-
jaran apa-apa dari perbuatan orang tua itu.

Kalau shah Hadiets itu, maka kita juga boleh bergerban
buat sekalian kaum Muslimin yang sudah, yang ada, dan yang
akan ada tetapi ganjarannya tetap buat kita sendiri.

Kalau Hadiets itu tuan mau jadikan pokok buat boleh over-
ganjaran, tentulah boleh tuan shaum dan shalat, lalu overkan
ganjarannya buat sekalian kaum Mushmln yang sudah mati dan

yang akan mati.

T. Saya belum bisa jawab, tetap1 saya dengar khabar bah-
wa over ganjaran kepada orang hidup itu tldak dibolehkan.

M. Heran! Over ganjaran kepada orang mati yang ta’ bisa
berijab qabul dibolehkan, tetapi buat orang “hidup yang bisa
berjual beli tidak dlbolehkan '

Bukankah' baik kalau dicari-cari Jalan buat membolehkan
over  pahala kepada hidup supaya kiayi-kiayi bisa berdagang
’amal dengan orang-orang kaya yang dengan itu tidak perlu
berpindah-pindah haluan buat urusan perut keroncong ?

Baiklah apa lag1 alasan.fuan ? = °

- T. Ada satu Hadiets tersebut dalam Ad-Durrul-Mantsur 6 :
. 116, bahwa anak . cucu orang Mu'min akan disamakan derajat-
nya dengan dia walaupun amalnya kurang, supaya senang hati-
nya. .
‘M. Adakah di situ overan pahala ?7
T. Tidak ada !
M Jad1 bukan - alasan buat boleh hadlyah gan]aran Ha-
. diets itu kalau shah, hanya menun]ukkan bahwa anak cucu yang
Mu’min diberi- tempat yang sama dengan orang tua-tuanya, su-
_paya senang hati-orang tua-tua itu, Lain tidak.

“T. Ada satu Hadiets lagi; yang artmya Orang yang ma-
suk syorga akan bertanya, dari hal ibu bapa dan anak cucunya.
Lalu dapat jawab, bahwa ’amal mereka tidak sederajat dengan-
mu, maka orang itu akan berkata : ,,Hai Tuhanku ! Aku ber’amal
untuk diriku dan untuk mereka”. Lantas diperintah supaya di-
kumpulkan mereka dengan dia.

‘M. Shahkah Hadiets itu ?

T. .Tidak tau.

M. Kalau shah, maka saya mau bertanya :

Menurut pendirian tuan, bolehkah seorang mengerjakan da-
hulu suatu ’amal kemudian sesudah itu ia berniat ?
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T. Tidak boleh.

M. Perhatikan! Orang yang tersebut di Hadiets itu waktu
ia ber’amal, seperti shalat, shaum dan lain-lainnya, adakah
ia berniat untuk ibu bapa dan anak cucunya atau tidak ? Kalau
ia tidak berniat waktu mengerjakannya, maka menurut pendi-
rian tuan dan pendirian orang-orang madzhab Syafi’ie dan lain-
nya, tidak shah overan orang itu, lantaran overannya itu bukan
sahaja sesudah ber’amal, bahkan sesudah mati, malah sesudah
peperiksaan di hari Qiamat.

Dengan ini nyatalah, bahwa Hadiets itu tidak shah.

Tetapi kalau orang itu ada berniat di dunia waktu menger-
jakan ’amal-’amal itu, maka mengapakah Allah tidak masukkan
di dalam daftar anak cucu dan ibu bapanya di waktu perhitungan
'amal sebelum masuk syorga ? Apakah Allah lupa ?

Dengan ini nyata pula Hadiets itu tidak shah.

Hadiets itu walaupun tidak tertolak dengan cara yang terse-
but tadi, tertolak juga lantaran berlawanan dengan ayat-ayat
Qur'an yang menegaskan, bahwa ’amal seorang ta’ dapat di
hadiyahkan kepada seseorang lain.

T. Ada lagi Hadiets yang tersebut di Ibnu Katsier 8 : 83,
yang maksudnya, bahwa Allah tinggikan derajat hambaNYA
yang saleh di syurga, lantas hamba itu berkata: Hai Tuhanku,
lantaran apakah aku diberi derajat ini ? Maka Allah menjawab :
Lantaran istighfar anakmu, ya’ni lantaran anakmu mintakan am-
pun.

M. Di Hadiets itu adakah over pahala ?

T. Tidak ada.

M. Kalau begitu orang-orang yang membawakan Hadiets
;e;sgbut di dalam urusan ini, bodoh atau sengaja mau menge-
abui.

. Istighfar itu artinya mintakan ampun. Kalau permintaan ini
diterima oleh Allah, berarti orang yang dimintakan itu kurang
atau terhapus dosanya. Maka lantaran kurang atau terhapus
dosanya, naiklah derajatnya.

Overan pahala tidak ada di sini.

T. Ada lagi alasan, yaitu Hadiets yang menerangkan bah-
wa :

1). Apabila seorang Mu'min mati, lalu dishalatkan oleh
kaum Muslimin tiga shaf, niscaya Allah ampunkan dosanya.

2). Apabila seorang mati, lalu dishalatkan oleh 40 atau

100 orang yang minta supaya Allah beri syafa’at, niscaya Allah
beri syafa’at akan si mati itu,
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3). Apabila mati seorang, lalu empat orang dari tetang-
ganya menyaksikan yang ia orang baik, niscaya Allah ampun-
kan dosanya.

4). Apabila seorang mati; lalu dua orang, tiga, atau empat
orang menyaksikan yang ia orang baik, niscaya Allah masukkan
dia ke syorga. *

M. Saya tidak mau berbicara panjang tentang Hadiets-
hadiets yang tersebut, cuma saya mau bertanya: Adakah di
Hadiets-hadiets itu tersebut sesuatu over pahala ?

T Tidak ada!
M. Kalau begitu tidak jadi alasan buat hadiyah ’amal.

Hadiets-hadiets itu hanya menerangkan do’a minta supaya
di ampunkan si mati dan persaksian yang ia seorang baik. Tidak
lain.

Orang yang membawakan Hadiets-hadiets begitu buat
urusan over ganjaran memang sengaja hendak mengelabui mata
manusia.

Apa lagi alasan tuan ?

T. Ada satu Hadiets, bahwa Rasulullah ajar Shahabat-sha-
habatnya memberi salam kepada ahli qubur dan mintakan ke-
selamatan buat mereka, di waktu ziarah qubur,

- M. Beri salam dan mintakan keselamatan itu do’a, bukan
over ganjaran.

Kasihan ! Orang yang membawakan keterangan seperti itu
buat alasan over ganjaran apakah tidak merasa nanti ditertawa-
kan orang ?

T. Ada lagi Hadiets yang maksudnya bacakan surah Yaa-
sien kepada mautaakum : orang-orang yang hampir mati atau
yang sudah mati.

M. Kata Ibnul Qaththan : Hadiets itu lemah. Kata Dara-
quthni : Hadiets yang majhul, dan tidak ada Hadiets yang shah
tentang bacaan Yaasien. (Lihat Nailul-Authaar 4 : 52).

Lantaran itu ta’ perlu dibicarakan ma’nanya.

T. Ada beberapa Hadiets lagi tentang :

1). boleh seseorang sedekah atas nama ibu bapanya.
2). boleh seseorang hajjikan ibu bapanya.

3). boleh seseorang shaumkan ibu bapanya.

4). boleh seseorang gantikan shalat ibu bapanya.
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M. Sekalian Hadiets itu sungguhpun ada yang - shahieh dan
ada yang lemah, tetapi kita tolak sama sekali, lantaran berla-
wanan dengan beberapa banyak ayat Qur’an, yang tersebut di
atas tadi.

T. Saya dengar khabar, bahwa kalau Hadlets berlawanan.
dengan Qur’an, Hadietslah yang mest1 diambil, karena Rasulul-
lah lebih tahu arti Qur’an dari kita. :

M. Qa’idah itu hanya bikinan "ulama’ khendurl dan_ sela-
mat. Tidak tersebut di. kitab-kitab " Ushul dan Musthalahul-,
Hadiets yang tidak terikat dengan madz-hab.

Di dalam kltabJQtab tu dengan terang-terang tertuhs se-
bagaimana tersebut di atas tadi, bahwa Hadiets shahieh itu, 1alah
yang tidak berlawanan dengan ayat Qur'an, dan Hadiets palsu
itu, ialah yang berlawanan dengan ayat Qur’an. '

Kalau sekiranya ada Hadiets berlawanan dengan Qur’an-lalu

kita tolak Qur’an dan pegang Hadiets dengan alasan, bahwa
Nabi lebih tahu dari hal ma’na Qur’an, maka tentu di dunai tidak
ada Hadiets yang dikatakan berlawanan dengan Qur’ai atau-ber-
lawanan dengan Hadiets yang mutawatir, lantaran tiap-tiap yang
“berlawanan :tu, kita berlagak bodoh, dan kita ‘katakan : Rasulul:
lah lebih tahu dan dengan cara itu, beram menolak semua Kitab-
kitab Ushul dan Mushthalahul-Hadlets yang dlakul oleh kaum
Tua dan Muda.

Memang tidak kurang ]alan buat orang- orang yang mau
cari-cari jalan buat menetapkan khendan dan selamatan dan
buat berdagang ganjaran. :

‘Di waktu berlawanan itu kalau Qur an mestl dltolak menga-
pakah ’Aisyah tolak riwayat ’Umar ‘dan Ibnu ’Umar yang me--
' nyalah1 Qur’an, seperti yang tersebut di atas tadi ?

" Tuan jangan lupa, bahwa kita menolak Hadlets itu ‘bukan
tolak perkataan Nabi, tetapi kita tidak bisa percaya bahwa Ra-
sulullah ada berkata begltu

T. Di dalam Qur’an terdapat beberapa banyak Ayat ‘yang
c}aterangkan oleh Rasulullah seperti shalat hajji, zakat dan
ainnya. :

M. Memang ada beberapa banyak Ayat yang mujmal, ya'ni
yang tidak terang caranya, diterangkan oleh Rasulullah, seperti
shalat ; di dalam Qur’an hanya diperintah mendmkan shalat ;
tetapi caranya diunjukkan oleh Rasulullah Begitu Juga zakat .
hajji dan lain-lainnya.

Menerangkan yang mujmal sepert1 yang tersebut itu, tldak
dinamakan berlawanan o
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: T. - Ada pula beberapa ‘Ayat ditakhshieskan oleh Hadiets
seperti firman Allah: ,Haram bangkai”, tetapr Hadlets menge-
¢ualikan bangkai ikan dan belalang. -
: Pengecualian ini diterima oleh sekahan ’ulama dan ummat -
Islam. Mengapakah di tentang overan pahala tidak diterima ?
- M. Ayat yang mengharamkan bangkai itu dmamakan
’aamm, yaitu ,,Dlharamkan atas kamu bangkai”.

Adapun tentang overan pahala, tidak seperti itu, tetapi
Ayat-ayatnya dmamakan ,,mahshur” ya ni sudah terbatas sen-
diri.

, T. Coba tuan terangkan perbedaan antara » aamm” dan
,,mahshur” '

M. ,Aamm?” itu, ialah’ perkataan yang umum, disebut de-
~ ngan tidak dibatas apa-apa di waktu menyebutnya seperti :

1) Diharamkan atas kamu babi

2) " » » bangkai |
3) o n. . o ' ' darah -
: 4) ” " » , sembelihan bukan karena Allah.

Maka tlap-tlap satu dari pada empat benda itu, kalau tidak
ada pengecualiannya, haram dimakan dengan tldak ‘terkecuali,
tetapi oleh sebab Hadiets ada mengecualikan bangkai ikan dan
gelalz;ng, maka yang haram itu, 1alah bangka1 yang selain dari
~dua itu :

© Begitu juga darah, lantaran dikecualikan oleh sunnah akan
. darah dalam dadmg, maka darah yang haram, 1alah selain dari
itu. _

Pengecuahan ini dmamakan takhshlesh

Adapun ;,;m ahshur” itu, ialah omongan yang me-
ngandung nafi dan its-baat dalam satu rangkaian, seperti :.

1). Tidak dlharamkan atas kamu. melamkan empat
perkara. :

2. Tidak kamu dapat melalnkan gan]aran
’amal kamu sendiri. . :

»Tidak” itu dinamakan nafi dan ,,melainkan” its-baat.

Jadi teranglah, bahwa ,,mahshur” itu perkataan yang sudah
terbatas sendiri,. tidak perlu dan tldak boleh ditakhshieshkan
- dengan omongan lain. :

Kalau sekiranya ’amal seseorang ‘bisa dloverkan kepada se- .
seorang, tentu Allah kecualikan walaupun .satu kali dl antara
beberapa banyak Ayat yang mahshur itu. )
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T. Ada ’ulama’ berkata, bahwa Ayat-ayat yang tidak mem-
bolehkan oper ganjaran itu 'aamm, tetapi ditakhshieshkan oleh
Hadiets-hadiets yang membolehkan over pahala.

M. Ayat-ayat yang melarang over pahala itu ,mahshur”
ya’ni ,’Jaamm” yang sudah ditakhshieshkan. Jadi, tidak boleh di-
takhshieshkan lagi. Kalau seorang berkata : ,,Tadi pagi di rumah
saya tidak ada siapa-siapa, kecuali saya dan Ali”, tentulah omo-
ngan itu dusta kalau di rumah saya pada waktu itu ada lan
dari saya dan Ali.

T. Tersebut dalam Nailul-Authar, bahwa yang mengatakan
tidak sampai apa-apa kepada orang mati itu, ialah kaum Mu’-
tazilah.

M. Kami tidak takut kepada nama. Siapa yang alasannya
kuat, ialah yang benar.

Kaum Mu’tazilah ada salahnya sebagaimana kaum yang me-
ngaku jadi Ahlis-Sunnah ada salahnya.

T. Di kitab Syarah Kanz ada tersebut, bahwa menurut
madzhab Ahlis-Sunnah, bahwa seorang boleh hadiyahkan gan-
jaran shalat, shaum, hajji, sedekah, bacaan Qur’an, dan lain-
lainnya kepada si mati, dan sekalian itu memberi manfa’at ke-
pada si mati.

M. Kalau begitu, maka :

1). Ibnu ’Abbas Mu’tazilah, lantaran ia tidak memboleh-
kan seorang shaumkan atau gantikan shalat seorang.

2). Ibnu ’Umar Mu'tazilah, lantaran ia melarang séperti
Ibnu ’Abbas itu dan ia larang orang hajjikan orang lain.

3). Imam Malik Mu'tazilah, lantaran ia tolak Hadiets over
ganjaran dan ia berpegang kepada Qur’an sahaja.

4). Imam Syafi’ie Mu’tazilah, lantaran ia berkata di Umm.
4 : 46 bahwa shalat dan shaum itu, tak bisa dihadiyahkan
ganjarannya kepada si mati.

Imam Syafi’ie berkata: Bacaan-bacaan tidak sampai kepa-
da si mati. (Ibnu Katsier 8 : 12 dan Subulus
Salam 2 : 168).

dan banyak lagi yang nanti jadi Mu'tazilah, dan keluar dari Ah-
lis-Sunnah.

T. Yang dikatakan tidak sampai itu, ialah yang tidak di-
minta kepada Allah buat disampaikan. Adapun yang diminta
supaya Allah sampaikan itu bisa sampai.

. M. Apakah alasan tuan, bahwa dengan do’a itu bisa sam-
pai ? Adakah di dalam Qur’an atau Hadiets diterangkan begitu ?
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T. Tidak ada! tetapi oleh sebab Allah telah berjanji akan
mengqabulkan do’a, maka permintaan kita supaya disampaikan
ganjaran itu, tentu Allah terima ; dan kalau Allah terima, tentu-
lah sampai.

M. Didalam Qur’an Allah katakan, bahwa seseorang tidak
akan dapat ganjaran, melainkan dari pekerjaannya sendiri.

Kalau sekiranya dengan do’a bisa sampai, mengapakah Allah
{idak terangkan ? Dan mengapa di Hadiets yang menerangkan
hal overan pahala itu tidak tersebut dari hal do’a ? dan mengapa
Ibnu ’Umar, Ibnu ’Abbas, Imam Syafi’ie dan lain-lain, yang
berkata tidak boleh seorang shaumkan seorang dan tidak boleh
menggantikan shalat seseorang itu, tidak sebut-sebut dari
hal do’a ? dan mengapakah Imam Malik yang menolak Hadiets-
hadiets overan pahala itu, tidak sebut bahwa dengan do’a bisa
sampai ?

T. Kalau begitu, bagaimana pendirian tuan tentang do’a?

M. Do’a itu memang diperintah dan boleh kita minta, te-
tapi yang kita minta itu, hendaklah yang diizinkan oleh Allah.

Kalau ada satu perkara yang Allah sudah tutup pintunya,
atau sudah haramkan, maka kita berdo’a meminta perkara itu,
berarti kita mempermainkan Allah, mitsalnya :

1). seorang minta supaya Allah jadikan dia Nabi atau Ra-
sul. Walaupun permintaan itu do’a, tetapi tidak boleh, lantaran
Allah sudah tutup pintu kenabian.

2). seorang minta Allah halalkan arak atau bangkai umpa-
manya. Walaupun permintaan itu dinamakan do’a tidak boleh,
lantaran Allah sudah haramkan dan sudah putus wahyu.

Kalau sekiranya do’a itu diterima oleh Allah dengan semata-
mata, maka bolehkah kita minta supaya Allah pikulkan dosa
ibu atau bapa kita atas kita ?

Kalau semata-mata do’a diterima oleh Allah, maka bolehkah
kita minta Allah masukkan iman kepada sekalian kaum Kkafir
yang sudah mati supaya di akhirat tidak ada neraka lagi ?

T. Jadi, bagaimana pendirian tuan tentang do’a ?

- M. Kita boleh berdo’a di perkara-perkara yang diidzinkan
oleh Allah.

Adapun perkara yang sudah ditetapkan oleh Allah di Qur-
’an atau oleh Rasul di Hadiets-hadiets, maka tidak boleh kita
minta ubah hal itu, seperti :

1) arak sudah tetap haram, maka tidak boleh kita minta
dihalalkan.
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2). Nabi dan Rasul tidak ada lagi, maka tidak boleh kxta
berdo’a buat jadi Nabi atau Rasul dan sebagainya.

T. Mengapakah tuan mengakui do’a sampai kepada si
mati, tetapi tentang ganjaran tuan tolak ?

M. Yang kami maksudkan do’a buat orang yang sudah
mati itu, tidak lain melainkan minta  Allah ampunkan dosanya
dan minta Allah beri dia derajat yang tinggi di syurga..

Jadi, do’a itu tidak sampai kepada si mati, tetapi sampa1
kepada Allah, dan kalau diterima, maka Allah akan ampunkan
dia, dan tmggxkan derajatnya di akhirat.

Do’a’ itu bukan over ganjaran, tetap1 permmtaan sedang
yang kita bicarakan, ialah over ganjaran. .
’ T. Tersebut dalam syarah Muslim dan Syarah Mm-haa], _
bahwa sekalian- 'ulama’ telah ijma’. pada mengatakan sampax
do’a pada si mati.

M. Do’a itu 1aiah permmtaan kita kepada Allah sebagax
mana saya terangkan tadi. Do’a itu tidak' sampai kepada si
mati atau si hldup, karena yang kita mmta xtu ‘bukan kepada
si mati.

'Ulama’ yang: mengatakan do’a sampai 1tu maksudnya, ia-
lah bahwa faedah dari do’a, yaitu keampunan Allah akan sampax
‘kepada si mati.

Tentang do’a ta’ perlu Kkita bicara panjang, karena ‘kami
membolehkan seorang mintakan keampunan bag1 seorang lain,
mati atau hidup.

-T.- Tersebut dalam Syarah-Mushm “bahwa ijma’ ’ulama’
pada. mengatakan boleh seorang bayarkan hutang seorang yang
‘sudah mati..

M. Seorang yang masxh hldup kalau ada berhutang uang
atau barang, wajib ia bayar hutang tersebut itu, tldak dapat
ganjaran, cuma lepas keberatan.

Orang yang berhutang itu boleh bayar sendm boleh suruh
-orang lain, dan boleh minta orang lain bayarkan, ‘karena yang
perlu di dalam hal berhutang itu, ialah sampainya uang atau
barang - itu kepada yang menunjamkan walaupun dari -mana.

Sebagaimana di ‘waktu masih hidup, boleh dibayarkan. oleh
orang_ lam maka. sesudah  matipun boleh. dlbayarkan lantaran
di sini tidak ada over ’amal atau hadiyah ganjaran, hanya lepas
keberatan dan lepas tuntutan pemberi hutang. . .

-Tentang ijma’ ini, kami memang bisa setulu

Adapun hutang ’ibadat atau sesuatu urusan yang ada - pada
nya hadiyah pahala, maka kami. ta’ bisa terima, lantaran ber-
lawanan dengan - Ayat-ayat Qur’an yang terang dan jelas itu. .
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T. Tuan berkata, bahwa tiap- tlap seorang hanya dapat
apa yang ia kerjakan, tidak ia dapat ganjaran dari apa yang ia
tidak kerjakan, padahal menurut Qur'an dan Hadiets, bahwa
- Allah beri ganjaran yang berganda-ganda kepada Mu’minin.

Jadi, berarti ia dapat apa yang ia tidak kerjakan, karena ia
kerjakan satu, tetapl ia dapat 10 atau lebih.

-M. Allah beri ganjaran berpuluh atau beratus kali ganda
itu, ialah menurut ]an]1Nya, bukan overan atau hadiyah ’amal
dari orang lain. '

T. Menurut Qur an dan Hadlets bahwa dengan idzin
- Allah; dapat seseorang memberi syafa’ at kepada seseorang di

akhxrat
‘ Ini berarti seorang dapat apa yang ia tidak kerjakan.

M. Memberi syafa’at itu, artmya memmtakan kelepasan
buat seseorang.

Jadi, di dalam urusan syafa’at tldak ada overan ’'amal atau

jual beli ’amal yang dikerjakan oleh kaum A.LIL dan ahlis-Sunnah
yang aseli, yaitu t.H. Anwar Sanusi dan t.H. Ramli.-

T.. Menurut Hadiets, bahwa seorang mati, kalau ada me-
ninggalkan anak shalih, ’ilmu yang dipergunakan orang, dan
shadaqah jariyah (waqaf), maka terus ia dapat ganjaran.

Ini menunjukkan ia dapat ganjaran dari perbualan orang
lain, ' N :

-~ M. Orang yang-meninggalkan anak shalih, dan terus da-

pat ganjaran itu, lantaran mendidik anak sehingga - menjadi
anak yang shalih, tetapi tidak ia dapat - ganjaran dari - ’amal

~ yang dikerjakan oleh anak itu. Jad1 di sini. tidak ada overan
pahala.

Orang yang memnggalkan "ilmu yang memberl, manfa *at
Jitu, dapat ganjaran terus. -Ganjaran yang ia. dapat ini, jalah
lantaran ’amalnya sendiri, yaitu menga]arkan 'ilmu yang mem-
' ber1 manfa’at kepada manusia. - ’

"Di sini tidak ada overan ’amal yang dlperdagangkan oleh
. -kaum A.LL dan t. Anwar Sanusx dan t. Ramh yang baru kembah
haluan kuno.

, Orang yang meninggalkan w. af dapat gan]aran lantaran
‘amalnya sendiri selagi ia hidup.

Di sini juga tidak-ada overan 'amal.

T. Menurut Hadiets, barang siapa yang mengadakan satu
cara yang baik, lalu dlturut oleh manusia, maka ia.dapat ganJaran
buat perbuatannya itu dan juga ia dapat’ sebanyak ganjaran

-yang didapati oleh orang orang yang -turut mengerjakan ke-
baikan itu.

1013




M. Orang yang dapat ganjaran seperti yang tuan terang-
kan itu, ialah ’amalnya sendiri.

Di sini juga tidak ada overan ’amal dari orang lain.
T. Menurut satu Hadiets, bahwa seorang wanita berkata
kepada Rasulullah : ,,Ibu saya mati dengan meninggalkan shaum

nazar” maka sabdanya: Kalau ibu-mu berhutang dan engkau
bayarkan, terbayarkah atau tidak ?

Jawab : Terbayar. Maka sabdanya: Kalau begitu, gantikan-
lah shaum ibumu itu.

Ini menunjukkan orang boleh ganjarannya kepada orang
lain.

M. Hadiets ifu tertolak, lantaran berlawanan dengan Ayat-
ayat Qur’an.

Tetapi di sini saya mau bertanya kepada tuan :

Betulkah tuan percaya, bahwa hadiets ini dari Nabi, bu-
kan dari bikinan kaum pedagang 'amal di zaman dahulu ?

T. Saya percaya Hadiets ini dari Rasulullah.

M. Apakah tuan percaya, bahwa ’ibadat itu sama dengan
hutang harta?

T. Yaa saya percaya.

M. Kalau ibu tuan yang masih hidup berhutang Rp. 10,—

umpamanya, lantas tuan bayarkan, padahal ibu tuan bisa bayar,
terbayarkah hutang itu atau tidak ?

T. Yaa terbayar.

- M. Kalau begitu, apabila ibu tuan belum shalat Zhuhur
umpamanya, bolehkah tuan shalatkan ?

T. Tidak boleh.

M. Mengapa tidak boleh, padahal tuan mengakui dua-
duanya itu hutang ?

Adakah Qur’an atau Hadiets berkata begitu ?

T. Di dalam Qur’an atau Hadiets tidak tersebut. Kata 'ula-
ma’ bahwa hutang ’ibadat yang boleh dibayarkan oleh orang
lain, ialah sesudah mati yang berhutang, karena selagi masih
hidup, ia bisa bayar sendiri.

M. Hadiets yang tuan bawakan itu menyamakan hutang
‘ibadat dengan hutang harta, padahal hutang harta boleh diba-
yarkan selagi yang berhutang masih hidup; jadi hutang ’ibadat
juga mesti begitu,
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T. Apa sebab tuan-tuan terlalu keras menolak hal over
ganjaran pahala, padahal ada begitu banyak ’ulama’ yang mem-
bolehkan ?

M. Saya menolak itu, dengan beberapa alasan :

1). Qur’an menolak.

2). Shahabat-shahabat menolak.

3). Imam-imam menolak.

4). Ahli-ahli tafsir yang mashyur menolak.
5). ’'Akal menolak,

T. Dari satu sampai empat itu tuan sudah terangkan tadi.

Sekarang saya mau tau, apakah mustahil pada ’akal sampai-
nya ganjaran kepada orang mati ? '

M. Tentang hukum ’akal, tidak mustahil sampainya dan ti-
dak mustahil tidak sampainya.

Adapun menurut timbangan ’akal, maka ganjaran ’ibadat
itu, tidak bisa sampai kepada orang lain, lantaran Tuhan perin-
tah ber’ibadat itu, supaya kita terpelihara dari pada kejahatan,
supaya kita jadi orang yang berbakti, supaya kita jadi orang
yang takut kepada Allah.

Kalau sekiranya ’ibadat kita bisa dikerjakan oleh orang
lain, tentulah kita tidak bisa jadi orang yang dimaksudkan di
dalam Qur’an itu. 'Ibadat itu, artinya, memperhambakan diri.
Maka hal memperhambakan diri itu, tidak bisa ada, kalau tidak
dikerjakan oleh masing-masing.

Kalau ’ibadat seorang boleh dikerjakan oleh seorang lain,
maka orang yang mampu, boleh gaji sahaja satu kiayi, dari A.LL
atau dari Majlis Ahlis Sunnah Asli, keluaran tahun 1937, buat
kerjakan ’ibadatnya, sedang kiayi-kiayi itu sudah ridla dengan
gaji yang paling banyak-Rp. 3,— sebulan itu, lebih baik daripada
pindah-pindah haluan buat sesuap nasi, dan buat kaum. ALL
Rp. 3,— ada lebih baik daripada mengeluarkan selebaran atau
majallah rombengan yang memuat dusta-dusta, dan maki-maki-
an dengan harga 2! sen atau 4 sen, yang tidak lain melainkan
buat memberhentikan keroncongan di perut.

Saya mau bertanya kepada tuan!

Kalau seorang beriman sahaja, tetapi tidak shalat tidak
shaum, tidak hajji dan tidak yang lain-lain dan sesudah ia mati
lantas t.H. Ahmad Sanusi, atau t.H. Anwar Sanusi atau
t.H. Ramli diupah shalatkan dan shaumkan dan lainnya, sam-
paikah atau tidak ?
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T. Sampali

M. Kalau begitu, kiayi perut-perut keroncong boleh jual
beli ’ibadat, sesudah dan sebelum jual beli Agama.

T. Sekarang saya mau bantah alasan-alasan dari Qur’an
yang dibawa oleh pihak tpan, yaitu :

1). Ayat ke 54 dari Surah Yaasien, tuan pakai buat orang
Islam, pada hal Ayat itu buat orang kafir, lantaran sebelumnya
ada urusan orang musyrik dan sesudah Ayat itu ada Ayat buat
orang Islam.

M. Di Ayat itu tidak tersebut kafir atau Islam. Lantaran
itu wajib dipakai buat umum.

T. Ayat-ayat yang dahulu dari itu, ada menyebut dari hal
orang-orang kafir.

M. Ayat-ayat yang sesudah ilu ada menyebut orang-orang
Islam dan kafir. Jadi Ayat itu tentulah buat dua-dua golongan
itu. Tambahan pula kata. ahli Ushul :

1.722 2 Lo
J“L\‘ {M A J
Artinya : Yang teranggap itu ialah umumnya lafazh.

Ada. heberapa banyak Ayat dari Qur’an, kalau dilihat sam-
hungannya memang menunjukkan kepada salah satu golongan
atau salah-satu fasal, tetapi lantaran lafazhnya umum, maka
di dalam Islam terpaka1 dengan ma’na yang umum.

Imam At-Thabari dan lain-lain ahli tafsir memakai  Ayat
dari Surah Yaasien itu buat ’amal baik dan jahat. Ini berarti
buat orang, Islam dan kafir, lantaran buat orang kafir -tidak ada
’amal- ‘amal’ baik yszr telanggap di akhirat. Lihat Ayat lagi :

[ /
' (Yroes.9). % 4 jﬂag
Artinya : ]anoanlah kami rusakkan amal— amal kamu. :
(Q. Muhammad 33)
'Ulama’ ’Syaﬁ ie paka1 ‘Ayat ini buat ta’ boleh bathalkan
shalat dengan sengdja, padahal maksud Ayat itu, jalah melarang
kita merusakkan Imam ‘atau ketha atan kita kepada Allah atau
RasulNya. B
‘ Llhat ]ag: Ayat :

T W

(v »Ld' U) dJL-—"\Iu” ) ‘:LI“)L—-'\A

" Artinya ’Ianyalah /\epada ahladz-dzikri, jika kamu tidak - tau.
. (Q. Al-Anbiaa 7)
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"Ulama'- 'ulama’,terutama 'ulama’ taglied, paka1 Ayat ini, buat
_ bertanya kepada orang orang ’alim kita, sedang maqsudnya, ialah
bertanya: ‘betulkah Nabi-nabi yang dahulu itu, semua laki-laki
atau adakah yang perempuan ?

~ Bertanya dari hal Nabi-nabi yang dahulu kala 1tu tentulah
. kepada 'ulama’ agama dahulu.

Tetapi lantaran ma nanya umum, maka klta pakan buat
- umum.

' Ada beberapa banyak lagi Ayat ayat yang sambungannya

lain urusan, tetapi lantaran ]afazhnva umum, maka dlpakal buat
umum. B Do

T. Ayat an1a1 sa lil-insaa-nji itu menurut
sambungannya adalah buat ummat Nabi Ihrahim dan nabi Musa,
_bukan buat kita. ~

M. Menurut Surat An- Nahl ayat 123; bahwa Nabi kita di-
permtah turut agama nabi Ibrahim. Jadi kalau agama nabi Ibra-
him, mengatakan seseorang tidak dapat melainkan ’amalnya
sendiri, maka kita ummat nabi Muhammad juga tentu begitu,
tidak lain. '

‘Imam Syafl le - berdahl dengan Ayat itu pada mengatakan
tidak sampai bacaan-bacaan kepada si mati. . :

Kalau sekiranya Ayat itu buat ummat dahulu sahaja, tentu
Imam Syafi’ie jadi Mu’tazilah, lantaran “menyalahi t.H. Ahmad
Sanusi dan t.H. Anwar Sanusi dan t.H, Ramli, 'ulama’ Ahlis-
Sunnah yang Asli model 1356. P

*T. Ada 'ulama’ berkata bahwa kalimah 1a a m yang
‘ada di lilinsani itu artinya lil-milk, ya’ni manusia tidak memlhkl '
melainkan a’malnya sendiri.

Jadi, tentu ia berhak buat kasikan apa yano di dalam mlhk-
nva itu kepada siapa yang ia suka. ,

" M. Kalau seorang shalat satu waktu atau bersedekah se-
suatu kapankah ia dapat ganjarannya ?

T.  Nanti di akhirat. :
M. Kalau begltu kapankah ia mem111k1 gan]alan amalnya

T Yaa nanti di hari Qlamat. . _
‘M. Kalau begitu;, sekarang belum jadi miliknya ?
T. Yaa betul, tetapi tentu akan jadi miliknya.
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M. Bagaimana bisa tentukan, padahal tidak diterima ’amal
seseorang kalau tidak dengan ikhlash, sedang kita sendiri belum
berani tentukan ’amal yang sudah kita kerjakan itu, adakah ter-
campur ria’ atau tidak.

Baiklah ! holehkah seorang menghadiahkan iman kepada
seseorang ?

T. Tidak boleh.

M. Apa alasan tuan buat mengatakan tidak boleh, sedang
iman saya itu sudah jadi milik saya ? Menurut pendirian tuan,
bahwa milik seseorang itu boleh ia hadiahkan.

T. Saya tidak tau. Cuma saya rasa tidak boleh dan kiavi-
kiayi yang membolehkan over ganjaran berkata, tidak boleh,
lantaran iman lain, dan ’amal lain.

M. Betul, imam lain, amal lain, shelat lain, shaum lain,
tetapi tentang jadi milik tidak lain.

Saya mau bertanya lagi. Kalau tuan ada Rp. 10,— lalu tuan
hadiahkan Rp. 10,— berapakah yang tinggal pada tuan ?

T. Tidak tinggal apa-apa.

M. Tuan dusta atau bodoh. Tuan-tuan kiayi selamatan
dan kampiun-kampiun khenduri berkata, bahwa : kalau seorang
shaum atau shalat, 1alu ia hadiyahkan ganjarannya 100%, maka
ia tetap dapat juga ganjaran 100%.

Jadi, 100 buang 100, tinggal 100.

Ini rekenan aljabar (algebra) cara ’ulama’ selamatan, ke-
Iuaran ahlissunnah asli.

Ada pula sebahagian daripada pemborong ’ibadat hajji da-
tang ke Indonesia dan Malaya buat terima upahan untuk meng-
hajjikan orang-orang yang sudah mati. Bayaran boleh tawar;
Ada Rp 500,— ada Rp 200,— dan ada Rp 5,—

Di waktu mengerjakan hajji, walaupun buat 200 orang, kha-
barnya cukup buat niat sahaja, bahwa hajji yang aku kerjakan
ini, buat si anu ............... , 8l anu ...l dan ...............
dan .................. '

Kalau betul laam itu 1il milki dan se-
orang boleh overkan ganjaran yang ia akan milik, mengapakah
Imam Syafi'ie berdalil dengan Ayat itu pada mengatakan tidak
sampai ganjaran dari bacaan-bacaan ?

Apakah kiayi-kiayi selamatan dan Imam-imam kenduri dan
pa’ lebai talqien yang mengaku bermadzhab Syafi’ie lebih pintar
daripada Imamnya sendiri ?
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T. Ada ’Ulama’-’ulama’ pula berkata, bahwa laam yang
di Ayat itu dengan mana *alaa, yani manusia tidak akan
kena siksa, melainkan menurut ’amalnya.

M. ’Ulama’ yang berkata begitu, ialah 'ulama’ yang cari-
cari jalan buat membolehkan over ’amal, karena kalau ia tidak
putar artinya begitu, niscaya overan bisa gugur sendiri, dan
ada kerugian buat mereka.

Cobalah tuan perhatikan !

Firman Allah :

PP TRV AR WL ”//"/' 2 ;l/ s’
L AN «Sffw oJ/J)J..a\/Y

Artinya : Bahwasanya satu pemikul (dosa) tidak akan memikul
dosa orang lain. Dan manusia tidak akan dapat, melainkan apa
yang telah mereka usahakan. (Q. An. Najm 38 - 39).

Ayat ke 38 maksudnya, bahwa seorang tidak akan memikul
dosa orang lain.

Sekiranya Ayat 39 diputar artinya seperti putaran "Ulama’
kenduri yang mengatakan 1a am dengan mana ’‘ala a,
niscaya Ayat itu artinya sama dengan Ayat ke 38.

Coba tuan fikirkan bagaimana curangnya ’ulama’ perut

keroncongan secara ‘ulama’ Ahlis-Sunnah Asli yang di Tasik
itu !

T. Ada 'ulama’ berkata, bahwa Ibnu ’Abbas anggap Ayat
itu sudah mansukh.

M. Itu omongan tidak bisa jadi dari Ibnu ’Abbas. Ibnu
Abbas tidak akan berkata sesuatu dengan tidak ada alasan.

T. Alasan Ibnu ’Abbas, ialah Ayat 21 dari Surah Ath-Thur
yang maksudnya, bahwa anak cucu orang yang beriman itu, akan
diberi tempat di syorga, sama dengan ibu bapa dan datuk nenek-
nya. »

M. Ayat Ath-Thur ke 21 ini, tidak bertentangan dengan
Ayat An-Najm ke 39. (Lihat ke 13).

Lantaran itu, tidak bisa jadi Ibnu ’Abbas berkata Ayat itu
mansukh dengan ini, karena Ibnu ’Abbas bukan dari ‘ulama’ se-
lamatan dan kenduri, seperti 'ulama’ A.LL dan ahlis-Sunnah Asli,
keluaran tahun 1356.

Kalau Ayat An-Najm itu mansukh mengapakah imam-imam
yang di turut oleh kaum A.LIL, yaitu Imam Syafi’ie dan lain-lain
Imam dan ahli tafsir yang besar-besar tidak katakan mansukh ?

Adakah lain-lain keterangan yang tuan mau majukan lagi
atau mau bantah ?
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T. Sekarang belum sedia. Cuma saya mau bertanya, me-
ngapakah t. Anwar Sanusi dan t. H. Ramli sekarang berubah ha-
luan membolehkan overan ’amal, padahal dahulunya sama de-
ngan tuan ?

M. Saya ta’ bisa jawab panjang. Harap tuan fikirkan sa-
haja, bahwa di zaman Nabi banyak orang yang sesudah masuk
Islam, kembali jadi murtad.

Dua tuan-tuan itu dahulunya kaum tua, kemudian mereka
masuk S.I,, dan sesudah itu, mereka jadi kaum muda. Selagi jadi
kaum muda mereka menyalahkan orang-orang over ‘amal de-
ngan alasan, bahwa Hadiets-hadietsnya itu walaupun shahieh,
tetapi berlawanan dengan Ayat-ayat Qur'an. Tetapi sekarang
Hadiets-hadiets yang mereka sudah tolak itu, mereka kuatkan.
Sebab-sebabnya Allahu ’Alam.

Kalau perlu atau kalau terlihat kembali , kebenaran” bisa
jadi tuan-tuan itu jadi kaum Muda lagi.

Itu semua perkara kecil, karena yang besar dan penting
itu ialah , kebenaran”. Di mana ada ,,kebenaran” tuan-tuan itu
akan ada di sana. Ini sudah maklum. Kalau sudah habis ,kebe-
naran” di kaum tua dan muda, tidak aneh kalau mereka cari
kebenaran di golongan Ahmadiyah yang sudah pernah menjadi
pembantu mereka di waktu menerbitkan Cahya Islam, yaitu
Rp. 25,— uang adfertensi dan Rp. 25,— buat masukkan artikel
Rubriek Ahmadiyah dan Rp. 25— buat uang lang-
ganan.

Khabaran itu kami dapat dari t. Ramli sendiri dan lantaran
itu, kata t. Ramli, ia berpisah dari t. Anwar Sanusi dari pada
menjadi pengarang Cahya Islam, yang sudah jadi almarhum.

T. Sudahkah tuan baca kitab karangan tuan H. Ahmad
Sanusi jenderalnya A.Ll tentang overan pahala ?

M. Yaa sudah saya baca.

T. Bagaimana pendapat tuan fentang kitab itu?

M. Maksud kitab itu, ialah membolehkan over ganjaran
kepada orang yang sudah mati. .

T. Bagaimana pendapat tuan tentang alasan-alasan yang
tersebut di kitab itu ?

M. Seperti orang buta meraba, atau seperti orang pungut
kayu waktu malam.

T. Apa maksud tuan dengan perkataan itu ?

M. Maksud saya bahwa lantaran tujuan tuan H. Ahmad
Sanusi membolehkan over ganjaran, maka apa sahaja Hadiets
yang jauh, dekat, lemah, dan tidak-semua itu ia jadikan alasan,
sebagaimana pemungut kayu pada malam, maka tahi kuda,
tahi onta, semua ia masukkan dalam bakulnya.
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Dahulu dari pada membaca kitab itu, saya sangka, bahwa
jenderal dari pengarang As-Silaah alias jenderal. ALl itu tidak
sama dengan murid-muridnya.

Sesudah membaca kitab itu, baharu saya pastikan, bahwa
puhun cempedak, ta’ bisa berbuah nangka.

Saya pula mau bertanya kepada tuan : sudahkah tuan baca
kitab itu ?

T. Sudah.

M. Demi Allah, cobalah tuan terangkan ! Apakah tuan
mengerti isi kitab itu, hingga bisa menggunakan terhadap kaum
yang menolak adanya overan pahala ?

T. Saya sudah baca, tetapi rasanya ta’ sanggup saya mem-
pertahankan isinya, karena kelihatan kacau, terutama arti-arti
bagi kalimah-kalimah Arabnya ta’ bisa difaham.

Sudahkah tuan membaca As-Silaah, majallah kaum A.LL ?

M. Sudah saya baca. Mula-mula mereka keluarkan dengan
sifat selebaran 4 pagina, yang mereka jual dengan harga 2V2
sen. Selebaran yang ke 4, mereka keluarkan 4 pagina besar,
dengan harga 5 sen.

T. Bagaimana tuan dapati isinya ?

M. Dengan ringkas sahaja saya berkata : Kalau guru
makan sambil berdiri, maka tidak aneh muridnya makan sambil
berlari.

As-Silaah itu boleh dibilang bakul sampah dusta, dan pe-
angarangnya, kelihatan sebagai bambu buruk yang mestinya
duduk di Ahmadiyah fabrik dusta, tetapi taqdir telah mencam-
pakkan juga tukang-tukang dusta dikalangan A.LL buat sem-
purnakan sifat-sifat kekurangan yang A.LL masih perlu kepa-
danya.

Maukah tuan terangkan sedikit verslag tentang perdebatan
di Bogor antara A.LL dan Persis ?

M. Yang diperdebatkan ialah mas-alah over pahala.

Sungguhpun dari fihak A.LL. ada beberapa kiyai tua dan
muda, bersorban dan tidak, tetapi tidak bisa menjawab apa-apa
sesudah diberi keterangan oleh t. Abdurrahman dari Persis, ma-
lah jadi kacau di antara mereka sendiri, hingga diwaktu t. Hasan
Nasir berdiri omong meraba, melantur kesana kemari, ada yang
menarik tangannya sambil berkata : bukan begitu.

Itulah pemuda-pemuda yang dibanggakan oleh As-Silaah
bambu.

T. Fihak A.LL juga berkata, bahwa diperdebatkan Cibeber
tentang membaca Al-Fatihah di belakang Imam, fihak Persis
tidak bisa jawab apa-apa.
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M. Itu dusta, sebenarnya mas-alah itu belum habis dibica-
rakan, dan dengan akur kedua belah fihak, akan diadakan se-
kali lagi.

Adapun dusta-dusta yang disiarkan oleh selebaran (As-
Silaah) dari A.LL itu, mereka boleh telan sendiri.

Kalau sekiranya Persis ta’ bisa jawab apa-apa, sebagaimana
ALL ta’ bisa jawab di Bogor, niscaya sudah putus, tetapi akan
diadakan sekali lagi, menyambung pembicaraan dahulu, tem-
patnya di Cianjur.

Adakah apa-apa lain yang tuan mau tanya ?

T. Tidak ada.

M. Kalau tidak ada, baiklah sampai. sini kita berhenti
dahulu.

Kalau perlu, boleh kita sambung lagi. AH.

ANAK KAFIR DIPELIHARA OLEH ORANG ISLAM.

S O A L: Anak orang kafir yang dipelihara orang Islam, lalu
mati sebelum baligh, bolehkah dia ditanam di kuburan Islam dan
secara Islam atau tidak ?

JAWAB: Masalah ini perlu kita jawab atas jalan soal jawab
antara A. dan B. supaya terang dan jelas. }

A. Apa hukum anak kafir yang mati di dalam peliharaan
kita sebelum baligh ? Bolehkah diurus secara Islam dan dita-
nam dikuburan Islam ?

B.. Sudah tentu mesti diurus dan ditanam secara Islam

A. Apa alasannya ?

B. Sabda Rasulullah s.a.w. :

M‘ .u/::'; )/w/},})/z;—/é}\/_;b /!E Sﬁ-éij.) j &
/"@WV\/C

Artinya : Tiap-tiap seorang anak d:peranakkan atas Aebersthan
maka dua ibu bapaknya menjadikan dia Yahudi dan men]adtkan
dia Nashrani dan menjadikan dia Majusi.

(H.S.R. Thabaranie dan Baxhaqle)

Hadiets ini menegaskan, bahwa tiap-tiap anak, maupun anak
kafir atau anak Muslim, diperanakkan atas fitrah ya’ni kesucian
dan kebersihan, tetapi yang menyesatkan dia ialah ibu bapak-
nya.

Oleh sebab itu, maka anak yang dipelihara oleh orang
Islam, tidak beda dengan anak Islam yang bersih dari dosa,
karena dari asalnya pun ia bersih.
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A. Hadiets itu menerangkan, bahwa anak yang diperanak-

. kan oleh Yahudi itu jadi Yahudi, begitu juga anak Nasrani dan
Majusi.

Jadi, anak mereka tidak dapat dihukum seperti anak Islam.

B. Tuan tentu terima bahwa menurut Hadiets itu, tiap-
tiap anak diperanakkan atas kesucian, ya’ni tidak berdosa ?
- A. Ya, saya terima ! = Tetapi ibu bapaknyalah menjadikan
dia Yahudi dan lainnya. o
B. Anak yang bersih itu bilakah masanya ibu bapak itu
jadikan-dia Yahudi dan sebagainya ?
A. Tentulah di waktu ia kecil, baru-baru diperanakkan.

B. Anak yang bersih dan belum baligh (berakal) itu, ba-
gaimanakah bisa jadi kafir, sedang kufur itu ialah mengmgkarl
kebenaran, padahal anak itu belum tahu apa-apa.

A. Baiklah bagaimana paham tuan yang sebenarnya ?

B. Faham saya menurut Hadiets dan menurut fikiran,
bahwa tiap-tiap anak, tidak berdosa, karena diperanakkan atas
kehenaran dan kesucian.

A. Jadi, apa maksud perkataan ibu bapaknya menjadikan
dia Yahudi, dan Nashrani, dan Majusi ?

B. Maksudnya bahwa yang asalnya bersih itu, karena di-
dikan ibu bapaknya, maka di waktu baligh, ia jadi Yahudi, Nash-
rani atau majusi.

A. Kalau tuan anggap tiap-tiap anak itu sebelum baligh-
nya sama seperti anak Islam, tentu wajib kita rampas anak-anak
yang di-peranakkan oleh orang-orang kafir, atau sekurangnya
kalau ia mati wajib kita ambil dan tanam secara Islam,

B. Agama tidak memerintah kita berbuat begitu, dan Nabi
kitapun tidak pernah merampas anak-anak kafir yang hidup
atau yang mati. Karena itu, tidak boleh kita rampas atau ambil
atau tanam secara Kkita. ’

A. Di zaman Nabi, adakah anak-anak kafir yang di-pelihara
oleh orang Islam ditanam secara Islam ?

B. Saya tidak ingat, tetapi di zaman Nabi, anak-anak kafir
yang turut Islam sebelum baligh, banyak, seperti Ali, Ibnu Ju-
bair, Zaid bin Haritsyah dan lainnya. Apa tuan percaya bahwa
shahabat-shahabat Nabi yang muda-muda itu, kalau ditakdirkan
sudah mati di waktu kecilnya, apakah Nabi kita akan menyerah-
kan kepada orang-orang kafir untuk ditanam dan lainnya ?
Cobalah tuan perlihatkan pula satu contoh adakah seorang anak
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kafir yang dipelihara oleh orang Islam di zaman Nabi, mati lalu
diserahkan kepada orang kafir untuk mengurus dan menanam-

nya ?
A. Saya tidak ingat dan tidak dengar.

B. Ringkasnya bahwa tiap-tiap anak yang diperanakkan
oleh manusia itu, atas fitrah, bersih, ya’'ni atas agama Islam. Ibu
bapaknya tidak dapat menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau
Majusi di waktu sebelum baligh, kalau anak itu di-ambil oleh
orang Islam, maka jadilah ia seperti anak Islam yang di-pera-
nakkan oleh orang Islam.

Adapun anak orang kafir yang belum baligh itu, sungguh-
pun ia anak Islam (ya’ni anak bersih), tetapi karena tidak pernah
Nabi memberi contoh supaya kita rampas atau ambil anak itu
untuk ditanam secara kita, maka tidak boleh kita berbuat begitu.

Kalau kurang terang boleh dibuat pertanyaan lagi dan boleh
dibantah karena maksud kita ialah buat mencari apa yang
bhenar AH
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ZAKAT

ZAKAT PERDAGANGAN.

S O AL: Dalam kitab S.J. ke 1l/th. 1969 : 556, 1l/th. 1972 :
534 ada tersebut, bahwa zakat perdagangan itu tidak pada vang,
tetapi pada barang. Apakah maksudnya ?

Kalau sudah cukup setahun térdapat barang-barang di toko
ada seharga Rp. 1.000,— dan vang contant sebanyak Rp. 100,—
apakah vang Rp. 100,— itu tidak di zakat ?

Kalau zakat itu pada barang-barang sahaja, maka zakatnya
itu apakah dikelvarkan dari barang-barang itu, atau dijual se-
bahagian dari barang-barang itu, lalu dikelvarkan vangnya ?

J AW A B: Zakat perdagangan itu, hanya pada barang yang
diperdagangkan. Adapun uang kapitaal, atau uang pendapatan
dari jualan itu, tidak kena zakat, kecuali kalau sudah disimpan
setahun dan juga sampai nisabnya, ya’ni sampai batas wajib za-
kat, yaitu 200 dirham, kalau vang perak, dan 20 dinar kalau
uang mas.
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Zakat yang dikeluarkan itu, boleh dari barang-barang itu
dan boleh juga dengan uang sebanyak yang mesti dizakatkan,
~ ya’ni kalau barang-barang itu ada seharga Rp. 100,—, maka
zakatnya diambil 2V52 % dari barang-barang itu atau dikeluarkan
uang Rp. 2,50.

Uang Rp. 2,50 itu wajib ia keluarkan maupun dengan men-
jual dari sebahagian barang-barang yang seharga Rp. 100,— itu
ataupun dari uang lain. AH.

ZAKAT PERDAGANGAN?Y.

S O A L: Zakat perdagangan, kata Abu Hanifah, tidak waijib.
Betulkah yang demikian menvurut keterangan yang sahieh ?

JAWAB: Menurut Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat
yang sahieh dan yang tidak sahieh bahwa zakat perdagangan
itu wajib.

Sepanjang pendapat kami, bahwa Abu Hanifah dan lain-
lain 'Ulama’ umumnya, mewajibkan zakat perdagangannya, ke-
cuali Dawud Zhahiri, Ibnul Hazm Zhahiri dan pengikut-pengikut
mereka. AH

ZAKAT PERDAGANGAN, WAQTU KELUARKANNYA 2),

S O AL: Zakat perdagangan itu, havinya (waqtunya) satu ta-
hun dari mulai kita berdagang. Bolehkah kita keluarkan zakat
itu sebelum satu tahun, umpamanya kita mulai dagang bulagl
Dzilhijjah dan kita kelvarkan zakat di bulan Ramadlan, sebagai-
mana biasa orang-orang kelvarkan di bulan itu ?

J AW A B: Diriwayatkan :
VAT o Gk NNt s G VNl
PRSI W#U&&M‘f\‘%—é‘)b YAl
. | pe - Zulon g A sl 4y Lrg ol
( Bkaretrlodiatlssh b . 8332 255 § 2545
Artinya : Telah berkata ’Ali : Sesungguhnya ’Abbas bin Ab-
dul-Muth-thalib telah minta kepada Nabi s.a.w. buat mengeluar-
kan zakatnya sebelum sampai waqtunya, maka Nabi s.a.w. idzin-

kan yang demikian baginya.
(R. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan lainnya).

1)  Soal-Jawab H/tﬁ. 1969 : 556 II/th. 1972 : 534, Al.-Fatwa’ 2 : 28. Al-
%/I\lx(hallaa 5 : 233, Nailul Authaar 4 : 212, Pengajaran Shalat 2 : 50. Kitab
akat.
2) Nailul Authaar 4 : 212,
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi dari Abi Rafi’,
bahwa Rasulullah pernah meminjam dari ’Abbas zakat setahun
di muka. Diriwayatkan oleh Thabarani dan Bazzar dari Ibnu
Mas'ud, bahwa  Rasulullah pernah pinjam dari 'Abbas zakat ta-
hun yang dulu dan tahun ini.

S O A L: Ada Ulama’ berkata, bahwa kalau kita mulai per-
dagangan di bulan Dzilhijjah dan kita kelvarkan zakat di bulan
Ramadlan, maka si miskin yang menerima zakat itu, hendaklah
tetap kemiskinannya sampai bulan Dzilhijjah. Kalau di antara
itu ia jadi kaya, maka zakat ity, tidak sah. Betulkah begitv ?

JAWAB: Menurut Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat,
bahwa Rasulullah ada pernah menerima zakat sebelum sampai
waqtunya.

Kalau sekiranya si penerima itu, syaratnya mesti begitu
dan -begini, tentulah Rasulullah terangkan di waqtu itu atau
di lain waqtu, padahal Rasulullah tidak terangkan apa-apa.

Oleh sebab pemeriksaan kami bisa jadi salah, maka kalau
ada keterangan dari Rasulullah sebagaimana pendapat ’'Ula-
ma’ itu, kami akan terima dengan senang hati, malah wajib
kami terima. AH.

ZAKAT PEMBAYAR HUTANG.

$ O AL: Seorang berhutang kepada kita. Kemudian kita be-
rikan zakat kita kepadanya, dengan maksud supaya hutangnya
itu, ia bayar dari vang zakat itu.

1) Shahkah hutang kita itu ?
2) Shahkah zakat kita itu ?

JAWAB: 1) Tiap-tiap hutang, walaupun kepada siapa, dan
dengan cara apa sekalipun, tetap jadi satu hutang yang shah,
yang mesti dibayar oleh orang yang berhutang.

Kalau hutangnya itu, sudah ia bayar atau sudah diredlakan
oleh yang meminjamkannya, baharulah ia terlepas dari bebanan
hutang.

Terhadap orang Islam yang berhutang, Nabi kita ada ber-
kata : :

Gl .o e S E S M, N 8
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Artinya : ,,Diri seorang Mu'min itu, tergantung kepada hutang-
nya, sehingga hutang itu dibayar”. (H.H.R. Tirmidzi)

JAWAB: 2) Zakat yang diadakan oleh Agama Islam itu,
maksudnya ialah untuk menolong fakir-miskin, untuk keperluan
umum, untuk urusan-urusan yang berhubungan dengan jalan
dan cara-cara dalam membela serta meninggikan Agama.

Dengan itu semua, nyatalah, bahwa zakat itu, boleh dike-
luarkan sebelum sampai tempohnya.

Buat itu semua, sudah tentu perlu kepada uang dan lain-
lain persediaan )

Uang dan lain-lain itu, tentu kita tidak bisa dapat, me-
lainkan dari orang-orang yang mampu.

Oleh karena itu, Nabi bersabda :

o SNCALLALL o o L2288 0r s o g g8 2sb 4
e %oj,{*é»;—%t.—,&bf-*»y TS ]

Artinya :  ............ Bahwasanya Allah telah mewajibkan zakat
atas mereka, yang diambil daripada orang-orang kaya mereka dan
diberikan pada orang-orang fakir dari golongan mereka.

(H.S.R. Bukhari)

Menurut Qur’an, surah al-Baraah, ayat 60, bahwa yang
boleh menerima zakat itu, ada delapan golongan, yaitu :

1) orang-orang fakir,

2) orang-orang miskin,

3) pengurus-pengurus zakat,

4) orang-orang yang baharu masuk Islam,

5) untuk memerdekakan hamba,

6) orang yang berhutang,

7) untuk keperluan Agama, dan

8) orang-orang pelayaran yang keputusan belanja.

Maka kalau sekiranya orang yang dalam pertanyaan itu,
masuk dalam salah satu daripada delapan golongan ini, tentulah

zakat kita kepadanya itu shah. Tetapi kalau sekiranya tidak ter-
masuk di dalam golongan itu, maka Nabi kita berkata :

. /./\f‘; F LAy 21 o 0Ny S22 27 v
MO R S
%M“’M),ﬁgﬂz}‘ ‘ﬂ!}&;—;&;‘« ;‘LL/.;;’

( f\lﬂ, "i‘)‘) )}‘)jb%‘ ,J,C) ,;.’:A’Lz_:’ﬁ({
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Artinya ;. ,,Tidak halal shadaqah (zakat) bagi orang kaya, me-
lainkan bagi lima golongan (yaitu) : 1) bagi pengurus shada-
qah, 2) orang yang membeli shadaqah itu dengan hartanya,
3) orang yang berhutang, 4) orang yang berperang di jalan
Allah, atau 5) orang miskin yang sudah diberi shadaqah, lulu
shadagahnya itu, ia hadiyahkan kepada orang kaya”.

(H.R. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Haakim)

"‘Maqsud Hadiets ini, bahwa zakat itu, ta’ boleh dimakan
atau digunakan oleh orang kaya, selain daripada orang-orang
kaya yang termasuk dalam lima golongan itu.

Periksalah mas-alah tersebut di kitab-kitab.

Subulus Saldm 2 1 : 74-118, Bulugul Mardm ‘108, 128, At Tir-
midi 4 : 297, Al Bukhari 2 : 128, Ahmad 3 : 56, Al Hdkim 1 : 408, Abu
Dawud I : 209, Ibnu Majah 1 : 564. : AK.

PIUTANG DIJADIKAN ZAKAT. -

S O AL : Saya orang berniaga. Di akhir tahun, waqtu hendak
keluarkan zakat, terdapat ada beberapa orang yang berhutang
kepada saya ; dan orang-orang itu, ada yang sudah mati, dan
ada yang sudah tidak ketahuan lagi. Maka bolehkah vang yang
di tangan orang-orang itu, saya niatkan jadi zakat saya, dengan
alasan sabda Rasul s.a.w. :

s, 0% 4 N J'/' '«//‘
Sl SN\ ely 0 [ e
padahal di waqtu memberi utang itu, tidak saya matkan, melain-
kan perdagangan, bukan zakat ?

J AW A B: Hadiets yang baru tersebut itu, ada orang yang
artikan begini : Tidak (diterima) ’amal-'amal, melainkan de-
ngan niat ; dan tiap-tiap orang hanya dapat apa yang ia niat-
kan. , :

Dan ada pula orang artikan begini : =~

Tidak (diterima) ’amal, melainkan menurut niat ; dan tiap-
tiap seorang tidak dapat, melainkan apa yang ia niatkan.

Maka menurut sebarang satu dari arti-arti Hadiets itu, tidak
shah dan tidak boleh seorang meniatkan hutapgnya yang diba-
wa orang itu sebagai zakat, lantaran pada waqtu memberi hu-
tang, tidak ia niatkan apa-apa, kecuali sebagai memberi hutang
biasa. Tiba-tiba sesudah tidak ada harapan buat dapat uang itu,
maka ia niatkan jadi zakat. Orang yang begini, sekurang-kurang-
nya hendak menipu diri sendiri.
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Lebih nyata lagi salahnya, ia menipu diri dengan pakai satu
Hadiets sebagai dalil, padahal Hadiets itu sendiri menun]ukl.tan
tidak shah atau tidak diterima ’amal, melainkan dengan niat,
sedang wagtu ia memberi hutang itu, tidak dengan niat zakat.

Ringkasnya, tiap-tiap 'amal, menurut niat waqtu mengerja-
kannya.

Di waqtu mengerjakannya kalau diniatkan karena Allah
maka jadilah ia ’amal yang karena Allah, dan jika karena per-
dagangan maka jadilah ia urusan perdagangan. AH

ZAKAT KEPADA KELUARGA.

S O AL : Bolehkah seorang wanita mengelvarkan zakatnya
kepada lakinya ?

J AW A B : Diriwayatkan :
FEPF ATV N e $1% Gl o)
(ato g aods Pl Aot gt o )

Artinya :  Dari Zainab isteri *Abdillah, ia berkata : Aku per-
nah bertanya kepada Rasulullah s.a.w. : »Apakah shah aku
bershadaqah kepada laki-ku dan kepada anak yatim yang ada
dalam pemelihara’anku ?” Rasulullah s.a.w. menjawab : ,,Ba-
g wanita (yang berbuat begitu) ada dua ganjaran, (yaitu) gan-
jaran bershadaqah dan ganjaran {menolong) qaum keluarga”.
(H.S.R. Bukhari, Muslim, Ibnu Maajah, dan lainnya)

Nabi pernah berkata kepada Zainab, isteri Ibnu Mas'ud :
P Ll -" X _7 p/ )U// Y APy )
NN WY " -
) \ .,‘7‘3-‘\-04-‘\_)‘ J\';)U-’J::\-’)J
CE&E . o)
»Lakimu dan anakmu itu, lebih patut engkau shadaqahkan (per-

hiasanmu) itu kepada mereka”. (H.S.R. Bukhari)
Sabdanya pula :

AT ~ APy "o (14724 s

r DEINTEN 53845 Gl oS N Eas

el MG MNorsso - Seor

¢ qjy_})‘jﬁd‘;«éb&_\ SN el .24)—,»3 W
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Artinya : ,,Bershadaqah kepada orang miskien itu, satu shada-
qah (ganjaran), dan {bershadaqah) kepada qaum qarabat itu, ada
dua (ganjaran) : (ganjaran) shadaqah dan (ganjaran) perhu-
bungan qaraa’bat”. ‘ ‘ '
(H.H.R. Ibnu Maajah, Hakim dan Tirmidzi)

Dari Hadiets-hadiets itu, nyatalah, bahwa seseorang boleh
bershadagah kepada kaum keluarganya dan boleh pula wanita
bershadagah kepada laki dan anaknya dan kepada anak yatim
yang ia pelihara.’

Dari keterangan ini, akan timbul beberapa pertanyaan :

1) Yang boleh diberikan kepada qaum qaribat itu, shada-
gah yang wajibkah atau sunnat ?

JAWAB: Dalam Hadiets-hadiets tersebut dan lain-lain, tidak
terdapat keterangan yang membedakan antara shadaqah yang
wajib atau sunnah. Oleh karena itu, maupun shadaqgah yang wa-
jib atau sunnat, boleh diberikan kepada gaum keluarga.

2) Keluarga yang boleh terima shadaqah itu, yang kaya-
kah atau yang miskien ?

JAWAB: Dalam Qur’an, surah Al-Baraa-ah (At-Taubah),
ayat ke 60, diterangkan yang boleh terima shadaqah itu, hanya
delapan macam golongan sahaja, yaitu :

1) orang-orang fakier,

2) orang-orang miskien,

3) pengurus-pengurus zakat,

4) orang yang baharu masuk Islam,

5) buat memerdekakan hamba,

6) orang-orang yang berhutang,

7) buat di jalan Allah (membela Agama) dan

8) orang pelayaran yang keputusan.

Selain dari delapan golongan ini, tidak ada kebenaran dari
Agama buat menerima zakat atau shadaqah.

Jadi keluarga yang kaya, yang tidak termasuk dalam salah
satu dari delapan golongan ini, tidak juga boleh menerima.

3) Kalau keluarga kita ada yang termasuk dalam delapan
golongan itu, kepada siapa mesti dishadaqahkan lebih dahulu?

JAWAB: Sabda Nabi s.a.w.

T PO N fe (Y TR AR TCA et

Artinya : ,,Sebuik-baik shadaqgah itu, ialah yang lebih dari ke-
perluan, dan mulailah (keluarkan) kepada orang yang engkau
tanggung (penghidupannya)”. (H.S. Bukhari)
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Menurut Hadiets ini, diperintah kita keluarkan shadagqah
iebih dulu kepada orang-orang yang di dalam tanggungan Kkita,
yaitu keluarga atau lain-lainnya, sekalipun keluarga itu, dalam
berselisih dengan kita. Sehingga Nabi berkata :

( S\JJJQ‘AJ‘J ek fK\‘ ,:,.é 3 /""’1,/‘3’/”

Artinya : ,,Sebaik-baik shadaqah itu, ialah (bershadaqah) ke-
pada qaum keluarga yang bermusuhan”.
(H.H.R. Thabarani dan Haakim)

. 4) menurut Hadiets pertama, isteri boleh bershadagah ke-
pada lakinya. Bolehkah laki pula bershadagah kepada isterinya ?

JAWAB: Tiaptiap wanita jadi tanggungan lakinya, dan
tiap-tiap laki wajib memberi belanja atau nafagah kepada isteri-
nya. Nafaqah yang seseorang berikan kepada isterinya itu, di-
anggap shadaqah, sebagaimana sabda Nabi s.a.w. :

. Z // )/ 4 .
(‘Qg_)uJ\H._).C.C).U _)
Artinya : , Nafaqah seorang laki-laki kepada isterinya itu, (jadi)
shadaqah”. 1) (H.H.R. Tirmidzi)

¢.~ L LA II"I // .)
VP, O G TR Vo AV A L ]

Artinya : ,,Sesungguhnya seorang Musltm, apabzla beri belanja
kepada isterinya satu belanja, padahal ia harap ganjarannya,
maka adalah (belanja) itu jadi shadaqah”. *)

(H.S.R. Muslim)

Kalau nafaqah seseorang itu, sudah dijadikan shadaqah ke-
pada isterinya, tentu tidak ada arti si laki bershadaqah kepada
isterinya. Hal ini pula tidak bisa kejadian, lantaran jika si laki
beruang atau kaya, tentu si wanita juga turut beruang, yaitu dari
uang belanjanya. Apabila sudah ada belanja, tentu si wanita itu
tidak termasuk di-salah satu dari delapan golongan yang tersebut.
Lantaran itu, tidak terdapat kebenaran laki memberi shadagah
atau zakat kepada isterinya.

Al-Bukhari 2 : 112-121 7 : 62, Al-Mustadrak 1 : 406, 414, Maj-
muzawaid 3: 116, Muslim 1 : 371, Nailul Authar 4 : 150, Ibnu Majah
1 : 562, 566, Fathul Baari 3 : 190, 209, 241, At-Tirmidi 3 : 160
8 : 143. . AK.

1) 2) Jadi sebagai shadagah tentang ganjarannya,
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6
SHAUM

MEMBATHALKAN SHAUM
Hadiets berlawanan dengan Qur'an.
SOAL: Menurut Quran, tidak ada yang membathalkan

shaum, melainkan makan. minum, dan campur suami isteri,
padahal hadiets berkata :

P ) AR R

Artinya : Bukankah (wanita itu) apabila berhaidl tidak (boleh)
ia-shalat dan tidak (boleh) ia shaum ?

~ Bagaimana mencocokkan antara Qur‘an dan hadiets itu ?

J AW A B: Quran menerangkan hal bathalnya shaum, Ha-
diets menerangkan hal tidak bolehnya wanita shaum.
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Dua perkataan itu, tidak berlawanan.

Wanita yang kedatangan haidl di siang hari shaum, kehhatan
seperti bathal shaumnya, tetapi sebenarnya, terlarang wanita
itu shaum atau meneruskan shaumnya.

Sungguhpun kejadiannya sama, tetapi sebabnya berlainan.
AH.
MENGELUARKAN MANI BATHAL SHAUM ?

S O AL: Kami periksa S. Jawab lI/th. 1969 : 846, 11/1972 :
776, bahwa mengeluarkan mani dengan tangan, haram. Di sitv
ada riwayat, mengafakan kahwin. Kalav kahwin itu maqshudnya
nikah, tentu ma’nanya bersetubuh. Kalau bersetubuh, tentu
bathal shaum. Kami tanya : Bathalkah shaum orang yang me-
ngeluarkan mani dengan tangan ? (kahwin dengan tangan).

JAWAB: Dalam Agama kita, perkata’an ,nikah™ itu, ada
mempunyai beberapa macam tujuan :

1) Orang yang kahwin - kepada seseorang, dinamakan
,,nikah”.

2) Orang yang bersetubuh, dinamakan ,nikah”.

3) Orang yang mengeluarkan maninya dengan tangan,
juga dinamakan ,,nikah”.

Menurut beberapa keterangan dari ayat Qur’an dan Hadiets,
yang membathalkan shaum itu, tidak lain melainkan : makan,
minum dan bersetubuh sahaja.

Yang dimagshudkan dengan bersetubuh pada pandangan
Agama, ialah apabila seorang laki-laki bercampur dengan mem-
pertemukan kemaluannya dengan kemaluan wamta maupun ke-
luar mani ataupun tidak.

Adapun orang yang mengeluarkan mani dengan tangannya,
ta’ dapat dikatakan ia bersetubuh, karena tidak ada pertemuan
kemaluan dengan kemaluan.

Apabila mengeluarkan mani dengan tangan tidak sama de-
ngan bersetubuh, maka kalau ada yang melakukannya, sedang-
kan ia shaum, tentulah tidak dapat dihukumkan pekerja’an itu
- membathalkan shaum. Tambahan pula tidak ada Ayat atau
Hadiets yang mengatakan bathal shaumnya.

Begitulah pendapat ‘saya sampai hari ini. Kalau terdapat
keterangan yang membathalkan, saya akar vhah pendirian itu.

AK.
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BERBUKA SHAUM WAQTU SAFAR.

S O AL : Berbukashaum yang dibolehkan itu, waqtu di dalam
safar atavkah waqtyu m a u berangkat ?

J AW A B: Tentang bolehnya orang musafir berbuka shaum,
tidak ada khilaf di antara ’ulama’~’ulama’, hanya yang ada pem-
bicara’an dalam urusan wagqtunya, sehingga terjadilah empat
macam pendapat :

PENDAPAT PERTAMA :

Golongan ini, berpendapat, bahwa orang yang masih di
negerinya sendiri (bukan musafir), kalau mendapati permula’an
shaum, wajib ia shaum satu bulan, dan tidak boleh ia tidak shaum
sekalipun sesudah itu ia berpergian. Dalilnya firman Allah s.w.t.

7 72

e Wy 2032 KNS % 2 L0k
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1) Ariinya : Maka barangsiapa dari amtara kamu melihat bu-

lan (permulaan shaum), hendaklah ia shaum.
(Q. Al-Baqarah 185)

PENDAPAT KEDUA : :

Golongan ini berkata : Orang yang shaum waqtu di negeri-
nya, kemudian tengah hari ia musafir, maka tidak boleh ia ber-
buka. Boleh ia tidak shaum pada esok harinya.
PENDAPAT KETIGA :

Golongan ini berkata, orang yang sedang di dalam pela-
yaran boleh berbuka. Alasannya firman Allah s.wdt. :

L2785 709 o o2

AR 225
F g\a‘aﬂw{—d&."\:ﬂ;ﬁéﬂad\f-{ﬂ

-

2) Artinya : Maka barangsiapa dari antara kamu sakit atau

dalam pelayaran, (wajib ia shaum) beberapa hari (yang ke-

tinggalan itu), di hari-hari yang lain. (Q. Al-Bagarah 184)

Dalam Ayat ini, ada perkata’an : ,’alaa safarin”, artinya:

dalam pelayaran. Ini menunjukkan yang boleh berbuka, ialah
orang yang sedang dalam pelayaran.
Sabda nabi Muhammad s.a.w. :

. . Ty A A WY L Th1

TR TR R TSI AT 1]

3) Artinya : Sesungguhnya Allah telah menggugurkan darl

orang musdfir, (kewajiban) shaumn _

(H.HR. Tirmidzi dan Nasaa-i)

Dalam Hadiets ini, dikatakan orang musafir tidak wajib

shaum, sedang yang dinamakan musafir, ialah yang keluar ber-
pergian dari negeri kediamannya.
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Orang yang baharu mau keluar dari tempat kediamannya,
belum boleh disebut ,,musafir”.

Ayat ‘dan Hadiets tersebut, dikuatkan pula dengan per]a-
lanan Nabi sendiri, sebagalmana yang diriwayatkan :

z//z/// 24 4 L I //'
éa‘ < \»49 28 A s Jl “ ﬂl&-‘m‘ Lﬁ;
77 8 4/
| <,¥-v~5)\s" J- JC) Féa GLC
4) Artinya : Dari "Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah s.a.w. per-
nah keluar ke Makkah dalam bulan Ramadhan dengan ke-
ada’an bershaum, sehingga setelah sampai “di Kadied ia
berbuka, Ialu shahabat-shahabat pun berbuka. - .
‘ ’ (SR. Bukhari dan Muslim)
Kadled 1tu nama satu tempat dekat Madienah, dan antara
Kadied dengan Makkah ada dua marhalah, yaitu per]alanan dua
hari, -
, Riwayat. ini menunjukkan : - waqtu di Madienah Nabi dan
shahabat-shahabatnya shaum. Setelah sampai di Kadied, baharu
mereka: berbuka. Jadi, berbukanya itu, waktu di dalam per]a-
. -lanan menuju ke. Makkah -

PENDAPAT KEEMPAT : _ : -
“Golongan - ini berpendapat : ‘orang yang mau berangkat
berpergian, boleh berbuka. Sebelum menun]ukkan keterangan-
keterangannya, lebih dahulu golongan ini membantah penda-
pat-pendapat tiga -golongan di atas. _
; Keterangan No. 1, pada ashalnya memang menunjukkan
- bahwa orang yang masih di dalam negerinya, kalau melihat
bulan, hendaklah ia shaum satu bulan, maupun ia tetap dalam
negerinya ataupun sesudah beberapa han dari itu ia berpergian,
sebagaimana pendapat fihak pertama. Tetapi dengan mem-
perhatikan keterangan No. 2 dan No. 3 dan No 4, tidaklah se-
bagalmana pendapat fihak pertama.itu. ’

Jadi Ayat Al-Bagarah 185 tadi, tertentu buat -orang yang
bukan musafir. ~Pendapat fihak kedua oleh karena semata-
mata dari fikiran, maka bisa jadi betul dan bisa jadi juga salah.
Tetapi dengan melihat kepada keterangan No. 4, nyata penda-
patnya itu tidak betul. Pendapat fihak ketlga ~orang yang
sedang di dalam pelayaran boleh berbuka itu, kita terima, tetapi
pendapatnya - mengatakan orang yang- mau ‘berpergian tidak
boleh berbuka di negerinya, tidak bisa diterima. Karena kete-
rangan-keterangan yang dlkemukakannya itu semua,’ menunjuk-
kan kepada bolehnya orang musafir berbuka, bukan menunjuk-
kan orang yang mau bepergian tidak boleh sedang keterangan
yang membolehkan ada, yaltu
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5) Artmya : Dari ’Ibnu ’Abbas, ia berkata : Nabi s.aw.
perriah keluar dalam bulan shaum ke Hunain, sedangkan
shahabat-shahabai bermacam-macam : ada yang shaum, ada
vang tidak shaum. Maka tatkala Nabi duduk atas tunggang-
annya, ia minta satu bijana berisi susu atau air, lalu ia taroh
bijana .itu atas tunggangannya, (atau kendara’annya) kemu-
dian ia . melihat kepada orang-orang. Berkaia orang-orang

yang tidak shaum kepada yang shaum : ,,Berbukalah”.
' ' 2 (S.R. Bukhari)

Perkata’an orang-orang yang tidak shaum kepada yang
shaum: - :

»,Berbukalah™ itu, diucapkan waqtu Nabi baru duduk atas
tunggangannya, ya’ni belum berangkat berperglan Sedangkan
hal itu, sama sekali tidak ditegor oleh Nabi. Hal ini terang me-
nunJukkan bahwa orang yang mau berangkat sebelum keluar
dari negerinya, boleh berbuka.

Di riwayat itu juga ada tersebut bahwa shahabat-shahabat
‘Nabi ada yang shaum dan ada yang tidak. o

Ke]adlan inj, dlkuatkan dengan bcberapa keterangan :

et/ . Sl ORE o S //f’// d sr
R LJuJ "4 ’b&a‘}bf.@o V: S25E7
PRy wauﬁﬁ:;@

\i) -

6) A.tmya : Dari 'Aa-isyah, bahwa Hamzah bin 'Amr Al-
Aslamiy pernah bertanva kepada Rasulullah s.a.w., yaitu ia
berkata : ,Sesungguhnya saya mau berpergian, maka ba-
gaimana permtah tuan kepada saya ?” Jawab Nabi : ,Jika
engkau mau, shaumlah, dan jika engkau mau, boleh engkau
berbuka”. . “(H.R. Daarimi)

- -Nabi berkata : ,Boleh engkau berbuka” itu, sebelum
Hamzah berangkat. ' : '
Ada diriwayatkan pula :

// n/a// h ,//\ \5“) .u:’:z
' ( G&.«’Jw\)
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7) Artinya : Dari Anas, bahwa apabila ia mau berpergian, ia
berbuka dahulu di tempat kediamannya, sebelum ia berang-
(R. Ibnu Syaibah dan Baihagqi)

)SJ*?; u| //o},’,/z;{ 22 :f:;’/,/ 3\’ ,/),’
\. _)JU\ Jb ’ ‘*b//‘("é L;“./‘J ‘:/ )! 4 ../n /..

Q ‘ o}/..{}l/}/O‘T sm908{<. U) // -
) Aot o £ P11 G ] ‘:‘ - o 2
.(3"_1" B AT e B -—’_,;J J

8) Artinya : Dari Ubaid, ia berkata : Ja'far bin Jabr pernah
berkata : ,.Adalah saya pernah bersama Abie Bushrah Al-
Ghifaariy, seorang shahabat Nabi s.a.w., dalam satu perahu
dari Fusthaath dalam bulan Ramadhan, lalu ia
berangkat, kemudian ia sediakan makanan tengah harinya
....... .. ia berkata : ,,Dekatlah (kesini)”. Maka saya berkata

pula : ,,Bukankah engkau masih melihat rumah-rumah ?”
Berkata Abu Bushrah : , Apakah engkau tidak suka turut
perjalanan Rasulullah ?” (R. Abu Dawud)

Riwayat ini menunjukkan, bahwa sebelum keluar dari ne-
geri, Abu Bushrah makan dahulu, ya’ni ia berbuka di dalam
negeri.

Keterangan No. 6, 7, dan No. 8 tidak begitu quat dera]at-
nya, tetapi maqshudnya cocok dengan keterangan No. 5 yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

Ringkasnya : sejumlah dari keterangan No. 5, 6, 7 dan 8
itu, tidak syak lagi menunjukkan : ,,boleh berbuka shaum waqtu
mau berangkat berpergian”. ’
TAMBAHAN :

Ada juga yang menetapkan tidak boleh berbuka waqtu
masih dalam negeri sendiri, dengan jalan meng-qiaskan kepada
shalat.

Shalat kalau masih dalam negeri, mesti disempurna-
kan, tetapi kalau sudah keluar dari negeri, boleh digashar. Be-
gitu juga keadaan shaum. Qiasan semacam ini, jauh dari kebe-
naran, karena shalat dengan shaum tidak sama tentang
cara menger]akannya istimewa berlawanan dengan nash-nash
dari Nabi itu.

Oleh karena itu, di sini tidak perlu kita panjangkan pembi-

caraannya. A-YS SN Yol: 1 J.).' BT AW o'«f)L'-ﬂl‘
0T vl s e gl
: YVA: \)J‘Jj‘ Qo \P
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SHAUM HARI ARAFAH

S O A L : Betulkah ada shaum sunnat tanggal 8 dan 9 Dzil-
Hijjah ? S

J AW A B : Sepanjang peperiksaan saya, bahwa shaum hari
yang ke 8 dari bulan Dzil-Hijjah itu tidak di-sunnatkan oleh
Rasulullah dengan khusushnya dan tidak pernah Rasulullah
shaum pada hari itu.

Hanya ada keterangan Rasulullah shaum dan suruh shaum
pada tg. 9 Dzil-Hijjah. Itu pun di dalam pembicaraan, sebagai
yang akan tersebut di bawah ini.

Di sinj saya akan terangkan Hadiets-hadiets yang berhubung
dengan shaum hari Arafah (hari ke-sembilan dari Dzl-Hijjah).

Sabda Rasulullah s.a.w. :

(1)

£2°.4 0)/5 S\ ..’{// 0 /yn s
(&»‘ABQLA\M.&L{\ F C’

Artinya : Shaum hari Arafah itu menghapuskan dosa dua tahun ;
tahun yang sudah lalu dan tahun yang akan datang.
(H.S.R. Jama ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi)

meayatkan
(2) .
WL P N . o
EL &f»yJ b.é—z.a 250 M‘»J\:
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Artinya : Telah berkata : Ummul-Fadl-l : Shahabat-shahabat

- Syak tentang shaumnya Nabi s.aw. di hari Arafah, maka aku
kirim susu kepadanya, lalu ia minum, sedang ia berkhuthbah di
hadapan manusia di Arafah. (S.R. Bukhari dan Muslim)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

3
30774 7/ pey

;L.)u p}bﬂ"p\ AP ,J‘»bJVA ‘»}J)Uf:v:
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Artinya : Hari Arafah, dan hari Sembelihan '), dan (hari
Tasyrieq *), adalah Hariraya kita kaum Islam, yaitu har? mt_lkap
dan minum. (H.S.R. Ahmad, Abu Dawud, Nasaie, Tirmidzi)

1)  Yaitu Hariraya Hajji.
2)  Yaitu Hariraya yang ke 11, 12 dan 13 dari bulan Dzil-Hijjah,
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Menurut keterangan yang pertama, nyatalah, bahwa shaum
hari yang ke-sembilan dari Dzil-Hijjah itu sunnat.

Menurut keterangan yang ke 2, Rasulullah tidak shaum pada
hari itu.

Menurut keterangan yang ke 3, bahwa hari Arafah 1tu Hari-
Raya kaum Islam, ya’ni ta’ boleh orang Islam shaum padanya.

Jadi, orang yang berpegang dengan keterangan yang per-
tama, tentu menyunnatkan shaum tg. 9 itu, dan yang berpegang
dengan keterangan ke 2 dan ke 3, tentu melarang orang shaum
pada hari itu.

Keputusan yang sebenarnya di dalam urusan ini, ialah sun-
nat shaum pada tanggal sembilan Dzil-Hijjah bagi orang yang
tidak mengerjakan Hajji, dan tidak sunnat bagi orang yang me-
ngerjakan Hajji.

Dengan ini berarti, bahwa hari Arafah dan hati-hari Tasy-
rieq itu Hariraya buat orang yang mengerjakan Hajji.

Keputusan ini, di kuatkan oleh satu riwayat yang lemah
dari Abi Hurairah katanya :

LA/t L L /07 0
(o) .2 A G A5 y&,.,a)\oa \f@ﬂ;—v&
Artinya :  Rasulullah s.a.w. pernah larang orang shaum pada hari
Arafah di Arafah. (H.R. Ahmad, dan Ibnu Majah)

RINGKASNYA :
~ Hari yang ke 8 dari Dzil-Hijjah tidak di-sunnatkan shaum
dengan khushushnya, dan Rasulullah ta’ pernah kerjakan.
Hari yang ke 9 dari bulan itu, sunnat shaum bagi orang
yang tidak mengerjakan pekerjaan Hajji.

Orang yang mengerjakan pekerjaan Ha]]1, tldak sunnat
atau terlarang shaum pada hari ke 9 itu. :

Hari Arafah dan hari-hari Tasyrieq itu, Hariraya buat orang-
orang yang sedang mengerjakan Hajji. AH.

TARAWIH, RAKA’ATNYA MENYAMAL “ISYA'.

$ O AL : Tarawih empat raka’at dengan satu salam itv, me-
nyamai ‘Isya’. Tidakkah terlarang ?

JAWAB: Yang terlarang di dalam Hadiets-hadiets, ialah
menyamakan shalat. Wilir dengan Maghrib, ya’ni tidak bo-
leh kita shalat Witir tiga raka’at dengan paka1 At-tahiyat per-
tama.
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Txdak terlarang, malah Nabi ada kerjakan sendm tlga ra-
ka’at dengan tidak pakai At-Tahiyat pertama. -

Adapun di shalat Tarawih, tidak ada larangan apa- apa.

Kalau kita takut empai raka’at menyamai ’Isya maka dua ‘
raka’at juga menyamax Shubuh.

Pendeknya larangan Rasulullah tidak mengena1 Tarawih
atau lain-lain shalat, hanya mengenai Wltxr saja. . :

SOAL: Adakah Rasulu!lah baca apa-apa d| akhir Tarawuh
atau Witir ?

JAWAB: Sampa1 sekarang, kam1 belum . bertemu kete-
rangan Nabi ‘berdo’a atau berselawat atau. berteriak sebagai-
mana yang dikerjakan oleh kebanyakan orang-orang yang me-
ngaku bermadzhab Syafi’ie padahal imam Syaf1 ie sendiri, tidak.
berbuat begitu. .

S O AL : Adakah Rasulullah membaca Qur‘an dengan nyaring
di tiap-tiap shalai Tarawih dan Witir ?

JAW A B: meayatkan :

Jy ‘///CM\‘ Jw’)‘,;:‘}:;(.::f ’/’/0/
)////
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Artinya : * Telah ditanya A_a-:syah ; Bagatmanakah bacdan Nabi
s.a.w. pada malam ? Jawabnya : Semua itu, Rasulullah ker-
jakan : terkadang ia buca perlahan dan terkadang ia baca de-
ngan nyaring.

(S.R. Ahmad, Abu Dawud dan T1rm1dz_1) 1)

Selain dari itu, ada banyak Riwayat yang menunjukkan Ra-
sulullah baca dengan nyaring dan perlahan di shalat malam.
Shalat Tarawih dan Witir itu, shalat malam. AH

1) Nailul-Authaar 3 : 41, 71, 72.
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7
HAJJI

HAJJI MEMBERI HASIL KEPADA TANAH ARAB.

$ O A L: Diwajibkan hajji itu tidakkah hanya untuk memberi
penghasilan kepada tanah Arab ?

JAWAB: Islam mewajibkan bagi ummatnya yang mampu,
supaya dalam seumur hidup, satu kali naik hajji ke Mekkah.

Kalau dengan pergi hajji itu, bisa mendatangkan pengha-
silan kepada tanah Arab, tidaklah sekali-kali berarli, bahwa
Islam mewajibkan Hajji itu, semata-mata untuk memberi peng-
hasilan kepada tanah Arab.

Kalau dengan mengerjakan kewajiban, kita anggap semata-
mata untuk mendatangkan penghasilan kepada fihak lain, maka

semestinya :
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1). Janganlah kita jual barang dagangan kita kepada orang
lain bangsa.

2). Janganlah kita beli apa-apa keperluan kita dari ofang
asing.

3). Janganlah kita naik kapal atau sepur, kalau ada ke-
perluan akan pergi ke sesuatu tempat, dan sebagainya; kalau
kita kerjakan semua itu, tentu akan mendatangkan penghasilan,
keuntungan dan kesenangan bagi bangsa-bangsa itu. Q.

HAIDL WAQTU MENGERJAKAN HAJJI Y.

S O AL : Bagaimana kalau orang wanita kedatangan haidl
wagtu mengeriakan hajji ?

JAWA B Dlrlwayatkan
s A I sr 0 10276 ° )u P
NSNS ;.5 243\ !,-w‘ AN \.J\.

el )/" ’ S /al,
vziv y%}&,—f‘, J\ﬂ’u‘*‘f’w *L“V-’I
(,.L.-A PR e,

Artinya : Telah berkata Jabier bin Abdullah : Sesungguhnya
- Rasulullah s.avw. pergi hajji, maka kami berangkat bersamanya
. hingga apabila kita sampai di Dzil-Hulaifah melahirkanlah Asmaa’

binti "Umais, maka sabda Rasulullah : mandilah dan cawatlah

dengan kain dan ber-ihramlah ............ (HSR Muslim)

Sabda Rasulullah kepada ’Aisyah waqtu ia haldl di dalam
mengerjakan hajji :

'] w v/
Mngﬁ‘y
(et gyl o)
Artinya : Buatlah apa-apa vang mesti dibuat oleh orang yang
mengerjakan hajji, tetapi janganlah engkau thawaf sebelum eng-
kau suci (dari haidl). - (HS.R. Bu_khari dan Muslim)

dan pada lain riwayat, oleh Muslim :

”//)

Ké” ......

Mé‘w\;&b“’d //é U-"-"LL;‘""

1)  Nailul-Authaar 1 : 119, Asy-Syarhul Kabier 3 : 248, Bidayatul Mujtahid
1 : 315, Subulus-Salam 2 : 282,
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Artinya : Kerjakanlah apa-apa yang mesti dikerjakan oleh orang
yang kerjakan hajji, tetapi janganlah engkau thawaf sebelum
mandi. C ‘

Dari riwayat dan Hadiets-hadiets itu nyata, bahwa orang
wanita yang ber-haidl, boleh mengerjakan semua pekerjaan haj-
31 kecuali thawaf ; dan thawaf itu, boleh ia ker]akan sesudah
ia bersih dan mandi dari haidl itu. : AR

TIDAK SEMPAT THAWAF.

$ O AL: Wanita Indonesia, di waktu mengerjakan hajji pada
hari 12 (di Mina), beranak. Beberapa hari kemudian, berhubung
dengan kapal, ia pulang ke Indonesia. Jadi, thawaf tidak sempat
dikerjakannya, hanya dibayar dengan fid-yah seekor onta yang
tua, sebelum pulang. Shahkah hajjinya ?

J AW A B: Pekerjaan-pekerjaan hajji itu, ’ulama’-’ulama’
bahagi kepada tiga bahagian : : ‘

1) Rukun, yaitu sesuatu yang termasuk dalam
pekerjaan hajji, seperti Wuquf, ya’ni berhenti dan bermalam
di ’Arafah,

2) Syarath, yaitu sesuatu yang perlu bagi pekerjaan
hajji, tetapi tidak termasuk di dalamnya, seperti bersih waqtu
thawaf.

3) Waajib, yaitu sesuatu yang mesti dikerjakan ber-
hubung dengan hajji, tetapi kalau tidak dikerjakan, boleh diba-
yar dendanya (fid-yah).

Thawaf yang berkenaan dengan hajji, ada tiga macam :

1) Thawaaful-qudum, yaitu mengelilingi Baitul-
lah waqtu masuk tanah Makkah.

2) Thawaaful-ifaadlah, ya1tu mengelilingi
Baitullah sekembali dari Jamratul-’Aqabah.

3) Thawaaful-wadaa’, yaitu mengelilingi Bai-
tullah waqtu mau keluar dari Makkah. -

Orang yang ada di Mina pada hari 12 itu, berarti ia sudah
mengerjakan dua thawaf, yaitu thawaaful-qudum dan thawaaful-
ifaadlah. Jadi, yang belum dikerjakannya hanya thawaaful-

wadaa’.

1045



Adapun thawaaful-wadaa’ ini, ada yang mengatakan sunnat
dan ada pula yang berpendapat wajib.

Menurut pendapat yang mengatakan wajib, bahwa sese-
orang kalau tidak kerjakan thawaaful-wadaa’, wajib ia mem-
bayar dendanya (fid-yah). Maka menurut dua-dua pendapat
ini, adalah hajji wanita yang di dalam pertanyaan itu, sudah
mencukupi dan shah,

Periksalah kitab-kitab :
MY e e A Ao 0 A LS

AV A AN Y W ot e YY Bl e

AK.
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N.T.R. TUDUNG - AURAT btsa.

NIKAH DENGAN PAKSA.

SOAL: Seorang anak perawan dinikahkan oleh bapanya de-
ngan paksa. Sesudah dinikahkan, anak itu tidak mav turut su-
aminya,

_ Dalam rembukan antara tuan-tvan khathib, sosudah mem-
perhatikan Hadiets yang tersebut di kitab Kesopanan Tinggi, k.-
lvaran Persatuan islam Bandung yaitu :

/% ,d(._{éi J)‘“‘ .,/ ’g@@
( é.h))ub-h.»‘.). C‘) Jé‘?j\\i“"!

Artinya : Bahwasanya datang seorang anak perawan kepada
Rasulullah s.a.w. mengadu, bahwa bapanya telah kawinkan dia
dengan paksa, maka Rasulullah s.a.w. kasi dia buat memilih,
(vaitu jadikan atau bathalkan). (H.R. Ahmad dan Daraquthni)

1047



fantas diputuskan cleh majlis, bahwa nikah itu, tidak shah.

Seorang alim dari fihak suami berkata, Hadiets itu tidak
shahih, dan katanya, kalau mau diputuskan juga, hendaklah
diganti kerugian si svami, yaitu antarannya dan maskawinnya
dikembalikan. Bagaimana putusan tvan-tuan guru Persatuan ls-

jam Bandung ?

J AWAB: Bapa atau siapa sahaja dari ahli waris atau wali,
ta’ boleh nikahkan seorang perempuan : janda atau perawan,
melainkan dengan idzin mereka, tetapi idzin si janda, hendaklah
dengan terang, dan idzin si perawan cukup dengan diam sahaja.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

( )-—*’Ji?“ 202 ) \{é\rf’ \4-:49\@_‘:: 5 /' 'XJ'J

'Artinya ;" Dan perawan itu perlu dimintai idzinnya, dan idzin-
_ nya itu, ialah diamnya. (H.S.R. Ahmad dan Muslim)

Dengan Hadiets itu, dan dengan beberapa banyak lagi Ha-
diets-hadiets yang sema’na dengan yang tersebut, nyatalah
dengan seterang-terangnya, bahwa seorang perawan, fa’ boleh
dinikahkan oleh siapa pun, kalau tidak dengan idzinnya.

Dari ini, terang pula, bahwa paksaan itu tidak boleh, mau-
pun yang memaksa itu bapanya, datuknya atau saudaranya.

Adapun perkataan 'Ulama’, bahwa bapa dan datuk jadi
wali Mujbir (yang boleh paksa) itu, tidak beralasan sama sekali.

Hadiets-hadiets yang melarang seseorang memaksa meng-
kehwinkan anaknya itu, dikuatkan dan ditegaskan oleh riwayat-
riwayat yang tersebut di bawah ini :

/’y/, u

o -M’ Y IrANE .;:\::::,:&”uu.
. % A7 //// P /' /40/
1+ 20 \_{,A J A Ci !

;'/1/

'epﬂuw5’iu\deaj’" 450 c;vf SN
‘ -‘ 4@&3;25145\,MJJJ¢_:J.) \_;4.t:).9_=53k;yL,

Artinya :  Telah berkata Abu Buraidah : Telah datang searang
anak perempuan kepada Rasulullah s.a.w. mengadu : Bapa saya
telah kahwinkan saya kepada anak saudaranya supaya terhapus
kehinaan (kesusahannya) dengan sebab saya, “maka Rasulullah
s.a.w. serahkan urusan itu kepada kemauannya sendiri, maka anak
perempuan itu berkata : Saya benarkan apa yang telah diperbuat
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oleh bapa saya, letapi saya hendak beritau kepada perempuan-
perempuan, bahwa bapa-bapa itu tidak mempunyai apa-apa ke-
kuasaan, (H.S.R. Ahmad, Nasaai dan Ibnu Majah

//g/./‘ 0oy s¢ L IS WLA J‘/a //’4// //:
;éggb\; (W sz_\;,w;s\fgi\’._ WA
et ey L e FOV 200 7

A ESRN I AN ANCAL VYRV
( ko yn s ). C) :

" “Artinya : Telah berkata Abu Salamah :. Telah datang seorang
perempuan kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : ,sesunggyh-
nya bapak saya telah nikahkan saya kepada seorang, tetapi saya
tidak suka”. Maka sabda Nabi s.a.w. kepada bapanya : Tidak
shah pernikahanmu. Pergilah engkau’ (hai anak perempuan) dan

- bermikahlah kepada siapa engkau suka”. )

: L (H.R. Sa’id bin Manshur)

. . Lantaran itu semua, maka nikah anak perempuan yang di-
paksa itu tergantung. Kalau anak perempuan itu suka, shahlah
-nikahnya, dan kalau ia tidak suka, tidaklah shah. _

Orang yang mengatakan Hadiets pertama lemah itu, rupa-
nya kurang periksa. Hadiets itu shahih ma’nanya dan shahih

riwayatnya. » ‘ - : S

(Periksalah Nailul-Authaar 6 : 253, cetakan tahun 1344).

Adapun hal mengganti maskahwin dan uang atau barang-
barang antaran si suami itu, memang wajib atas bapanya atau
slapa-siapa yang menerima maskahwin dan antaran itu.

RINGKASNYA : , _ ‘
"Anak perempuan itu tidak shah jadi isteri laki-laki yang
bapanya kahwinkan dengan paksa. : . ‘
Mas-kahwin dan antaran dari laki-laki itu, wajib dikemba-
likan. .~ . ' : ‘
. (Periksalah mas-alah ini di Soal-Jawab ke 1 : 241/250),A
TANDA PERAWAN. o

$ O AL : Orang yang mengambil tanda keperawanan (darah)
dari isterinya yang baru ia kawin, kemudian diperlihatkan ke-
pada sebahagian daripada familinya dan famili isterinya, adakah
diperintah ? ‘ ‘ ‘

J AW A B : Apa yang tuan tanya itu, sepanjang peperiksaan
kami, tidak diperintah oleh Agama. : ,
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Perbuatan itu hanya satu ’adat. :

Pada pandangan saya satu ’adat yang baik. Di negeri-negeri
vang melakukan ’adat itu, umumnya, anak-anak perawan terpe-
lihara dan selamat.

'Adat itu didengar oleh sebagian daripada kaum ter p e-
lajar diJawa, dengan terperanjat.

Buat mereka yang terpelajar perkaraitu, perkara
kecil.

Buat kita ahli Agama yang menjaga kehormatan anak-anak
muda kita. jadi perkara besar. . AH

HARAM DIKAHWIN.

S O A L : Bolehkah orang kahwin dengan anak saudara ibu-
nya dan dengan anak dari saudara bapanya ?

JAWAB: Menurut Qur'an, surah An-Nisaa 23, bahwa yang
haram dikahwin oleh seseorang itu, ada 13, yaitu :

1) Bekas isteri dari bapanya.

2) Ibunya yang melahirkan dia.

3) Anaknya sendiri.

4) Saudaranya sendiri.

5) Saudara ibunya.

6) Saudara bapanya.

7) Anak dari saudaranya yang laki-laki.

8 Anak dari saudaranya yang perempuan.

9) Perempuan yang pernah menyusui dia.

10) Ibu isterinya. ‘

11) Anak tirinya, yang ibunya sudah ia campuri.

12) Isteri anaknya sendiri. : :

13) Saudara isterinya, jika isterinya masih dalam tangannya.

Dalam 13 macam itu, anak dari saudara ibu atau anak dari
saudara bapa, tidak termasuk. ’

Jadi, tidak ada larangan berkahwin dengan anak dari sau-
dara ibu atau dengan anak dari saudara bapa. 3 AK.

KAHWIN GHAIB.
$ O AL : Bolehkah dikahwin seérar:g perempuan, sedangkan

waktu perkahwinan itu si laki-laki tidak bisa hadlir, hanya me-
ngirim surat atau wakilnya sahaja ?
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JAWARB: Diriwayatkan :

K *5193‘;5/‘wa‘ \°)—)«3\’ 0‘”»5"') J‘U'.é/”u;
256 06588 55 i L3554 56
// // //

bl \vr&'"/\fa\-‘ f<x

Artinya : Dari ’Uqbah bin *Aamir, bahwa Nabi-s.a.w. pernah
bertanya kepada seorang laki-laki : . ,,Sukakah’ engkau aku kah-

- winkan dengan si anu.? .la jawab : ,Yaa” dan Nabi bertanya .

kepada si Wanita ,,Sukakah engkau aku’ kahwinkan dengan si
anu ? la jawab-: ,Ya”, lalu Nabi kahwmkan -antara mereka,
dan terus mereka jadi laki isteri. = (H.R. Abu Dawud)

lan diriwayatkan ]

*;3/ )oj,”\g //}/1/, ///)u /0
S "'Lr""; = ‘«J}-al'o‘

Artinya : -Dari Mughzroh bahwa ia meminang seorang wanita,
yang ia lebil ‘hampir, kepada wanita itu, lantas ia suruh seorang
laki-laki, lalu lakl laki itu kahwinkan dia. - {R. Bukhari)

Dengan dua rxwayat yang tersebut di’ atas dan dengan be-
berapa riwayat lagi, nyata, bahwa boleh. dinikahkan seorang
wanita di waktu bakal lakinya itu tidak hadlir, asal sahaja kedua
belah fihak sudah suka. Begltulah pula sebahknya '

dan dlrlwayatkan ‘ — .

BN S AL
Y‘S:;))/\u‘;ng Js""h )w\ r,é&u“zﬁ{.r.
4 : “s L0y ,{ s z
OIS Tt J..»’ gu ’”,»);
(“)\J\)))\_sj\))

Artinya : Bahwasanya Ummu Habiebah_ adalah _isteri *Ubaidil-
. lah bin Jahsy. Ubaidullah itu mati di negeri Habasyah. Maka raja
Habasyah, -mudah-mudahan Allah beri rahmat kepadanya, kah-
winkan Ummu- Habiebah itu kepada Nabi s.a.w., dan ia bayar-
kan mahar 4000 dirkam, lalu ia kirim kepada Nabi bersama Syu-
rahb:el bin Hasanah. Maka Nabi s.a.w. terima.
' (R Abu Dawud dan Nasaai)
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Dari riwayat ini ternyata pula bahwa seorang boleh kah-
winkan seorang perempuan kepada seorang laki-laki yang be-
lum beri idzin buat dikahwinkan. Tetapi nikah itu jadi bathal,
apabila si laki-laki itu tidak mau terima. AK.

KAHWIN KEPADA SAUDARA SESUSU.

SOAL: Adan B bersaudara. Lantas ada seorang bernama C

dari orang lain datang menyusu kepada ibu A dan B.

Apakah A bisa kahwin kepada C ? (A dan B laki-laki. C
wanita).
JAWAB: Ringkasnya A dan B dua laki-laki bersaudara. Se-
orang wanita lain, yaitu C menyusu kepada ibu A dan B.

Jadi, A dan B adalah saudara sesusu dari C.

Kalau C sudah jadi saudara A dan B, maka tentu A atau B
tidak boleh kahwin kepada C, karena firman Allah :

7 / 'l L4
el oy EUIEEIAE . A=feiay
Artinya : ,,Diharamkan kamu (kawin kepada) ............... dan

saudara-saudara wanita kamu yang sesusu.  (Q. An-Nisaa’ 23)

Lebih lanjut periksalah mas-alah saudara sesusu dalam kitab
wSoal-jawab” kell/th. 1969 : 609, II/th. 1972 : 577.

Dalam kitab tersebut ada diterangkan macam-macam sau-
dara sesusu. AK.

GADIS MASUK ISLAM DINIKAHKAN.

SOAL: 1. Apakah keterangan agama Islam yang menun-
jukkan, bahwa meng-Islam-kan orang itu wajib ?

J AW A B: Firman Allah s.w.t.

(VVé‘ ). % ; 3 2.3 ./)Nﬂ )/‘
Artinya : Berbuatlah kebaikan, supaya kamu dapat ke ]ayaan
(Q. Al-Hajj 77)

(qv f‘ - M&QMJ\J J‘Q‘J

Artinya : Dan ajaklah ke jalan Tuhanmu, karena sesungguhnya
engkau, ada di pimpinan yang lurus. Q. Al-Hajj 67)

0 / / 74 l
(AV L. 3). W ﬁ‘{,J
Artinya : Ajaklah kepada Tuhanmu, dan janganlah engkau jadi
dari golongan Musyrikin. (Q. Al-Qashah 87)
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_Ayat-ayat itu, memerintah kita berbuat kebaikan dan me-
ngajak orang kepada kabaikan dan ke jalan Tuhan.

_Jadi, tiap-tiap orang Islam yang ada kelapangan, wajib me-
ngajak manusia ke jalan Allah, sedang kebaikan dan jalan Allah,
tidak bisa seorang bertemu, melainkan dengan agama Islam.
Lantaran itu, maka mengajak orang ke Islam itu, satu kewajiban.

SOAL: 2 Apakah Meng-Islam-kan orang itu wajib dengan
segera ?

JAWARB: Firman Allah s.w.t.

L TOTO oM g0
P et O ST

Artinya : Mereka bersegera kepada kebaikan, dan mereka itu

adalah dari golongan orang-orang yang baik.
(Q. Aali ’Imraan 114)

224 770 - /0./”)..{"./
C V2A q,g_f.“.\_)ﬁ .g;/)\_ \\)4.;.._..‘\3

Artinya : Berlomba-lombalah kamu kepada kebaikan.
(Q. Al-Bagarah 148)

Ayat-ayat itu, memuji orang-orang yang bersegera kepada
kebaikan dan menyuruh kita ber-lomba-lomba kepada kebaikan,
sedang memasukkan Islam itu, pokok bagi segala kebaikan.

SOAL: 3 Apakah yang meng-lslam-kan gadis itu, tidak
perlu kepada idzin atau persetujuan walinya ?

JAWAB: Menurut hukum Islam dan Ijma’ sekalian ’Ulama
dari sekalian madzhab, bahwa orang yang sudah baligh itu jadi
mukallaf, ya'ni mempunyai tanggungan sendiri. Kalau ada harta
pusakanya wajib diserahkan.

Di dalam Agama tidak terdapat, dan dalam wet negeri pun,
tidak terdapat seorang perawan tidak boleh masuk Islam, me-
lainkan dengan idzin dari orang tuanya.

Di zaman Rasulullah, baginda Ali telah turut jadi orang
Islam sebelum ia baligh, dengan tidak minta idzin dari orang
tuanya.
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Firman Allah s.w.t.
ek S RS G

Artmya .. Jika kamu ketahui, bahwa wamta wanita itu ber-
iman, maka janganlah kamu -kembalikan mereka kepada orang-
-orang Kafir. _ ’ (Q. Al-Mumtahanah 10)

Ayat ini menerangkan, bahwa wanita-wanita yang datang
kepada kita, sedang mereka mu’minat, tidak boleh klta kembah-
kan mereka kepada qaum kafir itu.

Kalau kita disuruh minta idzin berarti kita mesti kembah
kan dia kepada ibu bapanya kalau tidak disetujui oleh mereka.

Jadi, minta idzin kepada ibu bapanya itu, berarti membuka
pmtu buat melanggar perintah Allah.

Di dalam sepuluh ribu ibu bapa yang mampu, barangkali,
* tidak ada satu yang akan idzinkan anaknya masuk Agama lslam
dan kahwin bangsa lain,

SOAL: 4 Apakah keterangan Agama Islam yang menge-
shahkan seorang penghulu menikahkan seorang gadis yang baru
masuk Islam dengan seseorang laki-laki yang disukainya, pada-
hal ibu bapanya yang masih Kafir itu belum mengidzin-kan atau
belum mufakat atas pernikahannya ?

JAWA B: Diriwayatkan :

/&7 04

;_}‘" 3‘/(3\0\ _—3\4’ waé\ ou._)a\.-. -0:{//{’,0\9

70 sle/ o //o

e/ 4 VJL‘/‘N' a}/// dejﬁ‘””d
,L_)jJ\JJJ\ A fkj 1h ﬂ}d“@‘\"" oy
( _}LJ‘;MJJ.\.._»‘.).UAC),’ W‘J‘

Artinya : Telah berkata Abu Buraidah : Datang seorang anak
wanita kepada Rasulullah s.a.w. mengadu ; Sesungguhnya Bapa
saya, telah nikahkan saya kepada anak saudaranya buat melepas-
kan kesusahannya (atau kehinaannya) dengan saya. Maka Rasu-
lullah serahkan urusan itu kepada kemauannya (anak wanita) itu
sendiri. Maka anak wanita itu berkata : Saya benarkan apa yang
dibuat oleh bapa saya, tetapi saya hendak beritahu kepada wa-
nita-waniia bahwa bapa-bapa itu, tidak mempunyai kekuasaan
apa-apa. (H.S.R. Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasai)

Hadiets ini, dan beberapa Hadiets lagi yang sema’na de-
ngannya, menegaskan, bahwa bapa tidak berkuasa apa-apa.
Jadi, anak itu boleh kahwin dengan sendirinya.
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Kalau sudah boleh ia kahwin dengan tidak pakai wali, su--
dah tentu boleh Tuan Penghulu kahwinkan. dia dengan wah
Hakim.

- Menurut Madzhab Syafi‘ie dan lainnya, yang mewapbkan'
wali, bahwa syarat wali itu Islam. Jadi, orang kafir tidak boleh
jadi ‘wali.

Bila orang Kafir tidak boleh jadi wali, tentulah wilayah itu,
berpindah kepada Qadli atau Penghulu yang diberi kuasa buat
menikahkan. AH

KAHWIN DENGAN WANITA JAHAT.
S O AL : Bolehkah kahwin dengan wanita zina ?

J AW A B: Kahwin adalah satu thabe’at manusia yang dise-
tujui oleh Agama. Agama mengidzinkan kahwin kepada siapa
saja yang kita sukai, dengan tidak dibedakannya bangsa dan
pangkat. Tiap-tiap laki-laki dan wanita diberinya kemerdekaan
buat memilih bakal isteri dan lakinya. Semua orang dan bangsa
boleh mengakui dirinya lebih mulia dari yang lain, tetapi ke-
manusiaan dan Agama tidaklah akan menerima pengakuan de-
mikian.

Bukti cukup menunjukkan, bahwa manusia ini, tidak me-
rasa puas berkahwin hanya dengan golongan dan bangsanya
sahaja.

Di antara beberapa banyak aturan perkahwinan dalam Is-
lam, kita hanya dapati tidak boleh berkahwin dengan orang
musyrik, sebelum ia masuk Islam.

Tentang berkahwin kepada penzina, wanita atau laki-laki,
ada yang mengharamkan, karena mereka faham dari Ayat :

c}. WY 0)0 Z /\)wg:y; fJ\
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Artinya : Orang laki-laki yang berzina itu, tidak kahwin me-
lainkan kepada wanita zina atau wanita musyrik ; dan wanita
zina itu, tidak akan dikahwin, melainkan oleh laki-laki yang ber-
zina atau musyrik. Dan diharamkan yang demikian itu, atas
orang-orang Mu’'min. : (Q. An-Nur 3)
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Pendapatan dan Ayat itu, dikuatkan oleh satu riwayat :
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Artinya : Dari Marstad bin Abi Marstad, ia berkata : Adalah
seorang wanita jahat (zina) di Makkah, dinamakan dia ’Anaagq,
dan adalah ia itu kawan saya. la menemui saya di Makkah pada
satu malam, lalu ia berkata : ,,Marilah dan tidurlah di (tempat)
kami malam ini”. Saya jawab : ,,Hai ’Anaaq, bukankah Allah
haramkan zina ?” Tatkala saya sampai di Madinah, saya datang
kepada Rasulullah, sambil bertanya : ,Ya Rasulullah ! Bo-
lehkah saya kahwin dengan 'Anaaq ?” Rasulullah diam dan
tidak menjawab kepadaku, sehingga turun Ayat : ,,Orang laki-
laki yang berzina itu, tidak akan kahwin melainkan kepada wa-
nita zina atau wanita musyrik ; dan wanita zina itu, tidak akan
dikahwin, melainkan oleh laki-laki yang berzina atau musyrik”,
lalu Rasulullah s.a.w. berkata : ,Hai Marstad ! Janganlah
engkau kahwin dengan dia”.

(H.R. Tirmidzi, Nasaa-i, Abu Dawud)

Ringkasan maqshud riwayat ini, bahwa seorang bertanya ke-
pada Nabi, bolehkah kahwin dengan wanita zina ? Nabi Jawab :
,,Tidak boleh”, dengan beralasan kepada surah An-Nur, ayat
ketiga itu. Dengan riwayat ini, nyatalah pula, bahwa Ayat itu,
bukannya sebagai khabar orang berzina biasa akan berkahwin
dengan orang zina pula, tetapi adalah ia sebagai satu larangan,
dan mesti diartikan begini : ,Tidak boleh orang laki-
laki zina kahwin, melainkan kepada wanita zina atau musyrik,
dan tidak boleh wanitazina itu, dikahwini, melainkan
oleh laki-laki zina atau musyrik”.

Pendapat tersebut, oleh pihak yang membolehkan kahwin
dengan wanita zina, dibantah begini :
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Tidak syak lag1 menurut arti Ayat ketiga dari Surah An-
Nur 1tu, adalah ia sebagai khabar dari Allah, bahwa biasanya
orang zina, dikahwin oleh orang zina pula.

Dan memberi pelajaran, supaya sebisa-bisa jangan hendak
nya kita kahwin kepada ahli zina, karena yang demikian itu,
sering membawa keturunan yang tidak baik.

Dengan begini, belum dapat ditetapkan haram kahwin de-
ngan wanita zina.

Riwayat  Marstad, yang Nabi kata kepadanya : ,Jangan

engkau kahwin dengan dia” itu, kalau kita anggap sebagai satu
larangan haram, tidak bisa jadi, karena ada diriwayatkan :
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Artinya : Dari Ibnu ’Abbas, ia berkata : Telah datang se-
orang laki-laki kepada Nabi s.a.w. dan berkata : ,sesungguhnya

wanita saya, tidak menolak tangan penyentuh”. Nabi berkata :
., Ceraikanlah dia”, ia berkata pula :,,Saya takut nafsu saya mau

kepadanya”. Kata Nabi : ,Kalau begitu, bersenang-senanglah
dengan dia”. (H.R. Abu Dawud dan Nasaa-i)
Dari perkataan : ,bersenang-senanglah” itu, teranglah,

bahwa boleh berkahwin dengan wanita zina, sebab kalau seki-
ranya tidak boleh, tentu Nabi paksa laki-laki itu, ceraikan isteri-
nya yang tidak menolak tangan penyentuh, ya’ni wanita yang
tidak jaga kehormatannya.

Dan ada diriwayatkan, bahwa Nabi pernah ditanya tentang
kahwin dengan wanita zina. Beliau menjawab : ,,Yang pertama
itu, satu kejahatan, dan yang akhirnya itu perkahwinan. Barang
yang haram itu, tidak bisa mengharamkan yang halal’.

Magshudnya : Waqtu wanita itu berzina, adalah satu ke-
jahatan, tetapi kalau mau dikahwin, shah, karena barang yang
ashalnya haram (zina), tidak bisa mengharamkan yang halal
(yaitu kahwin).

Selain dari itu, ada diriwayatkan, bahwa 'Umar pernah pu-
kul seorang laki-laki dan wanita yang berzina. Sesudah itu, ia
paksa supaya si laki dan wanita itu, bercampur lagi, tetapi si
laki tidak mau.

Begitu juga Ibnu ’Abbas, Abu Bakar dan Ibnu 'Umar, ada
membolehkan kahwin dengan wanita zina atau laki-laki zina.
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Ringkasan:

Dengan memperhatikan beberapa keterangan dan kejadian
itu, dapat kita putuskan, boleh berkahwin dengan wanita atau
laki-laki zina. '

Adapun larangan Nabi kepada Marstad; bukan sebagai satu
larangan haram, fetapi sebagai satu larangan makruh, artinya
Nabi tidak suka orang baik kahwin dengan orang zina. AK.

MENGANDUNG, NIKAHDY.

SOAL: Seorang wanita bercampur dengan seorang laki-laki
dengan tidak bernikah, hingga hamil, Maka bolehkah dikahwin-
kan sahaja wanita itu dengan laki-laki fersebuf di dalam keadaan
hamil lfu ?

JAWAB: Di dalam urusan tersebut,. tidak ada ayat Qur’an
atau Hadiets yang sharieh (tegas). Lantaran itu, 'Ulama’ berse-
lisihan faham padanya.

Wanita yang bercampur dengan seorang laki-laki itu, ada
yang hamil dan ada yang tidak.

Tentang wanita yang hamil ini, sebahagian dari ’Ulama’
berkata tidak halal dikahwinkan dia, walaupun kepada laki-laki
yang menghamilkan dia lantaran wanita yang hamil, tidak boleh
dikahwinkan, melainkan sesudah ia beranak, karena firman

Allah :
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Artinya : Wanita yang mengandung itu, ‘iddahnya, ialah apa-
bila ia melahirkan kandungannya. (Q. Ath-Thalag 4
Imam Ibnu Quda’'mah Al-Maqdasi ada riwayatkan di dalam
Asy-Syarhul Kabier 7 : 502, satu Hadiets yang ia katakannya sa-
hieh, sabda Rasulullah s.a.w. :
S AU 4]

Artinya : Tidak boleh dicampuri wanita yang hamtl, melainkan
sesudah ia beranak.

Magshudnya, bahwa wanita yang bunting itu, ta’ boleh ber-
kahwin, melainkan sesudah melahirkan kandungannya

Diriwayatkan :
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1 Al-Mughni 7 : 515, Asy-syarhul-Kabier 7 : 502, Nailul-Authar 6 : 284.
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Artinya : Seorang laki-laki berkahwin dengan seorang wanita,
lantas ia dapati dia bunting, lalu ia mengadu kepada Nabi s.a.w.
maka Nabi pisahkan antara mereka. (R. Saied bin Musaiyab)

Pihak yang membolehkan itu berkata, bahwa Ayat, Hadiets
dan Riwayat itu, semua adalah terhadap kepada wanita yang
mengandung dari seorang lain, berkahwin kepada seorang lain.
Jadi, ta’ boleh disamakan dengan wanita yang berzina dengan
seorang, lantas ia kahwin dengan orang itu juga.

Ringkasnya pihak pertama memandang, wanita yang bun-
ting itu, maupun bunting dari orang lain atau dari orang itu
sendiri, perlu tunggu habis ’iddah,

Pihak kedua berpendapat, bahwa wanita yang dibuntingi
oleh si A umpamanya, boleh berkahwin kepada si A itu juga,
walaupun belum lepas ’iddah, lantaran pihak ini pandang, bah-
wa disuruh tunggu ’iddah itu, ialah supaya wanita itu bersih
daripada bekas orang lain, dan supaya nyata anak itu kepunyaan
siapa.

Adapun hal wanifa berzina, lantas kahwin kepada laki-laki
yang membuntingkan dia itu, sudah memang anaknya.

Adapun wanita yang berzina dengan seorang, lantas ber-
kahwin dengan dia juga sebelum kelihatan hamilnya itu, ada
banyak ’'Ulama’ membolehkan, hingga ada diriwayatkan :
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Artinya : Sesungguhnya 'Umar pernah pukul (hadd zina) akan
seorang laki-laki dan seorang wanita, lantaran berzina, dan *Umar
suruh mereka berkahwin tetapi si laki-laki tidak mau.

(Al-Mughni)
Diriwayatkan :
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Artinya : Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada
Ibnu ’Abbas dari hal bernikah kepada wanita zina. la jawab :

Boleh. Bagaimana fikiranmu, kalau seorang curi anggur, lantqs
ia beli anggur itu, bukankah boleh ? (Al-Mughni)

Magshudnya, bahwa kalau seorang laki-laki campur dengan
seorang wanita, dengan jalan yang tidak halal, lantas ia berni-
kah, tentu boleh. Orang yang mau selamat dari perselisihan itu,
sudah tentu lebih baik ia tunggu sampai wanita itu beranak,
atau sampai ia haidl sekali, dan yang lebih baik lagi, ia haidl
tlga kali. AH
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SYAHADAT KAHWIN

$ G AL: Dalam raad-raad Agama (tempat kahwin) disini, ka-
lau orang mau kahwin, disuruhnya membaca kalimah syahadat.
Adakah yang demikian itu diperintah oleh Islam ?

JAWAB: Caracara yang diperintah oleh Agama berhubung
dengan perkahwinan itu, hanya ada tiga perkara :

1) Si laki-laki suka kepada wanita, dan wanita pula suka

kepada laki-laki itu.

2) Saksi sekurang-kurangnya dua orang.

3) Mahar (maskawin).

Selain daripada itu, seperti wali dan beberapa peraturan
untuk menjaga perbaikan dan kemaslahatan, dibenarkan oleh
Agama. ;

Syahadat, sebagaimana yang berlaku dalam raad-raad Aga-
ma itu, tidak ada perintahan dari Nabi, malah tidak pernah di-
contohkannya.

Buat ditanah Jawa sini, memang ada baiknya disuruh orang
yang mau kahwin itu, mengucap syahadat, karena disini ada
payah sedikit membedakan antara orang Islam dengan yang
bukan Islam, sedangkan mereka mau berkahwin secara Islam.

Baiknya itu, umpama kalau silaki tidak menjalankan kewa-
jiban terhadap isterinya, sebagai yang diperintah oleh Agama,
bisa dituntut menurut aturan Islam. AK.

GENDANG DI PERKAHWINAN.

S O AL : Bolehkah memukul gendang (musik) dan menyanyi
pada pesta perkahwinan ? Boleh tidaknya, terangkan keterang-
an tersebut di kitab apa ?

J AWAB: Diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Rubaiyi’ binti Mu'awwidz bin *Afraa :
,Telah datang Nabi s.a.w. waqtu aku dikahwinkan, lalu Nabi

duduk atas tempat tidurku, seperti dudukmu dengan aku ini, lalu
mulailah beberapa orang hamba perempuan kami memukul gen-
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dang dan mereka menyanyi dengan memuji-muji orang yang
mati (syahid) dari antara bapa-bapa kami pada peperangan Badr,
tiba-tiba salah seorang dari antara mereka berkata : »Di antara
kita ini, ada seorang Nabi (Muhammad) yang mengetahui apa
yang akan kejadian pada besok”. Maka Nabi berkata : ,,Ting-
galkanlah omongan ini, dan nyanyilah dengan nyanyian yang
engkau katakan tadi”. (H.S.R. Bukhari)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
e S A0 » SN A P o
¥ AT YORA e s BN /AR A WA MV ot
A T \
(DN,
“Artinya : ,Perbeda’an antara halal dan haram, ialah bergen-
dang dan bernvanyi di perkahwinan” (H.R. Nasaa-i)

Diriwayatkan :
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Artinya : Dari ’Aaisyah, bahwasanya ia telah serahkan (kah-
winkan) seorang wanita kepada seorang laki-laki dari bangsa
Anshaar., Maka bertanya Nabi s.aw. : ,Tidaklah ada pada

kamu permainan, karena sesungguhnya bangsa Anshaar suka ke-
pada permainan ? I” (H.S.R. Bukhari)

Keterangan-keterangan tersebut menunjukkan, boleh me-
mukul gendang, bernyanyi, dan mengadakan permainan, seperti
musik, gambus, dan sebagainya di waqtu perkahwinan.

Segala macam lagu dan permainan yang dibenarkan itu,
tentulah yang baik, yang kira-kira tidak akan membawa ’aqibat
yang jelek. Hendaklah kita ketahui, bahwa lagu-lagu, permainan-
permainan, dan nyanyian-nyanyian bisa mempengaruhi kepada
pendengar-pendengarnya. Kalau yang dimainkan itu baik, se-
perti berisi nasihat dan membangunkan semangat kepada ke-
baikan, maka pengaruhnya pun baik bagi orang yang mendengar-
kannya. Kalau dimainkan berisi omongan-omongan yang kotor,
berisi nyanyian percintaan yang bukan-bukan, maka hashilnya-
pun kurang baik, seringkali ditiru oleh si pendengar yang akhir-
nya membawa hal-hal yang tidak baik.

Oleh karena itu, kalau hendak mengadakan nyanyian dan
sebagainya di tempat perkawinan atau dilain-lainnya, hendaklah
kita pilih yang bisa mendatangkan kebaikan dan kesedaran.
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Selain dari itu, waqtu bermain, perlu juga kita menjaga
peraturan-peraturan Agama kita. Di antaranya, ialah percampur-
an antara laki-laki dengan wanita dan minuman-minuman yang
haram. Periksalah kitab-kitab tersebut di bawah ini dan lain-
lainnya di ,,Bab Nikah” :
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AK.

SYARATH DAN RUKUN KAHWIN.

SO AL : Apa dia syarath dan rukun kahwin, menurut Qur'an
dan Hadiets ?

JAWARB: Quran dan Hadiets, tidak menerangkan rukun-
rukun dan syarath-syarath nikah dengan tegas, tetapi dari se-
jumlahnya dapat kita tetapkan, bahwa hendaklah wanita dan
laki-laki yang mau kahwin itu, bukan mahram dan wanita itu
bukan isteri orang dan tidak di dalam ’iddah dari orang lain,
dan hendaklah dengan redla kedua belah fihak, maupun dengan
sendiri atau dengan mewakilkan kepada seseorang.

Itulah dia perkara yang jadi poko’ dalam pernikahan.

S O AL : Anak wanita yang mau dinikahkan, apakah perlv
dibawa ke mesjid ?

JAWAB: Tidak ada sama sekali. Tidak menurut Agama, dan
tidak menurut wet negeri.

SO AL : Adakah ‘iddah dua tahun lamanya buat seorang anak
wanita yang dicerai oleh lakinya sebelum bercampur ?

JAWAB: Buat anak wanita yang dicerai sebelum dicampuri,
tidak ada ’iddah sama sekali, tetapi bagi yang lain ada ’iddah
tiga kali bersih dari haidl. Adapun dua tahun belum pernah
saya dengar. Kalau mereka mau jalankan semau-maunya di
dalam hal itu, boleh tuan kirim surat pengaduan kepada
t. Adviseur voor Inlandsche Zaken Btc.

Kalau mau appel, maka di dalam 14 hari dari hari putusan,
boleh tuan ambil vonnis raad Agama yang putuskan itu dan
tuan kirim ke Mahkamah Tinggi Islam di Batavia Centrum de-
ngan sertakan ongkos Rp. 6,— (enam rupiah), AH.
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KAHWIN MUT’'AH

SOAL: 1). Bagaimana sifat-sifat kahwin mut'ah ?
2), Bagaimana hvkum kahwin mut‘ah itu ?

JAWAB: 1. Kahwin mut’ah itu, ialah kahwin kepada se-
orang wanita buat sementara waktu, lalu diceraikan.

Dalam kitab-kitab ada diterangkan, bahwa lamanya itu sam-
pai 45 hari, tidak wajib maskahwin dan tidak wajib memberi
nafkah. Tidak menerima warisan dan tidak pula ada ’iddah dan
lain-lainnya.

Keterangan shifat-shifat kahwin mut’ah adalah sebagaimana
yang tersebut ini :

Diriwayatkan :
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Artinya : Dari Ibnu Masud, ia berkata : Kami biasa pergi
perang bersama Nabi s.a.w., padahal iidak ada wanita yang (ikut)
bersama kami, lalu kami bertanya (kepada Nabi) : Bukankah
baik kita berkebiri ? tetapi Nabi larang kami dari yang demi-
kian, kemudian ia beri kelonggaran kepada kami, supaya kahwin

kepada seorang wanita dengan (upahan) dari kain buat satu masa
(S.R. Bukhari, Muslim)
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Artinya : Dari Muhammad bin Ka’'ab dari Ibni ’Abbas, ia ber-
kata : Adalah kahwin mut’ah pada auwal Islam, ialah seorang
laki-laki, masuk ke satu negeri, yang tidak ada baginya di sana
kenalan, lalu ia kahwin kepada seorang wanita sekedar masa yang
ia rasa, bahwa ia akan tinggal di sana; maka wanita itu pelihara
barang-barangnya, dan mengurus keperluannya. (R. Tirmidzi)

JAWAB: 2. Menurut dua riwayat yang telah lalu, bahwa
kahwin mut’ah itu, mula-mulanya diidzinkan oleh Nabi kita
5.a.W.

Sebabpun dibolehkan orang kahwin sementara itu, kalau
kita lihat riwayat-riwayat, adalah untuk menjaga seseorang,
yang tidak tahan, kalau tidak berwanita.
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Dengan cara itu, dapatlah terpelihara kehormatan sese-
orang. . _ ‘

Tetapi menurut Hadiets-hadiets dan leayat-r}wayat yang
iersebut di bawah ini, nyatalah bahwa kelonggaran itu, telah di-
hapuskan.
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Artinya : Dari Sahl bin Sa’ad As-Saa-idie, ia berkata : Tidak
lain Nabi beri kelonggaran tentang mut’ah itu, melainkan karena
saiu keperluan yang sangat mengenai orang-orang, lalu sesudafl
itu Nabi larang. (R. Hasan, Thabarani)
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Artinya : Dari Salamah bin Al-Akwa’ berkata : Rasulullah
s.a.w. telah beri kelonggaran pada tahun Authaas, tentang kah-
win mut’ah tiga hari, kemudian ia larang. (S.R. Muslim)
Maksudnya pada tahun Authaas (perang Hunain) Nabi

idzinkan seorang kahwin seorang wanita dalam tiga hari sahaja,
kemudian ia larang.
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Artinya : Dari Saburah Al-Juhanie, adalah ia bersama Nabi
s.a.w. maka Nabi bersabda : Hai manusia ! sesungguhnya aku
pernah idzinkan kamu bernikah mut'ah kepada wanita, tetapi
sesungguhnya sekarang Allah haramkan yang demikian itu sampai
hari Qiamat. Lantaran itu barang siapa, yang ada padanya wanita
nikahan mut’'ah, hendaklah ceraikan dia, dan janganlah kamu
ambil satu pun dari apa-apa yang kamu telah berikan kepada
mereka. (S.R. Ahmad dan Muslim)
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Artinya :  Dari Hariets bin Ghazivah, ia berkata : Aku dengar
Nabi s.a.w. berkata pada hari mena’lukkan Makkah : Kahwin
mut’ah dengan wanita itu, haram : (ia berkata begitu) tiga kali.

(R. Ath-Thabarani)

Maksudnya : Nabi s.a.w. pernah berkata, bahwa kahwin
sementara dengan seorang wanita itu haram.

Dalam urusan kahwin mut’ah ini, ada sebagian dari Sha-
habat yang masih menganggap halal, sesudah .wafat Nabi.

Anggapan mereka serupa itu, tentulah lantaran tidak ber-
temu dengan keterangan-keterangan yang mengharamkannya.
AK.

KAHWIN DI DALAM ‘IDDAH.

S O AL : Bolehkah seorang wanita yang di dalam ‘iddah ber-
nikah dengan seorang, dengan perjanjian bercampur sesudah
habis ‘iddah ? Atau bolehkah berwakil kepada qadli buat ni-
kahkan dia sesudah ‘iddah ?

J AW A B : Berfirman Allah s.w.t. :
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Artinya : ~Dan tidak ada larangan atas kamu tentang pinangan
yang kamu sindirkan kepada wanita-wanita itu atau (tentang maq-
shud yang) kamu simpan di dalam hati-hati kamu ; Allah menge-
tahui yang kamu akan ingat kepada mereka itu ; tetapi jangan-
lah kamu berjanji dengan wanita-wanita itu dalam rahasia,
~hanya boleh kamu berkata perkata’an yang sopan ; dan jangan-
lah kamu tentukan ikatan nikah, sebelum kewajiban (i’'ddah) itu
sampai tempohnya. (Q. Al-Bagarah 235
Ayat ini mengandung beberapa fashal :
1) Wanita yang di dalam ’iddah itu, beleh kita sindirkan,
bahwa kita meminang dia nanti sesudah habis ’iddahnya.
Meminang wanita yang dalam ’iddah dengan cara yang te-
rang-terangan itu, tidak dibenarkan oleh Agama. Lantaran itu,
waqtu Fathimah binti Qais diceraikan oleh suaminya, Nabi s.a.w.
ada berkata kepadanya :
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Artinya @ ......... maka apabila habis ’iddahmu, khabarkanlah

kepadaku ......... .
(H.S.R. Muslim; Abu Dawud, Nasaa-i dan lain-lainnya)

Sesudah ia khabarkan kepada Nabi, bahwa ’iddahnya sudah
habis, baharulah ada yang meminangnya.

2) Boleh kita taroh magshud dalam hati akan berkahwin
dengan wanita yang masih dalam ’iddah itu, sesudah habis
’iddahnya. _

3) Tidak boleh membikin perjanjian dalam rahasia akan
kahwin dengan wanita yang masih dalam ’iddah, melainkan yang
boleh itu sindiran sahaja.

4) Tidak boleh menentukan pernikahan dengan wanita
yang masih di dalam ’iddah.

Dari fashal yang keempat ini, terang dilarang kita menen-
tukan pernikahan. Kalau menentukan pernikahan sahaja sudah
terlarang, tentu bernikah juga tidak bisa dan tidak boleh.

Dari itu, ada diriwayatkan :
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Artinya : Dari Masrugq, bahwa seorang wanita pernah kahwin
dalam wagqtu ’iddahnya, maka *Oemar pisahkan antara keduanya
(Al-Muhalla 9 : 480)
Jika menentukan pernikahan dan kahwin dalam waqtu
'iddah, sudah terlarang, kahwin dengan perjan-
jian akan bercampur sesudah habis ’iddahpun, tidak boleh.
Adapun si wanita mewakilkan kepada qadli buat nikahkan
dia sehabis ’iddah itu, boleh, ashal waqtu dalam ’iddahnya belum
ada rembukan atau ketentuan dengan si laki-laki, bahwa ke-
duanya akan kahwin.
Ibnu Katsir 1 : 566, Al-Muhalld : 478 As-Saukdni 1 : 223, Al-
Mughni 7 : 525, Abu Dawud 1 : 359, Syarah Muslim10: 97, An-
Nasai 6 : 150, Zargani 3 : 64. AK.

TA'’LIEQ

$ O AL: Bagaimana hukum Ta‘lieq dan caranya yang dibe-
narkan oleh Agama ? Shahkah Ta'lieq seorang dihadapan
Qidli sebelum ‘aqad kahwin dengan perkataan : ,Bila saya
masuk kumpulan Muhammadiyah atau ber‘amal secara Muham-
madiyah, jatuhlah tiga thalaq isteri saya”, dan sesudah itu, ia
masvk Muvhammadiyah ?
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JAWAB: Sabda Nabi s.aw. :
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Artinya : Syarath yang lebih patut kamu sempurnakan, ialah
syarath yang berhubung dengan hal menghalalkan perempuan.
(H.S.R. Bukhari dan Muslim)
Maksudnya, bahwa perjanjian yang kamu sanggupi kepada
seorang perempuan di waktu hendak nikah dengan dia itu, wajib
kamu sempurnakan.

Tetapi menurut lain-lain Hadiets, maka yang terkecuali,
ada beberapa perkara :

L liiiarlath menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang
al.
II. Syarath menthalaq perempuan yang belum dinikahnya.
IIl. Syarath memerdekakan hamba yang belum dimilikinya,
IV. Syarath bernadzar dengan barang yang belum jadi miliknya.
Sabda Nabi s.a.w. :
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Artinya : Orang Islam wajib menunaikan syarathnya, kecuali
syarath yang menghalalkan barang yang haram atau mengharam-
kan barang vang halal. (HH.R. Thabarani)
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Artinya : Tidak shah nadzar bagi anak Adam pada barang yang

belum ia miliki, dan tidak (shah) ia memerdekakan hamba yang

belum ia miliki, dan tidak (shah) ia thalag perempuan yang belum
ia miliki. (H.S.R. Haakim)

Maksudnya, tidak shah seorang bernadzar, bahwa kalau saya
dapat harta anu dan anu, saya akan budt masjid dengan harta
itu. Lain perkara kalau ia seorang yang memang mampu, maka
boleh ia bernadzar buat belanjakan dengan harta yang sudah
ada padanya. '

Demikian pula tidak shah seorang berkata, bahwa saya
telah merdekakan hamba yang besok saya akan beli. Begitu juga
tidak shah seorang berkata : ,Kalau saya kahwin lagi, atau
saya berbuat itu dan ini, maka isteri yang saya akan kahwin itu
terthalaq”.
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Menurut Hadiets-hadiets yang tersebut, bahwa Ta’lieq (sya-
rath) yang dibikin oleh orang yang dalam pertanyaan itu, tidak
shah, lantaran :

1. Ta’lieq itu mengharamkan yang halal, yaitu mengha-
ramkan masuk kumpulan Muhammadiyah, sedang Muhammadi-
yah itu asasnya, ialah Al-Qur’an dan Sunnah, malah yang minta
perjanjian dan yang membikin perjanjian dan yang jadi saksi
di dalam perjanjian itu semua bersalah, lantaran mengerjakan
dan menyaksikan perkara yang amat salah itu.

Lain perkara, kalau Muhammadiyah di tempat itu berasas
dengan taqlied, lalu dibikin Ta’lieq supaya ia keluar atau tidak
masuk Muhammadiyah, maka sudah tentu perkara itu baik,
tetapi walaupun begitu, tidak bisa menggugurkan thalag pe-
rempuan yang belum jadi isterinya.

2. Ta'lieq itu menggugurkan thalaq perempuan yang be-
lum jadi 1stermya ‘

Lain perkara, kalau ia b1k1n Ta’ heqnya itu diperkara yang
tidak terlarang, maka yang demikian itu boleh.

Ringkasnya, pada pandangan kami, Ta’lieq yang tersebut
itu, tidak shah, dan perempuan itu, tetap jadi isterinya, dan
tuan Qaadli yang menghukum terhadap itu, patut periksa lagi
dengan teliti. AH.

WANITA MENINGGALKAN SUAMINYA ?).

S OAL: Apa hukumnya perempual_i meninggalkan suaminya
‘dengan tidak ada alasan yang penting, sedang makan, minum,
pakalan belan|a rumah tangga, ada cukup afau sederhana ?

JAWAB: Menurut ayat ayat Quran dan Hadlets-hadlets,
bahwa laki-laki diperintah mengurus wanita dengan baik dan
halus' dan ma’afkan. kesalahan-kesalahan mereka, tetapi ada
beberapa Hadiets-hadiets pula menerangkan, bahwa wanita yang
meninggalkan suaminya itu, dila’nat oleh malalkat hmgga ia
kembah tha’at kepada suaminya. -

Wanita tidak boleh memnggalkan suammya Kalau ia tidak
suka kepada suami itu, boleh ia mengadu kepada hakim, dan
hakim boleh pisahkan keduanya jika sudah tidak bisa diakur-

kan lagi. _ , . AH

1) Nailul Authaar 6 : 357.
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NUSYUZ

'S§ O AL : Apakah arti nusyuz ?
Bagaimana shifat nusyuz ?

JAWAB: Dalam Agama, perkataan nusyuz itu, dipakai buat
laki-laki dan wanita, yaitu kalau seorang lelaki berlaku kasar
atau marah kepada isterinya, sehingga tidak mau tidur bersama-
sama, dinamakan laki-laki itu nusyuz (murka) kepada isterinya.

Kalau seorang wanita tidak tha’at kepada lakinya, keluar
dari rumah dengan tidak seidzin lakinya, tidak mau dibawa pin-
dah oleh lakinya dan sebagainya, dinamakan wanita itu nusyuz
(durhaka) kepada lakinya.

Tetapi dalam kitab-kitab ﬁqh terdapat kebanyakan urusan
nusyuz itu, terpakai buat wanita terhadap kepada lakinya.

Pendapatan tersebut itu, ada beralasan dengan Ayat Qur'an :
/)/g}) "! I:.l
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Artinya : Dan wanita-wanita yang kamu takuti kedurhaka’an
mereka, hendaklah kamu nasehati mereka, dan hendaklah kamu
tinggalkan mereka di tempat-tempat tidur dan hendaklah kamu
pukul mereka, tetapi jika mereka tha’'at kepada kamu, maka ja-
nganlah kamu cari jalan buat menyusahkan mereka, karena se-
~ sungguhnya Allah itu, maha Tinggi, maha Besar.

(Q. An-Nisa’ 34)

Dalam Ayat ini, ada tersebut tiga macam aturan yang boleh
kita lakukan terhadap kepada isteri-isteri yang kita takuti ke-
durhakaan mereka :

1) memberi nasehat, 2) tinggalkan mereka di tempat-
tempat tidur (tidak tidur bersama-sama) dan 3) pukul mereka.

Tiga macam cara ini, tidak mesti kita kerjakan dalam satu
kali. Kalau kita fikir-fikirkan, sebagai satu kebijaksanaan, yang
bisa mendatangkan kehashxlan tentu mula-mula kita beri nase-
hat kepada mereka. Sesudah dengan nasehat, masih juga tidak
berhasil, kita berpisahan tempat tidur dengan mereka, untuk
menun]ukkan kemarahan kita kepada mereka. Maka ]1ka cara
ini, belum juga berhasil, baharulah dibenarkan kita memukul
isteri kita, Pukulan yang dibenarkan itu, adalah sebagaimana
sabda Nabi :

. /)v Zos 4;:) .(/
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Artinya . ,Janganlah kamu tinggalkan wanita-wanita, melain-
kan di tempat-tempat tidur dan pukullah mereka dengan satu pu-
kulan yang tidak menyakitkan”. (R. Ibnu Jarir)
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Artinya : Dan jika satu wanita takut (terbit) kebencian atau
perpalingan dari suaminya, maka tidak mengapa mereka berdua
membikin satu perdamaian antara keduanya, karena perdamaian
itu baik. (Q. An-Nisaa’ 128)

A L: Wanita yang kelvar dari rumahnya sampai tiga atau

empat hari, buat mencari penghidupannya, termasukkah dalam
golongan nusyuz ?

JA

W A B : Seorang wanita yang mau Kkeluar dari rumahnya,

diperintah oleh Agama, supaya minta idzin dahulu dari lakinya,
sebagaimana tersebut dalam Hadiets-hadiets di bawah ini :
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Artinya : Telah bersabda Nabi s.aw. : ,Mana-mana wanita
yang keluar dari rumahnya dengan tidak seidzin lakinya, tetaplah
ia dalam kemurka’'an Allah, sehingga ia kembali kerumahnya atau

hingga hilang kemurka’an lakinya kepadanya”.
(H.R. Al-Khathieb)
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Artinya : Dari Abi Hurairah : Berkata Rasulullah s.aw.:
.. Tidak halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, berpergian perjalanan satu hari, satu malam, jika ridak
ada bersamanya seorang mahramnya’. (H.S.R. Bukhari)
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Artinya : Dari Abie Sa'ied, ia berkata : Telah bersabda Rasu-
lullah s.a.w. @ ,Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman
kepada Allal dan hari kemudian, berpergian satu perjalanan
(vang lamanya) ada tiga hari atau lebih, melainkan mesti ada ber-
samanya bapanya, putranya, suaminya atau saudara lelakinya
atau seorang yang haram nikah dengannya. (H.S.R. Muslim)

Dari Hadiets-hadiets itu semua, nyatalah, bahwa seorang
wanita, kalau mau keluar, mesti minta idzin dahulu dari lakinya
dan mesti diikuti oleh orang yang haram kahwin kepadanya,
seperti bapanya, saudaranya, ibunya, anaknya atau yang lain-
lainnya. Jadi, kalau ia tidak turut sebagaimana yang diperintah
oleh Agama itu, dikatakan ia durhaka kepada lakinya.

Perempuan yang durhaka kepada lakinya ini, dinamakan
nusyuz. Lantaran itu, wanita yang di dalam pertanyaan itu, ma-
suk dalam golongan nusyuz.
$ O AL: Wanita yang nusyuz, sebelum dicerai oleh lakinya,
apakah silaki wajib menjaga dia atau memberi nafagah kepa-
danya ?

J AW A B: Kewajiban seorang laki terhadap kepada isteri-
nya, menurut firman Allah s.w.t. :

\ DYTURILS P L I VIV W DV PR 2 T
P REAICI OISy PRr Oy bafet ol
- - | RITA LV ) w

(V 5. 5 ) A B\DUAZ S B Y
Artinya : Hendaklah orang yang mampu itu, memberi nafaqah
(kepada isterinya) sekedar kemampuannya, dan orang yang sem-
pit itu, hendaklah memberi nafaqah (kepada isterinya) sekedar
apa yang diberikan oleh Allah kepadanya. Allah tidak beratkan
sesuatu jiwa melainkan menurut apa yang la telah beri kepadu-
nya. (Q. Ath-Thalaaq 7)

dan diriwayatkan :
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Artinya : Dari Jaabir, bahwa Rasululloh s.a.w. pernah ber-
khuth-bah di hadapan orang-orang, katanya : . Takutlah kepada
Allah tentang wanita-wanita, karena sesungguhnya kamu telah
ambil mereka sebagai amanat dari Allah, dan kamu telah jadikan
halal kehormatan mereka dengan nama Allah, dan wajib atas
kamu memberi nafagah dan pakaian kepada mereka dengan (cara)
yang baik ............ » (Muhadz-dzab 2 : 170)
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Dalam Ayat dan Hadiets itu dan lainnya, tidak diterangkan
batas laki-laki wajib mengurus isterinya. Jadi tentu selama wa-
nita itu menjadi isterinya, wajib ia mengurusnya.

Sebahagian dari 'ulama’ berpendapat, bahwa wanita yang
di dalam nusyuz itu, si laki tidak wajib memberi nafagah kepa-
danya dan tidak wajib mengurusnya, padahal tidak ada satupun
keterangan dari Agama yang mengatakan gugur kewajiban si
laki, kalau ia marah kepada isterinya atau si isteri durhaka ke-
padanya

Sedangkan. wanita yang sudah dlthalaq, si laki masih berke-
wajiban mengurus bekas isterinya selama dalam ’iddah.

Oleh karena itu, tetaplah si laki wa_jib mengurus dan mem-
beri nafaqah kepada isterinya yang di dalam nusyuz.

Ada riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata :
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Arunya : 'Umar Ibnul-Khaththaab telah memerintah kepada
pembesai-pembesar balatentaranya : periksalah barangsiapa yang
telah lama tidak kembali supaya mereka kirim nafaqah, atau me-
reka kembali atau mereka ceraikan (isteri-isteri). Jika seseorang
mencerdikan (isterinya), maka wajib atasnya memberi nafaqah
selaina ia tinggalkan. (Al-Muhallaa 10 : 89)

Berkata Syu’bah :
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Artinya : ,,Aku pemah bertanya kepada Al-Hakam bin ’Utaibah
tentang wanita yang "keluar dari rumah lakinya dengan marah,
berhagkah ia mendapar nafagah ?” Jawab Al-Hakam :@ ,Ya,
(berhag)”. : : " (Al-Muhallaa 10 : 89)

Rxwayat ini menegaskan bahwa wanita yang keluar dari
rumah lakinya dengan marah (nusyuz), wa]1b si laki memberi
nafaqah kepadanya.
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Sampai disini kita berhenti.
Mudah-mudahan jawaban itu, dapat memuaskan.
Masalah yang tersebut, bisa didapat di kitab-kitab berikut :
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ZHIHAAR.
SOAL:

1) Betulkah gugur thalaq wanita, kalau Iakmya berkata Eng—
kau seperti |buku ”

2) Bagaimana ‘akalnya supaya si laki dapat kembali kepadﬂ
isterinya ?

3) Bagaimanakah orang yang mengucapkan : ,Engkau seperti
ibuku’’ dengan tidak sengaja ? ‘

JAWAB: 1) Seorang laki-laki yang menganggap isterinya
haram buat dirinya, lalu ia berkata kepadanya : ,Engkau se-
perti ibuku” itu, dinamakan zhihaar.

Perbuatan demikian, banyak dilakukan orang di zaman Ja-
hiliyah (zaman sebelum datang Islam).

Menurut Qur’an, surah Al-Mujadalah, ayat pertama, dan
beberapa riwayat, bahwa pada zaman Nabi s.a.w. ada seorang
wanita, bernama Khaulah, datang mengadu kepada Nabi, bahwa
lakinya, yang bernama Aus bin Shamit, telah menganggap dia
sebagai seorang wanita yang haram. Lalu Rasulullah pun berkata
kepadanya : ,Engkau haram bagi lakimu”. Setelah mendengar
omongan ini, Khaulah berkata pula : ,,Aku akan adukan halku
ini kepada Allah”. Omongan ini, berulang-ulang berlaku antara
Nabi dengan Khaulah, tetapi Khaulah rupanya masih juga belum
merasa puas. Kemudian pada waktu itu, turunlah ayat Qur’an,
melarang perbuatan yang demikian :
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Artinya : Orang-orang yang menyerupakan isteri-isteri mereka
sebagai ibu, mereka itu bukan ibu, karena (sesungguhnya) ibu-
ibu mereka itu, tidak lain, melainkan yang memperanakkan me-
reka ; dan sesungguhnya mereka berkata perkataan yang jahat

dan dusta. (Q. Al-Mujadalah 2)

Magsudnya : Orang-orang yang menganggap isteri sebagai
ibu mereka, tetap isteri-isteri itu, isteri-isteri mereka, tidak bisa
jadi ibu mereka, karena yang sebenarnya ibu itu, tidak lain me-
lainkan yang memperanakkan mereka.

Oleh karena itu, omongan yang demikian, dikatakan oleh
Allah jahat dan dusta

Zhihaar yang berlaku pada zaman Jahiliyah, adalah dengan
maqshud thalaq, artinya : kalau seorang laki-laki berkata ke-
pada isterinya : ,Engkau seperti ibuku”, maka terthalaglah
wanita itu.

Yang dilarang oleh Ayat tersebut di atas, belum tentu seba-
gaimana zhihaar yang dikerjakan oleh orang-orang Jahiliyah.
Hanya yang sudah tentu, menurut sebab turun Ayat itu, tidak
lain melainkan berhubung dengan pembicaraan antara Nabi
dengan Khaulah. Sedangkan dalam pembicaraan itu, tidak se-
kali-kali terbawa urusan thalaq. Jadi teranglah, bahwa yang
dilarang oleh Allah dalam Ayat itu, bukan zhihaar Jahiliyah,
tetapi omongan menganggap isteri sebagai
i b u. Lantaran itu, pada pandangan saya, zhihaar, (mengang-
gap isteri sebagai ibu) itu, bukan thalaq, dan tidak bisa meng-
gugurkan thalaq. Orang yang menggugurkan thalaq dengan
sebab zhihaar itu, perlu membawakan keterangan dari Qur’an
atau Hadiets, bukan dari semata-mata fikiran.

JAWAB: 2) Sebagaimana yang tersebut di atas, adalah
zhihaar itu, perbuatan yang dilarang keras oleh Agama.

Jika ada yang melanggar itu, lalu mau kembali kepada iste-
rinya, maka Agama mewajibkan orang itu membayar denda
dulu, dengan firman Allah :

‘/ ¢ re eSesy /s /e
Muf:u)/-,é\j\a\.,luﬁa,ﬂ ),._,{JW ’ ”’"_{S'
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Artinya : Orang-orang yang menyerupakan isteri-isteri mereka
sebagai ibu itu, kemudian mereka hendak kembali dari apa yang
mereka telah katakan, (wajib membayar denda) dengan memer-
dekakan seorang hamba, sebelum keduanya bercampur. Yang
demikian itu, dinasehatkan kepada kamu. Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Maka barangsiapa tidak dapat (hamba), hendaklah ia shaum dua
bulan berturut-turut, sebelum mereka berdua bercampur. Tetapi
barangsiapa tidak berkuasa (shaum), maka hendaklah ia beri ma-
kan enam puluh orang miskin. (Q. Al-Mujadalah 3~ 4)

Menurut ayat ini, denda yang wajib ia bayar, ada tiga ma-
cam. Mula-mula sekali memerdekakan seorang hamba. Kalau
tidak bisd, hendaklah ia puasa dua bulan berturut-turut. Jika
shaum juga tidak bisa, barulah ia boleh memberi makan 60 orang
miskin. Sebelum membayar salah satu dari denda itu, tidak boleh
ia bercampur (bersetubuh) dengan isterinya, karena ada diri-
wayatkan :

PR YY. 4 P

SLEEIN SIS, gLl .
L D, BRI
. v\’ Ze AV RAT AR PR A
Gl el 00Gs. . e Sl 2S5
. - » . /,/;/;“‘ s ///f{-ﬁ/
(W abials S S oo, D255 UGS $2
Artinya : Dari Ibnu ’Abbas, (ia berkata), bahwa scorang laki-
laki pernah datang kepada Nabi s.a.w., lalu berkata : ,,Yaa Ra-
sulullah ! sesungguhnya saya telah menyerupakan isteri saya
sebagai ibu, lantas saya bercampur (bersetubuh) dengan dia, se-
belum saya bayar denda” ......... Kata Rasulullah s.a.w. kepada-
nya : ,Jangan engkau bercampur dengan dia sebelum engkau
kerjakan apa yang diperintah oleh Allah (yaitu bayar denda).
(S.R. Nasaai, Haakim, Tirmidzi dan lainnya)

JAWAB: 3) Orang yang mengucapkan : ,Engkau seperti
ibuku” dengan tidak sengaja, umpama tersalah, ta’ dapat dihu-
kumkan zhihaar, karena Allah ada berkata :

o 2 20372 274,20 XNV D 0D v 4
Artinya : Tidak ada dosa atas kamu dalam urusan yang kamu
salah padanya, tetapi (kamu berdosa) dalam urusan yang disenga-
jakan oleh hati-hati kamu. (Q. Al-Ahzaab 5)

dan sabda Rasulullah s.a.w. :
14208 8 S o9\ s, S PV dr o€ sty o
 Adebod e LNGS S\ T AL L;,«{-,»g,u@:u,\ 5
( A.q\#’!" .).C) ’ -
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Artinya : Sesungguhnya Allah telah ampunkan ummaiku, akan
kesalahannya dan kelupaannya dan sesuatu yang ia dipaksa me-

ngerjakannya. (HR Ibnu Maajah)
/‘/w/ s '/ol/u/' APLEANCY
s—:ﬂ“f Wi 5> wa‘dJ

<~;m%ﬂwﬁ)cc’ddg:33

Artinya : Tidak dianggap dosa dari tiga orang :
1) orang yang tidur, sehingga ia bangun,
2) anak-anak, hingga ia baligh dan
3) orang gila, hingga ia sembuh.
(H. Hasan R. Tirmidzi dan Ibnu Maajah)

Periksalah mas-alah tersebut di kitab-kitab :
g \@u\a- A UUes) S - 06r i Acsall - o) \;}_AI
UMy gealdl Coro s teadidliBle) - ALy JawrgliAs

ooY :\?--‘g"-\\/o :o&bﬂ‘é‘p- o_:\..\s_',jllcf

W 20 JERAIALIS L YA: YSNIALS - Yo Y‘KJJ“_)J\:__..'
AYA Ay \M\}Ju\-n ALY A..;)‘)M YA /\J&.{J‘J\_.w
VWV '\d\-d‘

AK.

FASAKH.

SO AL : Seorang suami kembali ke rumahnya jam 2.00. ma-
lam, lalu menikam di leher isterinya yang sedang tidur itu de-
ngan rencong. Wanita nu dibawa ke rumah sakit, dan dirawat
sampai sembuh. :

Si suami dihukum tiga bulan pen|ara

Kata si suami, ia berbuat demikian lantaran isterinya it
tidak membeniangkan tikar tempai tidurnya dan ’hdak menghi-
dupkan api. °

Si isteri tidak akui hal itu dengan ada saksi.

Setelah suami kelvar dari penjara, maka si isteri minta di-
fasakh oleh hakim.

Bagaimana pendapat tuan, berhakkah wanita ity dapat
fasakh, dengan alasan dianiaya oleh suaminya atauv takut di-
aniaya ?
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Telah berkara Tbnu *Abbas : Sesungguhnya datang isteri Tsaabit

bin Qais kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : Ya Rasulullah !

Tsaabit bin Qais itu saya tidak cela dia tentang perangainya dan

tidak tentang Agamanya, tetapi saya iakut kufur ') di dalam

Islam. Maka Sabda Rasulullah : Maukah engkau mengembali-

kan kebonnya ? t) la jawab : Baik ! Berkata Rasulullah s.a.

w. (Hai Tsaabit) terimalah (kembali) kebon itu dan ceraikanlah

dia satu talaq. (H.S.R. Bukhari dan Nasa-i)

Dan ada lagi beberapa Hadiets yang sema’na dengan ini di
Bukhari dan lain-lain, di Babul-khulw.

Maksud Hadiets tersebut, bahwa isteri Tsabit yang bernama
~ Habibah binti Sahl datang kepada Rasulullah meminta di fasakh

nikahnya. Sebabnya tidak lain, melainkan tidak suka kepada
suaminya, yang dengan itu ia khuatir akan tidak bisa ia mela-
kukan pergaulan dan kewajibkan laki-isteri sebagaimana yang
diperintah oleh Agama. Perempuan itu tegaskan, bahwa ia minta
fasakh itu, bukan lantaran Tsaabit bersalah di dalam urusan
perangai atau Agama. Hanya lantaran tidak suka.

Menurut satu riwayat yang lain, bahwa isteri Tsaabit itu
bernama Jamielah binti Abdullah bin Ubay. Jamielah ini dipu-
kul oleh Tsaabit itu hingga patah tangannya, lalu saudaranya
datang mengadu kepada Rasulullah, lalu Rasulullah fasakhkan
antara mereka.

Dari sejumlah Hadiets yang berhubungan dengan Tsaabit
itu, 'ulama’ Hadiets faham, bahwa kejadian itu dua kali, tetapi
yang kuat, ialah riwayat Bukhari. '

Dalam dua kejadian itu Rasulullah fasakhkan.

Kejadian-kejadian itu dikuatkan oleh Ayat :

: 2P e s 7S T NVEIY] /a.."(/o){'..'./
....... A il \;:3\...@/.:-\» CLAW ,w‘:}.\o \,;:{.’.\*A:,eu,

v N %

1) Maksud kufur di dalam Islam, ialah kufraanal-asyier, ya'ni tak bisa mela-
kul_san kewajiban-kewajiban pergavlan antara laki isteri.
2) Yaltu kebon yang ia beri sebagai maskahwin;

1077



Artinya : Jika kamu takut, bahwa mereka berdua tidak akan
bisa memelihara batas-batas Allah, maka tidak ada halangan atas

mereka berdua tentang sesuatu yang isteri itu kasi buar menebus
diri, (Q. Al-Bagarah 229)

Maksud Ayat ini bahwa laki-isteri itu, kalau dirasa tidak
bisa akur lagi, tidak jadi salah kalau perempuan kembalikan
maskawin si laki dan minta dipisah.

Pada pandangan kami, bahwa seorang isteri, jika tidak suka
lagi kepada suaminya, walaupun tidak menerangkan sebab-se-
babnya, maka hendaklah hakim suruh si isteri kembalikan mas-
kahwinnya, dan suruh suami menceraikannya, atau hakim
fasakhkan antara mereka.

Tetapi jika si isteri minta fasakh lantaran kesalahan si
suami, maka hendaklah dengan lekas hakim suruh si suami ce-
raikan isterinya, dan kalau ia enggan, hendaklah hakim fasakh-
kan. Adapun urusan mas-kahwin, terserah kepada timbangan
tuan hakim : boleh disuruhnya wanita kembalikan dan boleh
juga tidak.

Tuan boleh periksa mas-alah ini di kitab-kitab :

1). Bukhari (matan) babulkhulu’.

2). Fat-hul-Bari (syarh Bukhari) 9 : 318. (di sini luas pem-
bicaraannya).

3). Al'Umm 5 : 179.

4), Zarqani (syarh Muwaththa’) 2 : 223. 3 : 46.

5). Muhadz-dzab 2 : 75.

6). Subulus-Salam 3 : 222.

7). Nailul-Authar 7 : 34.

8). Pembela Islam 55 : 35.

9). Al-Lisan 15 : 8. AH

‘IDDAH WANITA YANG TIDAK HAIDL.

SOAL:

1) Wanita yang putus haidl, kalau dithalaq, adakah ‘iddahnya ?

2) Wanita yang tidak berhaidl sama sekali, bolehkah berni-
kah ; dan jika bersuami, kalau dithalaq, jatuhkah thalagnya,
dan berapa lama ‘iddahnya ?

JAWAB: Firman Allah s.w.t. :

s 4./4./// 23344 ,),,,,

S ViESEE M,-_—.»)Q‘ ,<,L.-J M&;}{éﬁg
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Artinya : Wanita-wanita yang putus haidlnya dari antara isteri-
isteri kamu, jika kamu ragu-ragu (tentang ’iddahnya), maka
’iddahnya itu tiga bulan ; (begitu juga) wanita-wanita yang tidak
berhaidl ............ ?, (Q. At-Thalaaq 4

Dalam Ayat ini, ada diterangkan oleh Allah dua macam
wanita :

1) wanita yang putus haidlnya dan

2) wanita yang tidak berhaidl.

Dalam wanita yang putus haidlnya itu, termasuk wanita
muda yang putus haidlnya - kalau ada - dan termasuk juga wa-
nita tua, yang kira-kira rata-rata mulai dari 'umur 50 tahun.

Dalam wanita yang tidak berhaidl itu, termasuk anak-anak
wanita yang belum baligh dan termasuk juga wanita yang su-
dall(x besar tetapi belum berhaidl, atau yang tidak berhaidl sama
sekali.

Bagi wanita-wanita itu semua, kalau dithalaq, maka ’iddah-
nyaitu tiga bulan.

Tentang berkahwin kepada wanita yang tidak berhaidl sama
sekali, tidak terdapat larangannya.

hJadi apabila ia bersuami, lalu dithalag, maka thalagnya
jatuh.

Boleh periksa dikitab-kitab :
PARER ALV LN A I ST R A UBR T PSR O -

W AL Ar A ¢ Al - YV 1o J¥sll

AQ.
MURTAD-FASAKH.

SO AL : Seorang wanita yang enggan pada suaminya, ia minta
cerai ta’ dikasi. la cari jalan murtad,

Apakah fasakh nikahnya ?

JAWAB: Menurut Hadiets yang tercantum dalam Soal-
Jawab di mas-alah ,sahkah kahwin di agama lain” 1) dan juga
di lain-lain kitab kami, bahwa anak Nabi kita yang bernama
Zainab, di zaman Jahiliyah, telah dikahwinkan kepada Abil ’Aash.
Lalu Zainab masuk Islam. Sesudah enam tahun, baharu lakinya,
’Abul-’Aash masuk Islam. Kemudian Nabi kembalikan Zainab
kepada Abil’Aash dengan tidak dibaharui nikahnya lagi. 2).

1) Mas’alah ini seharusnya tercantum dalam Soal Jawab ke 2 th. 1969.
2) Hukum perkawinan Islam disyariatkan pada permulaan tahun Hijriyyah.
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Dengan ini, kita dapat mengambil keputusan, bahwa per-
kara Agama, sekali-kali tidak menggugurkan ikatan perkahwinan
yang sudah shah. Jadi kalau seorang wanita sudah minta cerai
dari lakinya, tetapi lakinya tidak kasi, lalu si wanita murtad,
maka nikahnya itu tidak terfasakh, teristimewa pula tidak ada
keterangan yang mengatakan terfasakh nikahnya itu.

AK.

§$ O A L: Dua laki isteri dari orang kafir (bangsa Dayak) ma-
suk Islam dalam satu masa, kemudian apakah mereka itu dini-
kahkan lagi sebagaimana nikah yang secara agama lslam, atav
memadai sahaja perkahwinannya kedua itu dimasa kafirnya ?

JAW AB: Dizaman Nabi s.a.w. dahulu, apabila ada seorang
dan isterinya itu masuk agama Islam, di situ Rasulullah s.a.w.
tidak suruh kepadanya supaya membaharui nikah lagi. Yang
sedemikian ini tiada ada khilafnya di antara sekalian 'ulama aga-
ma Islam. Inilah dalilnya :

<y Z s L2 cas //_‘./}"'."" 4{{" //{”’:
Q:Y‘L}/%L%J)ufu\é.\)“%) FERE P ORI
Zyrs ”/,,/ a4 w Ied
NCCE VS APETVTITEWER PR o)
Artinya : Telah berkata 1bnu 'Abbas : Bahwa Nabi s.a.w. te-
lah mengembalikan anak beliau (yang bernama) Zainab kepada
suaminya (yang bernama) Abul-Aash dengan nikahnya yang per-
tama sesudahnya enam tahun dan tiada ia baharukan maskahwin-
nya lagi.
(H.R. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah)

Maksud Hadiets ini : Bahwa Sitti Zainab dikembalikan
kepada suaminya dengan nikahnya yang pertama, yaitu nikah-
nya yang di masa Jahiliyah, ya’'ni tiada dengan membaharui
nikah lagi. Sekianlah keterangan kami. © Md. Mm.

THALAQ TIGA JADI SATU.

SOAL: Apa keterangan seorang menthalaq iﬁorinya thalaq
tiga, tetapi jadi satu ?. : . :
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Artmya : Telah berkata Ibnu Abbas : Adalah thalaq pada za-
man Rasulullah s.a.w. dan Abubakar dan dua tahun dari kerajaan
Umar, tiga thalaq dianggap satu. Kemudian Umar bin Khath-thab
pernah berkata : Bahwa manusia telah ter-buru-buru di urusan
yang mereka harus sabar. Alangkah baiknya jika kita jadikan

(tiga) ! lalu ia jalankan atas mereka.
(S.R. Ahmad, Muslim)

Maksudnya, bahwa pada zaman Nabi Muhammad s.a.w. dan
Abubakar dan dua tahun dari pemerintahan khalifah Umar, apa-
bila seorang menceraikan isterinya dengan sebutan ,,Aku cerai-
kan kamu thalaq tiga”, atau ia berkata ,Engkau terthalaq,
engkau terthalaq, engkau terthalaq” dianggap jatuh satu thalaq
saja. Tetapi di waktu Umar melihat, bahwa orang-orang mulai
menggugurkan thalaq dengan mudah dan tidak sabar maka ia
mengambil keputusan bahwa thalaq tiga yang seperti tadi jadi
tiga. :

Seseorang raja Islam, dalam keraJaannya mempunyax hak
membuat peraturan yang mencegah sesuatu kejadian yang tidak
baik, tetapi hal ini tidak dapat dijadikan alasan untuk harus di-
turut oleh semua orang pada segala tempat dan masa.

-Juga di masa itu, kalau orang- orang menceraikan isterinya
sepert1 yang tersebut, mau kembali, tentu tidak salah menurut
syara’, hanya tidak beram karena ada hukuman atas orang yang
berbuat begitu dari khalifah yang sudah menentukan suatu
aturan baru untuk mencegah orang-orang bermain thalaq.

Jadi pendeknya menurut sunnah, orang yang menjatuhkan
thalaq tiga dengan sekali bicara, berturut turut itu tidak jadi
melainkan satu thalaq saja. v : AH

BELANJA MA‘RUF.

SOAL: Seorang mati menmggalkan seorang isteri, dan dva
orang saudara ; maka oleh dua saudara ini telah membikin
kenduri 3 hari, 5 hari, 7 hari dan seferusnya dengan mengurban-
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kan vang sejumlah kira-kira Rp. 300,— (tiga ratus rupiah);
vang mana menjadi belanja ma‘ruf katanya, yang mesti dike-
cualikan daripada peninggalan yang hendak dibahagi nanti.

Si isteri tadi tidak mengaku jumlah uang tersebut menjadi
belanja ma‘ruf, sebab tidak setuju atas Kenduri tersebut, ma-
lahan minta supaya jumlah tadi tidak dapat mengurangi baha-
giannya.

Sekianlah dan mengharap jawaban, terutama atas batasnya
belanja ma‘ruf yang terkenal dalam agama Islam.

JAW A B : Belanja ma’ruf buat keperluan si mati, ialah kafan
dan yang berhubung dengannya, tukang mandikan dan kuburan,
kalau di tempat itu tukang mandikan dan kuburan dengan ba-
yaran,

Adapun kenduri dan pesta yang dibikin untuk maiyit itu,
adalah atas tanggungan orang yang mengerjakannya, bukan atas
tanggungan yang lain. AH.

TEBUS THALAQ

S O AL: Seorang perempuan meminta thalaq kepada suami-

nya, dan suaminya mau kasi thalaq, dengan syarath perempuan

itu pulangkan maskawin yang duly ia beri, dan pulangkan sepa-

roh dari apa-apa vang dulu ia belikan buat isteri itu, dan kata-

::: beginilah hukum Agama, Betulkah menurut Agama mesti
itu ?

JAWAB: Firman Allah :

2D IRy 2y

- - ze 0y s s
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Artinya :  ......... dan tidak halal bagi kamu mengambil sesuatu
yang kamu telah berikan kepada mereka.

(Q. Al-Baqarah 229)
Firman Allah :

oL Do 0 { g lewrs

. - 2 "//. Avp e ‘,
QWU MR TRy e S HEA ST SR

Artinya :  ......... dan (jika) kamu telah beri kepada mereka se-
pikul (mas), maka janganlah kamu ambil daeripadanya sesuat::.

(Q. An-Nisaa 20)
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Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Telah datang isteri
Tsaabit bin Qais kepada Rasulullah, lalu berkata : Yaa Rasu-
lullah ! Saya tidak cela akan dia ') tentang perangai dan Aga-
manya, tetapi saya tidak suka kufur di dalam Islam *). Maka
sabda Rasulullah s.aw. : Maukah engkau kembalikan kebon-
nya ? Jawabnya : Baik. Maka sabda Rasulullah s.a.w. : (ke-
pada Tsabit) ; Terimalah kembali kebonmu 3) dan thalaglah
akan dia satu thalag. (H.S.R. Bukhari dan Nasai)

Dan disatu riwayat lain, Ibnu Abbas berkata :
/0//47//4 PLRS T o8 Y
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Artinya : Maka Rasulullah perintah dia *) menerima kembali
kebonnya dan tidak boleh minta lebih. (R. Ibnu Majah)

Keterangan pertama dan kedua menunjukkan, bahwa pada
waktu bercerai laki-laki tidak boleh ambil kembali sedikit pun
apa yang ia sudah kasi kepada isterinya.

Menurut keterangan ketiga dan keempat, bahwa kalau wa-
nita minta cerai, maka hendaklah ia kembalikan maskahwin yang
ia terima waktu nikah, tetapi laki-laki tidak boleh minta lebih,
dan wanita pula tidak wajib kembalikan lebih dari maskahwin
itu.

Tetapi kalau laki-laki mau minta apa-apa dan kalau wanita
mau kasih lebih dari maskahwin, maka hal itu terserah atas ke-
sukaan masing-masing, ya’ni suka sama suka, bukan perintah
Agama, sebagaimana seorang berhutang sepuluh rupiah, wajib
membayar sepuluh rupiah, tetapi kalau ia mau bayar duabelas
rupiah, umpamanya, atau pemberi utang itu, suka terima dela-
pan rupiah, umpamanya, tentu boleh.

1) Ya’ni suaminya, yaitu Tsabit,

2)  Kufur di sinimaksudnya, ialah Kufraanul-’Asyier, ya'ni tak dapat menja-
lankan kewajiban terhadap suami.

8)  Yaitu kebon yang ia kasi sebagai maskahwin,

4) Yani perintah Tsabit,
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Oleh yang demikian, pada pandangan kami, wanita yang di
dalam pertanyaan itu, tidak wajib bayar lebih, dan tidak wajib
kKembalikan apa-apa pemberian si suami, kecuali maskahwin, dan
suami tidak boleh menahan isteri yang sudah tidak suka itu,
kalau betul mau menurut Agama yang datang dari Allah dan
RasulNya.

Kalau kurang terang, boleh dimajukan lagi pertanyaan-per-
tanyaan di tentang ini.

Periksalah mas’alah ini di kitab :

Nailul-Authaar, Kitabul Khulw’ 7 : 34.

Subulus-Salam Kitabul Khulw’ 3 : 222

Muhadz-dzab 2 : 75

Al-Umm 5 : 178

Zargaani 3 : 46

Fat-hul Baarie 9 : 318

Al-Fatwa 10 : 33 '

Pembela Islam 55 : 35. AH.

‘IDDAH FASAKH ).

$ O AL : Seorang wanita mengadu kepada hakim, bahwa su-
aminya tidak memberi nafagah, lalu hakim fasakhkan antara
mereka itu. Perlukah wanita itu ber-'iddah ?

JAWAB: Ada beberapa Hadiets diriwayatkan oleh Abu Da-
wud dan Tirmidzi, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah pisahkan
seorang wanita dari suaminya, dan Rasulullah s.a.w. suruh ia
ber-’iddah hanya satu kali haidl sahaja, dan ahli Hadiets telah
periksa Hadiets-hadiets itu dan terdapat sahieh riwayatnya yaitu :

2, <, //// nse -7
‘;'“ bLé?Afuf"A\»L,—J@JVLJ/J U—Lc{,;Ub
s/ Qrol 0r
(k;.).ﬂ/d‘)gj‘)j\ J J” k&sa ’ J‘
Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Sesungguhnya istri
Tsabit bin Qais pernah menebus thalag suaminya, maka Nabi
suruh ia ber-iddah satu kali haidl. ,
(S.R. Abu Dawud dan Tirmidzi)
Py ld Aprle ,,' re 27

)
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Artinya : Bahwasanya Rubaiyi’ binti Mu-auwidz pernah mé-

nebus thalaq pada zaman Nabi s.a.w. maka Nabi s.a.w. suruh dia
(atau disuruh dia) ber-iddah satu kali haidl. (S.R. Tirmidzi)

PN N

1) Nailul-Authaar 7 : 35 ; Al-Muntaqaa 2 : 615, Subulus-salam 3 : 223,
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Di dalam Islam, berpisahan antara laki isteri itu ada tiga
macam :

1. Di thalaq oleh suami dengan kemauannya sendiri.

2. Di fasakh oleh hakim lantaran sesuatu kesalahan dari
fihak laki-laki.

3. Sebab wanita tebus thalaq, ya’ni wanita minta dithalag

dengan mengembalikan maskahwin yang ia terima dari
suami itu.

Perpisahan yang tidak dengan kehendak si suami itu, 'Ula-
ma namakan fasakh ya’ni pecahkan nikah atau urungkan nikah,
dan ’iddah bagi fasakh itu, yalah satu kali haidl.

Orang yang menyamakan fasakh dengan khulu’ (tebus tha-
lag) itu, tentu memandang cukup dengan satu kali haidl, tetapi
pada pandangan kami, lebih selamat, kalau ber-'iddah tiga kali
haidl, dan waktunya juga tidak seberapa lama. AH.

TUDUNG KEPALA.

S O AL: Saya sudah tahu hukum wajib wanita bertudung ke-
pala di hadapan laki-laki yang halal ia kahwin, Dan saya juga
sudah membaca Pembela Islam 43 : 15, dan Soal Jawab {l/th.
1969 : 654 li/th. 1972 : 616 dan Alfatwa 6 : 29, tetapi karena
ada seorang ketua perkumpulan berkata : ,Saya belum dapat
keterangan tentang wajib wanita bertudung kepala, sedang za-
man dahulu, wanita tidak bertudung kepala’” dan karena perka-
taan ketuva ini diturut oleh lain ketva yang lebih rendah dari
padanya, maka di antara pengikut-pengikut perkumpulan itu,
telah timbul keragu-raguan, walaupun mereka tahu bahwa ke
tua itu bukan orang yang berpengetahuan di dalam agama.

Karena itu harap Al-Lisan suka menerangkan :

1) Apa alasan-alasan yang mewajibkan bertudung ?

2) Adakah salah satu imam yang terkenal di dalam Islam,
berpendapat bahwa tudung kepala itu tidak wajib atas wanita ?

3) Di zaman sebelum Rasulullah, adakah wanita bertudung
atav tidak ? .

4) Di zaman Rasulullah, sebelum datang perintah bertu-
dung bagaimana pakaian wanita Islam ?
JAWAB KE 1 :

Sebagaimana tersebut dipertanyaan, bahwa di Pembela Is-
jam, Soal-Jawab, dan Al-Fatwa, telah diterangkan masalah aurat
wanita yang harus ditutupnya dihadapan laki-laki yang bukan
mahramnya, maupun di dalam rumah ataupun di luar.
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Di sini akan kami terangkan, kembali dengan sedik:t luas.
Firman Allah : h ot s st

0y st 9) e LU 5 Y

Artinya : Dan janganlah wanita-wanita itu menampakkan per-
hzasan mereka melainkan apa yang zhahir saja.

(Q. An-Nur 3D
Sebagai tafsier bagi ayat ini, diriwayatkan :

or . s i 277wl sya 22
J-"ﬂ" M"&iﬁ«») SN
(u-‘.)-’u'

Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Perhiasan yang zhahir
itu, ialah muka, dan celak di mata, dan bekas pacar di tangan dan
cincin. (Ibnu Jarier)

DRk AR st 256

Artinya : Telah berkata Sa’id bin Jubair dan Dlahhaak dan
Auzd’i :  Yaitu muka dan dua tangan sampai pergelangan.
(Ibnu Katsier)

b ‘/ /, /'/ J oy, /,' /////},"”
) g = \_) PO MUV Y H Py )
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Artinya : Telah berkata Ibnu Umar dan 'Athaa’ dan "lkrimah
dan Abusy-Sya’-tsaa’ dan Ibrahim Nakh'i : Yaitu mukanya dan

dua tangannya sampai pergelangan dan cincin.  (Ibnu Katsier)

‘Dari pérkatgan shahabat, Thabi’in, dan lainnya, yang me-
nafsierkan ayat itu, nyatalah badan wanita yang boleh kelihatan
itu hanyalah muka dan dua tangan sampai pargelangan.

Mereka faham begitu, bukan semata-mata karena fikiran,
tetapi ialah beralasan dengan kejadian-kejadian di zaman Nabi
dan dengan sabdanya :

RIS Lt
‘U\A&—'J/a‘f") k,.a..}.‘_.am KA i\{_,',\\,
VI AL AV

(3)3)2\.).() u.& }.&;:-jJ‘)L,ab_x b)

Artinya :  Yaa Asmaa’ ! Sesungguhnya seorang wanita, apabila

cukup umur, tidak boleh dilihat dari pada (anggauta)nya, melain-

kan ini dan ini, sambil Rasulullah isyaratkan kepada muka dan

dua tangannya sampai pergelangan. (H{LR. Abu Dawud)
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Jadi menurut Ayat, Hadiets dan tafsir-tafsir shahabat, dan
tabi’in dan lainnya bahwa selain daripada muka dan tangan tidak
boleh dibuka.

Dari ini nyata pula, bahwa kepala dan rambut wanita itu
tidak termasuk dari bagian anggauta yang boleh terbuka di ha-
dapan laki-laki asing. D

Di dalam Hadiets, di perkataan shahabat-shahabat, Thab1 in
dan lainnya tidak terdapat bahwa kepala atau rambut wanita itu
boleh terbuka.

Firman Allah :

- oS s 22 _s0 e
¥y .).)’\J. 9. JV‘ g;" Jsﬁ J J
Artinya : Dan hendaklah wanita-wanita itu hulurkan tudung-
tudung kepala mereka aras dada mereka. (Q. An-Nur 31)

Maksudnya hendaklah wanita-wanita itu menghulurkan tu-
dung-tudung kepala mereka di atas dada, lalu belitkan di leher
supaya bagian dada yang dekat leher, yang biasa terbuka itu,
bisa tertutup.

Perkataan khumur yang tersebut di ayat artinya beberapa
khimar,

PG R A5G,

Lol ). @Lzl\
Artinya :  Khimar itu sesuatu yang dibuat tudung atau tutup ke-
pala dan yaitu yang orang namakan migna’, (Ibnu Katsier)

Migna’ ialah tutup atau tudung kepala yang juga terkenal
dengan nama muqna’ atau telekung.

Diriwayatkan :

4 ).. 7% g7 0, e .
"«"“J '/‘U‘-’Jﬁg‘vr‘-é\‘ u«»}”«f,’s\é \z
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Artinya : Telah berkata ’Aisyah : Mudah-mudahan Allah beri
rahmat atas wanita-wanita Muhajirin yang dahulu. Di waktu Allah
turunkan ayat tudung itu, mereka koyak kain mereka yang belum

berjahit dan mereka buat tudung. (S.R. Bukhari)
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Diriwayatkan :

E
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Artinya : Telah berkata Shafiyah binti Syaibah : Di waktu ka-
mi bersama-sama ’Aisyah mereka sebut wanita-wanita Quraisy
dan kelebihan mereka. Maka ’Aisyah berkata : Sesungguhnya
wanita-wanita Quraisy itu mempunyai kelebihan, tetapi sesung-
guhnya aku, demi Allah, tidak aku lihat yang lebih mulia dari
pada wanita-wanita Anshar : sangat-sangat mereka membenar-
kan kitab Allah dan sangat kuat iman mereka kepada wahyu
yang diturunkan. Waktu diturunkan surah An-Nur, ayat yang
menyuruh bertudung, laki-laki mereka pulang, lalu membacakan
kepada mereka apa yang diturunkan oleh Allah itu, lantas tiap-
tiap seorang dari pada wanita-wanita mereka mengambil kain
mereka yang berlukis, lalu mereka jadikan tudung kepala karena
membenarkan dan percaya kepada apa yang diturunkan oleh
Allah di kitabNya. (R. Abu Dawud)

Ayat An-Nur 31 itu sendiri telah menunjukkan, bahwa tu-
dung kepala itu wajib pula menutup dada sebelah atas yang
biasanya terbuka.

Dua riwayat dari ’Aisyah itu, menegaskan bahwa turunnya
ayat itu untuk mewajibkan tutup kepala.

Di antara shahabat-shahabat, Thabi’in, Imam-imam, dan Mu-
fassirin; tidak ada yang berpendapat boleh terbuka kepala wa-
nita di hadapan laki-laki asing.

Orang yang berkata : ,,Saya belum dapat keterangan ten-
tang wajib tutup kepala itu”, mungkin tak tahu adanya ayat
tersebut atau tak tahu artinya, atau sengaja hendak putar-putar,
karena sudah terlanjur mengatakan tidak wajib bertudung.

t

/

3 AW TSI TV wJ_,n.J\(j"”' Fal¥5
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Artinya : Dan janganlah mereka itu nampakkan perhiasan me-
reka melainkan kepada suami-suami mereka dan ............
(Q. An-Nur 31)

Diriwayatkan :

. ,w/./}@,.Oz,,o', /20
(N Bt DT 5 3%6:3L;%‘J\§

Artinya :  Telah berkata [bnu Abbas dan Mugaatil : (Maksud-

nya, tidak boleh mereka buka) tudung sarung dan tudung kepala

melainkan di hadapan suami-suami mereka dan ............
(Al-Baghawi)

Ayat ini bersama tafsier shahabat-shahabat itu, menguatkan
arti ayat yang mewajibkan bertudung.

Ayét-ayat Qur’an dan amal-Shahabat, Thabi’in, dan seterus-
nya terlalu terang, tetapi orang yang sudah biasakan anak iste-
rinya tidak bertudung, hendak mencari-cari jalan untuk ter-
lepas ............

Firman Allah :
NP o NI NIt oy
Crr QU o, PO PIVIPALE e

Artinya : Dan janganlah kamu (isteri-isteri Nabi) nampakkan
perhiasan sebagaimana hal Jahiliyah yang dahulu.
(Q. al-Ahzaab 33)

“" Diriwayatkan :
IR 0T RO E TRV PR AL R A T
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Artinya : Telah berkata Mugaatil : Perkataan Tabarruj (nam-
pakkan perhiasan) yang tersebut di ayat itu, ialah seorang wanita
bertudung dengan tidak membelitkan dia hingga tertutup kalung
leher, anting-anting, dan tengkuknya. (Ibnu Katsier)

Menurut tafsir Mugaatil ini, bahwa bertudung dengan tidak
menutup kuping dan leher itu dikatakan cara Jahiliyah. Bagai-
mana kalau tidak bertudung sama sekali, sebagaimana isteri
kebanyakan pemimpin-pemimpin Islam ?

Sampai di sini saja rasanya cukup menunjukkan, bahwa ber-
tudung kepala itu wajib, dan perkataan pemimpin yang memberi
fatwa : ,Saya belum dapat keterangan tentang wajib bertu-
dung” itu, tidak jadi alasan.
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JAWAB KE 2 : :

Sepanjang pemeriksaan kami tidak ada seorang pun dari
pada imam-imam yang terkenal dalam Islam membolehkan wanita
membuka kepalanya.

JAWAB KE 3 :

Di zaman Jahiliyah ada wanita-wanita bertudung dan ada
yang tidak, tetapi tudung mereka tidak sebagaimana yang di-
maksudkan oleh Islam.

JAWAB KE 4 :

Wanita-wanita Islam, sebelum datang perintah bertudung,

ada yang bertudung dan ada yang tidak bertudung. AH.

TUDUNG KEPALA ) LAGL

SO AL: Tentang tudung kepala itu, kami telah menerima per-
tanyaan dan khabaran, ringkasnya :

1. Kebanyakan anak isteri Tuan-tuan penghulu dan orang-orang
qaum, tidak bertudung, padahal mereka orang Islam.

2. Kebanyakan anak isteri Tuanduan regent tidak bertudung,
padahal mereka jadi dan ter-anggap sebagai ketua qaum lIslam,
dan mereka juga orang-orang Islam.

3. Kebanyakan anak isteri pegawai-pegawai pemerintah yang
di bawah Tuan-tuan regent tidak bertudung, sedang mereka
orang-orang Islam.

4, Sebahagian dari anak isteri ketva-ketua Persatuan Islam,
Muhammadiyah Nahdlatul-‘Ulama, A.l. (Al-lttihadul-lIslam), Al-
Irsyad, P.S.LI. tidak bertudung, padahal mereka berkaok-kaok
Islam’,  Syiar Istam”, ,Kesopanan Islam”, ,Didikan Islam”,

5. Tidak sedikit anak isteri dari qaum tua yang mengaku jadi
Ahlis-Sunnah wal Jama’ah dan anak isteri dari gaum muda yang
mengaku turut Qur'an dan Hadiets, agama Allah dan RasulNya,
tidak bertudung, padahal ............

JAWAB: 1. Tuantuan penghulu,qaum dan orang-orang
gaum, umumnya ahli taqlied yang ber-madzhab Syafi’i dan me-
ngaku ahlis sunnah wal jama’ah.

Di dalam kitab-kitab 'Ulama empat madzhab dan lainnya,
tidak ada satupun kalimah membolehkan wanita Islam membuka
kepalanya.

Kalau mereka mau jadi mujtahidien, maka di dalam Qur’an
dan Hadiets tidak ada satupun keterangan yang membolehkan
wanita membuka kepala. Ini perkara lebih dari terang.

1) Nailul-Authaar 2 : 54, Subulus-Salam 1 : 184, Al-Muntagaa 1 : 266, 1bnn
Jarier 18 : 84, 22 : 29, lbnu Katsier 6 : 97, Al-Mughni 1 : 613. Asy-Syahrul
Kabier 1 : 455, Pembela Islam 43 : 15,
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Orang-orang qaum, tidak ambil pusing anak isterinya bertu.
dung atau tidak, lantaran tidak rugi apa-apa dus bukan urusan
Agamaorang gqaum.

Tetapi kalau ada orang mati tidak ditalgienkan atau tidak
di tahlilkan, atau ada orang bikin propaganda supaya zakat dan
fitrah diberikan kepada qaum fakir dan miskin, maka di sini baru
timbul semangat ,,Agama” orang qaum.

Beberapa banyak orang Cina kafir piara wanita Islam, dan
tidak kurang orang Belanda kafir ambil gundik wanita Islam!-

.- Tuan-tuan penghulu dan ahli-ahli sunnah qaum, tinggal
diam, malah ada yang jadi sahabat dus suka dan ridho atas per-
zinaan itu,

Tetapi, kalau ada seorang yang tidak mampu berkahwin

di luar qaum, maka di waqtu itu, baru orang-orang qaum beker-
ja, karena ,,agama”, mendakwa dia dan menarik dia ke hadapan
Pengadilan. ’
2. Anak isteri Tuan-tuan Regent yang dipandang sebagai ke-
tua- agama tidak bertudung itu, bukan kesalahan Tuan-tuan
Regent, tetapi lantaran Tuan-tuan itu hanya ber-taqlied kepada
orang-orang qaum atau ber-taglied kepada adat-adat dahulu kala
atau memang lantaran tidak tahu, bahwa tudung itu, satu pe-
rintah Agama sebagaimana shalat.

KEJADIAN YANG HEBAT SEBAB TUDUNG :

Sesudah terjadi lemparan batu atas rumah orang-orang yang
bertudung yang masuk kumpulan A.LL dan Persis dan yang
tidak masuk, maka fihak A.LL dan Persis, pergi mengadu ke-
pada Tuan-tuan Advissur dan P.G.

Sesudah itu, Tuan Regent Bandung panggil ketua-ketua dua
kumpulan tersebut ke Kabupaten.

Di situ Tuan Regent terangkan: ,Saya dengar kabar, bah-
wa di antara orang-orang kumpulan ada yang omong-omong
menuduh saya, katanya lemparan batu di Cililin dan Pameung-
peuk dan di lain-lain tempat bawahan Kabupaten Bandung itu,
dengan kemauan saya, dan juga mereka omong-omong bahwa
Saudara seibu saya, H. Hasan Saleh yang ditahan lantaran ter-
tuduh bercampur dalam urusan perampokan di Cibeber itu,
jadi ketua dalam urusan itu. Kalau saya mau tuntut, tentu boleh,
dan orang yang omong itu, akan dapat hukuman yang berat,
tetapi saya tidak mau.

»,Di dalam urusan ini, saya sendiri ada voorstel kepada Pe-
merintah supaya dihukum berat pelempar-pelempar batu itu.
Kalau Tuan-tuan tidak percaya, saya bisa tunjukkan salinan-
salinannya. Sebenarnya saya tidak tau apa-apa dan begitu juga
saudara saya itu.

SOAL JAWAR il 1091




»Sekarang keadaan itu, sudah aman. Persis boleh buka kem-
bali sekolah yang tertutup di Pameungpeuk dan kita akan jaga
keselamatannya. Surat pengaduan yang Tuan-tuan kirim ke P.C.
sudah sampai kepada saya. Urusan itu, sedang di dalam peme-
riksaan. Orang-orang jahat itu, akan terhukum. Saya harap Tuan-
tuan dari ,Persatuan Islam” memberi tahu kepada anggota-
anggota Tuan-tuan tentang apa-apa yang saya khabarkan. Saya
suka omong terus terang kepada Tuan-tuan, lantaran saya tahu
,JPersatuan Islam” jujur. Dulu ada pernah kejadian sedikit per-
selfsihan antara saya dengan ,,Persatuan Islam” di dalam urusan
hendak pakai masjid yang saya tidak kasi, tetapi dengan satu
surat yang akhir dari ,,Persatuan Islam”, sudah beres urusan
itu. Saya senang kepada cara ,Persatuan Islam” yang satria.
Saya juga setuju dengan pendirian dan perjalanan ,Persatuan
Islam”, tetapi hendaklah dengan perlahan-lahan. Hendaklah di-
urus anak-anak lantaran orang-orang tua sudah payah mengu-
bah adat-adat mereka.

Lantas Tuan Regent bertanya : ,,Apakah ada di antara

Tuan-tuan yang mau omong” ?

Tuan Hassan berkata : orang-orang tuduh Tuan itu, boleh
jadi, lantaran membaca verslag Sipatahunan yang menerangkan,
bahwa di salahsatu rapat di desa, di hadapan orang ramai, Tuan
ada berkata : ,Apakah tudung yang harganya lima sen bisa
jadi pasport buat masuk sorga ?” Dari omongan ini, bisa jadi
mereka faham, bahwa Tuan membenci kepada tudung.

Tuan Regent jawab : Verslag surat kabar Sipatahunan itu
salah stel. Betul saya omong begitu, tetapi di waqtu ada orang
beritahu, bahwa salah seorang muballigh ada berkata : Orang
yang tidak bertudung itu, masuk neraka.

»Saya tidak benci kepada tudung. Saya pro dan saya suka
kalau semua orang wanita pakai tudung kepala. Isteri saya sen-
diri pakai tudung kepala. Saya ada pergi di satu desa. Di situ
saya lihat hampir semua orang wanita pakai tudung. Senang
saya melihatnya.

Lantas Tuan Regent minta ketua-ketua kumpulan beritahu
kepada anggota-anggotanya supaya tidak ada salah faham.

Wakil-wakil semua sanggup akan beritahu dan sampaikan
Tuan Regent punya omongan.

3. Kebanyakan anak isteri pegawai Pemerintah tidak bertu-
dung itu, tidak aneh, lantaran lain-lain perintah agama juga,
kebanyakan mereka tidak kerjakan. Kesalahan-kesalahan itu,
tertimpa atas Ibu Bapa yang beri didikan Europa yang tidak
disertai pendidikan Agama dan juga kesalahan XKiayi-kiayi,
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terutama kesalahan orang-orang qaum yang hanya urus perkara-

perkara yang bisa masuk fulus saja.

Buat zaman ini, kesalahan itu, tertimpa juga atas ketua-
ketua dan Muballigh-muballigh kumpulan-kumpulan yang tidak
mau berusaha buat memberi penerangan atau peringatan dengan
cara dan jalan yang lekas mereka bisa mengerti.

Perhubungan antara dua golongan itu, ada renggang lan-
taran fihak kumpulan pandang mereka sebagai ,Orang-orang
berkuasa”, sedang fihak yang berkuasa itu pula, pandang fihak
ini sebagai ,,Orang-orang kumpulan” yang tidak begitu sehat
buat ambtenaar bercampur.

Perkara ini, bisa beres, kalau dua fihak mengalah sedikit-
sedikit.

4. Anak isteri dari ketua kumpulan-kumpulan Islam tidak

memperdulikan hal tudung itu, tidak aneh, lantaran sebagian

besar dari YAQULUNA MALAYAF’ALUN : Mereka berkata
apa yang mereka tidak kerjakan.

Mudah-mudahan Tuhan memberi hidayat kepada ketua-ke-
tua yang selalu mau memberi ,hidayat” kepada orang lain.

5. Orang awam dari qaum tua dan qaum muda, membiarkan

anak isterinya tidak bertudung itu, ada banyak sebabnya :

1. Merasa senang kalau konde isterinya dilihat orang.

2. Merasa senang, kalau dikata yang ia tidak begitu fanatik
kepada Agama, hanya sedang sahaja.

3. Merasa senang, kalau dipuji orang kecantikan isterinya yang
terhias dengan konde dari rambut cemara.

4, Kalau pengaruh tidak dapat melawan atau menghalangi ke-
mauan isterinya buat terbuka.

5. Tidak bisa menyuruh isteri itu bertudung dengan alasan
Agama, lantaran di beberapa fasal ia sendiri melanggar hu-
kum Agama.

Mudah-mudahan Allah beri taufiq kepada kita bersama.

AH.
QAUM MUDA DAN TUA

S O AL : Dua laki-isteri. Yang laki qaum muda (pengikut
Qur‘an dan Hadiets) dan yang wanita qaum tua (pengikut per-
kata’an ‘vlama’-‘'ulama’ sahaja).

Bagaimanakah antara dva orang ituv ?

J AW A B: Pertanyaan ini sesungguhnya kurang terang.

1) kalau yang ditanyakan itu : Bagaimanakah perkah-
winan antara keduanya itu, shah atau tidak ?
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Maka jawabnya : Shah, karena seseorang itu, boleh kahwin
kepada siapa sahaja, ashal cukup syarath-syarath, kecuali ke-
pada orang musyrik. Karena kita tidak boleh kahwin dengan
orang musyrik sebelum ia masuk Islam.

Jika fihak wanita menganggap perkahwinan dengan orang
yang berpegang dengan Qur’an dan Hadiets itu tidak shah, ber-
arti ia telah anggap laki-laki itu kafir atau musyrik. Buat mene-
tapkan seseorang kafir atau musyrik, perlu ada keterangannya
dari Agama.

2) kalau yang ditanyakan itu : Shahkah si wanita ber-
ma’mum dengan lakinya ? Maka jawabannya : ,,Shah”, karena
tidak ada larangan dari Agama, yang mengatakan tidak boleh
berma’mum dengan orang yang tidak pakai ushalli. Sekalipun
orang itu banyak mengerjakan bid’ah, tidaklah ada keterangan
yang mengatakan shalat si ma’'mum tidak shah.

Al-hashil bagaimana juga keada’an dan perhubungan antara
dua laki-isteri itu, tidak ada apa-apa yang tidak baik pada pan-
dangan Agama, malah dianggap dua-duanya itu, tetap hidup
secara laki dan isteri.

Hanya oleh karena pendirian si wanita tidak sama dengan
pendirian lakinya, maka satu-satu kali, bisa jadi akan menim-
bulkan hal-hal yang kurang menyenangkan.

Tentang kejadian ini, tidak perlu dikuatirkan.
Seorang laki-laki yang memang pada thabe’atnya lebih ber-

k}xasa dari wanita, tenfu dengan mudah dapat merobah pendi-
rian si isteri menurut kemahuannya. AK.

CEMARA.

SOAL: Apahukum wanita memakai cemara ?

JAWAB: Cemara itu ialah rambut atau sesuatu yang rupa-
nya seperti rambut, dipakai oleh wanita yang tidak ada rambut
atau yang kurang rambut kepala, atau disambungnya dengan
rambut kepalanya, supaya terlihat yang ia banyak rambut atau
tidak kurang rambut.

Di dalam urusan tersebut, ada terlalu banyak Hadiets-ha-
diets di semua kitab-kitab Hadiets.

Sabda Nabi s.a.w. :
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Artinya :  Allah telah mela’nat wanita yang memakaikan cemara
dan yang minta dipakaikan cemara, dan wanita yang mencacah
dan yang minta dicacah, (H.S.R. Bukhari)
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Artinya :  Telah berkata Jabir bin Abdullali : Rasulullah s.a.w.

pernah melarang wanita menghubung sesuatu di (rambut) kepa-
lanya. (H.S.R. Muslim)
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Artinya : Telah berkata ’Aaisyah : sesungguhnya seorang wa-
nita muda dari golongan Anshar teluh dikahwinkan, dan ia sakit
lalu gugur rambutnya : maka mereka hendak pakaikan dia ce-
mara, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah s.a.w. maka sab-
danya : Allah la'nat wanita yang pakaikan cemara dan yang
minta dipakaikan cemara. (H.S.R. Bukhari)
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Artinya : Telah berkata Asmaa’ : sesungguhnya telah datang
seorang wanita kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : saya telah
nikahkan seorang anak perempuan saya kemudian dia kena pe-
nyakit, lalu gugur rambut kepalanya, sedang suaminya minta saya
lekas serahkan dia kepadanya.

Lantaran itu, bolehkah saya sambung rambutnya dengan cemara?
Maka Rasulullah s.a.w. menyumpah wanita yang pakaikan cemara
dan wanita yang minta dipakaikan cemara. (H.S.R. Bukhari)

Sabda Nabi s.a.w. :
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Artinya : Di la'nat wanita-wanita yang memakaikan cemara.
(H.S.R. Muslim)
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Artinya : Telah berkata Humaid bin Abdurrahman bin ’Auf :
saya pernah mendengar Mu'awiyah bin Abi Sofyan berkata pada
tahun ia naik haji, sedang ia di atas mimbar, sambil mengambil
seberkas rambut dari tangan seorang penjaga, katanya : Mana
‘Ulama kamu, aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. menegah
(pekerjaan) seperti ini, sambil berkata : Tidak binasa Bani Isra’il
melainkan di waktu wanita-wanita mereka menggunakan (rambut
cemara) ini. ~ (H.S.R. Bukhari dan Muslim)
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Artinya : Telah berkata Said bin Musaiyab : Mu’awiyah telah
datang ke Madinah akhir kedatangannya, lalu ia berkhuthbah
di hadapan kami, lalu ia keluarkan seberkas dari rambut (cemara),
sambil berkata : Aku tidak lihat siapa-siapa mengerjakan ini
melainkan Yahudi. Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. namakan ini
(cemara) palsu, ya’ni wanita yang mengadakan sambungan diram-
butnya. (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Dari Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat itu kelihatan de-
ngan terang, bahwa memakai cemara itu diharamkan oleh
Agama, bahkan dila’'nat yang memakainya, yarg minta dipa-
kaikannya, dan yang memakaikannya, dengan tidak kecuali.

Sungguhpun sudah begitu terang larangannya, tetapi ada
juga ’Ulama’ yang berselisihan faham di tentang itu atas bebe-
rapa macam.

1. Haram pakai cemara dari rambut manusia, maupun
rambut wanita atau laki-laki, maupun rambut mahram atau
suaminya, atau lainnya, lantaran umum larangan di Hadiets itu,
dan juga lantaran haram menggunakan rambut manusia dan
lain-lain suku badannya karena mulianya, bahkan musti ditanam
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rambutnya, kukunya, dan lain-lain suku badannya, maupun yang
pakai itu laki-laki ataupun wanita, yang bersuami atau yang
tidak.

2. Haram pakai rambut dari rambut binatang yang najis,
yaitu rambut bangkai, rambut binatang yang ta’ boleh dimakan
dagingnya, dan juga haram lantaran membawa najis di dalam
shalat dan lainnya dengan sengaja, maupun yang pakai
itu laki-laki atau wanita, yang bersuami atau yang tidak.

3. Haram wanita yang tidak mempunyai suami memakai
cemara dari rambut binatang yang suci (bukan najis).

4. Tidak haram seorang wanita yang memakai cemara
dari rambut binatang yang suci, kalau pakai itu dengan idzin
suaminya.

5. Kata Imam Malik, Thabari dan beberapa banyak Imam
lagi, bahwa pakai cemara itu haram, maupun dengan rambut
atau dengan bulu atau dengan perca atau dengan benang.

6. Kata Imam Al-Laits, bahwa cemara yang haram itu,
ialah cemara dengan rambut. Adapun dengan bulu, kain atau
benang itu tidak mengapa.

7. Kata Imam Al-Mahdi, bahwa tidak jadi haram, kalau
seorang wanita pakai cemara dari bulu atau rambut kambing.

8. Ada orang riwayatkan, bahwa Siti ’Aaisyah memboleh-
kan wanita pakai cemara (tetapi riwayat ini tidak Shahih).

9. Orang-orang madzhab Hadiwiyah berkata, tidak haram
kalau seorang wanita bercemara dengan rambut seorang mah-
ramnya, ya’ni rambut laki-laki yang ia haram bernikah padanya.

Di dalam pembicaraan yang sembilan macam itu ada bebe-
rapa perkara yang perlu diterangkan, yaitu lain daripada mas-
’alah cemara.

1. Tidak ada keterangan dari Agama tentang mesti dita-
nam rambut atau kuku manusia.

2. Tidak ada keterangan tentang najisnya rambut bangkai

atau rambut binatang yang ta’ boleh dimakan dagingnya.

3. Tidak ada keterangan tentang tidak boleh bawa ram-
but bangkai atau rambut binatang yang ta’ dimakan dagingnya
itu kedalam shalat.

Adapun mas’alah cemara itu, lantaran Hadiets-hadietsnya
sudah begitu terang mengharamkannya dengan tidak terangkan
apa-apa (muthlaq), maka wajib kita juga haramkan dengan
muthlaq, seorang wanita, maupun muda atau tua, maupun ia
ada suami atau tidak, maupun ia pakai bulu binatang atau be-
nang atau lainnya.
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Buat wanita-wanita yang berpakaian sebagaimana yang di-
perintahkan oleh Islam, yaitu memakai tutpp ‘kepala dan menu-
tup lain-lain "aurat, maka cemara itu tidak jadi satu kepentingan
atau keperluan, karena orang yang telah menutup kepala itu
tidak ambil tau panjang pendek rambutnya.

Tetapi wanita yang suka berjalan di luar rumah dengan
membuka kepala, tentu keberatan, kalau tidak pakai barang
palsu yang dilarang itu.

Mas’alah ini ada tersebut di Kitab-kitab :
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SOAL: Apa hukum mencacah, yaitu membikin kembang,
gambar, atau nama dengan mencacah lengan, dada atau lainnya
dengan umpama jarum, lalu dimasukkan umpama tinta ?

JAWAB: Sabda Nabi s.a.w. :
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Artinya : Jangan kamu (wanita-wanita) bercacah dan jangan
kamu minta dicacah. (H.S.R. Bukhari dan Nasa’i)
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Artinya :  Allah telah mela’nat wanita yang memakaikan cemara

dan wanita yang minta dipakaikan cemara dan wanita yang men
cacah dan wanita yang minta dicacah.

(H.S.R. Bukhari, Muslim dan Nasa’i)
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Artipya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Allch telah mela’nat
wanita-wanita yang mencacak dan wanita yang minta dicacah.
Mengapa ta’ boleh saya mela'nat orang yang dila’nat oleh Rasu-
lullah s.a.w, ? (HL.S.R. Bukhari dan Muslim)
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Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Nabi s.a.w. telah me-
larang pekerjaan mencacah. (H.S.R. Bukhari)
Dari Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat yang tersebut itu,
ternyata dengan terang, bahwa pekerjaan mencacah itu haram.
Sungguhpun keterangan-keterangan yang ke 1, 2 dan ke 3 itu
menunjukkan, bahwa yang terlarang itu wanita, tetapi kete-

rangan ke 4 itu menunjukkan larangan itu umum.

Juga disebut wanita, tidak disebut laki-laki itu, lantaran

biasanya yang mengerjakan pekerjaan itu, ialah wanita-wanita.
Mas’alah ini tersebut di Kitab-kitab dan di kaca-kaca yang
tersebut mas’alah Cemara yang baru lalu. AH.

HALUSKAN KENING, RENGGANGKAN GIGl.

S O AL : Saya dengar guru-guru berkata, bahwa Agama me-
larang wanita mengecilkan bulu keningnya dengan dicabut atau
dicukur hingga terkadang jadi selebar lidi, dan juga mereka
berkata, bahwa Agama haramkan wanita mengikir gigi atau
membikin lain-lain ikhtiar, supaya jarang giginya.

Betulkah begitu ?
J AW A B: Diriwayatkan :
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Artinya : Ibnu Mas'ud pernah mela’nat wanita yang mencacah
dan yang minta dicacah dan yang mencabut rambut dahi dan yang
minta dicabut rambut dahi dan yang menjarangkan gigi supaya
cantik, ialah yang mengobah bikinan Allah, dan Ibnu Mas'ud
berkata : Mengapa ta’ boleh saya mela'nat orang yang dila’nat
oleh Rasulullah s.a.w. (H.S.R. Bukhari, Muslim dan Nasa'i)
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Artinva : Telah berkata Aaisyah : Rasulullah telah melarang
wanita yang mencacah dan yang minta dicacah dan yang mema-
kaikan cemara dan yang minta dipakaikan cemara dan wanita
yang mencabut rambut dahi dan yang minta dicabut rambut dahi.

(H.S.R. Nasa’d)
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Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Saya dengar Rasu-

lullah melarang wanita yang mencabut bulu dahi dan yang me-
ngikir gigi. (H.R. Ahmad)

Di dalam Hadiets-hadiets tadi ada tersebut An Namishah
dan Al-Mutanammishah.

Supaya ringkas, saya telah salin dengan ma’na wanita yang
mencabut rambut dahi, dan yang minta dicabut rambut dahi.

Arti yang sebenarnya, ialah wanita yang mencabut rambut
atau bulu didahi supaya dahinya jadi lebih besar, atau wanita
yang mencabut rambut atau bulu kening supaya keningnya jadi
kecil seperti lidi.

Di Hadiets yang pertama ada tersebut Al-Mutafallijah, mak-
sudnya, ialah wanita yang mengikir giginya supaya jarang, de-
ngan maksud supaya kelihatan cantik atau kelihatan muda.

Di Hadiets yang ketiga ada tersebut Al-Wasyirah. Maksud-
nya ialah wanita yang mengikir giginya buat jadi kecil supaya
kelihatan muda atau cantik.

Maka orang yang mencabut rambut atau bulu kepala supaya
dahinya kelihatan lebar, dan wanita yang mencabut bulu kening-
nya supaya jadi kecil seperti lidi atau seumpamanya, dan wani-
ta yang mengikir giginya hingga jarang atau kecil dengan
maksud supaya kelihatan cantik atau muda itu, dilarang dan di-
la’nat oleh Rasulullah ya’ni perbuatan itu haram semata-mata.

Mas’alah ini ada tersebut di Kitab-kitab Hadiets dan lainnya
dimana ada tersebut mas’alah cemara. Lihat mas’alah cemara
vang tersebut di atas. AH.

WANITA MENYERUPAI LAKI-LAKI, LAKI-LAKI
MENYERUPAI WANITA.

S O AL : Betulkah Agama melarang wanita menyerupai laki-
laki dan sebaliknya ?
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J AW A B : Diriwayatkan :
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Artinya : Telah berkata Anas : Rasulullah s.a.w. pernah me-

la’nat laki-laki yang menyerupakan diri sebagai wanita dan wa-
nita-wanita yang menyerupakan diri sebagai laki-laki.

(S.R. Ahmad dan Bukhari)
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Artinya : Telah berkata Anas : Rasulullah s.a.w. pernah me-
la’nat laki-laki, yang bergaya (beraksi) sebagai wanita dan wanita-
wanita yang bergaya seperti laki-laki.

(S.R. Ahmad dan Bukhari)
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Artinya : Telah berkata 1bnu Abbas : Sesungguhnya seorang
wanita pernah melalui Rasululluh s.a.w. dengan berselimpang (pa-
kai) panah, maka sabda Rasul : Allah telahi mela’nat wanita-
wanita yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupai
wanita-wanita. (H.R. Thabarani)
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Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Rasulullah s.a.w. telah
mela’nat laki-luki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang

memakai pakaian laki-laki. (HS.R. Abu Dawud)
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Artinya :  Bukan dari golongan kita, wanita- wanita yang menye-
rupai laki-laki dan laki-laki yang menyerupdi wanita-wanita.

(H.R. Ahmad,
1101



idive - wi ./‘u./{}. ).’ 4 ”
KAk, S0 e e
RET AN ST VY JE s s

Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Rasulullah s.aw. telah
mela’nat laki-laki yang menyerupai wanita-wanita dan wanita yang
menyerupai laki-laki. (S.R. Bukhari dan Abu Dawud)
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Artinya : Telah berkata Ali : Rasulullah s.a.w. telah larang
wanita mencukur rambut kepalanya. (R. Nasai)
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Artinya : Tidak akan dapat kejayaan satu kaum yang menjadi-
kan wanita sebagai ketua mereka. (H.S.R. Bukhari)

Dari keterangan-keterangan yang tersebut itu, dapat kita
pastikan, bahwa wanita menyerupai laki-laki atau laki-laki me-
nyerupai wanita tentang pakaian, jalan, dan lain-lain gaya (aksi)
yang tertentu kepada masing-masing jenis itu, diharamkan oleh
Agama.

Perkara ini amat ringan atas orang-orang Islam yang men-
jalankan perintah-perintah Islam dalam urusan pergaulan.

Yang menjadi payah ialah atas kaum yang mengaku Islam
tetapi mau meniru cara-cara kebaratan, yang mana perlu dengan
main-main tunel, dimana sekurang-kurangnya perlu laki-laki
pakai seperti wanita dan perlu kepada pandu wanita, berpakaian,
dan beraksi (gaya) seperti laki-laki.

Agama Islam mengatur supaya laki-laki dan wanita, masing-
masing mempunyai gaya pekerjaan sendiri-sendiri, aturan mana
akan jadi satu daripada hal-hal yang menghalangi jadinya per-
campuran atas cara yang tidak dikehendaki oleh Allah dan Ra-
sulNya.

Tiap-tiap yang memperhatikan riwayat-riwayat dunia dari
zaman dahulu, akan dapat tahu, bahwa kemajuan dan ketinggian
yang telah didapat oleh masing-masing kerajaan atau kaum itu,
tidak dengan menggunakan wanita-wanita di tempat laki-laki
atau sebaliknya.

Mas’alah ini ada tersebut di Pembela Islam 43 : 30 ; Nai-
lul-Authaar 6 : 343 ; Abu Dawud 2 : 182 ; dan lain lain kitab
Hadiets. AH

1102



HUKUM BERTAMU.

S O A L : Kalau seorang bertamu di rumah kita, maka apakah ke-
wajiban kita terhadap kepadanya, dan apa kewajiban si tamv itu ?

JAWAB: Sabda Rasulullah s.a.w.
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Artinya : Barang siapa beriman (betul-betul) kepada Allah dan
hari kemudian, maka hendaklah ia beri kepada tamu bekalannya.
Mereka bertanya : Apa bekalannya ya Rasulullah !  Sabdanya :
Sehari semalam, dan mengurus tamu itu tiga hari. Maka apa-apa
yang lain dari itu jadi sedekah. Dan tidak halal bagi si tamu ting-
gal di rumah itu hingga menyusahkan dia.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, barang siapa beriman betul kepada Allah dan
hari kemudian, hendaklah ia beri bekalan di jalan untuk tamu-
nya buat sehari semalam, tetapi sebelum itu hendaklah ia urus
tamu, dengan memberi makan dan minum serta tempat tidur
buat tiga hari. Selain dari itu, jika ia suka memberi atau men-
jamu, maka yaitu jadi sebagai sedekah.

Si tamu pula tidak halal tinggal di rumah itu sampai me-
nyusahkan tuan rumah.

Kalau tamu itu tinggal lama dan tuan rumah tidak kebe-
ratan, maka yang demikian itu terserah kepada kesenangan dan
perasaan masing-masing.

Ada sebagian dari pada ulama’ pula berfaham, bahwa ke-
wajiban mengurus di hadiets tersebut, ialah sebelum diadakan
Baitul Mal. Maka sesudah ada Baitul Mal, tidak wajib atas pen-
duduk, tetapi wajib diurus oleh harta Baitul Mal yang terdiri
dari zakat dan lainnya ; karena tamu itu sebagai orang pela-
yaran (ibnussabil) ada hak dari harta itu.

Dikuatkan faham ini dengan alasan, bahwa Rasulullah per-
nah mengajar seorang Arab gunung fentang shalat, zakat dan
lainnya.

Tatkala ia bertanya : Adakah lagi harta (uang) yang wajib
saya keluarkan ? Sabda Rasulullah : ,Tidak ada lain”.

Sekiranya memberi makan tamu itu wajib, niscaya Rasulul-
lah menyebutkan. AH.
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PERKUMPULAN WANITA/BERORGANISASI.

Setelah diadakan perdamaian Musyawaratuth-Thalibin, sa-
ngat ramai ‘ulama’“ulama’ Banjarmasin membicarakan tentang
boleh atau tidak wanita berorganisasi.

A. Karena itu apakah boleh wanita berorganisasi ?

B. Perkumpulan wanita wajib berorganisasi, sebagai per-
kumpulan laki-laki.

Firman Allah :

PN )
u a/_’:ﬂ"’ J o /{..,...\, ,,,0/,
(\\Y:i_&d‘ ® u)" ’\4 =k e

Artinya : Di mana saja mereka berada, harus dihina-hinakan,

kecuali mereka yang sebenar-benarnya (berpegang) dengan orga-

nisasi Allah dan organisasi manusia. (Q. Ali Imraan 112)

A. Ayat yang tuan perlihatkan itu cerita bagi Bani Israil.

B. Perkataan tuan memang benar, tetapi tuan jangan lupa,
bahwa cerita dalam Qur’an ada banyak gunanya.

a. Ada cerita orang-orang yang berdiri pada batas-batas
wet Allah.

b. Ada cerita orang-orang yang keluar dari batas-batas
wet Allah.

Kedua cerita itu, peringatan bagi kita, sebab dengan cerita
yang pertama, kita dapat mengetahui kebaikan yang akan kita
tempuh, dan dengan cerita-cerita yang kedua, kita dapat menge-
tahui kejahatan yang akan kita jauhi. Adapun masalah ini, masuk
dalam cerita yang kedua. Allah menghinakan kaum Bani Israail
karena mereka tidak memakai organisasi.

A. Di ayat itu terdapat perkata’an alaihim sedang menu-
rut ilmu bahasa Arab ialah menunjukkan kepada laki-laki saja,
tidak menunjukkan buat wanita.

B. Firman Allah :

’. ‘4 L) L IR
L“L,'J’; ; N TR AR (v e )
’}w’. Ar \; N ” l»"””;w I3 ,%24
sx. 3‘“ f"‘—-’l’ 5\ ’f%‘.&‘

o\ \o‘\“' HORA 4)“, _}—*)\\.d 1873 )1J ;1 ";/Al

Artinya :  Sesungguhnya mereka yang menyembunyzkan apa yang
Kami turunkan dari pada keterangan-keterangan dan petunjuk,
sesudah Kami terangkan di kitab untuk manusia, maka mereka
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itu akan dila’nat oleh Allah dan orang-orang yang mela’nut. Me-
lainkan mereka yang bertaubat dan berbuat baik dan menerang-
kan (kebenaran), maka orang-orang itu, Aku akan beri ampun
atas mereka, karena Akulah Pengampun, Penyayarg.

(Q. Al-Bagarah : 159, 160)

Di ayat itu terdapat ’'alaihim. Jadi, jika menurut ketetapan
undang-undang yang tuan perlihatkan, bahwa alaihim hanya
untuk laki-laki tidak ada untuk wanita. Karena itu dari Ayat ini,
dapat diambil kenyataan begini :

"‘Mereka wanita yang bertaubat dan berbuat baik dan me-
nerangkan (kebenaran) maka mereka itu, tidaklah Allah beri
ampun. Bukankah berarti Islam tidak adil, karena Islam rupa-
nya hanya untuk laki-laki saja, tidak ada untuk wanita ? Tentu

Sangat banyak lagi di Qur'an terdapat ’alaihim!!! di sini
tidaklah perlu kita sebutkan satu persatu.

Kemudian kita peringatkan, hendaklah tuan ketahui, bahwa
hukum-hukum Islam yang terdapat di Qur’an ataupun Hadiets,
hampir semuanya ’aam. Menurut ilmu Usul-fikih, ’aam harus
dipakai dengan ’aam selama belum ada khaas.

Oleh itu, siapakah yang dapat keterangan, bahwa perkum-
pulan’ wanita dikecualikan dari berorganisasi ?

Penutup, meskipun sudah terang kewajiban kita berorga-
nisasi, tetapi yang dimaksud dengan organisasi manusia itu,
ialah organisasi yang tidak bertentangan dengan organisasi
Allah. H.Y.

MENYAMBUNG

Di dalam urusan ibadat tidak boleh kita kerjakan sesuatu
melainkan yang diperintah oleh Allah atau RasulNya.

Mengerjakan sesuatu yang bersifat ibadat, padahal tidak
diperintah oleh Allah dan RasulNya itu, dinamakan bid'ah dla-
lalah, oleh hadiets Rasul yang masyhur.

Di dalam urusan keduniaan, tidak boleh kita haramkan atau
makruhkan sesuatu dengan pasti melainkan yang diharamkan
atau dimakruhkan oleh Allah atau RasulNya ; dan tidak boleh
kita wajibkan atau sunatkan sesuatu dengan pasti, melainkan
apa-apa yang diwajibkan atau disunatkan oleh Allah dan Rasul-
Nya ; dan sesuatu yang tidak dilarang dan tidak diperintah
oleh Allah dan RasulNya itu, boleh kita kerjakan dan boleh kita
tinggalkan, dan dinamakan perkara yang ja-iz atau mubaah.

Perkara yang mubaah ini, terkadang wajib kita kerjakan,
kalau sangat perlu dan terkadang sunnat kita kerjakan, kalau
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tidak begitu sangat keperluannya, tetapi wajib dan sunnat ini
hilang, apabila hilang keperluannya itu.

Jadi, wajib dan sunnat ini, tidak tetap sebagaimana wajib dan
sunnat yang ditegaskan oleh Qur’an dan hadiets.

Mengadakan sesuatu perkara baik seperti yang tersebut itu,
dinamakan bid’ah hasanah di dalam urusan keduniaan yang di-
perintahkan oleh Rasul dengan sabdanya: mansanna
sunnatan hasanatan ........ (Riwayat Muslim).

Sebaliknya perkara Mubaah itu, terkadang jadi haram, jika
timbul bahaya yang besar dengan sebab dikerjakannya dan ter-
kadang makruh kita kerjakan, jika timbul bahaya yang kecil.

Jadi, haram dan makruh ini, bukan haram dan makruh yang
tetap, ya’'ni haram dan makruh ini bisa hilang, apabila hilang
bahaya-bahaya yang terdapat dengan sebab mengerjakannya.

Mengerjakan sesuatu perkara tidak baik seperti yang ter-
sebut itu, dinamakan bid’ah saiyiah di dalam urusan keduniaan
yang dilarang di dalam hadiets Rasul: man sanna sun-
natan sai yi-atan ....... (Riwayat Muslim).

Terkadang perkara mubaah itu, tetap tinggal mubaah, dan
boleh pula kita masukkan padanya bid’ah yang tidak memberi
faidah dan tidak memberi bahaya.

Karena itulah, maka bid’ah di dalam urusan keduniaan di-
bagi lima, bukan bid’ah di dalam urusan ibadah.
Sekarang marilah kita lihat.

1) Adakah Allah atau RasulNya mengharamkan wanita
membuat perkumpulan ?

2) Adakah bahaya yang timbul dari pada perkumpulan itu
atau dari sebab mengadakan perkumpulan itu ?

Jawab ke 1 : Allah dan Rasul tidak melarang wanita menga-
dakan perkumpulan. Oleh sebab itu, tidak boleh kita haramkan.

Jawab ke 2 : Adanya perkumpulan wanita itu, tidak memba-
hayakan apa-apa, malah ada faidah yang besar bagi fihak kaum
rvirllitaklyang sering tidak begitu dipentingkan urusannya oleh
aki-laki.

(Pen. Al-Lisaan)
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9

MAKANAN -MINUMAN &
SEMBELIHAN

URUSAN BISMILLAH.

S O AL : Dalam S.J. I1/th. 1969 : 703 - 1l/th, 1972 : 657 dite-
rangkan, bahwa apabila kita melontar panah di dalam berbury,
hendaklah kita sebut ,bismillaah”. Begitu juga apabila kita me-
nyembelih.

Apa sebutan bismillaah itu, tidak mesti diteruskan menjadi
bismillaahir rahmaanirrahiem ?

Kalau kita akan mengerjakan sesuatu pekerja’an yang di-
perkenankan oleh Agama, sebagaimana makan, minum, berken-
dara’an dan lain-lain, apa kita mesti menyebut bismillah atau
bismillaahir-rahmaanirrahiem ?

J AW AB: Kita rata-rata telah ma’lum, bahwa dalam perka-
ra-perkara yang baik dan yang diperkenankan oleh Agama,
boleh ,,menyebut nama Allah”. Hadiets-hadiets yang berhubung
dengan ,,menyebut nama Allah” dalam beberapa perkara, se-
perti : menyembelih binatang, berwudlw, makan, naik ken-
dara’an, naik perahu, masuk rumah, keluar rumah dan lain-lain,

ada banyak.
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Satu-satunya itu, kalau akan saya sebutkan di sini, tentu
memakan tempat yang bukan sedikit, sedangkan yang jadi pokok
pertanya’an hanya urusan baca ,,bismillaah” atau ,,bismillaahir-
rahmaanirrahiem” sahaja.

Oleh karena itu, di bawah ini, saya ferangkan ringkasan
magshudnya, dengan menyebutkan imam yang meriwayatkan
satu-satu Hadiets.

TENTANG WUDLU :

1. disuruh menyebut ,,nama Allah”.
(H.R. Tirmidzi dan lain-lain)

TENTANG MAKAN :
1. diperintah menyebut ,,nama Allah”. (H.S.R. Bukhari)
2. ada Nabi contohkan dengan menyebut ,bismillah”.
(H.R. Nasaa-i)
3. Nabi perintah menyebut ,bismillah”. (H.H.R. Tirmidzi)

TENTANG NAIK KENDARA'AN :
1. Nabi perintah ,,menyebut nama Allah”. (H.R. Daarimie)
2. ada Nabi contohkan dengan menyebut ,,bismillah”,
(S.R. Tirmidzi)
TENTANG KONCI PINTU :

1. Nabi perintah ,,menyebut nama Allah”.
(H.S.R. Bukhari)

TENTANG MENYEMBELIH :

1. di waktu melontar panah dalam pemburuan, di waktu.
melepaskan anjing dalam pemburuan dan di waktu me-
nyembelih binatang, Nabi perintah ,,menyebut nama
Allah”, (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

2. tentang menyembelih binatang qurban, Ibnu 'Umar ada
contohkan dengan baca’an ,,bismillah”,

TENTANG MASUK RUMAH :
1. Nabi perintah menyebut ,nama Allah”. .
(H.S.R. Muslim)

TENTANG KELUAR DARI RUMAH :

1. Nabi contohkan dengan sebutan ,,bismillaah’.
: (S.R. Abu Dawud)
2. Nabi perintah menyebut ,,bismillaah”.
: (H.H.R. Tirmidzi)

TENTANG BERSETUBUH :
1. Nabi perintah baca ,bismillaah”. (H.S.R. Bukhari)
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TENTANG BUKA BAJU :
1. Nabi perintah baca ,,bismillaah”. (H.R. Ibnus-Sunnie)

Dari sembilan macam hal itu, dapat kita ketahui, bahwa
dalam beberapa hal, ada Rasulullah s.a.w. perintah , menyebut
nama Allah” ; ada yang Nabi s.a.w. : contohkan dengan
ucapan ,bismillaah” dan ada pula yang beliau perintah ucapkai
,,bismillaah” Tetapi di antara begitu banyak perintah dan contoh,
belum saya dapati Rasulullah suruh sebut ,bismillaahirrah-
maanirrahiem”.

Oleh karena itu, supaya kita terselamat dari pekerja’an-
pekerja’an yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah s.a.w. maka
kita baca ,bismillaah” sahaja dalam hal-hal yang diperintah dan
dicontohkan dengan ucapan itu.

Adapun dalam pekerjaan-pekerjaan yang tidak diperintah
menyebut ,,bismillaah” dan tidak dicontohkan dengan ,bismil-
laah”, hanya disuruh ,,menyebut nama Allah” sahaja, barulah
kita ambil (pakai) ’'umum perintahan itu. Ya’ni boleh baca
»bismillaah” sahaja dan boleh juga ,bismillaahirrahmaanir-
rahiem”, karena dua macam ucapan ini, masuk bilangan ,me-
nyebut nama Allah”. Jadi, di waktu melontar, memanah dan
menyembelih binatang sebagaimana yang ditanyakan, lantaran
tidak ada ketentuan bacaannya, maka boleh kita sebut’,bismil-
laah” sahaja dan boleh juga ,bismillaahirrahmaanirrahiem”.

Di waqtu makan dan berkendara’an hendaklah kita turut
contoh Nabi s.a.w. sebagaimana yang tersebut di atas. Dan di
tentang minum, lantaran belum terdapat contohnya, tentu boleh
kita sebut salah satu baca’an itu. Tetapi yang lebih utama, ten-
tulah baca bismillaah sahaja lantaran banyak contohnya.

Sekian untuk menjawab pertanya’an di atas.

Maka sebagai sambungan, saya hendak terangkan, bahwa
di tentang makan ada orang atur baca’annya begini : pada
suapan yang pertama, mesti baca ,bismillaah” ; pada suapan
yang kedua, baca ,,bismillaahirrahmaan” dan pada suapan yang
ketiga, baca ,bismillaahirrahmaanirrahiem”. Cara dan aturan
tersebut, sama sekali tidak ada contoh dan kebenarannya dari
Agama, hanya cara yang dibikin-bikin dan diatur-atur, sedang-
kan cara yang kita atur-atur dan rasa baik itu, pada pandangan
Agama belum tentu baik. Ketahuilah sesungguhnya yang mem-
bawa kerusakan ’amal dan yang memundurkan kita dari pada
menuntut kemajuan, sebagian besarnya tersebab dari aturan
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dan cara-cara yang kita ada-adakan di dalam hal Agama yang
sama sekali tidak ada contoh atau kebenaran Agama.

WLy ber BP0 ¥ RLYL P v sl
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AK.

TEMBAK RUSA TA’ PAKAI BISMILLAH.

SO AL : Rusa ditembak ta’ pakai bismillaah, bolehkah di
makan ?

J AWAB: Rusa yang diburu dengan senapan atau lainnya
itu, wajib dibaca bismillaah di waktu menembak, memanah, me-
lontar, menombak, atau menikam.

Bacalah keterangan-keterangannya yang cukup di P.I. 10 :
41 ; 39:36; 42 :35; 47 :28; dan di kitab Soal-Jawab
1 : 300/304 ; II/th. 1969 : 700 I/th. 1972 : 654 dan di Al-
Fatwaa 4 : 27. AH.

ADAKAH ISRAAF DI MAKANAN.
S O AL : Apakah arti israaf ?

J AW A B : Israaf itu berarti mengeluarkan sesuatu dengan
lebih daripada batasnya.

$ O AL : Di makanan-makanan adakah israaf ?
JAWAB: Ya memang ada.

SOAL: Apaisraafnya ?

J AW A B : Ilalah memakan makanan-makanan apa saja yang

diingini nafsu sebagaimana Hadiets yang tercantum di tafsir
Ibnu Katsier juz’ 3 halaman 468 :
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Ragulullah s.a.w. barsabda :

Setengah daripada israaf (di makanan-makanan), bahwa
engkau memakan makanan-makanan apa sahaja yang diingini
oleh nafsumau. nYy.

HARAMKAH BINATANG CURIAN.

S O AL: Seorang mencuri seekor kambing, lalu ia sembelih
secara Islam. Bolehkah ia makan binatang itu ?

J AW A B : Mencuri itu, satu kelakuan yang terlarang atau
haram.

Mencuri berarti mengambil haq orang lain. Haq orang yang
sudah diambil, wajib dikembalikan kepada yang punya.

Jadi, mengambil haq orang dengan jalan haram, seperti
mencuri, memaksa, menipu dan sebagainya, haram pula diper-
gunakan atau dimakan.

Telah berfirman Allah s.w.t. :

- - . 0,02 /0 P4
(VAN B2 \.@.J.)gL:J\;;éz,’;.?ﬁyﬂ;éTﬂj

Artinya : ,,Dan janganlah kamu makan harta orang-orang dari

antara kamu, dengan (jalan) yang tidak betul”.
(Q. Al-Bagarah 188)

dan diriwayatkan :

‘
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Artinya : Dari Raafi’ bin Khadiej, ia berkata : Adalah kami
bersama Rasulullah s.a.w. di Dzil-Hulaifah dari Tihaamah. Maka
kami dapat (barang rampasan) kambing dan onta. Lalu orang-
orang masak dia dalam periuk., Maka Nabi s.a.w. perintah (su-
paya dituangkan periuk itu), lalu dituangkannya, kemudian ia

jadikan ganti satu onta itu dengan sepuluh kambing.

(S.R. Bukhari dan Muslim)
Riwayat ini menerangkan, bahwa Nabi suruh tuangkan pe-
riuk itu, lantaran dagingnya itu, rampasan yang belum dibaha-
gikan, sedangkan barang rampasan dalam peperangan, kalau
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belum dibagi-bagikan, tetap jadi haq Allah, yang seorang pun
tidak boleh mengambilnya. Jika daging rampasan yang dimasak
itu, halal, niscaya Nabi tidak suruh tuangkan periuknya.

Dari riwayat ini pula, dapat kita faham, bahwa haq orang
yang belum jadi milik atau kepunyaan kita, tidak boleh kita
pergunakan,

Lantaran itu, binatang orang yang kita curi, maupun disem-
helihnya secara Islam, tidaklah boleh kita memakannya.

Buat menguatkan omongan itu ada disabdakan oleh Nabi
s.a.w. begini :

Artinya ;.  ,,Barangsiapa dagingnya terbit dari (jalan) yang haram,
maka nerakalah yang terlebih patut baginya”.
(H.R. Haakim)

Magshudnya : Binatang yang didapati dengan jalan yang
haram, seumpama mencuri, maka haram pula dimakan.
; A.Q.

TELOR AYAM YANG MATL

S O AL : Bolehkah kita memakan telor ayam yang didapati-
nya dalam perutnya sesudah matinya ?

J AW A B: Memakan telor dari sekalian binatang bertelor,
yang keluar waqtu hidupnya, tidak syak lagi tentang halalnya,
baikpun yang hidup di darat sahaja atau di laut sahaja atau yang
hidup di darat dan di laut.

Telor binatang yang sudah mati itu, didapati dari dua jalan,
yaitu :

1) dari mati yang disembelih, dan
2) dari mati yang tidak disembelih.

Yang didapati dari binatang yang disembelih itu, tentu
halal juga. Adapun yang didapati dari binatang yang mati tidak
disembelih itu, bisa jadi ada yang menganggap haram, lantaran
terbitnya dari bangkai, maka telornya pun turut jadi bangkal
Anggapan demikian, selain dari tldak ada keterangannya, juga
tidak pada bempatnya
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Karena kalau matinya binatang dengan tidak disembelih
itu menjadikan telornya juga tidak boleh dimakan, maka ten-
tulah telor yang keluar dari binatang yang hidupun tidak boleh,
lantaran keluarnya bukan dari yang disembelih.

Al-hasil, telor yang didapati dari binatang yang masih hidup,
dari binatang yang mati disembelih, dan dari binatang yang
mati tidak disembelih itu, tetap halalnya. AXK.

AYAM YANG DIGILAS MOBIL.

SO AL: Ayam atau kambing atav lain-lain yang digilas meo-
bil umpamanya, bolehkah kita makan kalau sempat disembelih ?

JAWAB: Firman Allah :

4.’/,.1,” \'u '/.‘ I,/,., ’,//)‘ ’/_II’,),," ,
Voallia, A eI J AL 52 2o
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Artinya : Diharamkan atas kamu (1) bangkai, (2) darah,
(3) -daging babi, (4) barang yang disembelih buat yang lain
dari Allah (5) vyang tercekek lehernya, (6) yang dipukul,
(7) yang jatuh dari atas, (8) vang ditanduk, (9) yang dima-
kan oleh binatang buas, kecuali apa yang sempat kamu sembelih,

“ (10) = barang yang disembelih buat persembahan berhala.
(Q. Al-Maidah 3)

Sebenarnya yang haram dimakan itu hanya empat. Adapun
binatang yang tercekek atau dicekek lehernya itu, dan binatang
yang dipukul dan binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi,
dan binatang yang ditanduk oleh binatang yang lain, dan bina-
tang bekas dimakan oleh binatang yang buas itu, termasuk bang-
kai, jika mati sebelum dapat kamu menyembelihnya, dan bina-
tang yang disembelih atas batu sembelihan untuk berhala-ber-
hala itu termasuk binatang yang disembelih bukan karena Allah.

Jadi tetap yang haram itu empat saja, dan yang lain itu
termasuk di dalam satu dari yang empat tadi.

Adapun binatang yang digilas mobil itu sama depgan bma_—
tang yang dipukul orang atau ditanduk atau yang _]atl'lh dz,n'}
tempat yang tinggi. Kalau sempat disembelih, halallah dia ya'ni
jika dapat disembelih waktu masih hidup.
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Tentang batas hidup (atau jiwa) yang tersebut itu, ulama’
Islam ada perselisihan.

Sebagian dari pada ulama’, shahabat dan tabi’in berkata,
bahwa sesudah kamu sembelih, kalau ada anggauta yang ber-
goyang, lalu mati, maka makanlah, karena matinya itu dengan
sembelihan. Jika tidak ada anggautanya yang bergoyang, maka
janganlah kamu makan. Karena matinya itu bukan karena di-
sembelih.

Tentang ini periksalah tafsir Ibnu Katsir 3 : 57 dan lainxy}a{.

DAGING DALAM BLIK (CORNET BEEF).

S O A L : Terangkanlah sifat sembelihan cara Islam menurut
Qur‘an dan Sunnah, dan bagaimana hukum daging dalam blik

yang datang dari Eropa atau Amerika yang dinamakan Cornet
beef ?

JAWAB: Sembelihan yang boleh dimakan oleh orang Islam
itu ada dua macam. Yang pertama, sembelihan orang Islam de-
ngan sesuatu yang tajam (bukan gigi dan bukan kuku) di leher
binatang yang perlu disembelih, dengan membaca Bismillah,
dan hend_aklah putus urat lehernya, dan hendaklah dengan cepat
supaya ringan.

Firman Allah :

. 7 '
OV .5y, ST L o, Lo 205

Artinya : Dan janganlah kamu makan sesuatu yang tidak di
sebut nama Allah atasnya (waktu disembelih) karena yang demi-

kian itu satu dosa. (Q. AI-An’Aam 121)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

2ep ot f 0 r90ds 02,3

e, uf’-@-‘ﬂ-f@‘bfﬁfb g A L Ty e
Artinya :  Sesuatu yang mengalirkan darah dan disebut nama
Allah, boleh kamu makan asal saja bukan gigi atau kuku.

(H.S.R. Jama’ah)
Sabda Rasulullah s.a.w. :
. o A ‘N2 S ””
(g, .2 .Msjluzéﬂ\ )9
Artinya : Sesungguhnya sembelihan itu, adalah di kerongkong dan
di leher. (H.R. Daraquthnie)
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Diriwayatkan :

//o.n\/o/"/ ’//.///0/)”)/1
Popla i)\ Ry 2 S Ssoees o R g
,0 Il,)n 27907 I”j

syl - e U i A
Artinya : Telah berkata 1bnu ’Abbas dan Abu Hurairah : Rasu-
lullah s.a.w. melarang sembelihan syaithan, yaitu yang disembelih,
(hanya) putus kulit tetapi tidak putus urat lehernya.

(HLR. Abu Dawud)

Sabda Nabi s.a.w. :

,) £ JJM\\)_..»\) /.....)::3\3\;’:5"\){,// > L,{/ﬁ)\ _L
040}, #7.° / / Y (9

(9970 s P SIS KA i 2

Artinya :  Sesungguhnya Allah wajibkan (kita) berlaku baik da-
lam tiap-tiap perkara. Karena itu, jika kamu membunuh (yang
patut dibunuh) hendaklah dengan cara yang baik, dan apabila
kamu sembelih, hendaklah dengan cara yang baik, dan hendaklah
seseorang dari pada kamu tajamkan pisaunya dan hendaklah ia
ringankan binatang sembelihannya.

(H.S.R. Ahmad dan Muslim)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

Caslersoast g0 Y 200 s ///t// 4
Artinya : Apabzla seorang dari pada kamu menyembelih, hen-
daklah dengan lekas. (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah)

Yang kedua, sembelihan Ahlul Kitah, yaitu Yahudi dan
Nashara.
Firman Allah :

Co DU 9. 08 SEIGR 0 M5y

Artinya : Dan makanan orang-orang yang telah diberi kitab itu
halal bagi kamu. (Q. Al-Maa-idah 5)

Sebagaimana sembelihan orang Islam, kalau tidak menurut
cara Islam tidak shah, begitu juga sembelihan orang Yahudi atau
Kristen yang tidak menurut agamanya, tentu tidak shah.

Karena itu, kalau daging dalam blik itu disembelih secara
Islam atau secara Ahlul-kitab, tentu halal dimakan.

Tetapi menurut khabar-khabar yang dibawa oleh orang-
orang yang sudah pernah ke Eropah, bahwa di negeri-negeri
Kristen, binatang-binatang itu tidak disembelih, tetapi ditembak.
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Di Eropa orang-orang Islam yang hendak makan daging,
biasanya pergi kerumah makan orang Yahudi, karena mereka
tetap menyembelih sebagaimana diperintah oleh agama mereka
yang cocok dengan cara Kkita.

Oleh sebab Amerika juga tidak beda dengan Eropa di segala-
galanya, maka tidak dapat kita percaya bahwa mereka menyem-
belih menurut agama mereka, tambahan pula sampai sekarang
belum pernah kita dengar orang Kristen menyembelih binatang-
binatang dengan cara agama mereka yang seharusnya tidak ber-
beda dari sembelihan qaum Yahudi, karena kitab agama mereka
sama.

Di negara yang begini banyak orang Islam, Gemeente-Ge-
meente, di Jakarta, Bogor, dan Bandung sedang mencoha hendak
memberi kita makan binatang yang ditembak.

Kalau di sini demikian, tentulah di negara mereka lebih
lebih lagi.

Daging dalam blik itu sekurang-kurangnya kita syak tentang
sembelihannya. Sembelihan yang syak itu tidak boleh kita ma-
kan, sebagaimana hadiets-hadiets Rasulullah yang tersebut di
Bukhari dan Muslim mengharamkan kita memakan binatang
yang syak, apakah matinya itu dengan digigit oleh anjing atau
dipanah atau lain.

Masalah binatang buruan dan sembelihan secara Islam ter-
sebut dikitab ,,Soal-Jawab” ke 1: 300/304 ; 1:391/384; 1 :
315/317 ; II/th. 1969 : 700 II/th. 1972 : 654 dan lainnya.

ROKOK.

SOAL: Apakah hukum merokok dan apa hukum menjual
rokok ?

JAWAB: Tembakau itu, menurut keterangan dokter-dokter
mengandung zat yang mereka namakan nicotine, (diambil dari
nama pembawanya kenegeri Perancis ialah Nicot pada Th. 1560).

Nicotine itu satu bangsa racun yang sangat keras dan sangat
cepat menyampaikan bahayanya kepada yang menggunakannya.

Orang yang menggunakannya, akan mendapat kerusakan
dikerongkong dan hilang nafsu makan, dan kerusakan di jantung,
dan kerusakan alat penglihatan, dan ada lain-lain lagi bahaya
tembakau, sebagaimana diterangkan dalam kitab-kitab kesehatan
oleh ahli-ahlinya.

Bahaya-bahaya itu mengenai orang yang menggunakannya
menurut kekuatan masing-masing. Ada juga orang yang meung-
gunakan tembakau dari kecil sampai tua dengan tidak mendapat
bahaya-bahaya apa-apa.
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Di Qur’an dan Hadiets tidak terdapat masalah tembakau.

Tetapi menurut keterangan Agama, bahwa tiap-tiap yang
tentu bahaya itu, haram digunakan atau dikerjakan.

Oleh sebab itu, merokok ini terserah kepada yang merokok.
Kalau terdapat membahayakan untuknya karena sudah dicoba
atau keterangan dokter yang sudah memeriksa kekuatan badan-
nya, maka terlaranglah ia merokok.

Kalau belum tentu bahayanya, buat badannya, maka tidak
bisa diharamkan, tetapi sudah tentu makruh, dan sebaik-baiknya
dijauhi.

Kalau sudah diperiksa oleh dokter dan terdapat tidak mem-
bahayakan seseorang, maka orang itu, boleh menggunakan tem-
bakau, kadar yang diizinkan oleh dokter itu saja.

Jadi, hukum merokok atau menyusur dengan tembakau
itu, menurut qaidah-qaidah Agama yang didapati dari Qur’an
dan Hadiets yang melarang kita mencampakkan diri di dalam
bahaya, adalah terbagi tiga :

1) Harus (boleh) kalau tidak membahayakan.
2) Makruh, kalau belum diketahui.
3) Haram, kalau tentu bahayanya.

Adapun menjual rokok itu tidak haram. Karena tidak ada
nash yang melarangnya, sedang rokok itu, bukan barang terten-
tu yang digunakan di dalam urusan maksiat.

Sungguhpun ada bahayanya, tetapi menurut masing-masing
badan dan menurut banyak sedikit kadar yang digunakan.

Kalau orang Islam tidak merokok dan tidak menjual tem-
bakau, tentu lebih cocok dengan kehendak ajaran Agama yang
selalu menyuruh kita menjauhi apa-apa yang bisa membahaya-

kan. AH
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FARAA-IDL, - HIBAH,- SIDQAH

WASIAT DAN WAQAF.

S O AL: Seorang berwasiat : Kalau saya mati, maka kitab-
kitab saya ini jadi waqaf, tetapi tidak boleh dibawa keluar dari
rumah ini.

Orang itu meninggalkan isteri, anak wanita, dan anak laki-
laki, mereka ini dipelihara oleh saudara bapaknya (yaitu si mati
punya saudara laki-laki).

Pada satu masa, ahli waris itu pindah dari rumah tersebut
tetapi saudara bapak mereka tidak idzinkan membawa kitab-
kitab itu, karena berpegang kepada syarat si mati, yaitu tidak
boleh dibawa ke lvar dari rumah ini. Apa hukum Agama ? Shah-
kah wasiat itu ? Bolehkah dibawa pindah kitab-kitab ituv ?
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J AW A B: Menurut Hadiets-hadiets yang sahih di Bukharie,
Muslim, dan lain-lainnya, bahwa wasiat itu, kalau lebih dari
sepertiga harta, tidak shah, hingga ada beberapa riwayat yang
menerangkan, bahwa seorang mati meninggalkan hanya enam
hamba (budak) yang telah ia wasiatkan untuk dimerdekakan,
maka setelah ia mati, Rasulullah dapat khabar, maka Rasulullah
memerdekakan hanya dua orang dari enam itu, (yaitu sepertiga),
dengan mengundi dan empat orang lagi tetap jadi hak ahli waris.

Malahan ada diriwayatkan :

Shrasg s 200 A A 4 2 G0l AS A0 64

S s M

. MO IV ) <

Artinya : Sesungguhnya Ibnu Abbas telah berkata . Alangkah

baiknya jika orang-orang mengurangkan (wasiat) dari sepertiga

jadi seperempat ! Karena sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah
bersabda : (Wasiat itu) sepertiga, padahal sepertiga itu (juga)
banyak, (H.S.R. Bukhari Muslim dan lain-lainnya)

Kitab-kitab yang ia wasiatkan itu, jika tidak lebih dari se-
pertiga hartanya, maka shahlah wasiatnya.

Jika lebih dari sepertiga, maka yang shah itu hanya seper-
tiga, dan selebihnya itu jadi harta warisan.

Barang-barang waqgaf, karena untuk umum, tentulah pen-
jaga dan pengurusnya, wakil negara Islam, jika ada. Kalau tidak
ada negara Islam, boleh juga satu badan yang didirikan oleh
orang-orang Islam bersama-sama. Kalau tidak ada juga, tidak
lain melainkan ahli waris si mati yang lebih hampir.

Adapun perkataan jangan dibawa keluar dari rumah ini,
itu maksudnya buat menjaga supaya tidak dipinjam orang hing-
ga hilang, sebagaimana telah biasa terjadi tentang hal Kkitab-
kitab. Jadi, bukan semata-mata melarang dibawa keluar dari
rumah itu ; karena pengurusnya kalau pindah, sudah tentu
kitab-kitab itu dibawa pindah, atau kalau ada kebakaran yang
ditakuti akan mengenai kitab-kitab itu, tentu dibawa keluar dari
rumah itu, atau kalau mau diperbaiki rumah itu, tentu dipin-
dahkan,

Ringkasnya, membawa pindah Kkitab-kitab waqaf itu tidak
terlarang, asal saja dengan sebab-sebab seumpama yang ter-
sebut.

Adapun mengeluarkan kitab-kitab dari rumah pengurusnya
atas jalan meminjamkan kepada orang lain, tentu tidak boleh,
karena disyaratkan oleh yang memberi waqaf : Kalau pengurus
melanggar syarat itu maka ialah yang menanggung jawab, ya’ni
kalau hilang atau rusak ialah yang harus mengganti.

AH,
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FARAA-IDL

S O AL : Seorang laki-laki mati meninggalkan :

b.
<.

JA

seorang isteri,

dua anak perempuan.,
seorang anak saudara laki-laki (yaitu saudara laki-laki punya
anak laki-laki).

Bagaimana pembahagian hartanya ?

W A B: Firman Allah s.a.w. :
. - PR NIt Ty e
¢V sl o). ey 3o ssm) H\Z g

Artinya : Jika adalah bagi kamu anak, maka isteri kamu dapat
seperdelapan. (Q. An-Nisaa’ 12)

TR 2SS 72 vl 84 . 7
Cn 8. SFREE QR RSz s 200
Artinya : Jika anak-anak perempuan itu, (dua atau) lebih dari

dua maka mereka dapat dua pertiga dari pada yang (bapa mere-
ka) tinggalkan. (Q. An-Nisaa’ 11)

Diriwayatkan :
T N R T R L R Ly
A\ ‘ s . v ‘ 5 o
SRRl gl el
PEar LN /’

CagMolagda,z s ssh gl )0 SN 0\ G 4503

Artinya :  Telah bersabda Rasulullah s.a.w. kepada saudara bagi
Sa’d bin Rabie : Berilah kepada dua anak perempuan Sa'd dua
pertiga dan kepada ibu mereka seperdelapan dan sisanya itu un-
tukmu. (R. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Magshudnya : Seorang yang bernama Sa’d mati mening-

galkan dua anak perempuan dan seorang isteri. Hartanya dipe-
gang oleh saudaranya. Maka Rasulullah perintah kepada sauda-
ranya itu, supaya ia berikan kepada dua anak-anak perempuan
Sa’'d, dua pertiga, dan kepada isterinya seperdelapan, dan sele-
bihnya buat dia sendiri sebagai ’ashabah.

Mas-alah yang ditanyakan itu, sama dengan mas-alah yang

fersebut di Hadiets yang baru lalu, kecuali saudara.

Menurut Hadiets Bukharie dan Muslim dan lainnya, bahwa

saudara laki-laki itu 'ashabah, ya'ni penadah sisa. Kalau saudara
ini mati, maka anaknya jadi penggantinya.

1121



Di dalam pertanyaan itu, oleh sebab anak saudara jadi
'ashabab pengganti bapanya, maka ia dapat sisa dari pemba-
hagian dua anak dan isteri si mati.

Mas-alah yang ditanyakan itu, dinamakan mas-alah 24, ya’ni
harta itu dibagi 24.

Diambil dua pertiga dari 24, yaitu 16, untuk 2 anak perem-
puan dan diambil seperdelapan, yaitu 3, untuk isteri.

Yang sudah diambil, berjumlah 16 bahagian. Maka 5 baha-
gian yang sisa itu, diberikan kepada anak saudara si mati.

AH

FARAA-IDL.

S O AL : Seorang bernama A, mati meninggalkan tiga anak
saudara : B., C,, dan D.

B. dan C. itu anak saudara laki-laki seibu sebapa (ya’ni B
dan C punya bapa, saudara seibu sebapa bagi A).

D. itu anak saudara laki-laki sebapa (ya’ni D. punya bapa,
saudara sebapa bagi A). Maka siapakah yang jadi waris si A itu ?
Di tempat saya, diputuskan oleh penghulu, bahwa B dan C sa-
haja jadi waris, tidak si D.

Putusan itu tidak di-sertakan keterangan Qur‘an atau Ha-
diets. Hanya katanya dari kitab Fathul-Mu‘ien.

Harap tuan terangkan bagaimana betuinya.

JAWAB : Sabda Rasulullah s.a.w. :
e 0 SEINGEN AR

Artinya : Serahkanlah bahagian-bahagian itu kepada orang-

orang yang berhak mendapatnya, maka apa yang lebih itu, serah-

kanlah kepada laki-laki yang paling hampir (kepada si mati).
(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

b ~ 2080 ° ° :
S P AP E S IV T
Artinya : Bahagikanlah harta itu antara orang-orang yang ber-
hak, menurut kitab Allah. (H.S.R. Muslim)
Dan diriwayatkan :

YN ’,..)/o".‘r ,./I WA :{,/. ,/:

R WA PO AR 3P P WA L YRR » )8
PPIHGIHA NS

Artinya :  Telah berkata ’Ali ......... dan bahwasanya anak-anak

seibu sebapa itu berwaris-warisan lebih dahulu daripada anak-
anak lain ibu. (H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim)
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Keterangan pertama dan kedua, maksudnya, bahwa kalau
seorang mati, maka hartanya itu hendaklah dibahagikan me-
nurut pembahagian Qur’an. Sesudah itu, kalau ada lebih, maka
hendaklah diberikan kepada laki-laki yang lebih hampir kepada
simati.

Orang-orang yang menerima sisa (restant) inilah dikatakan
'ashabah.

’Ashabah itu :

1) Anak laki-laki.
2) Cucu laki-laki (sampai ke bawah).
3) Bapa.
4) Datuk (sampai ke atas).
5) Saudara laki-laki seibu sebzpa.
6) Saudara ini punya anak laki-laki.
7) Saudara laki-laki sebapa.
8) Saudara ini punya anak laki-laki.
9) Bapa punya saudara laki-laki seibu sebapa.
10) Bapa punya saudara laki-laki sebapa.
11) Bapa punya saudara laki-laki seibu sebapa punya anak
laki-laki.
12) Bapa punya saudara laki-laki sebapa punya anak laki-
1aki.
’Ashabah yang kedua tidak bisa dapat harta restant, selama
ada ’ashabah yang pertama.
Begitu juga antara ’ashabah yang kedua dan ketiga dan se-
terusnya.
Keterangan yang ketiga, maksudnya, bahwa selama ada sau-
dara seibu sebapa, maka saudara sebapa tidak dapat apa-apa.
- Oleh sebab B dan C jadi ’ashabah yang lebih hampir dari
D., maka B dan C-lah yang dapat harta itu, tidak si D.
Jadi, apa yang diputuskan oleh tuan penghulu itu betul.

Kalau si B dan C tidak ada, baru si D jadi lashabah. -
AH.

AL-FARAA:-IDL,

§ O AL : Seorang mati meninggalkan ibu, seorang isteri, se-
orang savdara perempuan lain ibu, tiga anak saudara yang laki-
laki, tiga anak savudara yang wanita, seorang anak saudara laki-
jaki lain ibu. Bagaimana pembahagiannya ?

JAWAB: Firman-firman Allah :
35 S IV PO )
GV sl LB, _,u«; «‘»)JJJJ _jj
B0OAL JAWAB |1} 1123



Artinya : Jika si mati tidak mempunyai anak dan ibu bapanya
mewarisinya maka ibu dapat sepertiga.

(Q. An-Nisaa’ 11)

i m ML LS Sar e pl 2 I R,

Y AL 6 ’w\ij&!o%)a/‘A'«er‘:d\)JM)
Artinya : Isteri-isteri itu dapat seperempat dari apa yang kamu
tinggalkan, jika kamu tidak ada anak. (Q. An-Nisaa’ 12)

B AR AR e s @ DA

Artinya : Jika seorang mati, padahal ia tidak mempunyai anak,
tetapi mempunyai saudara wanita, maka saudara wanita itu, da-

pat separoh. (Q. An-Nisaa’ 176)
Tiga Ayat itu menunjukkan bahwa :

Ibu dapat ........covovviieins e 15 (sepertiga)

Isteri dapat ...........oooiiiiiiinanl, V4 (seperempat)

Saudara wanita dapat .............. % (setengah)

Adapun anak-anak saudara itu ialah ’ASHABAH, ya’ni me-
reka bisa dapat kalau ada lebih, sesudah dibahagikan kepada
ASHHAABUL-FURUDL, yaitu orang-orang yang Allah tetapkan
bahagian-bahagiannya dalam Qur’an.

Tetapi oleh sebab pusaka itu sudah habis - malah kurang
buat ibu, isteri, dan saudara-saudara wanita itu, maka ’ASHA-
BAH yang tersebut tadi tidak dapat apa-apa lan-
taran sabda Rasul s.a.w. :

\‘}““)5)&”\)_)4’023‘}‘)._;\3 3_’2\;:9;.’6? /‘;"’\,’ U/A/ﬂ'xﬂ

Artinya : Kasihkanlah bahagian-bahagian itu kepada ahlinya,
maka selebihnya, berikanlah kepada laki-laki yang lebih hampir
(kepada si mati). (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Orang yang lebih hampir kepada si mati itu dinamakan
'ASHABAH. Pembagian buat tiga orang tersebut - lantaran
ada 15, ¥4 dan 1, tentu tidak cukup, karena kalau kita taqdir-
kan uang peninggalan itu ada Rp. 120,—/umpamanya, lalu kita
ambil ¥5 dari Rp. 120,—/—, yaitu Rp. 40,—/—, dan kita ambil
Y4 dari Rp. 120,—/—, yaitu Rp. 30,—/—, dan kita ambil 14
dari Rp. 120,—/—, yaitu Rp. 60,—/—, jadi kurang Rp. 10,—/.

Oleh sebab itu, uang Rp. 120,—/— tersebut kita jadikan
tiga belas bahagian, dan tiap-tiap bahagiannya ada
Rp. 9,23 1/,;, tetapi pembahagiannya kita namakan ,,pembaha-
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gian 12”7, yang di dalam FARAA-IDL dikatakan ,Masalah 12",

Jadi, kita katakan begini :
(a) Sepertiga (¥5)

dari 12 ') ada 4 bahagian, dan

4 kali Rp. 9,23 /3 ada .......coevvennennns Rp. 36,92 */13
(b) Seperempat

(Y4) dari 12 2) ada

3 bahagian, dan 3 kali Rp. 9,23 !/,3 ada ... Rp. 27,69 3/is
(c) separoh (¥5)

dari 12 3) ada 6

bahagian, dan 6 kali Rp. 9,23 1/,5 ada ...... Rp. 55,38 8/,

Jumlah ............... Rp. 120,—

Di dalam ’ILMU FARAA-IDL, pembahagian yang perlu di-
banyakkan, lantaran tidak cukup itu dinamakan 'AUL. AH.

FARAA-IDL.

SOAL:

Seorang wanita mati meninggalkan :
Seorang sauvdara laki-laki seibu-sebapa.
Seorang saudara wanita seibu-sebapa.
Svami.

Bapa.

Dua saudara laki-laki, lain ibu.

Dua saudara wanita, lain ibu.

Nenek (bapa punya ibu).

Bagaimana pembahagiannya ?

J AW A B : Saudara laki-laki dan saudara wanita, maupun
dari seibu sebapa atau sebapa sahaja, dihijab oleh bapa, ya'ni
lantaran ada bapa, maka saudara tidak dapat warisan.

Nenek, yaitu bapa punya ibu, juga terhijab oleh bapa, ya’ni
lantaran ada bapa, maka bapa punya ibu tidak dapat warisan.

Jadi yang dapat warisan, ialah Bapa dan Suami.

Suami dapat separoh (Y2), karena firman Allah :

W, By AL AN a5
. 3 AR A0 e A AR L K5
Artinya : Kamu dapat separoh dari apa yang ditinggalkan oleh
isteri-isteri kamu, jika mereka tidak meninggalkan anak.

(Q. An-Nisaa’ 12)

1) 2) 8) Bukan dari 13.
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Dan separoh lagi buat bapa lantaran firman Allah :

22288 109459003 7

- A ‘ Kot
(W »u\.m._’-,’u\,«,»zu.y,\:uwu, o6

Artinya : Jika simati tidak meninggalkan anak, dan hartanva
diwarisi olel ibi bapa, maka ibunya dapat sepertiga.

(Q. An-Nisaa’ 11)
Ya'ni bapa dapat restant, kalau simati tidak meninggalkan
anak, dan karena sabda Rasulullah s.a.w. :

70, 72/ o

. P . . s 0 e »
(s iy o). S5 05 SR DS LA

Artinva : Berikan bahagian-bahagian itu kepada orang-orang-
nva, maka yang selebihnya adalah buat laki-laki yang paling
hampir. (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Oleh sebab sesudah dibahagikan kepada suami, tidak ada
orang lain, melainkan bapalah yang paling hampir, maka ia
dapat restant itu. AH.

FARAA-IDL.

$ O AL : Seorang mati, meninggalkan Suami dan Bapa

2 Savudara laki-laki se-ibu se-bapa
1 Saudara wanita se-ibu se-bapa
1 Saudara laki-laki se-bapa

Bagaimana pembagiannya ?

JAWAB: Suami dapat separoh (1%2), dan lantaran saudara-
saudara tidak dapat karena didinding oleh bapa, maka separoh
lagi dari harta itu jadi haq bapa.

Ringkasnya Suami dapat separoh dan separoh lagi buat
Bapa, dan saudara itu semua terdinding (tidak dapat), lantaran
ada bapa. AH.

FARAA-IDL.

SO AL : Seorang laki-laki berkawin, dapat dua anak laki-laki.
Isteri ini mati. la kawin lain. Dapat dva anak perempuvan dan
satu anak laki-laki. Lantas dua anak laki-faki itu pula mati de-
ngan meninggalkan beberapa anak. Kemudian orang tua laki-
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laki itu pula mati dengan meninggalkan dua anak perempuan
dan satu anak laki-laki dan satu isteri, dan beberapa cucu dari
anak laki-laki yang telah mati lebih dahulu.

Cucu itu dapatkah pusaka datuknya ?

JAWAB: Seorang mati kalau tidak meninggalkan anak
laki-laki, maka cucu laki-laki, ya’ni anak laki-laki punya anak
laki-laki, jadi ashabah dan dapat semua harta datuknya, kalau
tidak ada lain ahli waris. Jika ada lain-lain ahli waris, maka
dapat sisanya.

Adapun cucu yang di dalam pertanyaan itu lantaran si mati
ada meninggalkan anak laki-laki, maka terdindinglah ia, ya’ni
tidak dapat warisan, AH,

HIBAH DAN FARAA-IDL.
S O AL : Ada tiga orang bersaudara A. B. C.

A. (-) Ada mempunyai seorang anak piara, yaitu anak si B.,
dan mempunyai seorang isteri.

Wagqtu sakit, A telah hibahkan satu rumah kepada isteri-
nya, dan satu pekarangan kepada anak angkatnya, dan ada ting-
gal satu rumah untuk warisan.

Surat hibah itu, dibikin atas zegel di hadapan kepala kam-
pung dan lebainya.

Sekarang si B dan si C membikin perkara lantaran meng-
anggap hibah itu, tidak sah.

Harap Tvan terangkan, shahkah tidak pemberian hibah itu.

J AW AB: Menurut keterangan-keterangan Agama, bahwa
hibah atau Washiyat yang dibikin oleh seseorang itu sah, kecuali
kalau akalnya sudah berubah, tentulah tidak sah.

Tentang perubahan akalnya, kepala kampung dan lebai,
bisa beri keterangan.

Tetapi nampaknya mereka tidak memandang si A berubkah
akalnya di waqtu memberi hibah itu, karena kalau begitu, ten-
tulah mereka tidak menyaksikan.

Oleh sebab itu, pada pandangan kami, hibahnya itu sah,
dan satu rumah lagi yang jadi warisan itu, isteri si A ada hak
dapat seperempat dari padanya. AH
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HIBAH KEPADA ISTERL

S O A L: Waqtu suami sakit, ia telah hibahkan satu bendi dax
satu pekarangan kepada isterinya, dibikin atas zegel dengan
saksi-saksi yang cukup dan ada tinggal lagi beberapa ratus po-
hon kelapa untuk warisan. Sesudah suami mati, maka seorang
saudaranya membikin perkara, menganggap h i ba h si
suami kepada isterinya itu tidak shah. Benarkah itu ?

J AW A B: Hibah itu, ialah pemberian seorang kepada sese-
crang di waqtu hidupnya. Boleh juga dinamakan ,hadiyah”.
Perbuatan ini, memang dibenarkan oleh Agama.

Menurut keterangan, baikpun dari Agama atau ’adat ke-
biasaan, tentulah pemberian si suami kepada isterinya sebagai
yang tersebut dalam soal di atas, s h a h, teristimewa pula
memakai zegel dan saksi-saksi, yang seorang pun tidak dapat me-
mungkirinya.

Tidak ada seorangpun yang berhaq merobahnya menurut
cara apa juapun. Kami tidak mengerti, mengapa saudaranya itu
menganggap tidak shah, sehingga membikin perkara. Cobalah
tuan penanya minta keterangannya, dengan alasan apa ia ber-
laku demikian. Jika sekiranya ia beralasan dengan Hadiets :

e ANS7 G
A2
Artinya : Tidak ada washiyat bagi ahli waris.

Maka buat menjawabnya, ada dua jalan :

1) Hadiets itu berlawanan dengan ayat Qur’an surah Al-
Baqarah 180 (Lihat mas-alah : , Hadiets bertentangan dengan
ayat”).

2) Kalau mau juga dipakai hadiets itu - padahal tidak bo-
leh, tidak juga kena, karena Hadiets ini, berhubung dengan
wasiyat,!) sedangkan yang kejadian itu: suami men g-
hibahkan (memberi)kepada isterinya, selagi hidup. Lan-
iaran itu, tetap pemberian suami kepada isterinya itu s h a h.

_Sekian sahaja penjawaban saya. Jika ada keterangan lain
dari fihak yang mengatakan tidak shah, boleh kita bicarakan
nanti. AK.

1) Satu pemberian buat diberikan sesudah mali si pemberi.

1128



BERSEDEKAH KEPADA YANG TIDAK BER-IBADAH.

SO A L: Apahukumnya bersedekah kepada orang yang tidak
mengerjakan perintah-perintah Allah, seperti shalat, shaum dan
lain-lainnya ?

JAWAB: Sedekah yang ditujukan oleh Agama Islam, ialah
untuk menolong orang-orang miskin atau orang-orang yang di
dalam kesusahan, supaya dengan itu nanti, dapat mereka lan-
jutkan hidup mereka dengan senang dan gembira.

Cukuplah banyak Ayat dan Hadiets yang memerintah ber-
sedekah tetapi di antara begitu banyak keterangan, tidak ada
satu pun dalil yang melarang bersedekah kepada orang yang
tidak ber’ibadah. Agama memerintah kita bersedekah kepada
siapa sahaja yang dirasa perlu, tidak dibedakan antara bangsa
ini atau bangsa itu, yang mengerjakan ’ibadah atau tidak.

Begitulah ketetapan kehendak Allah. Ia tahu, bahwa de-
ngan memberikan sedekah kepada orang yang tidak ber’ibadah
itu, nantinya ada harapan, orang ini berterima kasih kepada
Allah, yang mana akhirnya dapat menggerakkan hatinya buat
mengerjakan perintah-perintah Agama yang ia lalaikan,

Sehingga kepada orang Kkafir yang terang-terang menjadi
seteru kifa pun, dibenarkan Kkita bersedekah, sebagaimana diri-
wayatkan

AP P VLD |
o SAAEEET G JJuwb»‘i\a) \)\
" L S L B iy

Y: o4 u’u-)u"’
Artinya : Bahwasanya beberapa orang shahabat Nabz s.a.w. ber-
tanya kepada beliau : ,,Bolehkah kita bersedekah kepada orang
yang tidak seagama dengan kita ?” Maka pada waqtu itu, Allah
turunkan ayat Qur an : ,,Bukan (kewajiban) kamu memimpin

mereka ............ .
Lengkapnya Flrman Allah tersebut :

2000 /)//o/o &10) \2? ra//ﬂ
%*tv:t,w f\-w’o-“é*—r*“ >

/') /-}'/ . nyp 8/ v W, 0slZ 7o " ,e

3}\@ r,’ﬁ NYTE :/w \3 alagarias, ¥l o,,w\u

nArtinya Bukan (kewajiban) kamu memimpin mereka tetapi

Allahlah yang memimpin siapa-siapa yang la kehendaki ; dan

apa-apa yang kamu belanjakan (pada jalan Allah) itu, adalah

untuk diri kamu - dan tidak boleh kamu belanjakan (sesuati),
melainkan karena mencari keredla’an Allah - dan apa-apa yang
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kamu belanjakan, akan disempurnakan (ganjarannya) kepada ka-

mu serta kamu tidak akan dianiaya. (Q. Al-Bagarah 272)
Maksud Ayat ini :

Kita tidak diwajibkan memimpin orang-orang kafir, karena
bukan urusan kita.

Kepada mereka itu, Allah hanya suruh sampaikan perintah-
perintahNya. Balasan derma yang kita keluarkan kepada sese-
orang, adalah bagi diri kita sendiri. Kita tidak boleh berderma,
melainkan semata-mata karena Allah. Lantaran itu, apa sahaja
yang kita dermakan, walaupun kepada orang k a fir, yang
kita harapkan supaya ia bisa masuk Islam, akan dibalas oleh
Allah sebagaimana mestinya.

Maka dari Ayat ini, 'ulama’~ulama’ faham, bahwa sedekah
yang boleh kita berikan kepada kafir itu, ialah sedekah yang
sunnah.

Adapun sedekah yang wajib, seperti zakat harta dan zakat
fitrah, kata mereka, tidak boleh diberikan kepada orang Kafir.

Pendapat mereka ini, tidak ada saya dapati keterangan
Agama yang mengatakah demikian malah menurut pendapat
Imam Hanafi, boleh kita berikan zakat fitrah kita kepada orang
kafir.

Dengan tidak ada larangan itu, tidaklah berarti, bahwa
lebih baik kita bersedekah kepada orang kafir. Ini sekali-kali
tidak. Kita harus inshaf, bahwa kita, kaum Muslimin, pada masa
ini, dalam keadaan serba kurang, rendah, miskin dan sedikit-
pun tidak ada kemajuan yang dapat dibangga-banggakan di
muka dunia ini untuk memperlihatkan kesucian dan ketinggian
Agama kita, _

Hendaklah pula kita ingat, bahwa tidak akan ada satu pun
kaum yang akan menolong kita dalam urusan kita.

Kita sendirilah yang mesti bekerja. Kita sendirilah yang
mesti membanting tulang buat menghilangkan sekalian keku-
rangan yang ada pada kita.

Sekalian ini, tidak syak lagi perlu kepada tenaga dan uang.
Kalau uang kita, kita berikan kepada orang lain agama, bagai-
manakah bisa kita memajukan kaum kita ?

Oleh karena itu, patutkah kita bersedekah kepada orang lain
agama, sebelum kemiskinan yang ada pada kita ini hilang dahulu
dan sebelum keadaan kita beres ?

Periksalah :

R T NVEL JH N R ISTe IERRR!
wi . \\-.4:\-5'\‘- \"\7':"\:4.‘)_\)\‘ °A:‘Y§;Jf'bh’ A\ \3{’.":.“
Yoyl y Yo A vty y gl

AKX
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AMAL JARIAH.

S O A L: Adakah masuk kepada ‘amal jariah, kalau bersede-
kah kepada orang-orang yang meminta-minta buat belanja pergi
naik haji ?

JAWAB: Bersedekah itu, satu ’amal yang sangat dipuji oleh
Agama kita, malah diperintahnya kita bersedekah kepada siapa
sahaja daripada orang-orang miskin.

Meminta-minta sedekah itu, satu perbuatan yang dibenci
oleh Agama, sehingga Nabi s.a.w. ada berkata hegini :

22, ¢ .) G, °
R R R L CET e A AP P

GGG 00 AL N s -

Artinya : ,,Demi (Tuhan yang) diriku dalam pemeliharaanNya,
sesungguhnya seseorang daripada kamu mengambil talinya. lalu
ia pikul kayu api atas pundaknya itu, lebih baik daripada ia da-
tang kepada seseorang buat meminta-minta, maupun orang itu
kasi atau tidak”. (H.S.R. Bukhari, Tirmidzi, dan Nasaa-i}

Magqshudnya :

Seorang membawa tali, lalu pergi mencari kayu di hutan,
lantas ia ikat dan pikul di atas pundaknya lalu menjualnya itu,
ada lebih baik daripada meminta-minta.
dan sabdanya :

st PINELA 0 4GP 0 720\ W) 22700
el LG SR S oG ki N §)
P . . - \ ).. 4)/3/\'_01
e[V DIPIVY UTFS VYIS S RCTR PR K

Artinya : ,,Sesungguhnya meminta-minta itu, satu cakaran, yang

dengan dia seseorang mencakar mukanya, melainkan (boleh) ia

meminta-minta kepada sulthaan atau dalam urusan yang tidak
boleh tidak”. (H.S.R. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasaa-i)

Ada pula diriwayatkan, bahwa dua orang laki-laki yang ga-
gah, pernah datang kepada Nabi buat meminta-minta.

Setelah melihat kegagahan dan kuat serta bisa berusaha,
berkatalah Nabi kepadanya : ,Kalau kamu mau juga, aku
akan berikan kepada kamu, tetapi (ketahuilah) sesungguhnya
(sedekah) itu, bukan buat orang kaya dan bukan buat orang yang
bisa berusaha”.

Selain dari itu, ada beberapa banyak lagi keterangan-kete-
rangan yang membenci dan mencela orang meminta-minta.
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Oleh karena itu, orang yang meminta-minta buat naik hajji,
sekurang-kurangnya mesti mempunyai malu kepada manusia,
karena hajji itu satu kewajiban buat satu-satu orang, bukan buat
“umum, sedangkan Agama memerintah orang naik hajji itu, apa-
bila sudah cukup syarat-syaratnya yaitu cukup belanja akan
pergi kesana dan cukup pula uang buat anak-isteri yang diting-
galkannya, sehingga kalau ia tinggalkan, tidaklah akan menim-
bulkan kekhuatiran.

Tetapi, jika ada juga orang yang bersedekah kepada yang
meminta-minta buat pergi ke hajji itu, maka sedekahnya, ta’
dapat dinamakan ,’amal jariah”, karena yang dinamakan
",,amal jarial™, ialah satu ’amal yang diadakan untuk keman-
fa’atan ’'umum yang berjalan terus, seperti mengadakan mesjid-
mesjid, sekolah-sekolah, jembatan-jembatan dan lain-lain keper-

luan ’umum.
Yol i\ ;;‘i}.‘{j\# -\r:Y 6Lﬂ‘c_f~ wy =T$Ju.‘c_¢’
WY+ r oAU - e 0T a1 usY Bt
: AK.
AQIQAH ) SESUDAi-I MATL |

$ O AL : Seorang yang telah meninggal, adakah sunnah di-
agiqahkan ? : " .

J AWAB: Menurut Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat,
bahwa yang sunnat di-agiqahkan, ialah anak-anak, dan yang
sunnat mengaqiqah, ialah ibu bapa bagi anak-anak itu, dan
waqtunya, ialah dihari yang ketujuh, keempat belas, atau ke-
dua puluh satu?®).

Adapun meng-aqiqahkan orang besar atau orang sudah
mati itu, kami belum mendapat keterangannya. AH

ADZANKAN DAN AQIQAHKAN KANAK-KANAK.
Sudah banyak saya menerima pertanyaan tentang meng-
adzankan anak yang baru lahir dan tentang agiqah.

Karena itu di sini akan saya terangkan dua fasal yang ter-
sebut bersama fasal-fasal yang berhubungan dengannya.

1) Soaljawab 1: 316/318 ; Al-Muhalla 7 : 523, - Nailul Authaar 5 : 223.
¥)  Riwayat agigah keempat belas dan duapuluh satu itu tidak sah. (A.Q.)
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Fasal mengadzankan anak-anak
Diriwayatkan :

).
. R N (TA T L aes s34, e ol
f-)}g" /q&)b:\@;u)\ .J/Ax\\_,,.)g,:.\)- ) )’-‘Jh
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Artinya : Telah berkata Abu Rafi : Saya lihat Rasulullah s.a.

w. adzankan sebagaimana adzan shalat di telinga Hasan bin
Ali diwaktu diperanakkan dia oleh Fatimah. (R. Tirmidzi)

2.
o PIINs 7 27 7¢7 L\es s Aol s o\ r0%27,
Hyd ‘J‘g—ib Voo e SN g NS
sy LV 0 e B
Artinya : Telah berkata Abu Rafi’ : Saya lihat Rasulullah
adzankan ditelinga hasan dan Husain r.a.
(R. Hakim, Baihaqi, Thabarani)

Sabda Nabi s.a.w. :
(3.
/7
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Artinya : Barang siapa dapat anak, lalu ia adzankan di telinga
kanannya dan ia qamatkan ditelinga kirinya, niscaya tidak digang-

gu dia oleh (jin wanita yang dinamakan) Ummushshibyaan.
(H.R. Ibnu Sunniy)

Tiga Hadiets yang tersebut itu, dianggap lemah oleh ahli-
ahli hadiets sebagaimana tersebut di Nailul-Authar dan Al-
Jami’ush-Shaghir.

Sepanjang riwayat, tidak terdapat shahabat-shahabat Nabi
sa.w. mengerjakan adzan atau gamat yang tersebut ; begitu
juga Tabi’in dan imam-imam mujtahidin.

Hanya ada riwayat, bahwa Hasanul-Bashri menyunatkan
adzan di telinga anak-anak yang baharu lahir, dan Umar bin
Abdul Ajiz mengadzankan dan menggqamatkan anak-anaknya
yang baru lahir. Tetapi perbuatan seorang tabi’'in saja tidak
jadi alasan, dan menurut pemeriksaan ahli hadiets, bahwa kha-
bar yang meriwayatkan tentang Umar bin Abdul Aziz itu tidak
shah. :

‘ Karena itu maka kita tidak boleh mengerjakan pekerjaan
mengadzankan atau mengqamatkan anak-anak yang baru lahir.
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Ringkasnya tidak ada riwayat yang shah tentang adzan dan
gamat, melainkan buat shalat fardlu.

Adapun adzankan anak-anak, adzankan maiyit, adzan waktu
rumah terbakar itu tidak shah rlwayat riwayatnya malahan ada
vang palsu.

Fasal memberi makan-makanan yang manis kepada anak-anak
yang baru lahir.
Diriwayatkan :

(@).

pid P ol(/ Pl [)
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Artinya : Telah berkata Abu Musa : Saya dapat seorang anak
laki- lakt lalu saya bawa dia kepada Nabi s.a.w., kemudian ia
namakan Ibrahim, dan ia gosok langit-langit mulutn)a dengan
kurma dan ia do’'akan anak itu supaya berbahagia, lalu ia serah-
kan kepada saya. (S.R. Bukhari)

(5).
S sl 27 PR e " ,;///

UJJ;\,SL@:.:A \/@J'\A\,\o _)5.:'("” Ub
(o), J’-,‘N\h/“”) 2 @4“ e

Artinya : Abu Thal-hah pernah membawa seorang anaknya
yang baru lahir kepada Nabi s.a.w., maka ia ambil anak itu dan
bertanya : Adakah apa-apa (kamu bawa) bersama anak ini?
Mereka jawab : Ada beberapa biji kurma, lalu ia ambil kurma
itu dan ia mamah, kemudian ia keluarkan dari mulutnya, dan ia
masukkan ke mulut anak itu, lalu ia gosokkan di langit-langit mu-
lutnya, dan ia namakan dia Abdullah. (S.R. Bukhari)

Dengan dua hadiets itu, kita dapat mengetahui, bahwa satu
diantara sunnah Nabi terhadap kepada anak-anak yang baru
Iahir, ialah menamakan anak yang dibawakan kepadanya dan
juga menggosok langit-langit anak-anak itu dengan benda-benda
vang manis seperti kurma dan sebagainya, dan mendo’akan se-
lamat dan bahagia.

Tetapi sekarang, oleh sebab Nabi kita s.a.w. sudah tidak
ada, maka siapakah yang holeh menggantikannya di dalam hal
tersebut ?
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Kebanyakan ulama’ memandang bahwa kalau kita dapat
anak, sunnat kita bawa kepada seorang alim (atau kita undang
orang alim itu ke rumah kita) buat diberinya nama dan digosok-
kan benda-benda manis seperti kurma dan sebagainya.

Pada pandangan saya, tidak lain yang patut menjadi ganti
Nabi s.a.w. melainkan orang-orang alim yang shaleh dan yang
berakhlaq sebaik-baiknya.

Orang alim ini kalau dibawakan anak atau diundang ke
rumah yang baru melahirkan anak, maka patutnya ia beri nama
yang baik dan mendo’akan supaya selamat dan menjadi orang
yang baik.

Adapun tentang memasukkan barang yang manis ke mulut
anak-anak dan menggosokkan kelangit-langit itu, kalau mau
juga dikerjakan, hendaklah dengan barang yang lembek-lembek
seperti pisang dan sebagainya, dan hendaklah tangannya dicuci
bersih-bersih lebih dahulu, dan janganlah ia mamah atau kunyah
lebih dahulu makanan yang hendak digosokkannya dan dimasuk-
kannya ke mulut anak-anak itu karena mulutnya dan air mulut-
nya tidak sama dengan mulut dan air mulut Nabi yang suci yang
dipimpin oleh wahyu.

Di sini bisa jadi timbul pertanyaan, apa guna menggosokkan
dan memasukkan makanan manis ke mulut anak-anak yang baru
lahir,

Untuk menjawabnya, saya berkata, bahwa perbuatan itu
mungkin berhubungan dengan kesehatan yang bisa diketahui
dengan ilmu kedokteran, dan mungkin berhubungan dengan ke-
sehatan rohani yang tidak dapat diketahui melainkan oleh yang
jadi utusan Allah, dan mungkin juga berhubungan dengan Kke-
dua fasal itu.

Sekiranya ilmu kedokteran belum mendapatkan kebaikan
dari perbuatan itu, maka yaitu tidak berarti perbuatan itu salah,
tetapi berarti ilmu kedokteran belum sampai disitu.

Misalnya, babi sebelum ilmu kedokteran mempunyai tero-
pong-teropong halus dan ilmu-ilmu yang tinggi-tinggi seperti
sekarang, tentu tidak diketahui sebab-sebab haramnya, tetapi
sekarang ilmu-ilmu itu mengakui bahaya-bahayanya daging babi
itu untuk dimakan. Begitu juga bekas mulut anjing, dengan pe-
rantaraan teropong-teropong halus, mereka dapat mengetahui
bahaya-bahaya air bekas anjing bagi yang meminumnya dan ada
beberapa banyak lagi hal-hal dahulunya tidak diakui oleh ilmu
yang berhubungan dengan hal itu, tetapi sekarang diakuinya.

Ringkasnya, buat kita orang Muslimin, kalau sudah ada
keterangan dari Qur’an atau Hadiets yang shahih, maka kita ker-
jakan apa yang perlu dikerjakan dan kita jauhi apa yang perlu
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kita jauhi, maupun yang cocok dengan ilmu keduniaan ataupun
tidak, karena Agama kita ini dari Tuhan yang membuat semua
ilmu-ilmu itu.

Fasal hukum aqiqah.
Sabda Rasulullah s.a.w. :

D .« - g 27007 o), o2/ e o AW~
NIV RN SINPICRATUAT P v 11

Artinya : Beserta anak laki-laki itu uda aqtqahnya. Karena itu
sembelihlah untuk dia.
(H.S.R. Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, dan lain-lainnya)

(6).
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Artinya : Tiap anak laki-laki tergadai dengan aqiqahnya.
_ (H.S.R. Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah)
(8.
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Artinya : Barang siapa suka hendak beragiqah untuk anaknya,
bolehlah ia perbuat. Untuk anak laki-laki dua kambing dan untuk
anak putri satu kambing.

(H.S.R. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa’i)
Diriwayatkan :

R SRIITE S PP ._J"cv“d\ v5ife

Artinya : Telah berkata Anas : Sesungguhnya Rasulullah s.a.
w. telah ber-agiqah untuk dirinya sesudah jadi Rasul.
(R. Baihaqi).
Menurut keterangan yang ke 6, kelihatan bahwa aqiqah itu
wajib, karena ada perintah dengan perkataan ,,sembelihlah” dan
keterangan yang ke 7 itu hampir menunjukkan kepada wajib,
karena anak tergadai itu sepatutnya ditebus, dan tebusannya itu
ialah aqiqahnya, tetapi karena keterangan yang ke 8 itu berkata,
siapa suka boleh perbuat, maka terpalinglah arti wajib dari ke-
terangan ke 6 dan ke 7 itu, kepada arti mustahab (sunnat).

Hadiets yang ke 8 itu, di antara rawi-rawinya sungguhpun -
ada seorang yang bernama ’Amr bin Sywaib yang dipandang
lemah oleh sebagian ulama’ hadiets, tetapi kita pakai di sini
hanya sebagai penerangan bagi dua hadlets yang bisa diartikan
dengan arti wajib dan dengan arti mustahab (Sunnat), meskipun
beratnya ada kepada wajib ; tambah pula, sepanjang pemerik-
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saan saya tidak terdapat riwayat dari shahabat yang mewajibkan-
nya, hanya terdapat satu riwayat, bahwa Hasanul-Basri mengang-
gap aqiqah itu wajib, sedang ulama’ dari zaman dahulu sampai
sekarang menganggap aqiqah itu hanya sunnat, malah ada yang
berkata : Tidak sunnat dan. tidak wajib, sepert1 Abu Hanifah
dan lainnya.

Menguatkan tidak wajibnya aqgiqah, ada satu Hadiets yang
mashur, yaitu tatkala seorang Arab bertanya kepada- Rasulullah
adakah lain-lain kewajiban atas mengeluarkan harta untuk saya
selain zakat itu ? Maka sabda Rasulullah-: Tidak ada !

Jadi, ringkasnya aqgiqah itu hukumnya tidak wajib, tetapi -
sunnat yang kuat atas orang yang mampu.

Adapun keterangan yang ke 9 itu lemah, tidak shah, malah
ada ulama’ mengatakan Hadiets.itu palsu.

Fasal bilangan ‘agiqah yang disembelih.
Diriwayatkan : .
(10). '

° / ” 0 /'/ ) ” \ ’d
[ . g )o )/ e / S0 /

(\)L..Jl q)

Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Rasulullah s.a.w. telah

agiqahkan untuk Hasan dan Husain dua kambing kibasy, dua

kambing kibasy. (R. Nasa’i)
(11).

05 A4 TP 4 ot 37 0on”s
IR ‘Juif’d( J«“‘ LI ul:.J\;
(42l yloast ). ,w\-» }L.A‘
Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Rasulullah pernah perintah
kami agiqahkan untuk anak wanita satu kambing dan untuk anak

laki-laki dua kambing. (R. Ahmad dan Ibnu Majah)
12).

\

AT AERT. e 355 Al
($ailans! . ) SEXHLES

Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. pernah memerintah shahabat- shahabatnya beraqgiqah buat
anak laki-laki dua kambing yang sama dan buat anak wanita satu
kambing. (S.R. Ahmad dan Tirmidzi)
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Artinya : Ummu Kurz pernah bertanya kepada Rasulullah s.a.
w. tentang aqiqah, maka jawabnya : Ya ! buat anak laki-laki
dua kambing dan buat anak wanita satu kambing, dan tidak me-
ngapa kambing jantan atau betina.

(S.R. Ahmad dan Tirmidzi)

(14).
SES i A B 2
( 39! )\J\jb‘i ‘/ “ S

Artinya : Telah berkata Ibnu Abbas : Sesungguhnya Rasu-
lullah s.a.w. telah aqiqahkan buat Hasan dan Husain satu kam-
bing, satu kambing. (R. Abu Dawud)

Menurut keterangan yang ke 10, 11, 12 dan 13 bahwa aqi-
gah buat anak laki-laki itu dua kambing dan buat anak wanita
itu satu kambing, maupun kambing kibasy atau lainnya.

Menurut keterangan ke 14 bahwa Rasulullah telah agigah-
kan satu kambing buat Hasan dan satu kambing buat Husain.

Riwayat Ibnu Abbas yang ini berlawanan dengan keterangan
ke 10 keterangan Ibnu Abbas sendiri.

Karena itu tentulah ada salah satu yang lemah. Tetapi oleh
sebab keterangan yang ke 10 itu setuju dengan keterangan yang
ke 11, 12, dan 13 yang shahih, maka keterangan yang ke 14
itulah yang lemah.

Mungkin salah seorang rawi yang dengar dari Ibnu Abbas
itu kurang terang.

Ada orang berpendapat, bahwa agigah buat anak laki-laki

itu, cukup dengan satu kambing tetapi terlebih baik dengan dua
kambing.

Orang yang berpendapat begini, tentulah menganggap riwa-
yat Ibnu Abbas (keterangan ke 14) itu bisa dijadikan alasan dan
riwayat Ibnu Abbas keterangan ke 10 itu lemah.

Jadi berarti bahwa Rasulullah suruh agigah dua kambing
buat anak laki-laki itu maksudnya bahwa lebih utama dua.

Menurut keterangan ke 12, bahwa dua kambing buat anak
laki-laki itu hendaklah sama besar dan sama umurnya.
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. Menurut keterangan ke 13, bahwa kambing buat aqigah
itu, bol_eh yang jantan dan boleh yang betina, maupun buat anak
laki-laki ataupun buat anak wanita.

Fasal waktu agiqah,
Sabda Nabi s.a.w. :
15).

LU\ PP carpre 2oy
M il . oo 03 AT XL EE
Artinya :  ......... Disembelih (aqiqah) buat anak-anak itu pada
hari yang ketujuhnya. )

(H.S.R. Tirmidzi, Nasa’i)
(16).

( - ‘. . ’/.ﬂ ; /s 7 /:/:///a 7/ o/ ),?,")/’ ’74
Artinya : Agiqah itu disembelih pada hari yang ke tujuh, ke
empat belas atau ke dua puluh satu. (H.R. Baihagqie)

Menurut keterangan yang ke 15, bahwa waktu bagi me-
nyembelih aqiqalt itu ialah hari yang ke tujuh dari hari lahir
anak itu, tetapi karena Hadiets itu tidak memerintahkan harus
di hari yang ketujuh, maka menurut ilmu ushul, tidak mengapa
kita majukan atau kita mundurkan menurut kelapangan Kita.

Keterangan yang ke 16 menunjukkan boleh kita sembelih
pada hari yang ke tujuh, ke empat belas, atau ke dua puluh satu.
Hadiets ini lemah sangat tetapi karena tidak ada satu perintah
yang pasti, tentang waktu, maka sudah tentu kita boleh menger-
jakan di waktu-waktu yang tersebut itu.

Tetapi sebaik-baiknya kita kerjakan pada hari yang ke
tujub, dan jangan lewat hari yang kedua puluh satu.

Fasal mencukur rambut anak-anak.
Diriwayatkan :
(17). ;./ ‘/ { /‘/‘ / s ;./ & \/n) /6/. S a /}0/; 777
““’"L/ J"J}\*‘%e-luf/;;/ﬁ” Ol AL
ol 4 R VT L it A U TR ST Vs T
M 53 hsy6S &) 9 Asad e, a2 w5 13X 35 L s>)
. - 70 )
CSapt. ) p;“)gju;!
Artinya : Telah berkata Ali bin Abi Thalib-: Rasulullah s.a.w.
tela{z aqiqahkan buat Hasan, satu kambing dan sabdanya : Ya
Fatimah, cukurkanlah rambut kepalanya dan sedekahkanlah pe-

fak seberat rambut itu. Maka Fatimah pun menimbang rambut
itu, beratnya ada satu dirham atau kurang. (R. Tirmidzi)
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Sabda Nabi s.a.w. :
(18)‘ y . Klsn s oo <o
(oA 5 mg) WL ..o

Artinya @ ... dan hilangkanlah kotorannya.

(H.S.R: Bukhari dan lainnya)

Maksudnya, hilangkanlah rambut kepala anak-anak yang
baru lahir yang dipandang kotor itu.

Diriwayatkan :

(19) [ 4 o K 2 Por, 22 :’ Sy '2, Hoyp //< IRV £44
9;\,../—\,\:;/4\; a.c J;.N’ 4)3\).4 Jﬁﬂy »J6: @by‘“ﬁ

s }w L Be - )’;_‘_(/'{ :/4.,///{ ” ’/
Ll R b oy Een 538 N K
: 2 e
( . PRINO FUTE et
Artinya : Telah berkata Abu Raafi’ : Sabda Rasulullah s.a.w.
kepada Fathimah : Janganlah engkau aqgigahkan buat dia (Has-
san) tetapi cukurlah kepalanya dan sedekahkanlah perak seberat

rambut itu. Kemudian diperanakkan Husain r.a. maka Fathimah
buar seperti itu juga.

(R. Ahmad)
20) //'/ {’4‘/ ,/}ll \L ﬂ)//, A ot s
: Ja : h\;;) DFELL. oA li»u,-fg ..... SN
¢ )
Artinya : Telah berkata A’isyah : ......... Dan Rasulullah s.a.
w. perintah supaya dihilangkan dari kepala (Hasan dan Husain)
kotoran (ya’ni rambut). (R. Haakim)
Sabda Rasulullah s.a.w. :
21). poes ;
)’ ‘/‘/' PN /‘,/’I ,,',’.,)/.nz e ,.”./ 2309
DI S Y LEED 0 TRA3E e B
Casleply 3Ll ghu =ty 2 )

Artinya : Tiap-tiap anak laki-laki itu tergadai fiengan aqiqah_-
nya. Disembelih Aqiqahnya pada hari yang ketu]uhnya,vdan di-
beri dia nama padanya, dan dicukur rambutnya. .
(H.S.R. Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah)
Diriwayatkan ; ‘ v
22)0 J oy .}n/\’", Py /Af 1“4\:\’ wsrs .1‘/ nin 8 Ser
A 9 . . % ¢
9 33 A e 22 AL I APy ot

P21

. w0 e /./—' 2 s P
(SaA . ST I3V s sanll
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Artinya : Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari datuknya :
Bahwasanya Rasulullah s.a.w. telah beri perintah supaya. diberi
nama bagi anak yang baru lahir itu pada hari yang ketujuhnya,
dan dicukurkan dia dan diagiqahkan dia. (R. Tirmidzi)

Keterangan yang ke 18, menunjukkan, bahwa mencukur
rambut anak itu wajib, karena di Hadiets itu ada perintah dari
Nabi s.a.w. sedang tiap-tiap perintah itu wajib, kecuali kalau ada
lain-lain keterangan yang memalingkan dia dari arti wajibnya
kepada arti sunnat, padahal di dalam urusan ini belum terdapat
keterangan yang memalingkan daripada arti wajib itu.

Keterangan yang ke 17, 19 dan 20 itu sungguhpun lemah,
tetapi maknanya setuju dengan Hadiets-hadiets yang kuat tadi
tentang mencukurkan kepala.

Adapun hal bersedekah perak seberat rambut yang dicukur
itu, karena keterangannya tidak ada yang kuat, maka paling
bisa dipandang sunnat pada khususnya, sedang pada umumnya
bersedekah itu memang sunnat.

Pembicaraan tentang Rasulullah s.a.w. aqigahkan Hasan
dengan satu kambing seperti yang tersebut di keterangan yang
ke 17 itu sudah terdahulu di fatsal bilangan aqiqah.

Menurut keterangan yang ke 21 dan 22, bahwa waktu bagi
aqgiqah dan memberi nama dan mencukur rambut kepala ialah
pada hari yang ketujuh.

Fasal menggosok bau-bauan di kepala anak-anak sesudah di-
cukur,

Diriwayatkan-
(23) P P4 Burit v N sy
A R R [ I VKT A2 LG
D i A

) 2 . 7 (A op s 7 -){'/'/ Z T
By - GG US55 AR
ot - GRS

Artinya : Telah berkata Aisyah : Mereka itu di zaman Jahili-

yah, apabila agiqahkan anak-anak, mereka sapu darahnya itu

diperutnya ; dan apabila cukurkan kepalanya, mereka taruh

darah di kepalunya. Maka sabda Rasulullah s.a.w. : Taruhlah
khalug (wangi-wangian) buar menggantikan darah itu.

(H.R. Ibnu Hibban)

(24) )/1,// /./’ //',/,,/},// P /'. Y ,/.,))f/t

&.:_‘) g 90\> éS ))&b\sz.x)y,\_))‘il:l‘%ll_ L;L'L.‘: odagtle

srsr 20T 2 '/g :-'/.{ s2707

. QWJ,&LJUJL:‘;SJ BB ES

Y ))\;".\ ._))

sor 22
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Avrtinya :  Telah berkata Abu Buraidah : Adalah kami di zaman
Jahiliyah, apabila seorang dari pada kami dapat anak, maka ia
sembelih satu kambing, dan darahnya itu ia sapukan di kepala
anaknya. Tetapi sesudah datang Islam, adalah kami menyembelih
kambing dan kami cukurkan rambut kepalanya dan kami sapu

kepalan)a dengan zd’faran. (R. Abu Dawud)
(25). ;‘/,/)., ry e

(C;J‘/' /) fu“ ol J)‘l’gf" ...... 23E =06

Artinya : Telah berkata ’Aisyah : ............ Rasulullan s.a.w.

pernah larang sapu darah di kepala anak-anak yang baru lahir.
(R. Abus-syaikh)
Sabda Nabhi s.a.w. :

(A:-J')C) »quJJ‘IJ»)LJL,cJ

Artinva : Di'agigahkan buat anak laki-laki, tetapi jangen di-
sapu kepalanya dengan darah. (H.R. Ibnu Majah)

Menurut keterangan yang ke 20, bahwa pada zaman Jahi-
liyah, biasanya apabila seorang dapat anak, maka ia sembelih
kambing, dan darahnya itu ia sapukan diperut anak itu dan di-
kepalanya. Tetapi Rasulullah s.a.w. melarang perbuatan tersebut
dan Rasulullah s.a.w. suruh sapu dengan khalug (yaitu sema-
cam wangi-wangian yang terbikin sebagian besar dari za’faran)
di tempat yang biasa disapu dengan darah.

Keterangan yang ke 21 menunjukkan bahwa di zaman Jahi-
liyah, biasanya kalau dapat anak, mereka sembelih kambing dan
mereka sapu kepalanya dengan darah itu. Tetapi setelah datang
Islam, maka orang Islam sembelih kambing (sebagai aqiqah)
dan mereka cukur rambut kepala anak itu dan mereka sapu
dengan za’faran.

Keterangan yang ke 25 dan 26 itu melarang kita menyapu
darah di kepala anak-anak.

Sungguhpun keterangan-keterangan itu lemabh, tetapi sejum-
lahnya dapat juga membayangkan larangan atas perbuatan itu,
tambahan pula tidak ada satu pun yang mendorong kita supaya
berbuat begitu.

Adapun menyapu kepala anak-anak dengan barang-barang
yang wangi-wangi atau za’faran itu, karena keterangannya tidak
kuat, tidak dapat kita anggap sebagai satu perintah, hanya boleh
kita kerjakan kalau ada faidahnya bagi anak-anak, atau karena
hendakkan wangi-wanginya, asal saja tidak berbahaya bagi anak-
anak.

Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat tersebut sebagian besar
saya ambil, dari kitab Nailul-authaar dan Subullussalam. A.H.

(26).
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11
TENTANG HADIETS

PERTANYAAN TENTANG_HADIETS.

SO AL: Dalam Naillul-Authaar 4 :.143, ada Hadiets yang bu-
nyinya : ,Waladvl-Insaani min sa‘yihi”.
. "/I

-

Di situ sekali-kali tidak tersebut derajat Hadiets itu, tidak
pula tersebut matannya, sanadnya dan rawinya,

Harap saudara terangkan.

J AW A B: Lafazh (matan) Hadiets seperti yang ditanyakan
itu, belum kita dapati dalam Kkitab-kitab yang ada pada kami.
Boleh jadi Imam Syaukani mengambil maqshudnya sahaja. Te-
tapi yang ma’nanya sama dengan yang tersebut, ada diriwayat-
kan oleh :

Abu Dawud 2 : 108
Haakim dalam Mustadraknya 2 1 46
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Ibnu Maajah 2 : 2 dan 44
An-Nasaa-i 7 . 241
Ad-Daarimie 2 ; 247
At-Tirmidzi 6 : 110
Ath-Thabaraani dalam Al-Jaami’ush.

Shagier 2 197
Al-Bazzar dalam Majma’uz-

zawaa-id 4 . 154

Hadiets-hadiets yang tersebut dalam kitab- kLtab itu, matan-
nya ada berlainan sedikit antara satu dengan yang laln diri-
wayatkan dari Ibnu 'Umar, ’Aa-isyah, Abi Burdah bin Niaar.
Jaabir dan ’Abdullah bin Amr, tetapi kebanyakannya dari Siti
’Aa-isyah.
heg Yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Haakim, bunyinya

egini :

‘\,.‘S L‘J d’)mj 3"‘“\ Jus*-’)

///,

wK-

Artinya : Dari ’Aa-isyah dari Nabi s.aw., bahwa Nabi bersab-

da : ,,Anak seseorang itu, (terpandang) sebagai sebahagian dari

usahanya, dari sebaik-baik usahanya ; oleh karena itu, boleh
kamu makan dari harta mereka”.

Derajat Hadiets ini, adalah Sh ahih, sebagaimana yang
tersebut dalam kitab ,,Al-Jaami’ush-Shagier” 2 : 195. Selain dari
ini, ada satu Hadiets yang lain, yang dianggap shahih oleh Imam
Ibnu-’Arabie.

Dan yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, kata Imam Tirmidzi
sendiri, derajainya H a s a n.

Magshud Hadiets itu, bahwa oleh karena anak kamu itu,
jadinya dari usaha kamu sendiri ; maka tidak tercela kamu
memakan harta mereka, kalau perlu._

Menurut keterangan lain, adalah Hadiets ini, berhubungan
dengan usaha yang baik yang dianggap oleh Agama, sebagai-
mana sabda Rasulullah s.a.w. :

. o S MG, s
( gu")'c)’,‘\:;‘{bﬁkl?)-‘j)d,) UAJ.)J{\ Wifé
Artinya : ,Sesungguhnya sebaik- bazk barang yang dtmakan oleh
seseorang itu, (ialah yang) dari usahanya (sendiri) ; dan sesung-
guhnya anak seseorang itu, (terbit) dari usahanya (sendiri).
(H.R. Nasaa-i)
AK.
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PERTENTANGAN HADIETS.

SO AL : Dalam surah Ali’lmraa‘n 14, Allah berfirman :
b"2\3“./'.//4: /)’J:bL/‘:n/:;L‘J !g“-)‘//(- \}’ /

(Ve glemsil. 3. “'"’
Tetapi dalam Hadiets, Nabi kita ada bersabda :

((“"’) u‘)k‘l?,\‘fé‘jéali, b\__,,‘\u u':"t
Dan ada lagi Nabi bersabda :
(3.2 p»w\:wa‘f/u\w\;g ~a}5&f

Ayat dan Hadiets tersebut, tidakkah bertentangan ? Dan

'bagaimana hukum orang yang memakai tempat yang dibikin
dari mas dan perak ?

JAWAB:

Ayat itu artinya : ,,Telah dihiasi (hati-hati) manusia (de-
ngan) kesuka'an kepada barang-barang yang diingini, yaitu wa-
nita-wanita, anak cucu, MAS dan PERAK yang berpikul-pikul

” \

------------------

Hadiets yang pertama, artinya : ,Janganlah kamu minum
dari tempat minum (yang diperbuat) dari mas dan perak dan_ja-
nganlah kamu makan dari tempat makan (yang diperbuat) dari
mas dan perak”,

Hadiets yang kedua artinya : ,,Oréng yang minum dari
bijana (tempat minum) dari perak, sesungguhnya tidak lain, me-
lainkan ia curahkan api neraka dalam perutnya”.

" Dalam Ayat tersebut, Tuhan hanya terangkan, bahwa dalam
hati-hati manusia Ia telah hiasi bermacam-macam kesuka’an:

1. kesuka’an kepada wanita-wanita,
2. kesuka’an kepada anak cucu,
3. ‘kesuka’an kepada mas dan perak.

Dan ada lain-lain lagi menurut sambungan Ayat itu.

Dalam mas-alah ini yang ditanyakan hanya tentang mas
dan perak. Jadi, ini sahaja yang akan saya jawab. Tetapi dengan
jawaban dan mitsal-mitsal yang akan datang, akan termasuk
yang lainnya.
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Saya ulangi lagi : Menurut Ayat tersebut, Allah telah hiasi
di hati-hati manusia kesuka’an kepada mas dan perak. Kesuka’an
yang dihiaskan itu, ada macam-macam.

Di antaranya : kesuka’an menjadikan mas dan perak itu
sebagai perhiasan dan kesuka’an menjadikan mas dan perak itu
sebagai tempat makan dan minum.

Hadiets itu melarang makan dan minum dari tempat yang
diperbuat dari mas dan perak.

Di antara Ayat dan Hadiets tersebut, sedikit pun tidak keli-
hatan bertentangan. Yang boleh kita anggap bertentangan, kalau :

a. satu keterangan sudah membatas sesuatu, kemudian ada
keterangan yang menambahnya.

b. satu keterangan mewajibkan sesuatu, kemudian ada ke-
terangan yang mengharamkannya, atau sebaliknya.

¢. satu keterangan menetapkan sesuatu, kemudian ada ke-
terangan yang mengharamkannya, atau sebaliknya.

Tetapi Hadiets tersebut, sama sekali tidak mempunyai salah
satu dari tiga shifat ini : tidak menambah yang sudah dibatas,
tidak mengharamkan yang wajib dan tidak pula mendustakan
yang ditetapkan. Oleh karena itu, tidak dapat kita anggap Ha-
diets-hadiets itu bertentangan dengan Ayat di atas.

Buat menjelaskan mas-alah itu, cobalah kita periksa yang
Iain : Di dalam Ayat itu juga, Allah terangkan, bahwa Ia telah
hiasi di hati-hati manusia kesuka’an kepada wanita-wanita.

Kesuka’an yang dihiaskan, tentu termasuk suka kepada
mertua, saudara-saudara, anak-anak dari saudara kita dan lain-
lainnya. Kesuka’an kepada mereka ini pun macam-macam : suka
lantaran cinta dan suka buat dikahwin. Jadi, kalau semata-mata
kita pandang kepada Ayat itu, berarti kita boleh kahwin kepada
mertua, saudara-saudara, anak-anak saudara dan lain-lainnya,
tetapi menurut surah An-Nisaa’ 23 terang diharamkan kita kah-
win dengan mereka. Apakah ini berarti Alilmran 14 itu berten-
tangan dengan An-Nisaa’ 23 ? Tentu orang yang tahu duduk-
nya perkara tidak akan mengatakan dua Ayat itu bertentangan,
karena Ayat Ali Imraan itu dinamakan ,’umum” dan Ayat An-
Nisaa’ itu, dinamakan , khushush” (tertentu), sebagaimana ter-
sebut dalam ’ilmu Ushulil-Fighi. Hal demikian banyak kita dapati
dalam omongan sehari-hari. Umpama pada satu waqgtu seorang
berkata: ,,Anak saya banyak” Dari omongannya ini,
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bisa kita faham anaknya ada 6, 7, 8, 10 dan selanjutnya. Disatu
wagtu lain pula ia berkata: ,,Anak saya ada 5 orang”.
Diantara dua omongan ini, ta’ dapat dianggap bertentangan,
karena yang pertama ,jumum” (tidak terbatas) dan yang kedua
,.khushush” (tertentu, terbatas). Dan banyak lagi lain-lain con-
toh, tetapi, dengan apa yang tersebut, cukuplah rasanya buat
menetapkan tidak ada pertentangan antara ayat Ali'Imraan 14
dengan Hadiets-hadiets tersebut. Jawaban kedua : Dalam Ha-
diets pertama, Nabi berkata : ,Janganlah kamu mi-
num ........... . dan janganlah kamu makan”.

»Janganlah kamu minum” ini satu larangan, dan ,,Janganlah
kamu makan” pun satu larangan.

Tiap-tiap larangan Agama, pada ashalnya haram, ya’ni kalau
kita langgar, akan mendapat siksa, kecuali jika ada keterangan
lain yang meringankan haram jadi makruh atau lain-lainnya,
barulah tidak ada siksa’an jika dilanggarnya. Tetapi di dalam
hal ini, tidak ada satupun keterangan yang memalingkan hukum
haram itu, Oleh karena itu tetap larangan dalam Hadiets
itu, menunjukkan ,haram”. Jadi : haram kita pakai tempat
minum dan makan dari mas dan perak.

Muslim 2 : 23-25 Syarah Muslim 14 : 27 Soal Jawab 1 : 344/
343, Fathul Bari 9 : 194. A ‘ AK.

HADIETS BERTENTANGAN DENGAN AYAT.

SO AL: Ayat Qur'an menerangkan, bahwa kalau seorang
hampir mati dan mempunyai harta, diwajibkan bikin washiat,
fefapn ada Hadiets menerangkan tidak ada washiat bagi ahli wa-
ris. Tidaklah Ayat dan Hadiets ity berfenfangan ?

JAWAB: Ayat itu, tersebut dalam surah Al-Bagarah 180,
bunyinya :

oMt v S5y e .,:;’.m,.c_éﬁé’,.ie-

Artinya : Telah diwajibkan atas kamu, apabila salah seorang
dari antara kamu hampir mati, jika ada ia meninggalkan harta,
(hendaklah ia) bikin washiat untuk (keuntungan) dua ibu-bapa-
nya dan qaum keluarganya yang hampir.
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Hadiets itu, bunyinya begini :

‘4\

-;))

Artinya : Tidak ada washiat bagi ahli waris.

Hadiets ini, ada diriwayatkan oleh Tirmidzi, ITbnu Majah
dan Daaraquthni. Derajatnya Ha s an.

Surah Al-Baqarah itu, dengan terang-terang mewajibkan
berwashiat kepada ahli waris, sedangkan Hadiets tersebut me-
ngatakan tidak ada washiat bagi ahli waris. Dengan ini, kelihatan
pertentangan antara Ayat dengan Hadiets itu.

Menurut beberapa keterangan dari Agama dan menurut
fikiran yang sehat, mustahil omongan seorang Nabi yang
diutus oleh Allah, bisa bertentangan dengan firmanNya.

Oleh karena itu, kami tidak percaya hadiets itu omongan
Nabi, walaupun dera]atnya Hasan atau Shahih').

Ada juga sebahagian dari ’ulama’ berkata : Ayat itu
sudah dimansukhkan oleh Hadiets tersebut. Pendapat ini se-
lain dari menurunkan derajat Qur’an, tidak pula bisa diterima,
lantaran dalam Qur’an tidak ada satupun Ayat yang mansukh.
Periksalah hal nasikh-mansukh dalam Soal-Jawab yang pertama,
kaca 285/379. Diterangkan dengan panjang lebar. AKX,

BER'AMAL DENGAN HADIETS LEMAH.

SOAL:

1). Shahkah hadiets : ”’L’;’\Q{&;’, ’ !/

2). Apakah hukum orang yang ber’amal dengan hadlets itu ?

JAWAB: 1) Hadiets tersebut itu, artinya :

»Barang siapa mandikan maiyit, hendaklah ia mandi, dan
barang siapa pikul maiyit, hendaklah ia berudlu’ ”.

Hadiets itu ada diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai. Tirmidzi,
Abu Dawud, Ibnu Majah, Baihaqi, Bazzar dan Ibnu Hibban.

Tentang derajat Hadiets itu, Ali bin AlMadinie, Imam Ah-
mad, Haakim, Ibnul Mundzir, ada berkata yang maksudnya

,,Tldak ada satupun Hadiets yang shah, tentang wajib mandi
sesudah mandikan orang mati”.

1) Ini kalau semata-mata menurut zhahirnya. Tetapi Hadits itu dapat
dita’wil (A.Q.).

1148



Sebahagian lain pula, ada yang menganggap Hadiets itu
Hasan, dan ada pula yang anggap Shahieh.

Sesudah kita mengetahui, beberapa pendapat Imam-imam
ahli Hadiets, marilah kita lihat, bagaimana sesungguhnya ke-
adaan Hadiets itu, shah atau lemah.

Pada pendapat kami, Hadiets itu bertentangan dengan
Hadiets :

ety BACAN LG i iy

Artinya : Sesungguhnya mayit kamu itu, mati dalam keadaan
suci. Oleh karena itu cukup bagi kamu, jika kamu cuci tangan-
tangan kamu. (H.R. Baihagie)

Menurut Hadiets ini terang sekali, bahma kita tidak dipe-
rintah mesti mandi atau ber udlu’ dalam urusan maiyit.

Hadiets inipun ada yang anggap shah dan ada yang anggap
lemah, sebagaimana hadiets No. 1 itu.

Tetapi selain dari itu, Hadiets No. 1 tadi, bertentangan pula
dengan Hadiets yang diriwayatkan oleh Nasaa’i :

RS CAT S TP AV G .:%JU&’JW‘J

Artinya : Dari Ibnu 'Abbas telah bersabda Nabi s.a.w., , Tidak
diperintah aku ber udlw’, melainkan apabila aku hendak mendi-
rikan shalat sahaja”.

Maksudnya : Udlu’ itu diadakan dan diperintah hanya
buat sembahyang sahaja, bukan yang lain-lainnya.

Sedangkan dalam Hadiets No.1, ada diperintah ber udlu’ buat
memikul orang mati; jadi terang bertentangan

Maka dengan keterangan itu semua, dapat kita katakan,
bahwa Hadiets itu lemah, tidak shah datang dari Nabi s.a.w.

JAWAB: 2) Adapun hukum yang mengamalkan hadiets
lemah itu, sama sahaja dengan orang yang mengerjakan sesuatu
‘ibadat yang tidak diperintah oleh Agamanya.
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dan
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Tentang mengerjakan satu ’ibadat yang tidak diperintah
tidak dicontohkan, Nabi kita ada berkata begini :

v'//’-_’q PSPPI &4 .,
B P I o B e A P P W Rt

Artinya : Barang siapa kerjakan satu ’ibadat yang tidak begitu
suruhan kami, maka ia tertolak. (H.S.R. Bukhari)

Dan
2’//../0 2

‘ ?3\-43’5?‘“‘0;,-'45’-),@‘\3,;55\;3?3 A2

Artinya : Tiap-tiap yang baru (dalam urusan ’ibadat) itu, sesat
dan tiap-tiap kesesatan itu (tempatnya) dalam neraka.
(H.S.R. Muslim dan Nasa-i)
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12
TENTANG NABI

WAHYU.

Sesungguhnya di-beberapa kitab, kursus, dan tabligh telah
diterangkan oleh guru-guru Persatuan Islam, hal putusnya wah-
yu sesudah Nabi Muhammad s.a.w., tetapi tidak sedikit kami
dapat pertanyaan tentang itu lagi. Ada yang bertanya saja, dan
ada yang sambilkan dengan ayat-ayai yang dibawa-bawa oleh
qaum Dajjal Qadian untuk mengelabui qaum Muslimin.

Karena itu terpaksa kami menjawab juga d1 sini dengan
jalan Soal jawab supaya mudah dimengerti.

A. Apa arti wahyu pada maksud Agama?

B. Ialah omongan Allah atau khabar dari Allah, kepada
seorang hamba Nya : Menyuruh, melarang atau menghabarkan
sesuatu. :
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A. Betulkah perkataan orang-orang bahwa sesudah Nabi
Muhammad tidak ada wahyu lagi ?

B. Betul ! karena banyak sekali Hadiets yang menegas-
kan begitu.

A. Coba tuan terangkan !

B. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah sabda Rasulullah :

P 4 A z% s . Oy S Lo
BN Jbe Ly 18 LB 050
(.o )
Artinya : Tidak ketinggalan dari (urusan) kenabian melainkan
Mubasy-syirat. Shahabat-shahabat bertanya : Apa dia Mubasy-
syirat ? Sabdanya : Mimpi yang baik. (H.S.R. Bukhari)

Diriwayatkan dari Ummu Kurz, sabda Rasulullah :

AN a2l oot
(ol ',a_';,u-‘._).J.C) :’)};?A‘g_.:g)’_)'igf_,“\;,..;.\

Artinya : Telah habis kenabian, tetapi tinggal Mubasy-syirat.
(H.S.R. Ahmad dan Ibnu Majah)

Hadiets-hadiets yang semakna dengan yang tersebut itu,
terlalu banyak diriwayatkan dari Anas. Abith-Thufail. Tbnu Ab-
bas, ’Aisyah dan lain-lainnya.

Semuanya itu memberi arti, bahwa sesudah Nabi Muham-
mad s.a.w. tidak ada wahyu melainkan yang ada ialah mimpi
yang haik.

A. Jadi mimpi yang baik itu sebagian dari pada wahyu ?

Kalau begitu wahyu masih ada ? Nabi juga masih ada ?

B. Meskipun mimpi yang baik itu masuk bilangan wahyu,
tetapi di dalam Agama, orang yang mimpi baik itu tidak terkenal
sebagai Nabi, atau sebagai orang yang menerima wahyu.

Kalau dengan sebab mendapat mimpi itu dikatakan Nabi,
maka di dalam dunia hampir semua manusia jadi Nabi, dan
hampir semua manusia dapat mengaku dapat wahyu.

A. Bagaimana tuan mengatakan wahyu sudah putus, pada-
hal qaum Ahmadiyah Qadian dan Lahore mengatakan wahyu
masih ada lagi, dengan alasan Qur’an ?

B. Coba tuan terangkan alasan-alasan mereka dari Quran.
A. Mereka membawakan firman Allah :

AT I TR LA PO M TN

o Bl 2 L&A A 2 UL

Artinya : (Allah) akan menurunkan wahyu dari perintahNya

kepadu siapa yang la kehendaki. (Q. Al-Mu’min 15)
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Firman Allah :

=) . 2804 hs sl g7 _ P e
(r L)"A 'J).’L':Udcjfb: ,)le‘;/&%pmuﬁ

Artg'nya : (Allah) akan turunkan malatkat 'dengan wahyu dari
perintahNya kepada siapa-siapa vang Ia kehendaki.
(Q. An-Nahl 2)

B. Dikedua ayat itu meskipun ada fi’il mudlari, tetapi arti-
nya : ,,Allah menurunkan” bukan , Allah
akan menurunkan”, sebagaimana firman Allah: Y uh-
yie wayumitu, artinya :

sMenghidupkan dan mematikan ,bukan”
akan menghidupkan dan akan mematikan”,

Ada beberapa banyak lagi fi’'il Mudlari’ dengan tidak pakai
arti ,,akan” tetapi hanya menunjukkan Allah berbuat begitu
saja, dengan tidak tertentu masa, dan ada pula beberapa fi'il
mudlari’ dengan arti madli (telah lalu) seperti firman Allah:
»Yuharrimu ’alaihi mul-khabaa-its” (Q. Al-
A’raaf 157) artinya : ,,Allah telah haramkan atas mereka ba-
rang yang jelek-jelek” yuhillu lahumuth-thaiyi-
baat” (Q Al-A’raaf 157), artinya : ,Allah telah halalkan
bagi mereka barang-barang yang baik-baik”.

Jadi fi’il mudlari’ didua ayat yang dijadikan dalil oleh fihak
Ahmadiyah itu bisa dimasukkan dibagian fi’'il mudlari’ dengan
makna maadli.

A. Bisa dimasukkan disitu, tetapi kalau dimasukkan di
golongan fi’il mudlari’ dengan tidak pakai masa, seperti kata
tuan tadi, tentulah berarti bahwa : ,,Allah menurunkan wahyu
disemua masa”.

B. Betul begitu tetapi oleh sebab Hadiets-hadiets Nabi yang
tersebut di atas tadi telah menegaskan, bahwa wahyu tidak ada
lagi sesudahnya, maka terbataslah umumnya ayat-ayat tersebut,
ya’'ni pada masa ini dan pada masa yang akan datang, tidak ada
wahyu. Cuma adanya ialah pada masa Nabi kita dan dahulu dari
Nabi kita saja. Di dalam ilmu ushul hal begini dinamakan :
»Hadiets mentakhshiskan ayat Qur’an”, ya’ni Hadiets membatas
arti ayat yang umum.

A. Adakah lain contoh, dari Qur’an tentang Hadiets men-
takhshiskan ayat Qur’an ?
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B. Ada banyak seperti firman Allah : ,hurrimat
alaiku mulmaitatu” (Q AlMaaldah 3) artinya,
,Diharamkan atas kamu bangkai”, sedang bangkai belalang dan

bangkal binatang laut tidak haram. Kalena apa ? Tidak lain
melainkan karena -ada hadiets Rasulullah mengatakan bangkai
ikan dan bangkai belalang itu tidak haram dimakan.

Pendeknya ada terlalu banyak Ayat mentakhshiskan Ayat,
dan terlalu banyak Hadiets mentakhshiskan Ayat, dan terlalu
banyak Hadiets mentakhshiskan Hadiets.

WAHYU.
A. Pembicaraan kita tentang wahyu belum habis ......... 1)
Baik kita teruskan.

B. Cobalah tuan perlihatkan lagi Ayat-ayat yang dikatakan
jadi alasan buat ada wahyu.

A Mereka membawakan firman Allah :

U X4t //)‘ // as .77 » , 822 S ’\:n
\j\f-\ﬂ&_ér-o)v\\ J \;‘L‘Z‘.‘_—v /(’ U\Jj\
/n}/n’,)o’ - 0) "/ ,/0‘
L:§Z~3 LI Pz ‘4:=f¥\z,—4 w4,
| (Y- __,.\,,,s 3) . Y‘d}u.\l‘
Artinya @ Sesungguhnya orang-orang vang berkata : ,,Tuhan
kami, ialah Allah”, lalu mereka berlaku lurus, akan turun kepada
mereka Malaikat (yang berkata) : ,Janganlah kamu itakut dan

janganlah kamu duka ci ta dan hendaklah kamu bersuka ria de-
ngan surga yvang telah dijanjikan untuk kamu. Kami ini pengawal-
pengawal kamu dipenghidupan dunia dan di akhirat.

(Q. Fush-Shilat 30, 31)

Dengan beralasan Ayat ini, mereka berkata, ada wahyu lagi
sesudah Nabi Muhammad s.a.w., karena di Ayat ini menyebut-
kan, dan Malaikat akan turun kepada orang orang vang mengaku
Allah dan berlaku lurus.

" B. Jawab yang pertama, bahwa d1 Ayat itu, hanya dite-
rangkan omongan Malaikat saja. Jadi bukan wahyu dari Allah.

Jawaban yang kedua, bahwa kalau tiap-tiap orang yang me-
ngaku Allah sebagai Tuhannya dan berlaku lurus itu, didatangi
Malaikat niscaya disa’at ini (kalau kita perhitungkan 1% saja),

1) Lihat Al-Lisan ke 3, halaman 11.
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tentu ada 10.000.000 kaum Islam yang dapat wahyu dari Malai-
kat itu dan sekurang-kurangnya Malaikat harus melawat tuan
Rahmat Ali dan tuan Abubakar Aiyub dan tuan Muhyiddin, yang
mengaku diri baik-baik dan lurus.

Sebenarnya Ayat ini menerangkan, bahwa orang yang baik-
baik yang hampir mati itu, akan didatangi oleh malaikat untuk
n;:netapkan hati mereka, supaya tidak takut dan tidak duka
cita.

A. Mereka bawa lagi satu keterangan Hadiets yang me-
nunjukkan ada wahyu sesudah Nabi Muhammad s.a.w., yaitu
sebagaimana yang tersebut dalam Muslim bahwa Nabi Isa akan
turun dan akan dapat wahyu dari Allah. :

B. Beberapa banyak hadiets Nabi kita s.a.w. menunjukkan
bahwa wahyu sudah putus ......... 1) Ya’ni tidak akan ada
lagi wahyu dari Allah kepada manusia.

Dengan ini tidak berarti bahwa Nabi-nabi angkatan (be-
numan) dahulu juga tidak akan dapat wahyu lagi, karena Ra-
sulullah sendiri menerima wahyu sesudah berkata putus wahyu.

Jadi teranglah bahwa yang dimaksudkan tidak ada lagi,
ialah wahyu untuk Nabi baru, bukan tidak ada buat Nabi lama.

Misalnya, pemerintah Indonesia berkata : ,Kita tidak
akan memberi subsidi dan pensiun lagi”, maka maksudnya ialah,
bahwa pemerintah tidak akan memberi subsidi kepada perkum-
pulan-perkumpulan atau untuk urusan-urusan baru.

Adapun subsidi yang telah lalu buat sesuatu urusan, terus
diberinya.

Begitu juga tentang pensiun.

Yang tidak akan diberi ialah untuk orang baru.

Adapun orang-orang lama yang sudah pensiun itu, terus
menerima pensiunnya. Yang demikian ini hanya sebagai per-
bandingan saja.

Karena itu Hadiets kedatangan Nabi Isa dan wahyuNya yang
akan diterima itu, tidak boleh dijadikan alasan untuk ada wahyu
lagi, karena ia Nabi lama.

WAHYU
A Pembicaraan kita dari hal wahyu belum habis %). Bukan-
kah baik kita teruskan ?

1) Lihat Al-Lisaan ke 3, halaman 11,
2) Lihat Al-Lisaan ke 3 : 11 dan Al-Lisaan ke § : 1.
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: Betul baik. Harap Tuan terangkan lagi alasan-alasan yang
mengatakan ada wahyu sesudah Nabi kita s.a.w. kecuali
wahyu buat Nabi 'Iesa, lantaran ia Nabi angkatan lama.

: Menurut Surah Aal Imrin : 42, Allah ada omong kepada
Maryam, Ibu Nabi ’lesa, dan menurut surah Al-Qashash:
7, Allah ada omong‘vkepada ibu Nabi Musa. -

Mengapakah wanita-wanita dari qaum Bani ’Israil dapat
wahyu sedang ummat Nabi Muhammad dlkatakan tldak

ada-?

: Di - kitab- kltab Hadxets ada berpuluh-puluh riwayat - sabda
Rasulullah, bahwa tidak ada ketinggalan dari urusan kena-
bian, melainkan mimpi yang baik, ya’ni tidak ada wahyu
lagi, melamkan dengan jalan mimpi yang baik. (lihat Al-

. Lisan 3 : 11). Jadi nyatalah, bahwa yang mengatakan tidak

ada wahyu itu, Nabi Muhammad s.a. w. sendiri, bukan orang
lain.* ’

Adanya wahyu buat qaum Bani ’Israil, tidak men]adl alasan
buat mesti adanya di Ummat Islam.

: Wahyu dari Allah kepada hambaNya 1tu satu kemuliaan
- bagi hambaNya itu. ‘ ’
-Mengapakah kemuliaan itu ada pada ummat Bani ’Israll
tetapi tidak ada pada ummat Islam yang mulia ini ? ?

: Allah omong kepada seorang hambaNya ‘itu, tidak men]adl
- kemuliaan bagi. yang diomongi itu, karena Allah ada omong
pada Iblis sebagaimana Allah omong pada Adam Apakah»
Iblis sudah ]ad1 mulia Iantaran itu ? - :

. Menurut surah. Al- Maidah 111 bahwa Allah ada omong
, ‘pada shahabat-shahabat Nabi ’Iesa Mengapakah d1 ummat
ini dikatakan tidak ada ?

: Bukan kita yang berkata tidak ada tetap1 Nab1 Muhammad
- sendiri, seperti yang tersebut di atas tadi. '

. Di waqtu orang bertanya ‘kepada Ibnu Hajar Al-Haltaml
© tentang wahyu yang akan turun kepada °'lesa, maka ia
jawab ,,Ada wahyu”, dan ia berkata, bahwa Hadiets: Laa
" wahya ba’die (yani : tidak ada sebarang wahyu sesudah-
ku) itu palsu, dan ia tambah lagi, bahwa kabar yang me-
ngatakan Jibril tidak akan turun lagi itu dusta.

: Kami juga mengakm bahwa Nabi 'lesa, akan dapat wahyu
dengan sifat yang ia seorang Nabi angkatan -lama, sedang
Hadiets-hadiets ‘Nabi yang .mengatakan tidak ada wahyu

<lagi itu, jalah buat Nabi yang baru atau buat lamnya
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Tentang Hadiets Laa wahya ba’die dikatakan palsu itu,
kami tidak keberatan, karena ada berpuluh-puluh Hadlets
lain yang kuat-kuat mengatakan tidak ada wahyu lagi.
Adapun hal turun naiknya Jibril itu, kami tidak perlu ambil
tahu, cuma yang Kami katakan, ialah tidak ada wahyu lag1
sesudah Nabhi Muhammad.

: Ada orang berkata : Ibnul-Arabi sebut di kitab Al-Futuhatul-
Makkiyah, bahwa yang tidak ada sekarang, ialah wahyu
syariat. Adapun wahyu tidak membhawa syarlat itu, masm
ada.

: Dengan alasan apakah Ibnul-Arabi berkata begltu ?  Ada-
kah dengan alasan Qur’an dan Hadiets ?

Qur’an tidak berkata ada wahyu lagi, Hadiets tidak berkata
ada wahyu lagi, kecuali mubasy-syirat, yaitu mimpi yang
baik. Sebelum membenarkan atau menyalahkan perkataan
Ibnul-Arabi, hendaklah kita ketahui dahulu magshud-mag-
shud perkataan lbnul-Arabi tentang wahyu.

Orang yang membaca kitab-kitab Ibnul-Arabi, akan dapat
tahu, bahwa tiap-tiap wahyu yang datang kepada seorang
Nab1 itu, Ibnul-Arabi namakan wahyu tasy’rie’, ya'ni wahyu
syariat :

Kata Ibnul-Arabi d1 bab yang ke 353 dari Futuhatul-Mak-
kiyah :

MR . 4.»\ e v//,yg;cj:})a,\»;‘
-« | I NP )
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Artinya Kemhuilah bahwasanya tidak pernah sekali-kali da-
tang khabar llahi kepada kita vang menerangkan, bahwa sesudah
Rasulullah s.a.w. ada wahyu tasy’rie’. Untuk kita tidak lain me-
lainkan ,,wahvu itham” firman Allah :  Sesungguhnva telah diberi
wahyu kepadamu (Muhammad) dan kepada orang-orang yang
dahulu daripadamu’”, tetapi Allah tidak sekali-kali sebut, bahwa
sesudah Nabi Muhammad ada wahyu lagi. '
Perkataan itu, dengan terang menunjukkan, bahwa wahyu
yang ada sesudah Nahi Muhammad itu, ialah ilham, dan
perkataan itu menolak adanya wahyu sesudah Nabi Mu-
hammad s.a.w.

Dan dn bah yang ke 14, Ibnul-Arabi berkata :

LR A "/}//

4&..\.)\‘_}/ <! ,..J.l, g’é:;»@)‘} Fad) GLJ)% 4»;,.,,\43
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Artinya :  Kasthan Allah kepada wali-waliNya tidak lain melain-
kan la tinggalkan untuk mereka wahyu mubasy-syirat, supaya
mereka merasa senang dengan mendapat bau wahyu itu.

Ini menunjukkan, bahwa wahyu yang masih ada pada pan-
dangan Ibnul-Arabi, ialah wahyu mimpi.

: Bisa jadi pada pandangan Ibnul-Arabi, bahwa wahyu ilham

dan wahyu mimpi itu untuk wali-wali. Jadi, wahyu buat
Nabi-nabi ada lain lagi.

: Ibnul-Arabi berkata di Futuhatul-Makkiyah bab yang ke 462 :

7475 ‘ /’.’:
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Artinya @ Sesungguhnya Allah Ta’ ala telah habisi dengan sya-
riat Muhammad s.aw. itu sekalian syariat. Lantaran itu, tidak
ada sebarang Rasul yang membawa syariat sesudahnya, dan tidak
ada sebarang Nabi vang diutus dengan satu syariat buat ia beri-
badat untuk dirinya sendiri.

Maqgshudnya, bahwa sesudah Nabi Muhammad tidak akan

ada sebarang Nabi yang membawa syariat dan tidak akan
ada sebarang Nabi yang membawa syariat untuk dirinya.

: Bisa jadi pada pandangan Ibnul-Arabi ada Nabi vang tidak

membawa syariat, tidak untuk dirinya dan tidak untuk
orang lain. .

: Di dalam buku-buku Ibnul-Arabi tidak ada Nabi melainkan

dua macam yang tersebut itu, yaitu Nabi yang membawa
syariat untuk umum dan Nabi yang membawa syariat untuk
dirinya sendiri, dan dengan tegas-tegas, dibeberapa tempat,
ia berkata tidak ada Nabi lagi, maupun yang membawa
syariat ataupun tidak dan ia tegaskan pula, bahwa wahyu
yang masih ada tidak lain, melainkan wahyu ilham dan
wahyu mimpi.

Tetapi fihak qaum Dajjal suka ambil sepotong-sepotong dari
perkataan Ibnul-Arabi dengan mana mereka mengelabui
mata qaum-qaum yang ta’ biasa membaca buku Ibnul-Arabi.
Kalau gqaum dajjal dan pendusta itu berani mengatakan
Ibnul-Arabi menganggap ada Nabi atau wahyu selain dari
wahyu ilham dan mimpi, maka kami suka buat berhadapan
dengan mereka di mana-mana rapat umum.

: Mereka berkata : Kalau dikata Allah tidak omong lagi

kepada hambanya berart1 Allah sudah blsu
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B : Omongan ini, tidak sopan dan tidak menurut fikiran, bah-

kan ialah omongan tukang-tukang penipu dan mengelabm
mata orang.

Kalau seorang omong dengan kita pada satu masa dan se-
sudah itu ia tidak mau omong, apakah dikatakan dia bisu ?
Kalau Allah tidak omong dengan manusia lagi, apakah tidak
ada lain makhluq yang Ia omongi ?

Biarlah kita katakan Allah tidak omong lagi kepada siapa-
pun dari makhlugNya. Dengan itu apakah berarti Allah
bisu ?

Cobalah orang yang berakal fikirkan ! AH.

~NABI YANG MASIH HIDUP.

S O AL : Saya minta diterangkan Qur‘an dan Hadiets yang
mengatakan ada lagi Nabi yang masih hidup, dan harap tuan
terangkan berapa banyak lagi Nabi-nabi yang belum wafat dan
dimana adanya sekarang.

Harap diterangkan supaya saya ber-iman.

JAWAB: Sebelum menerangkan mas-alah yang tuan tanya,
rasanya, perlu kami terangkan lebih dahulu beberapa perkara:

1. bahwa pokok Agama kita, ialah Qur’an dan Hadlets
yang sahieh, bukan fikiran dan bukan perasaan.

2. bahwa di zaman ini, kalau seseorang membicarakan hal
ada tidaknya Nabi lagi, terpaksa menarik nama Mirza Ghulam
Ahmad Qadian, Nabinya qaum Ahmadiyah Lahore dan Qadian,
lantaran ia mengaku jadi Nabi.

Kalau Quran dan Hadiets atau salah satunya menerangkan
sesuatu maka wajib kita terima dan percaya, walaupun hal itu
luar biasa atau berat pada perasaan, seperti wahyu umpamanya.

Semua Nabi-nabi mengaku dapat wahyu dari Allah. Hal
menerima wahyu ini perkara ghaib yang ta’ dapat kita buktikan
dengan sendiri, tetapi bisa kita terima atau dustakan dengan
alasan-alasan dan sebab-sebab yang lain, seperti Nabi Muham-
mad, umpamanya, kita terima perkataannya yang ia utusan
Allah, lantaran beberapa mu’jizatnya, yang salah satunya, ialah
Qur'an. Di dalam Quran ada tersebut beberapa perkara yang
fikiran kita memaksa kita mengakui, hahwa Qur’an ini bukan

bikinan manusia :
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a. Susunan omongannya yang ta’ dapat ditiru oleh qaum
yang paling pintar di dalam bahasa-bahasa Arab di waqtu itu,
walaupun sesudah ditantang beberapa kali di dalam Qur’an
sendiri.

b. Isinya tentang tarikh zaman dahulu yang tidak terkenal
di zaman Nabi Muhammad, tetapi di belakang kali terbukti ke-
benarannya.

c. Isinya tentang menerangkan, bahwa penyakit cacar itu,
disebabkan oleh hama-hama yang terbang berkumpul-kumpul.

d. Isinya tentang menemukan, bahwa matahari, bumi,
bulan, dan tiap-tiap sesuatu yang di udara ini ber-edar.

Dan beberapa banyak lagi hal-hal yang terus-menerus ter-
bukti kebenarannya dari satu masa ke satu masa menurut ’ilmu
zaman masing-masing.

Lantaran itu, maka kita percaya, bahwa Nabi Muhammad
itu, betul dapat wahyu dari Allah. -

Oleh sebab Qur’an itu betul dari Allah, maka sekalian apa
vang dikatakan oleh Qur’an itu, kita percaya benar ; dan oleh
sebab Nabi Muhammad itu benar pula utusan Allah, maka seka-
lian khabar yang terang datang daripadanya, kita percaya pula.

Tetapi kepercayaan kita kepada Qur’an ada lebih kuat dari-
pada kepercayaan kita kepada Hadiets-hadiets, lantaran Qur’an
itu, yaqin tercatat dari zaman Nabi sampai sekarang, sedang
Hadiets-hadiets tidak begitu.

-Oleh sebab itulah ijma’ sekalian ahii Isiam, bahwa orang
yang tidak percaya kepada Ayat-ayat Qur’an itu, kafir hukumnya,
fetapi orang yang tidak percaya kepada Hadiets-hadiets walau-
pun sahieh tidak dihukum Kkafir.

Qur’an dan Hadiets menyuruh kita percaya, lantas kita per-
caya kepada :

1. Malaikat, walaupun pada umumnya ta’ dapat kita bukti-
kan dengan terang.

2. bHari.Qiamat, walaupun harinya belum sampai.

3. Nabi ’lesaa diperanakkan dengan tidak berbapa. walau-
pun sangat luar biasa.

4. Tongkqt Nabi Musaa membelah laut dan menerbitkan
mata air. Walaupun payah diterima oleh fikiran, kebiasa-
an dan perasaan.
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Empat perkara yang kami sebutkan itu, bukan saja diper-
caya oleh qaum Muslimin, tetapi dipercaya juga oleh Mirza
Ghulam Ahmad, malah ia tambah lagi, bahwa Nabi Yahya dipe-
ranakkan dengan tidak disentuh oleh'kekuatan manusia, dan
Mirza ini percaya juga, bahwa Nabi Yunus hldup dlperut ikan
beberapa hari.

Sekarang kita kembali kepada urusan Nabi yang masih
hidup. Menurut ayat ke 158 dari An-Nisaa’, bahwa Nabi ’Iesaa
telah diangkat oleh Allah ke hadrat-Nya, sedang dalam Hadlets-
hadiets ada tersebut, bahwa ’Iesaa akan turun, .

Semua Hadiets-hadiets di dalam urusan itu, memaka1 per-
kataan ,akan turun”. Tidak ada satupun dari Hadiets-hadiets
itu memakai perkataan ,zhahir” atau ,akan datang” sedang di
dalam urusan Mahdi semuanya terpakai kalimah ,,akan zhahu‘”
-tidak terpakai kalimah »akan turun”.

Jadi dari Ayat-ayat dan Hadxets—hadlets nyatalah bahwa Nab1
’lesaa itu, telah diangkat dan akan turun.

.Bila kita berkata : Ia akan turun, tentulah dia ada di atas.
,Tila;;tiap tempat yang diluar bumi ini, dapat dikata ,,atas”.

Bulan di atas, bintang Mirriekh, Zuhrah, Uthaarld dan lain-
: lamnya, semua itu ,,di atas”.

Kalau orang Islam berkata : ‘lesaa di atas langjt dan ia

akan turun, maka -yang mula-mula tertawakan, ialah Ummat

Mirza, karena mereka berkata : ’lesaa sudah mati dan 'lesaa

. yang dikatakan‘aka_n datang itu, ialah Mirza, Nabi mereka !

' Apakah mustahil seorang manusia diangkat oleh Allah ke-
salah satu bintang ? Tidak sekali-kali ! bahkan tidak mustahil

Allah mengangkat semua manusia yang disini kesatu alam lain.

Tetapi lantaran tidak kejadian dihadapan mata kita, maka
kita merasa perkara itu ‘terlalu berat.

Kira-kira enam puluh tahun dahulu, kalau kita berkata,
bahwa dalam satu jam, seorang di Bandung bisa sampai di
Jakarta, bukan sahaja orang-orang akan tertawakan bahkan akan
dikatakan gila. :

Tetapi sekarang di dalam setengah jam- klta ‘bisa sampal ke
Jakarta dari-Bandung. .

Kita tidak merasa heran, lantaran kejadian itu, dihadapan
kita. : Ce

1161




Tuan boleh fikir, ada banyak lagi perkara-perkara yang
dahulunya orang-orang pandang mustahil terjadi, tetapi sekarang
sudah ada.

Ringkasnya yang jadi alasan bagi kita di dalam urusan aga-
ma, tidak lain, melainkan keterangan dari Qur’an dan Hadiets,
bukan perasaan dan fikiran.

Tetapi ada satu jalan buat orang yang tidak mau percaya
hal turunnya Nabi 'lesaa, yaitu menolak sekalian Hadiets-hadiets
yang mengatakan ’lesaa akan turun dengan alasan perkataan
Imam Ahmad bin Hanbal :

J\.....::U J'QU-'J/ 3] P J—A%_A’éﬁé—aiv)b
(rry u‘&‘,‘q}'v.é’.»} oT\ ,__,.Naldw'\) d

Artinya : Tiga kitab tidak ada asal baginya : dari hal perang-
perang, dan kejadian-kejadian yang akan datang, dan tafsir.

Ya'ni tidak ada kitab Hadiets yang shahieh tentang cerita-
cerita peperangan dan tentang kejadian-kejadian yang di tung-
gu-tunggu dan tentang tafsir.

Siapa yang berani berpegang dengan perkataan Imam
Ahmad yang sudah memeriksa Hadiets-hadiets itu, tentulah bisa
ia tolak sekalian Hadiets-hadiets turunnya ’lesaa.

Kalau sudah ia tolak berarti tidak ada lagi ’lesaa yang akan
datang, maupun ’'Iesaa betul-betul atau 'lesaa-'lesaaan dan diwak-
tu itu, bolehlah ia ta'wiel Ayat yang mengatakan Allah telah
angkat ’lesaa ke HadlratNya, dan dengan jalan itu, dapatlah ia
berkata : Nabi ’lesaa sudah mati dan tidak seorangpun Nabi
yang sedang hidup sekarang.

Adapun anggapan orang, bahwa Nabi Idris dan Khidlir atau
Nabi Khidlir itu masih hidup, tidak ada keterangan yang shah.

"Kalau kurang terang, boleh Tuan bertanya lagi. AH.
IBU BAPA NABI.
S O AL: Dikitab manakah tersebut Hadiets-hadiets yang me-
ngatakan ibu bapa Nabi di neraka ? dan harap terangkan pen-
dapatan tuan tentang Ayat ke 19 dari Al-Maa-idah, dan ayat ke
15 dari Al-Israa’.

JAWAB: 1) Hadiets-hadiets yang menerangkan ibu bapa
Nabi kita di neraka, boleh tuan periksa kitab :
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1). Muslim (matan) 1: 101
2). Muslim (syarh) 3: 79
3). Abu Dawud 2 : 275.
4). Musnad Imam Ahmad 3 : 268.
5). Tafsir Ibnu Katsir 1:296. 4 : 249 - 251. (disini
luas pembicaraannya).
6). Nailul-Authaar 4 : 164.
7). Soal-Jawab : II/th. 1969 : 765 - 766 - 771 - 772.
1I/th. 1972 : 707 - 708 - 712 - 713.
8). Pembela Islam : 29:33; 34:31- 34 dan boleh juga
tuan periksa lain-lain tafsir di tentang Ayat :

\

o] ARV DAPTE N
vy Mﬂ‘é\&@‘wd‘b’—‘\éﬂ‘)%{ﬂém

JAWAB: 2). Ayat ke 19 dari Al-Maa-idah, berbunyi begini :

e ':’g" I ORI SRS /3w )/)")/A"//'_’ / ‘ {4
KERELTANE AR T W yety KV WA Ve

L 0L asg I sre s ap s st h 0T AN
Y3y SR RN e 0e S5 Y i e
Artinya : Hai ahli kitab ! sesungguhnya telah datang kepada
kamu Rasul Kami buat menerangkan kepada kamu diwaktu ke-
putusan Rasul-rasul (khuatir) kamu berkata : Tidak datang ke-
pada kami seorang penggemar dan pengancam. Sesungguhnya
telah datang kepada kamu satu penggemar ') dan pengancam?®),
karena Allah berkuasa atas tiap-tiap sesuatu.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah utus Nabi Muhammad
diwaktu keputusan Rasul, ialah yang orang-orang sekarang sebut
»Zaman fatrah”.

Ada orang berkata, bahwa manusia yang di ,,,zaman fatrah”
itu tidak disiksa.

Alasan buat omongan ini tidak ada, sedang alasan-alasan se-
baliknya ada banyak.

JAWAB: 3) Ayat ke 15 dari Al-Israa’, bunyinya :

Z 7,
I RA A VAR T N T N R
. q_)“‘.) S A L=l 3)
Artinya : Dan Kami tidak menyiksa hingga Kami kirim seorang
Rasul.

1, 2) Pengancam dan penggemar itu, ialah Rasul, yang dimaksudkan disini,
ialah Nabi kita,
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Avyat ini biasanya kita artikan begitu saja, dan sering juga
difaham, bahwa Allah tidak akan ’adzab satu kaum atau sese-
orang di akhirat melainkan sesudah diutus seorang Rasul. Jadi
menurut faham ini, bahwa kaum yang belum didatangi oleh
seorang Rasul tidak berdosa, walaupun bagaimana pekerjaan
mereka, dan kaum Jahiliyah juga tidak berdosa apa-apa lantaran
mereka belum didatangi Rasul. Dari ini mereka tetapkan pula
bahwa ibu bapa Nabi kita dan lain-lain yang mati sebelum Mu-
hammad jadi Rasul itu, ahli syorga, bukan ahli neraka.

Faham itu salah, ayat itu sebenarnya buat adzab di dunia,
sebagaimana tersebut di tafsir Khaazin. Jadi ma’nanya, bahwa
Kamitidak pernah menyiksa dan membinasakan satu kaum, me-
lainkan sesudah Kami kirim satu utusan buat mengancam me-
reka dan mengajak mereka kepada tauhied, dan kepada menurut
perintah Allah. Ya’'ni kalau kebanyakan dari mereka tidak mau,
baharu Allah binasakan.

Adapun kaum Jahiliyah yang ibu bapa Nabi kita termasuk
padanya itu, satu kaum yang sudah didatangi oleh beberapa
Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad, seperti Nabi-nabi Hud,
Shalih, Ibrahim dan lain-lainnya, dan firman Allah :

. - e P A L Gog R 2,

(v , bl _ 7% ’,’/,‘.}.)@Xp\(lﬁ.‘_r‘ol
Artinva : Dan tidak ada satupun ummat, melainkan telah ada
padanyva seorang (Rasul) pengancam. (Q. S.Fathir 24)

Dan juga Rasuluilah ada bersabda dibeberapa Hadiets, bah-
wa barang siapa berbuat begitu dan begini, maka matinya itu
seperti bangkai Jahiliyah.

Sungguhpun keterangan begitu terang, dan ada banyak
fagi, letapi tuan Anwar Sanusi dan tuan Ramli, pengarang-pe-
ngarang majallah ,,Mas” alias Majlis Ahli Sunnah model 1356
berkata, bahwa ibu bapa Nabi 1tu jadi ahli syorga.

Kami tidak ada keberatan dari hal orang-orang di syorga
atau neraka dan kami tidak berkeberatan, kalau t. Anwar Sanusi
dan t. Ramli dimasukkan syorga, tetapi kami perlu kepada ke-
terangan, sedangkan keterangan tidak ada.

Mereka berkata, ibu bapa Nabi di syorga dan mereka pro-
pagandakan hal over pahala kepada orang mati, dan lain-lain
masalah, tidak lain melainkan karena hendak menarik kaum tua,
supaya berlangganan dengan majallah mereka yang menjadi
sumber penghidupan itu. : ’
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Orang yang sudah bercampur dengan tuan-tuan itu, di
Garut, di Leles, di Bandung, rata-rata tau, bahwa mereka itu
tukang jual Agama dengan dunia. Di mana ada fulus tebal, di
situ ada tuan-tuan pengarang majallah ,,Mas”.

Ini cara Ahlis Sunnah tahun 1356 !

Satu dusta lagi yang paling besar yang pembaca bisa buk-
tikan, ialah tuan-tuan itu berkata, bahwa tentang ibu bapa Nabi
di syorga, itu ada Hadiets-hadiets yang mutawatir. Subhanallaah !
Naudzubillah minha,

Unjukkanlah Hadiets-hadiets mutawatir dan terangkanlah
siapa berkata mutawatir !

Kami sudah ajak mereka berdebat, tetapi mereka tidak mau,
lantaran mereka tau, bahwa mereka pendusta yang di la’nat
oleh Hadiets-hadiets.

Hanya berani di majallah sahaja, karena dengan menulis
di majallah itu, tidak bisa kelihatan tipu daya dan dusta mereka.

AH.

ADAKAH NABI-NABI SETELAH NABI MUHAMMAD ?

Ma’na ,lh-di-nash-shiratal musstagiem”,
. 2o s3I0 s S /’/o” A S e
. A EANGI L, T\ N Al

SO AL: Kaum Mirzaiyah, Lahorenya dan Qadiannya berkata,
Ayat yang tersebut itu artinya :

~Pimpinlah kami di jalan yang lurus, yaitu di jalan orang-
orang yang Engkau felah beri ni‘'mat atasnya”.

Kata mereka, perkataan itu mereka artikan, bahwa Allah
perintah kita supaya meminta dipimpin di jalan orang-orang
yang Allah beri ni‘'mat atasnya ; dan mereka berkata lagi bah-
wa satu dari pada golongan orang-orang yang Allah beri ni‘mat
itu, ialah Nabi-nabi.

Jadi, kata mereka, kita diperintah meminta supaya Allah
jadikan kita nabi-nabi.

Dengan ini, kata mereka, berarti, bahwa Nabi Muhammad
itu bukan Nabi yang penghabisan, karena sesudahnya masih ada
lagi Nabi-nabi, sebagaimana Allah ajar kita meminta pangkat itu.

Harap tuan beri keterangan, betulkah begitu ?

J AW AB: Tuan tentu sudah tahu, bahwa kaum Mirzaiyah,
Lahorenya dan Qadiannya mengaku, bahwa sesudah Nabi Mu-
hammad tidak akan ada nabi yang membawa syarie’at lagi, se-
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dang nabi-nabi yang membawa syarie’at itu juga satu dari pada
golongan yang Allah beri ni’mat malah inilah golongan yang
paling mulya.

Dengan itu, apakah berarti Allah perintah kita meminta
supaya ia jadikan kita nabi-nabi yang membawa syarie’at baru ?

Cobalah suruh kaum Mirzaiyah jawab !

Sebenarnya Ayat yang tersebut itu, umum artinya, ya’ni
kita minta Allah pimpin kita di jalan-jalan yang telah dijalani
oleh golongan-golongan yang dapat ni’'mat dari Allah, yang mana
berarti jalan yang menyampaikan kita kepada keredlaanNya.

Adapun hal mendapat wahyu, jadi nabi, jadi rasul
yang membawa syarie’at dan yang tidak membawa syarie’at
itu, sungguhpun ni’mat, tetapi lantaran sudah ditutup pintunya
oleh Allah, sebagaimana tersebut di Qur'an dan Hadiets-hadiets

yang Shahieh, maka sudah tentu bukan itu yang kita minta dan
ta’ boleh kita minta.

Begitu juga hal beristeri dengan tidak terbatas sebagaimana
yang dijalankan oleh Nabi-nabi yang dahulu kala itu, sungguh-
pun satu ni’'mat pada sisi yang suka kepadanya, tetapi oleh sebab
Agama kita sudah membatas, maka bukan ni’'mat itu yang kita
minta, dan juga ta’ boleh kita minta.

Begitu juga hal jadi muda kembali itu, sungguhpun satu
ni'mat pada sisi yang senang kepada kemudaan, tetapi oleh se-
bab hal itu mustahil pada adat, maka bukan itu yang kita minta.

Jadi, yang kita minta kepada Allah waktu menyebut Ayat
tadi ialah jalan yang lurus yang bisa menyampaikan kita kepada
keredlaan dan keni'matan dunia dan akhirat yang dibenarkan
olehNya, serta tidak mustahil pada adat. AH.
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DO’'A
DO'A NISHFU SYA'BAAN.

S O AL : Di masjid Jami’ Banjarmasin, ada orang siarkan se-
lebaran do’a nishfu Sya’baan. Bunyinya sebagai berikut, tertulis
dengan huruf ‘Arab :

1) Niat yang pertama, minta panjang umur, karena berbuat
tha’at kepada Allah, kemudian membaca Yaasien, satu kali.

2) Niat yang kedua, minta terkaya dari pada segala manusia
serta jauh dari pada bala, kemudian membaca Yassien, satu

kali.

3) Niat yang ketiga, minta ditetapkan iman serta mati di dalam
husnul-khatimah, kemudian membaca Yaasien, satu kali.

Maka tiap-tiap habis membaca surah Yaasien sekali, dibaca
do‘a ini :

24 ARAPPR4 e "/,\n/ M »
ey TR LT Il S N
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Sampai tammat do’a itu.
Betulkah begitu ?

J AW AB: Doaitu, biasanya orang-orang baca dengan ber-
kumpul dalam masjid-masjid sesudah shalat Maghrib, pada ma-
lam nishfu Sya’ban (tanggal 15 Sya’ban).

Biasanya mereka baca do’a tersebut, dengan pakai imam
dan suara yang keras.

Terkadang sebelum membaca do’a itu, mereka shalat
dua raka’at. Dan ada pula yang shalat sampai seratus
raka’at. Selain dari itu, mereka hiasi pula masjid-masjid dengan
penerangan-penerangan.

Lantaran pekerjaan-pekerjaan itu, kebanyakan orang sudah
anggap sebagai satu ’ibadat, perlulah kita mengetahui, apakah
ada diperintah oleh Agama Kkita atau tidak ?

Menurut keterangan yang tersebut dalam kitab Ishlaahul-
Masaajid, aturan-aturan itu, orang adakan kira-kira dalam tahun
448 Hijriyah.

Jadi, dengan tarikh ini, terang bagi kita, bahwa di zaman
Nabi dan Shahabat dan Tabi’ien, tidak ada seorang pun yang
meng’amalkannya. Begitu pula, tidak ada imam-imam yang em-
pat meng’amalkannya atau membenarkannya.

Oleh karena itu, patutlah tidak ada contohnya dari Agama.
Hadiets-hadiets tentang malam Nishfu Sya’baan itu, ada dika-
takan dalam kitab ,,ISHLAAHUL MASAAJID”, kaca 107, begini :

- ado » o 0 P YA

gv»u@xw\pyf_yz;d

Artinya : Tidak ada satupun Hadiets yang shah tentang malam
Nishfu Sya’ban.

Malah ada pula ahli Hadiets, yang menganggap, bahwa se-

kalian hadiets-hadiets nishfu Sya’baan itu, palsu.

Tentang do’anya itu, pengarang kifab tersebut berkata
begini :

-’J/”

é:";}i’ )D/-" é‘:fadf)—jﬁ)”éj %\Lfa:j\.f;\,

Artinya :  Adapun do’a Nishfu Sya’ban yang mashyur itu, tidak-
lah diriwayatkan dari jalan yang shahieh, dan tidak dari yang
lainnya : do’a itu hanya bikinan sebagian dari guru-guru.
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Tentu dari antara pembaca akan ada yang bertanya : Bu-
kankah Agama membenarkan seseorang berdo’a ? Kami jawab:
Memang, selain dari do’a yang sudah tertentu bacaan dan tem-
patnya, diidzinkan juga kita berdo’a. Do’a ini, boleh kita kerja-
kan kapan sahaja kita suka dan dengan bahasa apa sahaja yang
kita mau, ashal kita bisa mengerti.

Sudah tentu, do’a-do’a yang diidzinkan itu, boleh kita kerja-
kan dimana-mana ada keperluan, - -

Orang yang berdo’a, dengan menentukan malam Nishfu
Sya’baan serta beberapa cara itu, tentu mempunyai keperca-
yaan, bahwa dalam mengerjakannya itu, ia akan mendapat pahala
dan sebagainya. Kalau sekiranya ia tidak ada mempunyai keper-
cayaan demikian, perlu apakah ia tetapkan mesti berdo’a pada
malam 15 Sya’baan itu ?

Ini berarti ia sudah mengerjakan satu ’amal yang tidak
ada dalam Islam dan tidak dibenarkan oleh Nabi.

Orang yang mengerjakan sesuatu ’amal yang tidak dipe-
rintah itu, dikatakan orang itu mengerjakan bid’ah.

Ringkasnya : Sekalian niat, bacaan Yaasien dan do’a yang
orang-orang kerjakan pada malam 15 Sya’baan itu, sama sekali
tidak ada dalam Agama Islam. AXK

TERHAPUS DOSA DENGAN BACAAN.

$ O AL : Dikitab Pengajaran Salat ke 4, fasal ke 22 tersebut
satu Hadiets riwayat Muslim yang artinya : Barang siapa mem-
baca diakhir tiap-tiap shalatnya 33 kali Subhaanal-
‘lah, dan33......... dan 33 ......... . akan diampunkan dosanya,
walaupun sebanyak buih di laut.

Menurut Hadiets ini jika saya shalat satu shalat, lalu
saya baca bacaan-bacaan itu, gugurlah dosa saya. Jadi tidak
perlu saya memikirkan anak yatim dan miskin, dan tidak perly
saya bertabligh mengajak orang keagama Allah dan tidak perlu
lain-lain amal-amal shalih yang tersebut di Qur‘an dan Hadiets.

Harap tuan ferangkan.

J AW A B: Di Pengajaran Shalat tersebut di nootnya telah
diterangkan, bahwa maksud Hadiets itu, ialah Allah akan am-
punkan dosa-dosa seseorang yang membaca bacaan-bacaan sesu-
dah shalat, asal saja ia tidak mengerjakan dosa besar.
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Jadi yang akan diampunkan, ialah dosa-dosa kecil yang tidak
disertakan dosa-dosa besar.

Dari ayat-ayat Qur’an dan hadiets, kita dapat mengetahui
lagi bahwa ada dosa-dosa yang perlu bertaubat, dan ada pula
yang bisa terhapus dengan sebab amal-amal baik yang dikerja-
kan oleh orang yang berdosa itu.

Dosa yang perlu taubat, seperti : Mencuri, menipu, judi,
minum arak, berzina, menyakiti manusia, durhaka kepada ibu
bapak, menjadi saksi palsu, dan sebagainya itu dinamakan dosa
besar.

. Dosa-dosa yang tidak perlu pada taubat itu, dinamakan dosa
ecil.

Dosa kecil ini dapat terhapus dengan sebab orangnya me-
ngerjakan amal-amal yang baik, tetapi dengan syarat, ia tidak
mengerjakan dosa besar, seperti sabda Rasulullah s.a.w. :

P4 BRI LI DY | /,)’V’U ,’//;;}1, °
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Artinya :  Sevrang laki-laki Muslim, apabila sampai waktu sha-
lat fardly’, lalu ia bereskan udly’ buat shalat itu dan (ia beres-
kan) khusyuw'nya dan ruku’'nya, tak dapat tiada (yang demiki-
an itu) jadi penebus bagi dosa-dosa yang lalu, selama tidak diker-
jakan dosa besar. (H.S.R. Muslim)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

‘// !\.;;)u/)n// ut"{%u\ )/}J 125002 ///‘
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Artinya :  Shalat yang lima dan Jum’ah ke Jum'ah, jadi
penebus (dosa-dosa) yang di antaranya, selama tidak dikerjakan
dosa-dosa besar. (H.S. Muslim)

Dari dua Hadiets fersebut, dan lain-lain Hadiets yang se-
makna dengannya, dapat kita ambil keputusan, bahwa amal-amal
baik dari bacaan dan lain-lain itu, bisa jadi penghapus atau pene-
bus dosa-dosa seorang yang telah lalu, asal saja di dalam masa
vang telah lalu itu, ia tidak mengerjakan dosa besar.

Umpamanya seorang mengerjakan shalat Subuh, ke-
mudian ia shalat Zhuhur, maka dosa-dosa kecil yang dlkerJakan
diantara shalat itu, akan diampunkan oleh Allah jika ia tidak
mengerjakan dosa besar diantaranya.
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Sekiranya ia mengerjakan dosa besar, maka dosa-dosa ke-
cilnya tidak akan diampunkan.

Jadi orang-orang yang membaca dzikir-dzikir sesudah sha-
lat yang diajarkan oleh Nabi s.a.w. itu, akan diampunkan
dosa-dosanya yang kecil-kecil. Itupun dengan syarat ia tidak ker-
jakan dosa besar.

_Adapun orang yang mengerjakan dosa besar bersama dosa
gecﬂ itu, dosa kecilnya tidak akan diampunkan dengan bacaan-
acaan itu.

Tetapi hendaklah ia taubat, sebagaimana ia taubat dari dosa-
dosa besar ; dan amal yang diperintah itu, hendaklah ia kerja-
kan terus dengan ikhlash mudah-mudahan bisa mengalahkan
timbangan amal yang jahat, atau mudah-mudahan dikasihani
oleh Allah karena firmanNya :

B L L Y 0 MV R A S AR S A LY
CYAL BaN Y. Zbs B ACA A A S0 S Sl
Artinya : Maka (Allah itu) mengampuni siapa yang la kehen-
daki, dan menyiksa siapa yang la kehendaki, karena Allah itu
amat berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. (Q. Al-Baqarah 284)

Tambahan pandangan.

Kalau ada yang berkata : ,Hadiets yang di Pengajaran
Shalat itu tidak menerangkan, bahwa akan diampunkan dosa
kecil seseorang, jika ia tidak berbuat dosa besar. Hanya mene-
rangkan bahwa barang siapa membaca dzikir-dzikir itu, akan
diampunkan ,,dosa-dosanya” maka kami akan jawab : Menurut
Qur’an dan Hadiets, bahwa dosa-dosa itu akan diampunkan de-
ngan taubat dan di Hadiets-hadiets ada tersebut, bahwa orang
yang berbuat amal itu dan ini, akan diampunkan dosanya selama
ia tidak mengerjakan dosa besar. Dari ini Kita faham, bahwa
dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil, dan kita dapat fa-
ham juga, bahwa dosa kecil itu, tidak perlu kepada taubat dan
dosa besar itu, perlu kepada taubat.

Dari itu, nyatalah bahwa dosa-dosa yang tersebut dihadiets
yang di P.S. itu, dosa-dosa kecil, bukan dosa-dosa besar.

Kalau kita perhatikan ayat-ayat Qur’an dan Hadiets-hadiets
tentang amal-amal dan tentang keampunan yang dijanjikan,
niscaya kita dapat tahu, bahwa Agama kita ini menggemarkan
manusia supaya berbuat amal-amal baik dengan diberi harapan
dan keampunan dan kurnia dari Allah, dan menjauhkan manusia
dari pada berbuat kejahatan dengan sebab disyaratkan taubat
dengan ancaman-ancaman yang ngeri.
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Manusia yang sudah terdidik atas jalan yang tersebut, de-
ngan cepat akan meninggalkan dosa besar, karena mengekalkan
dosa besar itu, menghalangi dia dari pada dapat keampunan dari
Allah buat dosa-dosa kecilnya.

Orang yang sudah bisa meninggalkan dosa-dosa besar, tidak
payah meninggalkan dosa-dosa yang kecil.

Bisa jadi ada hikmat yang lebih tinggi bagi orang yang lebih
dalam perhatiannya. AH,

BERTASBIH DENGAN JARL

S O AL: Apa hukum sesudah memberi salam dari tiap-tiap
shalat fardlu, mengucap tiga puluh tiga kali ,Subhaanal-
lah”, tiga puluh tiga kali ,,Alhamdulillah”, dan tiga puluh tiga
kali ,,Allahu Akbar” dengan menggunakan jari ?

J AW A B: Lantaran Nabi Muhammad s.a.w. pernah menyu-
ruh supaya bertasbih dan lain-lain dengan menggunakan jari-
jari, maka sepatutnya kita kerjakan begitu.

Diriwayatkan :
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KA el e L16 R B TR S Ty i
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Artinya :  Dari Busairah, perempuan kaum Muhajirien, dia ber-
kata, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. pernah menyuruh : hen-
qaklah kamu bertahlil, bertasbih, bertaqdis, dengan menggunakan
jari-jari, sesungguhnya jari-jari itu kelak ditanya dan akan disuruh
berkata-kata. '
Dan janganlah kamu lalai dari yang demikian, karena kalau-kalau
nanti kamu dilalaikan dari rahmat.
(H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Dawud)
HY.

HADIAH AMAL.
SO AL : Adaorang berkata, Alif Lam (al) vyang ada
dikalimah AT

dari ayat : .
o’ VSN 07,

(¥ . ). UV S o
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Ity isyaratnya kembali kepada orang kafir. Jadi, dari Ayat
itu, bahwa orang kafir tidak akan dapat melainkan apa yang
ia telah kerjakan. Adapun orang Islam, maka dapatiah ia apa
yang dikerjakannya sendiri, dan juga apa yang dikerjakan oleh
orang lain untuknya.

- of 0z b RO or9 B .’
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ltu tidak menafikan amal hadiah, tetapi adalah maqsvdnya,
bahwa amal kita yang untuk kita sendiri dan amal kita yang
untuk orang lain itu, lantaran amal kita juga, maka kita akan
dapat ganjarannya.

Oleh sebab itu, harap tuan terangkan dengan jelas bagai-
mana sebenarnya maqsud Ayat-ayat itu ?

J AW A B: Saya akan terangkan lebih dahulu perhubungan
ayat An-Najm 39 yang sebelah atas sambungannya yang sebelah
bawah supaya jelas.

Firman Allah di Surah An-Najm :
a4 s ssto b\ S0K o, My sntf
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Artinya :

33. Tidakkah engkau lihat orang yang berpaling.

34. Dan ia telah memberi sedikit, lalu ia berhenti ?

35. Adakah di sisinya itu pengetahuan tentang perkara ghaib,
" lalu ia lihat ?

36. Tidakkah dia telah diberi tahu apa yang ada di kitab-kitab
Musa.

37. Dan (di kitab) Ibrahim yang telah menyempurnakan :

38. Bahwasanya satu (jiwa) yang memikul (dosa) tidak akan
memikul (dosa) jiwa yang lain.

39. Dan bahwasanya manusia tidak akan dapat melainkan apa
yang ia usahakan.

40. Dan bahwasanya usahanya itu akan diperlihatkan kepada-
nya.

41. Kemudian akan diganjar ia dengan ganjaran yang amat sem-
purna ?
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Magsudnya bersama keterangan :

Menurut riwayat, seperti yang tersebut di tafsir Al-Baghawi
dan lainnya, bahwa ada seorang Arab masuk Islam, lalu dicela
oleh teman-temannya. Ia jawab : Aku masuk Islam lantaran
takut akan kena siksa dari Allah. Pencela itu berkata : Kasih-
lah kepadaku sebagian yang tertentu dari hartamu, nanti aku
yang tanggung siksa yang engkau takuti itu.

Orang Arab tadi kembali musyrik, tetapi uang yang ia
janjikan tadi ia beri sedikit sahaja lalu ia berhenti, ta’ beri lagi.

Inilah magsud ayat ke 33 dan ke 34.

Kemudian Allah berkata : Apakah si penebus diri dari sik-
saanKu itu tahu perkara yang ghaib dan melihat bahwa dosa
seorang itu bisa dipikul oleh seorang lain ?

Bukankah dia telah diberi tahu isi kitab-kitab Nabi Musa
dan Nabi Ibrahim, bahwa dosa seorang itu ta’ dapat dipikul oleh
seorang, begitu juga amal baik seseorang itu tidak akan dapat
ganjarannya melainkan oleh yang mengerjakannya sendiri ?

SOAL: Yabetul! tetapi yang demikian itu di agama Nabi
Jbrahim dan Musa, bukan di agama Nabi Muhammad.

Apa jawab tvan ?
JAWAB: Firman Allah :

5 W PANRY 4 0% 4 Lo TR
v g 50 gl A i A CA
Artinya : Kemudian, Kami telah beri wahyu kepadamu, bahwa

hendaklah engkau turut agama Nabi Ibrahim yang lurus.
(Q. An-Nahl 123)

Ayat ini menunjukkan bahwa kita orang Islam diwajibkan
turut Agama Nabi Ibrahim yang diunjukkan oleh Nabi Muham-
mad, sedang di agama Nabi Ibrahim ada tersebut, bahwa dosa
yang dikerjakan oleh seseorang dan kebaikan yang diperbuat
olehnya itu, tidak dapat dipindahkan kepada orang lain.

Di bawah ini saya akan terangkan faham-faham orang yang
tidak betul di ayat An-Najm 39 yang dijadikan pertanyaan itu.

1. Ada orang berkata, bahwa ayat An-Najm 39 itu buat
kejahatan ya'ni kejahatan yang dikerjakan oleh seseorang tidak
akan.dapat balasannya melainkan yang mengerjakannya sendiri.

Saya jawab : faham itu tidak betul, lantaran dua alasan:
a) di ayat itu ada tersebut an laisa lil-insaani, dengan pakai

laam, bukan pakai ’alaa seperti : an laisa ’alal insaani. Lil-

Insaani itu artinya : buat manusia, ya’'ni ganjaran baik

buat manusia.
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'Alal Insaani itu artinya : atas manusia, ya’ni ganjaran
jahat atas manusia. Jadi, Ayat itu buat kebaikan bukan buat
kejahatan.

b) Ayat yang 38 yang sebelumnya itu menerangkan kejahatan
seseorang, ya’ni tidak akan dibalas atas satu kejahatan me-
lainkan orang yang mengerjakannya sendiri.

Lantaran itu sudah tentu Ayat ke 39 yang mengiringkan
itu untuk kebaikan, bukan untuk kejahatan lagi.

2. Ada orang berkata : bahwa ayat ke 39 itu artinya:
seseorang tidak akan dapat ganjaran baik melainkan dari amal-
nya sendiri, tidak dari amal orang lain, tetapi ayat ini sudah
dimansukhkan oleh ayat ke 21 dari surah Ath-Thur yang bunyi :
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Yang bermaqshud bahwa amalan ibu bapa itu akan menye-
lamatkan anak-anak dan akan mendapatkan kesenangan yang
sama dengan mereka dengan tidak mengurangkan sedikit jua-
pun dari amalan-amalan ibu bapa itu.

Saya jawab : bahwa di dalam Qur’an tidak ada satu pun
Ayat yang mansukh.

Adapun Ayat-ayat dari Ath-Thur itu maqshudnya, bahwa
anak-anak yang belum baligh dari orang-orang yang beriman
yang akan dapat kesenangan di akhirat itu, akan disamakan
derajatnya dengan ibu bapanya dengan tidak sedikitpun mengu-
rangi ganjaran amal-amal ibu bapanya itu.

Ayat ini tidak memberi arti, bahwa amalan ibu bapa itu
dioverkan kepada anak-anaknya, lantaran anak-anak yang belum
baligh itu tentu tidak berdosa, hanya Allah beri mereka derajat
yang sama dengan ibu bapa itu, tidak lain melainkan dengan
kurniaNya.

Ringkasnya ayat An-Najm 39 itu tidak dimansukhkan oleh
Ayat Ath-Thur 21 dan tidak oleh yang lainnya.

Tentang overan pahala dan nasikh mansukh dari ayat Ath-
Thur 21 itu, kami sudah terangkan di kitab Talgien dari kaca
46, dan dikitab Soal-jawab 1 : 283/379.

3. Ada orang berkata, bahwa Ayat itu untuk orang kafir,
ya’'ni orang kafir itu tidak akan dapat melainkan ganjaran amal-
nya sendiri. Adapun orang Islam tidak begitu.
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a)

b)

c)

Saya jawab : bahwa faham itu tidak betul, lantaran.
Kalau kita tetapkan Ayat itu buat si kafir niscaya berarti,
bahwa si kafir itu akan dapat ganjaran baik, padahal me-
nurut Qur’'an, bahwa amalan si kafir itu gugur sama sekali.
Firman Allah :

< 8 o937 . Y4 P
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Artinya : Barangsiapa tidak mau beriman, maka gugurlah amal-
nya dan adalah dia di akhirat dari golongan orang-orang yang
rugi. (Q. Al-Maa-idah 5)
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Artinya : Barangsiapa di antara kamu murtad dari Agamanya,
lalu ia mati padahal (tetap) ia kafir, maka gugurlah amal-amal
mereka di dunia dan di akhirat, dan mereka itu adalah ahli ne-

raka yang kekal padanya. (Q. Al-Baqarah 217)
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Artinya : Mereka itu ialah orang-orang yang kufur kepada ayat-
ayat Allah dan pertemuanNya ; lantaran itu, gugurlah amal-
amal mereka, dan Kami tidak akan adakan pertimbangan (amal)
untuk mereka di hari Qiamat. (Q. Al-Kahfi 105)

Menurut sambungan Ayat itu, sebelah atas dan sebelah
bawahnya, tidak sekali-kali menunjukkan buat orang kafir,
tetapi buat ummat nabi Ibrahim dan Musa yang kita juga
diperintah menurutnya.

Dengan Ayat itu imam Syafi'ie dan segolongan dari pada
shahabatnya berdaliel, bahwa bacaan seseorang itu tidak
sampai kepada seorang lain lantaran bukan amalnya sendiri.

Dengan ini, nyatalah, bahwa pada pandangan imam Sya-

fi'ie bahwa ayat An-Najm 39 itu, tidak mansukh dan tidak buat
si kafir, bahkan buat orang Islam.

Pembicaraan tentang ayat An-Najm itu telah selesai, yaitu

bahwa Ayat tersebut buat orang Islam di agama Nabi Ibrahim
dan Musa dan Muhammad, dan artinya serta maksudnya ialah
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bahwa tiap-tiap seorang tidak akan dapat melainkan ganjaran
{lagrl amalan yang ia kerjakan sendiri, tidak dari amalan orang
in.

Sekarang saya hendak ferangkan Ayat ke 54 dari surah
Yaasien yang tersebut di pertanyaan tadi.

Ayat itu artinya : ,,Pada hari ini (ya’ni pada hari Qiamat)
tidak seorangpun akan teraniaya walaupun sedikit, dan tidak
akan diganjari kamu melainkan apa yang kamu telah kerjakan”.
Ayat itu dengan terang menunjukkan, bahwa seseorang tidak
akan dapat melainkan ganjaran baik atau jahat dart amalnya
sendiri.

Lantaran itu, maka amalan kita yang kita hadiyahkan untuk
orang lain itu tidaklah ia dapat, lantaran bukan amalnya sendiri.

Supaya bertambah terang, saya ulangkan sekali lagi arti
dua Ayat itu, yaitu :

AYAT PERTAMA.

Bahwasanya manusia tidak akan dapat ganjaran melainkan
dari apa yang ia telah kerjakan. (An-Najm 39)

AYAT KEDUA.

Pada hari Qiamat, ‘tidak seorang pun akan teraniaya walau-
pun sedikit, dan kamu tidak akan diberi ganjaran melainkan
apa yang kamu telah kerjakan. (Yaasien 54)

Dua-dua Ayat itu lantaran memakai kalimah tidak yang
dikecualikan dengan kalimah melainkan, maka menurut ilmu
bahasa Arab, dinamakan mah-shur, ya'ni terkurung atau terba-
tas, seperti kita berkata : Tidak ada Tuhan yang sebenarnya
melainkan Alfah.

Perkataan yang mah-shur itu, menurut bahasa apapun ta’
dapat di kecualikan dengan perkataan yang luar, tetapi kecualian
itu hendaklah ada dari rangkaian kalimah itu sendiri, umpama-
nya saya berkata : ,Ibu bapa saya sudah meninggal dunia dan
saya tidak mempunyai saudara seibu sebapa melainkan Ali”,
maka sipendengar tentu yakin, bahwa saudara saya hanya se-
orang saja, tidak lebih.

Sesudah itu, sekiranya ada seorang shahabat saya atau wakil
saya berkata yang saya ada mempunyai seorang lagi saudara
seibu se-bapa yang bernama Umar, umpamanya, tentulah yang
mendengar perkataan-perkataan ini akan mendustakan atau me-
nyalahkan salah satunya.
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Lantaran apa begitu ? Tidak lain, melainkan karena per-
kataan saya itu mah-shur.

Lain perkara kalau saya berkata : ,Saya ada mempunyai
seorang saudara bernama Ali”, maka sesudah itu kalau ada
orang berkata yang saya ada mempunyai seorang saudara lagi,
tentu pendengar berkata: ,Boleh jadi”, karena perkataan saya
yang mula-mula itu tidak mah-shur.

Maka sekarang marilah pembaca fikirkan, bisakah jadi satu
fasal yang Allah sudah mah-shurkan itu, ditambah pengecualian
oleh Rasul ? Tentu tidak, lantaran mustahil Rasul berdusta
atau mendustakan perkataan Allah.

Oleh sebab itu, maka tiap-tiap Hadiets yang mengatakan
atau menunjukkan sampainya amal seorang kepada seorang itu,
terpaksa kita dustakan, ya’ni kita berkata : Tidak bisa jadi Ra-
sulullah ada berkata begitu.

Jadi, kita menolak Hadiets itu bukan berarti menolak per-
kataan Rasulullah. Tidak sekali-kali ! hanya kita percaya, bah-
wa diantara orang-orang yang menyampaikan kepada kita itu
ada seorang pendusta.

Menurut qa’idah ushul dan ilmu Hadiets, bahwa Hadiets
shahieh yang boleh diamalkan itu, ialah Hadiets yang shahieh
menurut riwayat dan tidak bertentangan dengan salah satu ayat
Qur’an atau Hadiets yang lebih kuat.

Oleh sebab itu sekalian, maka saya berkata sebagaimana
kebanyakan 'Ulama’ Mu’tazilah, bahwa dosa seorang itu ta’ dapat
dipikul oleh seorang lain, dan amal seorang ta’ dapat dihadiah-
kan untuk orang lain ; dan tiap-tiap Hadiets yang menyalahi
ayat-ayat Qur’an ta’ boleh dipakai.

Sekiranya amal seorang boleh dipindahkan pada seorang,
sudah tentu boleh kita berjual beli ibadah selagi kita hidup,
dan tentulah orang yang kaya tidak perlu shalat, shaum
dan lainnya, hanya cukup dengan mengupah orang lain menger-
jakan ibadah-ibadah itu untuknya. AH.
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14
BER-BAGAI MASALAH

IJAZAH UNTUK MENGAMALKAN SATU KITAB.

SOAL: Orang Islam awamnya dan alimnya, biasa minta ja-
zah (idzin) untuk mengamalkan svatu bacaan atau kitab. Apa
keterangannya ?

JAWAB: Tiap-tiap bacaan yang diperintah oleh Agama, yaitu
bacaan Qur'an atau dzikir-dzikir dan lain-lainnya yang berhu-
bungan dengan shalat, hajji, dan lainnya yang diajarkan
oleh Nabi s.a.w. sebagaimana yang tersebut di kitab-kitab Ha-
diets, maka untuk membacanya itu, kita tidak perlu minta ijazah
atau idzin dari siapa-siapa, bahkan tidak ada seorang pun ber-
hak memberi idzin atau tidaknya, karena yang demikian itu hak
Allah dan RasulNya sedangkan Allah dan RasulNya telah me-
merintah.

Adapun kitab-kitab begitu juga, jika isinya dari Qur'an dan
Hadiets yang shahih, maka untuk mengamalkannya tidak perlu
kita minta idzin atau ijazah dari pengarangnya, dan pengarang-
nya sendiri tidak berhak melarang orang membacanya, bahkan
gf;xgarang-pengarang itu mengarang kitab-kitab ialah untuk

aca.
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Aturan minta ijazah itu nampaknya, mula-mula diadakan
oleh guru-guru, saudagar-saudagar dzikir dan pedagang-peda-
gang Agama.

Mereka siarkan khabar, bahwa dengan tidak ijazah guru,
tidak shah, tidak manjur, atau tidak ada berkatnya.

Bila orang-orang minta ijazah, maka buat memberi ijazah
itu ada ongkosnya buat tuan kiyai atau tuan guru.

Aturan ini menular (berjangkit) kepada yang lain, hmgga
orang-orang suka meminta ijazah buat membaca kltab ini
dan itu.

Yang meminta ijazah dalam urusan ini ialah orang-orang
ahli taqlid atau orang-orang yang masih ketinggalan padanya -
bekas-bekas taqlid.

Sebabnya ialah karena tidak menjalankan usaha dan fikiran
sendiri, hanya percaya kepada kiyai-kiyai. Kalau Kkiyai-kiyai bi-
lang kitab ini baik, ya baik. Kalau kiyai larang, ya, tidak " di-
bacanya. -

Orang-orang yang men]ual beli akhirat dengan Agama, me-
mang perlu mengadakan beberapa macam cara buat keuntungan
diri sendiri, dan dagangannya pula laku, karena di dunia masih
banyak manusia yang bisa d1t1pu orang dengan Agama, dengan
itu, dengan ini. AH.

PELIHARA ANJING.

SOAL: Bagaimena hukum pelihara anjing ?
JAWAB: Tentang pemeliharaan anjing itu sudah banyak
saya dapat pertanyaan.

Di bawah ini, saya akan terangkan Hadlets-hadlets yang ber-
hubungan dengan anjing itu di tiap-tiap fasal.
Diriwayatkan :

(=0 DI o y"\)\ j_/}"Ub |

Artinya : Telah berkata lbnu 'Umar : Sesungguhnya Rasu-,
lullah s.a.w. pernah menyuruh (kami) membunuh anjing-anjing.
(S.R. Mushm)
(74 o s 0/7

‘_.),\S")\SQB’QM e YA ;’;’ U\i
‘ Cht ) 52) ’/"'/ /';l\

Ariinya o T elah berkata Ibnu 'Umar : -Rasulullah s.aw. pernah
menyuruh (kami) membunuh anjing, hingga ia kirim (khabar) ke-
liling Madinah buat dibunuhnya. : (S.R. Muslim)
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Artinya : Telah berkata Maimunah : Telah bersabda Rasu-
lullah s.a.w. ;- Telah berkata Jibriel : ,,Kami tidak masuk ke-
rumah yang ada padanya anjing atau gambar” maka pada hari
itu mulailah Rasulullah s.a.w. menyuruh bunuh anjing, hingga ia
suruh bunuh anjing kecil. (H.S.R. Nasaie)

(4)
A/ ,a// o o/ ” P ))
.J. u)KiU..»”Q JwJ;ajéb/ g

é_,’\ 534 Jus/ {255 ””’\/\L,b/@»wti’)f;
t)—--‘ 2-Q AP

Artinya : T elah berkata Ibnu "Umar. : Adalah Rasulullah s.a.

w. menyuruh (kami) membunuh anjing, hingga kami bersegera

(mencari) di Madinah dan kelilingnya, maka tidak kami biarkan

satupun anjing melainkan kami bunuh dia, hingga kami bunuh

anjing kepunyaan perempuar. desa yang sedang menurut dia.

) _ (S.R. Muslim)
) PV R4 »72.. 27
H]

O ST Y L F 7.1
c»—w«»-f@,eux%#ﬂw-x £,

Artinya :  Telah berkata Ibnu Abbas .......... Maka Rasulullah
s.a.w. periniah (kami) membunuh anjing, hingga pernah ia suruh
(kaml) bunuh anjing penjaga kebun yang kecil dan ia biarkan
anjing penjaga kebun yang besar, (S.R. Muslim)

6)

;’_Af\,’\:-.J\BAU»’JM J-«»U,-é}/‘ Jﬂ,)‘d\’
&..‘J.,K Fectllly M- 3 559 GV

(5\_,,;’)}—-“) - C)

Arun : o Telah berkata Ibnul-Mughaffal : Rasulullah s.a.w.
pernah menyuruh (kami) membunuh anjing :  kemudian sabda-
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nya" Apa sebab orang-orang itu suka kepada anjing !’. Kemu-
dian Rasulullah bolehkan anjing buruan dan anjing penjaga kam-
bing. (H.S.R. Muslim dan Nasa'ie)

Sabda Rasulullah s.a.w. :
()]

] 23,24 » ? {7 = 2/ 22z
NS N VIR AR (5 g&,,:
D IRER ATTHY P A

Artinya : Barangsiapa memelihara anjing yang bukan buat bu-
ruan dan bukan penjaga binatang ternak dan bukan penjaga
bumi, maka sesungguhnya berkuranglah dari ganjarannya tiap-
tiap hari (seberat) dua biji saga. (H.S.R. Muslim)

®

"/l o) o/ 0/ "/ . Rt
J\;,yj(.f\,»w\wu, @)_}.}_.a Y‘w Ry
(s ps ). 020
 Artinya : Barangsiapa pelihara anjing, kecuali anjing buruan
atau (anjing penjaga) tanaman atau (anjing penjaga) binatang
ternak, maka berkuranganlah amalnya tiap-tiap hari (seberat) biji
saga. (H.S.R. Muslim dan Nasa’ie)

(@)

< ” /// /o/,, . 747/, ’/4'
AW IV RAREARE HEHLORRN (504
(3 v
Artinya : Barangsiapa pelihara anjing yang tidak berguna bagi

penjaga tanaman atau binatang pelihara, maka berkuranganlah

amalnya saban hari (seberat) biji saga.
(H.S.R. Muslim dan Nasa'ie)

(10)
LY/ Yad sop Ay LY
CBILGS, 3R En N e sRsal
//. ,? I'/
(g0 o) sl LA S
Artinya : Tidak ada satu ahli rumah yang memelihara anjing
melainkan akan kurang amal mereka tiap-tiap hari seberat biji

saga, kecuali anjing buruan atau anjing penjaga tanaman atau
anjing penjaga kambing. (H.S.R. Tirmidzi)
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Artinya : Sekiranya anjing-anjing itu bukan satu daripada um-
mat, niscaya aku suruh bunuh dia semuanya, tetapi bunuhlah
daripadanya tiap-tiap yang hitam terus. (H.S.R. Tirmidzi)
Diriwayatkan :
(12)

0 I)“/

)‘JLP-J%JM J*’»J,w’ VAP /"J\'
: J\’JWJ«J“’ L5 :u,w
(=20 . 0. ’&;’.L»J’,’éﬁua Kjﬁ

Artinya : Telah berkata Jabir : Rasulullah s.aw. pernah pe-
rintah kami membunuh tiap-tiap an]me, hingga seorang perem-
puan datang dari desanya dengan anjingnya, lalu kami bunuh
dia ; kemudian Rasulullah s.aw. larang (kami) membunuhnya
dan sabdanya : Bunuhlah anjing hitam terus yang mempunyai
dua tumpuk (putih di sebelah atas matanya), karena ia itu syai-
than. (H.S.R. Ahmad dan Muslim)

Sesudah memperhatikan perkataan-perkataan dan pendapat
'Ulama’ ditentang Hadiets-hadiets pemeliharaan anjing itu, dapat
saya membikin pemandangan begini :

Menurut keterangan yang ke 1, 2, 3, dan keempat, bahwa
pada permulaan kali, Rasulullah s.a.w. ada memerintah supaya
anjing-anjing itu dibunuh.

- Menurut keterangan yang ke 5, 6, 7, 8, 9 dan ke 10, bahwa
bersamaan dengan perintah suruh bunuh itu, dan juga sesudah
itu, Rasulullah s.a.w. ada kecualikan :

1. Anjing penjaga kebun, sawah, ladang,
2. Anjing penjaga binatang piaraan dan
3. Anjing yang dibuat buru binatang.

Dengan itu, berarti, bahwa sekalian anjing yang bukan buat
salah satu dari tiga urusan yang tersebut, dxlarang dan disuruh
bunuh.

Menurut keterangan yang ke 11 dan ke 12, bahwa sesudah
itu, Rasulullah ada melarang orang-orang membunuh anjing,
kecuali yang hitam terus atau yang h1tam terus bertumpuk putih
sebelah atas matanya. .
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Dengan ini berarti, bahwa anjing yang boleh dipelihara itu,
ialah untuk urusan-urusan yang tersebut sahaja.

Adapun buat urusan yang lain dari itu, seperti buat se-
nang-senang, buat main-main seperti di wayang, circus, dan lain-
lainnya, dilarang, tetapi tidak boleh dibunuh, karena menurut
perintah yang akhir sekali, bahwa yang boleh dibunuh itu hanya
anjing hitam terus atau anjing hitam terus bertanda putih di-
sebelah atas matanya.

Di bawah ini, saya atur beberapa soal jawab tentang bebe-
rapa perkara yang perlu.

S O AL: Diketerangan yang ke 3 tadi ada tersebut, bahwa
Malaikat tidak masuk kerumah yang ada padanya anjing. Apa
arti perkataan itu ? Apakah berarti, bahwa kalau seorang ma-
suk ke rumah yang ada anjing, lantas Malaikat hafazhah (penga-
wal) atau Malaikat yang dinamakan Kiraman Katibin itu tidak
akan turut masuk ? Dan apakah Malakal-maut juga tidak akan
masuk mengambil jiwanya apabila sampai ajalnya ?
JAWAB: Sekiranya Hadiets-hadiets itu betul-betul Sahih
dari Nabi s.a.w., maka artinya pada pandangan saya, ialah bahwa
yang tidak akan masuk ke rumah yang ada anjing itu ialah Ma-
laikat yang diutus oleh Allah buat urusan-urusan yang tidak
tetap dan tentu, seperti Malaikat yang membawa wahyu atau
yang membawa tabsyier, yaitu khabaran baik atau keteguhan
hati di dalam agama Allah.

Adapun Malaikat hafazhah, maka pada pandangan saya me-
reka tidak akan ketinggalan sebagaimana Malakal-maut tidak
. akan mundurkan pekerjaannya lantaran ada anjing, karena kita
lihat, bahwa orang yang dirumahnya ada anjing itu tidak ter-
luput darlpada mati.

Dan juga perkataan Jibriel : Laa Nadkhulu itu bisa diar-
tikan , kami ta’ suka masuk”. Maka perkataan ,ta’ suka masuk”
itu tidak begitu berat, berlainan dengan perkataan ,tidak mau”
atau ,,tidak boleh”.

S O AL Menurut Hadiets-hadiets di Bukhari, Muslim dan
lainnya bahwa Jibriel pernah berjanji kepada Rasulullah hendak
datang berjumpa besok pagu, tetapu lantaran ada an|mg, maka
kejadian Jibriel mungkir janjinya, dan bisa jadi juga Jibriel
tidak masuk buat sampaikan Wahyu dari Allah itu lantaran ada
anjing. Bolehkah yang demikian ?

J AW A B : Bisa jadi Allah telah idzinkan Malaikat mungkir
janji atau‘lambat sampaikan perintah lantaran ada anjing dx ru-
mah yang hendak dimasukinya itu. = ;
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$ O A L : Menvrut Hadiets-hadiets Bukhari dan Muslim dan
lain-lainnya, bahwa Rasulullah pernah cuci tempat bekas duduk
atay tidurnya anjing, padahal menvrvt riwayat-riwayat, bahwa
di zaman' Nabi, anjing-anjing keluar masuk di Masjid Madienah.

Mengapakah Rasulullah cuci bekasnya itu ?

JAWAB: Rasulullah cuci tempat bekas anng itu ta’ dapat
saya tegaskan sebabnya, tetapi rasa-rasanya Rasulullah cuei itu
lantaran busuk baunya

$O A L: Bolehkah kita piara an|mg unfuk menjaga ayam,
bebek, atau lain-lain . bmatang piaraan ?

JAWAB: Digias dari keterangan ke 5 10, nyatalah meme-
lihara anjing untuk yang tersebut itu tidak terlarang

SOAL: Bolehkah kita pehhara an|mg untuk men;aga rumah
yang knta takuti akan gangguan pencuru ?2

JAWAB: D1 qlas dari keterangan keterangan tersebut tidak
ada halangan seorang memelihara anjing untuk menjaga rumah-
nya, tetapi hendaklah di luar rumahnya, jangan di dalam rumah,
lantaran ada banyak keterangan yang Rasulullah tidak bolehkan
adanya an]mg d1 dalam rumah.

S O AL: Bagavmana hukum seorang pelihara anjing untuk
menjaga dirinya daripada serangan binatang-binatang buas um-
pamanya ?

JAWAB: Digiaskan dari keterangan-keterangan tersebut,
lebih utama bolehnya, karena apabila dibolehkan kita- piara an-
jing untuk menjaga binatang, sudah tentu lebih utama manusia.
Tetapi hendaklah betul-betil karena Allah 1 Jangan mulut saja
berkata begitu tetapi sebenarnya ia suka kepada anjing dengan
- ada sebab'atau tidak ada sebab yang tersebut.

- Tetapi sekahan pemeliharaan itu hendaklah di luar rumah
bukan di dalam rumah.

SOA L Bagaimana an|mg pohsl 'yang dipelihara untuk me-
nangkap pencuru ?

J AW A B : Anjing polisi itu kalau lihat pada faedahnya da-
pat digiaskan dari keterangan yang tersebut, dan dapat juga
dimasukkan dalam golongan an]mg buruan yang dibolehkan kita
' memehharanya .
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$ O AL: Bagaimana hukum Islam kalauv ada anjing gila ?

J AW A B : Kalau kita perhatikan larangan Rasulullah dari-
pada menggunakan air bekas jilatan anjing, dan jika kita perhati-
kan usaha Rasulullah dan Shahabat-shahabatnya buat menghabis-
kan anjing dapatlah kita berkata, bahwa memang Islam hendak
menjauhkan manusia daripada bergaul dengan anjing, karena
takut kalau-kalau kebetulan anjing itu berpenyakit.

Pada pandangan saya, setelah melihat Hadiets-hadiets Ra-
sulullah di tentang anjing dan di tentang lain-lain binatang yang
membahayakan kita, tidak mengapa kita bunuh anjing gila, bah-
kan lebih baik atau mesti kita bunuh dia.

RINGKASNYA :

1. Ada perintah supaya kita bunuh tiap-tiap anjing hitam terus
atau hitam terus yang bertanda putih dimukanya.
Sebabnya, bisa jadi, lJantaran menakutkan anak-anak, bah-
kan tempo-tempo menakutkan orang tua.

2. Boleh kita pelihara anjing untuk menjaga rumah, sawah,
ladang, kebun, tanaman dan sebagainya, dan untuk menjaga
binatang peliharaan kita, seperti ayam, bebek, kambing, sa-
pi, dan sebagainya.

3. Boleh kita pelihara anjing untuk menjaga diri kita, untuk
memburu binatang atau pencuri, perampok, dan sebagainya.

4, Malaikat yang lain dari penjaga kita dan selain dari Mala-
kal-maut tidak mau atau tidak akan masuk ke rumah yang
ada anjing.

5. Bekas anjing itu baik dicuci bersih.

6. Sekalian macam pemeliharaan anjing yang dibolehkan itu
‘hendaklah dipelihara di luar rumah dengan mengadakan
satu tempat yang terpisah sendiri, tidak boleh di dalam
rumah. AH

CARA JIN BERAGAMA

S O AL: Nabi kita dirasulkan buat manusia dan jin. Sepening-
gal Rasulullah s.a.w. kita berpegang Qur‘an, Sunnah, dan lain-
lainnya. Tetapi bagaimanakah halnya jin-jin ? Dengan apakah
mereka berpegang ?
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JAWAB: Menurut surat Al-Ahqaf 29-32, bahwa Allah ki-
rim segolongan dari jin kepada Nabi kita s.a.w. untuk mende-
ngarkan Qur’an. Waktu mendengar itu, mereka menyuruh qaum-
nya itu diam dan memperhatikan. Setelah selesai, mereka pergi
kepada kaum mereka, menghabarkan bahwa mereka baru men-
dengar satu kitab yang diturunkan sesudah Musa, mengajak ke-
pada jalan yang lurus, dan mereka ajak qaum mereka supaya
beriman dan mereka berkata: Siapa-siapa yang tidak mau ber-
iman itu akan sesat.

Di surah Al-Jinn ayat 1-4 diterangkan, bahwa mereka dengar
Qur’an lalu beriman. Di antara mereka ada yang baik dan ada
yang jahat, ada yang Muslim dan ada yang kafir ..................

Dari keterangan-keterangan itu kita dapat mengerti, bahwa
jin itu tentang beragama sama dengan kita ; ada yang salah
dan ada yang betul.

Menurut ayat ke 14 dari surah Saba’, bahwa jin-jin itu tidak
mengetahui perkara gaib.

Karena itu semua, maka sepeninggal Nabi kita, jin-jin itu
seperti kita juga tentang urusan Agama: Ada yang berpegang
kepada Qur’an dan Hadiets,dan ada yang lain-lain macam, dan
kami percaya bahwa banyak pula ahli taqlid di antara mereka,
karena mereka sama dengan Kkita, tidak tahu perkara ghaib yang
tersimpan di sisi Allah. AH

MENGADAKAN BIOSKOP.

S OAL: a Orang-orang yang mengadakan bioskop derma,
apakah tidak berarti mengadakan satu pekerjaan yang membawa
kepada jalan ma‘shiat, seperti ada gambar wanita-wanita yang
setengah bertelanjang dan bercium-ciuman, yang kesemvanya
itu sudah tentu sebahagian besarnya membawa kepada kerusakan
akhlaq si penonton ?

b. Menonton bioskop itu, apakah tidak dapat kita giaskan
kepada salah satu larangan Allah di bahagian lain, karena menilik
kepada madlaratnya ?

Betul tidak ada larangan yang pasti dalam Islam terhadap
bioskop itu, lantaran pada masa Rasulullah belum ada, tetapi
pelanggaran yang lain yang dapat dimasukkan kebahagian itu
saya rasa tentu ada ; harap tvan tulung periksa.
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Dan lagi menilik kepada keada’an bioskop itu adalah se-
bagai satu rumah perguruan bagi bangsa kita untuk belajar ke-
jahatan, terutama bagi golongan pemuda dan pemudi.

Lebih-lebih lagi di waqtu penonton-penonton itu ada tercam-
pur pula qaum wanita, walaupun di dalamnya ditabiri, tetapi
di waqtu mereka hendak masuk dan keluar dari gedong bioskop
itu ta’ dapat tidak bersintuh atau berpandang-pandangan muka
mereka ; tempoh-tempoh salah satu dari pada mereka ada yang
berharum-haruman yang membawa kepada keinginan satu sama
lain, lebih-lebih setelah melihat gambar-gambar yang dipermain-
kan di dalam panggung itu.

c. Oleh menilik keada’an pekerja’an bioskop itu adalah
satu pekerja’an yang sekurang-kurangnya menarik kepada keja-
hatan, betapakah uang pendapatan yang begitu kita masukkan
kepada satu masjid sebagai rumah suci ?

J AW AB: Segala sesuatu urusan keduniaan itu halal, ke-
cuali yang diharamkan dengan alasan Syara’.

Sekalian macam pertunjukan (tontonan) itu urusan kedunia -
an dan pada ashalnya halal, kecuali yang diharamkan oleh Syara’.

Bioskop itu satu pertunjukan (tontonan). Tidak dapat kita
haramkan melainkan dengan alasan.

Alasan (nash) buat mengharamkannya tidak ada.

Melihat wanita yang bukan mahram, terutama melihat ’au-
ratnya, betul haram, tetapi tidak ada keterangan tentang haram
melihat gambarnya ; karena kalau seorang dapat melihat se-
orang wanita, kemudian pada satu ketika ia gambarkan wanita
itu di angan-angannya, tidak ada alasan buat mengharamkannya.
Sekarang kita lihat tentang kerusakan akhlag yang bakal timbul
dari pertunjukan itu.

Memang sudah dan ta* dapat diingkari bahwa pertunjukan
bioskop itu ’umumnya merusak.

Kerusakan akhlaq ini sebahagian besarnya terdapat di go-
longan wanita dan anak-anak dan pemuda-pemuda.

Lantaran itu, tidak patut dan tidak boleh orang Islam me-
ngadakan pertunjukan bioskop yang gambarnya membawa ke-
pada kerusakan akhlag, dan wajib atas kerajaan Islam mela-
rang yang demikian dengan sekeras-kerasnya.

Di negeri-negeri Europa, di Asia, di tiap-tiap negeri, diada-
kan sensor buat film yang datang dari luar, dan ada pula film
yang tidak boleh ditonton oleh anak-anak yang belum baligh.
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Sensoran itu tentulah berlainan satu tempat dengan lainnya,
dan berlainan pula negeri merdeka dengan jajahan.

Tetapi semua sensoran itu, lantaran takut rusak akhlaq
yang bakal mengganggu keamanan negeri.

Adapun kerusgkan-kerusakan yang lain dari itu hampir tidak
diperdulikan. Sekarang kita kembali lagi kepada hal menonton.

Pada pandangan saya, wajib ibu bapa awas betul-betul, ten-
tang memberi idzin bagi anak-anak buat menonton, terutama
anak-anak yang bershifat penurut dan lekas tertarik.

Adapun orang yang bisa mengambil pelajaran dari tontonan
itu; tidak ada halangan.

Buat orang yang pandai mengambil pelajaran, tidak ada film
yang tidak baik, karena kalau ada kelakuan ]elek ia ]auhl dan
kalau ada yang baik, ia tiru.

Sesudah itu, perlu pula kita menimbang tentang pergaulan
yang terdapat di bioskop itu.

Bioskop itu jalah satu tontonan yang ta’ dapat kita katakan
terlarang dengan muthlaq (semata-mata) dan tidak dapat pula
kita pandang baik. Tetapi hukumnya itu boleh dijatuhkan sesu-
dah melihat isi gambar dan kekuatan masing-masing penonton.

Jadi, tempat bioskop itu sama dengan pasar atau rumah
orang kerja kahwin.

Orang-orang yang di tempat-tempat itu, wajib memelihara
mata dan kelakuan masing-masing.

Lantaran itu semua, maka uang yang kita dapat dari bioscop
itu tidak dapat dikatakan haram dengan ithlaq (semata-mata).

Paling bisa, kita hukumkan uang syubhat.

Di zaman ini tidak jadi masjid kalau kita mahu tunggu uang
100% bersih.

Kalau kurang terang boleh tuan ulangkan lagi pertanyaan.

Tetapi hendaklah tuan ketahui, bahwa lantaran tidak ada
nash yang terang, jadi terpaksa pertimbangan ’aqal-lah yang ba-
nyak mengambil bahagian di dalam jawaban yang akan datang.

AH.

HASIL BIOSKOP BUAT MASIJID.

S O AL: Di Negeri saya ada bioskop (gambar hidup).

Bolehkah kita jadikan pendapatan satu malam untuk derma
mendirikan masjid ?
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Apakah orang yang nonton itu dapat pahla, kalav ia
niat hendak derma karena Allah ?

JAWAB: Didalam urusan ini, kami tidak dapat keterangan
yang mengharamkan.

Oleh sebab itu, tidak ada halangan kalau hasil itu diderma-
kan buat masjid.

Adapun penonton itu, oleh sebab mengeluarkan uang bu-
kan semata-mata karena Allah, tetapi ada pakai karena lain,
yaitu buat nonton, maka pada pendapatan Kkami, tidak jadi
’amal, sebagaimana tersebut di Hadiets :

)o’/&

4./..: gy ﬂ‘«»3~ u—z;\‘w‘S‘,i‘Jr“ C: ._\ij@
 DGHBLPEL o3l B

'-\)ha_)u\.d _é/.dyjdu%i::»\;h) Lq_)').”(),:
(5L D

Artinya : Bertanva seorang laki-laki : Ya Rasulallah ! se-
sungguhnya (apa hukum) saya turut perang karena Allah dan
juga karena hendak dipuji keberanian saya ?
Maka Rasulullah s.a.w. tidak jawab apa-apa kepadanya hing-
ga turun firman Allah (yang artinya) : ,,Barangsiapa percaya
vang ia akan menghadap Tuhannya, hendaklah ia mengerjakan
‘amal vang baik, dan janganlah ia menyekutukan siapapun de-
ngan Tuhannva tentang mengerjakan perintahNya.

(H.S.R. Haakim)

Hadiets ini menerangkan, bahwa orang-orang yang menger-
jakan sesuatu karena Allah dan juga karena lainnya itu, tidak
diberi ganjaran, lantaran tidak dipandang sebagai ’amal karena
Allah.

Orang-orang yang mau berderma itu, kalau betul karena
Allah ; mengapakah tidak berikan sahaja uang itu dengan tidak
datang menonton, supaya ’amalnya itu jadi semata-mata karena
Allah ? AH

UANG MEMBIKIN MASJID.

S O AL : Di negeri-negeri kami, pemerintah ada memungut
bea dari karet. Sabahagian dari vang bea itu, diberikannya ke-
pada anak negeri buat membikin atau membetulkan masiid.

Ada sebahagian dari ‘Ulama’ berkata: ,Haram diterima
vang itu, lantaran vang haram’,
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Ada pula yang berkata: , Tidak boleh diterima vang itu,
lantaran yang memberinya tentu tidak ikhlash”,

Kami harap tuan terangkan pendapat tuan-tuan di dalam
masalah tersebut.

JAWAB: Orang-orang yang menganggap uang bea haram
itu, barang kali lantaran memandang bea itu bukan zakat dan
juga dipungut dengan tidak ridlanya pembayar-pembayar bea itu.

Kalau betul begitu, berarti uang tersebut, pada pandangan
mereka, haram buat pemerintah.

Baiklah, biarlah dipandang uang itu haram, tetapi menga-
pakah tetap dipandang haram juga yang dikembalikan buat ke-
perluan orang Islam sendiri ?

Kalau seorang merampas hak kita, maka hak itu jadi haram
buat dia, tetapi kalau ia kembalikan semua atau sebahagiannya,
apakah haram juga kita terima ?

Sampai sekarang Kkami belum berjumpa satu keterangan
yang menunjukkan tidak shah satu tempat jadi masjid kalau
terbikin dengan uang yang bercampur haram, atau uang orang
yang tidak ikhlash,

Orang yang memberikan uang haram buat sesuatu ’amal
dan orang yang menderma dengan tidak ikhlash itu, kalau di-
katakan tidak dapat ganjaran, memang betul.

Ditentang mas-alah membikin masjid itu, maupun ada ke-
terangan atau tidak, tetap kami berpendapat, bahwa uang bea
karet yang diberikan buat membetulkan atau membikin masjid
itu, halal diterima lantaran memang uang orang Islam, kembali
kepada orang Islam. AH.

RIBA BANK

SOAL: Bagaimana hukum menerima renten dari bank ke-
punyaan bangsa kafir, dan bagaimana dari bank bangsa Islam ?

JAWAB: DiPl No. 51, 52 sudah saya terangkan urusan
riba atau renlen. Harap tuan periksa.

Kelebihan yang kita terima dari bank bangsa apapun, asal
saja secara yang ada sekarang ini, ta’ dapat dikatakan haram,
malahan tidak mau terima renten dari bank itu, dapat dipan-
dang salah lantaran melepaskan hak kita di bukan tempatnya.
Sekurangnya uang itu boleh ia kasikan kesekolah-sekolah Islam.

Kalau seorang merasa uang itu kotor, maka diharap ia ka-
sihkan untuk mengurus kakus-kakus dari rumah-rumah yatim
atau sekolah-sekolah Islam Biar kotor dengan ko-
tor. AH.
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HUTANGKAN PADI.

SOAL: Bagaimana hukum menghutahgkan padi satu dacin
dengan perjanjian bayar satu setengah dacin pada waktu me-
ngetamnya ? ,
JAW A B: Menghutangkan 1 dacin padi dengan perjanjian
dibayar 1% -dacin itu, sepanjang pengetahuan saya, tidak ada
larangan dari Agama, ashal sahaja dalam urusan itu, tidak
ada paksaan atau perjanjian yang bisa memberatkan dan mence-
lakakan - kepada yang berhutang.
Tambahan pula ada diriwayatkan :
o 7":’ e, sLLAN el ./g, P ,_“/\/..// » e
RSP T S LR/ VA
(F‘J-f.fJ\'S{'J-\" :)’J_l)
Artinya :  Telah berkata Jaabir : ,Saya pernah datang kepada
Nabi s.a.w. sedang Nabi ada berhutang ‘kepada saya, maka ia
bayar kepada saya dan ia tambah”. . :
o (S.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim)
Diriwayatkan :
o \40.///_ "/ ,Kﬁ_ l\/n)/ I/:/n.\ AL &
e Bt il oAy o i o y\e
1a” 4 0./ 3 . L, w
{ J#AW‘.)J’.‘\;}&.’\;«’QQ J\”-’}?"ﬁ‘
Artinya : Telah berkata Abu Hurairah " Rasulullah s.a.w.
pernah pinjam satu onta, lalu ia bayar satu onta yang lebih
baik umurnya dari (yang ia pinjam) itu, sambil berkata : ,,Se-
baik-baik orang dari antara kamu, ialah orang-orang yang paling
baik cara bayar (hutangnya)’.  (S.R. Ahmad dan Tirmidzi).

o fo Les e Lo FE L Aes (L s
e s
( A:VA St LA E SIS

Artinya :  Dari Isma’il bin Abi Khalid dari - bapanya, ia ber-

kata : ,,Hasan bin Ali bin Abi Thalib pernah bayar hutangnya

kepada saya, serta ia tambah kira-kira delapan puluh dirham”.

: . (Al-Muhallaa 8 : 78)

Riwayat-riwayat ini saya sebutkan di sini, ialah sekedar un-
tuk menunjukkan, bahwa Nabi dan Hasan ada pernah bayar hu-
tangnya lebih dari yang mereka pinjam.

Dari riwayat-riwayat tersebut kelihatan, bahwa Nabi dan
Hasan membayar lebih itu, tidak dengan pakai perjanjian,
hanya terbit dari kesukaan mereka sahaja.
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Oleh karena itu, 'Ulama’-’ulama’ berpendapat, bahwa mem-
bayar hutang lebih dengan pakai perjanjian, tidak boleh, karena
kata mereka, masuk bahagian riba’.

Pendapat seperti ini, belum saya dapati keterangannya
dari Qur'an atau Hadiets. '

Tentang riba’ diharamkan itu, kita akui, tetapi riba’ yang
ada mempunyai beberapa shifat, sebagaimana yang diterangkan
dalam kitab ,,RIBA”, keluaran ,Persatuan Islam”.

Jadi, tidak tiap-tiap kelebihan itu, masuk bahagian riba’ yang
diharamkan oleh Islam.

Lantaran itu, pendapat saya, bahwa bayar hutang lebih
dengan pakal perjanjian atau tidak itu, te-
tap boleh, tidak ada larangan dari Agama, sebagaimana yang
telah saya katakan di atas.

SUMPAH

SOAL: Bagaimana sumpah secara islam? Shabkah sumpah-
sumpah yang berlaku dalam pengadilan-pengadilan ?

JAWAB: Sumpah yang dibenarkan oleh Islam, adalah seba-
gaimana yang disabdakan oleh Nabi s.a.w. :

2 Vi \ P
" YT 7’ /',/. )} .z o Lon X /a./ I AN
RN Ve 5 P GNP K 3e0% 41!
M )ﬂ/ ” \
(). 2 0 - 2ok, i ol
Artinya @, Ketahuilah, bahwa Allah melarang kamu bérsumpah

dengan (pakai nama) bapa-bapa kamu ! Lantaran itu, barang-
siapa mau bersumpah, hendaklah ia sumpah dengan (pakai na-

ma) Allah, atau ia diam”. (H.S.R. Muslim).
»J, ” //. adn 12 NG

(P).JC) A.fa‘;:\,\_:.\i) ;«,\)u\;_\,._;u.y
Artinya : ,Janganlah kamu bersumpah dengan‘(pakai nama)

berhala-berhala, dan jangan dengan nama bapa-bapa kamu’.

(H.S.R. Muslim)
» //.

(S p o SRS AL G

Artinya :  Barangsiapa bersuinpah dengun selain dari nama
Allah, sesungguhnya musyriklah ia.
(H. Hasan Riwayat Tirmidzi).
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Menurut Hadiets-hadiets itu, teranglah sudah, bahwa kita ti-
dak boleh bersumpah dengan pakai nama bapa atau berhala
atau lain-lainnya, umpama : Demi bapaku, demi berhala anu
atau sebagainya. Dalam. larangan ilu, termasuk juga sumpahan
sebagaimana yang dikerjakan oleh kebanyakan kaum kita, de-
ngan perkataan : Demi Allah, demi Rasulullah atau demi Ab-
dul Qadir. Larangan Agamaitu, memang sudah pada tempatnya,
karena maksud sumpah itu, ialah membenarkan apa yang kita
rasa betul, dan menyangkal tuduhan orang terhadap kita, de-
ngan tujuan, bahwa kalau kita salah dalam sumpahan itu, kita
akan mendapat siksa atau ’adzab dari Allah. Jadi sepatutnya,
kita tidak boleh bersumpah, melainkan dengan memakai nama
Allah,

Kalau kita bersumpah dengan selain dari nama Allah, ber-
arti kita menganggap ada yang berkuasa memberi 'adzab kepada
kita, sebagaimana Allah, ya’'ni kita menganggap ada yang kekua-
saannya sama dengan kekuasaan Allah. Anggapan yang demiki-
an, masuk dalam hahagian mempersamakan Allah dengan se-
suatu atau menyekutukan Allah. Orang yang menyekutukan
Allah itu, disebut musyrik, sedangkan hukuman rmusyrik
ini, telah kita ma’lumi.

Maka tentu akan timbul pertanyaan : Mengapakah di da-
lam Qur’an Allah ada bersumpah dengan memakai nama makh-
lugNya, seperti : Demi masa, demi malam, demi fajar, demi
matahari dan lain-lainnya ?

Pertanyaan itu, boleh dijawab dengan ringkas : Betul di
dalam Qur’an ada tersebut, bahwa Allah bersumpah dengan
memakai nama makhlugNya, tetapi adakah sumpahan Allah itu,
sama dengan sumpahan kita ? Adakah dengan sumpahan itu,
Allah meminta ’adzab dari makhlugNya, sebagaimana kita ber-
sumpah dengan tujuan akan mendapat siksa dari Allah ? Tentu
tidak sama, karena itu semua dijadikan oleh Allah. Tidak bisa
jadi Allah akan mendapat 'adzab dari makhlugNya. Jadi nyata,
bahwa Allah bersumpah dengan nama makhlugNya itu, tidak
lain maksudnya, melainkan supaya kila, yang menjadi hamba-
Nya, suka memperhatikan itu semua, perhatikan bagaimana gu-
nanya waktu bagi manusia, apa guna la jadikan matahari, apa
sebab ada malam, pagi, dan lain-lainnya. Oleh karena bersumn-
pah itu, satu urusan yang sangat hesar pada pandangan Agama,
maka Nabi telah bersabda :

’ epnl s by 0 o7 7z, L.y o027
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Artinye :  ,Janganlah kamu sumpah, melainkan dengan (me-
makai nama) Allah, dan janganlah kamu sumpah, melainkar
apabila kamu benar”. (H.R. Nasaa-i)

Dari Hadiets ini, boleh kita faham, bahwa sumpah itu, boleh
kita kerjakan, bilamana kita di dalam kebenaran dan dalam
urusan yang penting. Janganlah hendaknya kita anggap sumpah
* itu-sebagai satu hal yang dapat dimain-mainkan.

Adapun sumpah-sumpah yang berlaku dalam pengadilan-
pengadilan disini, sebahagian dari cara-caranya itu, berlainan
dengan apa yang dikerjakan oleh Nabi, shahabat-shahabat dan
lain-lainnya.

Disini, waktu mau bersumpah, t. penghulu suruh taroh
Qur’an atas kepala orang yang bersumpah, sedangkan perbuatan
itu, sekali-kali tidak ada contoh atau kebenarannya dari Agama.

Sumpahan pengadilan itu, boleh kita anggap shah, tetapi be-
berapa cara yang berupa bid’ah itu, harus kita jauhi. Salah satu
jalan untuk menjauhkan diri dari itu semua, baiknya waktu
seseorang akan disumpah, hendaklah ia minta kepada penghu-
lu Landraad, supaya Qur’an itu jangan ditaroh atas kepalanya.

Kalau permintaannya tidak dikabulkan, bagusnya jangan-
lah ia bersumpah. Permintaan itu, jika sering dimajukan oleh
ummat Islam, tentu akan mendapat perobahan dalam menjalan-
kan sumpah di pengadilan-pengadilan itu.

Yang lebih baik dari itu sekalian, bahwa kalau dimestikan
kita bersumpah atau kita minta orang sumpah, hendaklah kita
minta sumpah dengan cara Islam, yaitu bersumpah*dengan na-
ma Allah, tidak lainnya, sebagaimana diajarkan oleh Nabi kita.

S O AL : Bagaimanakah orang yang bersumpah palsu ?

JAWAB: Orang yang bersumpah palsu itu, dikatakan oleh
Nabi s.a.w. :

.f/ ”/v "\ 274 R Vw4
PUHA IV s eSS
(é)\‘d_‘.).‘-/.e~uw
Artinya : ,,Barangsiapa bersumpah satu sumpahan yang diwa-
jibkan atasnya yang dengan sumpah itu, ia ambil harta seorang

Muslim, maka ia akan bertemu dengan Allah, dengan keadaan
Allah  murka kepadanya”. (H.S.R. Bukhari)
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Pada waktu itu, turunlah ayat Qur’an :

/ /nn . . seyLe /,66
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Artinya : ,,Sesungguhnya orang-orang yang menjual perjanjian
kepada Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang
murah itu, mereka - tidak akan mendapat ganjaran di akherat
dan Allah tidak akan beromong kepada mereka, serta Allah
tidak akan lihat kepada mereka pada hari Qiamat, dan la tidak
akan membersihkan mereka, dan adalah bagi mereka ’adzab
yang pedih. (Q. Aal’Imraan 77)

Maksudnya : Orang-orang yang menggunakan perjanjian
atas nama Allah, dan menggunakan sumpah-sumpah untuk men-
dapat harta itu, di akherat nanti, mereka akan mendapat ’adzab
yang pedih.

Selain dari itu, ada juga Nabi bersabda begini :

)")/ 7 o4 . 0f 3, o 07
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Artinya : ,,Dosa-dosa yang besar itu, ialah menyekutukan Allah,
durhaka kepada dua ibu bapa, membunuh diri dan sumpah pal-

” (H.S.R. Bukhari)
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Artinya . ..Barangsiapa bersumpah satu sumpahan yang diwa-
jibkan, dengan dusta, maka hendaklah ia ambil tempat keduduk-
annya di api neraka”. (H.R. Abu Dawud)

S O AL : Bolehkah seorang pecahkan sumpahnya ? Kalau
boleh, babalmana caranya ?

J AW A B: Kalau seorang bersumpah yan, ia akan berbuat
sesuatu atau tidak akan berbuat sesuatu, maka boleh ia pecah-
kan, bilamana ia rasa perlu, dengan syarath wajib ia membayar
dendanya (kaffaarah), sebagaimana yang akan tersebut. Kalau
tidak membayar dendanya, orang itu dianggap berdosa dan
sumpahnya tetap jadi sumpah.

1196



Diriwayatkan :
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Artinya : Dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah
bersabda : ,Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia dapati
yang lain, lebih baik daripadanya, maka hendaklah ia membayar
kaffaarah bagi sumpahnya itu, dan hendaklah ia_kerjakan (apa
yang baik) itw”. (H.S.R. Muslim)
Dan ada beberapa Hadiets lagi yang sema’na dengan Ha-
diets ini. Dendaan (kaffaarah) yang mesti dibayar, sesudah di-
pecahkan sumpahnya itu, adalah sebagaimana diterangkan oleh
Allah s.w.t. :
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Artinya :  Allah tidak anggap kamu salah dengan sebab sum-
pah-sumpah kamu yang tidak disengaja, tetapi Ia anggap kamu
salah dengan sebab sumpah-sumpah yang kamu sungguh-sung-
guhkan. Maka dendda’annya itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, dengan makanan yang sedang, dari makanan yang
kamu (biasa) berikan kepada ahli kamu, atau pakaian untuk
mereka, atau memerdekan seorang hamba. Tetapi barangsiapa
tidak dapat (menjalankan) itu, hendaklah ia shaum tiga hari. Yang
demikian itu, ialah denda.bagi sumpah-sumpah kamu, apabila
kamu bersumpah. (Q. Al-Maa-idah 89)

Dalam Ayat ini, ada diterangkan beberapa macam dendaan.

Yang dimaksudkan oleh Ayat itu, bahwa dendaan bagi
memecahkan sumpah itu, ialah dengan memberi makanan-ma-
kanan yang sederhana kepada sepuluh orang miskin, atau mem-
berikan pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang
hamba. Kalau salah satu dari tiga macam itu, tidak bisa kita
kerjakan, baharulah boleh kita shaum tiga hari. AK

IEJAB - QABUL DALAM DAGANG.

S O A L: Shahkah jual-beli dengan tidak pakai iejab dan
qabul ?
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JAWAB : Yang dinamakan iejdb dalam perdagangan itu,
ialah apabila si penjual berkata kepada si pembeli: ,Saya jual
beli ini kepada tuan”, atau lain-lain omongan yang maksudnya
sama dengan itu. Dan yang dinamakan qabul itu, ialah apabila
si pembheli berkata: ,Saya sudah terima barang ini”, atau lain-
lain ucapan yang sama maksudnya.

Menurut madz-hab Syafi’i, tidak shah berjual-beli, jika tidak
beriejib qabul.

Orang yang menetapkan mesti beriejdb-qabul itu, nampak-
nya hanya beralasan dengan Ayat :

\/Y‘ruy‘}/ ) ) u)‘ ") U‘;’D)/‘ .}1 Gjl\_«.lb
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Artinva : Hai orang-orang yvang beriman ! sempurnakanlah
Lugud” Lo, (Q. Al-Maa-idah 1)

Kalimah ,’uqud” yang ada dalam Ayat itu, mereka artikan
dengan : iejib-gabul. Oleh karena itu, kata mereka, dalam per-
dagangan juga mesti beriejib-qabul. Ada pula yang qiaskan ke-
pada kawin. Kata mereka. shahnya perkawinan seseorang itu,
dengan iejab dan qabul, yaitu ucapan persetujuan dari fihak laki-
1aki dan wanita.

Oleh karena itu, shahnya berjual-beli juga, mesti dengan
iejéb dan qabul.

Arti dan gias vang tidak pada tempatnya itulah yang acap
kali membawa kerusakan dalam Agama, sehingga yang mana
tidak diperintah oleh Allah, jadi ada, dan yang mana diperintah,
jadi tidak ada.

Padahal menurut bahasa, arti ,,’uqud” itu, ialah ,,perjanjian-
perjanjian” , Perjanjian” yang ditujukan oleh Ayat itu, ada ber-
macam-macam :

1) ,perjanjian” seseorang kepada Allah, yaitu berjanji me-
ngerjakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya.

2) .perjanjian” seseorang kepada seseorang dalam sebarang
satu hal, dan

3) ,perjanjian” seseorang kepada dirinyasendiri, seperti ia
bersumpah tidak akan mengerjakan itu dan ini.

Maka tiga macam ,,perjanjian” inilah yang disuruh oleh Al-
lah supaya kita menyempurnakannya, bukan iejib dan gabul,

sebab iejab dan gabul itu, bukannya perjanjian, hanya penga-
kuan.
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Sepanjang keterangan Agama, tidak ada satupun Ayat atau
Hadiets yang memerintah mesti beriejdb-qabul dalam perdagang-
an. :
Dan tidak pula ada dalil yang mengatakan, tidak shah,
kalau tidak beriejab-qabul.

Dari shahabat-shahabat Nabi yang sebagian besarnya ahli
dagang, tidak juga ada terdapat cara demikian.

Oleh karena itu, maka iejib-qabul dalam dagangan, tidak
dapat dikatakan wajib atau sunnah, dan tidak pula termasuk
dalam syarath-syarath juai-beli. :

Beberapa peraturan yang patut dan baik, yang kira-kira
tidak akan menimbulkan kejadian-kejadian yang kurang menye-
nangkan boleh kita bikin, dimana perlu, tetapi bukan atas na-
ma Agama. Dan aturan-aturan yang kita anggap baik itu, hanya
boleh kita adakan dalam hal keduniaan sahaja.

Mas-alah ini, bisa didapati dalam kitab-kitab : AQ.

Yoos pdpdl o wag gl - va Tl
Yy el Rl
YAYV A GAI A - Vi Y B A - AN e, i

LOTERIY.

S O AL : Adaorang memberi fatwaa, bahwa kita orang Islam
di sini, boleh mengadakan loteriy dan boleh menerima vang lo-
teriy, tetapi haram membeli lot loteriy.

Bagaimana pendapat tvan ?

Betulkah fatwaa itu ? Kalau betul, apa alasannya ?

Harap terangkan dengan jelas.

JAWARB: Firman Allah :

o I PR Mt A,
SR O R N TG G T Eon o

- X/ -
(a Yoy IS L AP Lar o4
wu' J ). d#ﬁ-&atjwlﬁv\h ~ ":_“/L:/;;

Artinya : Hai orang-orang yang beriman ! bahwasanya arak,
maisir, anshaab, dan azlaam itu, tidak lain melainkan perkara
yang kotor dari perbuatan syaithan ; oleh sebab itu, hendaklah
kamu jauhi dia, supaya kamu dapat kejayaan.

(Q. Al-Maa-idah 90).
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MAISIR, artinya : Judi atau loteriy.

Adapun sifat MAISIR yang berlaku di zaman Jahiliyah, dan
datang Avyat melarangnya itu, ada diriwayatkan oleh ahli-ahli
tafsir begini :

Mereka adakan sepuluh undi (lot). Nama-namanya :
al-fadzdz,
at-tau-am,
ar-ragieb,
al-hils,
an-naafis,
al-musbil,
al-mu’alla,
al-manieh,
as-safieh,

10. al-wagh-d.

Di antara lot-lot itu, tujuh yang ada priys, dan tiga lot
yang penghabisan itu, tidak ada priysnya, ya’ni kosong.

Mereka potong satu onta jantan, lalu mereka bagi dua pu-
luh delapan bahagian, lantas mereka pisahkan satu bahagian
untuk alfadzdz dua bahagian untuk at-tau-am; tiga bhahagian
untuk ar-raqieb ; empat bahagian untuk al-hils; lima bahagian
untuk an-naafis ; enam bahagian untuk al-musbil ; tujuh bahagian
untuk al-mu’alld.

Semua itu ada 28 bahagian, Adapun al-manieh, as-safieh,
dan alwagh-d itu kosong, tidak mempunyai bahagian apa-apa.

Sepuluh orang yang mau main loteriy itu, berkumpul dan
masukkan 10 undi atau lot itu tadi di dalam satu sarung (kantong)
dari kulit atau lainnya, lantas mereka serahkan di tangan se-
orang yang ’adil. Orang yang ’adil ini nanti goncang itu lot-lot,
lalu ia keluarkan satu-satu 1ot dan berikan kepada satu-satu
orang, hingga habis 10 lot itu terbahagi kepada sepuluh orang
tadi.

Orang-orang yang dapat lot yang ada priys itu masing-ma-
sing boleh ambil daging yang disediakan untuk priys itu, dan
orang yang dapat lot kosong itu, mesti ganti harga onta tadi.

Menurut kebiasaan mereka, bahwa daging itu tidak boleh
sekali-kali dimakan oleh orang yang menang tadi, hanya semua-
nya itu mesti disedekahkan kepada orang-orang miskin.

Loteriy zaman Jahiliyah itu diharamkan oleh Qur'an walau-
pun faa-idahnya akan kembali kepada orang-orang miskin.

Di dalam urusan loteriy itu, ada tiga perkara yang jadi po-
kok, yaitu, mengadakan loteriy, membelinya, dan menerima
uangnya.

Oleh sebab tidak ada satupun keterangan yang mengecuali-
kan, maka haramlah liga-tiga fashal yang berhubung dengan
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malsir tadi, yaitu, mengadakan, membeli dan menerima keme-
nangannya,

Tetapi oleh sebab di negeri kita ini, ta" dapat dilarang orang-
orang Islam daripada membelinya, lantaran wet negeri mems-
bolehkan, dan lantaran sebahagian dari uang loteriy itu jadi ba-
hagian kumpulan Agama yang senantiasa hekerja buat melemah-
kan Islam, maka buat menolak bahaya kumpulan yang hendak
menghancurkan kita dengan uang kita itu, sudah mesti kita me-
nerima uang loteriy tersebut. Kalau kita tidak terima, niscaya
mereka akan dapat bahagian itu.

Fatwaa ini sudah tersebut dikitab ,,Soal-Jawab” 1 : 369/365
dan di ,,Pembela Islam™ 9 : 47, dengan jelas.

Adapun hal mengadakan loteriy itu, selama keadaan kita
begini, saya pandang boleh, bahkan perlu, lantaran kalau kita
tidak adakan, atau tidak diadakan buat kita, maka buat meme-
nuhi giliran itu tidak lain melainkan kumpulan-kumpulan di
luar Islamlah yang akan bekerja dan akan dapat, sedang sebaha-
gian besarnya dibeli oleh qaum kita, dan jadi bahaya buat Kkita.

Ringkasnya, dengan pemandangan tersebut, boleh kita ada-
kan dan boleh kita menerima uang loteriy selama kita di bawah
wet yang membolehkan apa yang tidak di-bolehkan oleh wet
Islam.

$ O A L: Tinggal satu pertanya’an lagi, yaitu, bolehkah kita
membeli lot atau tidak ?

JAWAB: Buat membikin dan menerima uangnya, sudah sa-
ya unjukkan jalannya. Adapun hal membeli lot itu, tidak ada
jalan sama sekali.

$ O AL: Tidakkah fatwaa ini pincang ? Boleh adakan, boleh
terima vangnya, tetapi ta’ boleh beli !

Heran ! | Dari manakah akan datang vang, kalau membelinya
diharamkan ? ' ‘
JAWAB: Tidak pincang dan tidak heran, kalau tuan perha-
tikan betul-betul alasan-alasan yang tersebut.

Kita haramkan orang-orang Islam membelinya, dan kita ti-
dak larang orang-orang di luar Islam membelinya.

SO AL: Oleh sebab wet negeri ini tidak menegah, maka tidak
urung, tentu orang-orang Islam turut beli .juga lot itu.
JAWAB: Sesudah dilarang, kalau orang Islam mahu mem
beli juga, maka hal itu terserah. .

Lebih baik uang Muslimin masuk dikumpulan Muslimin dari-
pada masuk di kumpulan luar Islam.
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Hendaklah tuan ingat, bahwa kita ini di zaman dan di tem-
pat berebut hidup, dan tidak di bawah wet Agama di dalam uru-
san mu’aamalah.

Rebutlah apa-apa kekuatan yang dapat kita rebut dengan
idzin wet negeri, AH.

BERDAGANG DENGAN KAFIR

$ O A L: Shahkah berjual-beli dengan orang kafir ?

J AW AB: Berjualbeli ini, masuk dalam bahagian mu’aama-
lah atau keduniaan, sedangkan urusan keduniaan pula dari satu
masa kesatu masa, membawa perobahan, sehingga susah ditetap-
kan mesti begini atau begitu.

Lantaran itu, dalam urusan mu’aamalah, Agama kita tidak
ada memberi batasan-batasan yang tertentu, hanya Agama me-
larang dalam kejadian-kejadian yang tetap, yang bisa menimbul-
kan hal-hal yang tidak baik, seperti menipu, memberatkan
orang, memaksa dan menyusahkan orang.

Selain dari pada itu dibenarkannya kita atur sendiri menu-
rut keperluan satu-satu waktu, asal semua itu baik dan bisa
menimbulkan kebaikan.

Maka itulah Nabi s.a.w. ada bersabda :

s 34

P ISR Nl ;ést,.;f\;?iﬁ_f-}of

Artinya : ,,Kamu lebih mengetahui tentang urusan kedum'aén
kamu’. (H.S.R. Muslim)

Begitu juga tentang berjual-beli dengan orang kafir atau
musyrik, sama sekali tidak ada larangannya dari Agama, mala-
han menurut riwayat di bawah ini, nyata bahwa Nabi kita sendiri
ada menghubungkan dirinya dengan orang kafir (Yahudi) dalam
perdagangan :

A1 A . ° "/ »
SR NI ARV
= DG S, LSS A

. S0 s ’
Coa. . ). 48554245,
Artinya :  Dari ’Aisyah, bahwa Nabi s.a.w. pernah beli makanan

da(i seorang Yahudi buat dibayar disatu waktu, dengan mengga-
daikan baju besinya kepadanya. (S.R. Bukhari)

Selain dari itu, kalau kita perhatikan tarikh, dapatlah kita
katakan, bahwa majunya ummat Islam pada masa hidup Nabi
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s.a.w. sebahagiannya ialah lantaran mau berhubungan dagang
dengan orang-orang yang tidak seagama.

Keperluan hidup yang begitu, memang ta’ layak dan ta’
patut dilarang oleh Agama.

Kalau ada orang Islam yang merasa jijik berhubungan da-
gang dengan orang-orang lain pendirian dan agama, bolehlah
ia coba berdagang dengan kaumnya sahaja.

Nanti dapat ia mengukur, siapa yang lebih maju dan siapa
yang lebih mulia pada pandangan dunia.

Periksalah mas-alah yang tersebut di kitab-kitab :

At:o &)U‘E AV AJ.:A‘ | ASURAPR P UIRT VR o_)\b_,‘(b.;
ns)\_d\c_“ YAA:V LA - AY Y anlas )

LY AV S USRS 2% YPG"«

SAWAH YANG DIGADAIKAN.

SOAL: A menggadaikan sawahnya kepada B. Maka boleh-
kah B. mengerjakan sawah itu dan mengambil hasilnya ?

JAWAB: Bai'ang-barang yang digadaikan itu, menurut asal-
nya bukan buat digunakan oleh yang memegang gadai, hanya
buat jadi tanggungan bagi satu pinjaman.

Jadi barang-barang yang digadai itu, hanya boleh digunakan
dan dipakai oleh orang yang punya hak, bukan oleh yang pe-
gang gadaian, kecuali barang-barang yang diserahkan kepada
pemegang gadai, maka orang yang punya hak,.tidak bisa meng-
gunakan dia, tetapi tidak boleh pula dipakai atau digunakan
oleh pemegang gadai, melainkan jika yang digadai itu binatang,
maka kalau yang menggadai tidak suka beri makan, bolehlah
‘yang pegang gadai itu beri makan, dan boleh pakai binatang
itu, dan boleh minum susunya, sebagai pengganti makanan
yang ia beri itu, karena sabda Nabi s.a.w. :

Pt e ’“d'ﬂjuﬁ;’-ss/mww SRS

4 )’/6‘)/ ) 90 /2
oA eese, Y 'y
(el SJ"’J’\JG_)LS" NS
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Artinya : Binatang tunggangan boleh ditunggang dengun sebab
diberi belanja untuknya, apabila ia tergadai, dan susu binatang
boleh diminum dengan sebab diberi belanja untuknya, apabila
ia tergadai maka belanja itu wajib atas .orang yang merunggang
dan yang meminum susunya.

(H.S.R. Bukhari, Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Hadiets ini menerangkan, bahwa binatang yang digadai itu,
boleh dipakai dan boleh diminum susunya oleh siapa yang beri
makan dia, penggadai atau pemegang gadai.

Oleh sebab hak yang pertama ada  ditangan orang yang
punya binatang maka selama ia mau beri makan, tidak boleh
pemegang gadaian gunakan binatang itu.

Dikecualikan dari sekalian yang tersebut itu, gadaian de-
ngan pakai syarath, yaitu umpamanya dibikin perjanjian, antara
penggadai dan pemegang gadal maka pada masa itu, bolehlah pe-
megang gadai pakai atau tinggal atau gunakan sawah atau ke-
bon yang ia pegang gadai itu, menurut syarath-syarath yang
dijanjikan waqtu menggadai. A.H.

MENGENAL ALLAH.

S O AL: Adaorang berkata, bahwa orang Islam dari sekarang
mesti tahu dan kenal Tuhan.
Kalau tidak, matinya tersesat,

. N ] » » w ¥ w”
Daliinya : -;“\B,/J,UJ‘

Betulkah begitu ? Kalau tidak betul, bagaimana i‘tiqad se-
macam ity ?

JAWAB: Perkataan D J&‘ij{ itu,
) 4 “d oV d

artinya : ,Pertama Agama itu mengenal Tuhan”. Perkataan ini,
bukan ayat Qur’an atau Hadiets Nabi, hanya perkataan ahli-ahli
tauhied. ' '

Maksudnya : Pokok yang pertama dalam Agama, ialah me-
ngetahui dan mengenal shifat-shifat Allah dengan jalan aqal dan
keterangan dari Qur'an dan Hadiets-hadiets.

Maksud yang demikian, memang benar, sebab sebelum kita
mengetahui shifat-shifat Allah, seperti shifat kekuasaan dan lain-
lainnya, kalau ada orang yang berkata dengan beralasan Qur’an,
bahwa Nabi Isa masih hidup di langit, maka aqal kita payah
akan menerimanya. Atau kalau ada orang berkata, bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. mi'raj dengan ruh dan jasad, tentu susah juga
kita akan membenarkannya.
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Tetapi bilamana kita telah 'mevngefahui dan mengenal shifat-
shifat kekuasaan Allah dan lain-lainnya, gampanglah kita mem-.
benarkan sekalian apa yang Allah firmankan dalam Qur an,

Akhirnya sekalian hal dan kejadian yang tadinya kita ang- .
gap mustahil, maka tidaklah lagi ia mustahil, malah semuanya
itu, barang yang bisa jadi.

Jadi, kalau ada yang berkata dengan maksud sebagaimana
yang saya terangkan itu, patutlah kita hargakan dan turut
omongannya. Tetapi kalau orang itu maksudkan tahu dan kenal
dengan arti betul-betul akan " dzaat Allah, sebagaimana orang
tahu dan kenal akan sesuatu barang, maka orang yang semacam
inilah yang patut dikatakan matinya tersesat. Tersesatnya itu,
lantaran ia mempunyai i'tiqad yang tidak ada dalam Agama dan.
yang tidak diidzinkan oleh Agama, karena walau dengan daya
upaya apa jugapun kita berikhtiar, tentu ta’ dapat kita.tahu dan
kenal dzaat Allah.

Hanya dapat kita tahu dan kenal Allah, dengan mempela-
jari shifat-shifatNya sahaja.

Lebih jauh, periksalah kitab At-Tauhied yang dlkeluarkan
oleh ,,Persatuan Islam” Bandung.

SEMBAH TUHAN.

SOAL: Terangkanlah maksud Ayat ini dengan seluas-luasnya.

o/on 12?2 sz 0 ))//\

PPN FE2HTY "b-un (e
on . 3 G L

Artinya : Hai manusia ! sembahlah Tuhan kamu Yang telah
jadikan kamu dan orang-orang yang dahulu daripada kamu,
supaya kamu terpelihafa. . (Q. Al-Bagarah 21)

J AW A B: Bahaya yang menanti manusia ada dua: bahaya
dunia dan bahaya akhirat.

Ayat ini membayangkan satu perjanjian, bahwa orang-orang
yang menyembah Allah, akan selamat daripada bahaya dunia
dan akhirat.

Selamat dari bahaya yang pertama itu, ialah mendapat ke-
muliaan dan kesenangan di dunia, dan selamat dari bahaya
akhirat itu, terlepas dari siksa neraka.
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Menyembah Allah itu tidak lain melainkan mengerjakan
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Pe-
rintah Allah itu, ada dua bahagian : urusan ’ibadat dan urusan
keduniaan,

Urusan ’ibadat itu, ta’ boleh kita kerjakan, maupun ’ibadat
yang wajib atau yang sunat, melainkan sebagaimana diterangkan
dan diatur olehNya dan oleh RasulNya : ta’ boleh kita bikin
sendiri atau kita kurangi dan ta’ boleh ubah cara-caranya.

Perkara-perkara ’ithadat itu, ialah seperti shalat, shaum,
hajji, dan lain-lainnya.

Urusan keduniaan itu maupun wajibnya atau sunnatnya,
kalau sudah diatur caranya oleh Allah atau RasulNya, hendak-
lah kita kerjakan menurut cara itu, seperti zakat, fithrah, potong
tangan pencuri dan sebagainya.

Tetapi kalau belum diatur caranya, maka bolehlah kita ker-
jakan dengan cara yang kita atur sendiri, seperti menolong
orang-orang yang susah, anak yatim, dan sebagainya, asal sahaja
yang susah itu tertolong.

Adapun larangan Agama itu, ada di dalam urusan ’ibadat
dan ada dalam. urusan keduniaan.

Larangan dalam urusan ’ibadat itu, ialah sekalian macam
‘ibadat yang tidak diperintah oleh Allah atau RasulNya. Tiap-
tiap ’ibadat atau cara-caranya yang tidak diperintah atau diun-
jukkan Allah atau RasulNya itulah bid’ah dlalaalah.

Di sinilah duduknya Hadiets :
. Ll ’, 2 Vs s -
(obsd=ry. .2 UL ;A)’L/oj(} d)k{p}pfié:

Artinya :  Tiap-tiap bid’ah itu sesat, dan tiap-tiap kesesatan itu

di neraka. (H.S.R. Muslim dan lainnya)

Larangan di dalam urusan keduniaan, ialah seperti mencuri,
minum arak, berzina, berjudi, dan sebagainya.

Dua-dua larangan itu wajib kita jauhi.

perin?a(\lli\p";n perl;arfl) dunia yang tidak terlarang dan'tidak di-
1tu, jaaiz ') namanya, yaitu boleh kita kerij
boleh kita tinggalkan. & eriskan dan

Ringkasnya :

Di dalam urusan 'ibadat itu ada yang wajib dan ada yang
sunnat.
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Selain daripada itu, bid’ah semuanya, ya’ni haram dikerja-
kan.,

Di urusan keduniaan ada yang wajib, ada yang sunnat, ada
‘yang haram, ada yang makruh, dan ada yang jaaiz.

Di antara perkara-perkara yang jaaiz ini :

1) Terkadang, lantaran salah satu sebab, masa, dan tem-
pat, jadi wajib; seperti membikin senapan, meriam, kapal ter-
bang dan sebagainya, lantaran di zaman ini satu kerajaan Islam
tidak bisa mengalahkan musuhnya, kalau tidak mempunyai pe-
rabot-perabot seperti mereka atau lebih.

2) Terkadang jadi sunnat, kalau keperluannya tidak begitu
keras, ya'ni dengan tidak adanya, kalau akan jadi bahaya buat
kita, seperti kereta angin, auto, listrik dan sebagainya.

3) Terkadang jadi haram, jika menjadi madlarat yang be-
rat buat kita, seperti mengisap rokok dan main voetbal buat
setengah orang.

4) Terkadang jadi makruh, kalau bahayanya tidak merusak
kita, seperti mengisap rokok dan main voetbal buat sebahagian
lain.

Di dalam urusan keduniaan inilah ada bid’ah yang lima :
wajib, haram, sunnat, makruh, dan jaaiz.

Disinilah duduknya sabda Rasulullah s.a.w. :

AL A TR M IR T AN R R I
....... \.«;.}-}——‘Jﬁ‘j\)f‘www\)ﬂ&n

7 ARV Z UL Ut VB Y AT AT

e ..Uy;&,f&y))),;u‘))gw«,y Kl Sy P9

( #"‘ -) . J' C)

Artinya : Barangsiapa mengadakan satu cara yang baik, maka

ia akan dapat ganjarannya dan sebanyak ganjaran orang-orang

yang turut mengerjakannya ......... dan barang siapa mengadakan
satu cara yang jahat, maka ia akan jadi penanggung dosanya dan

sebanyak dosa orang-orang yang turut mengerjakannya ......... .

(H.S.R. Muslim)

Tetapi dengan keliru, sebahagian dari ’'ulama’ masukkan
urusan bid’ah di dalam urusan i’badat.

Ada orang bertanya: Kalau betul perjanjian Allah, bahwa
keselamatan itu dengan sebab menurut perintahNya, maka me-
ngapakah kita lihat orang-orang kafir yang tidak turut perintah
Allah, dapat kemuliaan dan kesenangan ?

Kita jawab : Buat kita, Tuhan telah berjanji. Kalau kita
turut perintah-perintahNya, tentu kita akan mulia.
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Adapun orang-orang kafir itu, pemberian Allah kepadanya
tidak dengan perjanjian. Jadi bukan pemberianNya yang tentu.
Allah berbuat apa yang Ia suka.

Ada- pertanyaan lagi : Mengapakah orang-orang Islam se-
karang rata-rata terhina dan rendah, padahal mereka menyem-
bah Allah ? ' :

Jawab : Orang Islam sekarang umumnya shalat, sha-
um, zakat, hajji dan sebagainya, tetapi,” kebanyakannya tidak
dengan contoh Agama yang -sebenarnya, dan urusan keduniaan,
mereka lupakan, malah anggap, bahwa keduniaan ini, bukan hak
orang Islam. : AH

SALAM - KEPADA ORANG KAFIR

S O A L : Bagaimanakah cara dan hukum orang Isiam mem-
beri salam kepada orang kafir ?

JAWAB: Hampir tiap-tiap agama dan bangsa, ada mempu-
‘nyai cara sendiri-sendiri, untuk menghormat saudara atay ka-
wannya yang baru ia ketemu. .

Begitu juga Islam, tetapi cara yang diatur oleh Islam,
ialah satu ucapan yang berupa do’a (salaam) ini, biasa kita
ucapkan waktu bertemu dengan seorang, di mana sahaja ada-
xl;yal.mTetapi terhadap kepada orang yang bukan Islam, Nabi kita

erkata :

At o € 2 ENSENs3 s 5]

Artinya :  ,Janganlah kamu memulai salam kepada orang Ya-
hudi dan jangan kepada Nashara”. (H.S.R. Muslim)

- Menurut Hadiets ini, tidak berarti, bahwa kalau orang ka-
fir memberi salam kepada kita, boleh kita jawab salam mereka
dengan salam Islam.

Tentang cara kita menjawab salam orang kafir itu, ada di-
riwayatkan :

& 2

/ O/’/c’ e ‘{ / 7t Zo/
=~ SINaR . 2006, NGl k-
LESAG J«:v‘lj" T oY A
a7/l L4 2 A A .1."./,/01 e
(pti) 02009 ,’;:\}yc. 2 u%g%'-’

Artinya : Dari Anas, bahwa shahabat-shahabat Nabi s.a.w. per-
nah bertanya kepada Nabi : ,,Kalau ahli kitab memberi salam
kepada kita, bagaimanakah kita mesti jawab kepada mereka_ ?”
Jawab Nabi : ,Katakanlah : wa'alaikum™  (H.S.R. Muslim)
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Dan sabda Nabi s.aw. :

(ot y oo 3Rk 5 W EINI & A28 2K

Artinya : ,Apabila ahli Kitab memberi salam kepada kamu,
hendaklah kamu jawab : ,Wa ’alaikum’.

Arti wa’alaikum dalam dua Hadiets itu, ialah : ,dan atas
kamu”. Tentang magshud ,,di atas kamu” itu, bermacam-macam-
lah pendapat 'ulama’, tetapi semua itu, tidak beralasan. Hanya
vang dapat kita terima, ialah pendapatan orang yang menga-
takan, bahwa magshudnya, supaya jangan dijawab salam me-
reka, dengan satu jawaban yang teruntuk bhuat orang Islam.

Larangan memberi salam kepada orang kafir itu, ditujukan
kepada satu tempat, golongan atau kumpulan yang ada orang-
orang kafir sahaja.

Adapun apabila berkumpul orang Muslim dengan orang
kafir dalam satu majlis, dibenarkan kita memberi salam, se-
bagaimana diriwayatkan :

asa. LN\ i C(f ae ass S Res
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Artinya : Dari Usaamah bin Zaid, bahwa Nabi s.a.w. pernah
menunggang keledai ...... veeanes sampai melalui satu majlis, yang
padanya ada orang-orang Islam dan orang-orang musyrik, pe-
nyembah berhala, dan (ada) orang-orang Yahudi, dan di antara
mereka itu, ada pula 'Abdullah bin Ubai bin Salul 1) dan dalam
maijlis itu, ada ’Abdullah bin Rawaahah ......... lalu Nabi s.a.w.
memberi salam kepada mereka. (R.S. Bukhari)

Nabi memberi salam dalam majlis itu, sudah tentu dituju-
kan kepada orang-orang Islam sahaja, bukan kepada orang-orang
kafir yang ada disitu. AK.

WAJIBKAH SALAM?

S O AL: Banyak kami dengar, bahwa orang memberi salam
itu sunnah hukumnya dan menjawabnya fardlu. Apakah tuvan-
tuan setuju ?
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JAWAB: Sabda Nabi s.a.w. :

P St AT ALY
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Artinyva : ,Sembahlah akan Allah dan berilah makan (kepada

orang-orang miskin) dan siarkanlah salaam, niscaya kamu akan

masuk syorga dengan selamat”. (H.H.R. Tirmidzi)

Perkata’an ,,siarkanlah salaam” itu, satu perintah. Tiap-tiap
perintah, pada ashalnya menunjukkan kepada wajib. Maka me-
nurut Hadiets ini, adalah memberi salam itu, hukumnya wajib.
Tetapi wajibnya itu, terpaling dengan sabda-sabda Nabi di bawah
ini:

C"’ 0/1/)4))0//.,» ) 777
M\‘ \:‘__;11& ’N'.....

(Sl e o Y ey ”’y\ﬁ\l’_ﬂ,f

Artinya @ ,,...nin.. ~maukah aku unjukkan kepada kamu satu

pekerjaan yang mana jika kamu kerjakannya, kamu akan berka-

sih-kasihan ? (yaitu) : siarkanlah salaam di antara kamu”.

: (H.H.R. Tirmidzi)

Dalam Hadiets ini dikatakan, bahwa salaam itu satu peker-
ja’an yang bisa mendatangkan shifat berkasih-kasihan, tetapi ti-
dak ada perintah yang nyata-nyata.

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

fa_msbl, dW')C)pM\ij-,"J‘ugL{“ ',‘,‘/j.. .o

Artinya : ,,......... dan sebakhil—bakhil manusia itu, ialah yang
bakhil kepada salaam”.
(H.R. Thabarani dengan isnaad yang baik)

Dalam Hadiets ini, dikatakan, bahwa orang yang tidak suka
memberi salam itu, ialah orang yang bakhil. Perkata’an ,,bakhil”
ini, digunakan dan ditujukan kepada orang-orang yang tidak
suka mengerjakan ’amal-’amal yang sunnat.

Jadi, dengan Hadiets ini, nyata bahwa memberi salam itu,
hukumnya hanya ,,sunnat” sahaja.

Adapun menjawab salam, hukumnya itu ,,wajib” sebagaima-
na sabda Rasulullah s.a.w. ¢

o///
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Artinya : ,Lima perkara yang wajib bagi seorang Muslim ter-
hadap kepada saudaranya : (yaitu) :

1) menjawab salaam,

2) mengucap ,,yarhamukallah” kepada orang yang bersin

3) mendatangi undangan,

4) melawat orang sakit, dan

5) mengikut jenazah’. (H.S.R. Muslim)
Tetapi kalimah Tajibu yang di Hadiets ini, bisa juga diarti-
kan dengan Tats-butu, ya’'ni : Tetap
Jad_i masih longgar.
Dalil yang tegas wajibnya ialah firman Allah :
. - 0 A D02 o s 09 02 7
(A . )./w 1787 NN UM YV
LAY s, W’M\L‘.}:‘M/’M‘JL)
Artinya : |, Jikalau kamu diberi salaam dengan satu salaam hen-
daklah kamu jawab dengan cara yang lebih baik atau hendaklah
kamu balas dia”. (Q. An-Nisaa 86)

to :)\_15':&;;.“ VAL :\’,_.,:bj\]\ YU;Y))‘J‘,)‘)
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TABLIGH DI GEDONG BIOSKOP.

SO AL : Adakah harus dalam Agama Islam mengadakan ra-
pat-rapat Agama dalam panggung bioskop dan seumpamanya,
dimana dibacakan ayat-ayat Qur‘an dan Hadiets ?

J AW A B : Buat bertabligh, Agama tidak tentukan tempat,
dan tidak pula larang tempat itu dan ini.

Lantaran itu tidak ada halangan kita bertabligh di gedong
bioskop atau bangsawan.

Buat shalat, memang Agama ada larang beberapa tem-
pat, yaitu seperti : tempat mandi 'umum, atas qubur, dan lain-
lainnya, sebagaimana tersebut di Hadiets-hadiets. '

Ini kita terima dan tidak boleh kita bantah.

Adapun perkara yang tidak ada nash itu, ta’ boleh kita beri
hukum haram atau sebagainya.

,Tempat itu”, kata seorang failasuf, ,tidak bisa”, mengu-
bah perbuatan kita. Kalau bisa, tentulah orang yang berzina di
satu gereja tidak berdosa lantaran tempat itu baik, dan tentulah
pendeta yang bernasehat di kedai arak itu berdosa, lantaran tem-
pat jahat”.
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PEMUDA.

S O AL : Hampir tiap-tiap kumpulan mengadakan bahagian
pemuda, dan hampir semua kumpulan memberi karcis bewijs
kepada ledennya. Adakah contoh dari Nabi atau Shahabatnya ?

J AW A B: Urusan kumpulan, mahupun ,,pemudanya” atau
,.Petua-nya”, perkara keduniaan. Biar ada contoh atau tidak,
tidak terlarang kita mengadakannya dan memakai karcis.

Di dalam urusan semata-mata ’IBADAH, seperti shalat
hajji, dan sebagainya, tidak boleh kita kerjakan kalau tidak
diperintah atau dicontohkan oleh Nabi.

Adapun perkara KEDUNIAAN pada ashalnya, semua h a-
Tal dan boleh kita kerjakan, kecuali yang dilarang oleh Qur’an
atau Hadiets, tidak boleh kita kerjakan; dan apa-apa yang di-
wajibkan oleh Qur’an atau Hadiets, wajib kita kerjakan. Begitu-
lah tentang makruh dan mustahab (sunnat).

Nikah dengan pakai surat, thalaq pakai catatan, ruju’ pakai
bewijs, naik spoor pakai karcis, menumpang kapal ke Mekkah
pakai ticket, sekolah pakai bayaran, semua itu tidak dilarang,
lantaran perkara KEDUNIAAN. AH.

‘ILMU MAGNETISME.

S O A L: Bagaimana pemandangan tuan tentang ‘ilmu mag-
netisme, tidakkah berlawanan dengan Ayat :
5 27 5 CNLIVEL G
(YL.DU~ ‘3’ _‘Sb e > ‘\3\-‘\1“»\.52'»\")“*“
Artinya :  ......... dan seseorang tidak bisa mengetahui apa yang
akan ia usahakan besok ....... ererese (Q. Lugman 34).

JAWAB: ’lmu’ilmu ghaib yang ada di muka bumi inj,
terlampau banyak macamnya. Satu-satunya mempunyai jalan dan
cara sendiri-sendiri buat dipelajarinya atau digunakannya. Na-
ma dan rupanya bermacam-macam,.tetapi sekalian itu, tidak
terkeluar dari tiga pokok : 1) sehat badan, 2) teguh dan
tetap kemahuan, dan 3) bersih dan kuat roh.

Oleh karena ’ilmu magnetisme halus dan tersembunyi tem-
pat pengambilannya serta mempunyai tiga pokok itu, maka ada
yang memasukkannya dalam bahagian ’ilmu ghaib. Begitu pula
cabang dari ’ilmu magnetisme itu, seperti : ’ilmu mengirimkan
fikiran, ’ilmu menghadlirkan roh, ’ilmu mengobati orang dengan
kekuatan kemahuan, ’ilmu menidurkan orang, dan sebagainya
itu, dinamakan ’ilmu ghaib.
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Supaya dapat kita mendudukkan sesuatu pada tempatnya
serta mengetahui hukum masing-masing, cukuplah rasanya, jika
di sini diterangkan dua macam ’ilmu sahaja, yaitu :’ilmu sihir
dan ’ilmu magnetisme, -

SIHIR

Perkataan sihir ini, ada mempunyai beberapa arti : 1) tiup-
an dan khayal-khayal (gambaran-gambaran) yang tidak ada ha-
geqatnya sama sekali, sebaggimana yang dikerjakan oleh keba-
nyakan tukang sulap, 2) sesuatu yang dihashilkan dengan per-
tolongan syaitan-syaitan dengan jalan merendah diri atau me-
nyembah kepadanya, 3) tiap-tiap yang halus dan tersembunyi
tempat pengambilannya. Dalam hal sihir ini, banyaklah orang-
orang memberi pemandangannya, ada yang mengatakan sihir
ini, satu kelakuan menyalahi ’adat (khawdériq), ada yang berkata
haram dituntut atau dipelajarinya, dan ada pula yang berkata
patut seseorang mempelajarinya, supaya terhindar daripada tipu
muslihat yang dilakukan oleh tukangnya.

Sekarang marilah Kita periksa pemandangan orang-orang
itu ;

.Khawérlq

Yang dinamakan khawériq itu ialah ke]adlan-ke]adxan yang
luar biasa yang tidak berulang-ulang.

Kalau sihir juga kita katakan masuk bilangan khawiériq,
tentu kejadiannya tidak berulang-ulang, padahal buktinya se-
balik dari itu, karena bisa,dipelajari oleh tiap-tiap orang.

Lantaran itu, sihir bukan khawiriq, tetapi satu ’ilmu seperti
"ilmu yang lain-lainnya juga,

Haram. Orang yang-mengatakan sihir haram itu, me-
mang setuju dengan kemahuan Islam, lantaran ’ilmu sihir yang
ada di tanah Arab, India, tanah Melayu dan di Indonesia sini,
rata-rata mempunyai shifat yang membawa kepada kekufuran
dan kemusyrikan. Sehingga oleh karena itu, berkatalah Ibnu
Khaldun, seorang failasoof Islam yang kenamaan dalam abad
ke-emasan Islam dahulu, begini :

‘c{‘ﬂ\f-bw" ,5\,’55’-_;,/" ”;)\u
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Artinya ¢ ...l dan memperaktekkan sihir itu semuanya,
tidak lain, melainkan dengan (cara) menghadapkan diri kepada
jalan peredaran bulan dan bintang, dan kepada bintang-bintang
dan ’alam-’alam yang tinggi-tinggi dan (kepada) syaithan-syaithan
dengan macam-macam cara penghormatan, ’ibadat, merendah
dan menda’lukkan diri. Maka yang demikian itu, (ialah) mengha-
dapkan diri kepada yang lain dari Allah, dan bersujud kepada
selain dari Allah, sedang menghadapkan diri kepada selain dari

Allah itu kufur. (Muqaddimah Ibnu Khaldun tentang sihir)

Selain daripada cara-caranya sudah begitu tidak baik, 'aqi-
bat atau hashilnya pun kebanyakan tidak baik ; sering membawa
perselisihan antara satu dengan yang lain, menceraikan antara
laki dan isterinya, membinasakan orang dan lain-lain kejadian
yang tidak baik, seperti membikin gila dan merusak fikiran se-
seorang.

Yang paling digemari oleh ahli sihir dalam pekerjaannya,
ialah menawan hati orang-orang wanita supaya suka kepadanya
atau kepada seseorang yang meminta tolong kepadanya, dengan
tidak diperdulikannya, apakah wanita itu mempunyai laki atau
tidak. Kebaikan buat masyarakat hidup kita, boleh dikatakan
tidak ada, karena tidak ada orang bodoh yang bisa jadi pintar
dengan sihir, dan tidak ada orang miskin yang bisa jadi kaya
dengannya. Lantaran itu semua, maka Nabi ada berkata, seba-
gaimana yang diriwayatkan :
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Artinya : Dari Abi Musa Al-Asy’ari ia berkata : Telah ber-
sabda Rasulullah s.aw. : ,Tidak akan masuk syorga orang
yang tetap minum arak, dan tidak (akan masuk syorga) orang
yang percava kepada sihir, dan (tidak akan masuk syorga) orang
yang memutuskan rahim 1).(R. Tbonu Hibban dalam Sahihnya)
Halal Orang yang berpendapat , sihir ini halal, me-
mandang bahwa sihir itu sebagai satu ’ilmu, sedang ’ilmu apa
sahaja disuruh oleh Agama kita menuntutnya. Jadi, katanya si-

hir juga mesti kita tuntut, supaya bisa terhindar dari tipu-daya
ahli-ahli sihir.

Pendapat seperti itu, perlu kita bicarakan.

_ Sihir sebagai satu ’ilmu itu, kita terima. Agama menyuruh
kita menuntut ’ilmu itu pun kita akui. Tetapi, apakah Agama kita
membenarkan kita mengerjakan perbuatan kufur atau syirik ?

1)  Perhubungan keluwarga.
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Sudah tentu tidak akan ada orang Islam mengatakan boleh.
Jika demikian, patutkah dibolehkan orang mempelajari ’'ilmu
sihir, padahal di dalamnya penuh dengan syirik, sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun itu ? Bukankah orang yang
mempelajari ’ilmu sihir itu, berarti telah melakukan syirik ?

Dengan itu semua, tetaplah sihir itu, tidak boleh dipelajari
dan di’amalkan.

Tidak sedikit jalan halal yang Allah telah kurniakan kepada
kita, tetapi kitalah yang jarang mengetahuinya.

Dengan memperhatikan sedikit dari keterangan yang di ba-
wah ini, dapatlah diketahui, hahwa supaya manusia bisa terse-
lamat dari tipu-muslihat ahli sihir itu, tidak perlu kita tuntut
‘Ilmu sihir yang telah diharamkan oleh Allah.

MAGNETISME.

Magneet artinya : Besi berani.

Magnetisme artinya : Kekuatan besi berani atau kekuatan
ghaib (tersembunyi).

Menurut pemeriksaan ahli 'ilmu ’alam, ada dikatakan, bah-
wa ’alam ini penuh dengan kekuatan-kekuatan ghaib, sehingga
tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, dan manusia pun ada
mempunyai kekuatan atau magnetisme itu.

Dalam tiap-tiap urat halus yang ada di otak kita, dalam se-
kalian urat yang ada dalam badan dan pada tiap-tiap tetesan
darah kita — alhasil di seluruh manusia — ada tersimpan mag-
netisme,.

Magnetisme inilah yang jadi salah satu daripada alat-alat
yang menyebabkan manusia hidup. Kalau tidak ada kekuatan itu,
manusia tidak akan hidup, sebagaimana, kalau tidak ada darah
dalam badannya, ia akan mati.

Timbulnya magnetisme dalam badan manusia itu, ialah ka-
rena bekerjanya atau bergeraknya electriciteit kehidupan yang
ada pada manusia.

Maka untuk membangunkan dan mengumpulkan electriciteit
kehidupan, supaya bisa jadi satu kekuatan magnetisme yang
berpengaruh, telah diadakan orang beberapa macam pelajaran.

Pelajaran-pelajaran yang diatur itu, hampir semuanya be-
rupa gerakan (sport), seperti : cara bernafas, cara duduk, cara
menyatukan fikiran kesatu jurusan dan lain-lainnya.

Di antara beberapa cara itu, boleh Kkita tetapkan, tidak ada
yang sama shifat-shifatnya dengan pelajaran sihir dan tidak
ada yang akan membawa kepada kufur atau syirik, karena di
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dalam mempelajarinya, tidak ada kita tujukan kepercayaan kita
atau sembahan kita kepada sesuatu makhluq atau syaithan. Se-
mua cara dan aturan pelajarannya itu, bisa diterima oleh ’akal
kita.

Oleh karena itu, ’'ilmu magnetisme ini, serta cabang-cabang-
nya, sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas, tidak bisa
dikatakan sama dengan sihir yang telah diharamkan itu. Adalah
ia sebagai satu ’ilmu yang biasa, yang halal bagi manusia.

Sekedar ini, cukuplah rasanya, buat mengetahui pokok-
pokok ’ilmu magnetisme.

Dengan keterangan-keterangan yang singkat itu, dapatlah
kita bedakan antara ’ilmu sihir dengan magnetisme.

Sekarang - lantaran 'ilmu magnetisme ini jadi pokok perta-
nyaan - perlu Kita mengetahui pekerjaan atau hashil dari ’ilmu
ini.

Bagi orang yang sudah mempunyai ’ilmu ini, dengan menu-
rut beberapa syarathnya lagi, bisa ia hasilkan makshud-makshud-
nya, seperti sembuhkan sebahagian penyakit dengan tidak pakai
obat, panggil orang dengan perantaraan kemahuannya, tidurkan
orang dan perintah kepadanya buat menceritakan hal-halnya,
dan bisa juga ia mengetahui hal-hal yang akan datang, walau-
pun tidak semuanya akan betul, dan banyak lagi yang aneh-aneh
yang bisa dilakukan dengan perantaraan ’ilmu ini.

Maka, kalau dengan ’ilmu magnetisme atau dengan lain-
lain jalan, seseorang bisa tahu yang ghaib-ghaib dan bisa mene-
tapkan apa yang ia akan-usahakan besok, tidaklah dapat dikata-
kan berlawanan dengan Ayat yang tersebut dalam pertanyaan
itu, karena ghaib yang bisa diketahui oleh ’ilmu magnetisme itu,
tidak sama dengan ghaib yang dimagshudkan oleh Ayat tersebut.

Buat menjelaskan itu, baiklah kita ketahui, bahwa yang di-
namakan ghaib itu, ada dua macam.

Yang pertama, ghaib idlaafie, yaitu hal-hal atau kejadian-
kejadian yang tidak didapati oleh kebanyakan orang, tetapi hisa
dicapai oleh tiap-tiap yang mengerti jalan dan aturannya. Yang
kedua, ghaib haqieqie, yaitu hal-hal atau kejadian-kejadian yang
tidak dapat diketahui oleh satu pun makhluq, selain dari
Allah, baik malaa-ikat-malaa-ikat ataupun rasul-rasul, tidak
bisa dan tidak akan mengetahuinya, kalau tidak diberi tahu oleh-
Nya, karena semua hageqat itu, tersimpan pada Allah dan tidak
terdapat dalam ’alam.

Jadi, yang dimakshudkan oleh Ayat : ......... »dan sese-
orang tidak bisa mengetahui apa yang ia akan usahakan besok”
itu, ialah bahwa seseorang tidak bisa mengetahui haqeqat
dari usahanya atau buah dari pekerjaannya besok.
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Oleh karena hageqat ini, tidak bisa diketahui dan tidak ada
wujudnya dalam ’alam, maka ta’ dapat diumpamakan dia.

Sekali lagi saya ulangkan, bahwa ’'ilmu magnetisme dan se-
bagainya itu, sekali-kali tidak berlawanan atau bertentangan de-
ngan Ayat yang dalam pertanyaan itu.

Buat melanjutkan pemandangan dalam hal ini, periksalah :
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AQ.

KEBIRI

SO AL : Apahukumnya orang berkebiri, dan kalau perlu un-
tuk menjaga keturunan, supaya tidak rusak, bolehkah berkebiri ?
Dan bagaimanakah pula hukum mengebiri binatang-binatang ?

J AW A B : Kebiri itu, ialah memotong atau mengeluarkan
buah kemaluan, memotong kemaluan atau berbuat sesuatu un-
tuk menghilangkan syahwat kepada wanita. Orang yang suka
berkebir: itu mempunyai beberapa magshud : ada yang karena
tidak mau kahwin, supaya bisa tetap beribadat, ada yang karena
tidak mau berketurunan, dan ada yang takut kahwin karena
kemiskinan dan sebagainya. Berkenaan dengan hal kebiri ini,
ada beberapa sabda Nabi s.a.w. dan Riwayat, sebagaimana yang
tersebut di bawah ini :
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Artinya : Telah berkata Sa'ad bm Abi Waqqaash : ,,Ustman
bin Mazh'un bermaqshud tidak mau kahwin (buat selama-lama-
nya), tetapi Rasulullah s.a.w. melarang dia. Kalau sekiranya Ra-
sulullah s.a.w. idzinkan yang demikian itu baginya, tentu kami
berkebiri”, (H.S. Bukhari, Muslim dan Nasaa-i)
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Artinya :  Dari Utsman bin Mazh'un, ia berkata : , Yua Rasu-
lullah ! Sesungguhnya saya ini, seorang yang tidak kuat duduk
dalam kebujangan. Oleh karena itu, idzinkanlah saya berkebm
Nabi jawab : ,,Tidak boleh, tetapi hendaklah engkau shaum”.
(R. Thabarani)
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Artinya : Berkata Abu Hurairah : ,,Yaa Rasulalleh ! saya
ini seorang muda, saya takut diri saya berdosa, tetapi saya tidak
mampu berkahwin dengan wanita. Oleh karena itu, bolehkah saya
berkebiri ?” Maka Nabi s.a.w. berpaling daripadanya, sehingga
ia bertanya tiga kali. Kemudian Nabi berkata : ,Yaa Abaa
Hurairah  telah tertulis apa yang engkau akan dapat. Lantaran
itu, berkebirilah atau tinggalkan”.

(H.S.R. Bukhari dan Nasaa-i)

Perkataan Nabi kepada Abi Hurairah : ,Berkebirilah” itu,
bukan satu suruhan, tetapi buat menakutkan. Nabi ucapkan itu

dengan marah, karena berulang-ulang Abu Hurairah bertanya
kepadanya.
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Artinya : Dari Abdullah, ia berkata : ,Kami pernah berpe-
rang bersama Nabi s.a.w., padahal tidak ada wanita bersama ka-
mi, maka kami bertanya : ,,Bolehkah kita berkebiri ?” Maka
Nabi larang dari yang demikian itu”. (S.R. Bukhari)

Dari keterangan-keterangan itu, dan dari beberapa Hadiets
dan Riwayat lagi yang tidak tersebut di sini, nyatalah kepada ki-
ta, bahwa Agama melarang seseorang berkebiri, maupun karena
tidak mau kahwin lantaran kemiskinan, atau mau ber’ibadat
terus, ataupun karena tidak mau keturunan.

Tetapi di balik itu, sebagai ganti dari kebiri, Agama suruh
kita bershaum, buat menahan syahwat, sebagaimana yang terse-
but dalam Hadiets No. 2 dan dari sabdanya :
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Artinya : ,,Kebiri ummatku itu, ialah shaum dan shalat”.
(H.H.R. Ahmad dan Thabarani)

Magshudnya : Shaum sambil mengurangkan makan, dan
shalat yang betul dan khusyuw’ itu, tidak beda dengan berke-
biri, dalam menahan syahwat.

Kalau kita fikirkan pula, adalah shaum itu, lebih baik dari
pada berkebiri, karena shaum bisa menahan nafsu, tetapi dapat
dihidupkannya kembali bilamana perlu, sedangkan kebiri meng-
hilangkan kekuatan atau nafsu sama sekali.

Sekarang berkebiri untuk menjaga keturunan.

Menurut peperiksaan beberapa ahlinya, ada dikatakan, hah-
wa penzina dan peminum arak, dapat membawa keturunan yang
tidak baik. Peminum arak, jika mendapat anak, anak itu, sering
akan menjadi peminum arak pula. Demikianlah seterusnya, yang
akhirnya dapat membawa kerusakan bagi masyarakat hidup. Bagi
orang-orang ini, jika memang dirasa perlu, boleh diberi obat
atau suntikan supaya tidak dapat turunan, karena menjaga ke-
rusakan yang bakal terbit itu, memang diperintah oleh Agama.
Kalau tidak, berarti kita membiarkan adanya kekalutan dan ke-
rusakan.

Hal ini tentu tidak bisa kejadian di negeri Islam yang me-
lakukan hukum Islam, hanya bisa berlaku di negeri-negeri yang
membolehkan orang minum arak yang ijma’ ’ulama’ dunia dan
akhirat tentang jeleknya.

Terhadap kepada binatang-binatang, Agama kita hanya ada
membenarkan memakannya dan menggunakannya untuk bebera-
pa keperluan, seperti menarik dan tunggangan.

Selain dari itu, seperti mengurung, memukul, mengadukan
binatang dan lain-lain macam siksaan, dilarang keras oleh Agama.

Tentang binatang-binatang, ada 'ulama’ herkata haram me-
ngebiri sekalian binatang yang tidak dimakan, dan boleh dikebiri
binatang yang dimakan. Yang boleh dikebiri itu, ialah yang ke-
cilnya.

Pendapat membedakan antara yang boleh dimakan dan
yang tidak itu, tidak ada kami dapati keterangannya dari Hadiets
atau Riwayat, hanya ada diriwayatkan begini :
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Artinya : Dari Ibnu *Umar, ia berkata : Rasulullah s.a.w. telah

melarang mengebiri kuda dan binatang-binatang.  (R.Ahmag)
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Artinya : Dari Ibnu 'Abbaas, bahwa Nabi s.a.w. telah melarang
mengurung yang ber-roh dan (melarang) mengebiri binatang-
binatang dengan larangan yang keras. (R. Al-Bazzar)

Dengan dua riwayat itu serta beberapa riwayat lagi oleh
Baihaqi dan Haakim, terang tidak boleh mengebiri binatang-
binatang, maupun yang halal atau haram, kecil atau besar kare-
na dalam riwayat-riwayat ini tidak ada dibeda-bedakan, sedang
keaniaya’an telah nyata.

Muslim 1 : 534,An Nail 6 : 85,An Nasii 6 : 58, An Nail 8: 72,
Al Bukhari 6 : 53,Fathul Bari 9 : 92, Al Bukhari 7 ; 4,Fathul Béri
8 : 191, Zarqani 4 : 175, Al Muhala 9 : 440. AKX

TUJUH LANGIT

S O A L : Dalam Al-Baqarah, ayat 22, langit itu, artinya atap,
dalam surah Nuh, ayat 15, artinya ,lapisan” dan menurut ‘ilmu
falak 7 bintang.

Bagaimanakah duduknya perkara ?

JAWARB: Ayat Al-Baqarah 22 itu, bunyinya :
(48 PO NS AUV K RO PO Ttk
Artinya : (Tuhan) Yang menjadikan bagi kamu bumi sebagai

hamparan dan langit sebagai ,,pendirian”.
Dan Surah Nuh, ayat 15 itu, bunyinya :

K b f P \//./)\" :’_’I. rd C///
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Artinya @ Tidakkah kamu lihat (fikirkan), bagaimana Allah

jadikan tujuh langit sebagai ,,lapisan??”

Dalam Ayat pertama, Tuhan katakan, Ia jadikan langit se-
bagai pendirian, di Ayat kedua sebagai lapisan,
dan di surah Al-Anbiaa’, Ayat 32 sebagai at ap.

Omongan ini, tidak beda dengan orang bilang : ,,Diadakan
kertas buat mencitak buku”, dan dilain kali ia berkata : »Diada-
kan kertas buat bungkusan”.
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Dalam omongan ini, yang menjadi pokok pembicara’an, ialah
,kertas”. Jadi yang perlu kita ketahui : ,,Apa dia kertas” itu.
Begitu juga pertanyaan tersebut. Yang jadi urusan di situ, ialah
oLangit’. Jadi yang perlu kita periksa lebih dahulu: ,Apa
dia langit”.

Yang dinamakan ,Langit” dalam bahasa ’Arab, ialah tiap-
tiap yang ada di atas kita atau di fihak atas.

,Langit” yang dimagshudkan oleh beberapa Ayat Qur’an,
pada ashalnya, tidak lain melainkan ,,asap”, sebagaimana firman
Tuhan sesudah Ia jadikan bumi :

- Y 7 7 7 !
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Artinya : ,Kemudian Ia bersemayam di langit, padahal ia
.asap” ). (Q. Haa-Miem 11)

Di faham dari Ayat ini bahwa ,langit” itu, mula-mula sekali
,asap”. Lalu dari .,asap” inilah Tuhan jadikan ,tujuh langit”.

I27% 220 /_/0,3"";0/ e AL Bos
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Artinya : ,lalah yang telah jadikan bagi kamu apa yang ade di
bumi semuanva, dan Ia bersemayam di atas ,,asap” ') lalu Ia
jadikan dari ,,asap” itu, tujuh langirt. (Q. Al- Bagarah 29)

Maka menurut peperiksa’an ahli falak, yang ditujukan de-
ngan ,langit” dalam Ayat ini, tidak lain melainkan ,,bintang”.
Dan ,tujuh langit” yang dimagshudkan oleh Ayat itu dan lain-
lainnya, ialah : tujuh bintang yang besar-besar yang beredar”.
Dalam Qur’an banyak tersebut tujuh langit (bintang). Dengan
perkataan tujuh, tidak berarti bintang yang dijadikan oleh Tuhan
hanya tujuh sahaja. Tambahan pula perkataan ,tujuh’ dalam
bahasa ’Arab, sering menunjukkan kepada banyak.

Ringkasnya : ,,Tujuh langit” itu, magsudnya ,tujuh bin-
tang”. Dengan ini, nyata sama apa yang dikatakan oleh Qur’an
dengan pendapat-pendapat ahli falak. AKX

DARI HAL SIKAT GIGI BULU BABL

Selain dari tersiar omongan tentang sikat gigi dari bulu
babi, saya terima juga surat-surat menanyakan mas-alah itw

1)  Ada orang artikan : ,Kemudian la tujukan iraadatNya ke Langit, padahal

ia asap”.
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Di sini saya hendak terangkan sedikit menurut madzhab-
+.~dzhab, kemudian akan saya terangkan pendapat saya.

Tersebut dalam kitab ,,Bidaayatul-Mujtahid” juz’ 1 kaca 71,
hahwa ’ulama’ berselisihan tentang tulang bangkai dan rambut-
nya (atau bulunya).

Imam Syafi’ie berpendapat, bahwa tulang dan bulu dari
bangkai itu, hukumnya sama dengan bangkai.

Imam Hanafi berpendapat, bahwa kedua-duanya itu bukan
bangkai. Imam Malik berpendapat, bahwa tulang itu bangkai,
tetapi rambut (atau bulu) tidak.

Dari omongan imam-imam itu kita dapat tahu, bahwa bulu
atau rambut ada yang pandang sebagai najis dan ada yang tidak.

Menurut pendapat saya, bahwa di dalam Hadiets-hadiets
tidak diterangkan dari hal rambut atau bulu.

Oleh sebab itu, maka tulang dan rambut (atau bulu) dari
binatang halal yang disembelih itu, halal kita pakai, gunakan,
makan, dan sebagainya.

Tulang dan gigi dari binatang yang haram dimakan, atau
dari bangkai itu, haram kita makan tetapi tidak ada alasan buat
menajiskannya. Jadi, boleh kita pakai tulang atau gigi bangkai
atau binatang yang haram, buat segala keperluan, seperti: sen-
dok, pengorek gigi, dan sebagainya, ashal sahaja tulang itu su-
dah kering betul dan tidak ada dzat yang berpisah daripadanya
apabila direndam.

Tulang ini pada pandangan saya sama dengan kulit bangkai
yang Rasulullah suruh kita gunakan buat jadi tempat air dan
sebagainya, apabila sudah disamak.

Samak itu gunanya ialah buat mematikan kulit, supaya ti-
dak ada apa-apa yang berpisah daripadanya kalau direndam.

Adapun rambut atau bulu dari binatang yang haram, atau
dari bangkai, tidak ada alasan buat menajiskannya, sedang ia
lebih bersih daripada kulit, karena kulit itu kalau direndam,
walaupun tidak ada yang berpisah daripadanya ke-air, tetapi
masth ,bisa jadi”, tetapi rambut dan bulu tidak dikhuatiri apa-
apa. Oleh sebab itu sekalian, maka pada pandangan saya, tidak
ada halangan kita memakai sikat gigi yang dikatakan dari bulu
atau rambut babi atau lainnya.

Dahulu pernah saya beri fatwaa, bahwa daging babi tidak
haram dipegang, cuma haram dimakan, dan ada pula saya beri
fatwaa, bahwa kulit babi kalau sudah disamak, hukumnya suci
sama dengan kulit bangkai jadi suci, buat dipakai apabila sudah
disamak. Sekarang saya membolehkan sikat gigi dari rambut
atau bulu babi.
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Kalau ada alasan yang kuat menyalahi pendapat saya itu,
dengan segala senang hati saya akan ruju’. AH.

ANAK MUSYRIK.

Mas-alah yang semacam ini, sudah diterangkan dalam kitab
Soal Jawab ke III : 1022 dengan judul : ,,Anak kafir dipeliha-
ra oleh orang Islam”,

Di situ ada dibawakan satu Hadiets dengan keterangannya
sekali. Bagi yang memperhatikannya benar-benar, rasanya cu-
kuplah buat menunjukkan, bahwa anak orang kafir atau orang
musyrik itu, masuk bilangan anak-anak bersih dan suci, yang
tidak ada dosanya, sama dengan anak-anak orang Islam.

Kemudian ada yang majukan perminta’an supaya dibawakan
beberapa keterangan yang lain. Buat memenuhi itu, di bawah
ini, saya terangkan lebih dahulu pendapat-pendapat ’ulama’-
'ulama’ yang kira-kira ada delapan macam banyaknya. Sesudah
itu, nanti dapat kita ketahui, bahwa yang benar sekali, ialah yang
menetapkan mereka masuk syorga.

YANG PERTAMA.

Fihak ini berkata, bahwa urusan anak musyrik masuk syorga
atau neraka itu, terserah kepada kekuasaan dan kebijaksanaan
Allah. Alasannya dari sabda Nabi s.a.w.
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(1) Artinya : Tidak ada seorang anakpun, melainkan diper-

anakkan di atas kesucian, tetapi ibu-bapaknyalah yang me-vahu-
dikannya dan menasranikan dia dan memusyrikkan dia. Maka

bertanya orang laki-laki : ,Ya Rasulallah ! bagaimanakah
hukum tuan kalau anak itu mati sebelum kejadian itu ? (didikan
ibu-bapanya). Jawab Nabi : , Allah lebih mengetahui apa yang
mereka telah kerjakan’. (H.S.R. Muslim)

Yang menjadi alasan fihak ini, ialah jawaban Nabi : , Allah
lebih mengetahui apa yang mereka telah kerjakan”.

Ini menunjukkan urusan anak musyrik yang mati sebelum
baligh terserah kepada kebijaksanaan Allah, di mana mesti di-
tempatkannya.

Y